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JFI alam lslam, perbedaan dalam masalah akidah sejatinya merupakan hal tabu
(L:l a31r dilarang. Berbeda halnya dengan permasalahan fikih yang meniscayakan

W rcl"r"nsi dalam perbedaan pendapat, selama masih bersandar kepada dalil-dalil

sahih lagi kuat. Banyak dari kita yang menganggap bahwa perbedaan pendapat fikih

di antara empat madzhab fikih lslam, dibarengi dengan pemahaman dan keyakinan

akidah yang berbeda-beda.

Bahkan parahnya lagi, tidak sedikit yang menyimpang dari akidah yang dianut
- 

oleh keempatnya. Padahal, para imam itu memiliki akidah yang sama; yaitu akidah

Ahlu Sunnah wal Jama'ah, biarpun pendapat fikih mereka acapkali berbeda. Namun

yang sangat disayangkan adalah mayoritas kaum muslimin tidak mengetahui hal ini.

Akidah imam empat madzhab fikih; Abu Hanifah, Malik, Asy-Syaf i, dan Ahmad

adalah sebagaimana ditegaskan oleh Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad, sesuai

dengan apa yang menjadi pegangan para sahabat dan tabi'in. Tidak ada perbedaan di

antara mereka dalam masalah ushuluddin (pokok agama). Sungguh perbedaan fikih

di antara para imam fikih tidak lantas membuat akidah dan keyakinan mereka pun

berselisihan. Bagaimanakah akidah dan keyakinan yang mereka anut? Jawabannya

ada di dalam buku ini.
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Pengantar Penerbit

(\ EGAI-A puji bagi Allah Segda puji bagi Allah yang memerintahkan

JU," untuk memegang teguh La Ilaha Illallah dan melarang kita untuk

berlepas darinya. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada

Rasulullah ShdallahuAlaihi wa Sallam yang memberikan teladan berjihad

di jalan Allah untuk menumpaskan segda bentuk kesyirikan, pun demikian

kepada para sahabat dan pengikut beliau yang setia hingga Hari Kiamat

kelak.

Sejatinya agame Islam merupakan kesatuan antara akidah, syariat,

dan akhlak. landasan akidah Islam adalah keimanan teguh kepada Allah,

para malaikat-Ny*, kitab-Nya, segenap rasul-Nya, HariAkhir, dan beriman

kepada qadar yang baik maupun yang buruk. Akidah adalah fondasi dan

akar yang menjadi substansi beragama. Kesatuan pemahaman akidah

menurut Al-Qur'an dan fu-sunnah addah sebuah keniscayaan. Untuk
itulah segenap manusia dan ulama saleh terdahulu mengupayakan penjelasan

dan pemahaman yang bermuara pada keseragaman keyakinan berdasarkan

Al-Qur'an dan fu-Sunnah. Tidak terkecudi juga keempat imam madzhab

fikih Islam; ImamAbu Hanifah, Imam Malik, Imamfuy-Sya6'i, dan Imam

Ahmad.

Mengingat pentingnya akidah dalam konstelasi ajaran Islam,

perbedaan di dalamnya sejatinya merupakan sesuatu yang tabu dan dilarang.

Berbeda halnya dengan permasalahan fikih yang meniscryakan toleransi

dalam perbedaan pendapat, selama masih bersandar kepada dalil-dalil sahih

lagi kuat.

Namun sayangnya, banyak dari umat Islam yang menganggap bahwa

perbedaan pendapat fikih di antara keempat imam madzhab diiringi pula

dengan perbedaan keyakinan dan akidah di antara mereka. Bahkan parahnya

lagi, tidak sedikit para pengikut pendapat fikih imam empat madzhab,
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narnun mereka menyimpang d"ti akidah yang dianut oleh keempatnya.

Padahal, para imam itu memiliki akidah yang sama; yaitu akidah Ahlu

Sunnah wal Jama'ah, biarpun pendapat fikih mereka acapkali berbeda.

Namun yang sangat disayangkan addah mayoritas kaum muslimin ddak

mengetahui hal ini.

Hd ini addah kesalahan yang harus dibenarkan terkait kesatuan

akidah para ulama. Anggapan bahwa beragamnya madzhab (pendapat

yang diikuti) dalam masalah fikih, berard beragamnya pemahaman akidah

para imam madzhab. Anggapan ini jelas keliru. Ketika Syaikhul Islam Ibnu

Thimiyah mempertontonkan akidah Ahlu Sunnah wal Jamdah, orang-

orang menuduhnya menyebarkan alddah Imam Ahmad bin Hambal. Ibnu

Taimiyah menjawab, "Ini adalah akidah seluruh imam-imam darnh,rum sahf
(para pendahulu yang saleh) umat ini. Mereka mengambilnya dari Nabi

Muhammad. Jadi ini adalah akidah Nabi Muhammad."

Akidah imam empat madzhabh fikih; Abu Hanifth, Malik, fuy-

Syaf i, dan Ahmad adalah yang dituturkan oleh Al-Qur'an dan Sunnah

Rasulullah, sesuai dengan apa yang meniadi Pegangan para sahabat dan

tabi'in. Tidak ada perbedaan di antara mereka dalam ushuluil.in (persoalan

pokok agama). Mereka justru sepakat untuk beriman kepada sifat-siftt Allah,

bahwaAl-Qur'an itu ddam Kdam Allah, bukan makhluk dan bahwa iman

itu memerlukan pembenaran dalam hati dan lisan.

Ketika ditanya mengenai akidah Imam fuy-Sya6'i, IbnuThimiyfah

menerangkan lebih lanjut, "Alddah Imam Asy-Syaf i dan akidah para

ulama sdaf seperti Imam Malik, Imam Ats-Tsauri, Imam Al-Auza'i, Imam

Ibnul Mubarak, Imam Ahmad bin Hambd, dan Imam Ishaq bin Rahawaih

adalah seperti akidah para imam Panutan umat yang lain; seperti Imam

Al-Fudhd bin 'Iyadh, Imam Abu Sulaiman Ad-Darani, Sahl bin Abdullah

At-Tusturi, dan lain-lain. Mereka tidak berbeda pendapat ddam ushuhilin
(masalah akidah). Begitu pula Imam Abu Hanifah, keyakinan tetap beliau

ddam persoalan tauhid, qadar,dan sebagainya adalah sama dengan akidah

para imam tersebut di atas. Dan akidah para imam itu adalah sama dengan

akidah para sahabat dan tabi'in, yaitu sesuai dengan aPa yang dituturkan

oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah."

Jika kita mengetahui bahwa akidah keempat imam madzhab itu
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tidak berbeda, maka sepantasnya orang-oran g yang mendeklarasikan diri

mengikuti imam-imam tersebut dalam masalah fikih, juga mengikuti

mereka dalam masalah akidah. Dengan begitu mereka akan bersatu di

atas kebenaran. Untuk irulah buku ini hadir di tengah pembaca sekalian.

Buku ini mencoba untuk memberikan PemaParan dan penjelasan sePutar

kesatuan akidah para imam madzhab fikih, dengan harapan kita semua

dapat bersatu padu berjalan di atas rel kebenaran dan ketaatan, hingga tiba

di surge Allah Sfit. Semoga!

Pustaka Al-Kautsar
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Kata Pengantar

\ZANG palingdikend dari paraahli fikih dalam ruanglingkup pemikiran

I Irh- adalah fokus untuk menarik kesimpulan hukum-hukum syar'i

dari dalil-dalil rincinya. Karena itulah, buku-buku tentang tingkatan ahli

fikih lintas mazhab penuh berisi tentang kehidupan dan pemikiran mereka,

jarang sekali ada masalah-masalah lain di luar fikih dan ushul fikih yang

ditulis secara panjang lebar dalam biogra6 mereka.

Pemikiran ini -meski benar- namun tertutupi oleh pemikiran lain

yang tidak kdah pentingnya, yaitu permasalahan-permasalahan akidah,

politik dan akhlak yang disampaikan oleh fuqaha dan memiliki ikatan erat

dengan pemikiran fikih para pakar fikih. Saya tidak menyatakan masalah ini

benar-benar diabaikan karena sebagian peneliti masih membahas masalah

tersebut dalam buku-buku yang mereka tulis tentang ulama ahli fikih, hanya

saja perhatian yang diberikan kurang sepadan dari satu sisi, dari sisi lain

pembahasan masalah ini disebutkan dalam kitab-kitab fikih dan sejarah,

inilah faktor yang menjauhkan permasalahan akidah, politik dan akhlak

dari ruang lingkup yang sebenatny^.

Pembahasan tentang jerih payah para fakih dalam ruang lingkup

akidah, politik dan akhlak dimalsudkan untuk menempatkan mereka

secua laik di bidang pemikiran dan kemasyarakatan agar tidak ada ytng
mengira bahwa para fakih hanya menghabiskan seluruh tenaga untuk

menarik kesimp ulan hukum-huk um an- s ic h dan mengeluarkan fanva yang

jauh dari perang pemikiran yang ada di sekitar mereka, di samping agar

sikap-sikap yang membuat mereka menghadapi berbagai macam cobaan

dijelaskan secara layak sesuai dengan posisi pemikiran dan kemasyarakatan

yang mereka punya.

Terakhir, penjelasan sisi-sisi terkait masalah akidah, politik, den akhlak

menurur para ahli fikih tidak lain bertujuan untuk mempererat ikatan
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pemikiran Islam satu sama lain, di samping berusaha untuk memperkokoh

manhaj salafyang diusung oleh para ahli fikih kontemPorer yang sebelumnya

telah dilakukan para imam fikih di tiga abad permulaan.

Berikut beberapa faktor yang mendorong kami untuk menaruh

perhatian di bidang ini:

Pertama, kita harus tahu, fikih dalam pengertian etimologis berarti

pemahaman dan kecerdasan. Pengertian ini secara umum sejalur dengan

pengertian secara terminologi yangberbeda-beda menurut setiaP fuqaha.

Fikih secara terminologi menurut Imam Juwaini (w. 487 H) adalah

mengetahui hukum-hukum syar'i melalui ijtihad.t Menurut Imam Al-

Ghazali (w. 505 H), fikih adalah mengetahui hukum-hukum syar'i yang

berkenaan dengan perbuatan-perbuatan manusia.2 Dan masih banyak lagi

definisi-definisi lain yang dijelaskan dalam kitab-kitab ushul fikih.

Pengertian fikih secara umum adalah segala sesuaru yang diwajibkan

bagi seorang muslim dalam agama, mencakup akidah, ibadah, akhlak dan

muamalat. Inilah yang disampaikan dalam Al-Qur'an dan sunnah. Allah

dE berfirman,

ii,A.3#A\o(Y',
"dYW $y x:i, tiA5 .i-4\ i. \;W- L1;)1"

{,vr:ry'} @5j:J4;:;ix
"Tidah sepatutlrla bagi rnuhminin itapagi senuanla (ke medanpaanp'

Mengapa tidah pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereha beberapa

orang unah memperdahm pengetahuan mereka tentang agama dan

unruh memberi peingdtdn hqodo kaumnya apabila mereha kernbali

hepadanya, suPala mereka iru dapat menjaga dirinya." (At-Thubah:

122).

Rasulullah ffi. bersabda,

ffibahasdalamsejumlahkitabbiografiumum,sepertill.A'hm,karya
Az-Zarlsli dan semacamnya .iuga dibahas dalam kitab-kitab lain sc perti Hi$a*l-Auh1a' , kzrya N'
fuhfahani, kitab ini membahas teshdihan dan keakwaan yang dikenal dari para ahli 6ki

Al-Mu*s hfa, 7 I 4, cet. I .
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.,r-i, '&-q; 
^.,'it itri ;

"Barangsiapa d.ihehendaki baih Alkh, Dia ahan d.l.brrl pr*haman
mendahm dakrn agArna." I

Makna menyeluruh inilah yang difahami oleh para tabiin. Jika Hasan

Al-Bashri di awal abadke-2 Hijriyah hanya membatasi makna fikih pada

sisi akhlak, namun Abu Hanifah mendefinisikan 6kih dengan pengertian

luas dan cakupan akidah serta masalah-masalah lainnya.

Dalam menanggapi pernyataan Farqadfu-Subkhi (w. 131 H), Hasan

Al-Bashri (w. 110 H) menyatakan, "Ahli fikih sejati adalah orang yang

zuhud (sederhana) di dunia, cinta akhirat, memiliki pamahaman mendalam

ddam agama, senantiasa beribadah, bersikap ward,z menahan diri dari

membicarakan harga diri kaum muslimin, menahan diri dari mengambil

harta orang lain dan senantiasa memberi nasehat kepada jamaah."

Abu Hanifah mendefinisikan fikih, "Fikih adalah mengetahui hak

dan kewajiban jiwa."3 Salah seorang penulis menjelaskan definisi Abu

Hanifah tersebut sebagai berikut, definisi yang disampaikan oleh Imam besar

Abu Hanifah tersebut mencakup seluruh hukum-hukum akidah, akhlak,

amal perbuatan, perintah dan larangan. Dengan demikian, definisi fikih

mencakup Islam secara keseluruhan, karena Islam menjelaskan hak dan

kewajiban manusia, apa yang harus dilakukan dan yang harus ditinggalkan.a

Berdasarkan pengertian makna fikih yang disampaikan oleh para

fuqaha di atas, kita harus tahu bahwa para ahli fikih tidak tinggd diam

saat perdebatan terjadi di sekitar mereka sePutar masalah-masalah akidah

yang memiliki jangkauan luas, karena mereka sePerti yang kita tahu adalah

orang-orangyffiggigih memberi nasehat dan rela tidak tidur demi kebaikan

kaum muslimin.

Imam Al-Auza'i, seorang ahli fikih dari Syam mengeluarkan fanva

untuk menghukum mati Ghailan Ad-Dimasyqi karena Pernyataannya

seputar takdir.t

I HRAI-Bukhari dan Muslim.
2 Al-Ghazali,Ibla' Ulunuilin(1149).
3 AbdulAzizAl-Bukhari, Syarh Uhul Al'Bazrawi (ll5).
4 DR Husai nAta,Al-MuslimAl-Muashir,mgalahAl-Munthahqf At-Tajdid,l3, cdisi 3Januaii 1984

M/RebiulAwwrl 1404

! Asy-Syathibi, Al-I tishan (l I 64).
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Abu Hanifah memiliki sejumlah sikap tegas terkait masalah ini, seperti

itu juga Asy-Syaf i dalam sejumlah dialognya, Ahmad juga memiliki banyak

sekali bantahan terhadap kalan gan Jahmiyah saat sej umlah ayat AI-Qur' an

tidak mereka pahami dengan jelas.l

Dengan demikian, para ahli fikih memberi pengaruh dan juga

terpengaruh oleh kondisi pada masanya. Pandangan mereka terkait masalah-

masdah rumit dan kondisi mereka ketika menghadapi saat-saat sulit dalam

sejarah Islam mencerminkan sebuah benteng tangguh. Pandangan dan sikap

mereka bukan sekedar dialog logika semata, namun memiliki pengaruh

dalam pandangan-pandangan ushul serta perannya terhadap hukum-
hukum fikih yang mereka sampaikan.2 Arahan yang diajukan oleh para

ahli 6kih kepada para penguasa, dan bantahan-bantahan yang disampaikan

secara rinci terhadap kalangan yang menyimpang merupakan bukti yang

memperkuat peran mereka di masa itu serta pengaruh yang mereka berikan

di sana. Berikut akan kami sebutkan beberapa contoh namun tidak secara

panjanglebarkarenamasalah ini akan dibahas di bahasan berikutnya. Hasan

Al-Bashri menjelaskan ciri pemimpin adil untuk Umar bin Abdul Aziz,

sikap-sikap Imam fuy-Syaf i terhadap KhafiAh Harun Ar-Rasyid, Ibnu
Hazm Azh-Zhahiridalam bantahannya terhadap kdangan ateis dan lainnya.

Seperti itu juga IbnulJauzi, IbnuThimiyah dan Ibnu QayyimAl-Jauziyyah.3

Kedua, pada dasarnya, seorang ulama fikih memiliki perhatian

terhadap sisi pengetahuan dalam kehidupan kaum muslimin, dan menjadi

rujukan hukum syar'i terkait apa pun yang hendak dilakukan atau

ditinggalkan. Faktor ini kadang membuat banyak orang dekat dengan

seorang ulama fikih, di samping membuar ahli fikih bisa memahami

kebutuhan banyak orang serta bagaimana cara mereka dalam memahami

berbagai permasalahan di bidang fikih, akidah atau yang lain. Ketika

muncul permasalahan-permasalahan akidah atau akhlak, penj elasan terkait

masdah tersebut disampaikan dalam tulisan-tulisan di luar lingkup fikih,

I DR Yahya Hasyim Farghal,Al-UsusAl-Manhajfuah li Bina' Al-AqidahAl-IthmiyS,ah,hlm.40,Mesir,
1983. DR. Muhammad Hdrbidz, IbnuThimiyab waMauqifahumin QadhiyyatAt-Ta'wil,hlm.59,
Perhimpunan Riset Islam.

2 DR. Muhammad Kamallmam,Al-Hurriyydh waAl-Mas'uliylahf Al-FiqhAl-Ishni, hlm. 25, salah

satu pembahasa n dilam Al-M*lim Al-Mu'asbir, edisi 37 .

3 Ibnu Hazm,Al-Fashlf Al-MihluaAn-Nihal.Al-HasanAl-Bashri,lbnulJauzi, Hilyanl-Autliya' ,l$u
Nu aimAl-Ashfah^ni. Tdlbis lblis,lbnulJauzi. Senabuku-bukukarya IbnuThimiyahdan Ibnu Qayyim
N-Jauziyya
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sesuai dengan metode ilmiah yang dimiliki serta pemahaman atas aPayang

dibutuhkan banyak orang. Inilah yang membuat bahasan-bahasan para

ulama fikih dalam berbagai masalah tidak hanya sekedar untuk memuaskan

pemikiran semata, atau hanya untuk memberi andil dalam perdebatan yang

terjadi saat itu.

Mereka tahu, jdan yang benar -seperti yang disampaikan Ibnul Jauzi-

bukanlah ialan para ahli ilmu logika, bul€n pula jalan para pengikut di bidang

ushul 6kih. Jdan yang benar adalah mengikuti aiaran Rasulullah &, ialart
para sahabat dan para pengikut mereka dengan benar dengan menegaskan

keberadaan Allah flilf, menegaskan sifat-sifat Allah yang disebutkan di dalam

Al-Qur'an dan hadits tanpa penafsiran ataupun riset yang memang berada di

luar kemampuan manusia.r Karena mereka tahu dan memahami penjelasan

Umar bin Abdul Aziz: "Jika engkau melihat sekelompok kaum berbisik-

bisik dalam urusan agamatanpa melibatkan kaum muslimin secara umum,

ketahuilah bahwa mereka tengah membangun kesesatan."2

Diriwayatkan dari Sufran Ats-Tsauri, "Lakukan sePerti yang

dikerjakan oleh para tukang panggul, kaum wanita dan anak-anak di rumah

dalam hd membacakan, dan mengamalkan isi AI-Qur'an."3

Metode ilmiah tersebut membuat pandangan-pandangan mereka

dalam masalah akidah sebagai kebutuhan dami, bukan dibuat-buat. Ini

bukan karena mereka lemah, tapi mereka tahu benar nilai praktek jauh

lebih baik dari kekacauan debat. Ibnul Jauzi menjelaskan metode ini

sebagai berikut: Jika ada yang mengatakan, "Sikap seperti itu merupakan

sikap lemah, bukan sikap ksatria.," jawaban untuk Pernyataan ini sudah

disampaikan sebelumnya dan di sana telah kami sampaikan bahwa

membatasi diri pada tataran praktik penting nilainya, sementara mencapai

alasan yang bisa menenangkan akd merupakan suatu hal yang ddak bisa

dicapai oleh kalangan ahli logika dan tidak mereka temukan dalam lautan

ilmu logika, karena itu mereka diperintahkan untuk berhend di pantai

seperti yang kami sebutkan sebelumnya."a

1 lbnulJauzi,Talbit lblis, hlm.98, Cet. Kedua, Al-Muniriyyah' 1368 H, Kairo.

2 Ibid, hlm.89.
3 IbnulJauzi,Tdhit lblis, hlm. 89.

4 Ibnul Jauzi , Talbis lblb, hlm. 82-89, Ibnul Jauzi menjelaskan bantahan para ahli 6kih terhadap inti
perdebatan.
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Ketigajika kita gabungkan dengan referensi fuqaha -Al-Qur'an dan

sunnah- dan kita ketahui adanya ikatan ilmiah dan akhlak di antara mereka

(inilah faktor yang membuat mereka saling memuji satu sama lain khususnya

bagi empat imam yang memiliki ikatan ilmiah satu sama lain baik secara

langsung araupun tidak),r setelah itu kita ketahui adanya kesamaan metode

sequa umum yang memberikan perhatian terhadap redita hidup serta asas

manhat bagi kehidupan setiaP muslim yang jauh dari berbagai asumsi dan

anggapan khususnya ddam masdah-masalah akidah dan politik Islam, jika

semua itu kita ketahui seqra keseluruhan, kita akan tahu dengan jelas,

bahasan fuqaha bertujuan unruk menjelaskan kebenaran bagi siapapun yang

mencarinya dan menangkal kebatilan. Mencari kebenaran yang menjadi

ciri bersama di kalangan fuqaha menjauhkan mereka dari sikap fanatisme

dan berlebihan dalam mengagungkan fikiran dan ego pribadi sePerti yang

dialami oleh banyak sekali kalangan dan sekte di masa yang sama yang

mengingkari kebenaran hanya karena kebenaran diutarakan oleh kubu

lawan, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya, insya Allah'

Ketiga faktor di atas dan faktor-faktor pendukung lainnya itulah -
menurur hemat kami- yang memberikan perhatian terhadap jerih payah para

ulama 6kih di bidang akidah dan akhlak sebagai salah satu bagian Penting

dalam pemikiran Islam, di samping mencerminkan sisi kecenderungan

ilmiah dalam kapasitas besar serta penolakan terhadap perdebatan yang

dijadikan sebagai langkah untuk memperddam keimanan ddam jiwa para

pengikut metode ilmu logika, terlebih seruan kdangan non muslim menuju

Islam dengan cara yang sama.

selanjutnya ada kata kunci; kiu tahu adanya ikatan antara fikih dan

hadits. Tidak sedikit ahli fikih yang memiliki fokus luar biasa di bidang

hadits, sebut saja Al-Muwaththa' karya Imam Malik, Al-Musnad v.arry*

Imam Ahmad, Al-Musnadkarya Imam Asy-Syaf i, Jani' Al-Masanidl<arya

Imam Abu Hanifah, dan lainnYa.2

,tl"t .erl-slotri wa Manaqibuhu, Ar-Razi, hlm. 55. Abu Zah rah' As7-s1afi,iim.24-34. Hilla*l-
,eulila' i 6l liS, Al-Hil1ab, 9 I lo2,Dar Al-Kutub.Al-'Arabi, Bcirut. 

.
DR Muhammad Baltaji, MznahijAt-rasyri'f Al-QanAts-TianiAl-Hiji (l/73),<ct&nunivcrsitas

Imam Muhammad Ibnu sa'ud, illl . ua"zq;t Al-bnzm Abu Hanifab wa sbahibaihi,lmem Adz'

Dzahabi, hlm. 42, tahqiq oleh Zahid Kautsari, dan kawan-kawan, Cet' Hyderabad'

xiri O aka*, Islam Menurut Empat Ma&hab
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Kita juga tahu, sebagian ahli sejarah menemPatkan fuqaha dan ahli

hadits sebagai representasi sejati Ahlu sunnah wal jamaah.t

Di sinilah kami membatasi bahwa yang kami malsud ulama ahli fikih

adalah mereka yang lebih dikenal dengan fikih-nya, baik yang memiliki

hadits seperti yang telah disebutkan di atas atauPun tidak memiliki hadits

seperri Ibnu Hazm misalnya. Terkait para ahli hadits yang menulis bahasan-

bahasan akidah seperti Ibnu Khuzaimah dalam Shtfat Ar-Rnbb Jalh wa

Ah, N-Baihaqi dalam,4 l-,4srna' wa,4s h-S hifui dan lainnya, ddak menutup

kemungkinan memiliki tulisan tersendiri terkait masalah-masalah akidah,

politik ataupun akhlak.

Semoga Allah berkenan memberi kami kemudahan ilmu yang Dia

ridhai. Allah-lah sebaik-baik dzar yang memperkenankan permohonan.

Abu Yazid Abu Tatd Al-'Aiami

Asy-syahrasani,Al-MihlwaAn-Nibal(21113),Cet. DarAl-Maiifat, Beirut, tt'
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Mukadimah

EGENAP puji penulis haturkan untukAllah tlii, atas seluruh kebaikan-

Nya, baikyang diketahui mauPun tidak. Atas seluruh nikmat-Nya, baik

yangdiketahui maupun tidak, dan untukseluruh makhluk-Nya, baikyang

diketahui maupun tidak.

Shalawat teriring sdam penulis haturkan untuk PenutuP para rasul-

Nya, Muhammad, keluarga, Para.sahabat dan seluruh pengikutnya hingga

Hari Pembalasan.

Di antara bukti pding menonjol ddam kehidupan manusia adalah

tidak bisa terlepas dari keyakinan yang memunculkan pemikiran dan

perilaku, tanpa memandang kebenaran keyakinan yang dianut. Itulah

karakter perilaku manusia. trGrena itu peradaban modern manePun tidaklah

terlepas dari keyakinan dalam bentuk tertentu.

Mengingat Islam sebagai aE mayangbenar di sisi Allah ihr, di samping

mengandung keyakinan-keyakinan yang benar tentang Allah, para mdaikat,

kitab, rasul, hari akhir, qadha dan qadar, kita bisa melihat dengan adanya

perhatian yang jelas terhadap masalah-masalah akidah dalam Al-Qur'an

dan sunnah. Metode Al-Qur'an dan sunnah sudah mencukupi kaum

muslimin terkait masalah ini. Mereka memahami inti yang dimaksud dan

mereka amalkan. Inilah yang membuat para sahabat tidak berbeda pendapat

dalam masalah-masalah akidah laiknya perbedaan pendapat ddam masdah-

masalah fikih.

Sayangnya, kondisi ini tidak berlangsung lama meski eduryareferensi

Al-Qur'an dan sunnah karenanya munculnya beragam situasi dan peristiwa

yang memicu perdebatan seputar masalah-masalah akidah yarng a,dt ptda

saat itu dan setelahnya.

Pasca peristiwa whkirn (pemutusan perkara berdasarkan Al-Qur'an),

muncul kelompok Khawarij, Syiah, dan Murjiah. Selanjutnya selang berapa

Mukadimah$ I



lama muncul kelompok-kelompok lain seperti Mutazilah dan fuyariyah.

Sejak munculnya perpecahan Pertama, pembicaraan sePutar masalah-

masalah akidah mulai muncul, sePerti hukum pelaku dosa besar, hak pilih

dan palsaan dalam perilaku manusia terkait takdir, dan semacamnya.

Di samping itu, masyarakat Islam juga bergesekan dengan sekte dan

agama-agama lain seperti Persia, Yahudi, Nasrani dan beragam keraguan

yang mereka sebarkan.

serelah itu kaum muslimin mengenal buku-buku terjemahan

dengan kandungan berbagai maciun istilah dan keraguan yang bersentuhan

dengan masalah-masalah akidah. Ini semua menciptakan iklim baru dan

memerlukan penjelasan untuk masalah-masalah yang dihembuskan. Inilah

yang melararbelakangi seruan untuk kembdi kepada akidah yang jernih

seperti yang disampaikan AI-Qur'an dan sunnah. Fuqaha dan para ahli

hadits merupakan kalangan terdepan yang memasuki arena ini mereka

kita tahu tidak suka berdebat, karena menjelaskan hal-hal sePerti ini bagi

mereka merupakan suatu kewajiban, terlebih fuqaha menilai bahwa ilmu

terbesar adalah itmu akidah. Hal tersebut terlihat dengan jelas sejak zaman

Imam Abu Hanifah An-Numan (w. 150 H) dan diteruskan oleh kdangan

fuqaha (ahli fikih) setelahnya.

Perhatian fuqaba terlcaitmasalah ini memberikan penjelasan terhadap

sejumlah kerancuan dalam pemahaman sebagian kalangan kala membaca

fatwa sebagian ahli fikih yang mencela ilmu kalam dan larangan berdebat,

karena para ahli fikih sendiri membedakan antara debat sebagai jalan mencari

ilmu dengan debat yang dimaksudkan untuk mencari kemenangan.

Penulis mendapati bahwa riset-riset yang membahas jerih payah

para ahli fikih dalam masalah ini, sungguh banyak dan berserakan dalam

inti berbagai topik masalah hingga tidak terlihat secara spesifik. Inilah

faktor yang mendorong saya untuk membahas masdah yang hendak saya

persembahkan untuk para pembaca dan pengajar ini.

Saya menemukan kesulitan untuk mengumPulkan tulisan emPat

fuqaha terkait masalah-masalah akidah karena tidak adanya kesimpulan dari

masing-masing fuqaha dari satu sisi, dan pandangan-pandangan mereka

yang tersebar di berbagai buku biografi dan tingkatan Para ahli fikh dari sisi

lain. Meski demikian, saya tetaP berusaha sekuat tenaga untuk menyatukan
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metode tertentu yang dimiliki setiap fakih, dan mengumpulkan sejumlah

permasalahan yang dibicarakan di mana pandangan tersebut memberikan

pengaruh tersendiri.

Pada mulanya, tulisan ini diterbitkan dalam dua buku, setiap bagian

membahas pemahaman dua di antara empat imam besar. Setelah itu saya

menilai untuk menyatukan empat imam dalam satu buku (Abu Hanifah,

Malik, Asy-Syaf i dan Ahmad) dengan tujuan memberikan perbandingan

dan agar terlihat berseri demi kepentingan manhaj salaf ash-shalih.

Selanjutnya buku ini terbagi menjadi beberapa bab, yaitu mencakup

beberapa pasd dengan sejumlah pendahuluan penting dan masalah-masalah

metode secara umum. Selanjutnya berisi sejumlah pasal tentang fikih akidah

menurut emPat imam.

SemogaAllah iH berkenan menjadikan amal ini ikhlas dan diterima.

Hanya kepada Allah-lah kita memohon pertolongan.

Abu Yazid lrbu Z,aid Al-'Aiami

Shafar 1406HlOktober 1985 M
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Bab I

Pemikiran Islam di Era Fuqaha

A. Kedudukan Fuqaha dalam Pemikdran Islamr

Sebelumnya perlu ditegaskan, adanya ikatan kuat antara kedudukan

sosial fuqahayangmembuat mereka mendapat kepercayaan banyak orang

dengan posisi pemikiran yang membuat mereka dipercaya oleh para ulama.

Ikatan ini sepenuhnya muncul karena kalangan umum terkait dengan fuqaha

karena kegigihan fuqaha yang mereka lihat untuk menjaga dan mengajari

kewajiban setiap muslim terkait akidah, ibadah, muamalat, dan etika yang

disampaikan secara ilmiah dan terjangkau oleh daya nalar masyarakat

umum. Proses inilah yang membuat fuqaha memiliki andil ilmiah menurut

pandangan ahlul ilmi.Aktivitas keilmuan fuqaha merupakan langkah praktis

yang terkait dengan dunia nyar^,jauh dari ilusi dan abstraksi pemikiran.

Posisi tersebut dikuatkan oleh berbagai fenomena, di samping

memiliki faktor pemicu.

Faktor-faktor yang Melejitkan (edgd'kan Para Fakih

Kedudukan yang diraih para fakih akan kita fokuskan pada beberapa

faktor berikut:

Pertama: sikap para fakih terhadap para penguasa demi membela

kebenaran dan mengarahkan menuiu kehidupan Islami

Sikap yang ditempuh para fakih membuat mereka menghadapi

beragam ujian dan cobaan, kesulitan dan penyiksaan, meski demikian

mereka tidak melunak sebagai bentuk jihad dan pengharapan akan pahala

Bahasan ini secara lengkap diangkat di majal& Adhwa' Asy-$anbh, Fakultas Syariat fuyadh, edisi
17, tahun 1404H1 1985.
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di sisi Allah. Sejarah pemikiran Islam mengabadikan ujian-ujian tersebut

dengan berbagai kondisi dan akibat yang ditimbulkan. Inilah di antara sdah

satu faktor yang membuat ahli fikih tetap abadi di sanubari dan akal secara

bersamaan. Berikut beberapa contoh yang memPerkuat penjelasan di atas:

Cobaan yangMenimpalmamAbu Hanifah (w. 150 H)

Imam Abu Hanifah mendapat ujian berbagai tipu daya oleh kdangan

yang berseberangan pendapat, di samping mendapat ujian dari para

pemimpin dan khalifah karena berseberangan dengan langkah politikyang

diambil unruk rakyat. Inilah yang kami malsudkan dalam topik ini.

Di era Bani Umayah, Imam Abu Hanifah mendapat ujian saat

kalangan Umawiyah merasa Abu Hanifah bersikap loyal terhadap Alawiyin

(para pengikut Ali bin Abi lhalib) karena Abu Hanifah menyamPaikan aib

dan kezhaliman-kezhaliman penguasa Umawiyah. Al-Makki menuturkan

ujian ini sebagai berikut:

Ibnu Hubairah menjabat sebagai gubernur Kufah di masa Bani

Umayah. Saat itu muncul berbagai fitnah (penyimpangan) di Irak.

Kemudian para ahli fikih Irak mengadakan perkumpulan, di antara mereka

terdapat Ibnu Abi Laila, Ibnu Subrumah, dan Dawud bin Abu Hind. Setelah

itu mereka semua pulang dan mengingkari langkah yang diambil Ibnu

Hubairah. Dia kemudian mengirim utusan untuk menemui Abu Hanifah

dengan malsud menyerahkan wewenang kepadanya, keputusan aPa Pun

ddak akan dilaksanakan tanPa seizin Abu Hanifah, ddak boleh ada sepeser

pun uang dari Baitul Mal keluar tanPa seizinnya.

Namun Abu Hanifah menolak tawaran itu kemudian Ibnu Hubairah

bersumpah untuk menyiksanya jika tidak mau menerima tawaran tersebut'

Para ulama fikih itu berkata kepada Abu Hanifah, "Kami menyumpahmu

dengan nama Allah, jangan engkau binasakan dirimu, kami semua

saudaramu. Kami semua tidak menyukai hal ini, namun engkau tidak

memiliki pilihan lain."

Abu Hanifah menimpali, "Andai pun dia memintaku membuatkan

pintu-pintu masjid untuknya, tidak akan aku lakukan hal itu, lantas

L"g"i-r.r" jika dia menginginkanku memutuskan untuk membunuh

seseorang lalu aku stempel Putusan tersebut. Demi Allah aku tidak akan

melakukan hd itu selamanya."
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IbnuAbi l,aila berucap, "Biarkan kawan kalian ini, dia benar dan yang
lain salah." AkhirnyaAbu Hanifah ditahan dan disiksa selama beberapa hari
tanpa hend, setelah itu si tukang pukul mendatangi Ibnu Hubairah dan
melaporkan, "Orang itu tidak berguna." Ibnu Hubairah menginstrulsikan,
"Sampaikan padanya agar dia tidak terkena sumpah kami." Si tukang pukul
menyampaikan hal itu kepada Abu Hanifah dan dijawab sebagai berikut,
'hndai pun dia memintaku untuk membuatkan pintu-pintu masjid,
tidak akan aku lakukan." Setelah itu si tukang pukul sepakat, dan Ibnu
Hubairah berkata, 'Adakah orang yang bisa memberi nasehat padanya agar

kematiannya disegerakan?! "

Abu Hanifah diberitahu tentang rencana itu, Abu Hanifah menyahut,
"Biarkan aku meminta pendapar teman-remanku, setelah itu aku baru
memutuskan tawaran tersebur." Ibnu Hubairah memerintahkan agar Abu
Hanifah dilepaskan, Abu Hanifah selanjutnya naik kuda lalu melarikan diri
ke Makkah. Peristiwa ini terjadi pada tahun 130 H. Abu Hanifah tinggal
di Makkah hingga tampuk khilafah beralih ke tangan Bani Abbasiyah.
Setelah itu Abu Hanifah datang kembali ke Kufah pada masa Abu Ja'far
Al-Manshur.t

Riwayat Al-Makki di atas menjelaskan, penolakan Abu Hanifah
untuk menerima tawaran Ibnu Hubairah sepenuhnya dilakukan karena
enggan untuk jatuh sampai pada titik nadir atau pun hanya sekedar sebagai

"tameng" seperti yang dilakukan oleh sebagian ulama pada saat itu. Riwayat
ini juga menjelaskan seperti apa kesabaran dan jihad yang ditempuh Abu
Hanifah demi kebenaran yang dia anut, menjelaskan kedudukan dan posisi
yang dimiliki Abu Hanifah karena Ibnu Hubairah berharap Abu Hanifah
menerima pekerjaan yang dia tawarkan sebagai jaminan atas keabsahan

kekuasaan yang dia miliki. Jika tidak seperti itu berarti permasalahan yang
Dia hadapi akan sulit. Ibnu Hubairah menempuh cara berlebihan ddam
bersumpah, menahan dan menyiksaAbu Hanifah hingga berharap adrnya
jalan keluar atas permasdahan yang dia hadapi.2

Perlu disampaikan, Abu Hanifah mendapat ujian jauh lebih berat
dan menyakitkan di masa Daulah Abbasiyah meski pada mulanya Abu

Manaq i b Abu Hanifah (l I 23 -24).
Abu7.afuah, Abu Hanifih, hlm. 35-36, Dar N-Filr Al-'Arabi, m.
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Hanifah sedikit merasa nyarnan, seperti yang ditunjukkan dalam sebuah

khutbah atas nama ulama yangdiasampaikan di hadapan Abul Abbas, As-

saffah.r Takdir menentukan, Abu Hanifah menyamPaikan pandangan yang

dia yakini benar. pandangan inilah yang menyulut kemarahan kalangan

Abbasiyah khususnya Ab u Jd far Al-Manshur. Rangkaian uj ian pun dimulai

yang menyebabkan Abu Hanifah meninggal dunia. Ujian dan cobaan

dimulai saat Abu Hanifah memperlihatkan sikap penentangan terhadap

kalangan Abbasiyah karena membela keturunan Ali bin Abi Thalib. Hal

itu dia sampaikan di majelis-majelis keilmuan. AbuJa'farAl-Manshur tahu

nalnun dia biarkan karena berharap masalahnya tidak lebih dari kemarahan

terhadap Dinasti Abbasiyah, namun Abu Hanifah melangkah terlalu jauh

dan sama sekali tidak pernah dibayangkan khalifah Al-Manshur.

Muhammad An-Nafs Az-2il<ryah membelot diri dari kekuasaan

Abu Ja'far Al-Manshur di Madinah pada tahun 145 H.Imam Malik

memfatwakan, boleh membelot bersama Muhammad. orang-orang

menyamkan, "Kami pernah membaiat Al-Manshur." Imam Malik berkata,

"Kalian melakukan hal tersebut karena kalian dipaksa, tidak ada baiat bagi

orang yang dipaksa." Akhirnya orang-orang pun membaiat Muhammad

An-Nafs Az-zal<ryyahberdasarkan pernyaraan Imam Malik, Imam Malik

pun konsisten membaiatnya.2 SikapAbu Hanifah dalam hal ini lebih tegas.

Secara rerang-terangan Abu Hanifah membela Muhammad bin Abdullah

An-Nafs Az- zal<tyahdalam berbagai pelajaran yang dia sampaikan, bahkan

Abu Hanifah berhasil mengendurkan semangat salah satu pemimpin

pasukan Al-Manshur untuk menyerang Muhammad An-Nafs Az -2il<ryyah

di Madinah.3

Abu Ja'far ingin menguji loyalitas Abu Hanifah, Abu Jifar
menginginkan agarAbu Hanifah menerima jabatan sebagai hakim, namun

dia menolaknya. Dia mengetahui malsud Al-Manshur, kemudian dikatakan,

'hpa dia ingin mengembalikan batu pertama Baghdad?! Silakan Abu

Jdfar Al-Manshur memenuhi sumpahnya." Demikianlah keterangan yang

ditunjukkan oleh sejumlah tiwayat.a

t Al-Manaqrr,Al-Makki(2lt5l).
2 Ibnu Kats\r, Al-Bida1,ah utaAn-Nibayah (10184) '

3 l,buTehrah,Abu Haniftb, hlm.40.
4 Taihh lbnu l(ttsir(10197).
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Abu Ja'far tidak percaya sepenuhnya kepada Abu Hanifah, pun
demikian Abu Hanifah yang ddak cukup hanya menyampaikan kebenaran

saja. Saat ditanya tentang penduduk Mosul -mereka sebelumnya membuat

syarat, Abu Ja'far Al-Manshur boleh membunuh mereka jika mereka

membelot- para ahli fikih sebelumnya menyatakan, Abu Ja'far Al-Manshur
boleh membunuh mereka kecuali jika mereka diampuni. Saat itu Abu
Hanifah mengatakan kepada Al-Manshur, "Mereka membuat syarar yang

tidak mereka miliki untukmu, maka engkau pun memberlakukan syarat

yang tidak engkau miliki untuk mereka. Darah seorang muslim tidak
halal kecuali karena salah satu dari tiga hal. Jika engkau menumpahkan

darah mereka, maka engkau telah mengambil sesuatu yang tidak halal.

Syarat Allah lebih layak untuk engkau runaikan." Akhirnya Al-Manshur
memerintahkan para hadirin untuk pergi, mereka pun bergegas pergi,
setelah itu Al-Manshur memanggil Abu Hanifah, "Hai syaikh, apa yang

engkau katakan benar! Pulanglah ke negerimu dan jangan mengeluarkan

fanva apa pun yang mencela pemimpinmu, karena engkau akan membantu

kalangan Khawarij."l

Abu Hanifah juga pernah menolak hadiah yang diberikan Abu Ja'far
Al-Manshur berupa 10.000 Dirham dan seorang budak wanita dengan

alasan harta tersebut berasd dari Baitul MaI milik kaum muslimin, Abu

Ja'far Al-Manshur sedikit pun ddak memiliki hak terhadap harta tersebut.

Abu Hanifah tidak menerima budak wanita karena dia lemah dan tidak
ada minat untuk menjualnya.

Kecerdasan yang dimiliki Abu Hanifah membantunya unruk
menampakkan kebenaran meski terlihat seolah-olah tidak memusuhi

penguasa. Disebutkan dalam Thrihh Baghdad, Abul Abbas Ath-Thusi
memiliki pandangan tidak baik mengenai Abu Hanifah, akan tetapi Abu
Hanifah mengetahui hd tersebut. Suatu ketika Abu Hanifah bertamu ke

kediaman Abu Jdfar Al-Manshur, orang-orang pun berdatangan, lalu Ath-
Thusi mengatakan, 'Kali ini aku akan menghabisi Abu Hanifah."

Ath-Thusi menghampiri Abu Hanifah, lalu mengatakan, "Abu

Hanifah, Amirul Mukminin memerintahkan seseorang di antara kita untuk

I ManaqibAbiHanifih,lbnuN-Bazzazi,2l17.
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menebas leher seseorang, sementarayeng diperintah tidak tahu perintah

yang dibebankan padanya, bolehkan dia menebas leher orang tersebur?"

Abu Hanifah balik bertanya, "'Wahai Abul Al-Abbas, Amirul

Mukminin memerintahkan kebenaran atau kebatilan? "

"Kebenaran," jawab Abul Al-Abbas.

Abu Hanifah berucap, "Lalsanakan kebenaran dalam kondisi sePerti

apa pun tanpa perlu engkau tanyakan."

Abu Hanifah pun berkata kepada orang yang ad,a di dekatnya,

"Dia -Abul Abbas Ath-Thusi- ingin menjebakku, justru dia yang masuk

perangkap."r

Abu Ja'far Al-Manshur menjadikan segenaP sikap Abu Hanifah

seperti di atas dan juga sikap lainnya sePerti dijelaskan dalam kitab-kitab

sejarah sebagai justifikasi untuk menyakiti, menahan, dan mencambuk

Abu Hanifah lebih dari seratus kali, memenjarakan dan mempersulitnya

hingga meninggal dunia. Kita tidak perlu mencermati perbedaan berbagai

riwayat mengenai hal ini, tapi cukup untuk kita sampaikan bahwa Abu

Hanifah tidakmenggunakan triksebagai jdan keluar atas berbagai masalah

yang dia hadapi. Dia menyampaikan kebenaran apa.adanytdengan berani

ranpa mempedulikan risiko apa pun, Abu Hanifah justru menanti dan

sabar menghadapi. Abu Hanifah menolakmenerima jabatan sebagai hakim,

menolak menyampaikan fanva tanpa trik apa pun, secara tegas menolak

hadiah pemberian khalifah Al-Manshur dengan alasan hadiah tersebut

berasal dari Baitul Mal kaum muslimin, dan tidak halal hukumnya bagi

khalifah untuk berlaku seperti itu. Semua itu Abu Hanifah lakukan demi

mengharap pahala dan Allah Sti juga yang akan memberi balasan.2 Beragam

ujian dan cobaan tidak mampu menggoyahkan semangat Abu Hanifah ddam

menyampaikan kebenaran. Sampai-sampai saat sekarat dia berwasiat egar

jenazahnyadimakamkan di tanah yang baik bukan hasil rampasan, jangan

sampai dimakamkan di suatu tempat di mana Penguasanya dituduh telah

merampas tempat tersebut. Konon, saat Abu Ja'far Al-Manshur mengetahui

wasiat itu, dia berkata, "Siapa yang bisa memaafkanku atas sikapku terhadap

Abu Hanifah saat dia masih hidup mauPun setelah meninggal."3

Tai k h Baghdad, (r 3 I 366)
Itbu Z.ahr ah, Abu H a n ifa h, hlm. 5 I .

Ibid, hlm.53.
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Cobaa. yang Menimpa Imam Malik (w. f 79 H)
Imam Malik bin Anas hidup pada penghujung masa kekuasaan

Dinasti Umayah dan pada permulaan masa kekuasaan Dinasti Abbasiyah.

Takdir menentukan Imam Malik untuk melihat berbagai maciun kekisruhan

berupa kezhaliman luar biasa melampaui kezhaliman penguasa paling lalim
sekdipun. Menurut Imam Malik, peraturan penguasa yang ada saar iru
sangat tidak memihak kepentingan ralryat. Pada permulaan masa kekuasaan

Bani Abbasiyah, Imam Malik pernah ditanya perihal memberontak kepada

Daulah Abbasiyah bersama para pemberontak; apakah orang-orang harus

berperang bersama mereka (para pemberontak) ataukah bersama khalifah?

Imam Malik menjawab, "Jika mereka memberontak kepada penguasa seperti

sosok Umar bin Abdul ,\ziz, maka perangi mereka. Namun jika bukan

seperti itu, biarkan Allah ik membalas mereka dengan mengutus orang

ldim untuk menyerang orang lalim, tapi setelah itu Allah akan membalas

keduanya."r

Pemahaman Imam Malik terhadap realita urnar saar itu adalah

pandangan realistis yang selaras dengan penuturan sebagian besar fakih (ahli

fikih) saat itu, yaitu mengaitkan anrara kelaliman penguasa dengan kondisi

rakyat. Adalah tidak mungkin jika penguasa bersikap lalim terhadap ralryat

yang berlaku adil terhadap diri sendiri maupun terhadap sesarna, rakyat

yang mengerti hak dan kewajiban untuk memberi nasehat dan pengarahan,

serta ralryat yang memahami bahwa solusi atas berbagai masalah bukanlah

dengan membelot dari kekuasaan pemerintah. Namun dengan merubah

kemungkaran, memerintahkan penguasa untuk berlaku baik, mencerahkan,

dan membangkitkan ralryat dari kebodohan, memberitahukan apa saja hak

dan kewajiban yang harus ditunaikan.2

Sebagai efek dari pandangan tersebut, Imam Malik bin Anas tidak
terjun di bidang politik, tidak memprovokasi melakukan revolusi dan

tidak merelakan terjadinya berbagai kekacauan. Namun demikian, Imam

Maliktidak jemu untukmenasehati parakhalifah dan pemimpin. Mungkin
ada yang mengira sikap seperti Imam Malik ini menjauhkan orang dari

sikap represif penguasa atau tidak akan terkena ujian apa pun, namun

Abu Zahrah, Tdnkh Al-Mddzahib AlJshmiyyah, 21 302, Dar N-Fikr Al-'tuaby, m.

rbid,(2t204).
I
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kenyaraannya ddak seperti itu. Imam Malik mendapat ujian, padahd dia

hanya menyampaikan ilmu dan mendidik sanubari umat dengan Proses yang

terlihat hanya sekedar menyamPaikan fawa atas Pertanyaan yang diajukan.

Namun penguasa memahami keyakinan Imam Malik tersebut secara berbeda

dan ditafsirkan menurut pandangan Penguasa dan politik pribadi.

Para ahli sejarah menyebut sejumlah faktor pemicu ujian yang

menimpa Imam Malik. sebagian menyebutnya secara terpisah-pisah,

selanjumya menguatkan satu faktor yang kami sepakati dengan alasan faktor

tersebut sesuai dengan rangkaian sejumlah kejadian sejarah yang terjadi

saat itu. Inilah alasan yang mendorong kami untuk menyebut faktor ujian

tersebut secara tersendiri di sini.l

Ahmad bin Ishaq memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin

Muhammad bin Ahmad bin Rasyid memberitahukan kepada kami, dia

berkata, "Saya mendengar Abu Dawud berkata, 'Jifaf bin Sulaiman

menghukum cambuk Imam Malik bin Anas karena masalah talak orang

yang dipaksa. Salah saru reman Ibnu vahab menyampaikan kepada saya

dari Ibnu'Wahab, saat dihukum, Imam Malik digunduli dan dibawa di

atas seekor unta. Ada yang mengatakan kepadanya, 'Perkenalkan dirimu.'

Imam Malik berkata, 'Siapa pun yang mengenal saya Pasti tahu, dan bagi

yang ddak rahu, saya adalah Malik bin Anas bin Abu Amir Al-fuhbahi, saya

menyampaikan bahwa talak orang yang dipat<sa sama sekali tidak berlaku.'

Mendengar hal itu, Ja'far bin Sulaiman memerintahkan untuk menyusul

dan menurunkan Imam Malili."

Abu Muhammad bin Hayyan memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin Ahmad bin Amr memberitahukan kepada kami, Abdullah

bin Ahmad bin Kulaib memberitahukan kepada kami, dari Fadhl binziyad

Al-Qaththan, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad bin Hambal,

'Siapa yang menyiksa Malik bin Anas?'Ahmad bin Hambal menjawab,

'Dia dihukum oleh salah seorang penguasa, tapi saya tidak tahu siapa

orangnya. Dia dihukum karena masalah tdak orang yang dipaksa, Malik

tidak membolehkan hal itu, dia pun dihukum lantaran hal itu'."2

untuk lebih ielasnya silakan baca l$uZahroh, Malik, hlm. 60-64, Tankh Al-Madzahib AlJslamiylah'

21203-207.
Abu Nu aim Al-Ashbahani, Al-Maliyyah, 61 316.
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Riwayat di atas selaras dengan riwayat masyhur yang disampaikan

Abu Nuaim yang menyebutkan bahwa Imam Malik menyatakan, tidak

sah talak yang dijatuhkan orang yang dipalsa. Ini terjadi saat Muhammad

bin Abdullah bin Hasan yang dijuluki sebagai An-Nafs Az-2il<ryah (iiwa.

yang suci) membelot terhadap Daulah Abbasiyah. Saat itu Para Penentang

kebenaran menemukan kesempatan untuk meyakinkan Khalifah Al-

Manshur bahwa konteks fama tersebut boleh membelot dari baiat terhadap

penguasa. Salah satu riwayat menyebutkan, Khalifah Al-Manshur melarang

Imam Malik untuk menyampaikan hal tersebut, selanjutnya Al-Manshur

mengirim dan menyusupkan seseorang untuk menanyakan hal itu, Imam

Malik tentunya menjawab dengan benar di hadapan khdayak ramai sesuai

yang dia yakini.

Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam kitab sejarahnya dan Ibnu Katsir

dalam Al-Bidayah wa An-NihayaD mengaitkan antara kejadian dan fatwa

yang dikeluarkan Imam Malik dengan pemahaman banyak orang bahwa

membelot dari pembaiatan Al-Manshur hukumnya boleh. Lebih dari itu,

Ath-Thabari dan Ibnu Katsir meriwayatkan, Imam Malik memfatwakan

kaum muslimin agar membaiat Muhammad An-Nafs Az-zaL<ryyah. orang-

orang menyatakan, "Kami pernah membaiat Al-Manshur," Imam Malik

menyarakan, "Kalian melakukan hal tersebut karena kalian dipaksa, ddak

ada baiat bagi orang yang dipaksa." Akhirnya orang-orang pun membaiat

Muhammad An-Nafs Az-zak<tyah berdasarkan pernyataan Imam Malik.

Kemudian Imam Malik Pun tetaP berdiam di rumahnya. 1

Abu Zahrah menilai, kejadian tersebut dan hal lain yang terkait

seperti pemahaman orang atau fanva yang disampaikan Imam Malik inilah

penyebab ujian sebenarnya. Hanya saja Abu Zahrah tidak menilai fawa

tersebut sebagai seruan untuk membelot terhadap Penguasa karena Imam

Malik tetap berada di rumah dan tidak ikut campur ddam kekacauan yang

terjadi.2 Meski kami sepakat dengan pendapat Abu Zahrah bahwa langkah

tersebut merupakan langkah politik Imam Malik, namun tidak mustahil

menurut hemat kami langkah tersebut dimalsudkan Imam Malik unruk

membuat perubahan dengan cara membentuk opini publik terkait hak

lbnu Katsir, Al- Bidal,ah wa An-Nibalah (1 O I 84)' Taikh Ath' Thabai (l 0 I 84)'

AbuT-ehteh, Malik, hlm. 63.
I
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dan kewajiban rakyat. Itutah tugas ulama bahkan menurut mereka yang

ddak sependapat untuk turut serta datam kekacauan. Singkat kata, Imam

Malik tidak cukup hanya menyamPaikan kata-kata tersebut semata, karena

menurutnya hal tersebut termasuk menyembunyikan ilmu, meski gubernur

Madinah, Ja'far bin Sulaiman dan Khalifah Abu Jdfar memiliki pendapat

berbeda dalam menyikapi masalah tersebut.

ujian yang diterima Imam Malik adalah hukuman cambuk dan

kedua rangannya dibentangkan hingga kulit pundaknya terkelupas.r Apakah

ujian diberlakukan oleh Ja'far bin Sulaiman gubernur Madinah sendiri

ataupun berdasarkan instruksi Khalifah Al-Manshur dengan bersembunyi

di balik gubernurnya, toh aJ<rbatnya sama; Imam Malik mendapat ujian

karena mengungkapkan kebenaran berdasarkan nash dan fatwa yang dia

sampaikan sebagai jawaban aras pertanyaan yang diajukan. Penguasa yang

lebih memenringkan kekuasaan hetimbang kebenaran menafsirkan ilmu

yang disampaikan ulama sebagai hasutan unruk melawan penguasa dan

pembelotan. Terkait efek ujian ini kami bahas di tempat berbeda, di sana

kami kumpulkan sejumlah atsar dan kami jelaskan berdasarkan realita

sejarah.

Cobarn yang Menimpa Imam Asy-Syaf i (w.}O4II)

Imam fuy-syaf i menghadapi beragam situasi sulit yang justru saat

itu ilmu dan keutamuannyamendatangkan manfaat, di antaranya;

Disebutkan dalam Manaqib AsY-sYaf i, Abul Hasan mengabarkan

kepada kami, Abu Muhammad mengabarkan kepada kami, Ahmad bin

(Jtsman An-Nahwi An-Nasawi mengabarkan kepada kami, dia berkata,

,,Saya mendengar Abu Muhammad -reman dekat fuy-Syaf i- berkata,

,Saya mendengar Ibrahim bin Muhammad Asy-Syaf i berkata, 'Asy-

Syaf i dipenjara bersama sekelompok kaum Syiah, suatu hari dia datang

menghampiri saya lalu menyatakan, 'Thdi malam, saya bermimpi, sepertinya

,"y" dirrlib di atas kayu bersamaAli binAbi Thalib.' Ibrahim bin Muhammad

menyarakan, 'Jika mimpimu benar, kau akan dikend dan masalah yang

kau hadapi akan tersebar luas.' Akhirnya fuy-Syaf i dibawa bersama yang

ebuz"hoh, TankhAl-MadzbhibAlJshmiylab(21206)DadN-FikrAl-tuabi,n.,AbuHadmtu-Razi'
dd"i,qEstrl,t wa Mana4ibubu,hlm. zol-zoq, tehqiq oleh syaikh Abdul Ghani Abdul Khaliq, cet.

pertama, Maktabah At-Tirraa Al-Islami, Hdab, m'
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lain ke hadapan Khalifah fu-Rasyid. Kemudian Ibrahim bin Muhammad

menyampaikan sebagian pembicaraan rahasia yang disampaikan fuy-Syaf i

kepadanya, Khalifah fu-Rasyid kemudian melepaskan Asy-Sya6'i'." I

Abu Nu'aim meriwayatkan, Asy-Syaf i pergi ke Yaman setelah

Imam Malik meninggal dunia. Di sana dia menemukan seorang Khawarij

yang membelot rerhadap Khdifah Harun Ar-Rasyid. Asy-Syaf i mencela

orang Khawari.i tersebut hingga dia ditangkap dan hampir dibunuh. Saat

mengetahui keutamaan dan ilmu yang dimiliki fuy-Syaf i, orang Khawarij

itu memaafkannya dan menawarkan posisi sebagai hakim Yaman, namun

Asy-Syaf i menolaknya. Takdir menenrukan, orang Khawarij dan Asy-Sya6'i

ditangkap dan dibawake hadapan Khalifahfu-Rasyid. Asy-syaf i meminta

waktu dan menjelaskan duduk perkara sebenarnya dengan bahasa yang fasih

dan etika yang membuat Ar-Rasyid berdoa semoga keturunan Asy-Syaf i

memunculkan banyak orang sepertinya. Itulah awal pertemuan fuy-Syaf i

dengan sahabat Abu Hanifah; Muhammad bin Hasan.2

Berikut dua ujian paling menonjol yang dihadapi fuy-Syaf i, karena

kebenaran yang dia sampaikan secara teranS-terangan;

Pertama, suatu ketika Pertanyaan dari Harun Ar-Rasyid datang.

Sang khalifah menyerukan rdryat untukhal itu. Fuqaha menyembunyikan

permasalahan tersebut, mereka hanya bisa menerimanya secara terpalsa.

Akhirnya permasalahan tersebut datang di hadapan fuy-Syaf i. Setelah

mempertimbangkan masak-masak, fuy-Syaf i menyatakan, "Demi Allah,

Amirul Mukminin melalaikan kebenaran dan salah jalan dalam masalah ini.

Hak Allah lebih wajib kita tunaikan dari hak Amirul Mukminin." Itulah

yang Asy-Syaf i tulis dalam sebuah surat untuk Khalifah Harun Ar-Rasyid.

fuy-syaf i dibawa untuk menghadap khalifah dalam keadaan terikat.3

Abu Nu aim meriwayatkan, Ar-Rasyid berkata kepada Muhammad

bin Hasan dan Bisyr Al-Marisi, "Orang Quraisy yang ddak sependapat

dengan kita dalam masalah kita ini mendatangi kediaman kami dalam

keadaan rerikar." Ar-Rasyid kemudian meminta pandangan Muhammad

bin Hasan dan BisyrAl-Marisi, keduanya menyamPaikan pandangan keliru.

Ibid, hlm. 78,1l-Hilyah (91r25).

Al-Hibah(9181).
rbid (9/82).
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Setelah itu terjadi perdebatan antara Asy-Sya6'i dengan Bisyr Al-Marisi
seputar masalah-masalah akidah, danAsy-Syaf i berhasil mengalahkan Bisyr.

Ar-Rasyid pun menempa&an Asy-Syaf i di dekatnya, sepertinya sebagai

ungkapan permintaan maaf atas apayan1pernah terjadi.

Kedua, inilah yang dikenal sebagai ujian paling berat bagi Imam Asy-

Sya6'i, penyebabnya adalah kegigihan Asy-Syaf i untuk menyampaikan

keadilan dan nasehat kebenaran yang dia sampaikan kepada penguasa. fuy-
Syaf i pergi ke Najran, Yaman. Di sana Asy-Syaf i menegakkan keadilan

dan memberantas sikap pura-pura dan kemunafikan.t Najran saat itu
dikuasai oleh gubernur ldim. fuy-Syaf i berhasil mencegah kelalimannya,

bahkan dia kritisi dengan kata-kata. Si gubernur Yaman memendam

masalah ini dan memfitnah Asy-Syaf i melalui celah kelemahan pada diri
penguasa-penguasa Bani Abbasiyah karena menurut mereka musuh yang

paling kuat adalah kalangan Bani Alawiyah mengingat nasab mereka sama

seperti nasab Bani Abbas. S*g gubernur menuduh fuy-Syaf i bersama

barisan kalangan Alawiyah dan mengirim surat kepada Khalifah fu-Rasyid
bahwa ada sembilan orang Alawiyah tengah mengatur pergerakan. Dalam

surat itu, sang gubernur Yaman menyebutkan kekhawatirannya jangan-

j"tg", kesembilan orang tersebut akan membelot, dan di Yaman terdapat

seorang kerurunan Syaf i Al-Muthallibi, dia tidak memiliki kuasa untuk
memerintah ataupun melarangnya. Riwayat lain menyebutkan, gubernur

Yaman menuturkan tentangAsy-Syaf i kepada Khalifah Harun Ar-Rasyid,

dengan lisannya dia mampu melakukan ape,yengtidak bisa dilakukan oleh

seorang pembunuh dengan pedangnya. Sebagai respon atas surat itu, Ar-
Rasyid mengirim utusan untuk mendatangkan kesembilan orang tersebut

dan juga Asy-Syaf i.2 fuy-Syaf i selamat dengan kekuatan argumen yang

dia miliki. Dia bertanya kepada Ar-Rasyid, "'Wahai Amirul Mukminin,
bagaimana pandangan Anda terhadap dua orang; salah satunya menilai

saya sebagai saudaranya sementara yang lain menilai saya sebagai budaknya,

mana yang lebih saya suka?'Ar-Rasyid menjawab, 'Yang menganggapmu

sebagai saudaranya.'fuy-Syafi'i mengatakan, 'Dia sama seperti Anda, wahai

Amirul Mukminin, kalian keturunan Abbas, mereka keturunan Ali dan kami

I Adab@-qaf i uzManaqibuhu, fu-Razi,hlm.32.
2 Abu Zahrah,Asy-$afi,hlm.23, Tdikh Al-Madzihib Al-Ishniyyah (21233),Dat N-FiluAl-'Arabi,
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adalah keturunan Muththallib. Kalian wahai keturunan Abbas menganggap

kami sebagai saudara, sementara mereka menganggaP kami sebagai budak'."

Sepertinya yang dimaksud fuy-Syaf i adalah tuduhan kalangan

Syiah terhadap Alawiynrn, karena sebenarnya tidak seperti itu.l Kesalsian

Muhammad bin Hasan -saar iru dia berada di majlis Ar-Rasyid- juga

memiliki pengaruh karenaAsy-Syaf i menggunakan hujah tersebut sebagai

landasan sehingga keilmuannya Pun diakui. Kemungkinan fuy-Syaf i

mengetahui hujah (argumentasi) tersebut dari majlis Imam Malik sebelum

wafat.

Apakah Asy-Syaf i datang dari Yaman atauPun Makkah sePerti yang

disebutkan sebagian riwayat, kesimpulannya tetaP sama. Bahkan riwayat

fu-Razi yang menyebutkan bahwa Asy-Sya6' i bekerj a sebagai pemimpin adil

menuturkan, keadilanfuy-Syaf i menyebabkan sebagian orang menghasut

dan melaporkannya ke khalifah yangtda'di Irak.2

Serangkaian cobaan yang menimpa Imam Asy-Syafi'i menjadi

pendorong kuat baginya untuk berkonsentrasi dan mendapatkan

keunggulan dalam keilmuan.

Qe$arn yang Menimpa Imam Ahmad bin Hamb.l (*. 241H,)

Ujian, mungkin itulah yang paling erat dengan kehidupan Imam

Ahmad bin Hambal. Ujian tersebut menggambarkan manhaj (metode)

yang dia terapkan, menggambarkan ciri kepribadiannya seclra umum dari

satu sisi, di samping menggambarkan bagaimana Penguasa tersesat dari

jalan kebenaran saat tunduk pada pemikiranyang mengarahkan dari sisi

lain. Ujian-ujian yang dihadapi Imam Ahmad bin Hambal disebabkan oleh

sejumlah faktor yang saling terkait untuk membentuk sikap yang tegas dan

terbilang aneh bagi kebanyakan orang. Imam Ahmad memiliki kepribadian

tenang, zuhud, jauh dari hingar-bingar kekuasaan, konsentrasi mempelajari

dan mengajarkan ilmu, seperri yang dikuatkan oleh kesaksian kdangan lain

yang semasa.

Sulaiman bin Ahmad memberitahukan kepada kami, Ahmad bin

Muhammad Al-Qadhi memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Saya

mendengarAbu Dawudfu-sijistani berkata, 'Saya telah menemui 200 guru,

Ibid, hIm.234.
Abu Nu'aim,l/- Hibah (91164).
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narnun saya belum pernah melihat sosok guru seperti Ahmad bin Hambal.

Dia sama sekali tidak pernah membahas masalah dunia, saat terinp.t ilmu dia

baru bicard."r Sosok dengan ciri seperti ini lazimnya kurang berkecimpung

dalam berbagai peristiwa yang terjadi saat itu.

Berita tentang Mutazilah -kalangan yang banyak tersebar saat itu-
menguatkan sisi kebebasan yang tercermin dalam kebebasan manusia

atau perbuatan manusia. Siapa pun yang memberlakukan hukum dengan

mengacu pada sisi ini selaiknya tidak boleh memaksa orang lain untuk
menerima pendapatnya tanpa menerima pendapat mereka meski memiliki
dalil, meski masalah ijtihad bisa ,iadi salah. Saat terjadi silang pendapat,

misdnya ada yang menilai paham kebebasan sebagai paham pdsu atau

minimal rancu, di tengah-tengah situasi seperti inilah cobaan Imam

Ahmad bin Hambal muncul. Cobaan tersebut seperti mengeluarkan

tembaga murni laksana emas setelah dimasukkan ke dalam api. Sulaiman

bin Ahmad memberitahukan kepada kami, Qais bin Muslim Al-Bukhari
memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Saya mendengar Ali bin
Khasyram berkata, 'Saya mendengar Bisyr bin Harits berkata, Ahmad bin

Hambal dimasukkan dalam ubupan api lalu keluar lalsana emas meralt'."2

Kami tidak bermalsud membahas ujian yang dialami Imam Ahmad bin

Hambal secara rinci karena itu bukan tujuan kami. Namun kami akan

menyampaikan sejumlah hd untuk menjelaskan bahwa sikap para ahli fikih
dan ujian serta cobaan yang mereka hadapi merupakan faktor utama atas

penghargaan dan posisi laik yang diberikan untuk mereka.

Ujian yang menimpa Imam Ahmad bin Hambal disebabkan oleh

pernyataan Mutazilah bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Sebenarnya

pandangan seperti ini tidak dibutuhkan dalam akidah sebatas untuk
membela suatu pendapat ataupun untuk mengalahkan pendapat lain,

meski dalam lingkup kebebasan berijtihad dan memahami. Buktinya

adalah pernyataan di atas disampaikan oleh Mutazilah secara tidak terang-

terangan. Ketika mengetahui Bisyr Al-Marisi menyatakan pandangan

tersebut, Kha[Ah Harun Ar-Rasyid berkata, "Saya dengar Bisyr Al-Marisi

menyatakan Al-Qur'an itu makhluk. Jika berhasil menangkapnya, aku

AdabAs1-Slaf i waManaqibuhu. fu-Razi, hlm.34.
Abu Nu aim,l/- Hibah (91170).
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akan bunuh dia dengan carayangbelum pernah aku lakukan kepada siapa

p,rrr."' Bisyr Al-Marisi bersembunyi hingga Ar-Rasyid mangkat, setelah

itu dia kembali mengemukakan pendapatnya itu. Tidak ada bukti kuat

yang menyatakan orang-orang di masaAr-Rasyid memiliki keyakinan dan

keimanan yang lemah.

Ujian yang menimpa Imam Ahmad terus berlangsung sejak era Al-

Makmun yang mengobarkan kedengkiannya karena paham Mutazilah

yang dia anut, di samping karena menunjukAhmad bin Abu Dawud, salah

seorang tokoh Mutazilah sebagai corong paham ini. Di masanya, para ahli

fikih dan para ahli hadits mendapat ujian berupa pendapat yang menyatakan

bahwa Al-Q,rr'an adalah makhluk. Beragam hukuman diberlakukan

rerhadap para fakih dan para ahli hadits, dimulai dari tidak diterimanya

kesaksian mereka di hadapan hakim, tidak bisa menjadi pejabat negara,

dan berujung pada penjara dan penyiksaan. Kondisi ini terus berlangsung

karena instrulsi yang disampaikan Al-Makmun untuk Penerusnya, yaitu

Al-Mutashim, bahkan kondisinya lebih buruk dari sebelumnya. kondisi

seperri ini terus berlangsung hingga akhir era Al-\(i'atsiq yang konon dia

bertaubat dari pendap aty^ngmenyatakan bahwa Al-Qur'an makhluk. Dia

tidak lagi menyiksa para fakih karena pandangan tersebut setelah terjadinya

debat yang dia hadiri, di sana dia menemukan kebenaran terkait masalah

tersebur. Setelah itu muncul Al-Mutawakkil, dialah yang menghidupkan

sunnah dan memberangus bid'ah.2

Seperti itulah ujian dan cobaan terus berlangsung, dan sejauh mana

ujian yang dialami Imam Ahmad bin Hambal juga terlihat.3

Ujian dan cobaan mendera banyak ulama. Sebagian besar di antara

mereka merespons, namun tidak kuat pada akhirnya, kecuali Muhammad

bin Nuh danAhmad bin Hambal. Muhammad bin Nuh meninggal dunia

saat keduanya tengah berada dalam perjalanan menuju Al-Makmun yang

juga meninggal dunia sebelum Ahmad bin Hambal tiba. Meski sebagian

di antara ulama merespons ujian sebagai tameng untuk melindungi

keselamatan diri, namun perhatian tetap tertuju kepada Imam Ahmad bin

lbnulJajrlzi,ManaqibAl-IrnamAhmad,hlm.385,Cet. Pertama, 1399Hl 1979 M, NasyrAl-Khaniji,

Mesir, tahqiq oleh DR. Abdullah At-Tirrki, DR. Ali Muhammad Umar.

Ibid,hlm.4323-437.
ltbt 7.ahrah, Ahmad bin Hanbal,hlm. 46-7 5, DarAI-Fikr Al-'Arabi, ft.
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Hambal, karena mereka tahu Imam Ahmad merupakan Panutan banyak

orang.

Ibnul Jauzi meriwayatkan dari Ahmad bin Hambal, dia berkata,

"Saya tidak pernah melihat seorang pun sePerti Muhammad bin Nuh,

meski masih belia dan belum banyak menimba ilmu, namun dia begitu

kokoh ddam menunaikan perintah Allah. Saya berharaP semoga Allah Sg

menutup usianya dengan kebaikan. Suatu ketika dia menyatakan kepada

saya, Abu Abdullah, engkau tidak seperti aku, engkau menjadi Panutan

banyak orang, mereka tunduk padamu karena aPayang engkau miliki.

Karena im bertakrvalah kepada Allah ik,, teguhlah terhadap perintah Allah

d8,' atau kata-kata semacam itu. Saya kagum atas dorongan semangat dan

nasehat yang dia berikan kepada saya. Perhatikanlah bagaimana dia wafat.

Dia meninggal dunia ketika berada di tengah perjalanan. Saya menyalatkan

jenazthnyadan saya memakamkannya." Ibnul Jauzi menyatakan, "Saya pikir

Ahmad bin Hambal menyatakan, "Saya makamkan ienaz,ahnyadi kawasan

Anah." Ahmad bin Ali Tsabit berkata, "Muhammad bin Nuh meninggal

dunia pada tahun 218 Hijriyah."t

Mengingat sosok Ahmad bin Hambal sebagai Panutan banyak

orang, dia dihukum cambuk, diikat lebih dari sekali. Namun hal itu tidak

membuatnya bersikap lunak dan menarik kembali pandangannya bahwa

Al-Qur'an adalah kalam Atlah 06, bukan yanglainnye. Inilah pandangan

para sahabat dan tabi'in. Menurutnya, membahas masdah ini terlalu dalam

akan membuka pintu keburukan yang sama sekali ddak berguna bagi umat.

Perhatikan, bagaimana orang-orang menilai Imam Ahmad bin

Hambal sebagai ulama salaf yang meniti kebenaran, karena itu mereka

nttirjadikannya sebagai teladan. Anda bisa mengetahui hd tersebut saat

membaca riwayat berikut; Abdullah bin Ahmad berkata, "Mereka yang

sibuk mengumpulkan dan meriwayatkan hadits mengirim surat kePada

Ahmad bin Hambal; jika kau menarik pandanganmu, kami akan murtad

meninggalkan Islam."z Meski kata-kata yang disampaikan ini terlalu

berlebihan dan perlu dipertanyakan.

Ujian yang menimpa Imam Ahmad bin Hambal terkait pandangan

lbn'i Jauzi, Mana4ib Abmad bin Hanbal, hlm. 393.
Ibid, hlm.4l9.
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bahwa Al-Qur'an adalah makhluk tidak terbatas pada penyiksaan dan

penjara semata. Setelah semua berldu, ujian lain datang berselang akibat

makar yang direncanakan para pengikut hawa nafsu demi menyenangkan

Al-Mutawakkil, dan agar bisa dekat dengannya. Musuh-musuh Imam

Ahmad membuat fitnah dan menyampaikan kepadaAl-Mutawakkil bahwa

Ahmad bin Hambal menyembunyikan seorang pengikut Ali bin Abi Thalib

di rumahnya. Al-Mutawakkil pun datang sendiri ke rumah Imam Ahmad

bin Hambal dan memeriksa namun tidak menemukan orangyang disebut-

sebut sebagai pengikut Ali bin Abi Thalib. Saat mereka tidak menemukan

adanya orang-orangymg disebut dan Ahmad bin Hambd terbebas dari

tuduhan itu, Ali binJahm mengirim surat berisi; "Amirul Mukminin telah

membuktikan bahwa kau tidak seperti yang dituduhkan banyak orang.

Para ahli bid'ah senantiasa mengawasimu, narnun segala puji bagi Allah S#

yang tidak membuat mereka senang. Sekarang Amirul Mukminin sudah

mengizinkanmu keluar rumah -sebelumnyaAhmad bin Hambd dilarang

keluar rumah bahkan untuk shalat Jumat dan shalat berjamaah sekdipun.

Mohonlah ampunan atau mintalah hartamu kembali.l

Qs$aan dan KedudukanAhli Fikih

Sikap ahli fikih dalam membela kebenaran dan di jalan Allah tll*

merupakan faktor utama yang menyebabkan mereka tertimPa banyak sekali

ujian dan cobaan, dan faktor ini juga yang membuat mereka memiliki

tempat di hati kdangan umum dan khusus. Akan lebih jelas lagi jika kita

sampaikan sikap masyarakat dan banyak orang terhadap ahli fikih saat

cobaan menimpa, ataupun masa setelahnya.

Abu Hanifah An-Nu'man; tidak sedikit orang menghargai ilmu,

agama dan akhlaknya, mereka tidak peduli sikap Para Penguasa terhadap

Abu Hanifah. Saat meninggal dunia, seluruh rakyat Baghdad melepas

kepergian jenazah faqih Irak ini. Jumlah orang yang menyalatiienazahnya

mencapai 50.000 orang. Konon, Abu Ja'far Al-Manshur sendiri menydati

jenu.ahnyadi atas makam setelah dikubur. Abu Zahrah menyatakan, kita

tidak tahu apakah Al-Manshur melakukan hal tersebut sebagai pengakuan

atas nilai akhlak, agarinadan ketakwaan Abu Hanifah ataukah demi mencari

simpati ralryat? Sepertinya Al-Manshur menyatukan kedua kemungkinan

lbnulJaazi, Manaqib Ahmad bin Hanbal, hlm. 443.
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tersebut karena Abu Hanifah memang sosok agung.l Dengan penafsiran

seperti apa pun atas tindakan yang dilakukan Al-Manshur, tohhel tersebut

menunjukkan wibawa dan penghargaan sebenarnya bagi Abu Hanifah.

Malik bin Anas; permintaan maaf yang disampaikan Al-Manshur

kepada Malik bin Anas atas semua ujian dan cobaan yang menimPanya

sudah cukup menunjukkan wibawa dan kedudukan yang dimiliki Imam

Matik. Imam Malik menuturkan, "Saat saya bertamu ke kediaman Abu

Ja'farAl-Manshur, dan saya memang sudah berjanji untuk menemuinya di

musim haji, dia menyatakan, 'Demi Allah yang tidak ada Ilah selain-Nya,

aku tidak memerintahkan apa yang telah terjadi dan aku juga tidak tahu

itu. Penduduk Haramain senantiasa baik selama engkau berada di tengah-

tengah mereka. Menurutku, kau adalah jaminan aman bagi mereka dari

siksa. Karena keberadaanmu, Allah 06 menangkal siksa, karena mereka

adalah orang-orangytngcepat sekali membuat fitnah. Demi Allah, aku

sebelumnya diperintahkan untuk mendatangkanmu secepatnya dari

Madinah ke Irak, aku diperintahkan untuk memasukkanmu ke penjara

dan menyilsamu, karena itu Allah pasti akan menurunkan siksa berlipat

dari apa yang engkau dapatkan."

Saya mengatakan, "semoga Allah memaafkan dan menemPatkan

Amirul Mukminin di tempat kembali yang baik, aku telah memaafkannya

karena dia masih kerabat Rasulullah 6 dan juga kerabatmu." Al-

Manshur berucap, "semoga Allah juga memaafkanmu dan menyambung

kekerabatanmu."2

Ahmad bin Hambal; selain memiliki kedudukan di kalangan ulama

dan masyarakat umum seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya,

sebagaiman a jtgadisebu&an riwayat Ibnul Jauzi yang menyebutkan ketika

ulama datang menemui Ahmad bin Hambal pasca ujian yang menimpa,

untuk memberikan penghargaan atas sikap yang dia ambil serta pujian atas

kesabarannya menanggung derita di jalan Allah d#, berikut kami sampaikan

penuturan Maimun bin fuhbagh, "Suatu ketika saya berada di Baghdad,

saya mendengar suara gaduh, saya bertanya' suara apa itu? orang-orang

menjawab, "Ahmad bin Hambal sedang disiksa." Saya lantas pulang ke

Irbu 7.ahnh, Ab u H an ifa b, hlm. 5 3.

ltbuT.ahreh, Malik, hlm. 64.
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rumah lalu mengambil sejumlah uang untuk saya berikan kepada orang

yang bisa membawa saya masuk ke tempat Ahmad bin Hambal tengah

disilsa. Ternyata di sana pedang-pedang sudah dihunus, tombak-tombak

siap dipasang, tameng-tameng telah disiapkan dan cambuk-cambuk telah

dijulurkan. Mereka memakaikan pakaian panjang berwarna hitam dan

sabuk kepada saya, kemudian memberi saya pedang. Mereka menemparkan

saya di suatu sudut di mana saya bisa mendengar percakapan yang terjadi.
Tidak lama setelah itu Amirul Mukminin datang lalu duduk di atas kursi,
kemudian Ahmad bin Hambal datang, Amirul Mukminin berujar, "Demi
kekerabatanku dengan Rasulullah ffi, aku akan mencambukmu atau

ucapkan seperti ep^ yangaku katakan."

Saya pun mengungkapkan, 'hpakah mobilisasi sebesar ini hanya

sekedar untuk memaksakan suatu pendapat pada orang berwibawa dan

berpengaruh yang enggan mengemukakan seperti itu?!"r

Hal tersebut akan terlihat jelas melalui riwayat berikut; Al-Marrudzi
menuturkan tentang ujian yang dihadapi Ahmad bin Hambal saat dia berada

di antara dua kuda, Marrudzi menyatakan, "IJstadz, Allah t6 berfirman,
'Dan jangankh hamu rnembunuh dirirnu,'(An-Nisaa't 29)'Ahmad bin
Hambd mengomentari, ''Wahai Marrudzi, keluarlah dan perhatikan apa

yang engkau lihat.'Aku keluar ke halaman kediaman kha[Ah, di sana

aku melihat banyak sekali orang, hanya Allah 06 yang rahu berapa jumlah
mereka, lembaranJembaran kertas berada di tangan mereka, pena dan tinta
berada di dekat siku mereka. Aku bertanya kepada mereka, 'Kalian sedang

belajar apa?' mereka berkata, 'Kami menunggu a;payangakan diucapkan
Ahmad lalu akan kami tulis.'Al-Marrudzi menyatakan, 'Tetaplah berada di
tempat kalian.'Aku pun memasuki kediaman Ahmad bin Hambal saat dia
tengah berdiri di antara dua kuda, aku sampaikan, Aku melihat sekelompok

orang yang tengah membawa lembaran-lembaran kerras, mereka menanti
apayang akan engkau ucapkan lalu mereka tulis.'Ahmad bin Hambal
menyatakan, Apakah aku menyesarkan mereka semua?! Lebih baik aku

membunuh diriku sendiri daripada menyesatkan mereka semua'."2

Meski Imam Adz-Dzahtbi memiliki pandangan berbeda terhadap

Ibid, hlm.409,410.
Al-Manaq ib, hlm. 408-409.
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riwayat ini dan penelaah kitab Ibnul Jatziiugatidak memberikan komentar

apa pun terkait riwayat ini, namun ada riwayat seruPa dari Abu Nu aim

pemilik kitab berjudul Al-Hillah, riwayat Abu Nu aim tersebut memperkuat

riwayat di atas. Seperti itu juga riwayat sebelumnya yang dikuatkan oleh

Ibnul Jauzi terkait pernyataan kalangan yang sibuk mengumPulkan dan

meriwayatkan hadits, "Jika engkau menarik pandanganmu, kami akan

murtad meninggalkan Islam."r Riwayat ini sudah cukup dan tidak perlu

lagi penjelasan panjang lebar. Isyarat dan penjelasan singkat sudah cukup.

B. Eksistensi Intelektual Para Fakih di antara Beragam

Aliran Pemikiran yang Ada

Pada masa Umawiyah dan Abbasiyah pertama, muncul beragam

trend pemikiran yang ditumbulkan oleh berbagai macam situasi -masalah
ini akan kita bahas selanjutnya. Di tengah-tengah trend pemikiran ini,

fuqaha dengan segenap tenaga berusaha untuk menjernihkan pemikiran

dari berbagai hal yang merusak akidah kaum muslimin atau yang bisa

menjauhkan mereka dari manhaj salaf ash-shalih dalam memahami Islam

sebagai keyakinan dan perilaku.

Semangat fuqaha ini didorong oleh pemahaman akan misi seorang

muslim yang berilmu untuk mengajari dan mengarahkan kehidupan

manusia sesuai dengan tuntunan wahyu dengan cara sederhana dan realistis

ranpa mengabaikan realita yang terjadi. Ini dikuatkan oleh ikatan erat dan

kepercayaan masyarakat terhadap para fakih, karena mereka adalah satu-

satunya kalangan dengan nama yang diambil dari akar kata dalam Al-Qur' an

(fhih),di samping pemahaman mereka rentang fikih mencakup semua lini

kehidupan. Sikap ini membuat mereka bersinggungan dengan trend-trend

pemikiran yang arda saat itu, dan di antara yang paling menonjol adalah

kelompok-kelompok sesat dan para ahli ilmu kalam yang dimotori oleh

Mutazilah dan para su6.

l. Fuqaha dan Mu'tazilah

Persaingan paling menonjol yang ada di masa ini adalah sikap fuqaha

dan para ahli hadits terhadap kalangan Mutazilah, tanPa mengabaikan

Ibid, hlm.419.
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kelompok-kelompok sesat lain yangada saat itu seperti Syiah, Khawarij,

dan Jahmiyah. Karena Mutazilah, menurut pandangan fuqaha, mewakili

kubu yang meresahkan kehidupan kaum muslimin di bidang politik dan

lainnya, di samping mereka merupakan kelompok paling terang-terangan

mencela fuqaha, bahkan membuat makar hingga sampai pada tingkat

konspirasi seperti yang pernah dialami Imam Ahmad bin Hambd. Inilah

yang membuat fuqaha -seperti yang dijelaskan Abu Zahrah- mendorong

untuk melancarkan serangan terhadap Mutazilah. Perdebatan dan didog
yang disampaikan fuqaha penuh berisi celaan terhadap Mutazilah. JikaAnda
mendengar Abu Yusu[ Muhammad, Asy-Syaf i, Ahmad bin Hambal dan

lainnya mencela ilmu kalam dan siapa pun yang menimba ilmu melalui

metode para ahli ilmu kalam, yang mereka maksud tidak bukan dan

tidak lain adalah mencela Mutazilah.t Fuqaha melancarkan permusuhan

sedemikian rupa terhadap kalangan Mutazilah bukan disebabkan alasan

lain selain demi menjaga kaum muslimin, karena Mutazilah menyalahi

manhaj salaf ash-shalih dalam memahami akidah-akidah agama yang lurus,

mengingat Al-Qur' an bagi sdaf merupakan sumber dan referensi, Al-Qur' an

menjadi titik tolak dan penentu hukum dalam batasan-batasan pemahaman

mereka terhadap fikih dan asas menarik suatu hukum di bawah arahan

sunnah saat diperlukan adanya penjelasan. Berbeda dengan Mutazilah yang

berpedoman pada akd, menjadikan akal sebagai asas seluruh pembahasan

akidah secra khusus. Kondisi inilah yang mempersiapkan fuqaha untuk
menyerang Mutazilah demi menjaga pemikiran Islam sebelum segalanya.

Kritik yang disampaikan fuqaha terhadap metode Mutazilah bukan

karena dorongan untuk menyepelekan akal, karena fuqaha tahu benar nilai

dan urgensi akal. Namun fuqaha mengkritisi sikap berlebihan terhadap nilai

salah satu organ yang terpengaruh oleh sehat dan sakitnya ra1a, marah dan

senangnya emosi. Fuqaha mengkritisi mereka karena tertipu oleh indera

yang memiliki keterbatasan.

Serangan tanpa pandang bulu yang dilancarkan Mutazilah terhadap

tokoh-tokoh umat yang memiliki kedudukan itu mengharuskan kita tahu

bahwa fuqaha begitu gigih dalam mencermati dan menjelaskan kerusakan

metode Mutazilah.

I Abu Zahrah,Abu Hanifab,hlm.l52.
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Di samping itu, fuqaha juga mengetahui Mutazilah sebagai tempat

berlindung mereka yang menyimpang, seperti Ibnu Rawandi dan lainnya

yang dituduh membuat-buat ajaran baru dalam Islam. Meski pada akhirnya

Mutazilah berlepas tangan dari orang-orang menyimpang seperti itu,
namun pada awalnya mereka berangkat dari metode yang dianut Mutazilah
(kebebasan akal).

Pembelaan para penguasa terhadap Mutazilah dan mau mendengarkan

kata-kata mereka meski keliru memicu fuqaha menyerang Mutazilah melalui

kata-kata. Inilah yang mendorong Muhammad bin Hasan fuy-Syaibani

memfatwakan siapapun yang shalat diimami orang Mu'tazilah harus

mengulang shalatnya, Imam Malik menolak kesaksian orang Mutazilah,

dan sikap fuy-Syaf i serta Imam Ahmad terhadap Mutazilah lebih tegas

lagi.t Seperti itulah keberadaan fuqaha dalam rnenghadapi kecenderungan

pemikiran Mutazilah karena dorongan pemahaman terhadap misi seorang

muslim yang berilmu.

2. Fuqaha dan Tasawuf

Istilah tasawuf mulai dikenal pada awd abad ketiga Hijriyah. Zuhud

saat itu berubah menjadi sebuah fenomena sosial setelah sebelumnya hanya

bersifat pribadi karena dipicu oleh kondisi di era Dinasti Abbasiyah di mana

saat itu kemewahan dan kesombongan tersebar luas, di samping adanya

faktor-faktor lain.2 Sebagai akibat dari semua faktor tersebut muncullah

majlis-majlis tasawuf, di sana seorang guru duduk mengajarkan etika

menempuh jalan ibadah, hakikat perilaku, peran kepribadian tasawuf dan

lainnya kepada para murid. Majlis-majlis ini menyaingi majlis fuqaha yang

banyak dikelilingi orang. Inilah yang menimbulkan adanya, persinggungan

antara fuqaha dan guru-guru tasawuf.

Konsentrasi terhadap fikih jelas lebih banyak dan lebih dulu ada,

karena dengan mempelajari 6kih masyarakat memiliki pemahaman dan

ilmu daripada harus menyibukkan diri dengan tasawuf3 Syaikhul Islam

Ibnu timiyah menyebutkan keberadaan tasawuf di sekitar fu qaha, masing-

AbuZ.ahr$, A:y-Syaf i,hlm. 126, Ahmad bin Hanbal,hlm. l?7 , Tarikh Al-Madzahib Al-Ishniyyah
(urr2).
AbuYazidAl-Ajami,Al-\YijhabAl-AkbkqiyyahliAt-TashauatufAl-khmi,hlm.5-l3,Tesistahun I977
M, Darul-Ulum, Mesir.
AbuAIla' ltfifr,At-TashawuufwaAts-TiaurahAr-Ruhiyyahf AJ-Ishm,hlm.l 1 l-l 12, 1963 M, Mesir.
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masing serius dalam bidang yang ditekuni. Ibnu Thimiyah menyatakan,

aktivitas tasawuf dengan pengertian adanya tambahan dalam ibadah

dan berbagai macam amal keluar dari Bashrah, setelah itu orang berbeda

pendapat terkait mereka yang menambahkan berbagai macam kondisi

zuhud, wara' dan ibadah melebihi yang dikenal dari kondisi para sahabat

Rasulullah ffi. Sebagian ada yang mencela dan ada juga yang menyatakan

cara tersebut lebih sempurna dan lebih luhur. Yang benar dalam hal ini,

kaum sufi bersungguh-sungguh dalam ibadah, seperti halnya tetangga

mereka orang-orang Kufah juga bersungguh-sungguh dalam masalah

hukum, kepemimpinan dan semacamnya.r

Sikap berlebihan tersebut menimbulkan efek terhadap relasi antara

fuqaha dan tasawuf, Fuqaha mengkhawatirkan adanya kelemahan dalam

akidah dan di saat yang bersarnaan adanya sikap berlebihan ddam beribadah,

di samping paham tasawuf mendorong untuk menjauhi kehidupan andai

semua orang memeluk pemahaman seperti itu, meski kalangan sufi sendiri

memiliki bantahan terhadap pernyataan fuqaha.

Terlepas dari penilaian terhadap pertikaian antara fuqaha dengan

tasawuf, yang jelas fuqaha tidak menguras tenaga untuk memerangi sisi

tersebut, puncaknya hanyalah menggiring sebagian besar sufi ke peradilan

atas tuduhan kekafiran dan atheisme. Tekanan yang dilancarkan fuqaha

terhadap tasawuf muncul secara lebih keras, seperti yang diketahui terkait

ujian yang menimpa tasawuf di Baghdad, ujian yang menimpa Ghulam

Khalil yang membuat Abu Sdid Al-Hazzaz melarikan diri ke Mesir. Di
Baghdad terdapat sekitar tujuh puluh sufi yang dituduh berpaham atheis, di

antaranyaAl-Junaid dan An-Nuri. Mereka semua dieksekusi mati. Namun

kalangan tasawuf tidak tinggal diam, mereka membela diri dan berhasil

selamat.2

Perlu disampaikan, fuqaha tidak melancarkan serangan terhadap

semua tasawuf karena mereka tahu siapa Al-Junaid dan Ats-Tsauri di
bidang fikih, namun meski demikian mereka mengkhawatirkan masyarakat

umum dari efek-efek sikap berlebihan dalam ajaran tasawuf,, meski ada

Ibnu Taimiyah, Risahh Asb-Sbufiyyah ua Al-Fuqara', hlm. 15, Kairo, tt., Da'irah Al-Ma'arifAl-
Ishniylah (5 I 279) Ta'liq oleh Syukh Musthafa Ab dwrazzeq.
Ahmtd, Amin, Zhabaru Al-Islam (2/76) , Al-Qusyai ri, Ar-Risahh (21 503) .

I
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di antara sufi yang bersifat obyektif. Pandangan kami ini dikuatkan oleh

sikap Imam et -"a bin Hambal terhadap Harits Al-Muhasibi. Ibnul Jauzi

meriwayatkan, suatu ketika Imam Ahmad mendengar penjelasan Harits Al-

Uuhasibi di majlisnya secara bersembunyi' Imam Ahmad menangis karena

terpengaruh oleh penjelasan yang dia sampaikan. Hanya saja ketika ditanya,

"Menurutm.r, -.r.lo bagaimana wahai Abu Abdullah?" Imam Ahmad

menjawab, "Saya tidak pernah melihat kaum seperti mereka itu, saya tidak

pernah mendengar..rri",,g ilmu hakikat seperti yang disamPaik'" orang

,,.r, ,"y" luga tiJak tahu seperti apa sikap saya terhadap mereka' namun

menurutku kamu jangan berteman dengan mereka"' setelah itu Imam

Ahmad berdiri dan Pergi.l

Singkatkata,fuqahaselaluadadimedanpemikiranuntukmemberikan

keseimbangan anrara kalangan yang mengagungkan akal (Mutazilah) dan

kelompok yang mengedepankan Perasaan (tasawuf) karena semangat

-.rr.r"pk r, -.tod. pl"ti,-""tistis dalam memahami akidah' mengetahui

y*g h.l"l dan yang hrr"-. Peran initah yang membuat fuqaha mencapai

kedudukan tinggi ii rn"," para khalifah dan penguasayangmenimpakan

beragam ujian dan cobaan kepada mereka'

3. \ffarisan Ilmiah Fuqaha

Faktor ketiga yang mengabadikan kedudukan fuqaha dan membuat

mereka menjadi pusat perhatian para peneliti dan penafsir dahulu maupun

sekarang adalah warisan ilmiah yang mereka tinggalkan di perpustakaan-

p"rp*.lk * Islam di beragam spesialisasi dan disiplin ilmu. Kami tidak

Lerm"L.ud membahas buku-buku peninggalan fuqaha se*ra detail karena

sudah tertera dalam kitab-kitab biografi, catatan kaki dan sejarah ilmu'

Namun lsmi akan menyebut sebagian karyatulis fuqahadi luardisiplin fikih'

Imam Abu Hanifah memiliki sejumlah kitab tentang akidah sesuai

manhaj salaf ash-shalih, sejuml ah rnusnad. (kitab hadits) dan axar (riwayat)'

,,p,,ti' Al-Alim wa Al-Muta'allim, Risatab ila ,Uts.ma1!l-n.atti' Al.Fiqh Al.

Absath,, Al-Fiqh Al-Akbar yang di-s\arah olehAbu Manshur Al-Maturidi

dan Ahmad bin Muhammad Al-Maqnisawi.3 Kemudian elda' \Yashiyat

ItnAy*i, Uonaqib AJJmam Ahmad bin Hanbal'hlm' 240'

il,s; k*;; i;,;i;;,"k"" aJ"- *i";ila . Tahqiq (relaah) oleh Muhammad Zahid Al-Kautsari'1
.,

3

28

tvtadb"'"h Al-A"*ar, Kairo, Mesir, I 368

Dicetak oleh Mathba'ah As-Sdadah, Mesir' 1325
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Al-Imam Abi Hdnifah ik.,*hhabihi bi Luzurni Thariq Ahl,4s-Sunnah wa

AQama'ah yang dia tulis saat sakit.

Di bidang hadits, Imam Abu Hanifah juga memiliki sejumlah musnad

yang dikump"lk"" ddam dua jilid oleh Abu Muayyid Muhammad bin
Mahmud Al-Khawarizmi (w. 665 H)t

Abu Hanifah juga memberikan pengaruh besar terhadap Abu Ja'far

Ath-Thahawi (w.321H) yang mempersembahkan akidah salaf untuk kaum

muslimin melalui tulisan-tulisan warisan Abu Hanifah seperti informasi

yang sampai pada kami maupun yang sampai pada orang lain -yang tidak

sampai pada kami.2 Dengan demikian, Abu Hanifah meninggalkan warisan

ilmiah di luar bidang fikih menurut pengertian terminologi fikih, meski

termasuk ddam pengertian fikih menurut istilah Al-Qur'an seqrra umum.

Inilah yang menjadikan Abu Hanifah sebagai sosok agung dan berwibawa.

Peninggalan Imam Malik yang pding berh arga adalah Al-Muwaththa'

yang menyatukan hadits dengan fikih. Kitab-kitab biografi juga tidak

terlepas dari pandangan-pandangan Imam Malik di bidang akidah,3 meski

tidak ada satu pun kitab khusus karya Imam Malik yang sampai ke tangan

kita terkait masdah akidah.

Imam fuy-Syaf i adalah pionir di bidang metode pembahasan, seperti

yang dia tuangkan ddam sebuah kitab yang mendapat pujian ulama di

masanya. Dilanjutkan oleh generasi selanjutnya yang membuat metode

konsolidasi riset islami. Di bidang hadits, fuy-Syafi'i memiliki Musnad.a

Meski demikian bukan berarti fuy-Syaf i tidak memiliki pandang"n di

bidang akidah seperti yang kita tahu melalui riwayat.s Imam Ahmad tidak

memiliki karya tulis secara khusus di bidang akidah yang sampai ke kita,

namun ulama umat mengetahui hal im melalui riwayatdari ImamAhmad.6

Musnad Imam Ahmad terldu terkenal untuk dijelaskan nilainya di

Diterbitkan di India, Hyderabad, 1332

SyarhAl-iAqilkhAtb-Tbahawiyah, IbnuAbi IzzAl-Hanafi, hlm.69,Al-MakabAl-Islami, Cet. Ke-4,

Tahun 1391

ALHibdh, 61 327 dan seterusnya, Manaqib Ary-ffii hlm. 195.

Ar-Risahh ThhqQ olch lthmad Muhammad Sfakir, diterbirkan di Mesir, Tahun 1358 I 1940., Mr.t tad
AlJrun Asy-$af i, $rirkah Al-Mathbu'ah Al:Ilmiryah, 1367
Ar-Razi (w. 327 ), Adab Al-Slaf i wa Matuqibuht, hlm. 182-193.

lbnulJauzi, Manqib Ahtnad,hlm.2Ol-229, ubqiq oleh DR. Abdullah At-Tirrh. Al-Madlhal Ih
Madz.habAlhnamAHma[lbruBadranAd-Dimasyqi,blm.Sl,tahqiqoleh DR AMullahAt-Tirrki.
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antarawafisan peninggalan ilmiah islami lain. Setelah emPat imam tersebut,

masih ada sejuml"h i,rqrh" sebagai kepanjangan tangan pemikiran dan

metode keempat imam tersebut di bidang akidah dan lainnya, seperti fuy-

Syahrastani (w. 548 H) dalam Al-Milzl waAn-Nihal, Ibnu Hazm (w' 456

H) dalam,4 l- Fas h l,Ibnu Thimiyah (w. 7 28 H) dalam Dar' u Th'aradh Al- Aq I

wa An-Naql, dan masih banyak lagi fuqaha lain'

' Mereka menilai, keilmuan saling menyambung karena metode

sekolah fikih pertam tyangtercermin pada sosok keemPat imam dan mereka

yang semasa, karena metode tulisan-tulisan fuqaha di bidang akhlak yang

i"y"k,r.r,.rk dipelajari dan direnungkan.r Dari sini dapat kita simpulkan,

persinggungan anrara fuqaha dengan para ahli ilmu kalam atauPun tasarvuf

iia"f.,"-p"i pada batas membuat mereka terhalang untuk meneruskan

riset dan mempelajari disiplin ilmu lain yang kadang dikira berada di luar

kosentrasi fuqaha di bidang menarik hukum, meski seperti yang senantiasa

kami tegaskan, semua disiplin ilmu yang dipelajari dan disampaikan fuqaha

memiliki kaitan erat dengan fikih menurut pemahamanAl-Qur'an' dengan

pengertian sebagai pemahaman untuk melayani problematika Islam sebagai

risalah bersama.

Semua faktor di atas dan juga faktor-faktor lain membuat fuqaha

memiliki temPat di hati kalangan awam dan khusus 'yadrtgmana 
kedudukan

tersebut memiliki fenomena tersendiri yang akan kita bahas ddam topik

berikutnya, insYa Allah.

Kedudukan Fuqaha dalam Pemikiran Islam

Siapa Pun yang membahas tentang kepribadian seorang ulama

muslim akan mene-,rk"n sejumlah sifat yang terkandung di sela kitab-

kitab tentang akhlak, bahkan sebagian ulama ada yang membahas masdah

ini dalam topik tersendiri. Sifat-sifat atau unsur kepribadian yang dimiliki

sosok alim muslim tersebur menempati tingkat teratas. Bahkan tidak

berlebihan jika kita katakan, apabila l<aa alim disebut maka pemahaman

kita langsung beralih pada faqih baik menurut ulama mauPun kalangan

umum. Makna tersebut bagi kalangan ulama disebabkan karena tingkatan

ilmu yang mereka pahami -seperti yang akan diielaskan selanjutnya, insya

ffi wa Ad-Din. rbnuHazm, Alakh laq ua,4s-siyr f. Mudawat An-Nufu.

Al-Ghazal i, Ifua'tllumiddia' Ibnul Qayyim ' 
Madatii '*-Salikin'
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Allah. Sementara bagi masyarakat umum, karena fuqaha adalah kalangan

yang dekat dengan berbagai permasdahan mereka, di samping karena fuqaha

mendapat kehormatan dengan mengusung nama yang disebut dalam Al-

Qur'an dengan kandungan kecerdasan dan pemahaman.l

Terkait sifat-sifat fuqaha, berikut kami sampaikan penjelasan Al-

Junaid Al-Baghdadi (w. 298 H): "Saat bicara, mereka berbicara dengan

kekuatan ilmu. Saat diam, mereka diam dengan tenang, saat memberi

penjelasan, penjelasannya bisa dipahami. Saat banyak orang mendekat,

mereka senang untuk bisa berbagai manfaat. Mereka menyampaikan ilmu
yang dimiliki untu[ banyak orang dengan bahasa fasih, penjelasan yang

tepat, hati tulus untuk memberi nasehat, tidak terburu-buru memberi

penilaian terhadap orang yang tidak tahu, tidak membalas kesalahan orang

dengan kesalahan serupa, memaafkan orang yang berlaku lalim, berbagi

dengan orang yang tidak pernah memberi, memperlakukan orang yang

berbuat keburukan dengan kebaikan, memaafkan siapa pun yang memusuhi,

tidak mengharapkan upah apa pun atas setiap tindakan yang mereka lakukan

untuk sesama, tidak mengharapkan pujian dan sanj ungan, beramal dengan

keikhlasan untuk Atlah d6 dan mengharapkan ridha-Nya dari semua amal

perbuatan yang dilakukan."2

Semua sifat tersebut muncul dari kepribadian fuqaha, seperri yang

terlihat jelas melalui sejarah mereka. Tidak sedikit ulama yang membahas

masalah ini3 demi menghidupkan kepribadian sosok yang berilmu seperri

yang tercermin dalam diri para fuqaha sekaligus imam, karena mereka

tahu kaum muslimin sangat memerlukan ulama seperti itu, sosok ulama

yang lemah lembut, sopan, suka memberi nasehat, sayang dan seterusnya.

ltu semua tidak lain karena Allah ik memberikan pemahaman menddam
kepada orang yang berilmu dan membuat perjanjian dengan mereka agar

tidak menyembunyikan ilmu yang dimiliki, harus dijelaskan dan disebarkan

untuk sesama.4

DR MuhammadAsy-Syarqawi, lVasa'ilAl-Idrahf Al-Qar'an,hlm.l5,AlamAl-Kutub, Riyadh, 1403
H/ r983.
Al-JunaidA.l-Baghdrdi, Rasa'ilAlfunaid,lim.2l,disuntingoleh DR AIi HusainAbdul Qadir, 1966,
Mesir.
tu-RaghibAl-Ashfahani (m.502 ),Ad*Dzaiah ih MakaimAsl-gaibh,hlm.240-250, nhqiqoleh
Abu Yazid Al-hjami, Dar Ash-Shahwah, I 405 / I 98 5.
Al-Junaid Al-Bagh dadi (m. 463 ) , Rasa' il Al-lunaid, hlm. 28 .

I

2

3

4

Bab l: Pemikiran Islam di Era Fuqaha @ 3l



Sifat-sifat tersebut begitu erat dengan fuqaha karena fuqaha memiliki

kaitan erat dengan ilmu, di mana dari akar kata itulah nalna mereka berasal,

karena kedudukan yang mereka miliki di antara ilmu-ilmu syariat bahkan

disiplin ilmu umum, dan juga di antara ilmu para pemeluk tiga agama;

ilmu tertinggi, pertengahan dan ilmu terendah.

Ilmu tertinggi bagi mereka adalah ilmu agama di mana siapa pun

tidak boleh berbicara rentang ilmu ini tanpa dalil yang diturunkan Allah

tIg ddam kitab-Nya, dan tanpa penjelasan para nabi.

Ilmu pertengahan adalah pengetahuan tentang dunia dengan

mengetahui segala sesuatu melalui padanannya, sePerti ilmu kedokteran

dan arsitektur.

Ilmu terendah adalah pengetahuan tentang pekerjaan dan jenis-

jenisnya, seperti renang, berkuda, menjahit dan pekerjaan lain yang terlalu

banyak untuk dijelaskan dalam sebuah buku.l Ini tidak hanya sekedar

tentang klasifikasi dan tingkatan ilmu sebatas pemahaman yang bersumber

pada nash Islam saja, karena terdapat banyak sekali riwayat hadits yang

menguatkan pemahaman ini dalam kapasitas besar, seperti diriwayatkan

melalui beberapa sanad dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah 6
bersabda, '\Yahai lbnu MAs'ad,''Baik Rasulullah,' sahutku, beliau bertanya,

'Tahuhah engkau, siapa manu"sia yng paling utarna?' Saya jawab, 'Allah dan

Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau meneruskan ,'Manusia paling utama adahh

yang amahnnya paling uuma jiha mereha memiliki pemabaman mmdalam

dahm agama.'Rasulullah 6 kembali bersabda, 'W'ahai lbnu Mas'ad,' 'Baik

Rasulullah,' sahutku, beliau bertanya, 'Thhuhah enghau, siapa rnanusia

yangpaling berilmu? saya jawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau

meneruskan ,'Manusia lang paling berilmu ddakh mereha yang paling tahu

kebenaran stut manasia saling berbeda pendnpat, rneshi amahnnya sedihit,

meski dia berjalan dzngan maangkak'." Abu Yusuf menyatakan, inilah sifat

fuqaha.2

Jika Abu Yusuf membatasi sifat fuqaha adalah memiliki ilmu yang

mendalam, namun AIi bin Abi Thdib meriwayatkan, Rasulullah 6 bersabda,

IbnuAbdil Barr, Jami'BaynAl:IbtuaFadbkhh,2l37, DarAI-KutubAl-'Ilmiyah' Beirut, 1398 H/
r978.
tbid,2143.
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'Mauhah halian ahu beritahuhan siapa sebenarnya orang lang mendahm

ilrnunya? Para sahabat menjawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, '(Diahh) orung

yng tidah rnernbuat ordng hin merasa ?utus asa dari rahmat Alhh, tidzh

membuat rnereha Aman dari rencana Alhh, tidah rneningalkan Al-Qur'an
dan baalih padayang hin. Ingat, tidak ada baihnya ibadah tanpapemahaman,

tidah ada ilrnu tanpa pemahaman, dan tidzh adz bacaan tan?a renungnn'."

Abu Umar menyampaikan, hanya sanad ini yang menyebut hadits di

atas secara rnarfu', sebagian besar sanad menyebut sanad hadits ini hanya

sampai pada Ali bin Abi Thalib.t Hadits-hadits yang menjelaskan tentang

kedudukan orang yang berilmu dan seperti apa bahayanya bagi setan

memperkuat makna di atas, seperti yang diriwayatkan dari Mujahid dari

IbnuAbbas, dia berkata, "Rasulullah 6 bersabda, 'SAfii oranglangrnmdzhm

ilrnunya lebih berat bagi setan melebihi seribu ahli ibadzh'."z

Atha' bin Yasar meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi, beliau

bersabda, 'Segah sesaAtu itu memilihi tiang, dan tiang agama ini adzkh
pemahaman yang mendalarn, tidah ddz ibadah yang lebih utarna melzbihi

pemahaman yang mmdzkm dalzm agama, sunguh satu ordng ydng mendalam

ilrnunya bbih berat bagi setan meltbihi seibu ahli ibadah."3

Teks-tels di atas dan juga tels serupa lainnya berdasarkan pemahaman

kita menyatakan bahwa kepribadian sosok yang berilmu tercermin dalam

diri fuqaha. Di samping itu, makna pemahaman yang dibahas di sini lebih

luas dari makna pemahaman menurut disiplin ilmu fikih berdasarkan

penjelasan penggunaan akar lcata fkih yang disebutkan dalam berbagai

hadits dan atsar. Lebih dari itu, makna pemahaman juga mencakup apa pun

yang mendekatkan orang pada lingkup amal pekerjaan dan menjauhkan

diri untuk itu tenggelam dalam perdebatan. Ini terlihat dengan jelas dalam

bab akidah dan perilaku sesuai manhaj para sahabat terkait masdah ini.

Kedudukan fuqaha dalam pemikiran Islam tidak semata karena

dorongan kemuliaan ilmu ataupun adanya pernyataan yang memperkuat

hal itu saja, tapi kedudukan sosial yang dimiliki fuqaha juga berpengaruh

Ibnu Abdilbarr,/zmi'Bayan Al-'Ilm urd F*dhlilib,2144-45,Dar N-Krtub Al-'Ilmiyah, Beirut, 1398
Hlt978.
HR At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al-Baihaqi, dari riwayat Rauh bin Junah, hanya Mujahid yang
meriwayatkan hadits ini dari Rauh binJanah
Ibnu Abdilbarr,/z mi' Bayn Al-'Ilm ua Fadhlihi (l I 26).
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penting terhadap kedudukan mereka dalam pemikiran Islam, karena

pengaruh mereka begitu terlihat jelas dalam kehidupan masyarakat, meski

hal tersebut terkait erat -seperti disinggung sebelumnya- dengan kegiatan

ilmiah dan pengajaranyangmereka sampaikan, di mana aktivitas inilah

yang terkait erat dengan realita hidup masyarakat.

Jika kita perhatian sikap para khdifah terhadap fuqaha pasti kita tahu,

para khalifah menaruh perhatian terhadap fuqaha dengan memberikan

jabatan bukanlah suatu hal yang terjadi secara kebetulan. Bahkan para

khalifah menginginkan adanya keselarasan pandangan dengan fuqaha meski

dilakukan dengan cara kekerasan hingga sampai pada batas penahanan dan

siksaan terhadap fuqaha. Semua itu mereka lakukan dengan tujuan untuk

memberikan kesan bahwa semua langkah dan keputusan yang mereka

ambil sesuai aturan syariat melalui sikap diam fuqaha tanPa memberi

lridkan apapun atas langkah yang diambil jika memang laik dilritisi. Di
samping demi menarik simpati rakyat yang memiliki ikatan erat dengan

fuqaha. Pemahaman para khalifah dan penguasa tersebut serta wibawa yang

dimiliki fuqaha membawa pengaruh efektif bagi fuqaha. Dua faktor inilah

yang menantang usaha para khalifah dan penguasa untuk memberikan

jabatan untuk fuqaha atau menatik fuqaha dalam lingkaran kekuasaan

melalui hadiah-hadiah yang diberikan, seperti misalnya yang dialami Imam

Abu Hanifah saat gubernur Ibnu Hubairah berusaha untuk menyerahkan

stempel kekuasaan di tangannya, namun Abu Hanifah menolak dengan

alasan syar'i. Demikian pula yang dilakukan Khalifah Al-Manshur untuk

menawarkan jabatan hakim tertinggi padaAbu Hanifah dan berusaha untuk

menarik simpatinya melalui sejumlah hadiah yang diberikan namun semua

itu ditolak Abu Hanifah.t Tidak berbeda dengan usaha para khalifah dan

penguasa untuk "cuci tangan" dari tekanan yang dilancarkan pada fuqaha

demi menarik simpati rakyat seperti yang telah diketahui sebelumnya.

Abu Jdfar Al-Manshur addah tokoh di balik penyiksaan yang dialami Abu

Hanifah, namun setelah imam agung ini meninggal dunia dan melihat

seluruh ralryat Baghdad ikut mengantarkan jenazahnyakarena mereka tahu

Abu Hanifah adalah sosok yang teguh dan kuat beragama, Abu Ja'far Al-

Manshur akhirnya menyalati jentzahAbu Hanifah setelah dimakamkan.2

lrbu Zafu ah, Ab u H a n ifa h, hlm. 25 -49 .

Ibid, hlm. 53-54.
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AbuJa'farAl-Manshur juga meminta maaf kepada Imam Malik atas

penyiksaan yang dia alami, dengan alasan dia tidak memerintah dan tidak
mengetahui hal itu.t

Mobilisasi ralryat Baghdad saat Ahmad bin Hambal disiksa menjadi

sa}si sejauh mana kecintaan tulus masyarakat kepada fuqaha dan besarnya

pengaruh fuqaha terhadap kehidupan saat iru.

Seperti itulah kecintaan ahlul ilmi terhadap fuqaha sebagai bentuk
penghargaan atas sumbangsih yang mereka berikan terhadap dunia
pemikiran di beragam disiplin keilmuan dan kecintaan masyarakar yang

bisa merasakan simpati fuqaha untuk berbagai hal yang berguna menyaru,

terlebih saat itu perpecahan madzhab penuh dengan perdebatan dan

argumentasi. Inilah yang kadang tidak dipahami oleh masyarakat dari satu

sisi, di samping mereka juga tidak menemukan adanya manfaat di balik
perpecahan itu dari sisi lain.

Penutup
Empar imam madzhab fikih (Abu Hanifah, Malik, fuy-Syaf i dan

Ahmad bin Hambal) memiliki pengaruh kuat terhadap ulama di masa

selanjutnya. Inilah yang membuat ulama kontemporer menghadapi banyak

sekali ujian dan cobaan. Namun mereka tidak menyerah begitu saja dengan

realita umat Islam meski tengah lemah, mereka tetap berusaha sekuat tenaga

untuk menunaikan beban yang mereka pikul yang kebaikannya rerap rerasa

hingga beberapa abad setelah itu. Sebagai contohnya adalah kritikan yang

disampaikan IbnulJauzi2 pada abad ke-6 Hijriyah terkait realita umat Islam

di berbagai lini. Pun demikian dengan Ibnu Thimiyah3 yangmenghadapi

banyak sekali ujian dan cobaan, serta gerakan kesadaran yang digagasnya

untuk mengembalikan kaum muslimin kepada pemahaman lurus yang

telah digariskan oleh empat imam. Demikian jugalzzAbdussalam (w. 660

H)a dan sikap-sikapnya dalam membela kebenaran hingga membuat marah

para penguasa dan rajasaatmengeluarkan fatwa agar menjual tawanan dan

mengembalikan hasil penjualannya ke kas Baitul Maal.O

Abu 7-a\r eh, M a I i k, hlm. 6 4.
Talbis Iblis.
Taikh Al-Madzd hib Al-Ishmlyh (2 I 406).
DR AbdullahAl-V/ahhabi,Al-'Izz binAbd*ssalam,hlm.63, Cet. Pertama, 1984 M, fuyad
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Bab II
Debat Agama pada Abad ke-2 dan ke-3
Hijriyah (Era Empat Fuqaha); Kondisi
dan Dampak Ilmiah yang Ditimbulkan

Pemikiran Islam di Masa Empat Rrqaha
Sejarah menyebutkan, masa hidup keempat imam madzhab 6kih

dimulai pada tahun 80 Hijriyah, di mana saat itu Imam Abu Hanifah

dilahirkan dan berakhir pada tahun 241Hijriyah saat Imam Ahmad bin
Hambal wafat.l Artinya ikatan sejarah atau pemikiran antara ulama ahli

6kih dengan masa saat itu berlangsung di dua abad; abad ke-2 dan ke-3

Hijriyah. Dalam rentang waktu itu terjadi Daulah Bani Umaiyah runtuh,
dan Daulah Bani Abbasiyah berdiri (132H).

Untuk mencermati gerakan pemikiran yang terjadi dalam rentang

masa ini, untuk menjelaskan sikap empat fuqaha terhadap apapun yang

terjadi di sekitar mereka, ada baiknya kita terlebih dahulu menyamakan

kedua abad tersebut dari sisi ilmiah, atau dari sisi politik juga. Inilah yang

membuat kita menilai kedua abad ini memiliki kesamaan, tanpa melupakan

karakter lingkungan fuqaha seperti akan dibahas selanjutnya dalam topik
perhatian fuqaha terhadap berbagai masalah dan pemikiran yang ada di
sekitar fuqaha. Dalam hal ini, kita sepakat dengan pernyataan Muhammad

Abu Zahrah berikut, perbedaan antara akhir periode Umawiyah dengan

awal masa Abbasiyah -masa hidup Abu Hanifah- pada dasarnya ddak
terlalu besar dari sisi spirit ilmiah, khususnya aspek keagamaan sebagai

akibat dari pendahuluan-pendahuluan yang telah ada sebelumnya.2 Terkait

lbnuKxsi,Al-Bidayah waAn-Nihayh(101124,199,288,285),ubqrqoleh MuhammadAMulAziz
An-Najjar, Makabah Al-Ashma'i, fuyadh, tt.
Abt 7.ahrah, Abu Hanifah, Dar N-FilaAl-'Arabi, Cet. 1.
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perisdwa yang terjadi di awal abad ke-3 Hijriyah berupa munculnya aliran-

aliran pemikiran seperti tasawuf misdnya, atau yang terjadi di akhir abad

ke-Z Hijriyah berupa perkembangan dan kekuasaan Mutazilah, semua

itu ini tidak mengubah pandangan kami bahwa kedua abad ini memiliki

kesamaan, karena fenomena sejarah tersebut sudah ada benihnya jauh satu

abad sebelumnya.

Kita akan mengdihkan fokus pada pemikiran Islam pada era ini.

Namun karena kondisi yang ada saat itu memiliki kaitan erat dengan politik,

unruk itu kita akan sedikit membahas tentang kondisi umum politik saat itu'

Instabilitas Politik
Ciri fase ini benar-benar lekat dengan persoalan-persoalan politik.

Meski demikian, kita tidak akan membahas sebab-sebab instabilitas politik

serta hal lain terkait peralihan kekuasaan dari empat khalifah Rasulullah

6 ke tangan pihak lain, atau terkait keyakinan banyak orang yang menilai

pemerintahan tersebut tidak sah menurut syariat, dan hal-hd lain yang

menjadi perhatian para ahli sejarah. Kita cukup membahas sejumlah

fenomena instabilitas politik saja, di mana yang paling dominan -menurut
hemat kami- adalah sebagai berikut;

1. Banyaknya Kekisruhan yang Disebabkan oleh Kelompok

Khawarijr dan Golongan Lain

Fitnah golongan ini menyeruak ke seantero negeri, mereka membelot

bahkan terhadap pemimpin yang berciri adil. Fitnah mereka menimpa Bani

Umaiyah dan juga Bani Abbas. Fitnah mereka bergerak secara bertahap dari

sekedar penyiksaan menuju Perang dan pertumpahan darah'

Penulis buku berjudd Al-Farq bain Al-Firaq menjelaskan, di antara kesepakatan kelompok yang

membelot terhadap pemerinrahan Ali bin Abi Th"lib irri p"t"" p.mutusan pe.tkara (uhkim) t*uk
merujuk pada Al-Qu.' an dalam Perang shi6n adalah mengkafirkan Ali bin Abi Thalib, Usman bin

Affan, pa.a sahabaiyang turut berperang dalam peristiwa perang Unta, siapa.pun yang menerima

p,r,rr* ,rrrt,rk ke-b"lipada Al-Qu.'"n, siapa pun yang membenarkan kedua putusan tersebut

atau salah satunya, -emta.rgkang penguasa yang ldim -seperti dijelaskan sebelumnya. Ini semua

menguatkan brir*" p.rrry","""n'iid"k1d" h,rkum selain hukum Allah, " yang mereka nyatakan

adalah kalimat benar namun dimaksudkan secara keliru. Sebagai buktinya, Imam Ali bin Abi Thalib

mengalahkan hujah mereka, meski mereka tidak mampu menolak kebenaran dengan hujah, namun

-.r.L ,.,"p ,idri mau tunduk pada kebenaran. Golongan ini terpecah menjadi be\m.gasekte dari sisi

pandanganelstri-^r,rp.rrrrron.Lrrimnya.Unruklebihlelassilakan Anda,merujvkAl'FarqbainaAl-
'Firaq,him.2O-T4,uhqiqolehMuhlddinibdul Hamid, DarAl-Ma'riftt, Libanon, tt.,Asy-Syaluastani,

Al-MihluaAn-Mhal,hlm. lT5,caratan kaki oleh: Ibnu Hazm'
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Berikut akan kami sebutkan sebagian kekisruhan yang disebutkan oleh
para ahli sejarah. Pada tahun 100 Hijriyah, kelompok Haruriyah (nisbat

kepada Harura', sebuah kawasan di Kufah) membelot di Irak. Merespon

hal tersebut, Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz mengirim urusan
kepada Abdul Hamid, gubernur Kufah dengan perintah untuk menyeru

kelompok Haruriyah menuju kebenaran dan memperlakukan mereka secara

lemah lembut, jangan memerangi mereka kecuali jika mereka berbuat
onar. Mengetahui hd tersebur, Abdul Hamid mengirim pasukan namun
pasukan ini berhasil dikalahkan Haruriyah. Setelah itu Umar bin Abdul
Aziz mengirim utusanyangmencelaAbdul Hamid atas pengiriman pasukan

tersebut. Setelah itu Umar bin Abdul ,\ziz mengirim saudara sepupunya,
Maslamah bin Abdul Hamid untuk menyerang Haruriyah dan pasukan ini
berhasil mengalahkan mereka. Umar binAbdulAziz jugamengirim urusan
untukmenemui pemimpin Khawarij yang bernama Bustham. Utusan Umar
bin Abdul Azizberanya, "Kenapa kau membelot? Jika kau membelot karena

marah, demi Allah, aku lebih berhak atas hd itu dari pada kamu, kau tidak
lebih berhak dariku. Mari kita mendebat masalah ini, jika pandanganku

benar, harus kau ikuti, dan jika kau memperlihatkan kebenaran, kami akan

mempertimbangkannya." I

Pada tahun 107 Hijriyah, muncul seseorang bernama Abbad
Ar-Ru'aini di Yaman yang menyerukan paham Khawarij. Dia diikuti
oleh sejumlah orang, namun gubernur Yaman saar iru, Yusuf bin Umar
menyerang dan berhasil mengalahkan mereka.2

Pada penghujung era Daulah Umayah, Khawarij membuat banyak
sekali kekacauan berskala besar, di mana Dhahhak bin Qais berpaham

Khawarij mengepung Abdullah bin Umar bin Abdul Aziz di'Wasith,
berikutnya dia pergi ke Mosul dan membunuh gubernurnya, saat itu Adh-
Dhahhak membawa 120 ribu pasukan dan mengepung kedua kawasan

tersebut. Perang pun pecah anrara Dhahhak dan Marwan bin Muhammad
yang berakhir dengan kematian Adh-Dhahhak si Khawarij itu. Dhahhak
sebelum mati menunjuk orang berpaham Khawarij untuk memimpin
pasukannya yang bernama Khaibari. Peperangan rerus berlanjut melawan

lbnu Katsir, Al- B i day h u a An - Ni h ay h (9 I 209).
tbid(9t274).
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Marwan bin Muhammad hingga Khaibari terbunuh. Setelah peristiwa

itu, Khawarij kembali bersatu di bawah komando Syaiban bin Abdul Aziz

Al-Yasykuri Al-Khariji yang rerus mengguncang keamanan negara hingga

dia terbunuh pada tahun 130 Hijriyah. Demikian yang disampaikan Ibnu

Katsir secara rinci yang terjadi selama tiga tahun berturut-turut di beberapa

tempat.r Perhatikan, seperti apa kekisruhan yang ditimbulkan oleh kejadian-

kejadian seperti itu.

Sejumlah kelompok juga membelot terhadap khalifah di masa Daulah

Abbasiyah. Pada tahun l4l Hiiriyah, kelompok bernama Rawandiah2

membelot terhadap khalifah Al-Manshur. Ibnu Katsir menjelaskan,

kelompok ini berasal dari Khurasan. Mereka adalah kalangan yang berpaham

reinkarnasi. Mereka menyatakan, ruh Adam beralih ke Utsman bin Nuhaik.

Mereka mempertuhankan Khalifah Al-Manshur dan menyatakan Haitsam

bin Mu'awiyah adalah Malaikat Jibril.3

Ibnu Katsir menyebut seperti apa kelompok ini bersumber dari riwayat

Ibnu Jarir Ath-Thabari, suatu ketika mereka mendatangi istana Al-Manshut

mereka mengelilingi istana itu, dan mengatakan, "Ini istana Rabb kita"'

Al-Manshur selanjutnya mengirim utusan untuk menemui tokoh-tokoh

kelompok ini dan menahan sekitar 200 orang. Kelompok ini marah lalu

berkata, "Kenapa mereka ditahan?" Mereka kemudian membawa keranda

yang mereka usung, mereka berkumpul di sekitar keranda itu seolah-olah

tengah mengiring j enazah,padahal di dalamnya tidak ada jentzahsiapa pun.

Mereka melintasi pintu penjara dan melemparkan keranda tersebut,

mereka memasuki penjara dengan PaLsa dan membebaskan kawan-kawan

mereka yang ditahan, setelah itu mereka yang berjumlah sekitar 600 orang

itu pergi menuju Al-Manshur. Penduduk saling memanggil satu sama lain,

pintu-pintu kota ditutup kemudian Al-Manshur keluar dengan berjalan kaki

karena ddak menemukan tunggangan, setelah itu ada yang memberinya

runggangan, Al-Manshur lantas naik dan pergi menghampiri kelompok

Rawandiah itu. Penduduk pun berdatangan dari segala penjuru, saat itu

Mdan bin Zaidah datang dan saat melihatAl-Manshur berjalan kaki seraya

I
2

3

tbid.(tol33-35).
Nama ini tidak berafiliasi kepada Ibnu Rawandi yang membuat tulisan berisi bantahan terhadap

kelompok tersebut, sebab masa Ibnu Rawandi terpaut jauh setelah masa kelompok Rawandia

lbnri,.rsir, Al-Bldayb waAn-Nibayab (10/88), sejumlah peristiwa pada tahun 141
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memegang tali kendali hewan runggangannya, Ma'an menuturkan, "Amirul
Mukminin, silakan tuan kembdi pulang, kami yang akan menghadapi
mereka." Al-Manshur menolak, kemudian orang-orang yang ada di pasar

menghampiri kelompok Rawandiah dan memerangi mereka, setelah itu
pasukan Al-Manshur datang dan mengepung mereka dari segala penjuru,
tanpa menunggu lama langsung menyerang kelompok Rawandiah hingga
tidak ada satu pun yang tersisa. Pasukan berhasil melumpuhkan Utsman
bin Nahik dengan anak panah yang dilesakkan di tengah pundak. Utsman
bin Nahik sakit beberapa hari setelah itu mati. Khalifah Al-Manshur
menyalati jenazahnya, berdiri di atas makamnya hingga usai dimakamkan
lalu mendoakannya. Selanjutnya Al-Manshur menunjuk saudaranya, Isa

bin Nuhaik unruk memimpin kawasan Haras. Kawasan-kawasan rersebur

terletak di Hasyimiyah, Kufah.t

Khalifah Al-Manshur memuji keberanian Ma'an bin Zaidah dan
menghargai pengorbanannya ddam memerangi Rawandiah. Keberanian
Ma'an ini terus membawa luka bagi kubu Khawarij dan mereka tidak
pernah melupakannya sejak peristiwa Rawandiah itu hingga mereka berhasil
membunuhnya di Sijistan pada tahun l52Hijriyah.z

Kekacauan-kekacauan ini tidak hanya terjadi di pusat khilafah atau

para sosok khalifah semara, namun juga merembet ke berbagai daerah

dan kawasan. Pada tahun 153 Hryiyah, Khawarij Shafariyah3 dan lainnya
membelot di Afrika. Mereka berkumpul dengan jumlah -berdasarkan
penjelasan Ibnu Katsir- sekitar 350 ribu pasukan berkuda dan kaveleri.
IGlompok ini melenyapkan rasa aman dan ketentraman. Mereka membunuh
gubernur Afrika dan berhasil menumpas pasukannya. Membuat banyak
sekali onat membunuh kaum wanita dan anak-anak.a

Mengingat kekacauan-kekacauan seperri itu terjadi di masa Khalifah
Al-Manshu r y ngterbilang sebagai khalifah kuat,-sejarah membuktikan-
hal-hal serupa juga dialami secara lebih keras oleh khalifah-khalifah lain
setelahnya yang lebih lemah. Bisa jadi inilah faktor yang memicu kekacauan-

kekacauan politik lain yang akan kita bahas selanjutnya.

Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihay, ( I 0/88).
lbnuKztsjr, Al- Bidayab wa An-Nibayah (10 I t26).
salah satu kelompok Khawarij pimpinan Al-Muhdlab bin Abu shufrah, pendapat lain menyebut
Shufrah adalah nisbat ke Ziyad bin Ashfar, salah saru pemimpin Khawarij.
Ibnu Katsir, Al- Bidayah wa An-M hayh (10 I 128).
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2. Melemahnya'Wibawa Kekhalifahan

Pada abad ke-3 Hijriyah mulai terjadi kelemahan kekhilafahan

Abbasiyah. Inilah faktor terbesar yang mendorong para Pemerintah daerah

melepaskan diri, mereka tidaklagi memiliki ikatan dengan l$alifah sebagai

penguasa tertinggi, hubungan mereka hanya sebatas masalah-masalah formd

semata.

Kelemahan ini memicu sejumlah faktor rumit lain yang memberi

kekuatan dan kedudukan tersendiri bagi kalangan non-Arab sePerti TLrki

dan Persia. Jabatan-jabatan militer dan sipil hampir ddak tersisa untuk

kalangan Arab.r Inilah faktor yang memicu kedengkian kdangan Arab

terhadap khilafah Abbasiyah kian menguat, di samping faktor emosi bangsa

Arab terhadap khilafah ini yang menghancurkan Daulah Umawiyah dari

satu sisi, dan menganggap keturunan Ali bin Abi Thalib sebagai musuh

dari sisi lain meski mereka menegakkan negara dengan nama Arab dan

dukungan pasukan Arab. Selain itu, perilaku para khalifah memberikan

pengaruh terhadap lenyapnya fanatisme Arab yang menjadi pijakan Daulah

Islam sebelumnya.2

Kelemahan pemerintah pusat menjadi faktor utama yang memicu

perpecahan imperium Islam. Bahkan realita sejarah menyebutkan, Daulah

Abbasiyah tidak mampu menjaga kesatuan umat Islam. perpecahan umat

terjadi terlalu dini karena kekuasaan Abbasiyah tidak menjangkau hingga

Andalusia (spanyol, sekarang). Kekacauan sudah mewarnai kekuasaan

Abbasiyah sejak awal. Abdurrahman Ad-Dakhil baru bisa mengatasi

kekacauan enam tahun setelah berdirinya khilafah Abbasiyah (138 H),

narnun pada saat yang bersamaan Andalusia telah membuka pintu-pintu

separatisme sePerti yang terjadi setelah itu.3

3. Para Khalifah Membatasi Kebebasan Ulama (Campur Tirngan

Penguasa untuk Menyetir Pemikiran Publik)

Fenomena-fenomena instabilitas politik di atas terkait dengan satu

hal yang sangat berpengaruh, yaitu camPur tangan para khalifah dalam hal

DR. Hasan Ibrahim, TdrikhAl-Ishm,4s-sltasi waAts-Tia4afi(3ll),Cet. Ke-3, 1955 M, Mesir'

Abdul Fattah As -stnajawi, An-Naza',at Al-ktiqhliy\ah f Al-Khihfdh Al-Abbasiylah, hlm. 8, cet. l,
rt.
DR Muhammad lJilmiqthmad,,Al-KbitafahwaAd-Datlabf Al-,4sbAl-Abbasi,hlm.ll,c-et.2,1972

M, Mesir.
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pemikiran. Kita tidak menyalahkan hak mereka untuk memainkan peran

terkait dengan ilmu, sumbangsih vang mereka berikan di bidang ijtihad
dalam kapasitas mereka sebagai orang muslim yang memiliki hak mencari

ilmu, berijtihad dan menyimpulkan hukum setelah melalui perenungan

sesuai metode yang tepat, mereka juga memiliki hak seperri yang dimiliki
kaum muslimin pada umumnya. Namun yang perlu disalahkan adalah

pemalsaan pemahaman yang pada dasarnya disebabkan oleh kondisi-kondisi

politik yang terjadi terhadap pemikiran ulama. Beragam ujian dan cobaan

yang menimpa keempat imam madzhab selaku represenrasi pemikiran
Islam tidak lain disebabkan karena efek campur rangan para khalifah dan

penguasa. Abu Hanifah secara lantang menyampaikan kebenaran kala

Khalifah Al-Manshur menjelaskan terkait penduduk Mosul yang membelot

dari janji setia untuk tetap taar padanya, di mana mereka sendiri membuat
syarat boleh dibunuh jika membelot, Abu Hanifah menyarakan sesuaru

yang berbeda dengan pernyataan ulama saat iru, "Mereka membuat syarat

yang tidak mereka miliki untukmu, kau pun memberlakukan syarat yang

tidak kau miliki untuk mereka. Darah seorang muslim tidak halal kecuali

karena salah satu dari tiga hal, jika kau menumpahkan darah mereka, kau

telah mengambil sesuatu yang tidak hdal. Syarat Allah lebih laik untuk kau

tunaikan."r Namun kebenaran yang disampaikan Abu Hanifah ini tidak
meluluhkan hati sang khalifah yang tetap bersikeras pada pandangannya

hinggaAbu Hanifah ditahan dan disiksa.2

Imam Malik mendapat ujian karena mengeluarkan fatwa yang
bersandar pada hadits shahih, narnun sensitifitas penguasa mengartikannya
sebagai penentangan terhadap peraturan negara bahkan sebagai seruan untuk
membelot. Imam Malik enggan untuk menahan diri dari menyampaikan
hadits, "Tidah ada takh bagi orang yang dipahsa." Inilah yang menjadi
landasan farwanya, namun oleh penguasa dipahami sebagai seruan untuk
melepaskan perjanjian setia terhadap pemerintah yang dilakukan karena

paksaan. Imam Malik menjaga amanat ilmu, namun Khalifah Al-Manshur
berusaha untuk memaksakan pemahaman politiknya terhadap berbagai hal

sebagai efek dari instabilitas politik yang terjadi.

Manaqib Abi Hanifah, Ibnu N-Baz:.azi (21 17).

Silakan merujuk ke pembahasan tentang cobaan yang dihadapi Abu Hanifah pada pasd pertama buku
di atas.
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Begitu berat penderitaan yang diranggung Imam fuy-Syaf i akibat

membenarkan kesalahan yang dilakukan Khalifah Ar-Rasyid. Imam

fuy-Syaf i secara tegas menyatakan tidak sependapat dengan pandangan

para penguasa. Perhatikan, bagaimana Khalifah fu-Rasyid marah karena

hal tersebut dan memerintahkan untuk mendatangkan Asy-Syaf i ke

hadapannya sambil terikat.

Abu Nu aim meriwayatkan dalam Al-Hil\ah, Khalifah Ar-Rasyid

berkata kepada Muhammad Al-Hasan dan Bisyr Al-Marisi, saat Imam

fuy-syafi'i didatangkan dalam keadaan terikat, "orang Quraisy yang tidak

sependapat dengan kami itu datang ke rumah kami dalam keadaan terikat"'l

Meski Khalifah Ar-Rasyid mengakui kebenaran berada di pihak Imam fuy-

Syaf i serelah mengetahui luasnya ilmu yang dimiliki sang imam, narnun

kejadian ini tetap memberi isyarat tentang camPur tangan para khalifah

dan penguasa ddam hal pemikiran demi menjaga kekuasaan'

Kejadian yang dialami Imam Ahmad bin Hambal menjadi

bukti kuat atas pernyataan kami karena khalifah sendiri yang langsung

rurun tangan dalam peperangan akidah. Sang khalifah berusaha untuk

memalsakan pendapat dan pemahamannya' dia tahu bahwa kebebasan

berpikir merupakan karakter dalarah yang dia usung sendiri dan juga guru-

gurunya dari kalangan Mutazilah, memalsa Imam Ahmad bin Hambal

mengemukakan pandangan yang dia anur, agar rd<yat tahu bahwa para

ulama ahli fikih dan orang-orang yang menjadi kepercayaan mereka sejalur

dengan pendapat khalifah. Pemaksaan pendapat ini memicu keresahan

karena dijadikan senjata oleh Khalifah Al-Makmun dan Al-Mutashim yang

mengharapkan ketenangan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam

topik ujian yang dirasakan Imam Ahmad bin Hambal'2

Gerakan Pemikiran di Era Empat Rrqaha

Instabilitas politik yang disertai dekadensi akhlak dan gerakan ilmiah

yang terjadi saat itu memiliki ikatan satu sama lain. Gerakan pemikiran

I Al-Hibdh(9181-82).
2 silakan merujuk ke kitab Manaqib Al-Imam Ahmad bin Hanbal,Ibnul Jauzi, hlm. 385-465'

pada bagian iii penulis hanya sekedar mengisyaratkan unruk menguatkan seiumlah faktor yang

menimbluk n kik""",r"n politik Masalah ini sudah diielaskan sebclumnya pada topik ujian yang

dihadapi fuqaha pada bahasan sebelumnya.
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mengemuka ketika perpecahan politik menjadi ciri utama pemerintahan, di

samping adanya sejumlah faktor yang membantu tumbuhnya kebangkitan

ilmiah, seperti berdirinya negara-negara kecil di belahan timur dan barat,

munculnya gerakan penerjemahan buku-buku berbahasa Yunani, Persia,

dan India ke dalam bahasa Arab dalam kapasitas yang sangat besar,

kaum muslimin mencapai kematangan di bidang riset dan penulisan

buku, jangkauan transportasi yang kian luas di belahan timur dan barat,

banyaknya perpustakaan di kediaman para khalifah dan penguasa.r Faktor-

faktor tersebut dan juga faktor lain memunculkan gerakan pemikiran

secara matang dan spesialis. Buku-buku sejarah mencatat Pusat-pusat

keilmuan dan pengaruhnya ddam pemikiran Islam, mencatat eksistensi

berbagai kelompok yang ditimbulkan oleh adanya wawasan serta berbagai

permasalahan keislaman dalam sejarah pemikiran Islam.

Berikut fenomena gerakan pemikiran yang paling menonjol;

l. Kecenderungan-kecenderungan ilmiah yang sangat nYtt^

Meski kita yakin bahwa ulama pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah

memiliki kecenderungan dalam mendapatkan Pengetahuan secara

menyeluruh karena adanya ikatan erat antar ilmu, seperti fikih, qiraat, tafsir

dan hadits misalnya,2 namun realita tersebut tidak menghalangi kenyataan

lain, yaitu para penulis tentang sejarah dan pemilik kitab-kitab tenmng

tingkatan ulama menulis sejumlah buku tentang ulama sesuai bidang ilmu

masing-masing.3

Berdasarkan klasifikasi tersebut kita bisa menemukan ulama di bidang

qiraat seperti Yehya bin Harits Adz-Dzamari (w. 145 H), Al-Amasy (w. 1 48

H), Abu Amr bin Al-Ala' Al-Mazini Al-Bashri (meninggal dunia di Kufah

prda 154 H), Hamzah bin Habib Az-Zayyat (w. 154 H, pendapat lain

menyebut tahun 156 H), Na6' bin Abu Nu aim (w. 176 H) dan lainnya.a

Di bidang tafsir kita bisa menemukan ulama ahli tafsir di era tersebut,

seperri Muqatil bin Sulaiman Al-Azdi Al-Khurasani (w. 150 H), Abdurrazzaq

DR. Hasan Ibrahim, Tdrikh Al-Ishm,4s-Siyasi ua Ats-Tiaqaf (31 331).

rbid(31338).
DR. Muhammad Baltaji, Manahij At-Tasyi'f Al-Qarn Ats-Tlani Al-Hiiri (1172-73), cetakan

Universitas Imam Ibnu Saud, I 978.

Ibnu Queibah, Al-M alarif, hlm. I 79- 1 80, Cet. I'
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bin Nafi'Al-Himyari (meninggal dunia di Shana pada tahun 211 H), dan

lainnya.

Di bidang ilmu hadits, ada sejumlah nama terkenal seperti Syu'bah

bin Al-Hajjaj, guru sekaligus ahli hadits Bashrah (85 - 160 H), Suftan bin

Uyainah Al-Hilali AI-Makki, syaikh Hijaz (107 - 198 H), Yahya bin Sa'id

Qaththan Al-Bashri, guru para penghafal (al-hafzh) hadits di masanya

(120 - 198 H), dan lainnya.r

Di bidang ilmu kalam ada sejumlah nama terkenal seperti'Washil bin

Atha' (80 - l3l H), Amr bin Ubaid (w. 144 H), keduanya adalah pendiri

paham Mu'tazilah, dan Bisyr bin Al-Mutamit tokoh Mutazilah Baghdad

(w. 210 H).

Di bidang fikih terdapat banyak sekali nama yang terkenal, di
antaranya Hasan Al-Bashri (w. I10 H), Atha' bin Abu Rabah (w. 114 M),

Hammad bin Sulaiman -guru Imam Abu Hanifah (w. 120 H)-, Rabi'ah

bin Abu Abdurrahman yang dikenal sebagai Rabiah si pemilik pendapat

ulung, Ja'far fuh-Shadiq (w. 148 H), keempat imam mazhab; Imam Abu

Hanifah (w. 150 H), Imam Malik (w. 179 H), Imam Asy-Syaf i (w.204

H), Imam Ahmad bin Hambal (w.241H) dan lainnya.2

Di samping seluruh disiplin ilmu tersebut, muncul ilmu baru

sebagai kepanjangan tangan sikap zuhud para sahabat, tabi'in dan generasi

setelahnya, yaitu ilmu tasawuf yang menjadi ciri tersendiri bagi sebagian

ulama. Di bidang ini mereka memiliki sejumlah karya tulis dan artikel,

seperti Dzun Nun Al-Mishri (w. 245 H), Harits Al-Muhasib i (w. 243 H),
Hakim At-Tirmidzi Muhammad bin Ali (w. 285 H),Junaid Al-Baghdadi
(w.298 H) dan lainnya.3 Kami tidak bermaksud hanya menyebut adanya

sejumlah disiplin ilmu dan kecenderungan pemikiran semata, namun

klasifikasi tersebut sangat memberi warna di masa fuqaha, sosok yang

sangat terpengaruh dan memberi pengaruh terhadap apa pun yang ada

di sekitar.

Untuklebih lengkap silakanAn& merujvkManahijAt-Tasyi'f Al-QantAts-TianiAl-Hin0169-72).
DR. Muhammad Baltaji menjelaskan masalah ini secara terperinci.
Abu QasimAbdul Karim Al-Qusyilri,Ar-RisahhAl-Qusyairiyyah (1175), cerzh.anN-Hdabi.
AbuYazidAl-Ajami,Al-lVijhdh Al-Ahhliqiydh liAt-TashawwufAl-Ishmi, hlm. 49-50, tesis tahun
1977 M, DarAI-'Ulum, Mesir.
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2. Kemunculanf,ff$agaikelompokd"n pendapatyangberseberangan

dengan pemahaman salaf, terutama di bidang akidah

Pada abad-abad pertama Hijriyah, kaum muslimin memiliki
pandangan tersendiri terhadap berbagai permasdahan yang ada sebagai hasil

dari ijtihad. Masing-masing memiliki fanatisme terhadap pendapat pribadi

yang dikuatkan dengan dalil dan sandaran. Lebih dari itu, menyerukan

orang lain untuk memiliki pemahaman yang sama, menyalahkan pihak

lain yang berpandangan berbeda. Inilah faktor pemicu munculnya

berbagai macam kelompok yang memunculkan sej umlah masalah-masalah

cabangan, sebagian di antaranya sesuai dengan pemahaman Ahlu Sunnah

dan sebagian lainnya tidak sesuai, terlalu berlebihan dan bahkan -atau
hampir- menyimpang dari jalur Islam.

Masalah kepemimpinan dan syarat-syaratnya, masalah pemutusan

perkara antera. Ali dan Mu awiyah adalah dua faktor pemicu perpecahan

paling dominan, silang pendapat pada kedua masalah ini hingga sampai pada

pokok-pokok akidah, bukan hanya sekedar masalah kepemimpinan. Para

ahli sejarah di bidang paham-paham dan kelompok Islam menyebutkan,

silang pendapat tersebut menjadi akar perbedaan pendapat umat. Para ahli

menyebut pandangan masing-masing kelompok serta beragam masalah

yang ditimbulkan. Ada juga yang mengaitkan antara perpecahan ini dengan

makar para pemeluk agama lain yang menyusup agar kaum muslimin

terperangkap.r

Tidak ada kesepakatan di antara para ahli sejarah tentang klasifikasi

kelompok-kelompok asli. fuy-syahrastani menyebut kelompok Khawarij,

Syiah, dan Mutazilah sebagai kelompok orisinal. Selanjutnya ada kelompok-

kelompok dalam bentuk lain yang masuk pada kelompok ini, seperti

Murjiah, Jahmiyah dan lainnya.2 Semua kelompok ini di luar kelompok

Ahlu Sunnah.

Sementara menurut Ibnu Hazm, kelompok-kelompok asli selain Ahlu

Sunnah ada empat; Khawarij, Syiah, Mutazilah dan Murjiah sePerti yang

dia sampaikan.3 Al-Baghdadi sependapat dengan Ibnu Hazm, narnun hanya

IbnuHazm, A"l-Fathl (21 | | l-l l5), Abu Zahrah, Abu Hanifah, hlm. ll4.
Asy-Syahrastani , Al-Mihl ua An-Nihal.
lbnu Hazlr,;., Al - Fas h l, 8 I 3 2 -3 6.
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berbeda isdlah saja untuk menyebut Syiah, karenaAl-Bahgdadi menyebut
dengan istilah Rafidhah dan menururnya termasuk kelompok-kelompok
dominan yang menyalahi Ahlu Sunnah walJamaah.l

Dalam Mafatih Al-' Ulum, Al-Khawarizmi menambahkan narna-narna

kelompok lainnya, yaitu Mujassimah dan Musyabbihah. Klasifikasi ini
diikuti oleh penuli s Da' irah Al-Ma arif Al- Ishmiyyah seraya menjelaskan,

sikap kaum muslimin terhadap ayat-ayar mutasyabihat memberikan
pengaruh terhadap munculnya kelompok Mujassimah dan Musyabbihah,
di mana kelompok-kelompok ini berpegangan pada sisi tekstud ayatyang
menyebut Allah ik memiliki tangan, kaki, dan dapat berbicara. Di sisi lain,
kdangan Mutazilah terlalu berlebihan dalam'menyucikan' Allah, hingga

menafikan semua sifat-sifatNya. Berbeda dengan manhaj salaf, mereka

menerima ayat-ayat tersebut tanpa menyerakan penakwilan, seperti yang

disampaikan Imam Malik saat ditanya rentang arasy Allah; "Bersemayam

itu sudah maklum adatya, tata cararnya- tidak diketahui, dan menanyakan

hd itu adalah bid'ah."2

Sementara itu Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah menyebut Syiah,

Khawarij dan Qadariyah sebagai kelompok-kelompok asli yang berbahaya

bagi pemikiran Islam, tanpa melupakan kelompok-kelompok lain serta

kelompok turunannya.3

Tanpa membedakan klasifikasi kelompok mana pun, toh kenyataan

menyebutkan, keberadaan kelompok-kelompok tersebut memiliki kaitan
satu sama lain dalam kapasitas besar, statemen-staremen mereka yang
berseberangan dengan pandangan sdafddam masalah akidah memunculkan
pandangan-pandangan lain secara tersendiri. Bukti sejarah lain juga
menyebutkan, kelompok-kelompok ini menghabiskan waktu dan tenaga

kaum muslimin dalam masalah-masalah kontroversid, perdebatan dan

pembelaan terhadap kelompok masing-masing. Ibnul Jauzi menjelaskan

tentang hakikat Khawarij, mereka adalah kelompok yang membelot
terhadap Ali bin Abi Thalib serelah perkara tahhim.Ibnul Jauzi menjelaskan

N-BaSrdadi, Al-Farq baina Al-Firaq, hlm. 14-32, mhqiq oleh Muhyiddin Abdul Hamid, Dar Al-
Maiifat, Libanon.
Da' irah Al-MabifAl-klzmiyah,5/53 l, cetakan Teheran.
Ibnu Thimiyah, I l-Furqan baina Al-Ha4q wa Al-Bathil" hlm. 155-158, Majmuht Ar-Rzta' il, jilid l,
Maktabah Shubaih, Mesir.
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kerancuan sikap kelompok ini karena mereka sendiri yang meminta Ali
bin Abi Thalib untuk menerima putusan perkara (y*rg terjadi dalam

Perang Shiffi n). Selanjutnya Ibnul Jauzi menyebutkan sejumlah pandangan

kelompok ini. Dengan demikian, kita mengetahui adanya ikatan pemikiran

-seperti disinggung sebelumnya. Di antara pandangan Khawarij adalah

kepemimpinan ddak layak dimiliki siapa pun kecuali y g menyatukan

antara ilmu dan sifat zuhud. Ketika dua unsur ini menyatu pada sosok

seseorang, maka dia layak menjadi pemimpin rdryat banyak. Pandangan

lain kelompok ini adalah akal sebagai penilai mana yang baik dan mana

yang buruk, dan keadilan merupakan konsekuensi logis. Kelompok

Qadariyah muncul di masa sahabat. Saat itu Mdbad Al-Juhani, Ghailan

Ad-Dimasyqi dan Ja'ad bin Dirham mengemukakan pendapat anti takdir.

Pandangan ini juga ditiru \Tashil bin Atha' dan Amr bin Ubaid. Pada masa

itu, pandangan Murjiah mengemuka, saat mereka menyatakan, keimanan

tidak berguna jika dibarengi kemaksiatan seperti halnya ketaatan ddak ada

gunanya jika dibarengi kekafiran.t Terkait bahaya pemikiran Syiah atau

mereka yang disebut Rafidhah adalah karena mereka menuntut Zadbin
Ali untuk melepaskan diri dari pihak-pihakyang menydahi kepemimpinan

AIi, namun Zild enggan menerima dan menolak tuntutan itu. Pemikiran

paling berbahaya dari kelompok Rafidhah ini, seperti disampaikan Ibnul

Jauzi, di samping mengelabui kalangan Khawarij untuk memerangi Ali bin
Abi Thalib, iblis juga mendorong kalangan lain untuk mencintai Ali secara

berlebihan hingga ada di antara mereka yang menyebut Ali Tirhan, ada

juga yang bilang Ali lebih baik daripada nabi, ada juga yang mencela Abu
Bakar dan Umar bahkan ada juga yang mengkafirkan Abu Bakar dan Umar.

Sebagian menyatakan, Abu Bakar dan Umar murtad sepeninggal Rasulullah

W, eda juga ymg berpandangan melepaskan diri dari para sahabat selain

Ali bin Abi Thalib.'?

Pemikiran Khawarij dan Syiah dipicu karena penentangan terhadap

Al-Qur'an dan sunnah meski mereka mengaku merujukpada keduasumber

tersebut. Kelompok ini juga mengkafirkan dan menghalalkan darah kaum

muslimin. Ini semua tidak lain karena kesalahpahaman mereka terhadap

nash-nash Al-Qur'an dan sunnah lantaran takwil tanpa didasari ilmu dan

Ibnul Jauzi, Talbis lblis, hlm. 96, Dar Al-Kutub Al-'Arabiyah, Libanon.
Ibid, hlm.97.
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pengetahuan. Masalah ini dijelaskan Ibnu Thimiyah sebagai berikut, asas

pandangan Khawarij adalah mengagungkan Al-Qur'an dan seruan untuk
mengikuti Al-Qur'an,r hanya saja mereka menyimpang dari Ahlu Sunnah

wal Jamaah. Menurut mereka, tidak harus mengikuti Ahlu Sunnrh y*g
menurut mereka menyalahi Al-Qur'an, seperti masalah rajam, nishab

pencurian dan masalah lain, akhirnya mereka tersesat.

Rasulullah lebih mengetahui apa yangAllah turunkan kepada beliau.

Allah menurunkan Al-Kitab dan Al-Hikmah kepada beliau, namun kaum

Khawarij menilai bisa saja Nabi Muhammad bersikap lalim. Oleh karena

itu, mereka tidak menunaikan hukum beliau dan juga hukum para imam

setelahnya. Bahkan mereka menyatakan, bahwa (Jtsman, Ali dan siapa pun

yang bersikap loyal pada kedua sahabat ini berarti memutuskan hukum

dengan sesuatu yang tidak diturunkan oleh Allah. Dan Allah berfirman,

"Dan barangsiapa yang tidah mernutushan rnenurut aPd lang diturunhan

Alhh, maha mereka itu adakh orang-orungyng hafir."(Al-Maa'idahz 44).

Namun pandangan Khawarij yang terparah adalah memisahkan diri dari

jamaah kaum muslimin, menghalalkan darah dan harta kaum muslimin.2

Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah menjelaskan bahwa Syiah, senada

dengan Khawarij. Kaum Syiah bersikap berlebihan terhadap imam-imam

mereka, menurut mereka para imam terjaga dari dosa, mengetahui apa

pun, harus dijadikan rujukan dalam semua hal yang dibawa oleh para rasul.

Mereka tidak merujuk padaAli, Al-Qur'an ataupun sunnah, yang mereka

jadikan rujukan adalah pandangan orang yang mereka klaim malshurn

(terjaga dari kesalahan dan dosa). Permasalahan mereka sampai pada

mengikuti imam yang tidak ada dalam dunia nyata. Golongan ini lebih sesat

dari Khawarij karena Khawarij masih merujuk kepada Al-Qur'an meski

keliru dalam hal ini, sementara Syiah tidak merujuk kepada aPa pun, hanya

merujuk kepada sesuatu yang tidak nyata. Syiah meminta musuh-musuh

Allah; seperti kaum atheis dan kebatinan agar mengikuti mereka. Karena itu
kaum atheis seperti Qaramithah yangadadi Bahrain, Maghribi, dan Mesir

yang bertopeng Syiah agar menyusup ke tengah-tengah kaum muslimin

Tuntutan yang disebur Syaikhul Islam mengisyaratkan pada tuntutan kelompok ini untuk berhukum
pada kimb Allah I. terkait masdah Ali bin Mu'awiya Silakan baca; Asy -Syahrxrani, Al-Mihl wa An-
Nihal,hlm. r54.
Ibnu Thimiyah, ,4 l- Furqan bain Al- Haqq ua Al-Bathil, hlm. 156.
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melalui pintu Syiah. Syiah membuka pintu bagi para musuh Islam seperti

kaum musyrikin, ahli kitab dan kaum munafik. Mereka adalah manusia

paling jauh dari Al-Qur'an dan hadits.t

Mungkin yang IbnuThimiyah maksud addah kalangan Khawarij dan

Syiah yang berlebihan, karena ada juga di antara kelompok tersebut yang

memiliki akidah hampir sama dengan akidah Ahlu Sunnah wal Jamaah

seperti yang disampaikan Ibnu Hazm2 dan lainnya.

Pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah terjadi banyak sekali pembelotan

terhadap Daulah Islam, banyak menyebar pemikiran-pemikiran yang

berseberangan dengan akidah Ahlu Sunnah wal Jamaah dalam masalah-

masalah pokok akidah. Selama rentang waktu ini juga muncul banyak

sekali kelompok-kelompok pecahan Syiah dan para pengikut Syiah yang

berlebihan. Kondisi ini menjadi benih munculnya berbagai kelompok

menyimpang dari Islam saat itu dan memberikan dampak yang begitu lama

dalam kehidupan kaum muslimin.3

Mutazilah dengan kedua kubunya; Mutazilah Bashrah yang dimotori

oleh'Washil bin Atha' (80-131 H) yang meninggalkan majlis Hasan AI-

Bashri setelah mengeluarkan fanva pelaku dosa besar berada di antara dua

tempat, dan Mutazilah Kufah yang didirikan oleh Bisyr bin Al-Mutamir (w.

210 H), adalah kelompok berbahaya karena memakai pemikiran-pemikiran

kelompok lain dari satu sisi, dan terpengaruh oleh pemikiran filsafat dari

sisi lain. Selain itu, Mutazilah menciptakan pemikiran-pemikiran yang

bisa dijadikan pijakan oleh para penguasa hingga memenuhi dunia dengan

beragam ujian dan perdebatan yang mendapat banyak sekali bantahan

dan tanggapan. Dengan begitu Mutazilah merupakan poros ilmu kalam.

Tentu tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa Mutazilah sebagai pencipta

ilmu kalam dengan pengertian tersebut, karena mereka membela agama,

membantah semua golongan yang berseberangan dengan kebenaran

menurut pandangan mereka, baik kalangan muslim maupun nonmuslim.a

Hal itu akan terlihat lebih jelas jika kita sebutkan sebagian besar

IbnuThimiyah,l l-F*rqan bain Al-Haqq wa Al-Bathil,hlm. 156-157.
Al-Fash I (21 | t2), Al-Mihl wa An-Nihal (r I 195).
Al-MihlutaAn-Nihal(215,27,29),lbntKatsir,Al-BidayahwaAn-Nihayah (10/88, 128, 199).
Da'irah Al-MahrifAl-Ishmiy1ah,51539,btbcuhid. Komentar: Syaikh MusthafaAbdurrazzaq.
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keyakinan-keyakinan yang mempersatukan kelompok tersebut meski

memiliki perbedaan satu sama lain.

Mereka berpandangan, Allah sudah ada sejak dulu kala, dan sifat inilah

sifat Dzat Allah yang paling spesifik. Mereka menafikan semua sifat-sifat

dahulu lainnya. Menurut mereka, Allah adalah dam tersendiri. KdamAllah

bersifat baru dan diciptakan di suatu tempat. Kdam Allah adalah huruf dan

suara yang tiruannya bisa ditulis di atas lembaran-lembaran kertas.

Mereka menafikan Allah bisa dilihat dengan mata kepala di surga,

menafikan kesamaan bagi Allah menakwilkan aytt-ayat Tnatdyabihdt den

hd itu mereka sebut tauhid.

Menurut mereka, manusia mamPu sepenuhnya menciptakan

perbuatan baik dan buruk, laik mendapat pahda atau silsa atas perbuatan

yang dilakukan. Mereka menyaakan, Yang Mahabijalsana hanya melakukan

yang baik, terkait perbuatan terbaik dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat di antara mereka apakah wajib atau tidak. mereka juga menyatakan,

ketika orang mukmin meninggalkan dunia dalam keadaan taat dan taubat,

dia layak mendapat pahala, namun jika meninggal dunia dalam keadaan

tidak bertaubat dari dosa besar yang dikerjakan, dia kekd di neraka namun

hukumannya lebih ringan dari hukuman orang-orang kafir. Mereka sebut

hal ini sebagai janji dan ancamall. Mereka menyatakan, asas malcifat dan

syukur nikmat sudah ada terlebih dahulu sebelum adanya dalil. Kebaikan

dan keburukan wajib diketahui dengan akal. Keyakinan akan kebaikan dan

keburukan segala hal wajib diketahui dengan akal.l

Semua pandangan di atas dan pandangan-pandangan lain yang

berseberangan dengan pandangan salaf ini didasarkan pada lima fondasi

yang ditentukan oleh sdah seorang guru mereka sebagai berikut, nama

Mu'tazilah tidak laik disandang oleh seorang Pun hingga menyatukan

lima fondasi pandangan; tauhid, adil, janji dan ancaman, satu kedudukan

di antara dua kedudul<an (manzilah baina rnanzilatain), memerintahkan

kebaikan dan mencegah kemungkaran. Ketika semua hal ini menyatu pada

seseorang, dialah Mutazilah sejati.2

Meski sebagian fondasi di atas terlihat sama seperti pemahaman kaum

Al-Mi hl ua An-Nihal (r I 55 -56).

Al-Khayyath, .4 l- Inrtshar, hlm. 126.
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muslimin, namun Mutazilah memiliki pemahaman tersendiri, berbeda

dengan pemahaman kaum muslimin pada umumnya. Inilah yang membuat

mereka keliru ddam berbagai masalah akidah, menyalahi Al-Qur'an dan

sunnah baik secara implisit maupun el,rsplisit. Sebagai contohnya, Mutazilah

menafikan sifat-sifat tetap Allah dfii, seperti ilmu, kuasa, dan hidup karena

menurut mereka sifat-sifat ini berbenturan dengan pemahaman tauhid

menurut mereka. Mereka juga menakwilkan sifat-sifat hhabar (yang

diinformasikan Allah). Thngan mereka artikan kekuasaan, mata mereka

artikan rahmat, bersemayam mereka artikan berkuasa. Semua pandangan

ini didasarkan pada pemahaman tauhid mereka secara khusus. Pemahaman

mereka tentang tauhid juga menjadi sebab munculnya pandangan bahwa

Al-Qur'an addah makhluk, sebab jika Al-Qur'an dinyatakan sudah ada

sejak zaman dahulu kda, berarti sesuatu yang sudah ada sejak zaman dahulu

kala tidak berjumlah hanya satu. Mereka juga menafikan Allah bisa dilihat
di akhirat, karena menurut pandangan mereka, hd itu mengharuskanAllah

berada di suatu arah, dan ini menafikan tauhid.

Di samping itu, pemahaman tentang keadilan secara khusus membuat

Mutazilah mewajibkan sejumlah hal bagi Allah, misalnya kewajiban berlaku

baik, kewajiban mengutus para rasul, manusia sendiri yang menciptakan

amal perbuatan. Pandangan ini sejalur dengan pendapat Jahmiyah dan

kalangan yang sependapat yang menilai manusia dipaksa, manusia seperti

bulu yang terbang di udara. Lrbih dari itu, pemahaman Mutazilah terhadap

sebagian asas yang mereka buat membuat pandangan mereka rancu. Sebagai

contoh, mereka menyatakan bahwa manusia yang meninggd dunia dalam

keadaan melakukan dosa besar ranpa taubat, dia kekal di neraka. Ini tentu

berseberangan dengan prinsip keadilan, karena tentu saja zhalim jika orang

seperti itu disamakan seperti orang kafir, terhalang untuk mendapat syafaat

Nabi. Karena menurut mereka, syafaat beliau tidaklah diberikan kepada

para pelaku dosa besar.

Seperti itulah fondasi-fondasi pandangan yang membuat mereka

menakwilkan berbagai nash agar sesuai dengan segenap fondasi itu yang

justru menjadi bumerang bagi mereka sendiri, dan juga bagi kalangan yang

sepaham.r

I DR. Abdul Hamid Madkur, Mud.zahhiratf 'IlmAl-IGkm,hlm.42-50,1985, DarAl-'Ulum.
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Di samping semua itu, Mutazilah sering kali berdebat dengan kaum

muslimin dan juga kalangan lain, seperti Majusi, kaum paganis dan para

pengikut hawa nafsu serta bid'ah lainnya. Dengan demikian kita tahu

se.iauh mana pengaruh Mutazilah dalam dunia pemikiran di era emPat

imam madzhab.t

Ada juga kelompok lain yang sepaham dengan Mutazilah dalam

menafikan sifat-sifat Allah {k meski tidak sependapat dalam masalah-

masdah lain. Jahmiyah, para pengikutJahm bin Shafwan sependapat dengan

Mutazilah dalam hal menafikan sifat-sifat Allah meski tidak sependapat

dengan Mu'tazilah yang menyatakan manusia dipalsa, tidak memiliki

kehendak. Mereka berpandangan, iman tidak lain hanyalah mengenal

Allah saja dan kafir tidak lain adalah tidak mengenal-Nya saja. Tidak ada

seorang pun yang melakukan perbuatan selain Allah saja, sePerti yang

mereka kemukakan.2

Pandangan di atas terkait dengan kaitan antara amd dengan iman

seperti yang banyak dihembuskan pada masa itu. Perdebatan sePutar pelaku

dosa besar terkait dengan inti pandangan iria' yang dinisbatkan kepada

Murjiah. Mereka berpandangan, amalan dilakukan terlebih dahulu sebelum

niat. Mereka menunda putusan tentang pelaku dosa besar. Berdasarkan

asas ini mereka menyatakan, keimanan yang disertai kemalsiatan ddaklah

bermasalah, seperti halnya ketaatan tidak berguna jika disertai kekafiran.

Mereka terdiri dari berbagai kelompok yang saling menyatu dalam makna

irja' namun memiliki perbedaan pandangan dalam penafsiran hakikat

iman.3

Seperti itu juga sikap mereka dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat

(samar) yang membuat mereka melakukan kesdahan seperti yang dilakukan

kalangan Mujassimah dan Musyabbiah, menyalahi manhaj salaf yang

menerima ayat-ayat mutasyab i hat tanpapenalnvilan, di samping itu mereka

juga menafikan kerancuan pemahaman tentang tasbyh berdxarkan ayat-tyat

lain. Merekayang jatuh ddam sprbhat menyamakanAllah dengan makhluk

adalah Musyabbihah. fuy-Syahrastani menjelaskan tentang kelompok ini,

mereka menggambarkan Tirhan dengan sejumlah bagian tubuh yang bisa

I AbuZahrah,AbuHanifah,hlm. 156.

2 Al-Farq bain Al-Firaq, hlm. 2l l, Al-Mihl wa An-Nihal (l I 109).

3 Al-Fdrq bain Al-Firaq, hlm. 202, Al-Mihl ua An'Nihal (l I 186).
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beralih, turun, naik, menetap, berkuasa dan lain sebagainya. Kelompok ini
terpecah menjadi banyak kubu, sebagian mereka adalah kdangan Syiah

yang bersikap berlebihan, sebagian lainnya adalah kdangan Hasyawiyah.

Mereka semua jauh dari manhaj Ahlu Sunnah wal Jamaah.

Komentar

Pembahasan tentang berbagai kelompok sebagai fenomena gerakan

pemikiran di era ulama pakar fikih memberi isyarar tenrang fondasi
pandangan kelompok-kelompok tersebut dan juga asas-asas pendapat yang

paling dominan. Kita tidak akan membahas pecahan-pecahan kelompok
tersebut yang oleh para ahli sejarah disebut hingga 72 kubu agar sesuai

dengan jumlah kelompok sesat yang disebutkan ddam hadits masyhur.r

Karena tujuan kita bukan membahas pemikiran seriap kelompok rersebut,

tujuan kita hanydah menjelaskan pengaruh pandangan semua kelompok
tersebut terhadap dunia pemikiran dari sisi pergerakan dan dialog.

Saat membahas pandangan-panda ngan fuqaha rentang akidah yang

akan mengantarkan kita pada manhajAhlu Sunnah walJamaah berikumya,
kita akan membahas asas-asas pandangan berbagai kelompok dan bisa jadi
bagian-bagian detailnya juga.

Sebelumnya kita tidak membahas rentang Asy'ariyah dan Maruridiyah,
karena masa kedua kelompok ini terpaut jauh setelah era fuqaha, meski

Asy'ari terkait dengan Mutazilah, namun fuy'ari juga sangar terkait dengan

Ahlu Sunnah dalam masalah-masalah akidah seperti terlihat dengan jelas

secara khusus dalam buku karyanya, Al-Ibanalt.2 Karena itu, pembahasan

tentang madzhab Ahlu Sunnah wal Jamaah juga mencakup pembahasan

tentang fuy'ari dan juga pandangan-pandangannya.

Perlu disampaikan, kelompok-kelompok tersebut secara keseluruhan

memunculkan berbagai persoalan terkait iman, seperti makna iman, iman
bisa bertambah dan berkurang. Selanjutnya masalah sifat-sifat Allah dan

pembahasan terkait alam ini yang bersifat baru (makhluk), dan keberadaan

Allah. Sebagian dari permasdahan ini memberikan pengaruh terhadap sisi

Al- Farq bain Al- Firaq, hlm. 8.

N-Asy'an,AlJbanahf UbulAd-Diynab,cetakanJami'ahAl-Imam, l4O3,MadhhalihMadzhab
Al-baamAhnadbin Hanbal,hlm.495, tahqiq oleh DRAMullahAt-Tirrki, HdbahJami'ahAlJmam,
1401.
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pengetahuan, di antara contoh yang paling menonjol terkait pengaruh

tersebut adalah tekanan sebagian khalifah Bani Abbas terhadap para fakih

danparaahli hadits terkait pandangan bahwaAl-Qur'an addah makhluk.

Kaitan dan pengaruh masalah-masdah tersebut terhadap keyakinan

kaum muslimin membuatkalangan umum dan ulamamerasakan keberadaan

kelompok-kelompok tersebut. Inilah yang menjadikan fenomena tersebut

sebagai ciri menonjol pada era tersebut.

3, Perkembangan PesatPerdebatanAgamadanPenulisandi Bidang

Akidah

Banyak sekali faktor yaLng membuat abadke-2 dan ke-3 Hijriyah

memiliki karakter banyaknya perdebatan seP utar masalah- masalah akidah.

Fenomena awd adalah munculnya penulisan ddam masalah akidah. Inilah

yang membuat perpustakaan Islam penuh dengan banyak sekali karya tulis

di bidang akidah dan sejarah berbagai kelompok yang terkait.

Berikut faktor-faktor penting yang mendorong fenomena tersebut:

Pertama,munculnya berbagai macarn kelompok yang memiliki fokus

terhadap masalah-masdah tertentu dalam rangka membantah kelompok

lain yang tidak sependapat dalam fondasi-fondasi pemikiran (al-ushul).

Juga fanatisme masing-masing kelompok terhadap fondasi-fondasi sebagai

penentu ddam berbagai masalah yang diperdebatkan. Agar bisa mengetahui

efek dari faktor ini, kita harus mengetahui dua hakikat Penting berikut:

l. Masalah-masalah akidah merupakan titik konsentrasi Al-Qur'an

sebagai kitab kaum muslimin yang menegakkan setiaP muslim di atas akidah

tauhid yang berimbas pada berbagai lini aktivitas kemanusiaan baik pada sisi

hubungan anrara manusia dengan Rabb dalam ibadah maupun hubungan

manusia dengan sesama ddam berbagai mualamat dan etika, atau hubungan

antara manusia dengan alam sekitar untuk dikuasai dan dimakmurkan.r

Al-Qur'an memPunyai fokus dan menegaskan masalah akidah ddam

bentuk informasi mengenai sebuah hakikat yang afirmatifi, seperti firman

I SilakanmentlukAl-Fashl,karyaIbnuHazm,Al-MihlwaAn-Nihal,karytAsy-syahrastani, uhulAd'
Din dan Al-iarq bain Al-Firaq, karya Al-Baghdadi. Penting juga untuk meruiuk kepa& kitab-kitab

karyaparaulamaahlifikihseperti Al-AlimwaAl-Mutabllin,Al-FiqbAlAhbatdanAl-FiqhAl-Ak1th
karya Abu Hanifah. Demikian j uga kitab-kitab karya para fakih, baik yang kita keahui maupun tidak,

sepeni Ar-Radd 'ah AlAhud wa Al-Bida'yaagdikaitkan dengan Ibnu Jarir Ath-Th z;beli dan Itsbat

An-Nabuwtaah karya Imam Asy-Sya6'i.
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Allah: "I{auhankh: 'Dia-lah Allzh, yang Maha Esa. Alhh adahh Thhan

yang bergantung hepada-Nya segak sesuatu. Dia tiada beranah dan tidah
puh diperanakhan. Dan tidah ada seordng?an lang setard dengan Dia," (N-
rkhlash: l4\." Dan Tuhanmu adzhh TirhanyangMaha Ba tidak adaTLhan
rnehinkan Dia yang Maha Pemurah kgi Maha Penyayang," (Al-Baqarah:
163).Juga dalam bentuk penjelasan yang dipahami akd dan dikua*an
oleh realita nyata, seperti firman Allah: "sehiranya ada di hngit dan di burni
ruhan-ruhan sehin Allah, tentuhh hedaanya itu rusah binasa. Maha Mahasuci

Alhh yang mempanyai Arsy dari apa ldng mereka srftthan," (Al-Anbiya':
22).Dan firman-Nya:"Allah sekali-hali tidak mempunyai anah, dan sehali-

kali tidak ada Tuhan (yang laln) beserta-Nya, kaku ada Tuhan beserta-Nya,

masing-masingTuhan itu akan membawa mahhluk yang diciptahannya, dan
sebagian dari tahan-ruhan iru ahan mengalzhkan sebagianyang lain. Mahasuci

Alhh dari apa lang mereka sifatkan itu," (N-Mu'minun: 9l).
Dengan fokus apa pun, yang pasti Al-Qur'an menjelaskan tenrang

keimanan pada Tirhan Yang Maha Esa yang memiliki sifat-sifat sempurna

dan luhur, tidak ada sekutu dalam kekuasaan-Nya, tidak ada tandingan
dalam menciptakan, memberi pengaruh dan menentukan takdir. Semua itu
sesuai dengan jeli dan rumitnya aruran dam yang kita saksikan ini, semua

berjalan sesuai aturan-aruran terap ranpa kesalahan dan kekeliruan.r

Selain fokus memperkokoh tauhid (akidah manusia yang fitrahnya
tidak menyimpang) sebagai asas, Al-Qur'an juga menitikkan fokus
memerangi penyimpangan yang terjadi pada sebagian kelompok dari asas

tauhid ini untuk mengembalikan manusia pada jalur tersebut.

.o;$6'J$Z;' xt i fii6a qs,3i+W "i {ii Jv

{or:;f*,Jr}@
" Alhh berfrman : Janganlah kama rnen! ern bah dua nban. Sesanguhnya

Diahh TLhanyangMaha Ba, maha hendakhh hepada-I{u saja harnu

tahut," (An-Nahl: 5l).
'Sesunguhryn kafrlah orang-orung ldng mengatahan:'Bahuasanya

Alhh salah seorang dari yang tiga,'padahal sehali-hali tidak ada Thhan

DR. Abdul Hamid,Madkur, Mudzakkiraatf 'IlmAl-IAhm, hlm. 38, 1985, DarAl-'Ulum.
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sehin dzri Tirhan yang Esa. Jiha rnereha tidah berhenti dzi dPd. ldng rnereha

hatahan iru, pasti orang-orurnglang kafir diantara mereka ahan ditimpa sihsaan

yng pedih. " (Al-Ma'idahz 73). Dengan metode yang sama, Al-Qur'an

mematahkan kebohongan-kebohongan orang-orang musyrik di berbagai

ayat. Dalam meneguhkan asas akidah auhid, AI-Qur'an mengaitkan antara

keyakinan dengan amal perbuatan yang terkait sebagai wujud nyata praktek

tauhidyang menjadi fondasi dan manhaj gerakan ddam kehidupan.tAnda

bisa membaca seperti firman Allah yang berbunyi:

Kl, fi "6 -4:i'3ri'4 K6y-6 'L,ei

a'e 4,i'

{,, . r.. ; @ z;*;v e$yi;:$tt
" I{atahankh: 'Bahwasanya ahu hanyahh seorangTnanusia seperti hamu,

diutalryukan hepadahu bahwasanya Thhan kamu addhh Tithan yang

Maha Esa, maha tetaphh pada jahn yang lurus rnenuju hepadzNya

dzn mo ho n hh ampun hepada-Nya, " (Fushshilat 6).

Juga firman-Nya:

..r€D 'w{A $;ryJ6' G(5 ,,#
{rrr - \lY :1r.,:!,} @ '4$it"i$Llq$N4}

"I(atakankh: 'sesanguhnya shahtku, ibadahhu, hiduphu dan rnatihu

hanyakb untuh Alhh, Rabb sernesta ahm. Tiada sehutu bagi-Nya; dan

furnihian ituhh yng diperintahkan kepadahu dan ahu ddahh ordng

lang ?ertanta-tarna rnenyerahhan diri (kepada Allah)," (Al-An'am:

162-163).

Mengingatkan hakikat tersebut akan memperlihatkan dengan

jelas efek perbedaan pandangan yang terjadi di mana sebagian kelompok

mengkafirkan kelompok lain yang tidak memiliki pemikiran serupa. Ini
semata karena fokus Al-Qur'an pada masalah tauhid tidak lain untuk

meluruskan keyakinan. Menurut sebagian besar penulis, itulah akidah

manusia sejak diciptakan dan alddah tersebut tidak pernah terlepas dari

I DR Abdul Hamid Madkur,Mudzahkiraatf 'IlmAl-I(ahm,hlm' 112-l13, 1985' DarAl-'Ulum, Cet.

ke-3.

58 tS eUa*, Islam Menurut Empat Madzhab



setiap umat, selanjutnya manusia menyimpang menjadi berbagai macam

bentuk keyakinan, paganisme dan politheisme yang ddak ada sebelumnya.'

Dengan tujuan yang sama, fokus Al-Qur'an bertujuan untuk mema-

tahkan syubhat-syubhat kesyirikan, paham politheisme dan mendebat

kalangan ahli kitab yang menyimpang. Hadits Nabi Muhammad
menyebutkan tentang sifat-sifat Allah Yang Maha Esa, Mahakuasa, dan

Maha Berkehendak yang mengisyaratkan Dzat tidak terlepas dari sifat.

Salaf umat memahami hakikat ini dan menyatakan pandangan yang sama.

Mereka menyebut sifat-sifatNya seperti sifat yang Dia sebutkan. Selanjutnya

jika kita membahas tauhid menurut kalangan ahli ilmu kalam, kita akan

menemukan adanya banyak sekali perbedaan yang sama sekdi tidak ada

pada kaum muslimin. Menurut ahli ilmu kalam, ada hubungan anrara

sifat-sifat dan Dzat Allah, lantas apakah keberadaan sifat-sifat tersebut

berseberangan dengan keesaan Rabb ataukah tidak? Sebagian di antara

mereka tidak membedakan antara sifat-sifat Allah dan sifat-sifat makhluk,

dan ada juga,yangmemiliki pandangan berbeda lain.

Pemahaman aneh tentang tauhid ini membuat kelompok seperti

Mutazilah -yang menurut mereka tauhid merupakan bagian dari lima
asas- menafikan sebagian besar sifat-sifat pasti Allah, seperti kuasa,

kehendakdan ilmu dengan alasan berseberangan dengan tauhid, menyamai

paham politheisme Nasrani. Pemahaman tersebut juga membuat mereka

menakwilkan sifat-sifat bersifat informasi yang menegaskan bahwa Allah
memiliki tangan, mara, kaki dan lain sebagainya. Pemahaman inilah yang

menggelincirkan mereka untuk menyatakan bahwa Al-Qur'an makhluk,

menimbulkan berbagai petaka dan pergolakan di tengah-tengah kaum
muslimin.

Pemahaman tersebut juga memicu kelompok ini mengarungi
perdebatan panjang dengan kelompok-kelompok lain khususnya fuy'ariyah
yang tidak sependapat dengan mereka, di samping mendorong kelompok

lain menyebut Mutazilah sebagai Mu aththilah yang mengadopsi pandangan

tersebut dari kdangan atheis.2

DR Muhammad Abdullah Darraz, Ad- Din, hlm. I l2-l 13, Cet. ke-2.
N-Asy'm,Al-Ibanahf UhulAd-Diyanzh,lhaliahJani'ahAl-Imam, 1403, hlm.3l, uhqiqoleh DR
Shalih Fauzan.
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Tidak sampai di situ saja, bahkan pemahaman Mutazilah tersebut

sec:ra tegas menydahi nash-nash Al-Qur'an terkait masalah ini. Apakah

Mutazilah mengadopsi pandangan-pandangan tersebut dari kaum atheis

seperti yang disampaikan fuy'ari ataupun dari kalangan filosof seperti

yang disampaikan Asy-Syahrastani, tetap saja pandangan Mu'tazilah

berseberangan dengan syariat, bahkan menjurus pada pengingkaran

terhadap sejumlah ayatyang menyebut sifat-sifat ilmu, kuasa, kehendak

dan sifat-sifat Allah lainnya.r

Hakikat kedua; pandangan-pandangan yang dihembuskan oleh

berbagai kelompok sudah ada benihnya jauh sebelum abad kedua dan ketiga

Hijriyah, seperti disampaikan oleh sebagian ulama dalam masalah Qadariyah,

Jabariyah dan Khawarij, disebut seperti itu karena mereka menyimpang dari

kebenaran. Sebagian ulama menilai, benih-benih penyimpangan tersebut

sudah ada sejak Dzul Khuwaishirah At-Thmimi berkata kepada Rasulullah

6 seusai membagikan emas yang datang dari Yaman, "Berlakulah adil wahai

Muhammad karena engkau tidak adil,' hingga Nabi bersabda,'Jiha aka tidak

adil, siapa lzgr. yang adil.' Si terkutuk itu kembali berkata, 'Pembagian ini
tidak dimalsudkan untuk mencari ridha Allah ."

Asy-Syahrastani mengulas peristiwa tersebut, andai orang yang

menentang pemimpin adil disebut Khawarij, tentu orang yang menentang

Rasulullah lebih laik disebut Khawarij. Bukankah Penentangan tersebut

didasarkan pada penilaian baik dan buruk sepenuhnya merujuk pada akal,

memutuskan apa pun berdasarkan hawa nafsu bukannya dengan nash serta

sebagai sikap sombong berdasarkan qiyas akal?!'z

Masalah takdir dan pemaksaan terhadap manusia sudah pernah

dihembuskan sebelumnya oleh orang-orang musyrik, seperti yang

dituturkan Al-Qur' an melalui fi rman-Nya,

7i ttti6 7i (UAU K\ it7')'ty$'uJ\ 3;:;"
guojt;KAfrL*ns;

DR AMul Hamid Madkur, Mud.zth kiraa f ' I lm Al- IG hm, hlm. 3 5, I 985, Dar AI-'Ulum.
Al-MihlwaAn-Nihal,Asy-Syaharstani (1/18), Talbis lblis,lbnsl Jauzi (l/109), DarAl-FilnAI-Arabi,
tt.
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" Orang-orang ldng mernpersekutukan Thhan, ahan mengatahan:

tika Alhh menghendaki, niscaya hami dan bapah-bapak harni ttdzh

mernpersekunhan-Nya dan tidak (puh) hami menghararnhan barang

sesilafii aPa Pun.' Dernihian puhhh orung-orang sebelum mereha telah

mendustahan (para rasal) sampai mereka rnerasakan siksaan harni.

I{atakanlah: Adahah hamu rnempunyai sesuatu pengetahuan sehingga

dapat hamu mengernuhahannya htpodo harni?' harnu tidak mengihuti

hecuali persanghaan behha, dan hamu tidak kin haryahh berdusta."

(Arfam: f48)

Dapat dipahami, mereka tidak bermaksud meminta maaf atas

berbagai keburukan yang merekayakini, tapi ma}sud mereka addah sebagai

alasan bahwa yang mereka lakukan benar, legal dan diridhai Allah, karena

kehendak dan kemauan sarna saja bagi mereka.l

Asy-Syahrastani menyebutkan, masalah serupa juga pernah

dihembuskan kaum munafik saat Perang Badar, "Apahab ada bagi hita

barang sesuata (hak carnpur tangan) dahm urasAn ini?" (Ni 'Imran: 154)
*sehiranya ada bagi kita barang sesuafii (hah carnpur tangan) dahm illasAn

ini, niscalu hita tidah ahan dibunub (dikahhhan) di sini, " (AIi 'Imranz 154').

"I{ahu mereha tetap bersama-saina kita tenruhh mereka tidah mati dan tidak

dibunuh," (Ali 'Imran: f 56). Itu semua tidak lain karena berdalih pada

takdir.2

Menurut hemat kami, bisa jadi pandangan kaum musyrik dan

munafik tersebut sebagai benih-benih berbagai permasalahan yang menjadi

perdebatan panjang antar kelompok seperti yang kami sebutkan contohnya

sebelum ini. Namun benih ini tidak terlalu kuat untuk memicu perdebatan

dan petaka. Menurut kami, masalah ini jauh berbeda jika dibandingkan

dengan pemikiran dan pandangan yang dibuat kaum Khawarij setelah

mereka membelot pasca pemutusan perkara berdasarkan AI-Qur'an dalam

Abu Zahrah, Tarikh Al-Madaahib AlJshmiyah (l / l -9) Dar Al-Fikr Al-'Arabi' m'

Asy-syahrastani, Al-Mihl wa An-Nihal (l I 18).

()
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Perang Shiffin, jauh berbeda dengan perdebatan tentang pelaku dosa besar

yang mereka hembuskan hingga mengkafirkan kalangan lain yang tidak

sependapat. Pandangan ini selanjumya diikuti Murjiah di mana sebagian

di antara mereka yang berlebihan menyatakan, keimanan yang disertai

kemaksiatan ddaklah bermasalah, sePerti halnya ketaatan tidak berguna

jika disertai kekafiran.t

Seperti itu juga jika kita perhatikan kelompok Qadariyah, akar

paham kelompok ini sudah ada di akhir masa sahabat, namun yang

berlangsung hingga masa L]mawiyah dan Abbasiyah berbeda dengan

benih pandangan sebelumnya dari sisi efek bahaya dan pemikiran. Ibnu

Thimiyah menjelaskan, paham Qadariyah muncul di akhir masa sahabat.

Kalangan ini secara dalam membahas takdir Allah secara batil. Pandangan

sesat mereka ini didasarkan pada pengertian bahwa takdir hanya ada dalam

syariat. Kelompok ini selanjurnya terbagi menjadi dua kubu. salah satu

kubu lebih mengedepankan syariat hingga mendustakan dan menafikan

takdir, kubu lain lebih mengedepankan takdir hingga menafikan syariat

atau menafikan hakikatnya. Menurut kubu ini, perintah dan larangan Allah

tidak ada bedanya, pada dasarnya semua sama.2

Selanjutnya, Jabariyah menjelma menjadi sebuah kelompok yang

dianut sejumlah orang, diserukan, diajarkan, dan dijelaskan kepada banyak

orang. Apakah kelompok ini bersumber dari salah satu sekte Yahudi seperti

yang dijelaskan Ibnu Nabatah Al-Mishri, pemilik Syarh Al-'Uyunf. Risahh

Ibni Zaidun, ataupun bersumber dari Persia sePerti yang disampaikan Al-

Murtadha dalam Al-Maniyyah wa Al-Amal. Namun yang pasti, Jabariyah

menimbulkan perdebatan paniang dalam ranah pemikiran. Mutazilah

bersikap menentang sekte ini, sementara Asya'irah bersikap moderat.

Masing-masing memiliki perdebatan yang menjadi ciri utama abad kedua

dan ketiga Hijriyah, ciri pemikiran Islam saat itu.3

Meldui kedua fakta di atas, kita perlu menilai kelompok-kelompok

yang arda sebagai unsur penting pertumbuhan gerakan debat keagamaan

pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah. Selanjutnya kita membuat perbandingan

1 tuy-syahrastani, Al-Mihl waAn-Nihal (lll76, 185), Al-Bqhdadi, Al-Farq bain Al-Firaq, hlm. 20,

72, tahqiq oleh Muhyiddin Abdul Hamid, DarAl-Ma'rifat, kbanon'
2 IbnuTaimiyah, Al-Furqan bainAl-Haqq wa Al'Bdthil,hlm. lr7.
3 AbtT.ahrah, Malth,hlm.ll7-121, Abu Hanifah,hlm. 30-90, DarAl-FikrAl-'tuabi' tt'
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antara keyakinan dan fondasi-fondasinya yang dimiliki masing-masing

kelompok, munculnya perdebatan baik secara langsung mauPun melalui

surat yang terjadi sebagai akibatnya serta pengaruh yang ditimbulkan

terhadap pemikiran Islam. Masalah tersebut tidak akan dijelaskan dalam

buku ini, Anda bisa baca selengkapnya dalam buku-buku yang membahas

tentang berbagai golongan, sekte dan aliran.r Kedua hakikat di atas juga

mengisyaratkan bahwa efek perpecahan tidak muncul disebabkan topik-

topik perdebatan yang merujuk pada metode dan tujuan yang terkait.

Kedua, adanya kelompok-kelompok non-Islam di lingkungan Islam.

Masyarakat lslam saat itu merangkul banyak sekali kelompok dengan

beragama pemikiran dan tingkat kedengkian serta tipu daya terhadap Islam

yang berbeda. Di masa itu, banyak sekali orang-orang dengan keyakinan

dan peradaban berbeda masuk Islam, seperti orang-orang Persia. Hanya

saja mereka hanya berafiliasi kepada Islam sebatas perilaku lahir saja, karena

sisi batin mereka tercermin dengan jelas. Mereka menyebarkan pemikiran-

pemikiran lama di kalangan kaum muslimin yang berseberangan dengan

pemahaman Islam, seperti masalah takdir misalnya. Dalam hal ini terdapat

sekte-sekte seperti Zoroxtrianisme, Manichaeanism, dan lain sebagainya.

Disebutkan dalam Al-Maniyyah wa Al-Amal, karya' Al-Murtadha;

diriwayatkan dari Hasan, seorang Persia mendatangi Nabi Muhammad,

lalu berkata, "Saya melihat orang-orang Persia menikahkan putri-putri

dan saudari-saudari mereka, jika mereka ditanya tentang hal itu, mereka

menyatakan, 'Qadha dan takdir Allah.'

Nabi bersab da,'Ahan muncul di tengah-tengah umatku hahngan yang

berpandangan seperti itu, mereha itu kaum Majusi um*thu.'."z Keyakinan

mereka itu juga tercermin pada tingkah laku untuk menciptakan sekte-sekte

kebatinan dengan dampak bah rya dan keburukan yang menimpa pemikiran

Islam,3 khususnya di bidang penakwilan nash-nash yang disimpangkan

dari zhahirnya, memutuskan hubungan antara nash dengan sebab-sebab

turunnya, demi memuluskan segala tipu daya mereka.a

Silakan merujuk kitab-kitab Abu 7.ahrah, Tdnhh Al-Jadal,Al-Mihl wa An-Nihal,di beberapa bagian

terpisa Ibnu Hazm , Al-Fashl (limr jilid), Al-Farq bain Al-Firaq, Maqaht Islamiyliz, karya Al-Asy'ari

dan buku-buku lain terkait masalah ini.
Abu Zahrah, Tdihh Al-Madzahib (llll7).
Ibnu Thimiyah, I l- Furqan bain Al- Haqq wa Al-Bathil, hlm. I 57 .

Al-Baghdadi, I l-Farq bain Al-Firaq, hlm. 14-32, tahqiqoleh Muhyiddin Abdul Hamid' Dar Al-

2
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Ibnu Hazm Al-Andalusi menegaskan, tipu-tipu daya Persia menjadi

faktor yang menyebabkan banyak sekali kelompok keluar dari Islam,

khususnya kelompok-kelompok Syiah. Faktor ini merujuk pada lenyapnya

negara mereka di tangah orang-orang Arab. Bangsa Persia pada mulanya

menilai diri mereka sebagai orang-orang merdeka sementara bangsa Arab

sebagai budak. Inilah faktoryang membuat mereka melancarkan peperangan

kepada Islam. Mereka menilai, ripu daya lebih jitu daripada peperangan.

Sekelompok dari mereka menampakkan keislaman dan menarik simpati

orang-orang Syiah dengan menampakkan kecintaan kepada Ahlul-Bait
Rasulullah 6 dan menampakkan kejinya kezhaliman terhadap Ali.

Kalangan ini menggiring kelompok-kelompok Syiah keluar dari
Islam.t Ibnu Hazm menyebut kelompok-kelompok Syiah yang terpedaya

oleh tipuan-tipuan tersebut, seperti orang-orang kelompok Al-Hululiyah2,
kelompok-kelompok yang mengingkari syariat, kenabian dan kelompok-

kelompok lainnya.

Bersama dengan Persia, kaum Yahudi dan Nasrani turut serta

menebarkan keraguan, menanarnkan benih-benih perpecahan di antara

kaum muslimin. Pemikiran bahwa manusia dipaksa dan tidak memiliki
kehendak, konon diserukan oleh seorangYahudi di Syam. Dari tangan orang

Yahudi inilahJa'ad bin Dirham mempelajari pemikiran tersebut kemudian

disebarluaskan di Basrah. Selanjutnya Jahm bin Shafivan mempelajari

pemikiran tersebut dariJa'ad bin Dirham, di samping pemikiran-pemikiran

menyimpang lainnya.3Jdad mengambil pemikiran ini dari Iban bin Sam'an.

Iban mengambil dari Thdut keponakan Labid binAsham, seorangYahudi

yang pernah menyihir Nabi.a Riwayat ini tidak menafikan campur rangan

Ma'rifat, Lcbanon.
Al-Fashl,2ll15.
Golongan sempdan ddam Islam yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah bertempat pa& makhluk-Nya
(Penj.).

IbnuTaimiyah,L/-Fauwa(5120),DarAlJfta',RiyadAbuZahrah, TadhhAl-MaduhibAl-hhmiylah
(I/I I7), DarAl-FikrAl-'tuabi, tt.
Pandangan tcntang manusia dipalsa dan tidak mcmiliki campur tangan apapun ddam segenap tindak-
tanduknya yang dikemukakan Jahm masih diperdebatkan di kdangan para ahli sejarah Al-Baghdadi
dan Al-Isfirayini menilai, Jahm tidak menafikan kemampuan manusia secara rotal, sama seperti yang
dikemukakan Al-Asy'ari. Pemaksaan bagi manusia tidak sama dengan pemalsaan bagi hcwan. unruk
lebih jelasnya, silakan merujuk kirabN-Asy ari, MaqahtAl-Ishmiyyin,l<nab DR Muhammad tQmal
Imam, Al-Mas'uliyyat Al-Jina'lyah. hlm. 238, tahqiq olch Muhyiddin Abdul Hamid, 1969, An-
N *rysy et Naryht Al- F i h r Al- Fa b af (l I 37 2).

l& af.ia*, Islam Menurut Empat Ma&hab
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Persia dan lainnya dalam menebarkan benih-benih perpecahan di antara

kaum muslimin.

Kejadian serupa juga bisa ditemukan di kalangan kaum Nasrani,

seperti yang disebutkan dalam salah satu riwayat, orang pertama yang

membicarakan tentang takdir adalah seorang Nasrani Irak. Dia masuk

Islam kemudian murtad dan kembali ke agama semula. Ma'bad Al-Juhani

dan Ghailan Ad-Dimasyqi berguru kepada orang Nasrani tersebut. Dengan

demikian kita tahu, pemikiran yang merasuk ke lingkup Islam tersebar luas

di kalangan kaum muslimin melalui unsur asing yang diserukan dengan

memakai nama Islam padahd menyelipkan paham lain.t

Di samping semua itu, kaum Yahudi juga menebarkan pemikiran-

pemikiran yang menyeru untuk membantah dan berdebat. Salah seorang

Yahudi pernah membuat ralqatBashrah meragukan kenabian Muhammad

6. Dia menyeru ralryat Bashrah untuk mengacu kepada kenabian Musa

yang sah, bukan yang lain. Inilah yang membuat salah seorang ahli kalam

bernamaAbul Hudzail Al-Allaf mendebat orangYahudi tersebut dan berhasil

mengalahkan serta mengusirnya dari Bashrah.2

Ada juga di antara kalangan Yahudi yang menyatakan bahwa risalah

Muhammad hanya untuk bangsaArab saja. Bahkan seorangYahudi bernama

Isa bin Ya'qub Al-Ashbahani mengaku sebagai nabi. Dia mengklaim,

Allah S# berbicara kepadanya dan mengutusnya sebagai seorang rasul,

seorang Al-Masih yang ditunggu-tunggu.3 Kaum Yahudi juga berada di

balik sejumlah isu dusta yang disebarluaskan, seperti pandangan bahwa

Al-Qur'an makhluk, seruan memahami nash-nash secara zhahir (tekstual)

terkait masalah sifat-sifatAllah yang memicu pemahaman personifikasi dan

penyamaan Allah dengan makhluk.a

Selain itu, sejumlah tokoh Nasrani jug mengajari pal.a pengikut

mereka tentang cara mendebat kaum muslimin melalui keraguan yang

disematkan dalam keyakinan, seperti yang dilakukan Yohana seorang

Ibid (1/125). Menurut kami, pemikiran bahwa manusia tidak memiliki hak pilih terscbar luas di
kalangan kaum muslimin. Hanya saja 6tnah yang disebarkan di sela-selanya merupakan tipu daya

yang dilancarkan oleh musuh-musuh islam.

DR AbdurrahmanBadrwi, Mad.zahibAlJshniyin(l/123), Cet. Ke-1, DR Abdul Hamid Madkur,
Mudzzhkiraat f ' Ilm Al-I{nhm, I 985, Dar Al-'Ulum.
Al-Milal wa An-Nihal (21 5 5).
Ibid (l/141).
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Nasrani dari Damaskus. Dia mengajarkan dialog kepada kaum Nasrani,

jika ada orang Arab bertanya, '.Apa pandanganmu tentang Al-Masih?"

Jawablah, "Al-Masih adalah kdamAllah, " selanjutnya tanyakan padaorang

muslim, "Al-Qur'an menyebutAl-Masih sebagai apa?" Maka j"rg* sampai

si muslim mengalihkan pembicaraan lain hingga menjawab, "Al-Masih Isa

putra Maryam adalah utusan dan kalimat Allah yang disematkan kepada

Maryam, juga ruh-Nya." Saat orang muslim menjawab seperti itu, tanyakan

apa itu kdimat dan ruh Allah, apakah itu makhluk atau bukan? Jika orang

muslim menjawabnya makhluk, sampaikan bahwa Allah sudah ada sejak

dulu saat kdimat dan ruh belum ada. Jika engkau mengatakan seperti itu,

orang muslim akan diam karena pandangan seperti itu adalah pandangan

atheis bagi kaum muslimin.r

Dengan demikian jelas, keraguan yang mereka sebar itu bertujuan agar

kaum muslimin menimbang kembali keyakinan yang dianut sePutar status

makhluk bagi Al-Masih dari satu sisi, hingga sampai pada dtik keyakinan

bahwa Al-Masih sudah ada sejak dulu kala, menyamai sifat-sifat Allah 
'z

Di samping itu semua, kaum Nasrani juga menghembuskan berbagai

syubhat terkait sejumlah masdah, seperti poligami, pernikahan dengan

tujuan untuk menghalalkan istri bagi suami Pertama, dusta-dusta mereka

seputar kepribadian dan perjalanan hidup Rasulullah ffi masalah Hajar

fuwad dan lainnya. Semua itu menegaskan bahwa Nasrani sama sePerti

Yahudi dan Persia memiliki andil ddam menghembuskan perdebatan di

kalangan ulama ilmu kdam dan kadang di kalangan fuqaha.3

Ketiga, persinggungan dengan lyawasan-wawasan lain. Ada faktor

lain yang tidak mungkin kita lupakan, yaitu usaha kaum muslimin

untuk mempelajari berbagai pemikiran melalui penerjemahan berbagai

buku ke bahasa Arab yang dimulai di era Umawiyah. Faktor ini sangat

berpengaruh di tengah kekisruhan berbagai macaln pemikiran dan keraguan

yang dihembuskan di kalangan kaum muslimin. Kaum muslimin saat

itu mengenal logika Aristoteles yang kemudian mereka gunakan untuk

AbuZahrrh, Abu Hanifth, hlm. 86. Najib Al-A66,1l-Muytaqriqtn (1172\, Cet. Ke-4, Dar Al-
Mdrifat, 198 1 , Mesir. Ada dua buku yang dikaitkan sebagai karya Yohana Ad-Dimasyqi, yaitu

Muhawarah ma'a Muslim dan lrsyadat An-Nashara f Jadal Al-Muslimin,
DR. Abdul Hamid,Madkur, Mud.zahhiraatf 'IlmAl-Ihlam,hlm.l l, 1985, DarAI-'Ulum.
Ab u 7.ahr ah, Ab u H a n ifa h, hlrr:.. 87 .
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menciprakan dalil dan bukti, di samping metode-metode Islam yrng ada

dalam menyimpulkan dalil dengan sikap beragam. Kaum muslimin kala

itu juga mengenal berbagai istilah-istilah filsafat alam, seperti inti, sifat,

materi, gerakan, waktu dan lain sebagainya. Selain menimbulkan kekacauan

dan perdebatan terkait istilah dan metode penarikan kesimpulan, di balik

gerakan penerjemahan buku-buku ke ddam bahasa Arab juga terdapat

bahaya sebenarnya, yaitu menyusupkan pemikiran-pemikiran melalui

penerjemahan dengan tujuan menyebarkan keyakinan-keyakinan Persia,

Majusi dan prinsip-prinsip lain yang menyerang Islam.

Hal di atas bisa diketahui dengan jelas dalam buku berjudul lhlihh
wa Dimnah yang diterjemahkan Abdullah bin Muqafh' (w. 149 H) sebagai

hiburan bagi kalangan terpelajar maupun kalangan umum karena buku ini
membahas tentang akhlak dan etika dalam bahasa hewan dan burung yang

menjadi bahan pengetahuan bagi kalangan terpelajar dalam porsi lebih besar,

karena diberi tambahan bab berjudul Barzawiyah (protozoa) yang berasal dari

bahasa India dan tertulis dalam bahasa Persia. Bab inilah yang menimbulkan

kekacauan karena menimbulkan keraguan untuk bisa mencapai kebenaran

yang bisa memuaskan akd dan melenyapkan kegamangan.l

Pada akhirnya Barzawaih menyatakan, setelah buku tersebut
menyebutkan banyak sekali angan yang berubah menjadi fatamorgana,

kini saya harus menerima kondisi saya dengan rela hati, saya harus

memperbaiki amd sebisa mungkin dengan harapan semoga di sisa-sisa usia

ini bisa menemukan petunjuk menuju jalan yang lurus, kuasa atas diri, bisa

memperbaiki permasalahan saya dan tetap berada dalam kondisi seperti iru.2

Jikasemuahal di atas bertujuan untukmenebarkan keraguan terhadap

hak Islam untuk memberikan segda keperluan manusia dan kebutuhan akan

rasa aman, namun Ibnul Muqaffa- sendiri menulis sejumlah buku berisi

penentangan terhadap Al-Qur'an, dengan maksud mencela kemukjizatan

Al-Qur'an dan menantang Al-Qur'an seperti tantangan yang Allah
sampaikan pada jin dan manusia. Allah menyampaikan, jin dan manusia

tidak akan mampu membuat tandingan Al-Qur'an meski saling menolong

satu sama lain.3

DR. Abdul HamidMadll:;r,Mud.zahkiraatf 'IlnAl-I(thm,hlm.9,198r, DarAl-'Ulum.
Ibnu Muqaffa', lGlilah utaDimah,hlm.46, DarAl-Audah, Beirut, tt.
DR.YahyaFarghal,AwamilwaAhdafNayhtllnAl-IQhn,hlm. 185-186,Ma.ima'Al-BuhutsAl-

I
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Bangsa Arab mengenal semua itu melalui penerjemahan' narnun

kebanyakan orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menganalisa

dan memahami secara menddam menjadi target sasaran kaum atheis yang

menemukan banyak sekali lebakan melalui pemikiran, filsafat Yunani dan

lainnya untuk menjerat mereka yang menyembah Allah tanpa keyakinan

penuh dan kalangan serupa lainnya, seperti kdangan lemah iman atauyang

ragu dalam memeluk Islam.

Era Perdebatan dan Disliusi
Faktor-faktor yang telah disebut sebelumnya yang mengisyaratkan

gerakan pemikiran dengan ruang lingkup yang luas dan pengaruh yang

mendalam itu terus membayangi era pemikiran Islam di masa fuqaha, dan

perdebatan serta diskusi merupakan ciri pemikiran yang ada di saat itu.

Gerakan pemikiran itu tidak lain bertujuan untuk kepentingan akidah

Islam dengan menjelaskan hakikat akidah, membantah segala syubhat yang

dilancarkan para pengikut hawa nafsu dan ahli bid'ah. Karena itu semua pihak

yang berkepentingan turut membela akidah ini, termasuk Mutazilah yang

,.rirrg kali mendebat para pengikut hawa nafsu dan ahli bid'ah, membuat

banyak sekali karya tulis tersendiri berisi bantahan terhadap kalangan

atheisme. Kalangan Mu'tazilah membanggakan hal itu. Al-Khayyath, penulis

buku berju dul Al-Intishar, menyatakan, ddak ada seorang pun di bumi

ini yang membantah kalangan atheis selain Mu'tazilah, seperti Ibrahim

Nadhdham, Abul Hudzail, Ma'mar, Aswari dan orang-orang semacamnya.

Tidak ada seorang Pun yang mengetahui tauhid yang benar' membela tauhid

dengan hujah-hujah yang jelas, mengarang berbagai tulisan yang jelas dan

-.-b"nt*h kalangan-kalangan atheis seperti Para Penganut aliran Ad-

Dahriyahr, paganis dan lainnya selain Mutazilah.2 Kita tidak sedang menilai

apakah Mdrazilah benar aau keliru, narnun kita hanya menyampaikan bahwa

pemikiran yang ada di masa itu penuh dengan hal-hal demikian.

Islamiyyah.
ea-Oiriy"t, adalah suatu kelompok yang mengingkari keberadaan Sang Pencipta alam semesta'

U.r.t 
" 

bop.rdapat bahwa masa ^d"li 
qii* (dihut" a* UU). Uereka juga ddak beriman kepada

i-i f.U-gLi,an dan berpendapar bahwa Hari Kebangkitan hanyalah dongeng belaka. Menurut

-"r.t ", 
y"rri-"madkan manusia ddak lain hanyal"h berl-alunya mas a (ad'fubr),karcna inrlah mereka

disebut dengan Ad-Dahriyah (Penj.).

Al-Khayyath, I l-Instis har, hlm. I 7, tahqiq oleh Nabraj'
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Para ahli 6kih secara mendalam memberikan bantahan kepada

kalangan atheis dan lainnya. Abu Hanifah mendebat kelompok atheis

dan mengarahkan mereka agar beriman pada Sang Pencipta alam ini. Abu

Hanifah menyatakan, "Bagaimana pandangan kalian tentang seseorang

yang berkata pada kalian, 'Aku melihat sebuah kapal penuh penumpang,

penuh dengan barang bawaan. K.p"l itu mengarungi bahtera, menerjang

gelombang dan angin kencang. Kapal itu berjalan lurus tanpa adanya

nahkoda yang memegang kendali k"p.l, tanPa pendayung yang mendorong

kapal berlabuh.'Apakah hal ini bisa diterima akal?"

Mereka serentak menjawab, "Tidak, tidak masuk akal." Abu Hanifah

lantas berkata, " Subhanalhh, jika- adanya kapal yang berjalan lurus tanpa

adanya pendayung dan tanpa orang yang menjalankannya adalah ddak

masuk akal, lantas masuk akalkah iika dunia dengan kondisi yang beragam,

segala sesuatunya yang berubah-ubah dan begitu luas ini ada tanpa Sang

Pencipta dan Sang Penjaga?"l

Banyak sekali warisan ilmiah tentang perdebatan yang hilang.

Namun sejumlah buku teperc ya menyebutkan gambaran-gambaran

renrang perdebatan antara Ahlu Sunnah dengan kelompokJabariyah atau

Qadariyah. Anggaplah perdebatan antara Ahlu Sunnah dan Jabariyah seperti

yang disampaikan Ibnul Qayyim hanya bersifat gambaran. Namun realita

yang ada dan kita lihat di sela-sela sejumlah faktor pemicunya menguatkan

keberadaan perdebatan-perdebatan seperti itu, meski informasi tentangnya

tidak sampai ke tangan kita. Hal ini merupakan usaha kalangan Sunni

untuk menjaga akidah yang benar sesuai manhaj Al-Qur'an dan sunnah.

Berikut contoh perdebatan antara seorang Jabariyah dan seorang

Ahlu Sunnah;

Penganut Jabariyah berkata, "Pandangan Jabariyah bersifat kenis-

cayaai,demi kebenaran akidah. Thnpanya tauhid tidak lurus. Jika kita tidak

berpandangan seperti ini, berarti kita menegaskan adanyapelaku lain selain

Allah fl6 di balik semua kejadian yang ada. Ini adalah syirik, dan cara untuk

terlepas dari kesyirikan adalah berpandangan Jabariyah."

Penganut Ahlu Sunnah menimpali, "Pandangan Jabariyah justru

1 Al-Makki, ManaqibAbiHanifah,hlm.lTS.
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menafikan tauhid, menafikan syariat, seruan para rasul, serta menafikan

pahala dan siksa. Andai pandangan Jabariyah benar, tentu syariat ddak
berlaku, tentu perintah dan larangan tidak berlaku. Sehingga konsekuensinya,

pahala serta siksa juga tidak berlaku."r

Perdebatan di antara kedua pihak terus berlanjut untuk menguatkan

tujuan masing-masing pihak. Demikian juga perdebatan yang dituturkan
Ibnul Qayyim antara seseorang berpaham Ahlu Sunnah dengan seseorang

berpaham Qadariyah. Seperti demikianlah perdebatan-perdebatan di bidang

akidah.

Para ulama fikih juga tidak ketinggalan dalam hal ini. Mereka juga

banyak berdebat dalam masdah-masalah fikih di musim haji. Perdebatan-

perdebatan para fakih lebih bermanfaat dan lebih mendatangkan kebaikan

daripada perdebatan berbagai kelompok di bidang akidah, meski hal itu
tidak menafikan adanya sikap fanatik nasionalisme seperti yang terjadi antara

penduduk Bashrah dan Kufah, yang sering kdi memunculkan pertikaian.2

Syaikh Abu Zahrah menggambarkan kondisi era yang tengah kita

bahas ini sebagai berikut:

Era itu adalah era perdebatan dan diskusi. Perdebatan-perdebatan

terjadi begitu sengit darr berpengaruh bagi beragam kelompok, antaraAhlu
Sunnah dan Syiah, antaraKhawarij dan lainnya, antara para pengikut hawa

nafsu secara keseluruhan dengan Mutazilah, antara Mutazilah dengan

para pembela pandangan dan akidah yang lurus. Ulama rela menempuh

perjalanan jauh demi perdebatan-perdebatan itu. Seperti yang diketahui,

Abu Hanifah menyambangi Bashrah sebanyak 22 kali untuk berdebat

dengan berbagai kelompok yangada di sana.3

Kondisi tersebut terkait dengan sejumlah fenomena ilmiah yang tetap

bertahan dan memberikan warna dalam pemikiran Islam, yaitu dengan

adanya ilmu kdam di berbagai sekolah dan karya tulis di bidang akidah

dan aliran yang akan kita bahas berikutnya secara ringkas.

Ibnul Qayyim, Syifa' Al-Ghalilf M*a'ilAl-Qadha' waAl-QadarwaAt-Ta'lil,hlm.75, Thab'ah
Shubai.
Abu 7.ahr ah, Ab u H a n ifa h, hlm. 89.
Abl.r 7.atu ah, Ab u H a n ift h, hlm. 89.
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Disiplin Ilmu Thuhid dan Karya-k"ry" Iirlis tentang Berbagai
Masalah lhuhid

Kami tidak bermalsud untuk menjelaskan sejarah disiplin ilmu ini

di berbagai tahapan yang dilalui, serta menjelaskan berbagai masalah terkait

tauhid. Namun kami akan menjelaskan beberapa poin yang mengaitkan

ilmu ini dengan faktor-faktor pemicu perdebatan pada abad kedua dan

ketiga Hijriyah. Berikut poin-poin yang kami ma}sud:

Pertama, kemunculan ilmu ini didorong oleh faktor-faktor
sebelumnya, tiada lain merupakan salah satu bentuk perhatian terhadap

akidah Islam, baik dari sisi pemahaman, penarikan konklusi dalil, ataupun

pembelaan terhadap berbagai serangan yang telah disinggung sebelumnya.

Masalah ini akan terlihat dengan jelas saat kita mengingat betapa akar-akar

permasalahan yang dihembuskan oleh berbagai kelompok pemikiran ada

di dalam Al-Qur'an yang menyerukan untuk merenung dan mengambil

suatu kesimpulan, membantah kaum musyrikin dan para dalang pembuat

kerancuan (syubha).

Di samping itu, berbagai kelompok yang ada saat itu bersikap

berlebihan dengan memasukkan masalah-masalah cabang demi membela

asas pandangan yang dianut oleh masing-masing. Brihkan Mutazilah sendiri

yang diserang melalui ilmu kdam, mempunyai tujuan mencapai kebenaran

dengan manhaj yang mereka yakini benar demi membela akidah dan tauhid

tanpa kesamaran dan kerumitan.r

Mencermati definisi ilmu ini sudah cukup untuk menguatkan

penjelasan di atas. Ilmu tauhid didefinisikan secara beragam. Berikut kami

sebut sebagian di antaranya;

Al-Farabi (w.339 H) mendefinisikan ilmu tauhid sebagai kemam-

puan yang dimiliki seseorang untuk membela pandangan-pandangan dan

perbuatan-perbuatan yang secara tegas disampaikan oleh Rasulullah ffi dan

membantah pernyataan apa pun yang menyelisihinya.2

Ibnu Khaldun (w. 808 H) mendefinisikan, ilmu tauhid addah ilmu
yang mengandung argumentasi akidah keimanan dengan dalil-dalil akal,

DR. MuhammadAbdul HadiAbu Z.eidah, P,ilhAl-FikrAl-IshmiwaManabijuhu,hlm.14.
Ihsha' Al-'Ulun hlm. 107, tahqiqoleh DR UtsmanAmin, Cet. 1.

I
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bantahan terhadap para ahli bid'ah yang menyimpang dari akidah salaf

dan Ahlu Sunnah.r

Tidak masalah jika sebagian menyebut ilmu tauhid sebagai ilmu
kdam, karena ilmu ini terkait asas-asas agama, ilmu debat dan fikih terbesar

seperti istilah yang disebut Abu Hanifah (w. 150 H), hanya saja nama yang

paling tenar untuk disiplin ilmu ini adalah ilmu tauhid, karena mencapai

keesaan merupakan pembahasan dan tujuan utama ilmu ini.2

Permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus perhatian ilmu ini
menguatkan penjelasan kami sebelumnya sebagai salah satu fenomena

perhatian terhadap masalah tauhid, tanpa memperhatikan adanya kekeliruan

yang terjadi pada sebagian fase dan metode ilmu ini. Salah satu peneliti

menyebutkan, topik disiplin ilmu tauhid ada empat;

Pertarna, studi akidah-akidah agama arau yang disebut sebagai

ushuluddin yang mencakup ketuhanan, kenabian dan dilil-dalil naqli.

Kedua, mendebat kalangan yang menyalahi akidah-akidah agama,

membantah dan mematahkan dalil serta dasan mereka.

Ketiga; ilmu debat atau logika karena diperlukan untuk mendekat

kubu lawan.

Keempat, topik tentang kepemimpinan.s

Keempat topik inilah yang oleh Al-Khawarizmi rinci menjadi 12

masalah berikut:

Pertarna, semua materi bersifat baru (makhluk) sebagai bantahan

terhadap kalangan atheis yang menyatakan masa sudah ada sejak dahulu kala.

I(edua, penegasan bahwa dam ini adayangmenciptakan, yaituAllah

Ketiga, Allah Maha Esa sebagai bantahan atas pandangan penganut

dualisme dan monotheisme seperti Majusi, atheis dan Nasrani.

Keernpat, tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya; sebagai

bantahan atas kelompok Musyabbihah dan Mujassimah.

Kelirna, pembahasan tentang ru'yah (Allah 0l{,dapat dilihat di akhirat);

penegasian dan penegasan masalah ini.

I Muhaddimah Ibnu KhaHun,hlm. 424, cetaktn fuy-Sya b, Kairo.
2 Da' irab Al-Ma'anfAl- Is hniytah (5 I 529), Al-Mihl wa An-Nihal (r I 32).

3 DR Abdul Hamid Madkut Mud.zahkiratf 'IlmAl-I(ahm, hlm. 185, 1985 DarAl-'Ulum, Da'irah
Al- M a'arifAl- Is hn iylah (5 I 530).
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I{eenam, pembahasan tentang sifat-sifat Allah sebagai bantahan atas

kalangan Mu athtilah.

Ketujuh dan kedelapan, pembahasan tentang perbuatan manusia,

perbuatan manusia diciptakan Allah yang menghendakinya.

Kesembihn, hukum pelaku dosa besar dan hubungannya dengan inti
iman.

Kesepuluh, bukti kenabian secara umum sebagai bantahan atas

kalangan yang tidak mengakui adanyrkenabian.

Kes e b e las, bukti kenabian Muhammad.

Keduabelas, pembahasan tentang kepemimpinan. I

Poin kedua; berbagai kelompok yang ada -dengan sikap-sikap

mereka yang berlebihan dalam memunculkan perbedaan pandangan dengan

kelompok lain- telah mengalihkan posisi ilmu ini dari tempat sebelumnya

sebagai akibat munculnya kondisi-kondisi yang mengharuskan adanya

pembelaan terhadap akidah Islam, bahkan menyeret perdebatan para ulama

fikih, ahli hadits, kaum sufi generasi perrama dan salaf ash-shdih secara

keseluruhan. Karena itu laik bagi setiap pemerhati disiplin ilmu ini untuk
menyatakan bahwa ilmu tersebut sudah tidak berada di jalur sebenarnya,

karena jerih payah yangada hanya ditujukan untuk membantah kalangan

yang tidak sependapat dan menjurus pada perdebatan-perdebatan antar

kelompok seputar keutamaan asas pandangan masing-masing.

Karena fokus setiap kelompok hanya untuk memenangkan pendapat

golongan dan mengalahkan pandangan kelompok lain, inilah yang membuat

hasil debat mereka kehilangan bobot dan kepuasan di hati, di samping

mendorong setiap kelompok bersikap berlebihan -seperti telah disinggung

sebelumnya- hingga berbenturan dengan nash-nash tegas yang memastikan

kebalikan dari pandangan yang mereka kemukakan.2

Meski ulama ahli ilmu kalam membantah berbagai kritik yang

ditujukan kepada mereka, pun demikian juga dengan sebagian filosof yang

menilai peran ulama ilmu kalam sama seperti peran tentara dalam menjaga

negara dan agama. Namun perlu saya sampaikan, pembelaan diri dan

Mafatih Al:Ulun, hlm. I 85, cetakanl*iden, Da' irah Al-Ma'anfAl-Ishniylah (5 I 530).
Al-Gha?ili, Faishal At-Tafriqah bain Al-Ishm wa Az-Zindiqah, hlm. l7l, Maktabah AI-Jundi, tt.,
Taibh Hihl,4ih-Shab;,hlm. 4-5,Kairo, 1337 Hl 1919.

I
)

Bab 2: Debat Agama pada Abad ke-2... & 73



tanggapan yang mereka sampaikan tidak memberikan kepuasan. Mereka
tidak mampu mengingkari efek-efek berbahaya yang menimpa sebagian

ulama ilmu kalam, seperti sifat fanatisme, seriap kelompok pada umumnya
mengikuti pandangan guru masing-masing, pemikiran dan perdebatan

yang menyebabkan disiplin ilmu kalam tidak cukup menjadi jalan menuju

keimanan dan keyakinan. Inilah yang tidak bisa dibantah oleh para ahli
ilmu kalam dengan jawaban memuaskan yang mudah diterima.r

Poin ketiga; saat fokus pada masalah tauhid di tengah-tengah

gelombang atheisme yang ad,a, kita bisa memerik manfaat yang mulai
diperlihatkan disiplin ilmu kalam, seraya menolelir berbagai kesalahan yang

terjadi. Namun harus tetap waspada, karena dalam menyampaikan akidah
Islam kita memerlukan bahasa yang jelas dan dalil-dalil yang memuaskan,

kita memerlukan pemahaman mengenai teknis mendebat kaum atheis dan

mereka yang menebar berbagai syubhat (kerancuan). Semua faktor di atas

mendorong kita untuk memetik sebagian manfaat disiplin ilmu kalam, jauh

dari sikap berlebihan dan fanatismeyengmembenci pandangan kubu lain.2

Perlu diingat, disiplin ilmu kalam merupakan salah satu corak

pendidikan Mutazilah yang pding menonjol di mana kelompok ini terlalu

berlebihan dalam menilai akal, berlebihan dalam memberikan kebebasan,

hingga menjadikan disiplin ilmu ini sebagai serangan terhadap Ahlu
Sunnah. Bahkan sebagian ulama menyatakan, maksud para fakih sepemi

Abu Hanifah, Malik, Asy-Syaf i dan Ahmad saar mencela ilmu kdam adalah

mencela Mutazilah ddam ururan perrama,3 meski kita tidak dipungkiri
bahwa mereka memiliki peran penting dalam mendebat Ahli Kitab dan

kaum atheis. Fakta demikian diakui oleh siapa pun yang bersikap obyektif,

bisa membedakan berbagai sikap dan memberikan penilaian secara fair.a

Satu hal yang tidak bisa dilupakan, disiplin ilmu kalam merupakan

lini di mana Abul Hasan Al-Asy'ari menjadi sosok yang menonjol, demikian
juga dengan pemahamannya dalam membela Ahlu Sunnah, meski Al-Asy'ari

dituduh macam-macam.

Sebenarnya, Al-Asy'ari terlalu terhormat unruk dinisbatkan kepadanya

DR. Abdul HamidMrdkul Mud.zakhiratf 'IlmAl-I{.ahm,hlm.69, 1985., DarAl-'Ulum.
DR. Abdul Hamid,Madkur, Mud.zthhiratf 'IlmAl-I{nhn (1172),1985, DarAl-'Ulum.
Abu 7.aht eh, Ab u H a n ifa h, hllr.. I 52.
Ibid, hlm. 152.
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berbagai tuduhan itu. Sejumlah ulama menyadari hal ini dan mengikuti

pemahamannyi-y ngbenar, pemahaman salaf, sePerti Imam Al-Haramain

Al-Juwaini. Siapa pun yang mengetahui pernyataan terakhir Al-fuy'ari pasti

tahu bahwa dia menarik kembali semua pandangan dan pernyataan yang

pernah dikemukakan sebelumnya. Dia menyatakan, puncak akal masih

memiliki batas tua. Demikian yang secara tegas disampaikan oleh fu-
Sanusi, pemilik b uku berj ud ul Al- Aq ida h Al- M asy h ura h b a ina Al-Mudda'in

bi Annahum ,*ya'irah. fu-Sanusi secara terang-terangan menyatakan hal

tersebut dalam sdah satu syarah-nyt.'

Pengaruh Ilmiah Abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah
Melalui penjelasan sebelumnya dapat diketahui dengan jelas, era ini

memiliki ciri sebagai era perdebatan sePutar masalah akidah. Pengaruh

perdebatan tidak sebatas hanya mengguncang kalangan awam semata,

namun juga sebagai para ahli debat itu sendiri, karena masing-masing

memiliki sandaran logika dan argumen atas Pernyataan yang disampaikan

untuk mengalahkan kubu lawan meski lawannya benar.2

Perdebatan seperti inilah yang dijelaskan Abu Hamid Al-Isfirayini

kepadaAt-Thuhidi. At-Thuhidi berkata, "Saya mendengar Syaikh Abu Hamid

menyatakan, jangan terlalu banyak mengomentari kata-kataku yang kau

dengar di majlis-majlis perdebatan, karena kata-kata yang digunakan adalah

kata-kataperdebatan, pembelaan dan mengdahkan alasan lawan. Kami tidak

sepenuhnya berbicara secara ikhlas karenaAllah. Andai itu tujuan kami, tentu

kami lebih cepat diam daripada menghabiskan waktu untuk berdebat."3

Senada dengan apa yaing dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah saat

menjelaskan tentang perdebatan yang ada di masanya berikut: Pada mulanya

pelajar mendengar untuk belajar, belajar untuk diamalkan, mendalami

ilmu agama untuk memetik manfaat dan berbagi manfaat, namun pelajar

sekarang mendengar untuk dikumpulkan, dikumpulkan untuk dihafal,

selanjutnya dihafal untuk mengdahkan yang lain dan berbangga diri.a

I Al-Madhhal Ih Madzhab Al-Imam Ahmad,Ibnu Badran Ad-Dimasyqi, hlm. 495-496, tahqiq oleh

DRAbdullahAt-TLrki.
2 DR QasimAs-Samarra'i,,tl l-Istisyraq bainAl-Maudh*'iy1ah uaAl'Ifii'aliyYah, hlm. 42, DarAr-Rift i,

tuyadh, 1403 H/ 1983.

3 Tanhh Hihl,4sb-Shabi,hlm.4-5,Kaio,1337 Hl 1919.
4 lhhtikfAl-bfzh waAr-Radd'ahAl-Jahmiyah,dinukil dari buku betjudulZubdah binti Hair,karya
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Berikut pengaruh perdebatan di bidang akidah terhadap ulama yang

ada saat itu dan juga ulama generasi selanjutnya;

PertAma, ulama yang dikend tidak suka berdebat seperti Abu Hanifah,
Malik, Asy-Syaf i dan Ahmad terpalsa terjun dalam perdebatan akidah,

seperti yang terlihat jelas dalam sejumlah karya tulis mereka yang sampai ke

tangan kita, atau sebagian perdebatan mereka yang memperkuar pernyaraan

kami.

Meski gambaran yang disampaikan Ibnul Qayyim tentang perdebatan

antara seorang berpaham Sunni dan orang lain yang berpaham Qadariyah
terpaut lima abad sebelumnya, namun tidak menutup kemungkinan jika
gambaran tersebut benar adrnya. Perlu disampaikan, masuknya sejumlah

fuqaha di bidang akidah tidak lain karena dorongan pemahaman fikih
menurut mereka, karena menurur mereka fikih juga mencakup masalah

akidah, seperti yang mereka sampaikan dalam pembahasan-pembahasan

akidah yang mereka sebut fikih akbar. Dari sisi lain, masuk ke bidang akidah

bagi fuqaha merupakan hal penting demi membela akidah salaf ash-shalih

bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah.

Kedua, efek debat agama lain yang paling menonjol di era ini
adalah munculnya salah satu disiplin ilmu tersendiri yang berbeda dengan

disiplin ilmu lain, yaitu ilmu tauhid atau yang juga disebut ilmu kalam dan

ushuluddin. Disiplin ilmu ini memiliki tujuan mulia pada mulanya, hanya

saja sebagian kelompok menyampaikan ilmu ini secara menyimpang karena

bersikap berlebihan dan kegemaran untuk mengalahkan kubu lawan.

Ketiga, mengingat banyak kelompok bermunculan dan seriap

kelompok meyakini sejumlah pandangan dasar dengan banyak sekali

cabang, muncul pula berbagai pembahasan yang memperkuat pandangan-

pandangan dasar tersebut dan diajarkan kepada para pengikut masing-

masing kelompok untuk dijadikan rujukan ddam mendebat pandangan-

pandangan dasar kelompok lain. Kitab-kitab tulisan kelompok Mutazilah,
Syiah, Khawarij, fuy'airah, Maturidiyah dan lainnya mendekati kebenaran

sebatas sejauh mana mereka menerapkan manhaj para sahabat, tabi'in dan

para pengikut tabi'in. Pemikiran-pemikiran tersebur hanya sedikit sekali

yang sampai kepada kita jika dibandingkan dengan data yang disampaikan

Muhammad Quthb, hlm. 20, Mesir, l399Hl 1987.
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oleh kitab-kitab tentang sejarah kelompok, sekte, aliran dan caratan-

catatan kaki sejumlah karya tulis. Meski demikian tetap menimbulkan
adanya efek ilmiah yang sebagian di anraranya sampai ke rangan kita di
bidang pengukuhan akidah salafdan penjelasan tenrang kebenaran yang

diperdeba&an banyak orang.

Keempat, perdebatan membuat para fakih dan para ahli hadits rurun
tangan, memunculkan disiplin ilmu tauhid secara tersendiri, munculnya

berbagai karya tulis berbagai kelompok, membuat kalangan Ahlu Sunnah

walJamaah meninggalkan banyaksekali warisan ilmiah yang tidak terhitung

yang selanjutnya menjadi perhatian para ahli sejarah aliran dan sekte.
'Warisan ilmiah tersebut juga memberi manfaat bagi ulama yang berada

jauh setelah abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah di sejumlah karya tulis dan usaha

mereka untuk mengatasi sejumlah permasalahan di masa tersebut yang

sedikit banyak memiliki kesamaan dengan era kita sekarang.r

Kami tidak akan menyebutkan semua karya tulis rersebut, namun

cukup kami sebutkan sebagian saja yang merupakan produk dari era

tersebut. Di antaranya adalah Risakh Al-Alim wa Al-Mutahllirn, Al-Fiqh
Al-Absath, Risakh ih 'Utsrnan Al-Batti, dan ALFiqh Al-Akbar karya Imam

Abu Hanifah, serta sejumlah risdah untuk murid-muridnya agar terap

konsisten pada jalur Ahlu Sunnah wal Jamaah.2

Ada sebuah risalah yang dinisbatkan kepada Imam Malik; berisi

bantahan terhadap kelompok Qadariyah.3 Asy-Syaf i memiliki risalah

berjudul Al-Fiqh Al-Akbar.a Pun demikian dengan sebuah risalah renrang

bukti kenabian dan risalah yang berisi bantahan terhadap kelompok
Brahmana, Imam Ahmad bin Hambal memiliki risalah berisi bantahan

terhadap Jahmiyah.5

Para ahli hadits juga memiliki sejumlah karyatulis yangsampai kepada

kita. Di antaranya karya Ibnu Khuzaimah dengan judul Kitab At-Thuhid

Malsudkami IbnuTaimiyah dan madrasahnya, silakan merujukll-Bidajtah waAn-Nihqdh,LL,12,
14,46dtn47.
Manuskrip DarAl-Kutub Al-Mishriyyah menyebur 78 risala.

Al-Qadhi 'Iyadh , Tartib Al-Madan*, tahqiq oleh Muhammad bin Thwit Ath-Thanji.
Sebuah risalah yang dinisbatkan kepada Imam Asy-Syaf i yang disatula n dengn Al-Fiqh Al-Ahbar
karya Abu Hanifah, Al-Mathba'ah Asy-Syarqiyyah, I 924.
Aqa'id.4s-Sahf,disusun oleh DR. Ali SamiAn-Nasysyar, DR. AmmarAth-Thalibi, DarAl-Ma'ari[,
Alexandria, 1 98 1 .

I

.,

3
4
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dan ltsbat shifut Ar-Rabb,t laryaAl-Baihaqi yang berjudul Al-I tiqad 'ah

Madzhab Ahlissunnah Val-Jama'ah deln Al-Asrna' wa Ash-Shifut,z karya, N-
Bukhari yang berjudul Khatq Af'al Al-'Ibad ua Ar-Radd.'ah Al-lahrniYah

wa Ashhab At-Th'thil.3 Termasuk karya Ibnu Hazm, fuy-syahrastani, dan

Al-Baghdadi tentang aliran, paham dan sekte, serta penjelasan tentang

akidah yang wajib dianut oleh setiap muslim.

Begitu juga dengan karya Ibnul Jauzi, Ibnu Thimiyah, dan Ibnul

Qayyim.a Ju ge par 
^ulama 

lainn ya y^ngterpengaruh oleh pemikiran di abad

ke-2 dan ke-3 Hijriyah karena adanya kesamaan kondisi.

Dengan mengetahui semua itu, kita akan tahu pengaruh sebenarnya

era ini yang kita sebut sebagai era emPat imam fikih atau era abad ke-2

dan ke-3 Hijriyah. Semua efek tersebut bisa kita petik marrfaatnya saat ini'

karena sebagian besar inti yang disampaikan dalam karya-l<aryatulis di era

tersebut sama seperti yang disampaikan di tengah-tengah kaum muslimin

saat ini meski adanyasedikit perbedaan kata, media dan bentuknya.Hanya

kepada Allah S6 kita memohon pertolongan.O

Muraja'ah (telaahulang oleh DR. Muhammad Khdil Harras, Dar Al-Kutub Al-'Ilmiyah' Beirur' I 398

I 1978.
Al-I tiqadditerbitkan tanpa tahqiq oleh syirkah As-Salam Al-'Alamiyah ,l9$4,Keiro. Al-,4sma' ua

Ash-S:hilotditerbitkan beberapa kali, di antaranya dengan ulasan oleh Syaikh Zahid Al-Kautsari,

Dar lhya'At-Turats Al-Arabi, Beirut, tt.
Tertera di sela ki tab berjudul' Aqa' id,4s-Sahf'

Silakan merujuk biografi masing-masing imam tersebut untuk mengetahui karya tulis masing-masing

karena tidak bisa disebutkan ddam buku ini.

I

)

3

4
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Bab III
Keyakinan dalam Kehidupan Manusia

ETTAP orang -siapa pun itu- tidak akan terlepas dari keyakinan yang

dianut, tidak peduli apakah keyakinannya benar atau tidak berdasarkan

standar a;gema-agama semitik. Sejarah pemikiran manusia mencarar
fenomena ini, tidak ada bedanya anrara bangsa-bangsa yang berciri primitif
maupun yang berperadaban maju. Bahkan tidak ada bedanya anrara kaum
yang menjadikan akal dan segala sesuaru yang bisa diverifikasi secara empiris
sebagai panglima, ataupun kaum yang bersumber dari wahyu dan petunjuk
Allah.

Ikatan antara manusia dan keyakinan merujuk pada sejumlah faktor
yang saling terkait satu sama lainnya, berdasarkan karakter manusia dan
keistimewaan akal yang dimiliki. Sebagian berdasarkan karakter kehidupan
manusia yangadadi tengah-tengah apa pun yangada.di sekitar, sebagian

lainnya berdasarkan pada risalah dalam mengembangkan dan memakmurkan

kehidupan meski ranpa disadari. Semua faktor tersebut bisa kita satukan

dalam dua sebab berikut;

Pertama, akal manusia gamang dan tidak mampu menjelaskan
semua fenomena kehidupan sekitar. Bahkan akal manusia tidak mampu
menjelaskan sebagian hal terkait dirinya sendiri. Inilah yang secara pasti
mendorong manusia untuk mencari sebab yang bisa menjelaskan yang tidak
bisa dijelaskan akd, ddam hal ini orangyang berpikiran primitif tidak jauh

berbeda dengan orang yang memiliki wawasan, bahkan bagi pemikir filsafat

sekalipun. Faktor yang selalu diteliti manusia adalah asd dan pencipra dam
semesta ini, serta sumber nilai-nilai yang diteliti oleh sejumlah pemikiryang
mempelajari fenomena ini melalui sejarah panjang manusia.

Kala akal semakin maju dalam meneliti fenomena-fenomena alam
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melalui jalur ilmiah, semakin jelas pula bahwa alam semesta ini ada yang

menciptakan, bukan materi belaka. Terkait dengan keyakinan, banyak

sekali sisi-sisi akidah yang dianut oleh setiaP pemikir sebelum masa Islam

dan bahkan di masa lslam sendiri dengan adanya perbedaan utama, yaitu

sisi-sisi akidah Islam sudah sampai pada batas paripurna dan pasti karena

risalah Islam sudah berakhir dan semua sisinya sudah jelas.

Siapa pun yang memerhatikan segala sesuatu yang ada di alam ini,

mencermati segala kejadian dan perubahan, baik bagi orang primitif yang

mengacu pada akal berdasarkan kecenderungan fitrah ataupun pemikir

cendikia yang mengacu pada metode pemikiran ilmiah, pasti terlintas bahwa

di balik semau kejadian dan perubahan Pasti ada kekuatan yan1 bekerja

dan mengatur. Sinyal ini bisa dimengerti berdasarkan prinsip akal manusia

yang disebut prinsip alasan.

Akal manusia dalam menafsirkan segala sesuatunya tidak berhenti

pada batas penjelasan berbagai fenomena dan kejadian parsial secara

tersendiri, tidak cukup hanya merujuk pada pengaruh-pengaruh secara

langsung. Karena kemajuan yang dicapai dalam menjelaskan berbagai

fenomena dan mencermati adanya ikatan antar berbagai kejadian dan

fenomena, akd manusia sampai pada batas adanya satu alasan yang merujuk

pada perbuatan dan pengaruhnya terhadap segala sesuatu.l

Pencarian yang dmbul dari kegamangan terhadap semesta tersebut

menimbulkan munculnya sejumlah konsep sePutar Pencipta semesta yang

berbeda-beda berdasarkan unsur wawasan yang dimiliki manusia, kondisi

serta lingkungan, di samping disebabkan oleh perbedaan apakah akal

manusia dengan kondisi-kondisi sebelumnya ataukah wahyu Ilahi yang

memberikan hakikat dan asas keyakinan akan keberadaan Tuhan yang

memiliki sifat-sifat dan kesempurnaan dalam batas-batas kemampuan akd

dan berbagai kemungkinan penggunaannya?

Siapa pun yang membaca sejarah pemikiran manusia akan tahu,

rangkuman berbagai hasil pencarian atas jawaban tentang ketuhanan

oleh akd manusia menegaskan, keberadaan Tirhan merupakan penjelasan

menyeluruh atas alam ini sebagai efek ketenangan hati yang bersumber

MuhammadAbdul Hadi Abu Zai dah,Al-Inan bilhhif ,*hrAl-'Ilni, hlm' 133, AlamAl-Fik'Jilid
1 . Ahmad Amin , Fajr Al-Ishm, Cet. 10, 1969, Dar AI-Kutub Al-'fuabi, kbanon.
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dari kepercayaan terhadap peraruran alam dan kehidupan, di samping
menegaskan bahwa Tuhan bukanlah materi. Tidak benar pernyaraan
sebagian orang bahwa yang ada di alam ini hanyalah materi, karena
mereka bukanlah kalangan yang memiliki pandangan dalam menjelaskan
alam semesta ini seperti penafsiran yang dikemukakan oleh para pemilik
pandangan tenrang tabiat alam. Pandangan mereka dangkd, lalim dan tidak
bernilai, karena mareri seperti yang kita lihat tidak bisa menjelaskan apa

pun dan bukan pula sebagai dasan hakild untuk apa pun.r

Singkat kata, kegamangan dan keterbarasan akal untuk mencari
penjelasan atas apa pun yang tidak diketahui akal mendorong pada
kesimpulan pasti bahwa alam semesa ini memiliki Tirhan meski dengan
konsep-konsep yang berbeda renrang itu. Ketika akal menydahi fitrah pada

saat yang bersamaan akan mendorong orang atau kelompok berpandangan
Tirhan tidak ada, bahkan sebagian ahli tidak mempercayai pandangan yang
mereka kemukakan sendiri.

Padahal semua bangsa yang memiliki peradaban dan kemajuan
pemikiran secrua umum serra para pemikir sepakat menyatakan adanya.

Pelaku yang Mahakuasa dan Mahabijaksana, berbagai hal muncul dan
dilakukan oleh-Nya, Dialah yang mengatur semua itu berdasarkan hikmah.
Meski seperti itu tetap saja ada segelintir orang yang mengingkari adanya
Pencipta dan memiliki pengikut yang tertipu oleh pandangan dan pendapat
mereka. Pada umumnya, orang-orang seperti itu bukan para ahli di bidang
ini, atau mereka yang enggan merespons seruan akal untuk menjelaskan
alam semesta dan kehidupan ini secara benar dan menyeluruh, menenrang
kebenaran meski mereka tahu, enggan untuk mengarungi pemikiran dan
kehidupan sesuai tuntunan pengetahuan akan Tirhan dan kebijalsanaan-
Nya, menentang dengan kecerdasan artifisial, para pecundang ataupun
berbagai fenomena dan faktor atheisme lain yang tidak terbatas.

Mengingat penarikan konklusi akan keberadaan Tuhan Yang
Mahabenar -baik pemikiran terhadap alam semesra araupun diri manusia
itu sendiri- sama seperti penarikan konklusi secara langsung, orang yang
menolak asas dan kesimpulannya hanyalah orang sombong dan congkak
dengan hukum akal. Jika demikian, ketulusan pandangan mereka yang

t Da'irah Al-Ma'aifAd-Din waAl4kbk4 021262).
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mengingkari keberadaan Allah perlu diragukan. sepertinya mereka

mengingkari sesuatu yang diyakini oleh diri mereka sendiri'r

Kedua, hubungan anrara keyakinan dengan perilaku. Jika diper-

hatikan, perilaku manusia dalam segala hal tidak muncul begitu saja

tanpa maksud dan pemikiran, namun secara umum merupakan hasil

dari pemikiran yang terPusat pada keyakinan tertentu. Perilaku manusia

sepertinya hasil puncak atas keyakinan yang dianut, tidak peduli apakah

keyakinan tersebut benar atau menyimPang. Contohnya banyak sekali,

terlebih setiap orang bisa membuktikan sendiri hal tersebut dalam ikatan

yangadtantara keyakinan dengan pemikiran dan perilaku'

Aristoteles misalnya. Dia mencermad dam ini, mencermati perubahan

dan pergantian yang terjadi, selanjutnya mengambil kesimpulan sesuai

premis-premis prinsip pendapatnya tentang keharusan adanya elsistensi

yang menjadi sumber segala sesuatu. Hal ini dia sebut dengan istilah Sebab

Pertama (al-'ilht al-uk).Diamerupakan sesuatu yang Permanen dan benar-

benar wujud.

Hanya saja keyakinan Aristoteles akan keberadaan Tuhan yang

konstan arau penggerak yang tidak bergerak, dan keyakinan akan perubahan

alam serta makhluk yang arda. memunculkan suatu pemikiran yang tidak

bersandar pada landasan ilmiah saat menjelaskan tentang keberadaan

makhluk. Menurut Aristoteles, makhluk ada karena adanya penggerak

perrama yang tidak bergerak, karena menurutnya, pergerakan Tirhan dalam

menciptakan makhluk adalah aib dan menodai kesucian-Nya'

Perilaku Aristoteles selanjutnya berlaku sesuai dengan pemikiran dan

keyakinannya tentangTirhan. Menurutnya' tingkah laku manusia tidak ada

kaitannya dengan Tirhan, tidak diciptakan, tidak diamati dan tidak diatur'

Seperti itu juga dengan makhluk-makhluk lain yang ada di alam semesta.

Semua gambaran tersebut khususnya keyakinan yang dianut Aristoteles

terkait sifat-sifat Tirhan sama sekali tidak laik. Aristoteles berpandangan

sepeni itu karena mengacu pada keyakinannya hingga menimbulkan perilaku

tersebut. Karena itulah seorang peneliti Barat di bidang Pengetahuan agama

dan etika menyatakan rentang konsep Aristoteles tentangTirhan; Aristoteles

Muhammad Abdul Hadi Abu Zaidah, Al-Iman billahi f Atb Al-' I lmi, hlm'

Pertama.
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tidak menginginkan konsep sepemi itu meski kondisi kehidupan manusia
mendukung, konsep tersebut hanya sebatas pemikiran semara yang tidak
terkait dengan alam.l

Buku-buku sejarah menyebutkan, di masa jahiliyah, bangsa Arab
memiliki keyakinan terhadap berhala hingga mereka sembah. Keyakinan
ini menimbulkan pemikiran pengagungan yang pada akhirnya berperan
menciptakan perilaku-perilaku yang kadang tidak bisa diterima akal sehat

dan tidak bersumber dari pemikiran orang yang memiliki keyakinan tersebur

Apakah permulaan penyembahan berhala dimulai dari patung yang
dibawa Amr bin Luhai dari Syam saat dia melihat orang-orang Syam

menyembah batu yang konon bisa memberi hujan saat diminta hujan, bisa
menolong saat dimintai pertolongan. SelanjutnyaAmr bin Luhai membawa
patung Hubd ke Makkah dan dipasang di sana, memerintahkan semua

orang untuk menyembahnya, ataukah penyebab penyembahan berhala
dikarenakan mereka mengagungkan bebatuan Thnah Haram yang seldu
mereka bawa kemana pun mereka pergi hingga berujung pada penyembahan
terhadap baru, namun yang jelas keyakinan tersebut menimbulkan
pemikiran pengagungan, rasa takut dan pencarian berkah, sehingga perilaku
mereka muncul berdasarkan keyakinan itu.

Ibnu Ishaq menyatakan, seriap penghuni rumah membuat berhala
yang mereka sembah, ketika ada yang ingin bepergian, terlebih dahulu
mengusap berhda itu saat naik kendaraan, dan hal serupa juga dilakukan saat

mulai pergi, kemudian setelah tiba dari perjalanan, berhala rersebut diusap.
Itulah hal pertam^ yang dilakukan sebelum masuk rumah. Selanjutnya
ketika Allah mengutus Rasul-Nya, Muhammad ffi untuk menyampaikan
tauhid, kaum Quraisy berkata,

{",",} @ aefft$ i,yi'*l tilyiIltfi
"Mengapa dia rnenjadihan tuhan-tuhan itu Tuhan ltang satu saja?

Sesunguhnya ini benar-bendr suatu hal yang sangat mengheranhan,"
(Shad:5)'z

silakan merujuk h*u Al-Akhhq ih Niqamakh*s, hlm. I152, tahqiq oleh Lut6 Sayyid, Abu Raida
Al-Inn bilhhif ,4shrAl-'Ilmi,hlm. 138, AlamAl-Fikr,Jilid t, Da'irahMahifAd-DinwaAt-Ahhhq
(t21262).
As-Suhaili,lr-RaildhAl-Aniff fafir Sirah lbni Hisyam,lll0l,Percerakan Perpustakaan Universitas
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Demikian pula dengan perilaku-perilaku kaum Quraisy yang sarat

takhayul dan kebohongan; seperti memberi jamuan untuk tuhan-tuhan,

memukul gelas dan lain sebagainya. Semua tindakan tersebut tidak lain

ditimbulkan oleh keyakinan yang dianut, tidak perduli apakah benar atau

menyimpang.

contoh selanjutnya memperjelas ikatan antara keyakinan dengan

perilaku; orang-orang acapkali meyakini agama merupakan fenomena

berbagai peristiwa dan kejadian sejarah, serta meyakini bahwa Peran agame

me-b"rr"rk n kezhaliman yang dilakukan terhadaP orang-orang tertindas

dan (agama) menjanjikan adanya kehidupan lain bagi mereka. Inilah faktor

yang membuat mereka enggan memberontak melawan kezhaliman.

Siapa pun yang memiliki keyakinan seperti itu' maka dia akan

menggiring pada pemikiran keharusan menyerang agama di mana saja

d.r,g* bentuk seperti apa pun. Pemikiran sePerti itu memicu perilaku

nyata yang didasari pemikiran tersebut. Kedka suatu golongan menganut

keyakinan seperri ini, secara otomatis mereka akan mengurangi jumlah

gerera dan mempersulit kaum muslimin dalam menjalankan syiar agama.

Lebih dari itu, dalam berbagai kesempatan, mereka akan menyerang

agema,menyeru orang lain agar mencampakkan agama yang mereka nilai

,"b"g"i candu masyarakat atau melenyapkan semangat revolusi.r

Kami tidak bermaksud untuk membantah kerancuan pandangan-

pandangan seperti ini, karena memang bukan fokus kami' Namun cukup

,rrrt.rk kami sampaikan bahwa perilaku orang-orang sePerti itu, di samping

berseberangan dengan akal sehat dan kenyataan, juga berbeda dengan

perilaku orang yang berkeyakinan bahwa agama addah rahmat Allah bagi

manusia seluruhnya. Pasalnya, ag meberisi penjelasan dan tuntunan terkait

hubungan antara manusia dengan alam semesta dan antara manusia dengan

sesamanya.

Semua itu terangkum dalam hubungan manusia dengan Allah.

Siapa pun yang memiliki keyakinan sePerti ini, dia pasti berpikir untuk

menegakkan agama yang benar dalam kehidupan, berperilaku berdasarkan

Al-Azhar, n.
U*,rt f.fif,;a"., silakan bacalry- Syiru'iyah waAl-Adyan,Thariq Hajii, hlm.25-31, tahun 1400,

cetakan Imihad Al-Bunuk AI-Islamiyyah.
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keyakinan tersebut, hingga berupaya sekuat tenaga untuk memperkokoh

agamaAllah, agar manusia meraih kebahagiaan dan kehidupan ini dengan

makmur dan sentosa.

Saat manusia berusaha mencari kebenaran, setelah akal tidak mampu

menjelaskan tentang alam semesta dan kehidupan -dalam konteks relasi

niscaya antara keyakinan dan perilaku- maka kita perlu menginterpretasikan

keniscayaan antara keyakinan dan usaha-usaha manusia, tanpa memandang

apakah keyakinannya benar atau menyimpang.

Ada baiknya untuk menjelaskan bukti kuat hubungan antara manusia

dengan keyakinan yang berporos pada konsep tentang Tirhan dan siht-
sifatNya, serta penjelasan tentang jagat raya. Kami akan menyebutkan

sejumlah contoh tentang keyakinan sebelum Islam datang, selanjutnya

akan kami sebutkan fenomena-fenomena perhatian terhadap akidah Islam.

Beragam Konsep Keyakinan Sebelum Islam
Sebelumnya telah kami singgung tentang usaha Aristoteles untuk

membuat konsep tentangTirhan yang dia tafsirkan melalui fenomena alam

semesta dan pergerakan kehidupan.

Usaha serupa juga dilakukan oleh sejumlah rekan sejawat Aristoteles

yang terkenal dalam pemikiran Yunani, seperti Plato dan para penganut

aliran Stoikismer lainnya. Kekurangan yang terjadi pada usaha Aristoteles

dalam mempersepsikan Tirhan juga dialami oleh para pemikir Yunani

lain saat meldui penelitian dan renungan.Thpi seperti yang disinggung

sebelumnya, kami menyebutkan hal ini tidaklain hanya untuk menjelaskan

kebutuhan akan keyakinan serta pengaruh hd tersebur dalam konsep hidup.

Dari sinilah kita tahu, pemikiran manusia juga mengend berbagai

I Stoikisme addah suatu madzhab filsafar Hellenistik yang didirikan di Athena oleh Zno dari Citium
pada awd abad ke-3 SM. Orangorang Stoik percaya bahwa emosi yang menghancurkan dihasilkan
dari kepurusan yang salah, dan bahwa seoran1 sagc (orang yang memiliki "kesempurnaan moral
dan intelektual") tidak akan pernah mengalami emosi semacam itu. Stoikisme di kemudian hari
mempunyai pengaruh besar pada kebudayaan Romawi. Kaum Stoikisme p€rcaya bahwa setiap

orang adalah bagian satu akal (logos) yang sama. Mcreka beranggapan, setiap orang addah sepcrti

dunia miniatur, atau mikrokosmos yang mcrupakan ccrminan dari makrokosmos. Ini mendorong
pada pemikiran bahwa ada suatu kebenaran universal, yang dinamakan hukum dam. Dan karena

hukum alam ini didasarkan pada akd manusia yang abadi dan universd, dia tidak bcrubah sejalan

berldunya waktu dan berpindahnya tempat. Jadi, ddam hd ini kaum Stoik berpihak pada Socrates

yang benentangan dengan kaum Sophis. Hukum a.lam mengatur seluruh umat manusia, bahkan para

budak (Peni).
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usaha para pemikir selain Yunani, semua ini menegaskan bahwa manusia

tidak mungkin hidup ranpa keyakinan -tanpa memandang apakah

keyakinan itu benar atau sdah. Rakyat Mesir kuno meyakini Fir'aun addah

tuhan, dan keyakinan itu merekakaitkan dengan keyakinan-keyakinan lain

seperri Hari Akhir, proses perhitungan amal baik (hisab), dan keyakinan-

keyakinan lainnya.

Al-Qur'an melansir perkataan Fir'aun kepada ralryatnya,

: u.o.alr, i @ -j;:b g e H Lry C tei \46-

{rn
,,Hai 

pembesar haurnhu, ahu tidah rnengetaltui Tuhan bagirnu sehin

Ahu, " (Al-Qashash: 38).

Juga firman-Nya:

{r, - yy :.rre;LJ,} @cpii'gr'c\jrii@a',6'#i'
.Maha dia mengurnpulhan (pernbesar-pembesarnya) lalu berseru

mernanggil haumnya, 6uaya) berkata: Akuhb Tuhanrnu yang paling

tio@ " (An-Nazi'a$ 23'24) .

Keyakinan ini menyeret mereka pada pencarian iaweban atas

peftanyaan; apakah Fir'aunyangmerekayakini tuhan itu mati seperti halnya

manusia lain? Pertanyaan penting ini mereka jawab dengan berbagai jawaban

yang tidak bisa dijelaskan di sini. Namun pastinya, warisan pemikiran

mereka penuh dengan berbagai bentuk konsep keyakinan, bahkan sebagian

peneliti filsafat Islam menyatakan, tentu tidak berlebihan jika kita katakan

bahwa rakyat Mesir kuno merupakan bangsa di dunia yang paling erat

berpegangan pada agama, baik dulu maupun sekarang. Jika kaum muslimin

merupakan pemeluk agam ayfigpding taat, maka orang-orang Mesir adalah

kaum muslimin yang paling taat beragama.r

Thnpa membahas renrang penilaian terhadap Pernyataan peneliti

tersebut dan sejauh mana kebenaran ikatan tingkat ketaatan pada agama

M l-Fakafah Asy-garqiyab, hlm' 42-44, t,,h..n 1950' Thab'ah Al-Anglo

Al-Mishriyyah, DRAbdul Faaahei-f"*i QadltiyatAt-Mu:adiylinAl-FabafahudAd-Din,hlm.3l,
Cet. 1, hlm.31, DarAl-'Urubah, Kuwait.
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bagi kalangan ralryat Mesir kuno dan modern, narnun inti permasalahannya
tetap sama, yaitu adanya warisan yang konsen di bidang keyakinan melalui
peninggalan-peninggalan ralryat Mesir kuno.

Keyakinan seperti ini tidak hanya terbatas bagi kaum terrentu saja,
karena ada juga rdryat India yang berkeyakinan sepurar reinkarnasi dan
keabadian ruh.t

Tidak berbeda dengan ralryat Persia yang memiliki banyak sekali
sekte dan kelompok dengan konsep politheisme yang beragam dan
persaingannya dengan apayangmereka sebut sebagai dewa keburukan dan
dewa kebaikan. Konsep ini dianut oleh kelompok dan sekte agama ralcyat
Persia secara keseluruhan, meski dalam perkembangannya (sedikit-banyak)
terkait dengan filsafat Zoroastrianisme yang menyerukan pemikiran tuhan
universal untuk melepaskan diri dari pemikiran tuhan lokal. pemikiran

filsafat ini menjelaskan, Dewa Keburukan (Ahraman) tidak lebih dahulu
ada sebelum Dewa Kebaikan (Ahura Mazda). Namun, Dewa Keburukan
berusaha untuk mengotori tugas Dewa Kebaikan. Meski Dewa Keburukan
bersifat azali seperti Dewa Kebaikan, narnun Dewa Keburukan tidak seabadi
Dewa Kebaikan.2

Qadhi Abdul Jabbar menjelaskan renrang kerancuan upaya-upaya
konsepsi Tirhan sebelum Islam tersebut sebagai berikut: siapa pun yang
merenungkan semua hal itu, mencermati dan meneliti dengan sekuat renaga
pasti tahu adanya kebodohan di tengah-tengah seluruh bangsa, banyak sekali
perkataan-perkataan yang berisi kedunguan di seluruh umat sebelum Islam.

Para filosof menyatakan, semua materi dan benda mati seperti
matahari, bulan, bintang dan langit addah benda hidup dan memiliki akal,
menciptakan dan memberi rezeki, dan jugadisembah. Kaum Nasrani seperti
yang telahAnda tahu3 dan juga kaum Majusi,a mereka berkeyakinan, ruhan
dikalahkan oleh setan kemudian tuhan turun ke bumi, di antara keduanya

DR. Muhammad Ghallab,Al-FabafahAySyaqiylah,hlm. 154, cetakanThhun 1950., perpustakan
Anglo, Mesir, Al-Bairuni, Tdhqiq ma li Al-Hind min Maquht Maqbuhtf Al-iLql au Marzuhh, hlm.
25-26.
DR. Muhamm d' Ghallab, ALFakafah Asy-garqilyah, hlm. 1 8 l , r 950, Thab'ah Al-Anglu Al-
Mishriyah, Mesir. DR. Abdul Fattah Al-Fawi, eadhiylatAl-Mu'adiyin Al-Fdbafdb utaAd-Din,hlm.
45, Cer. l, hlm. 3 l, DarAl-'Urubah, Kuwait.
Kerancuan kcyakinan kaum Nasrani akan kim bahas selanjutnya, I nsya Nla
Salah satu sekte agama Persia berpaham dualisme yang berkeyakinan adanya dua unsur utama dalam
segala hal, yaitu kebaikan dan keburukan, cahaya dan kegelapan dan seterusnya.

3
4
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terjadi peperangan selama seribu tahun, setan berhasil mengalahkan ruhan

kemudian dikepung di surga bersama para mdaikat, saat itu para malaikat

berusaha membuat perjanjian damai, akhirnya kesepakatan damai di antara

keduanya terjadi dengan sejumlah syarat yang dikenal oleh kdangan yang

mengisahkan hal tersebut dengan penjelasan panjang-lebar. Setelah itu,

masih menurut mereka, tuhan bersama para malaikat kembali ke langit'

Rakyat Mesir kuno berkeyakinan Fir'aun adalah tuhan, seperti itu juga sekte

Mania di antara kelompok atheis yang memiliki keyakinan mirip keyakinan

kaum Majusi dan keyakinan-keyakinan rakyat India.

Setelah Islam datang membawa cahaya, menjelaskan semua materi

bukanlah Tirhan dan tidak bisa membuat materi aPaPun, dan sebagai wujud

rahmat Allah kepada makhluk-Nya, Islam berkuasa dan muncul di antara

semua agama sebagai pemenang. Islam diusung oleh orang-orang yang

bertalora, wali,'ulama dan fuqaha, akhirnya para ahli bid'ah mereka malu

pada tokoh-tokoh yang memiliki wibawa ketakrvaan itu'r

Penjelasan singkat di atas tidak lain hanya untuk menegaskan bahwa

manusia tidak terlepas dari keyakinan yang bermula dari konsepsi tentang

Tirhan yang menjelaskan renrang alam semesta dan kehidupan yang ada

di sekitar. Tentu tidaklah berlebihan jika dikatakan, orang-orang yang

menentangTirhan dan menolak agama Pasti memPerruhankan hal lain, serta

meyakini suatu agama tertentu meski mereka tidak menyatakan demikian'

Keyakinan Kaum Yahudi

Jika semua kaum yang memiliki kerancuan konsep keyakinan sePerti

kami singgung sebelumnya memiliki semacam kitab atau tidak sama

sekali seperti yang disampaikan oleh fuy-Syahrastani.2 Namun berbeda

dengan kaum Yahudi yang mengabaikan petunjuk Musa, mengubah isi

kitab turat secara keseluruhan atau sebagiannya, berdasarkan perbedaan

pendapat menurut kaum muslimin.3 Mereka membuat konsep tentang

fadhi Abdul Jabbar Al-Hamdza ni, Thtbit Dah'il An-Nubrwwah (11106), tahqiq oleh DR Abdul

Karim Utsman, DarAl-'Urubah, Beirut, 1966.

Abu Fath MuhammadAMul KarimAsy-Syaharstani,Al-Mihl(2t132), tahqiq oleh Abdul AzizAI-

Vakil, Al-Halabi.
I'hmad,Anin, Dhaha bhn (1t328), DarAI-Kimb A.l-Arabi, Beirut, Cet' 10'

I

2

3
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Tuhan menurut hawa nafsu pribadi dan kecenderungan diri, dimulai

dengan menggambarkan wujud Tirhan dengan sifat-sifat yang tidak laik se rta

keyakinan-keyakinan lain terkait manusia dan akhlak yang mereka anut.

Al-Qur' an mengisahkan penyimpangan-penyimpangan alddah kaum

Yahudi. Terkait dengan Tirhan, Al-Qur'an menyebutkan, kaum Yahudi

meyakini paham reinkarnasi. Mereka tidak puas dan tidak menerima

Tirhan yang tidak dapat diverifikasi secara empiris. Semua ini disebabkan

watak materialisme yang mereka anut. Sebagai contohnya, Al-Qur'an
mengisahkan,

#:fi {,;4 6i jj & in'.r;i J u."A fi tV

.{ oo :;r } @ ar,b ;iti i143i
"Dan (ingathh), hetika kamu berhata: 'Hai Musa, karni tidnh ahan

berirnan hepadamu sebelurn kami melihatAlhh dcngan terang, harena

itu harnu disambar halilintar sedang hamu menyahsikannya," (N-
Baqarah:55).

\ja ";i' ;^i'i 6# 3:ii s,Y.qJi jfr 3M-
i;*i |#::csi;+ 

^\ 
q Yj6 aj' u ;i -a ;

;"G; 4f X:'.V u )i'e'JAi \tIr\ ";"fu;L,

{,"r :,r...J }, @ # ([tl6-;f+C;'Ay;
'Ah li Kiab meruinta hepadarnu agar kama menurunhan hEada mereha

sebuah Kitab dari kngh. Maha sesungguhryn mereha tehh merninta

kepada Musayng lebih besar dai iru. Mereka berhata: 'Perlihathanhh

Alhh hepadn hami dtngan nlata.'Maha rnereha disambar petir harena

kezhalimannlta, dan rnereha menyembah anah sapi, sesadah datang

hepada mereha buhti-bukti lang nlata, lalu karni maafkan (rnereha)

dari yng dernikian. Dan tehh l{ami berihan hepad.a Musa keterangan

lang nlata," (An-Nisa': f 53).

Allah tk juga berfirman,
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1d iF'o ;Kr'- $ it"'r;ft Ht J!,fL-,;hV€t

T;'3+LJ6'"{A;; "$ K qlt -6 
;;+\ 6 J-1}6";1

{rr,r:jr,*!r} @ 'oxil
" Dan l{arni seberanghan Bani Israil he seberang hutdn ita, maka setehh

mereka sampai kepada suatu kaum lang tetap menyembah berhala

mereha. Bani brail berhata: 'Hai Musa, buathh untuh harni sebuah

Thhan (berhala) sebagairnana rnereha mernltunyai beberapa Tuhan

(berhak).'Musa menjawab: 'Sesungguh-njn hamu ini adahb haurn

yang tidah mengetahui (sifat-siftt Thhan), " (Al-Arafi 138).

Allah berfirman lagi, "Dan kaum Musa, setelah hepergian Musa

he Gunung Thur rnembuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anah

lembu yang bertubuh dan bersuara. Apahah mereha tidah mengetahui bahwa

anak lembu itu tidah dapat berbicara dengan mereha dan tidah dapat
(puta1 menunjuhkan jahn htpod" rnereha? Mereka rnenjadikannya (sebagai

sembahan) dan mereha adzkh orang-orangyang zhalirn"(Al-Arafi f 38).

Selain tenggelam dalam paham materialisme yang sesat, kaum

Yahudi juga mempersepsikan bahwa Tirhan mereka adalah tuhan e[slusif

hanya untuk mereka, tidak dimiliki manusia lain. Disebutkan dalam

Kitab Ulangan (6:8): "Karena engkau adalah bangsa suci kepunyaan Rabb

Tirhanmu. Engkaulah yang dipilih Rabb Tirhanmu sebagai umat istimewa

di antara seluruh umat di muka bumi."

Disebutkan di dalam Kitab Thwaril<h (24:20): "Akulah Tirhanmu,

Tirhan yang telah mengistimewakan kalian dari seluruh umat."

Salah seorang peneliti mengomentari konsep di atas sebagai berikut:

Konsep Tuhan kaum Bani Israil ini merupakan konsep yang chauvinis
(fanatik kebangsaan) dan rasialis. Tidak berbeda dengan dewa-dewa

chauvinis yangrdasaat itu di berbagai belahan bumi, seperti dewa Ba'al dan

Marduk yrngrda di Babilonia, Asyur yangrda, di fuiria, serta dewa-dewa

Mesir kuno pada masa Fir'aun.r

Samuel bin Yahya N-Mrghtibi, Iqham Al-Yahud,hlm. 129, tahqiq oleh DR MuhammadAbdullah
Asy-Syarqawi, Nasyr Dar Al-Hidayah, 1986.
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Saat membaca penjelasan dalam Kitab Keluaran (7:33), Anda

akan menemukan betapa pandangan-pandangan mereka tentang tuhan

cenderung pada berbagai macam ilusi dan fantasi yang membingungkan.

Disebutkan bahwa tuhan berfirman kepada Musa, "Aku memperhatikan

bangsa ini, ternyata mereka adalah bangsa keras kepala. Karena itu Aku
akan menimpakan kemarahan-Ku pada mereka dan mereka akan Aku
lenyapkan.' Musa pun pingsan di hadapan Tirhan. Setelah siuman, Musa

berkata, ''Wahai Tirhan, mengapa Engkau menimpakan murka-Mu pada

bangsa yang Kau usir dari tanah Mesir dengan kekuatan besar dan hebat.

Kenapa ralryat Mesir mengatakan, 'Mereka diusir secara keji dan mereka

akan dibunuh di gunung.'Thriklah kembali murka-Mu, dan sesalilah

keburukan itu.'Akhirnya Rabb menyesali keburukan itu'."

Al-Qur'an mengomentari hal tersebut melalui firman-Nya,

,Hr, i'tWi; aj,A(r!_# 4,6;

6',;L tri
W.6,r$tj.7icai 3$;';

t-,3\&*
5$ J ,ili

A,S{:6 A
'& #'l

;n: bLV'\;6Jiq$3sj, ,r;1t{4j
qf'4 ii#.{; @ A* iK oyafi W,_vvi
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{,,r,;su} @ t;iI AL)
" Orang-orangYahudi dan Nasrani mengatahan: 'Ihrni ini adzhh anah-

anah Alhh dan kehasih-hekasih-Nya.' I{atahanhh: 'Maha rnengapa

Alhh rnenyiksa harnu harena dosa-dosarnu?' (I(arnu buhanhh anah-

anah Alhh dan hehasih-kehasih-Nya), tetapi karnu ddzldh rnanusia

(biasa) diantara orang-ordngyang diciptakan-Nya dan menyiksa siapa

yng dihehend.ahi-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan

kepunyaan Allah - lah k emj aan antara heduanya. Dan hep ada Allzh - kh
hembali (segah sesuafii)" (Al-Maa'idah: l8).

Dan firman-Nya:

#
Bab 3: Keyakinan dalam Kehidupan Manusia $



{ u- . :i,r } @ ai1t\Wft\i1i U'i
,,l(aukanhh :' Hai orang-orumg ldng rnengdnat ttganta Yahudi, i i ha hamu

mendzhwahan bahwa sesungguhnYa hamu saiahh kehasib Alhh buhan

manusia-manusia yang hin, maha haraphanhh hernatianmu, iika hamu

adztzh omng-orang lang benar.' Mereka ilada akan mengharapkan

hematian itu sehma-hrndnla disebabhan kejahatan yng tehh mereka

perbuat dengan tangan mereha sendiri. Dan Alhh Maha Mengetahui

ahan orang'orang yang zh alim, " (N'Jumu'ah: 6-7)'

Berdasarkan penjelasan Al-Qur'an ini, maka jelaslah seperti apa

keyakinan sesat dan menyesatkan milik bangsa Yahudi, setelah mereka

mengabaikan petunjuk ilahi. salah seorang mantan pemuka agamaYahudi

yang kini mendapatkan hidayah Allah untuk masuk Islam membantah

kesesatan mereka. Sebagaimana dia juga mendebat mereka terkait sifatTirhan

mereka. Dia juga membantah mereka yang mengklaim bahwa merekalah

kekasih-kekasih Allah, dada yang lain.

Mantan agamawan Yahudi itu menyatakan, kaum Yahudi menge-

luarkan kata-kata ngawurdankafir, tiada lain disebabkan oleh sif* kegdauan

berlebih, kenistaan, perbudakan yang mereka alami, dan penantian atas

jalan keluar yang justru membuat mereka semakin jauh hingga membuat

mereka menjadi gegabah, gelisah, dan mendorong mereka pada kekafiran

yang hanya dinilai baik oleh akd dungu mereka saja. Sehingga mereka

lancang terhadap Allah dengan kata-kata keji itu.l Dengan kata-kata itu,

sepeminya mereka memuji Allah agar balas memuji mereka dan menahan

diri untuk menurunkan siksa, karena ketika berbisik kepada Rabb dengan

kata-kara itu, sepertinya mereka memberitahukan kepada-Nya bahwa dia

lebih memilih bersikap malas, memuji-Nya demi ketenaren'z

Benar aptytngdikatakan peneliti Barat, intinya, belum ada di antara

umat-umat sebelumnya memiliki tuhan berwujud seperti manusia seperti

tuhan kaum Yahudi.3

Mengingat seperti itulah konsep Yahudi tentang Tuhan' maka

Menyinggung pernyataan Yahudi yang mereka sebut tidur dan malas'

s"-Lr t"i" vlr,y" at-ra"ghriui , lt oi u-va"a hlm. I 31 , tahqiq oleh DR Muhammad Abdullah

Asy-syarqawi, Nasyr Dar Al-Hidayah' I 986.
rW'ill Durant, Tbe Story of Ciuilization (21240).
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sampaikan saja tentang kerusakan luar biasa dalam keyakinan-keyakinan

lain mereka, seperti keyakinan bahwa kenabian hanya dimiliki Musa saja,

syariat dimulai dan sudah sempurna dengan keberadaan Musa, mengingkari

adanya naskh,mengingkari kebangkitan setelah kematian dan masih banyak

lagi keyakinan-keyakinan lain yangdisebut ddam buku-buku sejarah diran

dan sekte agama.r

Keyakinan Nasrani
Kerancuan keyakinan kaum Nasrani tidak berbeda jauh dengan kaum

Yahudi terkait Tirhan yang merupakan asas semua keyakinan. Kitab-kitab

Injil yang memakai nama sebagian dari mereka (Paulus, Matius, Yohanes,

dan Lukas) berisi kebohongan yang tidak bisa diterima akal sehat, sama

sekali tidak laik dikaitkan dengan seorang rasul. Kekacauan mereka yang

paling lancang terkait masalah ini seperti yang diruturkan Al-Qur'an tentang

paham trinitas. Allah berfirman,

Jypy-"u.6i {rfr AS';ifr 5y1-JG r{t'fur;J

1#{ <;.fii ;g <,J;, g i,1rt4 i o$ \-S lSy

{vr:;.r:ur} @ jJ -5:i;1,
" sesunguhnya haf.rhh orang-orang lang rnengatahan:'Bahwasanya

Alhh salah seorang dari yng tiga,' padahal se hali- ha li tidak ada Thh an

sehin dai Tuhan yang Esa. Jiha mereha tidah berhenti dari apd lang
mereha katakan iru, pasti oranforangyang hafr diantara mereha ahan

ditimp a s i hsaan y ang p edi h, " (Al-Ma' idah: 73) .

Kaum Nasrani menyatakan Isa adalah Tirhan, Allah ber6rman,

J6;';7 in &Jri'ii aylJ| <:i,i:l.u :s
lA ; frfQ,; i; 

^i'b36,y;y-t- I #
b <4)46iz6i 1ir,'114ii )*fri;1;i 6\,

I Asy-Syahrastani,Al-MilaluaAn-Mbal(2115-31), tahqiq olehAbdul AzizAl-I7akil.
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.(vr ,;,:ur) @ ;U4it
" Sesungguhnya tehh haf.rlah orung-ordng yang berhata:'Sesungguhnya

Alkh ialah Al-Masih putra Maryam,' padahal Al-Masih (sendiri)

berhata: 'Hai Bani Israil, sembahkh Alhh Tuhanhu dan Tuhanrnu.'

Sesungguhnya orang ldng meinPersehutuhan (sesuatu dengan) Alhh,

mahapastiAllah rnenghararnkan kepadanya surga, dan tempanya iahh

neraha, tidahkh ada bagi orang-orangzhalim iru seorangpenolnngpun."

(Al-Ma'idah: 72).

Pandangan tentang kemanusiaan Tirhan karena menurut mereka Al-

Masih adalah anakTirhan, pandangan ini menyeret mereka pada keyakinan

keji lain; hubungan istimewa antara mereka dengan Atlah. Mahasuci Allah

dari apa yang mereka katakan.

Allah berfirman,

J9

e

{6- #. h? llfi A ['"{-,}\&S
W.vr';"$ij erriA\ at $;'{+ J 4ili

&-3r GJJA$,JY' ;,{ fi 55a $)1 16
<r;+e'-';*+';L,r$;r4i";tf '-1'.i.

<,H3i-i1 7x Hlis"M o lfu ,1i

{ r. :tlr} @
" Orang-orang Yahudi berhata:' Uzair itu putra Alhh.' Dan orang'orang

Nasrani berhata: Al-Masih itu putra Alhh.'Demihianhh itu ucapan

mereha dengan mulut merek*, mereha meniru perhataan orang'orang

hafr yang terdzhulu. Dihknati Alhh rnereha, bagaimana mereka sampai

b erp a li ng? " (At-Thubah: 30) .

Allah juga berfirman,

'e $li,i,t i{W!; a#r'lAli 4'6;
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{r,r,;,:ur} @ tdi rlfi
" Orang-orangYahudi dan Nasrani mengatahan: 'I{ami ini adahh anah-

anah Alhh dan hekasih-kekasih-Nya.' I{atakanhh: 'Maka rnengapa

Alkh rnenyiksa harnu harma dosa-dosamu?'(I{amu buhanhh anah-anah

Alhh dan hehasih-hehasih-Nya), tetapi karnu adahh manusia (biasa)

diantara oranforang yang diciptahan-Nya dan rnenyihsa siapa yang
dihehendahi-Nya. Dan hepunyaan Alhh- kh hemj aan antnrA hedaanya.

Dan kepada Alkh- hh hembali (segah sesuatu)," (Al-Ma' idah: l8).
Al-Qur'an yang menjadi rujukan kita menuturkan bentukkeyakinan

yang mereka yang begitu jauh dari kebenaran, seperti perbedaan anrara

Khaliq dan makhluk. Kitab-kitab yang mereka sebarkan dan mereka sebur-

sebut suci itu penuh dengan kerancuan keyakinan yang sebagian di anaranya
dijelaskan ddam Al-Qur'an. Memang, kitab-kitab tersebut memiliki bentuk
yang berbeda, sama seperti perbedaan antar sekte dan kelompok mereka,

namun isi penyimpangan rentang konsep Tirhan mereka hampir serupa.

Para ahli sejarah aliran dan sekte agama dalam pemikiran Islam sering

mengisahkan tentang keyakinan-keyakinan kaum Nasrani I dan kerancuan

ungkapan mereka, berikut kami sampaikan sebagian di antaranya;

Qadhi Abdul Jabbar Al-Hamdzani menjelaskan renrang kaum
Nasrani: Menurut kami, Al-Masih berkata, "Anak manusia itulah Rabb

penguasa hari Sabat."2 AI-Masih juga berkata, "Aku adalah bapaku dan

bapaku addah aku, hanya anak yang mengenal bapa dan hanya bapa yang

mengenal anak, tuhan berada dalam diriku dan aku bersama-Mu."3

Al-Masih berkata, "Aku berada ddam diri bapaku dan bapaku berada

pada diriku." Al-Masih berkata, "Aku sudah ada sebelum Ibrahim, aku sudah

melihat Ibrahim sementara dia tidak melihatku." Kaum Yahudi berkata,
'Engkau berdusta, bagaimana bisa engkau telah ada sebelum Ibrahim,
padahal usiamu baru 30 tahun."

Seperti Asy-Syahturani daltm Al-Mihl ua An-Nihal dan Qadhi Abdul Jabbar Al-Hamdzani dalam
Tattbit Ddh'ilAn-Nubuutanh,rahqiqoleh DRAbdul Karim Utsman, DarAl-'Urubah, Beirut, 1966.
Kemudian Ibnu Hazm dahm Al-Fashlf Al-Mihl ua An-Nibal, Al-Ghazali dal am Ar-Radd Al-lamil li
Ikhiyat'Isa bi Shdrih Al-Inj il, hlm. 5.
Injil Lukas.
Injil Lukas.

.,

3
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Al-Masih menjawab, "Aku yang membuat tanah cikal bakal Adam

dan aku dikelilingi oleh seluruh makhluk, aku datang dan pergi, pergi dan

darang."r Mereka menyatakan, pandangan kami tentangAl-Masih ini benar

adanya, sebab andai Tirhan bukanlah Isa, berarti kata-kata tersebut tidak

berarti. Menurut kami, Al-Masih addah putraAdam sekaligusTuhan, Sang

Pencipta dan Sang Pemberi rezeki baginya. Al-Masih adalah putra Ibrahim

sekaligus Tirhan, Pencipta dan yang memberinya rezeki. AI-Masih adalah

putra Israil sekaligus Tirhan, Pencipta dan Sang Pemberi Rezeki- Al-Masih

adalah putra Maryam sekaligusTirhan, Pencipta dan Sang Pemberi Rezeki."2

Tels-te}s di atas sudah cukup menjelaskan bagi siapa pun yang paham

dan merenungkan, selanjutnya setelah itu silakan dianalogikan dengan

semua kerancuan dan kekafiran teks-teks Injil lain.

Imam Al-Ghazali mengomentari banyak sekali kerancuan kaum

Nasrani dan mendebat keyakinan trinitas merekaseraya menjelaskan bahwa

pandangan ini penuh dengan kontradiktif, terlebih aib bagi Tirhan sePerti

yang mereka katakan, karena mereka sangat membedakan sifat-sifat serta

keistimewaan-keistimewaan Tirhan. Mereka j uga membedakan sifat-sifat

dan ciri khas manusia, setelah itu mereka menyatakan keduanya menyatu'

Pernyataan ini hanya dikemukakan orang yang ddak berakal -meminjam
istilah Imam Al-Ghazali. Selanjutnya Imam Al-Ghazali membantah

kerancuan mereka dengan menjelaskan, setiaP bagian yangadadalam suatu

susunan pasti memerlukan bagian-bagian lain agar susunannya semPurna.

Dalam hd ini, Tirhan -sesuai pemahaman dan pandangan Nasrani-

memerlukan manusia. Imam Al-Ghazali meneruskan, jika susunan yang

dimaksud bukanlah susunan penggabungan dan Penyatuan, dan jika

dimaksudkan lain, berarti kerusakannya jauh lebih besar'3

Imam Al-G hazclij uga mendebat kaum Nasrani terkait Al-Masih yang

mereka sebut-sebut sebagai Tirhan, juga keyakinan-keyakinan lain yang

mereka buat setelah menyimpang dari kebenaran yang disampaikan Isa.

In,iilYohanes.

Q"alieuutr"ubarAl-HamdzanidalarnTatbitDah'ilAn-Nubuuwah, l/103-104, Bhqiqolch DR.

Abdul lGrim Utsman, DarAl-'Urubah, Beirut, 1966.

N-Ghe?Ai, Ar-Radd Al-Janil li lhhiydt 'Isa bi shaih Al-Injil,hlm.l27, tahqiq oleh Muhammad

Asy-Syarqawi, Dar Al-Hidayah, I 986.
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Komentar

Penjelasan terkait keyakinan-keyakinan sejumlah kaum sebelum Islam

seperti disampaikan sebelumnya bertujuan pada dua hal;

Pertama, bukti bahwa konsep terha&p keyakinan merupakan hal yang

bersifat fitrah seperti yang kami singgung sebelumnya. Karena itu tidaklah

aneh jikakaum muslimin menaruh perhatian besar terhadap masdah akidah

dengan mengacu pada referensi-referensi Islam, selanjutnya meninggalkan

banyak sekdi warisan ilmiah di bidang ini yang sebagian di antaranya bisa

kita manfaatkan, sementara bagian-bagian yang menyimpang dari kebenaran

harus kita jauhi.

Kedua, dengan ringkas kita sampaikan, semua usaha akal manusia

dalam menggambarkan Dzat Tirhan tidak lain muncul karena kekacauan

pikiran, karena akal manusia terpengaruh oleh berbagai stimulan yanga'da

di sekitar dan bertumpu pada indera sesuai dengan karakter akal itu sendiri,

di samping akal terkait dengan raga dan lain sebagainy^ytngmemiliki ciri

keterbatasan. Semua itu menjadikan akal manusia hanya membenarkan

apapun yang dilihat, dirasa dan disebut ciri-cirinya secara detail. Ketika

berusaha di luar bidang kemampuannya, akal Pasti merugi. Hal tersebut

bisa terlihat dengan jelas pada kerancuan dan kekacauan saat akal berusaha

menggambarkan Tirhan, saat menyebut ciri-ciri Tirhan sebatas dugaan akd

semata yang dikira sudah sempurna, padahal sebenarnya tidak seperti itu.

Inilah yang membuat pembahasan akidah Islam menapaki jalan

berbeda dengan bersumber dari petunjuk Ilahi, akal hanya difungsikan

pada batasan-batasanny^ yang laik. Ketika ada sebagian orang menyalahi

jalan ini, artinya telah menyimpang dari rangkaian pembahasan akidah.

Orang-orang seperti ini lebih mirip kaum-kaum yang memiliki kerancuan

keyakinan seperti telah dijelaskan sebelumnya, berbeda jauh dengan para

pemilikkeyakinan dari kalangan sahabat Rasulullah, para tabi'in, dan siapa

pun yang gigih meniti kebenaran di atas manhaj dan keyakinan beliau

sepanjang sejarah manusia.

Islam dan Akidah yang Benar
Sebelumnya telah disinggung bahwa manusia sepanjang sejarah

mengenal banyak sekali konsep keyakinan yang sarat dengan kekacauan

berciri kerancuan karena seluruh konsep tersebut bersumber dari akal
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manusia, baik bagi mereka yang memiliki kitab-kitab samawi maupun

mereka yang mengenal petunjuk ilahi namun mereka campakkan begitu

saja. Amat buruk sekdi perbuatan yang mereka lakukan, merekalah orang-

orang yang rugi. Islam kemudian datang saat manusia telah mengenal

sejumlah kesesatan dan penyimpangan ddam akidah itu. Islam -seperti yang

diputuskan Allah- merupakan agama yang benar di sisi-Nya, seperti yang

dia sampaikan, " Sesunguhnya agarna (lang dlrldhai) di sisi Alhh hanyahh

Islam," (Ali'Imran: l9).

Tidak ada petunjuk yang benar di luar Islam, Allah berfirman,

u :*.9O'fi f,'JA 
"v 

6t &{ &'g; J3

{,ro :..rr,^.o Jr} @ t-4.Sli
" Barangsiapa mencari dgarna sehin agarnd Ishrn, maka sekali-kali

tidahkh ahan diterima (agama in) darinya, dan dia di akhirat terrnasuh

orang-orangyang rugi. " (Ali 'Imran: 85)

Dengan ciri tersebut, Islam layak untuk menyampaikan akidah yang

benar kepada manusia, guna melenyapkan gelapnya kesyirikan, paganisme,

dan berbagai klaim dusta.

Dan memang seperti itulah yang terjadi. Dalam hal ini Al-Qur'an
memberikan bekal pamungkas, tidak ada bekal lagi setelah itu bagi siapapun

yang berkeyakinan. Demikian juga sunnah dan sumbangsih para sahabat

dalam memberi penafsiran dan penjelasan terkait akidah yang benar.

Selanjutnya ketika bangunan lslam mulai tumbuh berkembang, ulamayang

tulus berperan menjelaskan mana yang benar dan mana yang menyimpang

ddam hal akidah. Dengan demikian perpustakaan Islam mengend sejumlah

besar karya tulis tiada ternilai yang bisa dimanfaatkan dan disebarkan oleh

kaum muslimin hingga saat ini.

Sebelum menyebut sejumlah

bangun sisi akidah bagi individu
disampaikan beberapa hal berikut;

contoh perhatian Islam ddam mem-

dan jamaah, terlebih dahulu perlu

Pertarna, penulis hanya menjelaskan inti secara ringkas dari satu sisi

karena poin-poin akidah yang akan dibahas memerlukan penjelasan panjang

lebar secara tersendiri yang mungkin akan dibahas lain waktu, insya Allah.
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Sebagai contoh, akidah yang benar dalam Al-Qur'an memerlukan penjelasan

hingga berjilid-jilid kitab. Demikian juga dengan penjelasan dalam sunnah.

Karena itu, kami hanya menyebut beberapa contoh saja, selanjutnya

kami sarankan bagi yang ingin mengetahui lebih lanjut untuk merujuk
pada buku-buku khusus yang dimal<sud.

Kedua, penulis hanya menyebut aytt-ay^tdan hadits-hadits saja tanpa

membahas pandangan para ahli tafsir dan penjelas hadits, karena sudah

memberikan petunjuk dengan jelas. Demikian pula saar menyebut kitab-
kitab ulama terkait masalah akidah, kami tidak memberi penjelasan secara

rinci, cukup menyebut kata-kata singkat saja, karena penjelasan secara rinci
akan memperpanjang lebar.

AI-Qur'an
Masalah akidah banyak dibahas dalam ayet-ayat N-Qur' an, sebagian

di antaranya menyebutkan secara tegas dan sebagian lain hanya menyebutkan

intinya, seperti asas, syarat-syarat dan buah iman. Di samping itu terdapat

pula sejumlah ayat yang mengisahkan pembangkangan kaum para rasul

terdahulu, didog yang terjadi di antara mereka kemudian hasil akhirnya.

Semua ayat-ayat tersebut bertujuan meluruskan akidah dan menempatkan

konsep Islam dalam menghadapi berbagai masalah.

Perlu disampaikan, Islam datang setelah konsep-konsep Persia tentang

paham politheisme, penyimpangan-penyimpangan Yahudi dan Nasrani

dalam membuat konsep tentang Tirhan, di samping paham paganisme

dan materidisme Yunani. Munculnya Islam sebagai agama penuup untuk
seluruh risdah langit di tengah-tengah kebodohan, paham paganisme dan

kerancuan keyakinan orang-orang Arab, menghadapi situasi semacam iru,
AI-Qur'an fokus menjelaskan kebenaran terkait konsep ketuhanan yang

merupakan pangkal semua keyakinan, asas yang harus diterapkan untuk
menangkal seluruh kerancuan keyakinan yang pernah ada sebelumnya.Asas

itu adalah tauhid yang diserukan oleh para nabi, hanya saja kebanyakan

manusia menyimpang dari jalar;. yang lurus.

Ihuhid
Al-Qur'an menegaskan dalam sejumlah ayat, sebagian di antaranya
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berbentuk informasi penegasan yang ddak menyisakan ruang ijtihad bagi

akal manusia dan tidak sepatutnya dilakukan oleh orang mukmin yang

beriman kepada Al-Qur'an dan sunnah. Berikut kami sebut beberapa

contohnya:

Allah menyatakan,

e;ij6'J$z"t "$i6i# # Yf${';iilv
'rii ;t'i;ivt b$ 55 ix,>Fi O( 55

{'l - "\ :J^'Jl}' @
" Alhh berfrnun: Janganhh harnu Tnenlernbah dua iltan; sesungubnya

Diatah Tuhan yng Maha Esa, maha hendahkh kepada-Ia saja hamu

tahut.'Dan hepunyaan-Nya-lah segak dPa lang adz d; hngt't dzn di

bumi, dan unruk-Nya-hh heuann iru sekma- hrnafila. Maha TnengaPa

harnu bertakwa kepada seh;n Alhh?" (An-Nahlt 5L'52)

Allah berfirman,

,i6 E\ i *ii;\19 $;$4fite[r.;I K

W i(e'*':tt &;A "q*;:zu'L's ut,i,

{rrr:cr-1,} @ L<"$S;Ii G",ttfri&
" Dan katahankh: 'Segak puji bagi Alhh Tang tidah mernpunyai anak

dan tidak mempunyai sehutu dnhm herajaan-Nya dan Dia buhan

pah hina lang rnernerlukan penolong, dan agunghanhh Dia dtngan

pengdgangan yang sebesar-besarnya." (Al-Isra': I I I)'

Allah mengatakan,

:;vn ) GD fr 4,34n;\;w1; i:$ -;' :vL

{rr '

"Katahanlab: 'sesunguhnya ahu ini manusia biasa seperti kdmu,

yang diuahyukan hepadahu: 'Bahwa sesungguhnya Tuhan hamu itu
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adzhl Tithan yang Esa.' Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan

Tuhannya, rnaka hendahhh dia rnengerjahan amal yang shalih dan

janganhh dia mernpersehuruhan seorangpan dahm beribadah hrprfu
Tilhanryn," (Al-Kahfi: I l0).
Allah berfirman,

fiJrt"'-usul 1{;iqs"eiiL-d

;,
er/,4)

t9J.J

,1
'4)

5
4.iL

ril)fi'{
{rrv :;)r,rtt} @ i,t};{SU3$

" Dan barangsiapa rnenyernbah Tuhan yang hin di samping Alkh,
padahal tidah ada saata dalil pun baginya tentdng itu, maha

sesunguhnya perhiangannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya oranf
orangldng hafir itu tiada beruntuog," (Al-Mu'minun: ll7).
Ayat-ayat yang menegaskan tauhid di ams selain dinilai sebagai

bantahan terhadap orang-orangyang berkeyakinan lebih dari satu Tirhan

baik dua ataupun tiga, juga sebagai bantahan terhadap mereka yang

{'.n:,u!r} @ 5r:#
" Katabanhh: 'Sesungguhnya yang diwahyuhan hepadahu adalah:
' Bahuasanya Thhanrnu anabh Tuh an yang Ba. Maha h mdzk kh hamu

berserah diri (hepadz-Nlo), " (Al-Anbiya' : lO8).

Inti semua ini terlihat j elas dalam surat Al-Ikhlxh: " l(ata h an h h :' D ia-
tth Athh, yang Maha Esa. Alkh ddakh Tuhan yang bergantung hepada-Nya

segah sesuatu. Dia tiada beranah dan tidak puh diperanakhan. Dan tidah

ada seorangpun ldng setara dzngan Dia," (Al-Ikhlashz l-4).

Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat serupa lainnya menegaskan keesaan

Allah yang Mahasuci untuk memiliki anak, istri, dan sekutu. Masih banyak

ayat-aytt lain yang menegaskan keesaan Allah melalui argumen akal yang

bisa dimengerti oleh siapa pun tanpa memerlukan premis-premis logis atau

dalil-ddil filsafat yang banyak kerumitan dan ketidakjelasannya.

Di antaranya, Allah berfirman,

"gf$rAb 
+ 5'tf+L{ A: dr-
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menyarakan Allah memiliki anak dan kekerabatan, di samping itu Al-Qur' an

juga secara tegas mengkafirkan orang-orang yang menyatakan bahwa Allah

adalah yang ketiga di antara tiga kesatuan (trinitas).

Juga secara tegas mengkafirkan mereka yang menyatakan bahwa

Allah adalah Al-Masih puua Maryam dan melaknat orang-orang yang

menyatakan-Nya dengan sifat-sifat yang ddak layak. " orangorangYabudi

berhata: 'Tangan Allah terbelenggu.' Sebenarnya tangan merehakh yng
dibelengu dan merekahh yang dihhnat disebabhan aPa lang tekh mereka

katakan itu. (Tidah demihian), tetapi kedua-dua tangan Alhh terbuha; Dia

menafhahhan sebagaimana Dia hehendahi," (Al-Ma'idah: 64). Ayat ini

disebut saat Al-Qur'an menuturkan kesesatan dan penyimpangan konsep

orang-orang Yahudi dan Nasrani.r

Konsep-konsep kaum Yahudi dan Nasrani terlihat jelas adanya

unsur menyamakan Allah dengan makhluk, itu karena dalam Al-Qur'an

disebutkan sejumlah ayar-tyaryans menyebutkan ciri-ciri tertentu bagi-Nya.

Namun oleh sebagian manusia dipahami secara keliru, sePerti 
^yat-ayaty^ng

menyebut tangan, mata dan wajah. Karena itu Al-Qur'an menyucikan Allah

dari kesamaan dengan makhluk karena kesamaan ciri tidak mengharuskan

kesamaan hakikat, seperti yang Allah tegaskan dalam firman-Nya,

{lr :u,:lr} @ ;ti,-* ,$J4
"Tidah ada sesuatu Pun lang seril.Pa dzngan Dia, dan Dia-hh yang

Maha Mendengar dan Melihar. " (Asy-Syura: 1l).

Dan firman-Ny",

# J,, V'ti'Xl;;$i L{'fr 3ti:ii'u>-,.i J

{t ., ,swlr} @
*Dia tidah dapat dicapai oleh penglihatln Tnlttt, sedang Dia dapat

melihat segah yang helihatan; da.n Diahh yang Mahahalus hgi Maha

Mengetahui," (Al-Arf am: 103).

I DRAhmadMuhanna, TartibAl-QufanminAn-NahiyhAl-Maudhu'iyyah(21107)'T.hab'ahAsy-
Sya'b, Mesir.
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Mengingat sej umlah konsep menyimpang menyebut Tirhan dengan
ciri-ciri yang mengindikasikan tidak terkait dengan makhluk dan tidak
berpengaruh -Mahatinggi AUah dari ucapan mereka itu, untuk itu AI-

Qur'an menyebut ayat-ayat berisi sifat-sifatNya. Allah menyebut diri-
Nya dengan sifat hidup, kuasa, mengerahui, berkehendak dan sifat-sifat
sempurna serta agung lainnya. Sifat-sifat itu disebut secara berulang ddam
bentuk informasi dan penegasan. Seperti:

Zo,!.i6 t G b t9'; J y;,1 i7 
",3r, x p:;t

{,.r :6u! } @ 3*;16 ,y{9';j
" (Yang memilihi sifat-sifat yang) dernihian iru iahh Allah Tiuhan harnu;

tidak ada Tuhan sehin Dia; Pencipta segah sesuafii, maha sernbahhh
Dia; dan Dia adahh Pemelihara segah sesultt,"(Al-An'amt lO2)
Konsentrasi Al-Qur'an dalam menjelaskan rukun-rukun iman,

membantah kebohongan-kebohongan Ahli Kitab, menjelaskan kesesatan

para kaum paganis dan atheis yang tidak meyakini adanya Hari Kiamat
serta keyakinan-keyakinan menyimpang lain yang menjadi perdebatan dan
pertikaian setelah itu. Dengan demikian kita tahu, Al-Qur'an menaruh
perhatian besar ddam menjelaskan akidah, menangkal berbagai syubhat
yang dihembuskan oleh berbagai macam konsep manusia sebelum Islam
datang.

Masalah tauhid yang kami jelaskan sebelumnya tidak lain hanya
penjelasan singkat meski tauhid merupakan masalah penting, mengingat
sebagian besar topik dalam bab akidah memiliki ikatan erat dengan tauhid
dalam hal Dzat dan sifat-sifat Allah, muhharn dan mutasyabih. Semoga
Allah berkenan memberi kemudahan kepada kami atau yang lain untuk
membahas masalah akidah ddamAl-Qur'an secara tersendiri secara ilmiah
dan kokoh.

Sunnah
Secara logika, tidaklah benar jika Nabi Muhammad ffi tidak memiliki

konsen untuk menjelaskan masalah-masalah akidah yang benar. Pasalnya,

beliau datang membawa risalah yang menempatkan akidah sebagai persoalan
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utama. Selanjutnya ryariat dibangun di atas fondasi tersebut, hingga Allah

mewarisi bumi dan para penghuninya. Dan inilah yang benar-benar terjadi.

Rasulullah berinteraksi dengan kaumnya, mengajarkan hakikat,

syarat-syarat dan etika iman, menjawab berbagai Pertanyaan orang; baik

dari kdangan Ahli Kitab ataupun kalangan lain. Sebagian besar pertanyaan-

pertanyaan terjadi di permulaan dalailah tentang akidah. Tekanan kuat yang

menyerukan untuk kembali kepada tauhid mengguncang keyakinan di

sanubari siapa pun yang mendengar. Tentu sulit untuk memastikan adanya

satu ada beberapa bab khusus ddam kitab-kitab hadits yang mengisyaratkan

berisi riwayat-riwayat tentang akidah saja, sebab banyak sekali bab yang

tidak menyebut judul tauhid .iuga menyebutkan sejumlah hadits terkait

dengan asas akidah, seperti yang disebutkan ddam bab berpegang teguh

pada sunnah misalnya, pun demikian juga dalam bab fitnah.

Berikutnya kami sebut beberapa bab saja sebagai bukti bahwa

Rasulullah ffi menaruh perhatian terhadap berbagai permasalahan yang

akan terjadi selanjutnya.

Shahih Al-Buhhari menyebutkan bab berjudul; Bab Ajakan Thuhid

Nabi Muhammad kepada Umatnya. Berikut kami sebutkan hadits-hadits

bab ini;

Potama,Abdullah bin Aswad mengabarkan kepadaku; Fadhl bin Alla'

mengabarkan kepada kami; Ismail bin Umaiyah mengabarkan kepada kami;

dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dia mendengar Abu Ma'bad -budak
milik Ibnu Abbas- berkata, "Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 'Saat

mengutus Mu adz ke Yaman, Nabi Muhammad berpesan padanya; 'Enghau

ahan mendatangi sehelompoh haum Ahli Kitab, hendahhh yangpertama hali

engkau seruhan adalah agar maeha rnengesahan Alkh, jiha mercka tncngetahui

bal iru, sampaihan hepada rnereha bahwaAlhh meuajibhan shalat lima wahtu

sehari semalarn, jika mereha rnAu tnenunaikan shaht, sampaihan hepada

mereha bahwa Allah rneuajibhan zahat harta yang dipungut dari orang-

orang haya dan dikernbalihan hepada orung-orang mishin di antara mereha,

jiha mereha mengahui hal iru, panguthh (zahat itu) dari mereha dan jagalah

diimu (untuk rnemungut) harta-harta mereka yang terbaik'."

Kedua, diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri;

Seseorang mendengar orang lain membaca surat Al-Ikhlash yang dia
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ulang-ulang. Pada pagi harinya, dia mendatangi Nabi Muhammad dan

menyampaikan hal iru. Sepertinya dia menganggap surat tersebut hanya

sedikit, kemudian Rasulullah bersabda, " Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, Dia (sarat Al-Ihhlzsh) menyamai sepertiga Al-Qur'an."

Ketiga, diriwayatkan dari Aisyah; suatu ketika Nabi Muhammad
mengutus seseorang unruk memimpin pasukan. Dia memimpin pasukannya

dan selalu diakhiri dengan surat Al-Ikhlash. Saat kembali, mereka

mengadukan hal itu kepada Nabi Muhammad, beliau bertanya, " Tanyahan

hepadznya, kenapa dia rnehkuhan hal itu?'Yang bersangkutan menjawab,

'Karena surat itu adalah sifat Allah Yang Maha Pengasih, saya suka

membacanya.' Nabi bersabda,' Beiahuhan dia bahwa Alhh mmcintAinyt' ." 1

Dalam kitab tauhid ini, sejumlah hadits menyebut sifat-sifat yang

sesuai dengan Dzat Allah. Dia Mahakuasa, Sang Pencipta, Pemberi Rezeki,

Maha Mendengar dan Maha Melihat, serta sifat-sifat dzatiyah drn f 'liah
lain menurut klasifikasi para ahli ilmu tauhid.2

Bab yang sama juga menyebutkan akidah sebagian ahli kitab yang

mempercayai Rasulullah ffi. karena sesuai dengan kebenaran, berikut
contohnya;

Musaddad memberitahukan kepada kami, dia mendengar Yahya

bin Sa'id dari Sufran, Manshur dan Sulaiman mengabarkan kepadaku

dari Ibrahim dari Ubaidah bin Abdullah: Seorang Yahudi mendatangi

Nabi Muhammad, dia berkata, "'\0'ahai Muhammad, Allah memegang

seluruh langit dengan satu jari, memegang seluruh bumi dengan satu jari

dan memegang seluruh makhluk dengan satu jari lalu berfirman, Aku-lah
Raja,'Rasulullah pun tertawa hingga gigi-gigi geraham beliau terlihat, lalu

membaca, 'Dan mereka tidah menghon tati Alhh dengan penghormatan yang

semestinya, " (Al-Arfam: 91).3

Hadits di atas disebutkan dalam bab 6rman Allah d#; 'Hai iblis,

apahah yang menghalangi hamu sujud hepada yang telah Ku-ciptahan
dengan hedaa tangan-Ku,"(Shad:75). Ibnu Baththal menjelaskan, ayat ini
menegaskan dua tangan bagi Allah. Kedua tangan merupakan sifat-sifat

lbrutHajat Fathul-Bari Syarh ShahibAl-Buhhai(131347-348), DarAl-Ifta', tuab Saudi.
Sifrt-sifat dzttiyal semisal hidup, kuasa, mengerahui, mendengar dan berbicara, sifat-sifatf'@ah
misalnya menciptakan, memberi rezeki, mcnghidupkan, dan lainnya.
lbnu Hr1ar, Fathul-Bai $arb Shahih Al- Buhhai (13 I 393).
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Dzat, bukan anggota badan, ddak seperti kdangan yang menegaskan kedua

Bngan tersebut sama dengan milik makhluk-Nya. Atau kelompok Jahmiyah

yang menafikan sifat-sifm tersebut. I

Ddam ShahihAl-Bahhari jugdisebutkan kitab takdir. Di ddam kitab

ini menyebut sejumlah hadits yang membantah pandangan para pengingkar

takdir bahwa semua hal terjadi begitu saja tanpa takdir.

Imam Muslim meriwayatkan melalui sanad Thawus: "Saya

menjumpai sejumlah sahabat Rasulullah menyatakan bahwa segala sesuatu

terjadi berdasarkan takdir, saya mendengar Abdullah bin Umar berkata,

'Rasulullah ffi. Bersabda, 'Segah sesudtu. in (berhhu) berdasarhan tahdir,

bahhan helemahan dan hecerdasan'."Riwayat yang disampaikan Thawus ini

-baik dinilai marfu'(sanadnya sampai hingga Rasulullah) atauPun rnauquf

(sanad hanya sampai hingga sahabat)- tetaplah sesuai dengan firman Allah,

" Padahal Alkh-lah yang mencipuhan hamu dan apa yang harnu perbuat itu,"
(Ash-Shaffae 96).

Sebagaimana dikenal di kalangan sahf dan hhahf, ayat ini turun

terkait mereka yang mengingkari takdir. Imam Muslim meriwayatkan dari

Abu Hurairah, "Orang-orang musyrik Quraisy datang, mereka mendebat

Nabi Muhammad tentang takdir, lalu ayat tersebut turun."2

Maksud kami, sunnah juga sarat dengan perhatian untuk menjelaskan

akidah, membahas berbagai masalah tauhid, sifat-sifat Allah, takdir,

pengingkaran terhadap hari kebangkitan dan masalah lain sesuai petunjuk

wahyu, karena untuk menjelaskan semua masalah tersebut Rasulullah

merujukAl-Qur'an, menjelaskan atau menyebut ayat sebagai bukti penguat

atas apa yang disampaikan beliau. Dengan membaca kitab-kitab sunnah,

maka dalil-dalil yang membuktikan kebenaran hal tersebut akan dapat

diketahui.

Para Sahabat Rasulullah,ffi dan Akidah yang Benar
Sahabat adalah mereka yang tumbuh berkembang dengan mem-

pelajari dan mengamalkan Al-Qur'an di bawah pengawasan Rasulullah

secara langsung. Mereka addah manusiayang paling gigih dalam meluruskan

I Ibnu Hajar, Fathul-Bari Syalh Shahih Al-&.khai, 131393.

2 Ibnu Hajar, Fathul-Bari Slarb Shahih Al-Buhhai (lll478).
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akidah. Masdah ini memerlukan penjelasan panjang lebar, namun cukup
untuk kami sebut beberapa contohnya saja.

Suatu ketika Umar bin Al-Khathab ,S ditanya oleh seorang yahudi,
"Bagaimana pandanganmu terkait firman Allah berikut; 'surgayang luasnya
seluas hngtt dan bumi.'(AIi 'Imranr, 133) Lantas neraka di mana?' Umar
berseru kepada sahabat-sahabat Rasulullah,'Jawablah perranyaannya!'
Mereka tidak tahu jawabannya, lalu Umar balik bertanya, 'Menururmu
bagaimana, sungai pada malam hari memenuhi bumi, lantas di mana sungai
berada saat siang hari?'

Si Yahudi itu berkata,'Demi Dzar yang jiwaku berada di tangan-Nya,
wahai Amirul Mukminin, hal itu temera di dalam kitab yang diturunkan
Allah seperti yang saya sampaikan,' maksudnya kitab Thurat,.,'r

suatu ketika Ali bin Abi Thalib diberi laporan bahwa ada seseorang
yang mempermasalahkan kehendak Allah. Lalu Ali bertanya padanya,
"'w'ahai hamba Allah, Allah menciptakanmu seperti yang Dia kehendaki,
ataukah seperti kehendakmu?"

"Seperti yang Dia kehendaki," jawabnya.

Ali balik bertanya, "Allah membuatmu sakit sesuai kehendak-Nya
ataukah kehendakmu?"

"Sesuai kehendak-Nya," jawab orang itu lagi.

Ali kembali bertanya, "Allah menyembuhkanmu sesuai kehendak-Nya
ataukah kehendakmu?"

"Sesuai kehendak-Nya," jawabnya.

Ali pun bertanya lagi, "Allah memasukkanmu (ke surga atau ke
neraka) sesuai kehendak-Nya ataukah kehendakmu?"

"Sesuai kehendak-Nya," jawab orang tersebut.

Ali menimpdi, "Demi Allah, seandainya engkau menjawab yang
lain, pasti kedua maramu aku tusuk dengan pedang."2

Imam Muslim meriwayatkan dalam kkab shahih-nya, yahya bin
Ma'mar menyatakan, orang pertama yang mempermasalahkan takdir di
Bashrah adalah Ma'bad Al-Juhani. Saya bersama Hamid bin Abdurrahman

Al-IGndahlawi, Hayt,*h-Shahabat, 3139, Crt. 2, DarAl-ealam, Damaskus.
Al-tGndahlawi, Haltat,4sh-Shartabdt, 31 39, Cet.2, DarAl-ealam, Damaskus.

I
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Al-Himyari pergi menunaikan ibadah haji atau umrah. Kami pun berkata,

"Andai saja kita bertemu seorang sahabat Rasulullah, lalu kita tanyakan

tentang takdir yang mereka permasdahkan."

Akhirnya kami bertemu Abdullah bin Umar bin Al-Khathab di ddam

masjid, lau kami berdua menghampirinya. Salah satu berada di sebelah

kanan dan yang lain berada di kiri. Saya kira temanku iu mewakilkan

padaku untuk menyampaikan masalah tersebut, saya Pun berkata, "'Wahai

Abu Abdurrahman, di tempat kami ada sekelompok orang, mereka hafal

Al-Qur'an, banyak ilmu -dia menyebut ihwal kelompokyang dimalaud-

narnun mereka menyatakan takdir tidak ada, segala sesuatu terjadi begitu

saja tanpa takdir."

Abdullah bin Umar mengatakan, "Jika engkau bertemu mereka,

sampaikan bahwa aku berlepas diri dari mereka, mereka juga terbebas &riku,

dan yang bersumpah seperti itu addah Abdullah bin Umar. Andai salah

seorang di antara mereka memiliki emas sebesar Gunung Uhud lalu dia

infakkan, Atlah tidak akan menerimanya, hingga dia beriman pada takdir."

Setelah itu Ibnu Umar berkata, 'hyahku, Umar bin Al-Khathab

memberitahukan kepadaku." Dia menyebut hadits Jibril yang datang

menghampiri Nabi Muhammad untuk mengajarkan agama kepada para

sahabat, di antaranya menyebutkan; "Enghau beriman kepada takdir; baik

rnaapun buruhnya."l

Imam Ahmad bin Hambal menyatakan, tidak ada satu pun

permasalahan melainkan telah dibahas oleh para sahabat, kemudian saat

berbagai negeri berhasil ditaklukkan dan Islam menyebar luas, para sahabat

membahas berbagai jenis amd berdasarkan kitab dan sunnah, hanya sebagian

kecil saja yang membahas masalah-masalah tertentu.2

Maksud Imam Ahmad, kehidupan yangtdadi sekitar sahabat tidak

jauh dari perhatian dan penanaman akidah, ibadah, akhlak dan segala

tingkah laku. Mereka membangun kehidupan di atas asas taloya dan ridha

Allah 3

Ibnu Ltsir, lami' Al-Uhul f Ahadix Ar-Rasal (l I 208-209), 1969..

Ibnu Thimiyah, Ma'arij Al-Vuhul, hlm. 43, Al-Maktabah Al-'Ilmiyah, Madina.

DR Musrhafa Hllmi,Manbaj'Uhtnz' Al-Hadirwa,4s-Sunnahf UhulAd-Din,tlm.25' C€c l, Dar

Ad-Da'wah, Alexandria, Mesir.
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Pada masa tabi'in terjadi sejumlah perubahan seperti adanya

kelompok Syiah, Khawarij dan Murjiah. Thbi'in sering kali membantah

kelompok-kelompok menyimpang tersebut. Sejarah mengabadikan dialog

dan perdebatan mereka, seperti yang dituturkan dalam buku-buku sejarah

aliran dan sekte agama. Sejak saat itulah tulisan-tulisan di bidang akidah

dengan manhaj salaf bermula, sebagai bantahan atas manhaj-manhaj lain.t

Ulama dan Akidah yang Benar
Di masa sahabat dan tabi'in belum diperlukan adanya tulisan-

tulisan tersendiri tentang akidah, karena permasalahan-permasalahan

yang terjadi di masa itu hanya disebabkan oleh kesalahpahaman sebagian

kalangan menyimpang yang selanjutnya dibantah sesuai kondisi saat itu.

Namun semuanya mengalami perkembangan saat kelompok-kelompok

bermunculan dengan beragam pemikiran yang diadopsi dari kalangan

nonmuslim, sehingga kebenaran bercampur dengan kebatilan dalam

keyakinan kelompok-kelompok itu. Ini terjadi di akhir-akhir masa sahabat

dan tabi'in.2 Karena itu wajib bagi ulama dari kalangan fuqaha dan ahli

hadits untuk membantah kelompok-kelompok tersebut dalam perdebatan-

perdebatan panjang atau karya-krrye tulis di mana sebagian besar di
antaranya disimpan secara rapi oleh sejarah untuk kita dengan jumlah yang

tidak terbatas, narnun kami hanya akan menyebut beberapa contoh saja

yang menegaskan konsen ulama untuk menjelaskan akidah yang benar.3

Pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah, terdapat sejumlah karya tulis di

bidang akidah karya fuqaha dan para ahli hadits. Imam Abu Hanifah (w.

150 H) memiliki kumpulan risalah di bidang akidah berjudul Al-Fihih
Al-Ahbaryang dinisbatkan padanya.a Kumpulan risalah ini berisi jawaban

atas pertanyaan-pertanyaan seputar akidah seperti yang akan dijelaskan

selanjutnya -insya Allah. Dan jawaban yang diberikan sesuai manhaj

sahabat dan tabi'in.

Ibid.
lbnuTeimiyah, Al-Rtrqan bain Al-Haqq ua Al-Bathil,hlm. 156, Majmubt Ar-Rzra' il, jilid, pertame,
cecakan Shubaih, Mcsir.
Untuklebih jelassilakenmerujuk Aqa'id,*-klaf,hlm. 5-7, disusun oleh DR Ali SamiAn-Naqrsyar,
DR Ammar Ath-Thdibi, Dar Al-Ma'ari[, A]exandria, I 98 I .

Abu Hanifah, Rzsa' il Al-Alim wa Al-Muthllim, Al-Fiqh Al-Absath den Risahh ih 'Utsman Al-Batti,
Disusun dan Dirahqiq oleh Syaikh Zahid Al-Kautsari ( 1368 )
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Terdapat sebuah risalah yang dinisbatkan kepada Imam Malik (w. 179

H) berisi bantahan terhadap Qadariyah. Sejumlah buku menukil risalah

tersebut berisi penjelasan tentang akidah salaf ash-shalih terkait masdah

takdir yang tengah menjadi pembahasan hangat dan tersebar di masa itu
karena dominasi Mutazilah, salah satu sekte di bidang masalah-masalah

akidah.

Imam fuy-Syaf i (w.204 H) memiliki sejumlah karya tulis, seperti

hsbat An-Nubuwwah wa Ar-Radd Ah Al-Barahirnah.Imam Ahmad bin

Hambal (w. 241 H) mengeluarkan Ar-Radd Ak Allahrniyyah. Kitab ini
berisi bantahan terhadap kelompok Jahmiyah terkait keyakinan-keyakinan

mereka yang menyimpang. Buku ini diterbitkan di sela buku berjudul
' Aqa' id As-Sakfkarya DR. An-Nasysyar.

Imam Al-Bukhari punya risalah berjudul KhaQ Af'alAl-'fbad. Kitab

ini menjelaskan masalah penting, termasuk inti akidah yang sejak dulu

hingga sekarang diperdebatkan. Ibnu Qutaibah -salah satu imam hadits-

memiliki karya Al-Ikhtihf rt ALLafzh rua Ar-Radd 'ah AQahmiyyah wa

Al-Muryabbihah.lmem Darimi pemilik kitab sunan juga memiliki karya

berjudul Ar-Rndd 'ak Al-Jahmiyyah. Begitu juga ulama-ulama lain, pada

dua abad terakhir, memiliki sejumlah karya tulis yang tidak bisa dijelaskan

secara panjangJebar di sini.

Pada abad ke-4 Hijriyah, Ibnu Khuzaimah (w. 31 I H) -pemilik salah

satu kitab shahih- memiliki karya tulis berjudul Kitab At-Thuhid wa ltsbat

Shifat Ar-Rabb Jalh wa Ah.t Kemudian ,{ l-Aqidah Ath-Thahawiyyah,larya

Abu Ja'far Ath-Thahawi, seorang ahli 6kih yang meninggal pada 321 H.

Imam Al-fuy'ari menulis Al-Ibanah.Ibnu Baththah Al-Akbari (w. 378H)
menelurkan kitab dengan judul sama, Al-Ibanah.

Pada abad ke-5 Hijriyah, terdapat karya berjudulAl-Fashlf Al-Mihl
wa An- Nih al, karya Imam Ibnu Hazm (w. 45 6 H), Al-Asma' wa,4s h-S h iftt
dan Al-I'tiqad 'ak Madzhab As-SahfAhl.4s-Sunnah wa Al-Jama'ah, karya

Al-Baihaqi (w. 45 8 H), Al-Mi lzl uta An-Nihal, karya fuy-Syahras ani, Al-
Farq baina Al- Firaq, karya Al-Baghdadi. Selanj utnya disusul oleh sejumlah

karya tulis lain tentang akidah yang bersumber padaAl-Qur'an dan sunnah

I Ditelaah oleh DR. Muhammad Khdil Harras, DarAl-Kutub Al-'Ilmiyyah, Beirut, 1978.
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sebagai asas, seperri sejumlah karya tulis Ibnul Jauzi, Ibnu Thimiyah, Ibnul
Q"yyi- dan lainnya.

Di samping sejumlah karya tulis kelompok-kelompok yang ada
saat itu -dengan beberapa cataran pada sebagian di antaranya, kita tahu
bahwa ulama memikul tanggung jawab dengan tulus dan amanah demi
membela akidah yang benar. Inilah perhatian yang saling melengkapi serta
membuktikan bahwa kaum muslimin tidak berbeda dengan umat lain
yang sama-sama gigih untuk memiliki keyakinan yang jelas meski terdapar
perbedaan antara kaum muslimin dengan umat lain karena umat nonmuslim
mendasarkan masdah keyakinan pada akal semata atau mengubah sebagian
wahyu mereka terima. Jauh berbeda dengan kaum muslimin, Allah menjaga
sumber-sumber akidah bagi mereka, menenrukan sejumlah ulama untuk
menjelaskan yang rumit dan merinciyangglobal untuk meruntuhkan tipu
daya musuh-musuh kebenaran, Allah Mahakuasa aras urusan-Nya, hanya
saja kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Perlu disampaikan, sebagian besar karya tulis di bidang akidah tidak
sampai ke tangan kita, sebagaimana kita ketahui dari keterangan sejumlah
buku terkait hal itu. Ini juga menegaskan perhatian ulama terhadap masalah-
masalah akidah. Perhatian ini tidak hanya dimonopoli oleh kalangan
tertenru saja. Pemilik buku berjudul wafayat Al-Alyan menyebut sepuluh
judul buku karya vashil bin Atha' dalam biografinya, seperti ,*hnaf Al-
Murj i a h,sebuah tulisan rentang tatbar, Al-Manzi lzh b a i na Al- Manzi hta i n,
Ma an i A l- Qur' an. Al- Kh i t h a b f At- Taa h i d w a Al- Ad l, ulisan berisi dialog
dan debat yang terjadi antara Al-vashil dengan Amr bin Ubaid. Lalu As-
sabil ih Ma:rifat Al-Hrqq dan Thabaqat Ahl Al-'Ilrn wa Allahl.l

Al-Fahrasat menyebut 7 judul buku karya Ibnu Ikhsyid, r0 karya
tulis milik Abu Hasyim Al-Juba'i, l0 judul buku karya tokoh Mutazilah
lain.2 Yaqut menyebutkan, Al-Jahizh saja memiliki karya tulis berjumlah
140 buku di berbagai bidang.3 Nabjraj menyusun daftar nama-nama kitab
kelompok Mutazilah seperti dijelaskan dalam buku berju dul Al-Intishar

Ibnu Khalkan, \vafqatAlAlyan (6/7). Tirhqiq oleh Ihsan Abbas, Dar shadir, Beirur.
Al- Fahr*at, hlm. 245 -248.
Mujam Al-Udaba' (l 6/106-l l0).

I
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dengan jumlah mencapai 40-an kitab, dan masih banyak lagi karya-karya

tulis lain di bidang akidah.l

Kemungkinan Al-Intishar dan Ar-Radd 'ala lbni Ar-Rawandi Al'
Mulhid addah karya Abu Husain Al-Khayyath. Al-Maniyya wa Al-Amal

karya Murttdha, Al-'Ilrn Asy-Syamikh f ltsar Al-Haqq wa Al-Aba' 'ak Al-

Masyafihh karya Syaikh Shalih Al-Muqbili, dan sejumlah karya Al-Jahizh

yang sampai ke tangan kita. Ini semua menegaskan, perhatian terhadap

masdah akidah di berbagai tulisan ulama lintas aliran pemikiran merupakan

usaha bersama, mengingat fidah merupakan urusan utama agama.

lhrya-l<aryatulis para ahli fikih, ahli hadits atau para ahli sejarah diran

dan sekte agama serta karya-karya Mu'tazilah yang kami sebut di atas tidak

lain hanya contoh, kami ddak bermalaud membatasi atauPun memberi

penilaian terhadap arah pemikiran berbagai madzhab yang ada saat itu baik

dari sisi waktu maupun temPat, karena masalah sePerti ini memerlukan

penjelasan panjang lebar dan tidak sesuai dengan gagasan buku ini.

Sebagai tambahan, ada baiknya untuk kami sebutkan sejumlah

karya tulis secara singkat, dengan harapan semoga menjadi dorongan bagi

pelajar untuk lebih mempelajari buku-buku yang akan kami sebut dan juga

buku-buku lain secara sisrematis. Hanya kepada Allah-lah kita memohon

pertolongan.

Al-Alim wa Al-Muta'allim, Abu Hanifah An-Nu'man (w. 150

H)
Risdah ini mendapat perhatian khusus mengingat nilai pentingy^ng

dimiliki karena muncul terlebih dahulu serta urutan sejarahnya. Karya ini

merupakan salah satu dari lima tulisan2 yang dijaga rapi oleh sejarah untuk

kita di anrara sejumlah karya tulis lain yang ada di abad ke-2 Hijriyah.

Seperti diketahui sebelumnya, permulaan penulisan berbagai buku di

bidang akidah ini baru mendapat perhatian oleh para peneliti belakangan

ini, padahal l<arya-l<arya tulis yang ada di abad tersebut mencerminkan

sebagian pemikiran yang tengah tersebar dalam sejarah pemikiran yang

Al- Ins tis har, hlm. 249 -252.
Rasa' it Al-Alim wa Al-Muthllim, Al-Fiqb AlAbsath, Risdhh ih 'utsnan Al-Batti, Al-Fiqh Al-Akbar,

dan wasiar Abu Hanifah untuk putranya agar teutp konsisren dengan Ahlu sunnah wal Jamaa.

t
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menegaskan peran ulama fikih Islam kala itu. Dimulai dari Abu Hanifah

untuk menjaga akidah yang benar serta sumbangsih yang diberikan untuk
menyampaikan akidah tersebut kepada generasi selanjutnya.

Al-Alirn wa Al-Muta'allim -meski bentuknya tidak terlalu tebal-
membahas sejumlah masdah penting, berikut di antaranya;

Pertama, pernyataan dan didog seputar masalah-masalah akidah yang

belum muncul pada era sahabat.

Siapa pun yang mempelajari sejarah ilmu kalam pasti mengetahui

bahwa salah satu alasan kalangan yang menolak ilmu kalam adalah

permasalahan tersebut tidak ada di era sahabat. Buku ini berisi pertanyaan

yang diutarakan murid untuk selanjutnya dijawab oleh sang guru (Abu

Hanifah) untuk memberikan penjelasan:

Murid berkata, "Saya mengetahui beberapa kaum menyatakan,
jangan mempelajari ilmu kalam karena sahabat-sahabat Nabi Muhammad

tidak pernah membahas masalah-masalah seperti itu. Engkau memiliki
keleluasaan seperti halnya mereka. Mereka justru semakin membuat saya

bingung. Orang-orang seperti itu menurut saya seperti orang yang tengah

berada di tengah-tengah lautan besaryang hampir tenggelam karena terlalu

mendalami ilmu kalam, kemudian orang lain bilang padanya, 'Tetaplah

berada di tempatmu, jangan pernah menyelam terlalu dalam'."

Sang guru (Abu Hanifah) menjawab, "Menurutku, engkau sudah

mengetahui sebagian aib kelompok-kelompok tersebut serta memiliki alasan

untuk membantah mereka, sampaikan kepada mereka saat mereka bilang

kepadamu, 'Bukankah kau memiliki keleluasaan seperti halnya para sahabat

Nabi 6?'Jawablah seperti ini, 'Bukan seperti itu. Yang benar, memangsaya

memiliki keleluasaan seperti hdnya para sahabat Nabi Muhammad. Andai

kedudukan saya sarna seperti mereka dan lingkungan yang saya hadapi tidak

seperti yang ada di sekitar mereka. Kami mendapat cobaan berupa kelompok

yang mencela kami, menghalalkan darah kami,l kami tidak bisa berbuat

apa pun selain memilah siapa yang benar dan siapa yang salah, kami harus

membela diri dan kehormatan kami. Sahabat-sahabat Nabi lalsana suatu

kaum tanpa adanya orang atau kelompok yang memerangi, sehingga tidak

Mungkin Abu Hanifah menyinggung kaum Khawarij yang mengkafirkan dan menghaldkan darah
pelaku dosa besar.
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perlu memanggul senjata. Berbeda dengan kitayang diuji dengan kelompok

yang mencela dan menghalalkan darah kami, padahal jika dia menahan

lisan untuk membahas masalah-masalah yang diperdebatkan, meski seperti

itu hatinya tetap ddak akan bisa diam, karena hati pasti membenci salah

satu dari dua hal yang diperdebatkan, atau keduanya sekdigus. Mustahil
jika dia menyukai kedua hal tersebut padahal keduanya berseberangan'."r

Kedua, masalah iman dan amal.

Seperti diketahui, di era Abu Hanifah terdapat sejumlah aliran

pemikiran yang mendefinisikan iman serta kedudukan amal. Dalam hal

ini Abu Hanifah memiliki pandangan dan pemahaman bahwa iman adalah

keyakinan, selain itu keraguan semata. Karena itu peningkamn keyakinan

tidak ada, dan amal merupakan konsekuensi serta keharusan iman.

Murid bertanya, "Tolong jelaskan apa itu iman?"

Sang guru menjawab, "Iman adalah percaya, tahu, yakin, mengakui

dan berserah diri. Dalam hal ini manusia terbagi menjadi tiga golongan;

sebagian di antara mereka beriman kepada Allah dan wahyu yang berasal

dari-Nya dengan hati dan lisan, golongan berikutnya beriman dengan lisan

narnun hadnya mendustakan, golongan selanjutnya beriman dengan hati

namun lisannya mendustakan."

Murid bertanya, "Tolong jelaskan kata-kata yang guru sebutkan;

percaya, tahu, mengakui, berserah diri, yakin, apa kedudukan masing-

masing serta penjelasannya menurut guru?"

Sang guru menjawab, "Kata-kata tersebut memang berbeda namun

intinya sama, yaitu iman, karena orang yang beriman tentu mengakui Allah

sebagai Rabb, percaya bahwa Dia adalah Rabb, yakin bahwa Allah adalah

Rabb. Semua kata-kata itu memang berbeda namun maknanya sama; sama

seperti orang yang disebut manusia, Fulan, seseorang dan lain sebagainya.

Orang yang menyebut seperti itu maksudnya sama, yaitu menyebut

seseorang meski dipanggil dengan sebutan berbeda.2

Dari akar masalah ini selanjutnya bermunculan masalah-masalah

lain; seperti apakah iman bertambah dan berkurang, kesamaan keyakinan

Al- Alim ua Al-Mun'a llirn, hlm. 9.

Al-Alin waAl-Muta'allim,hlm. 14. Untuk mengetahui pendapatAbu Hanihh secara detil dalam

masalah ini, silakan Anda baca pasal khusus pada buku ini, bab kedua.

I
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menurut orang bisa dan menurur para nabi, dan juga masalah-masalah lain
seperti yang telah disinggung sebelumnya.

IQtigo, hukum pelaku dosa besar.

Seperti diketahui, Khawarij mengkafirkan pelaku dosa besar, dan
menurut mereka dia akan kekal di neraka. Sementara menurur Mutazilah,
pelaku dosa besar bukan mukmin narnun bukan pula kafir, dia berada di
antara dua kedudukan (manzihb baina al-manzihtain). Menurut Ahlu
Sunnah di antaranya Abu Hanifah, seorang muslim tidak dihukumi ka6r
karena dosa yang dilakukan. Abu Hanifah menjelaskan pemahamannya
ini dengan sejumlah dalil yang disampaikan kepada sang murid. Dari
akar masalah ini muncul masalah lain, seperti apakah seseorang dikatakan
durhaka kepada Rabb semenrara &a cinta kepada-Nya? Apakah kemaksiatan
yang dilakukan seseorang ddam keadaan sadar dan tahu membuatnya
disiksa? Apakah yang bersangkutan layak disebut kafir meski dengan
penakwilan? Dan masalah-masalah yang terkait lainnya.

Keempat, masalah irj a' (Murjieh) .

Seperti diketahui, Abu Hanifah disinyalir memiliki paham Murjiah
karena mengakhirkan amal dalam definisi iman. Ibnutimiyah menjelaskan
kekeliruan tuduhan ini seperti yang relah kami singgung sebelumnya secara
detilt

Yang jelas, Abu Hanifah membahas masalah irja' secarabahasa dan
menurut akar sejarahnya melalui pertanyaan yang diajukan sang murid.
Selanjutnya menjelaskan perbedaan pandangan orang dalam hal ini dan
mengingatkan sebagian di antaranya yang menjadi tunggangan berbagai
kemaksiatan.

Demikian sebagian besar permasalahan yang dibah as dalam Ar-
Alirn ua Al-Muta'allim. Dengan demikian, jelas masalah-masdah rersebur
pendng. Dengan mencermati teks-teks tulisan buku ini kita akan tahu, Abu
Hanifah memiliki pemahaman sangar menddam di bidang yang dibahas
dan diberi )udulAl-Fiqh Al-Ahbar ini. Di samping itu, meski ukuran buku
ini tidak tebd, namun mencakup sejumlah permasalahan yang terjadi di
bidang akidah saar itu serta sejauh mana perhatian ulama di bidang akidah

I Al-Fuqaha'(l/85).
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meski dengan spesialisasi yang berbeda-beda seperti yang diketahui oleh

sejarah pemikiran Islam.

Pembahasan tentang Abu Hanifah dan akidah yang kami paparkan

sebelumnya mungkin bisa lebih memberi penjelasan, namun kita cukup

menegaskan rentang perhatian ulama di bidang karya tulis dan dialog dalam

masalah akidah sudah ada sejak awal. Dan tulisan-tulisan itulah yang paling

ada terlebih dulu.

M-Din wA Ad-Daulah fr Itsbat Nubuwwat An'Nabi

Muhammad 6, karya Ali bin Raban Ath-Thabarit

Buku ini tidak banyak beredar meski di kdangan para pakar sekdipun.

Ini mengingat, dari satu sisi, pengarangnya tidak mendapat perhatian, dan

dari sisi lainnya, buku ini baru muncul pada era belakangan. Meskipun

demikian, sejumlah kitab biografi dan ath-thabaqar (tingkatan ulama)

menyebut nama Ibnu Raban Ath-Thabari serta memaparkan pemikiran-

pemikirann ye yang mengisyaratkan perhatian terhadap masalah-masalah

akidah. Sebagian orang merasa aneh dengan judul buku yang dinilai sebagai

buku era modern.

Namun Ibnu Raban Ath-Thabari pada bagian akhir bukunya ini

menyatakan, pada bagian akhir buku yang saya beri judul Ad-Din waAd-

Dauhhini menjelaskan kerusakan akidah Yahudi, kebohongan-kebohongan

sema kesesaran penganut paham dualisme dan kaum atheis, agar terlihat

jelas semua itu hancur dan lenyap cahayanya. Satu-satunya cahaya' yar,ig

id"k 
"d" 

irrfor*asi valid terkait sejarah kelahiran dan kematian Ali bin Raban fuh-Thabari' Informasi

f""g "a" 
i".y" berupa pilihan terkuat sebagian gengliti, Y::Y*:lry"tn'111!-t",Y$ 1ll;

Thalbari lahir pada masa-masa awal tet tt*f.i* et-Mahdi ( I 5 8- I 69 H) dan mcninggd dunia setelah

kematian t t lif*, et-ptutawakkil (247 H),sekitar 1-2 tahun setelahnya. Di samping itu, sejarah

rciiaup* tbnu Raban Ath-Thabari iuga banyak diselimuti misteri. Pendapat paling kuat menyatakan,

dia seoiang Nasrani kemudian mendapat hidayah dari Allah dan masuk Islam.

Ibnu Raban Ath-Thabari adalah ahli di bidang ilmu kalam dan arsitektur yang dia pelajari dari

ayahnya. Ibnu Raban menyatakan, "saat masih memeluk agama Nasrani, saya dan juga Paman saya

f"ng -..,rp"k"n salah satu pendeta kaumnya dan fasih dalam berbahasa menyatakan,'Kef"'ihan

L"rb'"h*" buk"nlah tanda-tanda kenabian, karcna semua bangsa juga memiliki keistimewaan yang

sama,' kemudian setelah itu saya tidak lagi mengikuti pandangat' orang' saya pun meninggalkan

kebiasaan dan rutinitas say", -...nurrgk"'r, makna-n 
"kna 

Al-Qur'an, dan saya pun tahu makna-

maknaAl-Qur'an samaseperti yangdislmpaikan oleh paraahlinya' ." Libat;Ad'DintaaAd-Daulthf

hsbat Nub*iuatAn-Ndbi'Mil;a-ioaWPasalVI, hlm.98 ,Ad-DinuaAd-Dtlahf hsbatNubuwwat

An-Nabi Muhammad. &,Tahqiqoleh Adil Nuwaihadh, hlm. 5-25, Dar Al-Afaq Al-Jadidah' Beirut,

197 g dan Kunuz AlAjdad, hlm. 7 l -73, Muhammad Kasard Ali'
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ter:rng dan keimanan yang menunrun menuju jalan yang benar adalah
Islam semata.r r

Kerangka buku ini jelas sekdi di otak penulisnya. Topik buku ini
addah menegaskan kenabian Muhammad sebagai bantahan bagi siapa pun
yang mengingkarinya dari kalangan ahli kitab ataupun yang lain. Kitab
ini menjelaskan metode yang dia gunakan untuk membahas kenabian
Muhammad, selanjutnya menyebut sejumlah topik yang terkandung di
dalamnya dengan bersumber dari pemahaman si pengarang d* -.rrj"",,
pada metodey{tgdigunakan. Berikut kami nukilkan sejumlah tela buku
Ad-Din wa Ad-Duhh fi ltsbat Nubuutwat An-Nabi MuhamrnadW untuk
memperjelas apaya,ngsaya isyaratkan tersebur ranpa memberi ulasan apa
pun dan menyarankan Anda untuk merujuk referensi ini.

Motivasi dan Metode Penrrlisan

Ibnu Raban Ath-Thabari menyatakan: "Menurut saya, siapa pun yang
menenang Islam, tidak lain disebabkan empar hal berikut:

Pertama, meragukan berita renrang Nabi Muhammad.

Kedoa, fanatisme dan gengsi.

Ketiga, tradisi.

Keempat, kedunguan dan kebodohan.

Sungguh, jika mereka bisa menelaah dan memahami berita rersebut,
niscaya mereka akan menerimanya. Ketika mereka dituntut untuk
memberitahukan wahyu Allah tentang kesalahan yang mereka lakukan, kita
berkewajiban untuk mengecek kebenaran berita mereka dan menghilangkan
keraguan yangada,kita jelaskan kepada mereka akar-akar pemberitaan itu,
cabangan, alasan serta dur-alurnya, menjelaskan sejumlah alasan untuk
mengetahui mana yang benar mana yang salah, menjelaskan sebab-sebab
yang membuat berbagai umat bisa menerima dan mendekati seruan para
nabi mereka, setelah itu kita perbandingkan anrara berita-berit a, yarrg r.da
pada kita dan berita-berita yang mereka miliki, siapa saja yang menukil
berita-berita itu untuk kita dan siapa saja yang menukil berita-berita itu
untuk mereka, meski alasan kita dan juga mereka dalam mempercayai para

I Ad-Dia waAd-Dathhf Inbat NubuuutatA*Nabi Muhammadfi, hlm. 210.
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nabi sama, namun mereka tidak memiliki alasan di sisi Allah. Mereka juga

mendustakan Nabi Muhammad beserta para sahabat beliau.

Ketika dua kubu yang berbeda pandangan memPermasalahkan suatu

hal, namun alasannya sama, keduanya sama ddam hal yang dipermasalahkan'

Dalih tersebut berlaku bagi keduanya, itu tidaklah mustahil.t

Isi Buku

Ibnu Raban Ath-Thabari membagi topik buku ini ke dalam 10

bahasan dalam benruk bab pembahasan. Ibnu Raban menyatakan, "Saya

akan menjelaskannya agar semua orang tahu bahwa orang yang memiliki

sifat-sifat seperti ini, berarti kenabian ada pada dirinya, dan hujah Allah

yang jelas pun berlaku bagi siapa Pun yang mengingkarinya'

Pertarna,Nab i Muham mad men gaj ak manusia kepada Dzat Tunggal

Yang Mahaabadi, Maha Mengetahui, dan Mahaadil. Dia tidak terkalahkan

dan tidak membutuhkan pertolongan. Dalam hal ini, Muhammad sama

seperti para nabi larinnYa.z

Kedua, tanda-tand a, ytngterdapat pada ibadah, tutur kata, kej uj uran,

sikap terpuji, sunnah dan syariatnya'

I{rtiga, Muhammad memperlihatkan mukjizat-mukjizat nyata yang

hanya bisa dilakukan oleh para nabi orang-orang pilihan Allah.

Keernpat, memberitahukan hal-hal gaib lalu terjadi di masanya.

Kelima, memberitahukan sejumlah peristiwa besar di dunia dan

berbagai negara yang akan terjadi, dan benar terjadi setelah itu.

Keenbrn,kitab yang dibawa Muhammad merupakan salah satu tanda

kenabian secara alsiomatik, disertai hujah-hujah yang tidak terbantahkan.

Kerujuh,Muhammad mampu mengalahkan berbagai bangsa, ini bukti

nyata dan hujah yang tidak terbantahkan'

Ked.elapan' Para Penyeru yang menyampaikan berita-berita

Muhammad adalah orang-orang terbaik dan berbakti, orang-orang sePerti

ini mustahil berdusta.

Ad-Da *rAd-Douhhf hsbat NubnwwatAn-Nabi Mtthammad'&' hlm' 36'

ILnu Raban -embahas masalah ini melalui;udulTauhiddanSmtanMubammadsatnasepertiSttan
I
I

Nabi lbrahim dtn Para Nabi Lainryu.
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Kesembihn, Nabi Muhammad adalah penurup para nabi. Beliau tidak
diutus untuk menganulir risalah para nabi.

Kesepuluh, para nabi telah menyampaikan berita gembira kedatangan
Muhammad dalam renrang waktu panjang sebelum kemunculannya.
Mereka telah menentukan kapan dia diutus, di negeri mana diuus, jalan
yang ditempuh, tunduknya seluruh umat dan para raja padaumarnya.r

Penulis buku ini menegaskan, dia menyebut sejumlah bab dengan
dalil-dalilnya di mana dalam agama Islam juga terdapat sejumlah tels yang
menguatkan hal tersebut. Dan berdasarkan pengetahuan renrang kitab-kitab
lain, penulis juga menambahkan dalil-dalil akal serra teks-teks dari berbagai
karya tulis kaum nonmuslim dengan fokus khusus pada buku-buku karya
kaum Nasrani.

Penerapan Metode

Siapa pun yang membaca buku ini pasti tahu, penulisnya mene-
rapkan metode dalam membahas ropik yang disebutkan, mengkiritisi
berbagai berita dan membantah dalil-dalil yang ada. setelah menyebut
mukadimah penting, penulis mulai mendebat dalil-dalil yang disebut kaum
Nasrani dalam mendustakan Nabi Muhammad. Mereka menyatakan,
tidak ada seorang nabi pun yang memberitakan Muhammad sebelum dia
muncul, dalam Al-Qur'an tidak ada satu pun ayar maupun berita gembira
tentang kedatangan Muhammad mereka juga menyarakan, Al-Masih
memberitahukan tidak ada nabi lain setelahnya.

Ibnu Raban Ath-Thabari selanjurnya membantah pernyaraan-
pernyataan tersebut satu persaru dengan pengetahuannya yang baik di
bidang ke-Nasrani-an. Ibnu Raban sering kali menjelaskan kegigihannya
untuk menunrun mereka menuju jalan kebaikan dengan menyerukan,
"'Wahai anak keturunan pamanku!"

Hanya saja pada sebagian topik Ibnu Raban tidak memberi ulasan
atau penjelasan, seperti saat membahas tauhid yang disampaikan Nabi, Ibnu
Raban menyampaikan, dia sama sepemi nabi lain dalam menyerukan tauhid.
Ibnu Raban hanya menyebut beberapa ayat Al-eur'an saja yang menjelaskan
keesaan Allah, menyebut sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan bagi

I Ad-DinuaAd-Dauhh,hlm.47
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Allah seperti yang Dia sebut untuk diri-Nya.t Padahal seharusnya dalam

menyimpulkan dalil adalah menyatukan antaraddil akal dan ddil naqli. Pada

bagian akhir buku, Ibnu Raban mengarahkan pesan kepada para pembaca

khususnya mereka yang dia sebut sebagai anak keturunan Pamannya (kaum

Nasrani) dengan menjelaskan karakter-karakter khusus berbagai aliran dan

sekte agamayangada di masanya. Dia menyatakan, misalkan ada seorang

un$an dari India atau China ke negerinya, selanjutnya dia mengenal semua

aliran dan sekte 
^germa,yangada 

dengan baik secara keseluruhan, setelah itu

dia mengenal Islam dengan akidah, ibadah, sunnah dan syariatnya, jika dia

berakal lurus pasti memilih Islam dan menolak yang lain'

Ibnu Raban melanjutkan, wahai anak keturunan Pamanku, ini

adalah perkataan yang bisa diterima, alasan yang tidak bisa ditolak oleh

para ahli ibadah yangtaat,lantas bagaimana halnya bagi Dzat yang paling

Pemurah dan Hakim yang paling adil yang tidak membebani suatu jiwa

melainkan berdasarkan kadar kesanggupan yang dimiliki. Ketahuilah

dengan jelas, semoga Allah menunjukkan bukti-bukti ini kepada kalian,

tinggalkan hawa nafsu hina kalian. Terimalah nasehat yang telah aku

sampaikan pada kalian ini. Ketahuilah, tulisan ini tidak saya buat dengan

maksud untuk berbangga diri ataupun memperbanyak harta benda, tapi

yang saya cari adalah apayangada di sisi Allah yang tidak akan menyia-

nyiakan siapapun yang mendambanya. Demikian pula tulisan-tulisan saya

yang mendapar perserujuan dari khdifah dan hamba-Nyr, Imam Ja'far

Al-Mutawakkil, Amirul Mukminin, semoga beliau senantiasa mendapat

pertolongan Allah 2

Terkait lebih dahulunya tulisan Ibnu Raban Ath-Thabari yang

membahas bukti-bukti kenabian Muhammad di antara buku-buku seruPa

lainnya, juga sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan oleh buku ini, kita

harus tahu nilai penting buku ini di bidang akidah dan perbandingan a8 Ina,

keduanya merupakan titik fokus ulama.

Ad-Din ua Ad-Dauhb, hlm. 45.

Ad-Din waAd-Dauhh, hlm. 208-210. Isyarar tentang khalifah dari keturunan Abbas' Ja'farAl-

Mutawakkil -menurut salah satu riwayat- yang menjadi sebab Ibnu Raban Ath-Thabari masuk Islam.

I
2

120 lD aUa*r Islam Menurut Empat Madzhab



Kitab At-Tauhid wa Itsbat Shifat Ar-Rahb falla wa Ala, Karya
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimaht

Berdasarkan dugaan kuat kami, kitab ini merupakan kitab
tauhid paling tua yang sampai kepada kita. Judul kitab ini secara uruh
mencerminkan ciri penulisnya, lebih dari itu mengisyaratkan ciri metode

yang digunakan, karena kitab ini diberi judul Kitab At-Thuhid ua ltsbat
Shfat Ar-Rabb Jalh wa Ah, menyebut sifat-sifat Rabb seperti yang Dia
sematkan untuk diri-Nya ddam AI-Qur'an yang Dia turunkan kepada

nabi-Nya, juga yang dijelaskan oleh nabi-Nya. Berita-berita shahih dinulil
oleh para perawi adil dari perawi adil lain dengan tingkatan yang sama

tanpa terputus sanadnya, tanpa adanya komentar apapun yang ditujukan
pada perawi berita-berita shahih tersebut.2

Motif Fokus Ibnu Khuzaimah untuk Membuat IGrya Tulis di
gidangAkidah

Ibnu Khuzaimah menururkan, dia bersama sejumlah ulama
menghabiskan waktu lama untuk menulis dan fokus di bidang fikih, tidak
disibukkan untuk membuat karya tulis di bidang ilmu kalam seperti yang

dilakukan oleh sebagian kelompok, karena kami kira perdebatan-perdebatan

yang terjadi di antara kami dengan mereka sudah cukup untuk menjelaskan

mana yang benar. Ibnu Khuzaimah juga menuturkan, sebagian penunrur
ilmu yang berguru pada ahli kdam mengemukakan sejumlah peftanyaan

yang bisa dipahami bahwa mereka terpengaruh oleh pandangan Jahmiyah,
Mutazilah dan kelompok-kelompok sejenis. Inilah faktor yang mendorong
Ibnu Khuzaimah untuk memberi penyampaian dan pelajaran terkait
masalah-masalah tauhid dengan metode yang bertumpu pada penjelasan AI-

Qur'an dan sunnah yang shahih. Ibnu Khuzaimah meneqaskan, intinya agar

para pencari kebenaran tahu, madzhab ahli hadits benar dan pandangan para

pengikut hawa nafsu dan bid'ah keliru, mereka bingung dalam kesesatan.3

Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, lahir pada bulan Shafar tahun 223Hijiyahdi Naisabur,
tumbuh berkembang secara isrimewa hingga membuatnya bisa dekat dengan ulama di masanya,
memiliki banyak riwayat dan ilmu, dipuji oleh ulama di masanya, banyak sckdi orang datang berguru
padanya seperti yang dijelaskan oleh buku-buku tentang biogra6, meninggal dunia ada tahun 3l I
Memiliki karya tulis di bidang fiqh dan tauhid, dia juga memiliki kitab shahih Ibnu Khuzaima.
KubAt-Tauhilwa hbatShifatAr-RabbJalhuaAh" Evaluasi Oleh: DR. Muhammad Khalil Harras,
r978.
Kub At-Tauhid wa lubat Shifat Ar-Rabb Jalh wa Ah, hlm. 4-5.

2

3
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Isi Buku

Buku ini membahas sejumlah permasalahan yang mengemuka di

antara ulama akidah saat itu, semuanya seputar masalah tauhid. Karena itu

Ibnu Khuzaimah memulai bahasan-bahasan buku ini dengan bab tauhid,

menyebutkan jiwa, ilmu, wajah dan sifat-sifat Allah lain yang disebutkan

dalam Al-Qur'an yang oleh sebagian kelompok ditakwilkan secara keliru.

Dalam bab ini, Ibnu Khuzaimah juga membahas kalam Allah, terlebih dia

hidup di abad ke-3 Hijriyah di mana saat itu perdebatan sePutar kalam Allah

antara kelompok Mutazilah dengan fuqaha dan para ahli hadits sedang

mengemuka. Di samping itu, Ibnu Khuzaimah juga membahas masalah

ru'yah (melihatAllah di akhirat) yang menjadi perdebatan. Ibnu Khuzaimah

juga fokus membahas masalah syafaat Nabi Muhammad.

Semua topik tersebut terkait masdah tauhid dan sifat, di mana kedua

topik ini menjadi inti perdebatan yang bukan karena landasan hukumnya,

narnun karena perbedaan pemahaman dan arah pemikiran.

Penerapan Metode

Ibnu Khuzaimah menggunakan suatu metode yang menjelaskan

ciri-cirinya; menyebutkan yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan sunnah,

menafikan yang dinafikan oleh Al-Qur'an dan sunnah tanpa penakwilan

yang berlebihan atau terlalu dalam membahas esensinya. Metode yang

diterapkan Ibnu Khuzaimah ini dilakukan secara detil dengan menyebut

ayat-eyat yarrg berkenaan dengan topik yang dibahas, selanjutnya menyebut

sejumlah hadits shahih terkait masalah yang dilelaskan, setelah itu memberi

ulasan seraya membantah kalangan yang mengingkari penjelasan yang

dikuatkan dalil-dalil qath i.

Sebagai contoh, saat menyebut jiwa bagi Allah, Ibnu Khuzaimah

menyebut sejumlah 
^yatyangmenguatkan 

hal itu, sePerti firman Allah,

{ot:1r.;!r} @ 'z*;i }-r^ {F";{'3.34K
"Thhanmu tekh menetaphan atas d;rl-Nya hasih sayang. "(AI-An'am:

54\

{ r,r :.,r,-.o J,} @,k{SH#'
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"Dan Alhh memperingatkan hamu terhadap diri (sihsa)-Nya." (AIi

'Imran:28)

{ r rr :;.r.rur}. @ .I=j,t; 16 {; 6,t(,;Lf
"Enghaurnmgetahui apayangadapada dirihu dan ahu tidak mengeuhui

apa yang ada pada diri Engkau. " (Al-Ma'idah: 116)

Selanjutnya menyebutkan hadits-hadits shahih yang menguatkan

hal tersebut, seperti hadits Abu Hurairah r&, dia berkata, "Rasulullah

6. bersabda, Ahu bersama hamba-Ku sadt Did mengingat-Ku, jiha Dia
rnengingat-Ku dakm dirinya, Ahu rnengingatnla dakrn diri-Ku, jiha dia

menyebut-nyebutKu di tengah hhahyah rAmAi, Aku menyebut-nyebumya di
tengah khalayk yang lebih baik dari Fnereka'."1

Berikumya Ibnu Khuzaimah memberikan penjelasan dan bantahan

terhadap kalangan yang mengingkari atau mereka menakwilkannya. Ibnu

Khuzaimah menyatakan, dalam salah satu ayatAl-Qur'an, Allah menyebut,

Dia memiliki jiwa, seperti itu juga yang dijelaskan meldui lisan Nabi 6, Dia

memiliki jiwa. Jahmiyah mengingkari ayat dan sunnah terkait masalah ini.

Sebagian di antara mereka menyatakan, Allah menyandarkan kaa jiwa pada-

Nya dengan maksud menyandarkan makhluk pada-Nya. Mereka mengira

bahwa jiwa Allah bukanlah AIIah, sebagaimana makhluk Allah bukanlah

Allah. Perkataan seperti ini tentu tidak dibayangkan apalagi diucapkan oleh

mereka yang punya akal sehat dan ilmu, karena Allah memberitahukan

ddam kitab-Nya bahwa Dia telah menetapkan kasih sayang atas diri-Nya.
Adakah orang muslim mengira bahwaAllah telah menetapkan kasih sayang

atas selain Dia? Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya atas diri (siksa)-

Nya. taikkah orang muslim menyatakan bahwaAllah mengingatkan hamba-

hamba-Nya atas diri (silaa) selain-Nya, atau menakwilkan firman Allah

dfii kepada Musa, "Dan Ahu tehh merniliblnil untuh diri-Ku. " (Thaha: 41)

Dengan penalnvilan Aku memilihmu untuk selain-Ku. Atau menalcwilkan

firman Allah, "Enghau mengetahui apa yng ada pada diihu dan ahu tidah

mengetahui apd yng ada pada dii Enghau. " (Al-Ma'idah: 1f6) Dengan

penalcwilan; dan aku tidak mengetahui apa yangtdapada diri selain-Mu?

HR Al-Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi, lafazh A.l-Bukhari menyebutkan;"Abu scsuai prasangha

bamba-Ku terhadap-Kt dan Aku btsamanla saat did mcngingat-I{u."
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Tidak ada seorang muslim pun yang punya pikiran seperti, dan kata-kata

seperti itu hanya dikemukakan oleh Mu'aththil (kelompok yang menafikan

sifat-sifat Allah ) kafir.t

Demikian metode yang digunakan Ibnu Khuzaimah ddam bukunya

itu. Dia dengan penuh semangat membantah penahvilan berbagai kelompok,

mendebat dengan dalil-ddil logis setelah sebelumnya menyebutkan sejumlah

nash yang memperkuat penjelasannya serta menjelaskan akidahnya. Ibnu

Khuzaimah membantah pandangan mereka yang menafi kan sifat-sif* Allah

dari kalangan Jahmiyah, mereka menalcrn ilkan wajah Allah yang disebutkan

dalam Al-Qur'an dan sunnah nabi-Nya. Kata mereka, wajah yang

dimalsud addah permulaan seperti yang lazim dikend dalam bahasaArab.

Ibnu Khuzaimah menjelaskan, penakwilan seperti itu membuat mereka

menyerupakan Allah dengan makhluk yang justru mereka khawatirkan

dan mereka tuduhkan pada orangyang menyatakan bahwaAllah memiliki

tangan, mata dan wajah. Mereka menyerupakan Allah dengan makhluk

saat menyatakan, wajah merupakan sifat makhluk. Jika setelah itu mereka

menyatakan, wajah yang disebutkan dalam nash-nash Al-Qur'an dan

sunnah malcudnya permulaan seperti yang dikenal dalam bahasa Arab,

berarti mereka telah menyamakan Khdiq dengan makhluk meski mereka

mengira hal tersebut untuk memahasucikan Allah 
'z

Ibnu Khuzaimah menyamp"ik"" bantahan dan debat dengan baik,

namun sering kdi menyebut musuh-musuhnya dari berbagai kdangan lain

sepertiJahmiyah dan Mutazilah dengan sebutan orang-orang bodoh, sdah

paham dan kata-kata kasar lainnya.

Setelah kami sebutkan sejumlah referensi yang memperlihatkan

perhatian ulama kita terhadap masdah-masalah akidah yang beragam, baik

karya ahli fikih, pakar agama, ataupun karya ahli hadits, ini tidak berarti

bahwa perhatian dalam tauhid tidak hanya dimonopoli oleh mereka saja,

bahkan Mutazilah juga memiliki andil di bidang ini. Berikut akan kami

sebutkan salah satu referensi pemikiran Mutazilah yang membuktikan

perhatian di bidang tauhid berlaku seqra umum seperti yang telah kami

singgung sebelumnya.

1 llnu Khrrz^i mah, Kub Tafil, hlm. 8-9.
2 IbnuKhuzaimah,KiubTauhiLhlm.25.
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Tatsbit Dala'il An-Nubuutwaht karya Qadhi Abdul Jabbar
bin Ahmad Al-Hamdzani (w. 415 H)'z

Sebagian buku menyebut judul buku ini Dak'il An-Nubuwwah
sebagian lain menyebut dengan judul Thtsbit Dala'il An-Nubuuwah.
Korektor buku ini lebih menguatkan judul Thtsbit Dah'ilAn-Nubuwwah
sesuai yang ada ddam manuslrip.3

Buku ini memiliki nilai penting di bidangnya, mengingat Mutazilah
adalah kelompok yang pding piawai jika dibandingkan kelompok lain ddam
mengemukakan argumentasi-argumentasi logis dan bantahan terhadap

mereka yang mengingkari kenabian seperti kelompok Barahimah.a Di
samping itu, Qadhi Abdul Jabbar juga membantah kdangan filosof secara

panjang lebar yang belum pernah dilakukan siapa pun sebelumnya. Meski

demikian kami tidaksependapat dengan DR. Abdul Karim Utsman dalam

pernyataannya; bisa dinyatakan, buku ini adalah buku pertam^y^ngada di
bidangnya, di antara buku-buku serupa yang sampai ke tangan kita, tidak
ada satu pun yang lebih unggul atau mencapai tingkatan buku ini.5 Ini
tidak benar, sebab buku karya Ibnu Raban Ath-Thabari yang telah disebut

sebelumnya sudah ada sebelum buku karya Qadhi Abdul Jabbar ini.

Mungkin yang dimaksud korektor buku adalah sebagai buku pertama

yang membahas secara panjang lebar dan detail berdasarkan testimoni
sebagian ulama; kami tidak mengetahui buku lain seperti Thtsblt Dah'ilAn-
Nubuwanh karya Qadhi Abdul Jabbar yang memiliki kekuatan argumen dan

format yang b"g* dalam membantah keraguan-keraguan banyak kdangan.6

Isi Buku

Bahasan-bahasan yang disampaikan Abdul Jabbar dalam masalah

Buku ini terdiri dari dua jilid, ditahqiq oleh DR. Abdul Karim Utsman, diterbitkan oleh Dar AI-
'fuabiyyah, Beirut, tahun 1386 I 1966.
Abdul Jabbar bin Ahmad bin Abdul Jabbar A.l-Hamdzani, hakim, ahli ushul fiqh, dijuluki sebagai
hakim para hakim, dia addah sdah satu tokoh Mu'tazilah yang ternama, guru paham Mutazilah di
masanya, pernah memutuskan perkara bcrdasarkan pendapat dan mati ddam kondisi scperti itu,
memiliki sejumlah karya tulis di bidangakidah, seyni TanzibAl-Qur'an'anAl-Mathain,Al-Majmu'

f Al-Muhith biAt-Tahl$ Al-Ma'naf AbwabAt-TawhiduaAl-Adl,Tattbit Dah'ilAn-N*brututahua
Al-A'hm.
TdB b i t Da h' i I An- Na buwuah, 3 I 27 3.
'fa6bit Dah' il An-Nubrwuah, mukadimah korekror.
rbid.
Lihat: Tabyin lQdzib Al-Mrfuifna n*iba ih Abi Al-Hasan Al-Asy'an, mr*adimah, hlm. 28.

I

.,

3

4

5

6
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akidah mencakup masalah kenabian secara umum dan pemikiran mukjizat

pada nabi. Dalam buku ini, Abdul Jabbar membahas bukti kebenaran

kenabian nabi kita, Muhammad dengan tetaP mempercayai mukjizat-

mukjizat riil, namun dia lebih fokus membahas pemberitaan-Pemberitaan

gaib yang disebutkan dalam Al-Qur'an atauPun sunnah shahih, serta

menyebutkan realita yang membenarkan pemberitaan-Pemberitaan tersebut'

Qadhi Abdul Jabbar memPercayai mukjizat-mukjizat riil yang

disebutkan dalam Al-Qur'an dan sunnah shahih, mengingkari sikap

sebagian orang seperti An-N azhamyang mengingkari mukjizat kategori ini.

Abdul Jabbar menilai, memberitahukan hal-hal gaib merupakan salah satu

bukti kenabian pding penting. Dia juga berpendapat, Al-Qur'an merupakan

hujah dari tiga sisi; hujah kefasihan bahasa, hujah berisi pemberitaan-

pemberitaan gaib dan hujah berisi peringatan terhadap dalil-ddil akal.t

Meski sepintas lalu isi buku hanya berkutat masalah pemberitaan-

pemberitaan Nabi serta wujud nyatayang terjadi, namun buku ini juga

secara luas membahas topik-topik lain, seperti sikap Qadhi Abdul Jabbar

terhadap para filosof Yunani serta kalangan Islam yang mengadopsi

pemikiran-pemikiran mereka. Qadhi Abdul Jabbar membantah pemikiran-

pemikiran mereka bahkan mengafirkan sebagian di antaranya. Buku ini juga

berisi sikap Qadhi Abdul Jabbar terhadap agama-agama lain baik samawi

maupun nonsamawi seraya menjelaskan hubungan antara Nasrani dan

Yunani terkait paham trinitas.

Sepertiga buku ini digunakan Qadhi Abdul Jabbar secara khusus

untuk membantah kalangan Syiah yang melampaui baras, membantah

mukjizat-muk;izat yang mereka klaim dan menjelaskan bahwa Ali bin Abi

Thalib sangar mengingkari hal itu. Qadhi Abdul Jabbar juga membahas

sejumlah hadits palsu yang mereka buat untuk menyebarkan kebatilan-

kebatilan mereka.

Masalah tersebut menyeret Qadhi Abdul Jabbar untuk membahas

tentang kepemimpinan Khulafaur Rasyidin karena ada kaitannya, juga

membantah pernyataan Qaramithah bahwaAli telah melampaui batas para

sahabat karena kebencian mereka kepadanya.

Mukadimah buku oleh korektor.
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Topik penting lain buku ini adalah penjelasan tenrang sesarnya aliran

kebatinan. Qadhi Abdul Jabbar membahas keberadaan kelompok ini dari

sisi sejarah, seperti langkah mereka dalam mempengaruhi kaum muslimin
seqtra bertahap agar terlepas dari keimanan, selanjutnya menjelaskan sikap

diran kebatinan terhadap hadits-hadits Rasulullah yang mereka ingkari dan

palsukan, keraguan yang mereka sebarkan terkait kehidupan Rasulullah

seperti pernikahannya dengan Zainab karena suatu hikmah syariat yang

dikehendaki Allah, bukan karena Zainrb telah melakukan suatu kesalahan

seperti yang dibilang orang-orang sesat itu. Q_adhi menyatakan, mereka

salah paham dan memiliki niat menyimpang.r

Metode Pembahasan

Metode yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah manhaj

Mu'tazilah mengingat Qadhi Abdul Jabbar merupakan salah satu guru
besar Mu'tazilah seperti yang telah kami singgung sebelumnya, hanya

saja dalam buku ini Anda akan menemukan banyak sekali perdebatan

logis dan pengambilan dalil yang kuat disertai contoh-contoh penguat

yang diambilkan dari buku,buku para pendahulu dan para pemeluk
berbagai agama yang menunjukkan kapasitas keilmuan Qadhi Abdul

Jabbar serta sikapnya di tengah gerakan ilmiah yang ada di era itu dengan

pemahaman dan pendalaman. Ini secara khusus terlihat saar Qpdhi Abdul

Jabbar mendebat pernyataan kaum Nasrani dan Yahudi. Karena itu dalam

mengemukakan alasan, Qadhi sering menyebut kata-kata berikut; jika
mereka mengatakan ini dan itu, kami katakan begini dan begitu. Qadhi
sering kali menyebutkan, kebatilan-kebatilan mereka tidak lain disebabkan

oleh ketidaktahuan dan kesalahpahaman. Kebodohan kaum Nasrani dalam

bid'ah yang mereka buat sampai pada titik bahwa kata-kata yangadadalam

kitab Thurat dan kitab-kitab para nabi masih mengandung kemungkinan lain

berdasarkan kesalahpahaman dan bid'ah keji mereka. Mereka menyarakan,

yang dimaksud Ibrahim, Musa, Harun dan para nabi lain sama seperriyang

kami maksud, yaitu Allah adalah yang ketiga di antara tiga tuhan, tuhan
itu banyak, Allah naik dan turun, melahirkan dan membunuh. Mereka

menjelaskan isi kitab turat, "Kami hendak menciptakan manusia seperri

bentuk dan wujud kami." Mereka menyatakan, kata-kata ini disampaikan

Tdtsbit Dah' il An-Nubuwwah (l I 17 8), (21 528-650).
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oleh kelompok ataukah Anda mendengar, "Aku hendak menciptakan

manusia seperti bentuk dan wujudku." Supaya kdian tahu bahwa tuhan

itu banyak, bentuk dan wujud mereka sePerti manusia. Dan masih banyak

lagi kata-kata lain yang memiliki kemungkinan makna lain seperti yang

mereka kemukakan.

Selain itu, masih banyak lagi kata-kata dusta terhadap para nabi,

terlebih penakrvilan-penahvilan yang ada dalam kitab Injil, sePerti yang

mereka katakan, sebelum Isa datang, para nabi berkata, "Allah akan datang

dan berada di rahim seorang gadis perawan, selanjutnya ditangkap, disalib,

dibunuh, mati kemudian dikebumikan." Kata-kata sePefti ini sangat banyak

sekdi.

Catatan

Tujuan kami menyebutkan sejumlah buku di atas adalah untuk

menunjukkan perhatian ulama terhadap masalah akidah meski dengan

latar belakang dan aliran pemikiran yang beragam. Kami tidak bilang sudah

membahas semua buku-buku yang kami sebut di atas sequa untas, taPi

kami sekedar memperkenalkan buku-buku tersebut unruk menguatkan

iryarat yang kami sampaikan dan mendorong Para peneliti muda untuk

membahas buku-buku tersebut serta referensi lain secara lebih luas. Karena

itu kami menggunakan kata-katasePerti; ciri-ciri metode, sebagian isi buku

dan kam-kata s€rupa lainnya untuk menjelaskan seadanya. Kami cukup

memberi isyarat saja karena dirasa sudah cukup unruk metode buku ini,

sehingga tidak memerlukan penjelasan secara rinci. Hanya kepada Allah

jua tempat memohon Pertolongan.O
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Bab IV

Permasalahan Manhaj antara
Salaf dan l(halaf dalam

Pembahasan Akidah Islam

Permasalahan Akidah antara Manhaj Salaf dan Khalaf
Salaf dan khalaf merupakan dua orientasi yang berbeda dalam

pemikiran Islam dalam membahas masalah-masalah akidah. Kita mungkin

akan menemukan sejumlah kata sinonim untuk kedua istilah tersebut,

seperti Ahlu Sunnah bagi salafl, dan ahli kalam, filosof serta tasawuf bagi

khalafl, atau kata-kaayangtercakup ddam istilah salaf dan khalafl seperti

ahli hadits dan fuqaha bagi sda[, dan Mutazilah serta Syiah bagi khalaf.

Mengacu pada metode ilmiah, kita perlu mendefinisikan pengertian salaf

dan khalaf sebelum menjelaskan ciri masing-masing.

Salaf dan I(halaf
Keduakata ini sering digunakan secara digabungkan dan dihubungkan

satu sama lain. Kadang kedua kata ini hanya dimaksud secara bahasa saja

yang berarti mendahului atau mengikuti. Salaf secara etimologi berarti

mendahului dengan pengertian telah berlalu dan berakhir. Sakfa as-sa'ir

sahfan artinya seseorang telah berjdan mendahului. Kata khalaf dijelaskan

dil*rAl-MujamAl-\Vasithsebagaiberikut;khahfafuknanhhahfananinya
seseorang datang setelah orang lain kemudian menggantikan tempatnya.

Disebutkan dalamAl-Qui rn,"Alhh tehh memaaJhan apayangtehh hlu."
(Al-Ma'idahz 95) *Maha datanghh sesudah rnerehA, pengganti (yang jelth)

ldng menlia-nyiahan shakt dan memperturutkan hawa nafiun1ta, maha

mereha hekh akan menernui hesesatan." (Maryrm: 59) Khalafjuga bermakna

pengganti.r

I Al-MujamAl-Wasith,11250,446) Baca: Muhammad Farid\fajdi, Da'irahAl-Ma'aif,51229.
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Terdapat beberapa judul buku yang menyebut kedua istilah tersebut

secara etimologi, seperti Shilat Al-Khalaf bi Maushul As-Salaf karya

Muhammad bin Sulaiman Al-Maghribi (w. 1094 H). Buku ini berisi

sejumlah istilah yang dibuat oleh ulama pendahulu dan berguna bagi

generasi berikutnya.r

Seperti itu juga buku karya Ibnu Rajab Al-Hambali yang berjudul

Ma'ani Fadhl As-Sakf 'ak Al-Khalzf Dalam buku ini terdapat sejumlah

tulisan dalam bab ilmu dan edka, juga berisi penjelasan singkat tentang

akidah.2

Kadang kedua istilah tersebut dimaksudkan secara terminologi

bersumber dari makna etimologi, seperti disebutkan dalam judul tulisan

karya Syaikh Utsman bin AhmadAn-Najdi (w. 1097 H\ NajatAl-Khalaff

I iqad As-Sala.f) mustahil jika kedua istilah ini hanya dimaksudkan secara

etimologi saja, dengan demikian judul buku ini artinya; orang yang datang

belakangan selamat karena mengikuti orang sebelumnya, tanpa menentukan

ciri-ciri lain yang membuat orang yang sudah ada sebelumnya laik untuk

diikuti sehingga si pengikut selamat.

Imam Mdik bin Anas (w. 179 H) mengisyaratkan makna terminologi

sebagai berikut; salaf artinya masa yang disinggung dalam hadits Nabi

sementara khalaf adalah selain itu.a

Ibnu Taimiyah menjelaskan pengertian salaf dengan Pengertian
mereka adalah para sahabat Nabi ffi, tabi'in dan para pengikut tabi'in,

mereka itulah yang dimalaud dalam hadits: "Manusia terbaik afu.hh Tang

ada dl masahu, kemudian orang-orang setehhnya, hemudian orang-orang

setelaltnya."5

Ibnu timiyah menjelaskan, untuk menjelaskan madzhab salaf,

berikut kami jelaskan dua langkah;

PertamA, menyebutkan kata-kata mereka sebisa kami dan ahlul ilmi

yang meriwayatkan kata-kata tersebut dari mereka dengan sanad yang valid.

I Berupa manuskrip di Universitas Imam Muhammad bin Sa'ud, nomor 3874.

2 Berupa manuskrip di Universitas Imam Muhammad bin Siud, nomor 3292.

3 'lulisan ini ditahqiq oleh penulis sendiri, diterbitken oleh DarAsh-Shahwah, 1985.

4 Qadhi Iya dh, Tartib Al-Mad4ri h, 2l 17 9,Ta],l-tqiq oleh Muhammad bin Thwit Ath-Thanji.

5 HRA.I-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Thayalisi dan lainnya.Lihat;,4s-Sikilzh,*h'Shahihah,hadits
nomor 700, IbnU. Atsir,Jami'Al-tlshul, hlm. 9, Bab: Keutamaan-keutamaan sahabat, hadits nomor

6345.
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Kedua; menukil madzhab salafdari seluruh kelompokkaum muslimin

yang dinukil dari empat fuqaha, ahli hadits, tasawuf, ahli kalam seperti

Asy'ari dan lainnya. Dengan demikian madzhab salaf dinukil berdasarkan

ijma' berbagai kelompok secara mutawatir, kami tidak hanya menyatakan

kebenaran berada di pihak kami dan yang berseberangan dengan kami salah

seperti yang dilakukan oleh para ahli bid'ah.'

Ibnu Thimiyah meneruskan, dengan demikian diketahui bahwa

syiar ahli bid'ah adalah tidak mengikuti salaf. Karena itulah Imam Ahmad

menyatakan dalam risalah Abdus bin Malik, "Asas sunnah menurut kami

adalah berpegang teguh pada ajaran sahabat-sahabat Nabi &*."2

Pada bagian lain Ibnu Thimiyah menegaskan, terdapat kesepakatan

antar Ahlu Sunnah wal Jamaah melalui semua sanad bahwa masa terbaik

adalah seperti yang disebutkan Nabi ffi, salaf lebih utama dari khalaf dalam

segala hal; ilmu, amal, iman, akal, agama dan penjelasan, seperti yang

disampaikan Abdullah bin Mas'ud,g, "Barangsiapa di antara kalian yang

mencari teladan, hendaklah meneladani orang,vang sudah meninggal, karena

orang yang masih hidup tidak bisa dijamin tidak menimbulkan 6tnah. Para

sahabat Muhammad addah orang-orangyang paling berbakti di antara umat

ini, paling dalam ilmunya, paling tidak memalsakan diri, mereka adalah

kaum yang dipilih Allah untuk nabi-Nya, menegakkan agama-Nya, maka

ketahuilah hak mereka, jadikan agama mereka sebagai pegangan karena

mereka berada di atas petunjuk yang lurus."

Bagus sekali yang disampaikan fuy-Syaf i dalam risalahnya berikut,

para sahabat berada di atas kita dalam ilmu, akal, agama, keutamaan

dan semua sebab untuk mendapatkan ilmu atau mengetahui petunjuk,

pandangan mereka untuk kita lebih baik dari pendapat kita unruk diri kita

sendiri, karena semua ilmu dan iman yang dimiliki salaf langsung mereka

dapatkan dari Nabi yang karena keberadaannya Allah mengentas mereka

dari kegelapan menujtt cahaya, membimbing mereka menuju jalan Allah

Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.s

Dengan demikian pengertian salaf secara terminologi sudah jelas saat

disebutkan dalam bab akidah untuk selanjutnya kita dipelajari.

Al-Fataua, 4 I | 52. Dar Al-Ift a', fu yad

Ibid, 155, Tbabaqat Al-Hanabilzh, I l24l
Al-Fatawa, rll57-159.

I
')

3
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Terkait pengertian khalaf,, Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah menjelaskan,

malsud khdafadalah sekelompokahli kdam dan siapapunyang mengikuti

metode mereka dan juga metode filosof, jauh dari manhaj para sahabat

Rasulullah, berdasarkan pemahaman mereka bahwa metode tersebut lebih

baik dari manhaj salaf, Pengertian ini berlaku bagi mereka yang memPelajari

dan menerapkan metode ini sejak dulu hingga kini.

Terlebih yang dimaftsud khalaf adalah sebagian ahli kalam yang

banyak memiliki kekacauan dalam agama dan salah dalam mengenal Allah.

Orang yang berpengalaman dalam hd ini menjelaskan seperti apa ujung

akhir perjalanan orang-orang seperti ini;

Sungguh, ahu telah berhehna he berbagai ternPat mmimba ilrnu

Ahu juga alihhan tdtapan matahu he tempat-ternPdt ita

Namun yang ahu lihat hanla orung bingung dengan meletahhan

tungdn...

Di atas dagu atau menggertahhan gigi harena menyesal

Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah menjelaskan kesalahpahaman khalaf

terhadap manhaj salaf, menjelaskan kesesatan siapa pun yang hanya

merekomendasikan metode khalaf. Mereka adalah para ahli bid'ah yang

lebih mengutamakan metode khalaf dari kalangan para filosof ketimbang

menempuh manhaj sdaf. Itu mereka lakukan semata karena mengira bahwa

manhaj salaf tidak lain hanyalah mempereyai lafazh-bfazhAl-Qur' an dan

hadits tanpa pemahaman, sama seperti orang buta huruf yang disinggung

dalam firman Allah,

YI Jy;SiiO;;.;"-S tfi ii.3"i oSod

{v,r,;pr}, @ i-tii
"Dan di dntara mereka ada yang bata huraf,, tidah nengetahui hitab

(Thurat), hecuali dnngmgan bohong behha dan mereha hanla mmduga-

duga.' (Al-Baqarah: 78)

Metode khdafadalah mengeluarkan makna-makna berbagai nash yang

dialihkan dari hakikatnya dengan berbagai mtjazdan bahasa-bahasa aneh.

I Al-Fauwa, (5/10), (111366-373).
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Mereka mendustakan manhaj salaf sekaligus tersesat dalam membenarkan
metode khalaf Dengan demikian mereka menyatukan antara ketidaktahuan
terhadap manhaj salaf karena mendustakan sdaf dan kebodohan disertai
kesesatan karena membenarkan manhaj khalafll

Singkat kata, ketika kata salaf disebut, maknanya bukan hanya
lebih dahulu dari segi masa saja, namun harus mengacu pada para sahabat
Rasulullah, abi'in dan para pengikut mereka dengan syarat berpegang teguh
dengan manhaj mereka, seperti itu juga dengan generasi yang terpaut jauh
dengan masa mereka juga bisa disebut salaf jika menempuh manhaj para
sahabat Rasulullah.

Demikian juga khalaf, kata ini tidak hanya berard terakhir dari sisi

masa saja, namun ada makna lain yang menyertai, yaitu jauh dari manhaj
salaf, menempuh metode perdebatan logis dan cara lain yang lazim dilakulan
orang pada umumnya dalam berpikir tanpa bersandar padaAl-Qur'an dan
sunnah, atau tenggelam dalam penakwilan dan bantahan.

Penjelasan tersebut lebih dikenal dari Ibnu Thimiyah dan madrasah-
nyapada abad ke-13 Hijriyah dan setelahnya, meski sebenarnya sudah
dilakukan sebelumnya oleh para imam fikih dan hadits jauh sebelum masa
ini, karena penjelasan tersebut -menurut hemat kami- tidak menyimpang
dari batasan berpedoman pada manhaj sahabat dan tabi'in seperti yang
telah disinggung sebelum ini.

Perlu disampaikary di samping kedua istilah tersebut jugaadaistilah
lain yang bermakna salaf, yaitu Ahlu Sunnah, seperti yang sering kita ketahui
melalui tulisan=tulisan Ibnu Thimiyah dalam menggunakan istilah Ahlu
Sunnah. Istilah ini memiliki pengertian yang lebih luas jika disebut sebagai

kebalikan dari istilah Syiah. Namun pada umumnya, istilah Ahlu Sunnah
terbatas pada ahli hadits dan fuqaha yang mengikuti metode mereka.2

Karakteristik Manhaj Salaf
Salaf mengacu pada AI-Qur'an,

memahami berbagai masdah akidah.

sunnah qaaliyah danf'liyah dalam

Mereka jelaskan hal tersebut pada

Al-Fautaa(519).
Dl jra! Al-Ma:anfAl-khniylah, 121282, Komentar: Syaikh Musthafa Abdurrazzaq, Ibnu Hazm,
Al-Fashl (2 I I I 3), Dar N-Ma'rifat, Beirut, I 975.

I
.,
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kalangan lain sesuai manhaj ini jika memang diperlukan, membantah

bid,ah kalangan yang tidak berpedoman pada manhaj ini seperti yang telah

disinggung sebelumnYa.

Karena itu sebelum menjelaskan manhaj salafdalam masalah-masdah

akidah, penting untuk diielaskan secara singkat apa saia ciri metode Al-

Qur. an aa"* menyampaikan masalah-masalah akidah yang diperdeba*an

ketika berbagai kelompok mulai bermunculan dalam kehidupan kaum

muslimin p"a*rd ,"-l ,.k"li bukan bagian dari Islam dari satu sisi, di

samping pe.d.batan tersebut tidak diperlukan dari sisi lain, karena Al-

q,rrl* 
"alah 

penopang utamabagi sdafddam masalah akidah, disamping

sebagai referensi dalam hd lain'

N-Qur'an dan Fondasi Akidah

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya' Al-Qur'an fokus di

bidang ,",rhid, siht-sifat Allah dan memahasucikan Allah dari apapun yang

ddak laik. ciri utama metode Al-Qur'an dalam membahas masalah-masdah

akidah addah sebagai berikut;

Pcrtama,Al-Qur'an menyampaikan pesan kepada manusia dengan

basis keimanan akan keberadaan Tirhan Yang Mahakuat dan Mahakuasa

yangmenjadisandaranmanusiaberdasarkanfitrah.Inimengacupada
perjanjian yang dibuat oleh manusia sendiri'

Kalasegalaurusanterasasulit,tidakadajalankeluardansemua
perhitungan -.lo.t, saat itu,iiwa halus manusia merasakan adanya kekuatan

yang menguasai apa yang tidak manusia mamPu' Orang atheis saja tidak

Lir" *."gi"gkari hal itu, apalagi orang yang ragu atauPun menyimpang'

Sebagai contoh, berikut kami sebutkan firman Allah'

6# lftx I "*rU-(:G"AiL^{ 3t$
i$K#? ):; GKJyGl i,J4'i{i,

{ r r :;,, } @ 6}3- l}ft '4.4:4
" Dan apabilz manasia d'itimpa bahaya dia berdoa ktp'fo l{ami dahm

headaan berbaring d.aduk dtuu berdiri, tetapi setelah l{ami hihngkan
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bahay itu darinya, dla (hembalil mehlui Qaknnyayngsesat), seokh-
ohh dia tidah pemah berdoa hrprfu lemi untuh (menghihngkan)
bahaya yang tehh menirnpanya. Begituhh orang-orang ytng mekmpaui
batas itu mernandang baih apa yng sehlu mereka herjakan." (yunus:
t2)
Allah berfirman, 'Dialab Tuhan yang menjadikan harnu dapat

berjahn di daratan, (berkya) di hutan. Sehinga apabih hamu beradz di
dahm bahtera, dan meluncurhh bahtera iut membawa orang-orarrg lang
ad^d di dahmrya dcngan tiupan angin yang baih, dan mereha bergembira
harenanln, datanghh angrn badai, dan (apabih) gelornbang dari segcnap

penjuru menimpanya, dan mereka yahin bahwa mereka tehh terkepang
(bahaya), ruaka mereha berdoa hepadaAlhb dzngan mengihhlashan hetdatan
hepada-Nya serndta-mata. (Mereha berhata):'sesungguhnya jiha Enghau
menyehmatkan hami dai bahalta ini, pastihh harni ahan termasuh ordng-
orang yang bersyuhur.' Maha uthah Alhh mmye hmathan mae hA, ti ba-rtba
mereha rnembuat hezhaliman di maha bumi tanpa (alzsan) yng benar. Hai
rnanusid, sesunguhnya (bencana) hezhalimanrnu ahan menimpa dirimu
sendiri; (hasil kezhalimanmu) itu hanyahh henihmatan hidup duniawi,
hemudian kepada lhmi-hh kembalimu, hlu IQmi habarhan hepadamu apa
yng tehh hamu heriahan."(Yunus: 22-2j)

AI-Qur'an mengisahkan renrang orang-oran g yeng mengingkari
kebangkitan yang menurur mereka hanya kisah dusta belaka. Al-eur'an
menuturkan, fitrah mereka sebenarnya menuturkan kebenaran saar dianya
tenrang hal itu. Allah berfirman, "I(atahankh: 'Kepunlatn siapahah burni
ini, dan sernua yang ada padanya, jiha hamu mengetahui?' Mereha ahan
menjauab: 'Kepunyaan Alhh.'I{atakanhh: 'Maka apahah hamu tidah ingat?'
I{atakankh: 'siapahah yang Empunya hngttyang tujuh dan yang Empunya
Arsy yang besar? Mereha ahan mmjawab: 'Kepunlaan Alhh.'I{aukanhh:
'Maka apahah hamu tidah bertahua?' I{atahanhb: 'siapahah yng di tangan-
Nya berad,a hehaasaan dtds segah sesilatu sedang dia melindungt, tetapi
tidah ada yang dapat dilindungi dari (ddzab)-Nya, jiha kamu rnengetahui?'
Mereha ahan rnenjawab:'Kepunlaan Allah.' I(atahanhh :' (Iehu demih;an),
maha dari jahn manahab hamu ditipu?'sebenamya lhrui tehh membawa
hebenaran hEofu mereha, dan sesanguhnya mereha bmar-benar orurng-ordng

yng ber&sta. " (Al-Mu'minun: 8490)
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ciri metode Al-Qur' an inilah yang disinggung oleh Al-Maqdisi ddam

penjelasannya berikut:

Di antara bukti keberadaanAllahYang Maha Menciptakan adalah jiwa

dan hati manusia berlindung pada-Nya ketika tertimpa berbagai musibah'

Mustahil ada orang terjepit, tertimpa musibah dan petaka akan berlindung

pada batu, pohon araupun makhluk lain, dia akan berlindung kepada-Nya

,.rr,".", berdoa kepada-Nya dengan menyebut nama dan sifat-sifat-Nya' Ini

bukti nyata, tidak jauh berbeda dengan ketika jiwa merasa takut, saat itu

akan mencari jalan keluar dan keselamatan, sePerti itu juga dengan anak

kecil yang langsung menetek ibunya. Seperti itulah Allah membuat watak

manusia condong pada sesuatu yang sesuai dan bisa membela dari apapun

yang ditakuti.

Tidaklah mungkin bagi seorang atheis meski berpandangan ekstrim

araupun mengakar dalam paham atheisme bisa mengelak untuk mengenal

dan menyebut namaAllah dalam lisannya, mau tidakmau, sengajaatauPun

lupa, karena untuk itulah hati dan lisan manusia diciptakan, di samping

wataknya tetap memiliki kecenderungan pada sesuatu yang disuka dan

menjauhi aPaPun yang dibenci berdasarkan fitrah'l

TidakanehjikafitrahberimandantidakmamPumengingkari
keberadaan sang Khaliq karena itulah praktek dari perjanjian yang

disebutkan dalam firman Allah berikut,

{rvr ';r,,!,} @ ';al;Lt1i6&(L
,, Dan (ingathh), ketiha Tuhanmu mengeluarkan heturunan anah-anak

Adarn dari sulbi rnereha dan Alhh mengambil hesahsian terhadap

jiwa mereha (serarya berfi.rrnan): 'Buhanhah Ahu ini Thltanmu?'
-mereha 

menjawab: 'Beil (Enghau Tuhan harni), harni rneniadi sahsi.'

(I{ami hkuhan yang dernihian itu) agar di Hari Kiarnat katnu tidak

er-rra"+rrr ,er.rrauthahhar bin Thahir (w. 340 ), z{ l-Bad'u uaAt-Thnhh (1158)'Beirut'

iF i'$''#;' 1r# u i"G e, li, A i5
(,yt:+$ ;tW J\rg'S$e 'tt,i3 6
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mengatakdn: 'sesungultnya hami (Bani Adam) adakh orang-orang
yng ltngah terhadap ini (heesaan Tuhan)." (N-Rrufi 172)

Kedua, untuk menguatkan metode sebelumnya, Al-eur. an menyam-
paikan kepada manusia bahwa pemikiran keberadaan Tirhan sudah ada di
otak, karena itu Al-Qur'an menyampaikan pesan dengan bentuk penegasan,
setelah itu disebutkan sifar-sifat yang sesuai dengan Allah, berikut contohnya,

;*c5L@ E)\g)i'; '4K6y

"t ,ii,litt1 )qU;4t q!*i3 ,t3'ji', +i6i
;13('u,ii\'{;1V', ,j"6t e-q A,l

€)( *;, Fs :P q Q, 
g,i' V; i3.

'o;lfr ,A *s5,rjJii ;tai';fr ;.A\ 4aii

$yny{Ui

? t.?a

.riYt

{trt - rrr:;,^;r}. @
"Dan Tuhanmu adakh Tuhan yang Maha Esa; tidah ada Tuhan
melzinkan Dia yang Maha Pemurah lzg; Maba penyayang. sesunguhnya
dahm penciptaan hngit dan bumi, silih bergantinya mahm dan siang
bahterayang berkyar di hut membawa apa yang bergana bagi rnanusia,
dan apa yang Alkh turanhan dari hngit berupa air, klu dengan air
ita Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarhan
di bumi iat segah jenis hewan, dan pengisaran angin dan auan yang
dihendalikan ant*ra hngit dan bumi; sangguh eerdapa) tanda-tanda
(heesaan dan kebesaran Allah) bagi haum yang memihirhan." (Al-
Baqarah: 163-164)

Allah berfirman,

4 fri lij @ t# G, o# w ;i,i -.ir.5

{,n - rv:p,rr} @ 6ri$ ,ry*fi,6n'tj.->- iAi
" Maka bertas b lh kh h epada Alkh di wakta kamu baada di petang hari
dan wahtu hamu beradz di waktu sabuh. Dan bagi-Nyakh segah puji
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di hngit dan di bani dan di wahu hamu berada pada peung hai dzn

di wahn hamu berada di wahru zhahur." (Ar-Rum: f7-f 8)

para rasul sebelum Islam datang menyerukan untuk menyembah

TirhanYang Maha Esa, tidak adaTirhan selain-Nya. seperti itu juga dengan

sebagian bangsa fuab Jahiliyah -di mana Al-Qur' an rurun di tengah-tengah

mereka- mereka mengetahui adanya Tuhan karena seruan Ibrahim yang

masih tetap bertahan di tengah-tengah mereka, di samping penjelasan yang

mereka ketahui dari agama Yahudi dan Nasrani.

Asy-Syahrastani menielaskan, di antara bangsa fuab ada yang beriman

kepadaAllah dan hari akhir, menanti datangnya kenabian, mereka memiliki

aturan dan syariat. Di antara mereka yang mengenal cahaya terang, nasab

suci, memeluk agama yang lurus dan menantikan kedatangan nabi adalah

Zaid bin Amr bin Nufail. Suatu ketika dia bersandar di Ka'bah dan berkata,

"'Wahai kalian semua, kemarilah! Sungguh sudah tidakadalagi seorangpun

yang memeluk agama Ibrahim selainku." fuy-Syahrastani juga menyebut

narna-nama lain selain ZildbinAmr bin Nufail.t

Krtiga, mengingat keberadaan Tirhan merupakan hal yang bersifat

fitrah, Al-Qur'an tidak lalai untuk menggerakkan segala kemampuan

manusia untuk menanamkan akidah ketuhanan secara kuat seperti

yang Allah kehendaki bagi manusia, di samping untuk mengembalikan

mereka yang menyimpang. Sebagian peneliti berpendapat, manusia dalam

perkembangan akal dan emosi melalui beberapa fase.2

Dalam menggerakkan kemampuan akal, Al-Qur'an sarat berisi

ay*-ayatyang menyeru untuk merenungkan jagad ruy^ y{tgterPamPang,

merenungkan jiwa, kondisi, asal usul dan cara manusia diciptakan. Inilah

yang menjadi landasan para pemikir dalam mengemukakan pandangan

meldui metode logis. Sebagai contohnya, Allah berfirman,

@t#{i'Kilaj@ 'riL lil z,z
r.Lllr

{tt - Y. :.rtzrljJl}

Asy-syahrastani,Al-MihlwaAn-Nihal(3186)'DarAl-Ma'rifat'Beirut'tt"AbdulKarimKhatib'
Qadhiyat Al-Uluhfyat bain Al-Fabafah wa Ad'Diz (l/31 8), Cet. l, 1962.

I

) eidlrli<.ri* Kh 
^tii, 

q*iyaul-illubiyat bainAl-FabafahuaAd-Din(rl3l7),c*t.1,1962.
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"Dan di bumi iut terdapat tanda-tanda (kekuasaanAlhh) bagi orang-

orang lattg yt hin. Dan (iaga) pada dirimu sendiri. Maha apakah hamu

ti da h m e mp e r h a ti h an ? " (Adz-Dzariy* 20 -21)

X\ #|d${-6oio6{i4W);
:c-r.a) @4ri$

{"r
" I(nmi ahdn memperlihathan hepada mereha tanda-tanda (hekuasaan)

I{arni di segah wihyah burni dan pada diri tnereha sendii, hingga

jelas bagi mereka bahwaAl-Qur'an itu ddahh bmar. Tiadahah cahup

bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi sahsi atas segak sesaatu?"

(Fushshilar 53)

MaksudAl-Qur'an membahas alam raya dan tanda-tanda kekuasaan

adalah agar menjadi petunjuk bagi manusia akan keberadaan Allah dengan

memperhatikan alam sekitar, mengenal berbagai bentuk dan ciri khusus

segala hal agar bisa dimanfaatkan, karena seperti yang disampaikan Al-

Qur'an, segala sesuatu yangada.di bumi ini ditundukkan unruk manusia.r

Karena memperhatikan dan merenung mampu mendorong untuk
beriman, c{a-yarngsama -dalam batasan akal- juga diterapkan Al-Qur'an
dalam membantah mereka yang mengingkari keberadaan Allah. Allah
berfirman, " Dan apahah ordng-ordngldng hdfr ti.dah mengctahui bahwasanya

hngit dan bumi in heduanla dahulu adahh sufiu ldng padu, hcmudian

hami pisahhan afltarA heduanya. Dan dai air lQrni jadihan segah sesilat t
yang hidup. Maha mengapahah macha tiada juga beriman? Dan tehh IQmi
jad.ihan di burni ini gunung-gurrung ldng hohoh supdla bumi iru Oidah)
goncang benama mereha dan tehh lGtni jadihan (puk) di bumi iru jahn-jakn

lnng luas, agar mereha mendapat peunjuh. Dan l{ami menjadihan hngit iat
sebagai atap yang terpelihara sefong rnereka betValing dari segah unda-unda
(hekaasaan Alhh) yang terdapat padanya. Dan Diahh yng tehh ncncipuhan
mahm dan siang, natahai dan buhn. Masing-masing dari heduanln iut
beredar di dahrn gais edamya. "(Al-Anbiya': 30-33)

I MuhammadAbdul Hadi AbuT.aidah,AlJnan bilhhif lAshrAl-'Ilmi,hlm.l59, iAlam Al-Fikr,Jilid
Perama.

n 2,ryJ*
pst:3#,fg{tl sxl**
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Di antara kitab-kitab samawi lain, hanya Al-Qur'an yang menjadikan

iman sebagai riset ilmiah yang bisa dipahami oleh semua akal manusia.

Ayat-ayerAl-Qur'an juga menunjukkan bahwa iman adalah buah ilmu

dan pengingkaran merupakan dampak kebodohan.

Al-Qur'an .iuga menggerakkan kemampuan emosi manusia untuk

menanamkan iman sec:ra mendalam. Al-Qur'an mengaitkan iman dengan

anjuran dan peringatan dengan menggunakan clLra y^ngbisa menggerakkan

imajinasi yang menjurus pada kebenaran. Allah berfirman,

D t.'9 ,-.
* r\-t'; 2 5, {tAi'i;l: €,r" fio'$S ;;t;ri \$-rf-

-r<t^ -,1 .-'a 4l',;#5 T3 **;) iL |sX
t5 ui{ ,itti;|tii, ,* *6 3L &
i n6';'@3$7 $t4r:i'""<ii t;3,i
,e+,) @ *; #'iL&; *,b"il c3+4

{t-,

"Hdi rnAnusiA, bertakwalah hepada Til.hanmu; sesungguhryra hegon-

cdnga.n Hari Kiamat itu adakh suatu kejadian lang sangat besar

(dzhsyat). (Ingathh) pada hari (hetlka) harnu rnelihat kegoncangan itu,

hhihh semua wanita yang mmyusui anahnya dzri anak yang disusuinya

dan gugurkh kandungan segala wanita yng harnil, dan karnu lihat

manusia dakm head,aan mabuk, padahal sebenarnlta rnereha tidah

rnabuh, ahan tetapi adzab Alhh itu sangat kerasnla. Di antara manusia

ada orangyang membantah tentangAlhh tanpa ilmu pengetahuan dtn

mengihuti setiap setan yang jahat." (Al-Haii: l-3)

Allah berfirman,

,fi iciLfr4:,t-)i+,#"#\b?1l1
x

b;{t$ I,W )3; i"4'fi, ti: t4' f 
^1 i ;'-6-
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" Dan ordng-orang hafr amal-amal me:reka adzkh hhsanafatarnorgana

di tanah yang dataa yng disangka air oleb ordng-ordng yng dahaga,

tetapi bik didatanglnya air itu dia tidak mendapatinya sesudtu aPaPan.

Dan didapatinya (ketetapan) Alhb di sisinya, lalu Alkh memberihan

kepadanya perhitungan amal-amal dengan cuhup dan Alkh ad.akh

sangat cepat perhitungan-Nya. Atau seperti gelap gulita di lautan

yang dahm, lang diliputi oleh ornbak, yang di atasnla ombak (puk1,

di atasnya (hgi) awan; gehp gulita yang tindih-bertindih, apabih

dia mengeluarhan tangannya, tiadakh dla tkpat melihamya, (dan)

barangsiapa yang tiada diberi cahal,a (perunjuh) oleh Alhh tiadahh

dia mempunyai cahaya sedihit pun. " (An-Nur: 39-40)

Keempat; Al-Qur'an tidak menjelaskan Dzat ilahi hanya sekedar

makna semata, tapi juga menyebut dengan sifat-sifat sempurna dengan

tujuan untuk menjaga kondisi akal manusia. Akal manusia tidak bisa

membayangkan apapun kecuali melalui 
^payang 

dirasa dan dimengerti.

Ketika ayat-ayat N-Qur'an menyebut sifat-sifat Allah, saat itu manusia bisa

memahami lebih dari makna yang dipahami oleh akal yang sebelumnya

tidak memiliki gambaran tentang sifat-sifat tersebut. Allah berfirman,

"Bacahh dzngan (menyebut) narna Thbawnu lang menciptahan, Dia tehh

mmciptakan manusia dari segumpal darah. Bacahh, dan Tuhanrnuhh yang

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perdntaran hahm. Dia
mengajarhepadamanusiaapayangtidahdiketahuinlta."(Al-'Alaq:1-5).Ayat-

ayat ini memperkenalkan Dzat Allah, Dia menciptakan dan mengetahui.

Allah berfi r man, " Al kh M a h a lem b ut ter h adap h am b a- h am b a-Nya; D ia

memberi rezehi kepada yang d; hehendaki-Nya dan Diahh yang Mahakuat

lzgi Mahaperhasa." (Asy-Syura: 19). Ayat ini menyebutkan kelembutan,

kekuatan dan keperkasaan Allah. Seperti itulah sifat-sifat Allah bisa diketahui
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dalam Al-Qur'an. cara ini merupakan wujud rahmat bagi akal manusia

dari satu sisi, di samping membedakan konsep Islam tentang Dzat Tirhan

yang jauh dari abstraksi dan inkarnasi dari sisi lain.r

Kelima; Al-Qur'an menjaga pemahaman manusia tentang Dzat

Tirhan agar tidak jatuh dalam bahaya menyamakan Khdiq dengan makhluk

karena adanyakesamaan sifat-sifatAllah dengan sifat-sifat manusia dari sisi

kata. Al-Qur'an mengingatkan, " Tidah ada sesuaru pun lang seraPa dengan

Dia, dan Dia-hh yang Maba Mendzngar dan Melihar. " (Asy-Syura: l1).
'Dia tidah dapat dicapai obh penglihatdn tnAtA, sedang Dia dapat melihat

segak yang helihatan; dan Diahh yng Mahahalus hgi Maha Mengetahui."

(Al-An'am:103)

Melalui semua metode di atas yang kami sebut sebagai ciri-ciri utama

metode Al-Qur'an ini bisa dikatakan bahwa Al-Qur'an menyampaikan

akidah yang benar, membahas berbagai permasalahan dengan cjJe yang

menjurus pada keyakinan tanPa memerlukan perdebatan atau menciptakan

istilah-istilah apapun. Di samping metode Al-Qur'an menjaga seluruh

tingkat kemampuan akal dan pemahaman manusia. Karena iulah tidak ada

perdebatan di masa Rasulullah di mana saat itu mereka semua terkait erat

dengan Al-Qur'an, tidak seperti yang terjadi pada masa-masa berikutnya saat

hubungan dengan Al-Qur'an mulai melemah meski kita tidak mengingkari

adanya pengaruh faktor-faktor lain. Sunnah telah menjelaskan hal ini sePerti

yang telah disinggung sebelumnya.

Para Sahabat dan Fondasi Agama

Sebelumnya telah disampaikan, para sahabat sangat gigih memeluk

keyakinan yang benar dan melakukan amal shdih. Di sini kami sampaikan,

mereka -selanjurnya diikuti oleh generasi selanjutnya yang termasuk

generasi di masa-masa terbaik- membangun akidah di atas asas yang mereka

pelajari dari Al-Qur'an sesuai manhaj yang telah disinggung sebelumnya.

Keyakinan mereka tentangAllah disertai sifat-sifat yang laik tanPa abstraksi

dan inkarnasi. Mereka disibukkan unruk merenungkan diri dan makhluk-

makhluk Allah lain sesuai perintah Al-Qur'an dalam masalah ini hingga

menganarkan mereka menuju keyakinan. Kondisi yang sama juga berlaku

I AbdullGrimKhatib, QadhiylatAl-uhhiyatbainAl-FakafahwaAd-Din(ll33l),cet. 1,1962.
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dalam semuasisi akidah lain, seperti masalah kenabian, dalil-dalil naqli dan

lain sebagainya.

Ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari sebagian sahabat atau

tabi'in terkait suatu permasalahan yang berhembus terkait ilmu kdam,

sepefti masalah pengingkaran terhadap takdir, pandangan yang menyatakan

Al-Qur'an makhluk, dan masalah-masalah lain. Namun sahabat yang

bersangkutan hanya menyampaikan seperti yang dia pahami dari Al-Qur'an
terkait masalah yang terjadi. Suatu ketika setelah pulang dari Perang Shiffin,

Imam Ali bin Abi Thalib ditanya oleh seseorang, 'hpakah akibat peperangan

ini terjadi karena qadha dan takdirAllah?" Ali menyahut, "Demi Dzaryau;.g

menciptakan biji-bijian dan nyawa, tidaklah kita menuruni suatu bukit pun

atau memanjat suatu benteng pun melainkan sesuai takdir Allah."

Selanjutnya Imam Ali bin Abi Thalib menjelaskan, keimanan kepada

takdir tidak menafikan tanggung jawab, dia pun berkata kepada si penanya

tadi, "Mungkin yang kau maksud adalah putusan dan takdir yang sudah

pasti. Andai seperti itu tentu pahala dan silsa tidak berguna, tentu janji

dan ancaman tidak berlaku, tentu tidak ada celaan bagi pelaku dosa, tidak

ada pujian bagi pelaku kebaikan, tentu balasan kebaikan tidak lebih berhak

diterima orang yang berbuat baik melebihi orang yang berbuat buruk, tentu

siftsa tidak lebih berhak diterima orang yang berbuat keburukan melebihi

orang yang berbuat kebaikan. Allah memerintahkan untuk memberi pilihan,

melarang untuk memberi peringatan, tidak membebankan taklif secara

patsa dan tidak mengutus para nabi tanpa guna."r

Umar bin Al-Khathab menjelaskan pemahamannya tentang ilmu
Ilahi yang meliputi segala sesuatu sebagai berikut, "Perumpamaan ilmu
Allah terhadap kdian laksana langit yang menaungi kalian dan bumi yang

menjadi hamparan kalian. Karena kalian tidak bisa keluar dari langit dan

bumi, seperti itulah kalian tidak bisa luput dari pengetahuan Allah. Karena

langit dan bumi tidak mendorong kdian melakukan dosa, seperti itulah
ilmu Allah juga tidak mendorong kalian melakukan dosa."2

QadhiAMuuabbar, Fimq uaTltabaqatAl-Mitazihb,hlm.24,Tahqiqoleh DRAIiSamiAn-Naqrsyar
dan Ishamuddin Muhammad, DarAl-Mathbu'at Al-Jami'iyyah, Alexandria, Mesir.
DR Musthafa Hilmi, Manhaj 'Uhtna' Al-Hadir ua,*-Sunnah f Uhil Ad-D;n,hlm. 9, Cct. I , Dar
Ad-Da'wah, Alexandria, Mesir.
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Berikut ciri utama manhaj para sahabat dan tabi'in dalam masalah-

masalah akidah;

Pertama; mempercayai yang disebutkan dalam Al-Q"t'an tanpa

mempertanyakan tata cara, di mana dan apa saja yang ada di baliknya.

Kedua; percaya bahwa akal tidak mampu mengetahui berbagai hal,

khususnya yang terkait dengan Dzat ilahi.

Ketiga; sesuai manhaj Al-Qur'an, akal difungsikan untuk mema-

hami diri manusia dan apa yrng rda di berbagai penjuru bumi untuk
membersihkan keimanan fitrah dan memperkuat kepercaytan penuh yang

telah mereka berikan kepada Rasulullah 6.
Keempat; membantah mereka yang memiliki pemahaman

menyimpang karena pengaruh perdebatan, mengingat debat merupakan

kekurangan dan sama sekali tidak diperlukan setiap muslim selama masih

bisa memahami AI-Qur'an dan sunnah. Metode ini membuat para sahabat

dan tabi'in tidak tertimpa kegamangan, kebimbangan ataupun bertanya-

tanya seputar konsep Dzat Tirhan, seputar sifat-sifat Allah, khususnya sifat-

sifat yang memiliki kesamaan dengan sifat-sifat manusia dari sisi kata-kata,

seperti tangan, mata dan lainnya.

Para sahabat tidak mengalami hd itu dalam diri mereka, sebab andai

terjadi pasti sudah disebutkan dalam buku-buku sejarah.t

Al-Maqrizi menyatakan, siapapun yang mencermati kitab-kitab
hadits nabi dan atsar para sahabat serta tabi'in pasti tahu, tidak ada satu

pun riwayat baik melalui sanad shahih maupun dhaif dari seorang sahabat

pun meski dengan tingkatan yang berbeda dan banyaknya jumlah mereka

yang menanyakan makna sifat-sifat Allah yang disebutkan dalam Al-Qur'an
dan melalui lisan Nabi Mereka semua memahami sifat-sifat tersebut dan

sama sekali tidak membahasnya. Tidak ada seorang sahabat pun yang

membedakan mana sifar dzatiyah dan mana sifar f'liyah, mereka hanya

menyebut sifat-sifat azdi Allah, seperti ilmu, kuasa, hidup, berkehendak,

mendengar, melihat, berbicara, mulia,luhur, ada, memberi nikmat, perkasa,

agung dan seterusnya tanpa adanya perbedaan pendapat di kalangan mereka.

Seperti itulah mereka menyebut sifat-sifat yang Allah sebut untuk

I AbdulKarimKhatib, QadhiylatAl-UluhiyatbainAl-Faba.fahuaAd-Din(11335),Cet.1,1962.
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diri-Nya seperti wajah, tangan dan semacamnya dengan menafikan adanya

kesamaan dengan makhluk. Para sahabat menyebut tanPa menyerupakan,

memahasucikan tanpa menafikan, ddak ada seorang sahabat Pun yang

menakwilkan satu sifat pun. Mereka semua sepakat memberlakukan sifat-

sifat seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan sunnah. Mereka tidak

referensi yang menunjukkan keesaan Allah dan memperkuat kenabian

Muhammad selain Al-Qur'an. Tidak seorang pun di antara mereka yang

mengenal paham-paham ilmu kalam atauPun filsafat.l

Parasahabat menimba ilmudan ddil dariAl-Qur'an dan sunnah seperti

yang disampaikan Al-Maqrizi di atas, memahami berbagai permasdahan

akidah tanpa mengemukakan pertanyaan layaknya orang bingung kepada

Rasulullah 6. Inilah logika yang sesuai dengan keutamaan sahabat seperti

disebutkan dalam Al-Qur'an dan hadits. Semua itu menguatkan tingginya

tingkat pemahaman, luhurnya keutamaan serta kekuatan akal para sahabat,

juga sesuai dengan risalah yang telah Allah persiapkan untuk mereka, Allah

memilih mereka untuk tujuan itu. Mereka memahami kaidah-kaidah asas

agama, mempraktekkan seperti yang mereka pahami dan mengajarkan

apayangmereka ketahui. Mereka mengerti betul dampak bahaya berdebat

bagi kaum muslimin. Bahkan ada sebagian sahabat memperkirakan, tidak

memahami Al-Qur'an secara mendalam akan memicu pertikaian di antara

sesama kaum muslimin meski nabi dan kitab mereka sama.

Suatu ketika Umar bin Al-Khathab mendatangi Ibnu Abbas -setelah
membayangkan hal tersebut- dan bertanya, kenapa umat ini berselisih

pendapat padahal nabi mereka sama, kiblat mereka sama dan kitab mereka

juga sama. Ibnu Abbas menjawab, "'Wahai Amirul Mukminin, AI-Qur'an

diturunkan di tengah-tengah kita lalu kita baca dan kita amalkan isinya,

selanjutnya setelah kita nanti akan muncul kaum-kaum yang membacaAl-

Qur'an namun mereka tidak memahami isinya sehingga mereka memiliki

pendapat, jika sudah seperti itu mereka akan berselisih pendapat, setiap

pendapat memiliki pandangan tersendiri, selanjutnya setelah berselisih

paham, mereka akan sding menyerang satu sama lain."2

Dengan demikian tidak benar jika kita mengkritisi pemahaman

Al-MaqriziTaqiyuddin(m.s45), Kh*thathAl-Marqizi (4/81),AhmadAmin, DhthaAl-Ishn(3111).
Asy-Syathibi, .4 l-I tisham (21 107), Asy-Sya'b.
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manhaj sahabat saar kita temukan adarrya berbagai maczun bid'ah setelah

masa mereka sementara mereka tidak memiliki pandangan terkait hal itu,
apdagi turut serta dalam amalan bid'ah. Mereka adalah kaum yang hidup
dengan Al-Qur'an secara langsung, memahami Al-Qur'an, berjihad di jdan
Allah dan kesibukan berjihad itu tidak membuat mereka terhdang untuk
mendalami e1ama.. Lantas bisakah dibayangkan jika generasi-generasi yang

ada di masa setelah sahabat lebih memahami agama dan asas-asas agama

melebihi sahabat? Atau mereka lebih paham dan lebih wara' dari sahabat? Ini
artinya memutarbalikkan fakta dan merubah srandar-srandar analogi yang

benar, karena sejarah mencatat keutamaan-keutamaan amd generasi pertama

Islam dalam pemahaman dan praktek. Kesibukan jihad tidak menghalangi

sahabat untuk merenung dan memahami Islam secara mendalam baik dari
sisi akidah, ibadah maupun hukum. Banyaknya riwayat tenrang jihad dan

amal shalih terangkum dalam pemahaman mendalam rentang ranggung
jawab dan risalah yang diemban untuk diterapkan, sehingga mereka enggan

untuk berdebat dan lebih fokus untuk bekerja.t

tbi'in menempuh metode yang sama, kemudian setelah itu terjadilah

perpecahan pada generasi khalaf Ulama dari kalangan para pengikut tabi'in
memiliki sikap yang tercermin pada banrahan para ahli hadits dan fuqaha

terhadap berbagai kelompok yrng ada di masa Daulah Umawiyah dan

setelahnya. Mereka menempuh manhaj para sahabat dan tabi'in, sehingga

laik menyandang julukan salaf.

Karakteristik Manhaj Khalaf
Yang kami maksud khalaf adalah para ahli ilmu kalam dan filsafat

karena kelompok ini sama-sama tidak mengikuti manhaj yang bersumber

dari Al-Qur'an dan yang direrapkan oleh para sahabat terkait masalah

akidah secara khusus, meski kita tidak memungkiri para ahli ilmu kdam
dan filsafat juga mengacu padaAl-Qur'an sebagai penguar asas pandangan

mereka. Kami perlu menjelaskan dua hal;

Pertama; metode ahli ilmu kalam berbeda dengan metode filosof
dalam berbagai hal, namun kedua kelompok ini sama-sama jauh dari manhaj

Ahlu Sunnah dari sisi realita dan pemahaman akal.

1 DR Musrhehll,ilml Mdnhaj 'Ukna' Al-Had.it wa,*-Sunnahf llshulAd-D;a,llm. 22, Cct. l, Dar
Ad-Da'wah, Alexandria, Mesir.

146 l9 eUa"l Islam Menurut Empat Ma&hab



Kedua; mengingat penjelasan ddam buku ini singkat, kami tidak bisa

memaparkan bagian-bagian rinci kedua metode ini, seperti itu juga hal-hal

rinci setiap kelompok atau filosof tertentu, karena sangat disayangkan, setiap

kelompok ilmu kalam memiliki pendapat tersendiri yang berbeda dengan

kelompok lain meski memiliki orientasi yang sama. Seperti itu juga dengan

setiap filosofyang memiliki argumen dan pandangan tersendiri terganrung

sejauh mana keberhasilannya dalam menyatukan antara wawasan keislaman

dan wawasan Yunani yang diterjemahkan ke bahasa kaum muslimin yang

dimulai di masa Khalifah Al-Makmun atau sebelumnya.

Mengingat kami tidak akan menjelaskan secara rinci, kami akan

menilai Mutazilah sebagai representasi ilmu kalam seperti yang disebut-

sebut oleh para ahli sejarah aliran dan sekte agama.l Masalah ini akan kami

bahas selanjutnya.

Terkait pada filosofl akan kami sebutkan secara umum di sela

penjelasan sebagian argumentasi mereka untuk menjelaskan ciri-ciri metode

yang mereka terapkan.

ParaAhli Ilmu Kdam

Para sahabat dan tabi'in membahas sebagian masalah akidah tanPa

perdebatan dan emosi, setelah itu di akhir masa sahabat muncul berbagai

kejadian yang menciptakan banyak sekali kelompok, seperti Khawarij, Syiah,

dan Murjiah. Kelompok-kelompok sePerti itu menyatu dalam sejumlah

permasdahan di mana sebagian besar di antaranya tidak bersifat keagamaan

dalam pengertian keyakinan, seperti masdah hukum pelaku dosa besar,

apakah kafir ataukah putusannya ditunda, hingga muncul seseorang yang

menyatakan pelaku dosa besar berada di antara dua tempat, saat itu dunia

mengenal sebuah kelompok yang disebut Mutazilah.2 Pembahasan tentang

akidah sebelum era Abbasiyah disebut fikih akbar, selanjutnya setelah iru

guru-guru Mutazilah mempelajari buku-buku filosof saat berkuasa di era

Khalifah Al-Makmun, akhirnya metode Mutazilah bercampur dengan

metode kalam yang pada akhirnya memunculkan disiplin ilmu baru yang

disebut ilmu kalam.3

Asy-syahrastani, Al-Mihl ua An-Nihal (l 122), DarAl-Malifat, Bcirut, tt.
Sudah kami singgung sebelumnya pada pasd kedua di bab pertama dalam buku ini.
Asy-Syahrastani, Al-Mihl wa An-Nihal (l I 22), DarAl-Mdrifat, Beirut, tt.
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Disiplin ilmu ini disebut ilmu kalam dan mereka yang berkecimpung

di dalamnya disebut ahli ilmu kalam. Disiplin ilmu ini tidak hanya memiliki

satu narna, namun juga disebut ilmu tauhid, ilmu ushuluddin, ilmu akidah,

ilmu perenungan, penarikan dalil dan lain sebagainya.t

Tidak ada kesepakatan kenapa disebut seperti itu. Ada yang

menyatakan, disebut ilmu kalam karena masalah utama yang mengemuka

pada masa-masa pertama addah kalam Allah Yang lain menyatakan, disebut

seperti itu karena yang berkecimpung di dalamnya membicarakan hal-hal

yang tidak dibahas oleh para sahabat dan tabi'in. Dan masih ada sebab-

sebab lain seperti yang disebutkan dalam buku-buku sejarah sekte dan

aliran keagamaan.2

Karakteristik Utama Manhai Khalaf

Pertama; berbeda dengan para sahabat yang memahami AI-Qur'an

untuk dimengerti dan memperdalam keimanan, memahami keberadaan

Allah secara fitrah dan merujuk pada perjanjian antara manusia dengan

Rabb, para ahli kalam berusaha membuktikan keimanan dengan dalil-dalil

logika yang menunjukkan adtnya pengaruh filsafat Yunani dari satu sisi,

di samping memperlihatkan rumitnya keyakinan mereka yang jauh dari

fitrah dari sisi lain. Para ahli ilmu kalam mengalihkan fitrah dan perasaan

untuk merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah ke ranah akal, dari

disiplin ilmu yang indah ke disiplin ilmu logika, ranah hati di pindah ke

kepda, bukannya mengikuti metode Al-Qur'an seperti yang terdapat ddam

firman Allah ,"Apakah ada heragu-raguan terhadap Alhh, Pencipta hngit dan

bumi?" (Ibrahim: 10) mereka malah membuat metode tersendiri dengan

menyatakan alam ini bersifat baru (diciptakan).3

Mutazilah misalnya menyatakan alam ini bersifat baru (diciptakan)

dengan dalih materi memiliki beberapa pengertian, seperti menyatu dan

berpisah, bergerak dan diam. Ini mereka sebut dengan istilah wujud, yaitu

kondisi utama pembentuk materi. Mereka menyatakan, makna ini bersifat

baru dan materi tidak terlepas dari makna tersebut, materi juga bersifat

DR. Muhammad Anwar As-Sanh:uri, Malkhdl ila 'Ilm Al-Kahrn,hlm. 10' I 980.

Ahmad Amin, D6 uha Al-kktn (9 I 3).
AhmadAmin, Dhuha Ishm(3115), DarAl-KiebAl-'fuabi, Beirut, Cet. 10.
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baru sama seperrinya.r,Dengan demikian pasti ada yang pencipranya,
yaitu Allah Anehnya, kdangan Asya'irah -para pengikut Hasan Al-fuy'ari
(meninggal dunia pada tahun 320 sekian Hijriyah)- meski mereka
membantah pandangan Mutazilah, namun menyatakan alam ini bersifat
baru (diciptakan) dengan dalih yang hampir sama dengan argumen logis
yang rumit seperti dikemukakan Mutazilah.

Mereka menyatakan, alam adalah apapun selain Allah dan sifat-
sifat-Nya. Alam terdiri dari sejumlah materi dan sifat, sifat bersifat baru
(diciptakan). Mustahil ada materi tanpa itu, juga mustahil jika sifat ddak
memiliki permulaan hingga ranpa batas akhir. Materi tidak mendahului
hal-hal yang bersifat baru yang tidak ada sebelumnya. Dengan demikian
materi bersifat baru dan pasti ada yang menciptakannya, yaitu Allah ,

Itulah ciri argumentasi para ahli ilmu kalam. Jika Anda mengetahui
sebagian besar ahli ilmu kalam menilai metode ini sebagai cara terbaik untuk
keimanan dan renungan wajib bagi setiap mukallafl, Anda akan tahu begitu
banyaknya kesulitan yang disampaikan oleh metode ini untuk membukdkan
keberadaan Allah sebagai asas akidah bagi setiap mukmin.

Kedua; berbeda dengan para sahabat Rasulullah 6 dan para
pengikut manhaj mereka yang beriman dan yakin bahwa Allah lebih
tahu sifat-sifat yang Dia sandangkan untuk diri-Nya seperti yang Dia
sebutkan dalam Al-Qur'an atau melalui penjelasan rasul-Nya, karena itu
mereka tidak pernah berianya kepada Rasulullah ffi. tentang sifat-sifat
Allah, maksudnya seperti apa dan esensinya. Namun kalangan ahli ilmu
kalam -disebabkan sikap berlebihan dalam menghargai akal- membahas
sifat-sifat ilahi, membagi dalam kategori sifat-sifat dzatiyahdan sifat-sifat
f'lAoh.Itupun di kalangan mereka masih berbeda pendapat tentang sifat-
sifat dzatiyah, ada yang menafikan namun ada juga yang menyebutkan.
Mereka juga berbeda pendapat terkait hubungan anrara sifat dengan dzat,
apakah sifat addah dzat iru sendiri ataukah yang lain? setelah itu mereka
berbeda pendapat rentang karakter sifat-sifar tersebur, apakah bersifat azali
ataukah baru, apakah menyeluruh ataukah terbatas pada media terrenru.
seperti itulah pertanyaan-pertanyaan yang mereka buat untuk mereka

Qadhi AbdulJabbar, SlarhAl-ushulAl-Khamsah,hlm.65, Makabah \fahbah, 196r.
DR. Abdul Hamid,Mtdkur,Mudz,akkiratf ,IlmAl-Iehm, 

hlm. 52, 1975, DarAl_.Ulum.
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temukan dalilnya. Pertanyaan-perranyaan sePerti ini menguras tenaga Para

ahli ilmu kalam padahal sebenarnya ddak mereka perlukan. Inilah yang

memicu mereka bersikap tidak sopan kepada Allah, seperti ketika sebagian

kalangan Mutazilah mewajibkan mana yang baik dan yang terbaik bagi

Allah Mahasuci Allah dari apa yang mereka ucapkan'r

silakan Anda bayangkan kondisi keimanan dengan perpecahan dan

emosi yang melenyapkan rasa takut dari hati dan mengguncang keyakinan

itu, terlebih semua itu hanya kemewahan akal yang sama sekali ddak

diperlukan orang mukmin, di samping sangat menyusahkan kalangan awam'

Ketiga; jika salaf memahami ayat-ey* rnutasyabihartanPa menanyakan

seperti apa, seperti ty^t-tyatyang seolah dipahami sebagai anggota badan

misalnya tangan, mata, bersemayam dan lain sebagainya' berbeda dengan

para ahli ilmu katam yang menempuh jalur penalnvilan lancang yang belum

p.rrr"h dilakukan oleh siapapun sebelumnya' Karena penakrvilan itulah

mereka jatuh dalam lubangbid'ah. I-andasan mereka ddam segala masalah

adalah pandangan akal, setelah itu mereka beralih palda ayar-tyatAl-Qur' an

yang tertih"t b.rr.b.rangan dengan pandangan akal mereka' kemudian

-...k menalorilkan. Saat pembahasan mereka sampai pada kesimpulan

manusia memiliki pilihan mutlak terhadap apapun yang dilakukan, mereka

punmenahvilkanayat-,ly*y^nlberisisemuaperilakumanusiatelah
ditakdirkan dan manusia tidak memiliki pilihan di sana. Saat pembahasan

mereka sampai pada kesimpulan bahwa Allah tidak memerlukan arah dan

tempar, mereka menakrvilka n ayat-ayaryang mengisyaratkan Allah berada

di langit, mereka menakqrilkan ayat yang menyebutkan Allah bersemayam

di atas 
,Arsy. Saat pembahasan mereka sampai pada kesimpulan untuk

mena6kan arah b"giAllah, konsekuensinyaAllah ddak mungkin bisa dilihat

manusia, karena arah terdiri dari sejumlah ruang dan sesuatu pasti terlihat

pada salah sau di anraranya. Mereka pun menalnvilkan hadits-hadits yang

menyebutkan kaum mukminin melihat Allah di akhirat.

Carapenakwilansepertiini,memberikankebebasanpenuhkepada

akal dalam meneliti dan merenung serta diarahkan ke mana saja tentu akan

menimbulkan perbedaan pandangan berskala besar. Ketika pembahasan

sekelompok menyimpulkan manusia memiliki kebebasan penuh dalam

@ hhirut f 'Ilm Al-IQhm,hlm. 52, 67, 197 5, Dar AI-'Ulum'

150 t& aua*, Islam Menurut Empat Ma&hab



melakukan apapun dan menaknrilkan ayat-ayat yang menunjuklcan manusia
tidak memiliki pilihan apapun dalam melakukan perbuatan, namun
pembahasan kelompoklain menyimpulk 

" 
manusia tidakmemiliki pilihan

apapun, selanjutnya menakwilkan eyavayar- yang menunjukkan manusia
memiliki pilihan untuk melakukan perbuatan.r

Perbedaan metode inilah yang membuat perselisihan antara
Mutazilah dengan kelompok lain tetap terjadi, anrara ahli hadits dan
fuqaha. Dan kondisi inilah yang menimbulkan banyak sekali perdebatan
dan munculnya berbagail<arya tulis, di samping menyebabkan sebagian
fuqaha mengeluarkan fatwa terkait para ahli ilmu kalam, dan yang mereka
maksud adalah Mutazilah secara khusus.2

Keempat; jauh dari rujuan hakiki karena terpengaruh oleh filsafat
Yunani.

Pada mulanya ilmu kdam bisa diterima saar para ahli ilmu kalam
menilai perlu membekali diri untuk membela Islam melawan para pemeluk
agama lain dan menentang orientasi atheisme. Mereka menilai perlu
mengetahui metode lawan dalam berdalil, mempelajari celah-celrh y*g
merekagunakan ddam membahas berbagai permasalahan agarlebih -"-p,,
berdebat dan berargumenrasi. Tirgas ini dikenal oleh sejarah pemikiran
Mutazilah pada awal mulanya.3

Mu'tazilah adalah kelompok perrama yang mempelajari buku-buku
filsafat yang diterjemahkan ke bahasa kaum muslimin di era khalifah Al-
Makmun sebelum kelompok lain. IGIa iru mereka mulai mempelajari isinya.a
An-Nazham addah orang perama yang mempelajari buku-buku 6lsafat.
Dia banyak mempelajari buku-buku para filosof dan menc.mpuradukkan
kata-kata fi losof dengan pandangan Mu'tazilah. j

Terkait tujuan mulia ini, yaitu melayani dan membela Islam, ilmu

I
2

4

5

Ahmad Amin, Di uha Ishn (3115). Dar Al-Kitab Al-.Arabi, Bcirut, Cct. 10.
DR MnsthafaHilmi,Manhaj'ukna'At-iladirwa,*-sunnzhf thhilAd-Din,hlm.8l-98, cct. l,
DarAd-Ddwah,Alexandria, Mcsir. As-suyuthi, slaunAl-Manihiq,htm.33 dan dibcbcrapabagian
lainnya secara terpisah, diterbitkan parde 1947 , uhqoleh DR Nisysyar.

$u zhrah, Taihh Al-Jadal, Al-Mihl wa An-Niial (r l2r2), o"r at-rir et-.tuabi, cet. 2, tglo,
TaihhAl-Madz4hibAl-Iskni,yyah(r/l3l), DarAl-FikrAl-'Arabn tt., ZuhdiladdlJ,,i-tti*itot,
hlm. 46, 244,Kairo, Tahun I 947 ., Buletin An-Nad al-.erabi, iafa.
N-Meqrizi, Al-Khuthath (41 r52).
Asy-Syahrastani, Al-Mihl wa An-Nihal (l I 60).
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kalam Mutazilah bisa diterima, bahkan banyak kalangan menyanjung

kelompok ini yang disebut-sebut memainkan peran Penting dan amat

diperlukan Islam di masa itu, yaitu menggunakan cara seruPa sePerti yang

digunakan oleh para pemeluk agama lain, menggunakan metode filsafat

yang kuat untuk memperlihatkan kekuatan dan berbagai keutamaan yang

terpendam dalam Islam. Karena itu Mutazilah perlu menddami bahasan-

bahasan dan hal-hal mendetail tersebut agar Islam terlihat dalam bentuk

tantangan serta meraih kemenangan sePerti yang diharapkan't

Meski Mu'tazilah secara mafusimd menyatakan, filsafat Yunani dan

logika Aristoteles diperlukan, sayangnya Mutazilah tidak hanya berhenti

sampai di situ saja, mereka beralih pada tahap berikutnya dengan menjadikan

akal dan berbagai disiplin ilmu yang berbasis akal sebagai pelayan dalil-

dalil naqli, bahkan sampai pada tingkat berikutnyayangjustru membuat

mereka semakin jauh dari tu.iuan utama. Sebagai akibatnya, berikut efek

yang ditimbulkan;

A. Mutazilah selalu berusaha untuk mengompromikan antara akd

dan naqli berdasarkan pemahaman filsafatYunani, karena menurut mereka

ilmu-ilmu berbasis akal merupakan sisi kebenaran secara menyeluruh,

sebagaimana keyakinan-keyakinan afrema mereka j uga mencerminkan sisi

yang berbeda. Karena mereka yakin bahwa akal dan nash adalah dua bagian

dari satu kebenaran, mereka pun percaya adanya kesamaan sempurna di

anmra keduanya. Mengingat kesamaan ini tidak terlihat jelas, bahkan akal

dan nash terlihat saling berbeda satu sama lain, Mutazilah lantas berusaha

untuk memperlihatkan dan memPertegas hal itu. Dengan demikian esensi

ilmu mereka pun terlihat, yaitu menyatukan antara akal dengan nash atau

antara argama dengan ilmu.2

secara kasar mata, usaha Mutazilah untuk menyatukan antara akal

dan nash laik mendapat pujian sebatas motif dan tujuannya. Namun ada

lain faktor membuat Mutazilah tidak laik mendapat pujian tersebut, yaitu

terlalu berlebihan dalam menghargai akal. Mereka akhirnya menyimpang

terlalu jauh dari kebenaran saat menegaskan, ketika akd berseberangan

dengan nash, akal wajib dikedepankan karena akal merupakan asas nash.3

Nebraz, Mukadimrt ALIn*har, karya Al-Khayya

ZuhdiJadallah,,{ l-Malazikh,hlm.46,247,Kairo,1947, BuletinAn-NadiAl-'Arabi, Yah.

Ibnul Qayyim,,{s} -Shawa' iq Al-Mursahh (l I 133).

I
.,

3

r52 6 eUarn Islam Menurut Empat Madzhab



Ketika semua orang yang berakal menyepakad sesuaru baik atau
buruk, kesepakatan mereka hujah.t An-Nazham berpendapat, hujah akal
menggugurkan hadits. Karena pandangannya inilah An-Nazham menolak
hadits-hadirs Nabi yang menururnya bersumber dari hujah akal., Sikap
Mutazilah terhadap hadits tegas dan masyhur.3

B. Terlalu menghargai akal menyeret Mutazilah mengagungkan para
filosofYunani hingga hampir mencapai tingkat kenabian menurur mereka,
seperti yang disampaikan oleh seorang peneliti. Lebih dari itu, Mutazilah
mempercayai kata-kata paru filosof Yunani dan mereka nilai sebagai
penyempurna ajaran agama. Inilah faktor yang membuat Mutazilah begitu
tekun dalam mengompromikan anrara agamedengan filsafat.a

Sisi negatif kekaguman pada pandangan tersebur tercermin pada sikap
Mutazilah ddam mengkiritisi semua akidah keagamaan agar sesuai dengan
teori-teori filsafat. Bahkan Mc Donald menilai, Mutazilah merubah esensi
keyakinan-keyakinan yang mereka anut.5

Di samping dampak negatif di atas, Mutazilah j uga sedikit demi sedikit
menyimpang dari permasalahan-permasalahan akidah ke permasalahan-
permasdahan filsafat murni, seperti inti, sifat, esensi, gerakan, diam, ada
dan tiada, serta istilah-istilah filasafat lainnya.

Memang benar, Mutazilah tidak sendiri dalam hal ini, karena langkah
serupa juga dialami oleh berbagai kelompok aliran lain yang sepaham,
namun Mutazilah adalah kelompok paling perrama dan paling jauh dari
esensi masalah-masalah akidah.

Karena menyimpang jauh dari tujuan perama, Mutazilah akhirnya
merapat pada para filosofdan metode yang digunakan. Lebih dari iru, tidak
ada perbedaan anrara para filosof dengan Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina
dan lainnya. Inilah yang membuat Ibnu Taimiyah menilai bahwa metode-
metode Mutazilah hampir sama dengan metode para filosof,, perbedaannya
hanya terletak sikap menjaga diri untuk mendustakan Nabi Saw.6

I Al-Ghazali,Al-Mutashfa(t152).
2 Ibnu Qut ubah, Ta' wil MuhhuhfAl-Hadits, hlm. 5 3 .

3 Zr,JodiJadilleh,Al-Muuzikh, hlm.248, Kairo, 1947, BuletinAn-NadiAl-'Arabi, yafa.
4 rbid.
5 lbid.
6 BuglryatAl-Mwad,hlm.62.
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Kelima; pengaruh agam&agama lain terkait pemikiran ddam masdah

akidah.

Fakta sejarah menunjukkan, masyarakat muslim di era perkembangan

ilmu kalam dan munculnya kelompok Mutazilah, kala itu para pengikut

agama-agama lain juga turut membaur seperti kaum Yahudi dan Nasrani.

Mereka semua sama membicarakan masalah-masalah yang merembet

masuk ke lingkungan kaum muslimin, seperti pembicaraan kaum Yahudi

tentang nashh, tasbybih, rajiyyah dan lain sebagainya. Untuk itu Ahmad

Amin menyatakan, dengan demikian anda tahu, sebagian besar masdah-

masalah ilmu kalam dan lain sebagainya bersumber dari Yahudi. Hampir

sama seperti yang dikemukakan oleh orang-orang Yahudi. Benar yang

sampaikan Rasulullah 6.
"sungguh, halian ahan mengihati perilahu-perihku umat sebelurn

halian, sejenghal dcmi sejenghal, sehasta dtrni sehasta, bahhan andai mereha

masuk ke lubang biawah pun pasti kalian ihuti.' Kami (para sahabat) bertanya,
.'wahai Rasulullah, Yahudi dan Nasrani-kah?' beliau menjawab, 'siapa k&?"

Kontroversi seputar pandangan yang menyatakan Al-Qur' an makhluk

-sebagian di antaranya disebabkan oleh pemikiran Mutazilah dan sebagian

lain ditimbulkan oleh pemikiran Islam saat itu- dihembuskan olehYahudi,

sebab menurut Ibnu Atsir, orang pertama yang menghembuskan isu ini

adalah Labid bin Asham, musuh Nabi yang menyatakan bahwa turat
adalah makhluk. Selanj utnya keponakannya, Thalut menganut pandangan

ini dan menyatakan Al-Qur'an adalah makhluk. Dialah orang Peftam^y{rg
menyatakan seperti itu dalam sejarah islam. Thalut ini adalah orang atheis

dan penyebar paham atheisme.2 Khathib Al-Baghdadi menyebutkan, ayah

Biryr Al-Marrisi addah orang Yahudi pembohong di Kufah'3

Di samping itu masih ada lagi pengaruh yang ditimbulkan oleh kaum

Nasrani melalui Yahya Ad-Dimasyqi, selanj utnya pandangan ini dianut oleh

Mutazilah seperti pandangan rentang mana yang baik dan yang terbaik

bagi Allah, pandangan menafikan sifat-sifat azali, pandangan menalnrvilkan

U.iU"g"i nash secara luas, pandangan kebebasan kehendak yang jauh dari

batasan Al-Qur'an dan sunnah.

Ahmad Amin, D, uba Is hm (l I 337), Dar Al-Kitab Al-'Arabi, Bcirut' Cet' I 0'

IbnulAtsir (7/49).

Taikh BaghM(7161).
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Karena semua pengaruh tersebut, kita tahu sejauh mana pengaruh

para pemeluk €ama-agama lain terhadap Mu'tazilah ddam menghembuskan

berbagai permasalah^n ya,ng mereka nukil begitu saja, atau terlalu
memperluas berbagai permasalahan yang membuat mereka menyimpang

dari pemahaman Islam yang seharusnya. Pengaruh ini membuat Mu'tazilah

dan kelompok-kelompok lain yang sehafam terlihat aneh jika dibandingkan

dengan kaum muslimin pada umumnya dalam masalah memperkuat

dan mengajarkan akidah, di samping pengaruh ini membuat mereka

menyimpang jauh dari rujuan utama saat membela Islam melawan para

musuh.l

Komentar

Pertama; kita tidak memungkiri jerih payah Mu'tazilah dalam

membantah kaum Yahudi dan Nasrani, tapi yang kita pungkiri adalah sikap

berlebihan mereka dalam menghargai akal. Sikap berlebihan ini membuat

mereka jatuh dalam berbagai aib. Mereka mencela banyak sekdi hadits-

hadits shahih saat dengan lancang mengemukakan pandangan mana yang

baik dan mana yang terbaik bagi Allah Singkat kata, kita tidak memungkiri
jerih payah Mutazilah, yang kita pungkiri adalah sikap berlebihan yang

membuat mereka sampai pada titik membantah pandangan mereka

sendiri terkait kontroversi seputarAl-Qur'an makhluk seperti yang banyak

diketahui. Melalui pernyataan mereka tersebut jelas, mereka menyamakan

sahabat dengan orang biasa, mereka nyatakan salah atau benar, para sahabat

bisa melakukan hal-hal terpuji ataupun tercela. Mutazilah bersikap lancang

terhadap para sahabat Rasulullah 6, sama seperti kelompok lain, hingga

mencela para sahabat dan tokoh tabi'in.2

Kedua; kita tidak memungkiri ilmu kalam sebagai disiplin ilmu untuk
membela akidah dari serangan para musuh, kita tidak memungkiri ulama

dan fuqaha kita memiliki pandangan sepurar masalah-masdah akidah,

kita juga tidak memungkiri AI-Qur'an mendorong kaum muslimin untuk
fokus merenung dan berpikir, namun ada satu hd yang harus ditegaskan,

yaitu disiplin ilmu ini bisa digunakan untuk membahas masdah-masalah

ZuhdiJadullah, Al-Mu'tazihh,hlm.27-29,Keko, 1947, BuletinAn-NadiAl-'Arabi,Yafa.
AhmadAmin, D/thalshm(317il, DarAl-KitabAl-'fuabi, Beirut, Cet. 10. SepertinyaAhmadAmin
memilikikeccnderungan paham Mu'tazilah, sepeni terlihat jelas meldui scjumlah tulisan-nrlisannya.
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akidah dan membantah kalangan yang ddak sependapat dengan metode

yang menilai nash sebagai sesuatu yang bersiht absolut dan titik puncak

untuk menilai mana yang benar dan mana yang salah seperti yang diterapkan

oleh fuqaha dan ulama hadits, bersumber dari dorongan Al-Qur'an untuk

menggunakan akal, merenungkan keberadaan diri, mendebat kalangan

atheis dan lainnya tanpa perlu jauh dalam kesalahan-kesalahan yang

dialami oleh para ahli kalam, sePerti menakwilkan nash secara tidak benar,

menyamakan Allah dengan makhluk, mengikud para guru entah benar

entah salah, merasa golongan sendiri yang benar, dan lain sebagainya.

Penjelasan tentang perbedaan Pandangan sePutar ilmu kalam akan dibahas

selanjumya.

Menurut hemat kami tidak bisa diterima jika dinyamkan Mu'tazilah

rerpal$a menempuh cara tersebut karena adanya kubu-kubu lain yang

mendebat atau karena adanya wawasan tertentu di masa mereka, sebab

fuqaha -seperri akan dijelaskan selanjurnya- juga hidup di era yang sama.

Fuqaha juga mendebat musuh-musuh Islam tanpa jauh pada kesalahan-

kesalahan seperti yang disebut sebelumnya. Inilah yang mendorong kita

untuk mempelajari seperti metode mereka agar bisa kita manfaatkan di masa

kita sekarang ini, menjauhi dampak negatif menuruti akal dan hawa nafsu.

Para Filosof Muslim
Thnpa membahas kontroversi apakah ada filsafat Islam atau ddak,

tanpa membahas sejauh mana Pengaruh filsafatYunani terhadaP Parafilosof

muslim, yang perlu kami tegaskan adalah ilmu-ilmu keislaman mengenal

salah satu disiplin ilmu yang disebut filsafat, dan berbagai usaha banyak

kalangan untuk mengomPromikan antara agama dan filsafat secara jelas

mengisyaratkan kondisi sulit yang mereka hadapi. Satu sisi mereka ingin

menjaga keislaman mereka ddam rentang waktu saat wawasan paganisme

menyebar luas yang membuat mereka berbenturan dengan prinsip dan

konsep-konsep Islam tentang keuhanan dan kemanusiaan. Hal berikut

yang perlu kami tegaskan adalah jika ilmu kalam telah melalui berbagai

tahap hingga mencapai kesempurnaan di tangan Mutazilah atau kelompok

lain dan semua itu terjadi di tengah-tengah lingkungan islam, maka filsafat

Islam sepert i yangdikatakan Ahmad Amin, tumbuh berkembang di tengah-
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tengah bangsa Yunani kemudian beralih ke tangan kita dalam bentuk
hampir sempurna.r

Perlu disampaikan, para filosof mengemukakan dalil-dalil yang

berbeda satu sama lain atas keberadaan Allah. Al-Kindi memiliki ddil-
dalil tersendiri, seperti itu juga dengan Ibnu Sina. Secara garis besar bisa

kita meraba sisi perbedaan antara filosof dengan ahli ilmu kalam. Para ahli

ilmu kalam mempercayai kebenaran kaidah-kaidah keimanan yang mereka

buktikan dengan akal dan logika. Sementara filosof membahas berbagai

permasalahan berdasarkan riset semata, mempersepsikan akd steril dari

segala pengaruh dan keyakinan, setelah itu memulai perenungan seraya

menantikan kesimpulan.

Karena itu Ibnu Khaldun menjelaskan dalam Mukadimah-nya,
pandangan fi losof tentang ketuhanan merupakan pandangan eksistensidisme

murni dan pandangan berdasarkan esensi segala sesuatu, sementara ahli ilmu
kalam menilai semua yang ada ini menunjukkan keberadaan Sang Pencipta.

Secara garis besar, topik ilmu kalam menurut ahlinya hanya sepurar akidah-

akidah keimanan setelah berlaku secara sah berdasarkan syariat dan bisa

dibuktikan dengan dalil-dalil akal.

Ini menunjukkan pengaruh Yunani terhadap para filosof muslim
yang jareng menggunakan istilah-istilah islami bahkan nash-nash islami di
berbagai tulisan mereka.

DR. Abu Raidah menjelaskan renrang Al-Kindi dan dalil-ddil yang

dia kemukakan tentang keberadaan Allah ;

Ddil utamayang menunjukkan keberadaan Allah adalah apayang
bisa kita sebut sebagai dalil puncak, karena dalil ini menegaskan puncak

alam dari sisi tempat, waktu dan pergerakan.

Al-Kindi mengaitkan anrara mareri, waktu dan pergerakan seperti

pandangan Aristoteles, hanya saja Aristoteles menyatakan semua itu abadi

dengan dalil-dalil yang tidak memadai, berbeda dengan AI-Kindi yang

menyebutkan dalil puncak materi, waktu dan pergerakan, Al-Kindi juga

membuktikan semua itu ada awalnya dan diciptakan. Alam bersifat baru

dan ada yang menciptakan. Dalilnya bersumber pada pemikiran yang ada

I AhmadAmin, Dhuha Ishm (3/20), DarAl-KitabAl-'Arabi, Beirut, Cet. 10.
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sejakmasaAristoteles, yaitu semua yangadadan muncul di alam nyatayang

muncul secara berselang dalam bentuk satu kesatuan atau bagian-bagian

yang sding berhubungan pasti memiliki batas puncak dari awal hingga

akhir, jika tidak seperti iru akan memicu kontradiksi.t

Dari sisi lain, semua kejadian yang berujung pada satu kejadian

yang sampai ke kita -baik berupa benda ataupun waktu- disebabkan oleh

rangkaian kejadian sebelumnya secara berselang dan memiliki puncak.

Mengingat waktu dan pergerakan memiliki puncak dari sisi permulaan

pada masa lalu, dengan demikian alam bersifat baru dan a.da yang

menciptakannya'.z

Ini bukanlah satu-satunya Dalil Al-Kindi yang menunjukkan

keberadaan Allah, tapi masih banyak lagi dalil-dalil lain, di antaranya;

l. Segala sesuatu yang terlihat dan mengalami perubahan, seperti satu

menjadi banyak, tersusun menjadi terpisah dan lainnya membuktikan

bahwa semua kondisi tersebut bukanlah karakter dasar segda sesuatu.

Semua itu pasti merujuk pada sumber lain di luar segala sesuatu

tersebut.

2. Dalil logika yang menegaskan bahwa makhluk mustahil memiliki

alasan muncul dengan sendirinya karena hd itu bersifat kontradiktif.

Karena keberadaan makhluk memerlukan sesuatu yang menciptakan,

maka mustahil makhluk bisa menciptakan dirinya sendiri.

Al-Kindi juga menyatakan, perhatian Ilahi terhadap alam jagad ini

menunjukkan keberadaan Allah segala hal yang terlihat jelas merupakan

dalil pding jelas atas keberadaan aturan Yang Maha Mengatur Pertama,

maksudnya yang mengatur segda sesuatu, pelaku semua yang berbuat,

pencipta semua ytng ada, yang paling pertama di antara semua yang

bermula, alasan segala sesuatu bagi yang inderanya terhubung dengan akal.

Dengan demikian, alam yang begitu tertata dan teratur rapi, sding berpadu

satu sama lain, menundukkan satu sama lain, memiliki bentuk semPurna

seperti yang seharusnya dalam segala hal, setiap kerusakan yang terjadi,

apapun yang tumbuh dan lenyap, semua itu merupakan bukti tersebar

kesempurnaan pengaturan dan setiap pengaturan pasti ada yang mengatur,

ttbuRaideh, Al-Iman bilhhi f ,*hr Al-'Ilmi,hlm. 170, AIam Al-Fikr, Jilid t.
Rasa'ilAl-KindiAl-Falsafylah (l/70), Diterbitkan oleh DR Abu Raidah, 1950.
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juga menunjukkan kebijakan paling ari[, dan setiap kebijakan itu pasti ada

yang bijaksana karena semua itu hanya sandaran.r

Adanya beberapa kerumitan filsafat yang kita temukan dalam dalil

yang dikemukakan Al-Kindi, jika kita baca sebagian dalil-ddil Al-Farabi,

kita akan tahu pengaruhnya dalam merenungkan konsep wujud dan cara

menjelaskan konsep tersebut.

Al-Farabi menyatakan, saat menyaksikan alam makhluk, Anda akan

melihat adanya tanda-tanda penciptaan. Saat menyaksikan alam wujud,

Anda akan tahu esensi wujud perlu ada, Anda akan tahu wujud yangada

seharusnya seperti apa. Jika Anda hanya mengetahui alam wujud semata,

berarti Anda berada di bawah, saat itu Anda tahu seharusnya tidak berada

di bawah, tapi di atas.

;t'6{, 6 e' *1 -q,$1*i i o- W): 4 ;J-
, ..i ) @ 4 ri$,9 ip,*\ q; *K {j':g

{r
"I{nrni ahan rnemperlihathan hEofu rnereka tanda-tanda (hehuanan)

IOmi di segak wihyah bumi dan pada dlrl mereha sendii, hingga

jelas bagi mereha bahuaAl-Qur'an ita ddzhh benar. Tiadzhah cuhup

bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi sahsi atas segah sesudta?"

(Fushshilar 53)

Al-Farabi menyatakan dalam Nushush Al-Huhm, jika Anda sudah

tahu yang benar sebelumnya, Anda tahu mana yang benar dan mana yang

tidak benar, jika Anda sudah tahu yang batil sebelumnya, Anda tahu mana

yang badl narnun Anda tidak tahu kebenaran yang semestinya. Setelah itu
silakan Anda merenungkan yang benar karena Anda tentu tidak menyukai

orang-orangyangberpaling, hadapkan wajah Anda ke wajah Dzat abadi di

mana yang akan tetap abadi hanyalah Dia.2

Melalui uraian di atas jelas bahwaAl-Farabi enggan membahaswujud

yangwajib ada dan wujud yang mungkin ada, atau yang biasa disebut oleh

Rzsd'ilAl-KindiAl-Fakafylah(ll2l4-215),direrbitkanolehDRAbuRaidah, 1950.
N-F arrbi, Nus h us h Al- H ukm, hlm. 7 5.
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sebagian peneliti sebagai dalil kemungkinan, karena seperti yang terlihat,

pemahaman seperti ini tidak mudah bagi semua orang. Dalil lain yang

dikemukakan Al-Farabi menunjukkan, istilah filsafat sangat banyak karena

hakikat segala sesuatu dibedakan secra rinci, seperti; manusia terkait dengan

individu, manusia terkait dengan kepribadiannya. Esensi dan kepribadian

adalah dua hal berbeda. Yang pertama tidak termasuk pada bagian kedua,

yang kedua juga tidak termasuk pada bagian pertama. Salah satunya

tidak mengharuskan yang lain ada, dan juga sebaliknya. Ketika keduanya

menyatu, masing-masing pasti memiliki prinsip berbeda karena perbedaan

esensi dan pribadi.

Metode yang sama digunakan Ibnu Sina meski masalah ibadah

menurutnya jauh lebih jelas, seperti yang disampaikan oleh DR Abu Raidah.

Dalil-dalil sebagian filosof muslim yang kami sebut di atas bisa

menjelaskan apa yang telah kami isyaratkan dan jugayang diiryaratkan

oleh Ibnu Khaldun yang fokus pada sisi akal dan terlalu tenggelam dalam

menggunakan istilah disertai kerumitan yang membuat metode filosof
terlalu berat dan sulit dalam menjelaskan masalah-masalah akidah karena

tidak terjangkau oleh daya nalar kaum muslimin pada umumnya, terlebih

metode ini jauh dari spirit perasaan yang bisa menghembuskan perasaan

keimanan.

Jika metode para ahli kalam membuat mereka menyimpang jauh dari

tujuan dan metode para filosofkurang bermanfaat, selanjutnya apakah para

ahli kalam dan para filosof sama? Apakah itu berarti ilmu kalam saudara

kembar ilmu filsafat? Jawabannya, sebagian peneliti menyebutkan sejumlah

perbedaan antara ahli ilmu kalam dengan filosof. Ciri utama perbedaan

di antara keduanya dari sisi metode adalah seperti yang disampaikan oleh

Ahmad Amin dan sebelumnya telah disampaikan Ibnu Khaldun berikut;

Para ahli ilmu kalam meyakini kaidah-kaidah keimanan, mengakui

dan mempercayai kaidah-kaidah tersebut, selanjutnya menggunakan

dalil-dalil akal untuk membuktikan kaidah-kaidah tersebut. Para ahli

ilmu kalam membuktikan keimanan dengan dalil-dalil akal, seperti halnya

membuktikan Al-Qur' an dengan dalil-dalil emosi.

Berbeda dengan filosof, kalangan ini membahas berbagai masalah

dengan riset murni, mempersepsikan akal mereka steril dari berbagai
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pengaruh dan keyakinan, setelah itu memulai perenungan seraya menantikan

dalil, dilakukan secara bertahap hingga sampai pada kesimpulan yang seolah

belum ada sebelumnya.

Ahli ilmu kalam lebih banyak membela keyakinan yang dianut dan

membantah dalil-dalil kubu lawan baik dari kalangan muslim ataupun

nonmuslim. Ahli ilmu kalam lebih banyak menyampaikan pendapat-

pendapat selanjutnya mereka bantah. Berbeda dengan filosof yang lebih

banyak menegaskan hakikat dan buktinya tanpe menuturkan berbagai

macam pendapat dan bantahannya.r

Kedua disiplin ilmu ini berbeda seperti yang ditegaskan oleh sejarah

ilmu-ilmu keislaman dari satu sisi yang menyebutkan setiap disiplin ilmu
dan para pakarnya secara tersendiri. Sebagian peneliti menyebutkan,

perbedaan antara disiplin ilmu kalam dengan ilmu filsafat membuktikan

bahwa ilmu kalam tumbuh secara islami dan memiliki tujuan mulia, berbeda

dengan ilmu filsafat yang menyandang nama-narna nonislami pada sebagian

besar istilah yang digunakan.

Para ahli di kedua bidang tersebut juga berbeda, mengingat topik
bahasan filsafat adalah semesta, manusia, prinsip dan alasan-alasan wujud

dan berujung pada penegasan alasan pertama alam, yaitu Allah bagi kaum

muslimin atau nama-nama lain menurut Yunani. Sementara topik ilmu
kalam adalah asas-asas agama dan cakupannya seperti masalah ketuhanan,

kenabian, nash dan lainnya.

Metode kedua disiplin ilmu ini juga berbeda seperti yang telah

disinggung sebelumnya.2

Seperti itulah sisi kesamaan filsafat dengan ilmu kalam meski terlihat

sejumlah perbedaan seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Meski sebelumnya disebutkan adanya perbedaan antara para ahli

ilmu kalam dengan filosof, namun perbedaan ini tidak berlangsung lama,

karena para ahli ilmu kalam terpengaruh oleh sebagian istilah filsafat,

seperti esensi, sifat dan istilah-istilah lain, seperti halnya para filosof
juga menggunakan istilah para ahli ilmu kalam. Bahkan sebagian filosof

menerima nash-nash agamayang tidak mungkin bisa dibuktikan salah dan

AhmadAmin, D/uha Ishm (31 l8-19), DarAl-KitabAl-'fuabi, Beirut, Cet. 10.

DR. Muhammad Anwar As-Sanhwi, Madkhal ih 'Iln Al-IQhn,hlm. 29, Dar Al-'Ulum, 1980.
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benarnya oleh akal, seperti yang dilakukan Ibnu Sina. Kebangkit* materi

dan semua kondisi ddak bisa dibuktikan dengan dalil akal. Syariat Islam

sudah menjelaskan hal tersebut seqrra panjang lebar, silakan merujuk ke

sana.r Meski sebagian peneliti terkait masalah kebangkitan menilai bahwa

Ibnu Sina mengemukakan hal itu terkait keyakinan kaum muslimin secara

umum, karena Ibnu Sina berkeyakinan bahwa yang akan dibangkitkan

hanya ruh saja.2

Pada mulanye, pere.ahli ilmu kdam tergerak untuk membela akidah

dan membantah lawan, sementara para filosof lebih banyak menegaskan

berbagai kenyataan yang selanjutnya mereka bukdkan tanpa berkecimpung

ddam perdebatan dengan lawan. Karena itu para ahli ilmu kalam adalah

para ahli debat dan permainan kata (sophis).

Abu Hayyan At-Tauhidi menuturkan, "Saya bertanya kepada Abu

Sulaiman, Apa bedany^ entere metode ahli ilmu kalam dengan metode

filsafat?' Abu Sulaiman menjawab, Jawabannya jelas bagi siapapun yang

memiliki akal dan pemahaman. Metode para ahli ilmu kalam didasarkan

pada permainan kata, menganalogikan sesuatu dengan sesuatu dan bernrmpu

pada perdebatan. Semua itu bergantung pada sikap keras, pembelaan dan

kemampuan untuk membuat lawan terdiam'."3

Komentar

Perbedaan antara para ahli ilmu kalam dan filosof seperti yang kami

sampaikan di atas tidak mengalihkan pada apa yang telah disinggung

sebelumnya, yaitu mereka tetap disebut sebagai generasi khalafl, seperti itu
juga dengan siapapun yang mengikuti metode mereka, di samping pula

tidak membantah sisi kesamaan yang ada pada keduanya, yaitu sama-

sarna mempersempit yang luas, mempersulit yang mudah, melenyapkan

kenikmatan iman dan keluhuran sifat-sifat llahi dari hati kaum mukminin
disebabkan karena jauh dari manhaj AI-Qur'an dan sunnah dengan klaim

mereka terldu pintar untuk menimba ilmu dari salaf umat ini, padahd

konselnvensi beriman kepada tjaranyang disampaikan Muhammad adalah

Ibnu Khddun, Mukadimah, hlm.457.
DR Abdul Fattah AI-Fawi, Qadhiyyat Al-MuUiyiz Al-Fabafah wa Ad-Din,hlm. I I I , Ccc I , hlm.
3 l, DarAl-'Urubah, Kuwait.

3 At-TiuhidiAbu Hayyan,ll-Muqayrat,hlm.223,Mesir.
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menimba ilmu dari generasi yang ada di masa-masa terbaik, mereka addah

manusia terbaik dari sisi agama dan akal.

Inilah alasan kami menyamakan antara para ahli ilmu kalam dengan

para filosof.

Terkait para ahli tasawue,r mereka hidup di era perbedaan orientasi

pemikiran dan mengenal sikap setiap pemikiran terhadap masalah-masalah

akidah. Mengingat akidah merupakan asas yang dibutuhkan oleh setiap

mukmin, para sufi memiliki penjelasan seputar masalah-masalah akidah

meski karakter keilmuan yang ada pada masa itu tercermin jelas pada

kehidupan mereka secara umum. Perhatian terhadap masalah ini tidak bisa

mereka lalaikan karena perilaku mereka -sama seperti perilaku kelompok

lain- didasarkan pada keyakinan, di mana saat itu tengah muncul banyak

sekali perdebatan seputar masalah akdah. Fokus di bidang akidah terlihat

jelas seperti yang dipaparkan dalam buku-buku sejarah pemikiran seputar

pendapat para sufi di bidang akidah. Berikut kami pilih beberapa pandangan

dan keyakinan para sufi seputar kebebasan akal dan topik manusia tidak

memiliki hak pilih dalam melakukan semua perbuatan karena sudah

ditetapkan takdir, meski berdasarkan pengamatan kami sebagian di antara

buku-buku sufi ini mengemukakan pandangan-pandangan mereka yang

terlihat terpengaruh oleh metode ilmu kalam.

Al-Kalabadzi menyatakan, ulama sufi sepakat bahwa Allah
menciptakan perbuatan manusia secara keseluruhan sebagaimana

Allah menciptakan kondisi mereka. Apapun yang dilakukan manusia,

baik perbuatan baik atau buruk berdasarkan putusan dan takdir Allah,

berdasarkan kehendak-Nya. Andai tidak seperti itu berarti manusia bukan

hamba dan makhluk. Allah ber6r man, " Alkh adahh Pencipta segak sesuata. "
(Ar-RCd: t6) Mengingat perbuatan manusia adalah sesuatu, berarti yang

menciptakannya adalah Allah Andai perbuatan manusia tidak diciptakan,

berarti Allah menciptakan sebagian sesuatu saja, tidak menciptakan sesuatu

secara keseluruhan, dan tentu firman-Nya, "Alhh adahh Pencipu segah

sesilatu." (Ar-RCd: 16) dusta belaka. Mahatinggi Allah atas hd itu.

Yang kami maksud para ahli tasawufdi sini adalah sekelompok orang-orang zuhud yang ada di
permulaan abad ke-3 Hijriyah dan sesaat setelahnya sebelum pengaruh filsafut muncul dalam msawuf

secara jelas, seperti yang terlihat jelas dalam Ibnu Arabi, Ibnu Sab'in dan lainnya.
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Seperti yang diketahui, perbuatan lebih banyak dari esensi sesuatu,

andai Allah yang menciptakan esensi segala sesuatu sedangkan manusia yang

menciptakan amd perbuatan, tentu makhluk lebih berhak dipuji melebihi

Allah, dan tentu ciptaan manusia lebih banyak dari ciptaan Allah Andai

seperti itu berarti manusia lebih kuasa melebihi Allah dan lebih banyak

memiliki ciptaan melebihi Allah padahd Allah berfirman,

,Ia+tfr )tW itrt"iii .63 w'J?;, ;t\f;-'r
{r.r:.rr)r} @ 'r6f3r$i ftr,

"Apahah rnereka menjadikan beberapa sekutu bagi Alkh yang dzpat

menciptahan se?erti ciptaan-N1a sehinga hedua ciptaan itu serupa

ruenurat pandangan mereha?' Katakanlah: Allah adalah Pencipta

segah sesilatu dan Dia-hh Thhan yang Maha Esa hgi Mahaperhasa."

(Ar-Ra'd: f6)

Allah menafikan adanya pencipta selain-Nya. Juga disepakati, gerakan

gemetar tubuh adalah ciptaan Allah, seperti itu juga gerakan lain. Bedanya

gemetar tubuh adalah gerakan yang diciptakan Allah tanpa hak pilih
manusia sementara gerakan lain pada umumnya diciptakan Allah dengan

hak pilih manusia.

Ulama sufi juga sepakat, tidaklah manusia menghembuskan satu nafas

pun, berkedip ataupun bergerak sekalipun melainkan karena kekuatan yang

diciptakan Allah, kemampuan yang diciptakan Allah bersamaan dengan

perbuatan manusia, kemampuan manusia tidak mendahului atauPun

terlambat dari kekuatan yang diciptakan Allah, tanpa kekuatan itu manusia

tidak mampu berbuat apapun. Andai kemampuan laksana anggota badan

yang sehat, tentu perbuatan setiap orang yang memiliki anggota badan

sehat sama semua. Karena kita melihat anggota-anggota badan namun kita

tidak melihat adanya pergerakan, dengan demikian jelas bahwa kemampuan

adalah kekuatan yang dimiliki anggota-anggota badan. Itulah kekuatan yang

berbeda dari sisi peningkatan dan penurunan pada waktu tertentu. Ini bisa

disaksikan oleh setiap orang pada dirinya sendiri.r

I Al-Kalabadzi, At-Taiif li Madzhab AhlAt-Tashawwuf,,hlm.44-45, tahqigoleh DR. Abdul Halim
Muhammad dan Thaha Surur, 1960, Mesir.
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Melalui penjelasan Kalabadzi di atas dapat diketahui orientasi

keyakinan para ahli tasawuf di bidang akidah memiliki kesamaan dengan

ahli ilmu kalam. Mereka sepakat, manusia memiliki perbuatan dan daya

cipta dengan sebenarnya, karena itulah manusia mendapat pahala dan siksa,

karena itu pula perintah dan larangan datang, dan karena itu juga janji dan

ancaman disampaikan.

Ihtisab artinya berbuat dengan kekuatan yang diciptakan. Ada juga

yang mengartikan melakukan sesuatu untuk mendapat manfaat atau

menolak bda berdasarkan firman Allah,

{ r,rr :;rr } @ "i.3K c W ;4KYt1l
"Ia mendapat pahah (dzri hebajihan) yang diusahakannya dan dia

mendapat siksa (dari hejahatan) yng diherjakannya." (Al-Baqarah:

286)

Mereka juga sepakat, manusia memilih hak pilih penuh dan

berkehendak atas tindakan yang dilakukan, bukan dipaksa untuk itu.

Manusia memiliki hak pilih untuk berbuat artinyaAllah menciptakan

hak pilih untuk kita dan tidak memaksa, meski bukan pula berarti Allah

menyerahkan penuh pada manusia. Hasan bin Ali bin Abi Thalib berkata,

"Allah tidak disembah dan tidak pula didurhakai dengan palsaan."

Sahal bin Abdullah berkata, "Allah tidak menguarkan orang-orang

baik dengan paksaan, Allah hanya menguatkan mereka dengan keyakinan."

Seorang tokoh berkata, "Siapa yang tidak beriman pada takdir, dia ka6r dan

siapa yang mengalihkan kemaksiatan pada Allah, ia telah berbuat keji."t

Dari uraian di atas kita bisa mengetahui adanya kemiripan antara

pandangan sufi dengan fuy-fuy'irah terkait perbuatan manusia, mereka

berusaha sebisa mungkin untuk menyamai akidah salaf dalam masalahiabr
(manusia tidak memiliki hak pilih dalam apapun yang dilakukan, semuanya

telah ditentukan takdir, penerj.) dan ihhtiyar (kebalikan sebelumnya). Kita
juga bisa mengetahui adanya,kesamaan antara manhaj sufi dengan manhaj

para ahli ilmu kalam ddam memaparkan pendapat serta ddil penguatnya,

N-Kalebada,At-Ta'rif li MadzhabAhlAt-Tashauuuf hlm.47-48,ehqiqoleh DR. Abdul Halim
Muhammad dan Thaha Surur, I 960, Mesir.
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meski seperri dijelaskan sebelumnya, para sufi dituduh berpaham jabr,

namun tuduhan ini tidak rerbukti dalam ranah perdebatan ilmiah.t

Pertanyaan yang mengemuka di sini adalah apakah para sufi meng-

gunakan metode ahli ilmu kalam dalam masalah-masalah akidah? Sebagian

peneliti barat menilai, ada perbedaan mencolok antara sikap sufi dengan

sikap ahli ilmu kalam terhadap berbagai masalah akidah secara umum

dan masalah takdir secara khusus. Para sufi tidak bersandar pada hujah-

hujah logika dalam memaparkan pandangan rentang takdir, mereka hanya

membatasi diri pada sisi ilmiah agama. Karena itu mereka selamat dari

berbagai kerancuan akal dan pandangan ekstrim.2 Meski demikian, sebagian

kalangan sufi menggunakan dalil-dalil ilmu kalam dalam masalah yang sarna,

karena mereka juga hidup di era wawasan dan ilmu, di samping mereka

juga hidup berdampingan dengan para ahli ilmu kalam serta membantah

pernyataan-pernyataan kalangan tersebut. Ini bisa diketahui dengan jelas

melalui jawaban yang dikemukakan Sahal At-Tustari -sufi abad ke-3

Hijriyah- atas muridnya saar menyatakan, '.Ada orang menyatakan, segala

sesuatu telah ditentukan takdir ilahi, ada juga yang menyatakan, benar,

segala sesuatu telah ditakdirkan kecuali kemaksiatan."

At-Tustari menjawab, "Kemaksiatan adalah sesuatu, segala sesuatu itu

terbatas, setiap yang terbatas telah ditakdirkan, maka kemalsiatan adalah

sesuatu yang telah ditakdirkan dan ditentukan."3

Juga terlihat jelas dalam perdebatan At-Tirstari bersama seorang

berpaham Qadariyah yang berkata dengan lantang di hadapannya, "Kau

penuhi dua tepi SungaiTigris dengan peraka dan kegamangan." Maksudnya

At-Tirstari terlalu sering membahas masalah takdir.

At-Tustari menjawab seraya menghina, "Kawan, saat kita taat pada

Allah apakah berarti kita tidak memerlukan-Nya?' 'Tidak,' jawab orang

itu. At-Tustari melanjurkan, 'Saat kita mendurhakai-Nya, apakah kita

mengalahkan-Nya?''Tidak,' jawabnya. saat itu At-Tirstari mengakhiri

pembicaraannya dengan berkata, 'Kalian sendiri yang sesat dan bingung,

kenyataan lepas tangan dari kalian'."4

Ahmadshubhi, Al-FalsafahAlahhlaqiy\ahfAl-FihrAl-Ishmi,hlm.26,DarN-Mdairif, 1961.

Adam Mates,,{ l-Hadb)rah Al-tsta-;yail,at-Qarn Ar-Rabi'Al-Hijri (2132), tahqiq oleh DR.

Muhammad Abdul Hadi Abu Raidah, I 921 , Mesir.

Tiurats At-Titstai,4sh-Shuf., ll262,Tahgi9oleh DR. Muhammad Kamd Jdfar' Cet' I '

Ibid.

I
2

3
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Ada sebuah buku berisi bantahan terhadap Mutazilah' yang disebut-

sebut sebagai karya Al-Muhasibi -sufi abad ke-3 Hijriyah. Berdasarkan

hd itu kita tahu, sebagian kalangan sufi menggunakan dalil-dalil ilmu
kalam karena kondisi yangada saat iru, karena metode sufi -meski kadang

menggunakan dalil ilmu kalam- namun pada dasarnya berbeda dengan

metode para ahli ilmu kdam.

Ciri yang membedakan metode sufi dengan yang lain secara garis

besar adalah mereka mengacu dari tuntutan-tunruran keimanan, di
samping mengacu pada tujuan-tujuan ilmiah dalam membahas sebagian

masalah akidah. Sebagai contohnya, dalam masalah takdir mereka tidak
mengacu pada dalil-dalil seperti yang dikemukakan Mutazilah araupun

kelompok lain. Artinya para sufi tidak menyibukkan diri dengan perranyaan-

peftanyaan seperri apakah manusia memiliki kebebasan ataukah dipaksa?

Apakah manusia memiliki kemampuan untuk berbuat ataukah tidak? apa

makna berserah diri? Apa hubungan antara kebebasan dan beribadah untuk
Allah? Serta pertanyaan-pertanyaan serupa lainnya.

Karena metode inilah kalangan sufi menyampaikan jawaban-jawaban

seputar permasalahan tersebut secara singkat dan praktis. Sebagai conrohnya,

Al-Hafid bin Muhammad Al-Baghdadi -sufi abad ke-3 Hijriyah- ditanya
tentang apa itu tauhid, dia menjawab, "Thuhid adalah yakin."

Ia ditanya tentang apa itu yakin, dia menjawab, "Yakin adalah tahu
bahwa gerak ataupun diamnya makhluk adalah perbuatan Allah semara

yang tidak memiliki sekutu. Jika kau meyakini seperti itu, berarti kau telah

mengesakan-Ny"."'

Kalangan sufi lebih condong ke sisi ilmiah, berusaha sekuat renaga

untuk menjauhkan diri dari perdebaan kata-kata yang mendominasi sekolah-

sekolah ilmu kalam saar iru, di samping para sufi -sebagian besar di anrara

mereka adalah fuqaha- lebih condong untuk mengacu pada akidah salaf

meski kadang menggunakan dalil-dalil ilmu kalam dalam menegaskan akidah.

Terkait para sufi yang melampaui batas, mereka adalah hal lain di luar
yang telah kami jelaskan di aras. Sufi-sufi seperti ini adalah filosof atau ahli
ilmu kalam. Terkait metode masing-masing telah dijelaskan sebelumnya.

As-Subki, ThabaqatAsySyaf iyyahAl-Kubra(1/41),Al-MaktabahAt-Tijariyah.
Al-Qusyairi, lr- Nsahh Al-Qyryairiyyah, hlm. 5, Shubai.

1
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Satu hal yang perlu diingat demi kebenaran, yaitu kalangan sufi

membagi manusia menjadi tiga golongan; umum, khusus dan paling khusus.

Klasifikasi inilah yang membuat mereka sangat jauh dari pemahaman

salaf tentang akidah.r Sebagai contohnya, mereka menyatakan, Allah

memperkendkan diri kepada kalangan awam dengan tanda-tanda kebesaran

dan makhluk, memperkendkan diri kepada kalangan khusus dengan kalam,

dan memperkenalkan diri kepada para nabi dengan diri-Nya'2

Meski klasifikasi ini sedikit ada benarnya, hanya saja tidak laik untuk

dijadikan metode umum dalam masalah-masalah akidah karena ketiga

klasifikasi tersebut bisa saja dilakukan orang awam, khusus ataupun yang

paling khusus.

Seperti itulah ciri umum metode pembahasan masalah-masalah akidah

dalam pemikiran Islam yang menjadi tolak ukur berbagai permasalahan

lain, meski metode ahli ilmu kalam berbeda dengan metode salaf. Inilah

dua metode pemikiran paling menonjol dan di antara kedua metode inilah

terjadi banyak sekali bahasan dan menyita banyak perhatian. Lebih dari

itu, perbedaan pandangan di antara kedua kubu ini paling menonjol jika

dibandingkan dengan yang lain, meski para filosof dan kalangan sufi tidak

terlepas dari kritikan para pengikut orientasi pemikiran salafdalam masalah

akidah.

Secara umum bisa dikatakan, para ahli ilmu kalam hanyut dalam

perdebatan hebat dengan semua orientasi pemikiran yang ada, sePerti

perdebatan mereka dengan fuqaha dan ahli hadits yang lazim kita

ketahui,3 debat dengan para filosofdalam berbagai hal, debat dengan sufi

yang sebagian di entaranya telah disinggung sebelumnya. Inilah yang

menimbulkan kritik dan bantahan terhadap ilmu kalam itu sendiri. Lantas

apa sebenarnya ilmu kalam?

Hakikat Kontroversi Seputar Ilmu Kalam

Sejarah pemikiran Islam menyebutkan, sebagian besar karya tulis

ulama di abad ke-3 Hijriyah tidak sampai ke tangan kita karena sejumlah

NajmuddinAl-Kairi,FautatihwaNawatibAl-Jahl,hlm. ll,MaktabahAl-Qahirah'
At-Ta'r$hlm.62.
Abu Zahrah, Thikh Al-Mddzahib As-Siyasiylah, Aqa' id,4s-Sahf.

I
)
3

168 6 et ia*, Islam Menurut Empat Madzhab



faktor. Sejarah juga menyebutkan, karya-karya tulis yang sampai ke tangan

kita di bidang akidah atau fikih terbesar mencerminkan berbagai macam

orientasi pemikiran kaum muslimin sepanjang sejarah dari dulu hingga

sekarang. Permasalahan utama yang dibahas oleh sejumlah buku adalah

masalah perbedaan metode pembahasan masalah-masalah akidah antar

kelompok secara umum dan di antara satu kelompok sendiri -dimotori
oleh Mu'tazilah- serta antara berbagai kelompok dengan sdaf secara khusus.

Perdebatan seputar masalah ini sampai memunculkan banyak sekali karya

tulis dengan inti pujian terhadap ilmu kdam dan ahli ilmu kalam, sebagian

lainnya mencela ilmu kalam, peringatan agar ddak menggunakan metode

ilmu kalam dan dikaitkan dengan syariat. Gerakan penulis buku yang

muncul dengan motif dan dorongan seperti apapun, yang jelas era-era

belakangan menanggung kegamangan ddam masalah yang sama. Lantas

apakah celaan ini tertuju pada ilmu kalamnya ataukah para ahlinya?

Bagaimana cara mengompromikan antara celaan sebagian ulama terhadap

ilmu kalam dan sebagian ulama lain yang memakai ilmu kalam? Dan

masih banyak pertanyaan-pertanyaan serupa lainnya. Pemahaman dini
terhadap masalah-masdah ini membuat sebagian sekolah yangadasaat itu
memutuskan untuk menerima sec:rra mudak atau menolak secara mutlak.

Sebenarnya masalah ini memerlukan pemikiran dan pemahaman mendalam

di sela pandangan jauh ke depan hingga masalah ini terlihat sempurna

atau hampir sempurna. Atau bisa dikatakan bahwa perbedaan yang terjadi

hanyalah perbedaan kata-kata saja, seperti kata sebagian orang.

Petunjuk Definisi-deflnisi Ilmu l(alam
Sejumlah definisi ilmu kalam sampai ke kita berdasarkan perbedaan

para pencetusnya dari sisi sejarah, tempat atau orientasi pemikiran yang

dimiliki. Meski seperti itu definisi-definisi yang mereka kemukakan hampir

memiliki petunjuk sama, yaitu kedudukan dan urgensi disiplin ilmu ini.

Berikut kami paparkan sebagian di antara definisi ilmu kalam;

Pertama; Definisi Al-Farabi (w. 339 H)

Permainan kata bisa dilakukan orang untuk membela pandangan dan

perbuatan-perbuatan baik yang secara tegas disampaikan oleh pemberlaku

syariat -maksudnya Rasulullah ffi- dan memalsukan apapun yang
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berseberangan dengan kata-kata. Cara ini terbagi menjadi dua; sebagian di

antaranya terdapat dalam pendapat dan sebagian lainnya terdapat dalam

tindakan. Bagian ini di luar fikih, karena fikih memerlukan pendapat,

sementara perbuatan-perbuatan yang disampaikan oleh pemberlaku syariat

diterima, selanjutnya menjadi asas dan dari asas itulah sejumlah hal diambil.

Ahli ilmu kalam membela sejumlah hal yang digunakan sebagai asas oleh

ahli fikih tanpa memedk dalil lain dari asas tersebut'r

Sepertinya penjelasan Al-Farabi rentang hubungan anrara 6kih dan

ilmu kdam tersebut didasarkan pada pemahaman yang telah didahului

oleh Abu Hanifah dalam metodenya yang menyebut 6kih sebagai fikih

kecil sementara ilmu kalam dia sebut sebagai 6kih besar. Syaikh Musthafa

Abdur Razzaqjugamenyatakan, yang dimaksud Al-Farabi bukan hanya ilmu

kalam islami saja, tapi semua disiplin ilmu di agama manapun yang muncul

sama seperti munculnya ilmu kalam bagi kalangan muslimin.2 Namun

meski demikian, definisi ini tetap memberikan indikasi akan urgensi dan

kedudukan ilmu kalam dalam membela berbagai permasalahannya melawan

siapa pun yang menebar keraguan dan Para atheis.

Kedua; Definisi Al-Ghazali (w. 505 H)

Al-Ghazali tidak mendefinisikan ilmu kdam secara spesifik, dia hanya

membahas di sela-sela penjelasannya berikut;

Ilmu kalam dimalsudkan untuk menjaga akidah Ahlu Sunnah dari

gangguan para ahli bid'ah. Allah meldui lisan Rasul-Nya menyampaikan

akidah yang benar kepada para hamba-Nya, di sana terdapat kebaikan

mereka baik dalam agem mauPun dunia, setelah itu setan membisikkan

berbagai hal berseberangan dengan sunnah kepada para ahli bid'ah, mereka

pun menyampaikan bisikan itu dan hampir mengotori akidah yang benar

bagi para pemeluknya, kemudian Allah memunculkan kelompok ahli ilmu

kalam dan menggerakkan motif mereka untuk membela sunnah dengan

kata-kata yang tersusun rapi, mengungkap berbagai kerancuan para ahli

bid'ah yang menyalahi sunnah. Dari sanalah ilmu kalam dan ahlinya

tumbuh berkembang.3

I
2

3

N-Farrbi, Ihsha' Al-'Ilm,hlm.107, tahqiq oleh Utsman Amin.
MusthafaAbdu rrazzag, Tamhidf TarihhAl-Falsafah Al-Ishmiy1ah,hlm.257-258.
Al-Munq id.z min Adh - D h a lz t, hlm. 6, tahqiq oleh DR. Abdul Halim Mahmud.
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Jika dicermati, penjelasan Al-Ghazali di atas berkesimpulan
bahwa ilmu kdam muncul karena dorongan Ahlu Sunnah saja, padahal

kenyataannya tidak seperti itu. Ilmu kalam pada mulanya -berdasarkan fakta

sejarah- berisi berbagaikaryatulis dan perdebatan Mutazilah, Abu Hanifah
dan lainnya, semuanya dengan tujuan untuk membela dan memperkokoh

akidah Islam.

Ketige; Definisi Ibnu Khaldun (w.806 H)
Ilmu kalam adalah ilmu yang berisi hujah-hujah rentang akidah

keimanan dengan dalil-dalil akal, bantahan terhadap para ahli bid'ah yang

menyimpang akidah tidak sesuai dengan madzhab salaf dan Ahlu Sunnah.'

Ibnu Khaldun membicarakan tentang kondisi pendorong para ahli ilmu
kalam memilih metode logika ddam memperkuat masalah-masalah akidah

sebagai berikut, para ahli ilmu kalam menggunakan metode tersebut tidak
lain bermaksud untuk membantah pernyataan-pernyataan kaum atheis

dengan cara yang sama. Cara ini tentu saja memerlukan hujah-hujah teoritis

demi membela akidah salaf2

Ibnu Khaldun sepaham denganAl-Ghazali yang menilai ilmu kalam

sebagai pembelaan yang dilakukan Ahlu Sunnah saja. Ibnu Khaldun
membahas tentang ilmu kalam yang baik menurutnya, selain itu berarti

menyimpang.3

Keempat; Definisi Lain

Definisi Adhuddin Al-Aiji (w.756 H) berikut mirip dengan definisi

Ibnu Khaldun dengan pemahaman akidah yang lebih luas;

Kalam adalah ilmu untuk memperkuat akidah-akidah agama dengan

menyebutkan hujah dan menangkal syubhat. Yang dimalsud akidah adalah

keyakinan tanpa disertai amal, semenrara agama di sini dinisbatkan pada

agama Muhammad. Kubu lawan -meski kami nyatakan salah- tetap tidak
kami nilai keluar dari koridor ulama ilmu kalam.a

Beralih abad ke-10 Hijriyah, Ath-Thabari mendefinisikan ilmu kdam

Ibnu Khaldun, I l-Mukadimah, Asy-Syib.
Ibid, hlm.466.
DR. Muhammad Anwar As-Sanfixi, M adk hal ; h' I lm Al- Ka lam, hlm. 4- 5, I 980.
Adhuddin AI-Ai ji, Al-Mawaq $ hlm. 34, Cer. Tah tn I 325, tu-Sa'adah.
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sebagai berikut, ilmu tentang akidah dengan menyebutkan hujah dan

menangkal syubhat berdasarkan dalil-dalil Pasd' 
I

Muhammad Abduh (w. 1905 M.t 1323 H) mendefinisikan ilmu

kalam dan topik bahasannya sebagai berikut, ilmu yang membahas

keberadaan Allah, sifat-sifat yang wajib ditegaskan bagi Allah, sifat-sifat

yang bisa disebut untuk Allah, sifar-sifat yang wajib dinafikan dari Allah

dan para rasul untuk menegaskan risalah yang mereka emban dan apa yang

wajib bagi mereka, apa saja yang bisa dikaitkan dengan mereka dan apa saja

yang tidak boleh dikaitkan dengan mereka'z

Meski definisi Muhammad Abduh menyeluruh, hanya saja tidak

disebutkan adanyadalil, padahal dalil-dalil ddam ilmu ini sangat penting

sekali.

Definisi-definisi di atas dan definisi serupa lainnya yang tidak bisa

kami sebutkan, meski memiliki perbedaan pandangan oleh masing-masing

pencerusnya di samping perbedaan zemun, namun disiplin ilmu ini

menegaskan bahwa ilmu ini dibutuhkan sejak saat Peftama kali muncul

meski dengan nama atau definisi berbeda terkait sebagian permasalahan

yang eda di dalamnya, karena definisi-definisi sebelumnya terkait erat

dengan pangkal ?tg?lma(akidah); untuk menjelaskan dan membela agalna,

serta dikaitkan dengan tujuan agama. Inilah alasan kenapa ilmu kalam tetap

diperlukan sepanjang zaman.

Petunjuk Istilah'istilah Ilmu Kalam

Disiplin ilmu ini disebut dengan berbagai nama yang -di samping

sejumlah definisi- memberikan petunjuk bahwa ilmu ini bisa diterima

karena dinilai sebagai salah satu ilmu Islami asli, terlebih nama-nama

yang disebut ulama untuk disiplin ilmu ini bersumber pada pemahaman

menddam terhadaP misi ilmu ini.

Ilmu kalam disebut sebagai fikih terbesar, sebagai petunjuk bahwa

ilmu ini membahas masalah akidah yang merupakan ilmu terbesar, kebalikan

dari fikih tenrang hukum yang disebut fikih kecil. Abu Hanifah memberi

ffi d Husaini Ath-Th rb.r.i,' [Jyn Al-M as a' i I Ar- Rasa' il, hlm.

Tahun l316
2 Muhammad l$duh, Risalah At-Tduiih,hlm. 5'
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judul buku yang berisi tentang keyakinan-keyakinannya dengan nama

Al-Fiqh Al-Ahbar.Istilah ini diterima oleh kalangan luas, bahkan fuqaha

Asy-Sya6' iyah -setahu kami- menyebut-nyebut buku berjudul Al- Fi q h Al-
Ahbar sebagai karya Imam fuy-Sya6'i, buku ini berisi akidah Imam Syaf i,

meski penelitian menunjukkan tidak benar jika buku itu disebut sebagai

karya Imam fuy-Syaf i.'

Ilmu kalam juga disebut ilmu tauhid karena tauhid merupakan

masalah agama yang paling utama dan inti akidah, meski sebagian besar

bahasan disiplin ilmu ini berkisar seputar masalah ini dengan kadar tertentu.

Salah seorang peneliti menyebut siapa orang pertama yang menggunakan

istilah ilmu tauhid sebagai berikut;

Syaikh Abu Jdfar Al-Qummi (w. 381 H) -salah seorang ahli ilmu
kalam Syiah- dinilai sebagai ulama paling dahulu yang menggunakan isdlah

ini karena dia menyebut karya-karya tulis dalam masalah akidahnya dengan

nama kitab tauhid.2

Namun Ibnu Khuzaimah (w. 311 H) satu abad sebelumnya telah

mendahului Abu Ja'far Al-Qummi melalui salah sau karya tulisnya yang

dia beri judul; Kitab At-Thuhid ua ltsbat Shifat Ar-Rabb Jalh wa Ak.3

Namaini banyakdisebu*an dalam sejumlah karya tulis kontemporer.

Syaikh Muhammad Abduh memiliki tulisan berjudul Risahh At-Thuhid,

karya Jamaluddin Al-Qasimi berjudul Dahil At-Thuhid dan karya ulama

lain dengan narna yang sama.

Ilmu kdam juga disebut ilmu ushuluddin karena topik ilmu ini -
akidah- merupakan asas dan inti agama, selain itu hanya cabangan. Tidak

sedikit judul buku yang menyandang nama ini, seperti Al-Ibanah f Uhul
Ad-Diyanah l<arya Abul Hasan Al-fuy'ari, Uhuluddin karya Al-Bazdawi,

U h u luddin karya Al- Baghdadi, Asy - Syami I f U h u li ddi n karya Al-Juwaini,

Al-Arba'inf Uhuliddin karya Fakhrur Razi.

Nama lain untuk disiplin ilmu ini adalah ilmu akidah karena

membahas masalah-masalah akidah. Ada sejumlah buku akidah yang

menyandang nama ini.

Penjelasan tentangfuy-Syafi'i secara rinci terkait masalah tersebut akan disebutkan dalam buku ini.
DR. Muhammad AnwarAs-Sanhuti, Madkhal ih'Ilm Al-IQhm, hlm. 9, 1980.

Buku ini dimhqiq oleh Muhammad Khdil Haras, diterbi&an oleh DarAl-Kutub A1-'Ilmiyah, 1978.

I
2

3
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Juga disebut ilmu Perenungan dan penarikan dalil mengacu pada

metode yang membedakan disiplin ilmu ini dengan yang lain.

Hanya saja nama yang paling tenar adalah ilmu kalam. Ulama

menyebutkan, tenarnya nama disebabkan oleh sejumlah hal terkait sejarah

berdiri atau topik bahasannya, atau karena pengaruhnya terhadap siapapun

yang menggunakan ilmu ini sebagai metode pembahasan, atau karena

disiplin ilmu ini muncul setelah sebelumnya tidak ada.

Thpi perlu diingatkan, nama ini sudah disebutkan oleh keempat imam

madzhab, dimulai dari Abu Hanifah ketika mencela ilmu kalam. Ini tidak

berarti keempat fuqaha mencela ilmu ini yang baru memiliki nama jauh

serelah permulaan abad ke-2 Hijriyah, yang mereka cela hanyalah metode

yang digunakan oleh berbagai kelompokyang ada saat itu dalam membahas

masalah-masalah akidah melalui sejumlah tulisan dan perdebatan, meski

ini semua yang melatarbelakangi munculnya nama ilmu kalam. Terkait

hal tersebut kami sepakat dengan guru kami Musthafa .Abdurrazztq yang

menyarakan, pembahasan dalam masalah-masalah akidah sebelum disiplin

ilmu ini dikodifikasi disebut kalam, dan pakar di bidang ilmu ini disebut

ahli kalam. Kemudian setelah ilmu ini dikodifikasi dan terdapat sejumlah

karya tulis di bidang ini, nama ilmu kalam baru disebut untuk pembahasan-

pembahasan masalah akidah, di samping sebagai tanda bagi kalangan yang

menentang.l

Istilah-istilah ilmu ini -di samping definisi-definisinya-menun-

jukkan kemuliaan dan kedudukannya, karena mengaitkan ilmu tersebut

dengan topik dan permasalahan-permasalahannya. Dari sini kita bisa

melihat tujuannya dan kita tahu kenapa ilmu ini diperlukan. Ini semua

menunjukkan ilmu ini asli dan tumbuh berkembang secara islami seperti

yang kami singgung sebelumnya, seperri yang diisyaratkan oleh Al-

Khawarizmi saat menyebut ushuluddin yang dibahas oleh para ahli ilmu

kalam; pada mulanya ilmu ini membahas bahwa semua materi bersifat

baru (diciptakan), juga membanrah kalangan atheisme yang menyatakan

masa sudah ada sejak dulu kala, berisi petunjuk bahwa alam ini ada yang

menciptakan, yaitu Allah, membantah paham dualisme yang dianut Majusi

dan kaum atheis, paham trinitas Nasrani dan umat lainnya yang berpaham

I MusthafaAbdurRazzaq, Tanhidf TarihhAl-Falsafah Al'hlzmiyyah'hlm'265'
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politheisme, membantah Yahudi dan kalangan lain yang menyamakan Allah
dengan makhluk.

Berisi petunjuk tentang kenabian, sebagai bantahan terhadap

Barahimah dan lainnya yang tidak mengakui kenabian, berisi petunjuk
tentang kenabian Muhammad,berisi penjelasan renrang kepemimpinan

dan siapa yang laik sebagai pemimpin.

Seperti itulah asas-asas agama yang dibahas dan diperdebatkan oleh

para ahli ilmu kalam, selain iru adalah cabangan dari asas-asas tersebut

sebagai mukadimah atau pendahuluannya. I

Petunjuk Para Ulama Tepercaya Menggunakan Metode Ilmu
Kalam

Hampir semua definisi yang kami sebutkan sebelumnya sepakat

menjelaskan metode ilmu kalam dalam menggunakan akal untuk
menjelaskan dan membela akidah dari serangan musuh-musuh yang

menebarkan keraguan dan para atheis. Pemahaman ini diperkuat oleh nama-

nama disiplin ilmu ini yang mengisyaratkan topik bahasan dan kondisi saat

ilmu muncul serta tujuannya. Pemahaman ini tercermin pada sosok para

ulama pendahulu kita meski madzhab dan ciri pemikiran mereka berbeda

seperti yang dijelaskan oleh buku-buku tenrang tingkatan ulama. Pemilik

Al-Fahrasat juga menyebut sejumlah karya tulis Mu'tazilah, Syiah dan

Khawarij, seperti riwayat yang menyebutkan bahwa Amr bin Abdu seorang

Mutaizlah (w. 144 H) menulis sebuah buku berisi bantahan terhadap

Qadariyah, Hisyam bin Hakam seorang Syiah menulis sebuah buku berisi

bantahan terhadap Mutazilah dan lainnya, para ahli ilmu kalam Jabariyeh
dan Khawarij memiliki sejumlah buku berisi pembelaan terhadap madzhab

mereka dan bantahan terhadap kubu lawan.2

Meski demikian terdapat bukti yang menunjukkan bahwa ulama

kontemporer dari kdangan fuqaha dan ahli hadits menyusun banyak sekali

buku berisi bantahan terhadap para ahli bid'ah dengan menggunakan metode

logika dan diperkuat nash seperti yang telah kami singgung sebelumnya.s

I Al-Khawarizmi Muhammad,bin lthmad,,MafatihAl-'Ulum,hlm. 58, DarAl-KitabAI-'Arabi, Beirut,
1984.

2 DR. Muhammad Anwar As -Sanhuti, Madkhal ih 'Iln Al-IGhm,hlm. 39, 198O.
3 SilakanAndabacaperhatianulamaterhadapakida
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Jika Mutazilah pada mulanya sibuk membela Islam dari serangan

kaum atheis dan musuh-musuh yang menebarkan keraguan, berbeda dengan

kalangan lain seperti Ahlu Sunnah dan golongan yang memiliki orientasi

logika sibuk membantah ahli bid'ah dari berbagai kelompoky*g muncul

pada permulaan abad ke-2 Hijriyah, memunculkan berbagai perdebatan

sebagai bantahan dari kubu ulama. Hasan Al-Bashri berkata, "Tidak ada

seorang salaf pun sebelumnya yang menyebut ataupun berdebat karena

ilmu kdam karena mereka semua selaras dan sepaham. Kami baru mulai

membahas masdah tersebut saat orang-orang membuat kemungkaran ddam

ilmu kalam. Ketika orang-orang mulai membuat hal baru yang belum ada

sebelumnya, Allah pun membuatkan bantahan bagi mereka yang berpegang

teguh dengan kitab-Nya untuk meruntuhkan hal-hal baru yang mereka

buat dan mengingatkan dari berbagai kehancuran."r

Konon, Ja'far fuh-Shadiq mendorong untuk mempelajari ilmu kalam

jika digunakan untuk membela kebenaran dan meruntuhkan bid'ah dalam

agama. Bahkan ada beberapa buku berisi bantahan terhadap ahli bid'ah yang

disebut-sebut ditulis oleh Jdfar fuh-Shadiq, buku yang dima}sud berjudul

Ar-Radd. 'ak Al-Qadariyah, Ar-Radd 'ala Al-Khawarij dan Ar-Radd. 'ak Al-

Ghuht rninAr-Rau,afdh. Meski buku-buku ini tidak sampai ke tangan kita,

hanya saja keberadaan dan nisbat buku-buku tersebut -yang menguatkan

keberadaan sebagian di antaranya- menunjukkan sejumlah ulama tePercaya

menggunakan metode ilmu kalam sebagai ilmu islami murni sebelum

terkontaminasi oleh berbagai hd yang menimpa para ahlinya.

Dengan demikian bisa dikatakan, ilmu kalam seqra esensi merupakan

ilmu yang bisa diterima bagi ulama, seperti yang ditunjukkan melalui

definisi, isdlah dan peran yang dilakukan ulama. Ilmu kalam ddak ubahnya

seperti disiplin ilmu islami lain, muncul saat kelemahan dan kevakuman

merebak, juga muncul pada saat kebangkitan menyebar. Kedua hal tersebut

dikaitkan dengan disiplin ilmu ini secara nyata atau meiaz, hanya saja pada

hakikatnya kondisi tersebut dikaitkan dengan ulama.

Terkait hal itu kita perlu mencermati celaan atau penolakan terhadap

ilmu kdam.

I Al-Mumadhe,Al-ManiylahwaAl-Amd,hlm. 12-14.
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Arahan lbpat untuk Mengoreksi Ilmu Kalam
Abu Hanifah (w. 150 H), Malik (w.179 H), fuy-Syaf i (w. 204H),

Ibnu Hambal (w.241 H), seperti yang disampaikan sebelumnya mereka

adalah para imam yangdikend mencela ilmu kalam dan ahlinya-di samping

penjelasan tentang kedudukan disiplin ilmu ini. Bahkan celaan rerhadap

ilmu kalam sampai pada tingkat munculnya fanva tertentu terhadap para

ahli ilmu kalam. Keempat imam inilah kalangan paling menonjol yang

mencela ilmu kalam dan ahli yang berkecimpung di sana. Imam-imam ini
memiliki sejumlah karya tulis berisi pelajaran di bidang akidah dan bantahan

terhadap Jahmiyah dan kelompok lain seperti yang akan dibahas berikutnya.

Pertanyaannya, apa maksud celaan dan bantahan ini?

Pertama; kita perlu tahu, Mutazilah di era empat fuqaha adalah

kelompok pding menonjol yang menebarkan perdebatan ddam masalah

akidah. Mereka memperlihatkan keyakinan yang berbeda dengan kaum
muslimin pada umumnyayangmereka pelajari dariAl-Qur'an dan sunnah.

Saat itu terjadi pergolakan pemikiran akibat perilaku Mu'tazilah.

Kedua; sebagai akibatnya, terjadi permusuhan antara Mutazilah
dengan sebagian besar orientasi pemikiran Islam yang lurus khususnya

kalangan fuqaha dan ahli hadits sebagai akibat penolakan Mu'tazilah
terhadap hadits dengan tingkatan yang lazimnya bisa diterima, celaan yang

mereka lancarkan terhadap para ahli hadits, sikap lancang terhadap para

sahabat Rasulullah ffi dengan mencela, menolak pendapat sahabat dengan

tegas dan sejumlah aib lain yang tidak bisa dipungkiri oleh buku-buku yang

loyal terhadap mereka. 1

Ketiga; orientasi-orientasi pemikiran kalangan berlebihan dari
berbagai kelompok menyebar seperti dari kdangan Syiah, Khawarij dan

lainnya yang menimbulkan petaka dan harus disikapi.

Dengan demikian kita tahu, bantahan yang ditujukan kepada ilmu
kdam oleh para imam tepercaya sebenarnya ditujukan pada oknum-oknum
tertentu yang menyebabkan penyimpangan terhadap disiplin ilmu kalam

ke ranah perdebatan yang sama sekali tidak berguna bagi akidah, dan

1 Untuk lebih jelas silakan Anda merujuk; Ah mad. Amin, Fajr Al-Iskm, hlm. 301, Cet. 10, 1969, Dar
Al-KurubAl-'fuabi,kbanon, Dhuhalshm(zll3r),DarAl-KitabA]-'fuabi,Beirut,Cet. l0,Zuhdi
Jadtilah,Al-Mu'uzihh,hlm.l86-189, Kairo,Tahun 1947, Buletin An-NadiAl-'fuabi, Ya6.
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bahkan berguna bagi para musuh akidah Islam karena menjelaskan masalah

akidah dengan cara rumit akan meminimalisir keyakinan kalangan awam,

masalah-masalah agama terasa sulit bagi mereka, terlebih kegamangan dan

pergolakan yang terjadi.

Thas Kubra z?Lda menyarakan, pembahasan yang tersebar di masa

para imam ahli ijtihad adalah pembahasan para pengikut paham Mutazilah,

Murjiah dan semacamnya. Masa hidup para imam besar belum mencapai

era saat ilmu kalam tersebar luas, bahkan masa mereka sudah berakhir sejak

munculnya paham Mu'tazilah.r

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan, celaan tertuju pada

ilmu kalam dan para ahlinya secara umum. Anda juga perlu tahu, generasi

yang datang setelah para imam fuqaha juga menempuh jalan yang sama

dan dengan pemahaman serupa, sebagai buktinya celaan tidak ditujukan

pada sebagian besar kalangan ahli fikih dan hadits yang menulis di bidang

akidah seperti yang disebutkan sebelumnya.

Melalui penjelasan di atas kita tahu bahwa ilmu kalam pada dasarnya

ilmu islami dari sisi kemunculan, tujuan dan topiknya, terkait dengan

disiplin-disiplin ilmu Islam lain seperti ushul, hadits, tafsir, fikih dan lainnya.

Hanya saja terjadi sejumlah hal pada sebagian oknum yang mengaku

terkait dengan ilmu ini hingga menyimpang di masanya, sehingga mereka

laik mendapat celaan ulama salaf untuk menjelaskan kebenaran dan demi

kepentingan akidah.

Jika kita hidup di era yang penuh dengan serangan-seranSan pemikiran

para musuh kebenaran, toh pemll<tran Islam tidak berpangku tangan meski

yang diharapkan jauh lebih dari itu, karena sudah ada banyak sekdi buku

yang membela akidah dan menangkal syubhat dengan metode ilmiah yang

sesuai bahasa sekarang, sesuai pemahaman syar'i terhadap nash.2

Melalui lembaran-lembaran berikutnya, kami akan sampaikan

penerapan terhadap pemahaman yang kami singgung sebelumnya dalam

masalah akidah sesuai manhaj salafyang menyatukan antara nash dan akal,

menolak berbagai penyimpangan para ahli bid'ah dan para atheis.o

Thas Kubra Zada,, MirtahAs'Sa'alzh (21160' 168\

Terkait hal ini silakan Anda baca buku karya An-Nadawi, Al-Maududi, Muhammad Asad Morees

Bokai, Al-Jarudi, vahiduddin Khan. Buku-buku ini perlu ditelaah secara tersendiri.

I
2

178 & aUa*, Islam Menurut Empat Madzhab



Bab V

Empat Ulama Ahli Fikih
dalam Akidah Islam

A. Imam Abu Hanifah An-An-Nu'man
Pendahuluan

Pembahasan tentangAbu HanifahAn-An-Numan (w. 150 H) dengan

mencermati setiap fase perjalanan hidupnya merupakan pembahasan yang

panjang. Sudah ada sejumlah karya tulis yang membahas masalah ini secara

khususr sehingga kita tidak perlu bersusah payah untuk itu dari saru sisi,

namun dari sisi lain kita perlu menentukan kerangka pemikiran agar bisa

mewujudkan hal tersebut dengan keyakinan penjelasan tenrang kehidupan
Imam Abu Hanifah ini memberi sumbangsih terhadap keilmuan yang sesuai

dengan posisinya.

Kita cukup membahas sebagian kecil dari kehidupan imam agung
ini yang menjelaskan sikapnya terhadap perdebatan agame yang terjadi
di masanya, seperti apa sumbangsih yang diberikan dalam pembahasan-

pembahasan terkait akidah sesuai manhaj yang dia anut dan yang dia
serukan, sejauh mana pengaruhnya terhadap ulama besar yang meninggalkan

warisan ilmiah di bidang akidah yang disepakati oleh kaum muslimin
karena sesuai dengan manhaj salaf ash-shalih, mengacu pada ijtihad dan

pemahaman Ahlu Sunnah wal Jamaah.

Jika hal tersebut bisa diterima secara ilmiah, tujuan kami dalam
menyuguhkan jerih payah fuqaha di bidang akidah adalah untuk
menunjukkan bahwa akar manhaj salaf telah mengakar dalam pemikiran

I Setelah sejumlah tulisan Adz-Dzahabi dan Ibnu Katsir, tulisan yang paling dahulu dan paling
menyeluruh tentangAbu Hanifah adalah buku karyaAbu Zahrah berj udulAbu Hanifah,1947.
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empar ulama ahli fikih, dimulai dari Abu Hanifah dan berakhir pada Imam

Ahlu Sunnah, Ahmad bin Hambd (w' 241H)'

Topik-topikyangakandibahasdalampasalinisebagaiberikut;

l. Penjelasan singkat kehidupan dan pengetahuan Abu Hanifah'

2.KonstrulrsiilmiahdansikapAbuHanifahterhadappemikirandi
masanya.

3. Abu Hanifah dan fikih akidah (pandangan dan metode)'

4. Pengaruh Abu Hanifah terhadap ulama'

perkembangan, Kecakapan dan Sifat-sifat Pribadi Abu Hanifah

Al-HafizhAdz-DzlhabimenuturkantentangAbuHanifah;dia
seorang imam, ilmu agamanya mendalam' guru Irak' Abu Hanifah An-

An-Nu,man bin Tsabit bin Zauthi At-Thimi Al-Kufi, hamba sahaya Bani

Taimullah bin Tsdlabah. salah satu sumber menyebutkan, dia berasal dari

keturunan Persia, lahir tahun 80 Hijriyah pada masa para sahabat kecil dan

melihat Anas bin Malik saat dba di Kufah't

Ulama membahas secara panjang lebar tentang siapa keluarga Abu

HanifahyangmenjadimaulaBaniTamim,darimanaasalusulnya,temPat

kelahirannyrserta hal lain yang terkait. Dan penjelasan Adz-Dzahabi yang

kami sebut di atas dalam hal ini merupakan pendapat paling kuat'2

AbuHanifahtumbuhberkembangdiKufahdanmenghabiskan
sebagian besar masa hidup di sana, hidup di tengah lingkungan keluargayang

oleh-berbagaisumber*.,,y.b.,tkeluargamuslimyangberkecukupan.Ayah
AbuHanifahadalahseorangpedagangyangmenghidupikeluargadarihasil

berdagang kain sutera, ,ep.iti yang ditekuni Abu Hanifah An-An-Nu man'

Al-HafizhAdz-DzahabimenyebutkanriwayatyangmengisyaratkansePerti

itu;diriwayatkandariMakrambinAhmadAl.Qadhi;AhmadbinAbdullah
bin Syadzan Al-Marwazi memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari

kakeknya,sayamendengarlsmailberkata;IsmailbinHammadbinAbu

I Muhamm"aUinenIlI-UnutsmanAdz-Dzah^bi(m.748),SrarA'hmAn-Nubah'(61390)'C'et'r'
1401 , Muassasah er-nu,J'f', Beirut' A&-Dzah $i' Mana4ib Al-Inam Ab': !{l/,tfah 

t:'j! Sllahilailii'

hlm.T,TahqiqolehMuhammadZahirAl-Kautsari'AbuVafaAl-Afghani'HyderabadRakan'India'
1366.

2AbuT.ahrah,AbuHanifah'hlm.14,DarAI-Fi|<rN.,luebi,ManaqibAl.ImamAbuHdnifab,h|m,|5'
Si\ar A' hm An- Nub ah' (6 I 39 4)'
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Hanifah An-An-Nu'man bin Tsabit bin Marzaban salah satu kerurunan
Persia berstatus merdeka bercerita kepada kami, "Demi Allah, kami tidak
pernah menjadi budak sekalipun, kakekku lahir pada tahun 80 Hijriyah,
Tsabit pergi menemui Ali bin Abi Thalib saat masih kecil kemudian Ali
mendoakan berkah untuknya dan juga keturunannya, kami berharap

semoga Allah mengabulkan doa Ali tersebut untuk kami.' Dia berkata,
'An-An-Numan bin Marzaban, ayah Tsabit addah orang yang memberi

agar-agar kepada Ali bin Abi Thalib pada hari raya Nairuz, kemudian Ali
menyatakan, 'Nairuz kami setiap hari.'Ada yang menyatakan, itu terjadi

pada hari Mihrajan lalu Ali menyatakan, 'Mihrajan kami setiap hari'."r

Realita keluarga dan hubungannya dengan Islam mengharuskan Abu
Hanifah kecil sudah diarahkan unruk menghafalkan Al-Qur'an sebagai

persiapan unruk konsen di bidang ilmu. Ini sejalur dengan riwayat yang

menyebutkan Abu Hanifah sering membaca dan menghatamkan Al-Qur' an

seperti disebutkan dalam sejumlah riwayat yang kadang sampai pada tingkat
dilebihlebihkan, di samping sisi sifat zuhud, wara' dan banyak ibadah

sebagai efek dari hafalan dan renungan makna-makna Al-Qur'an.2

Para mulanya, Abu Hanifah berdagang dan sering bolak-balik ke

pasar dan sesekali ke majelis ilmu. Seperti irulah rudnitas awalAbu Hanifah
hinggaAsy-Sya'bi menyarankannya^gil konsen di bidang ilmu dan tidak
mondar-mandir ke pasar kecuali untuk keperluan saja. PemilikAl-Manaqib
meriwayatkan dari Abu Hanifah, dia berkata, "Suatu ketika aku melintas di
hadapan Asy-Sya'bi yang tengah duduk, dia memanggilku lalu menyatakan,
'Siapa yang hendak kau temui?' 'Aku mau ke pasar,' jawabku.

Dia menyatakan, 'Maksudku bukan ke pasar, tapi ulama mana yang

hendak kau temui.' 'Aku jarang menemui ulama,' jawabku. Setelah itu dia
menyatakan, 'Jangan lalai, kau harus terus belajar ilmu dan berteman dengan

ulama, karena aku melihat kau cerdas dan aktifl'

Abu Hanifah berkata, 'Kata-kata itu lantas membekas di benakku,

sejaksaat itu aku pun tidak lagi mondar-mandir ke pasar, aku mulai belajar

ilmu. Kata-kata fuy-Sya'bi itu berguna bagiku'."3

Siyar A'hm An-Nuba h' (6 I 39 5).
Abu Hanifah,hlm. 20, Ibnu Katsir, Al-Bidayah ua An-Mhzyah (10 I 124).
Muwaffiq AI-M alr;Jrl., Manaqib Abu Hanifah (1159) .

I
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Abu Hanifah tidak berhenti total berdagang,

waktunya digunakan untuk belajar, hanya sesekali

bersama temannya.l

sebagian

pergi ke

Terkait akhlak dan sifat wara" banyak sekdi riwayat yang menyebutkan

Abu Hanifah memiliki akhlak mulia dan ahli ibadah melebihi kemampuan

manusia pada umumnya. Suatu ketika lfiafiAh Ar-Rasyid bertanya kepada

Abu Yusuf tentang akhlak Abu Hanifah, Abu Yusuf menjawab, "Demi Allah,

Abu Hanifah sangat menjauhi laranganJaranganAllah, menjauhi ahli dunia,

sering diam, terus berpikir, tidak pernah bercanda, jika ditanya tentang

sesuatu dan dia memiliki jawabannya, dia akan menjawab. Setahu saya

wahai Amirul Mukminin, dia menjaga diri dan agamanya, sibuk mengurus

diri sendiri sehingga tidak ada waktu unuk membicarakan orang lain dan

selalu menyebut siapa pun dengan baik.' Khalifah fu-Rasyid menyatakan,

'Itu akhlak orang salelt'."2

Sifat sabar di tengah-tengah masyarakat dengan gonjang-ganjing

pemikiran dan aliran keagamaan seperti di Kufah temPat Abu Hanifah

tumbuh berkembang, merupakan sifm terbaik di tengah-tengah situasi

emosional seperri itu. Abu Hanifah adalah salah satu sosok yang paling

berilmu, suatu ketika seseorang menanyakan sesuatu yang dalil-dalilnya

diketahui Abu Hanifah, kemudian si penanya menyatakan, "Hasan

Al-Bashri memfatwakan sePerti ini dan iru (tidak sePerti jawaban Abu

Hanifah).'Abu Hanifah berkata, 'Hasan salah.' orang itu berkata seraya

menutup kepala, 'Kau bilang Hasan sdah!' oranSorangyang hadir pun

hendak menyerang si penanya itu lalu Abu Hanifah dengan sabar dan

santun menyatakan, 'Aku menyarakan, 'Hasan salah, Ibnu Mas'ud benar'."3

Bahkan ketika ada seseorang mencela dan bilang padanya, 'Hai

kafir, atheis,' Abu Hanifah membalas, 'semoga Allah memaafkanmu, dia

mengetahui kebalikan dari kata-katamu'."4

Abu Hanifah memiliki sikap tegas, tidak gentar menghadapi resiko

apapun. Ujian yang dihadapi Abu Hanifah -sePerti telah disinggung

sebelumnya- tidak lain karena sikap tegasnya saat khalifah atau Penguasa

I Abr Hanifah, hlm' 21.

2 Adz-Dz^hrbi,ManaqibAbu Hanifah,hlm.9.
3 lbid,hlm. 15.
4 Adz-Dz:hebi,ManaqibAbu Hanifah,hlm' 15.

besar

Pasar

tapi

saja
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memintanya unruk menjabat sebagai hakim namun dia tolak dengan tegas

berkali-kali. Menurut saya, bukan berarti Abu Hanifah tidak mau bekerja

sama dengan para penguasa, narnun Abu Hanifah lebih memilih untuk
berada jauh dari titik-titikpenyulut fitnah sejauh mungkin, jika tidakseperti
itu berard harus terus berjihad dan menjaga diri agar tidak terpeleset arau

condong pada keinginan hati.

Abu Yusuf meriwayatkan, suatu ketika dia bersama beberapa murid
Abu Hanifah berada di dekatAbu Hanifah, Abu Yusuf menuturkan, 'hbu
Hanifah menghadapkan wajah ke arah kami dan menyatakan, 'Kalian

adalah penyenang hatiku, pelenyap kesedihanku, aku sulutkan obor fikih
untuk kalian, aku tinggalkan orang-orang menjadi tanggung jawab di
pundak kalian, mereka meniti kata-kata yang kalian ucapkan, seriap kalian
memiliki kelaikan untuk menjabat sebagai hakim, karena itu aku meminra
kalian atas namaAllah dan aras narna keluhuran ilmu yang diberikan pada

kalian agar kalian j aga dari hinanya pekerjaan. Jika ada di antara kalian yang

menjabat sebagai hakim lalu dia mengetahui adanya kesalahan pada dirinya
yang ditutupi Allah dan tidak dibeberkan di hadapan para hamba-Nya, dia
tidak boleh memutuskan hukum apapun, dia tidak boleh meminta upah,
jika pun terpaksa untuk masuk sebagai hakim, jangan pernah menghalangi

diri dari orang biasa, harus shalat lima waktu di masjid dan setiap kali
usai shalat harus bertanya, 'Ada yang punya keperluan?' Dan setiap kali
usai shalat Isya'harus bertanya dengan suara keras sebanyak tiga kali, Ada
yang punya keperluan?' Setelah itu ia baru masuk ke rumah. Jika terserang

penyakit hingga tidak bisa duduk, upahnya dikurangi seukuran penyakit
yang diderita. Siapa pun pemimpin yang bersikap curang atau lalim dalam

memutuskan hukum, kepemimpinannya batal dan putusannya tidak
berlaku'."r

Karena pendidikan dan konsistensi dalam berakhlak mulia, kecerdasan

yang dimiliki dan kegemarannya terhadap ilmu, Abu Hanifah memiliki
segudang ilmu yang membuatnya menjadi imam, mendapat pujian banyak

ulama yang tidak bisa disebutkan di sini. Berikut cukup kami sampaikan

sebagian dari gambaran tentang Abu Hanifah:

Abu Hanifah memiliki minat mencari atsar (riwayat) dan banyak

Adz-Dzahabi, Manaqib Abu Hanifah, hlm. 17.
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melakukan perjalanan panjang unruk itu. Di bidang fikih dan pandangan

yang jeli dan rumit, Abu Hanifah adalah iawartnya dan semua orang

bergantung padanya. Tidak sedikit yang mengatakan seperti itu.r

Muhammad bin Sa'id Al-Aufi berkata, "Aku mendengar Yahya bin

Ma'in berkata, Abu Hanifah adalah perawi tePeraya,hanya menyampaikan

hadits yang dia hafal, tidak pernah menyampaikan hadits yang tidak dia

hafal. Abu Hanifah rcpercaytddam hadits. Bagi kami, dia jujur dan tidak

tertuduh berdustd."2

Abu Hanifah mempunyai metode: tidak layak bagi siapa pun untuk

menyampaikan suatu hadits selain yang dihapal sejak didengar'3

Abu Hanifah memberi manfaat bagi banyak sekali kalangan karena

kegigihannya dalam berpegang teguh pada Al-Qur'an dan sunnah. Abu

Hanifah senang pada orang yang mengingatkan akan perlunya bertalnva

kepada Allah. Suatu ketika seseorang berkata kepadanya, "Bertalnvalah

kepada Allah.' Abu Hanifah terhenyak, mukanya menguning dan diam

sesaat, setelah itu berkata, 'semoga Allah berkenan memberi balasan baik

padamu. Kita sangat memerlukan orang yang mengatakan sePerti itu setiap

saat'."4

Inilah yang membuat Abdullah bin Mubarak berkata, "Andai Allah

tidak membantuku dengan perantara Abu Hanifah dan Abu Yusufl, pasti

aku sama seperti orang biasa pada umumnya."5 Dia juga menyatakan, "Aku

tidak pernah melihat orang yang sangat wara' seperti Abu Hanifah."6

Juga diriwayatkan dari Ibnu Mubarak, 'Andai Allah tidak

memperremukanku dengan Abu Hanifah dan Sufran, pasti aku akan

menjadi ahli bid'ah."7

Jejak-jejak baik itu tidak akan ditinggalkan Abu Hanifah andai

saja dia tidak menyatukan antara akidah bersih, perilaku konsisten, ilmu

Muhammad bin Ahmad bin utsman A&-Dzahabi , siYar A'hm An-Nubdk' (61 392-393) , cet. I ' I 40 I

, Muassasah fu-Risalah, Beirut.

2 Muhammad bin Ahmad bin uamanAdz-Dzahabi (m.748 ), siyarA',lamAn-Nubah' ,(61395)'c*t'

1, 1401 , Muassasah fu-Risalah, Beirut.

3 Ibid(6/40l).
4 rbid(6/400).
5 rbid,6l398.
6 Adz-Dz^abi, Mana4ib Abu Hanifab,hlm. 14'

7 lbidhlm.lT.
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bermanfaat, dan tidak tunduk pada dunia. Saat kita teringat perkembangan

dan pekerjaan Abu Hanifah yang terkait dengan harta dan kekayaan yang

diiringi oleh berbagai macam fitnah dan pergolakan, setelah itu kita teringat

akan pengakuan ulama tepereya akan ilmu, keutamaan dan pembelaan

Abu Hanifah terhadap laranganJarangan Allah, jika kita tahu semua itu
kita akan tahu sejauh mana jihad Imam Abu Hanifah demi akidah dan

ilmu yang dimiliki. Inilah yang menyebabkan berbagai macarn ujian dan

cobaan menjadi ciri utama kehidupannya. Bahkan menurut berbagai

sumber riwayat, kematian Abu Hanifah juga terkait erat dengan ujian
yang dihadapi Abu Hanifah dengan tetap berada di atas kebenaran hingga

menghembuskan nyalwa.

Demikian seperti yang dituturkan oleh Adz-Dzahrbi; Abu Hanifah
meninggal dunia sebagai syahid pada tahun 150 Hijriyah.

Konstrulci Pemikiran dan Sik"p Abu Hanifah Terhadap E *y.
Allah memberi sejumlah sifat dan kondisi untukAbu Hanifah yang

membuatnya mencapai tingkat keilmuan, sehingga diakui ulama dan para

ahli sejarah yang semasa maupun setelahnya. Allah menganugerahkan sifat-

sifat tertentu yang membuat Abu Hanifah mampu mencapai keunggulan

dalam ilmu setelah disarankan oleh Asy-Sya'bi -seperti telah disinggung

sebelumnya- setelah melihat adxrya kecerdasan dan kemampuan untuk
mengetahui hakikat berbagai hd yang ada pada diri Abu Hanifah. Seperti

itulah riwayat mutawatir para ahli sejarah menyebutkan.r Abu Hanifah
menyandang sifat-sifat orang berilmu dengan sebenarnya, teguh, tepercaya,

memiliki visi jauh kedepan, mampu mengetahui hakikat berbagai hd,
cerdas dan jenius.2

Sifat-sifat tersebut menemukan suasana kekeluargaan yang sesuai

untuk tumbuh berkembang. Kecenderungan-kecenderungan tidak islami

di tengah keluarga tidak menghalangi Abu Hanifah untuk menuntut ilmu.
Tentu tidak bermasdah bagi seseorang untuk fokus menuntut ilmu selama

tuntutan dan beban hidup hanya memerlukan sedikit usaha.

Allah juga mempersiapkan majlis-majlis ulama dari berbagai diran

Silakan merujuk: N-Mal&\ ManaqibAbi Hanifah(2136), Tdihh Bdshdat(131352), SiyrA'hmAn-
Nu bah' (6 I 19 il, Abu 7-ahr ah, Ab a Han ifa h, hlm. 4 5 -80.
Aba Hanifah,hlm.58.
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dan kelompok. Abu Hanifah berguru pada ulama hadits, berguru pada

seorang tabi'in yang pernah bertemu dengan Abdullah bin Abbas. Abu

Hanifah juga berteman dengan sejumlah ulama berbagai kelompok di

Irak yang ada saat itu, seperti Syiah dan lainnya. Semua kondisi tersebut

mendatangkan hasil baik bagiAbu Hanifah; ciri pemikiran baru bersumber

pada referensi dengan orientasi moderat.

Suatu ketika Abu Hanifah berkunjung ke kediaman Khalifah Al-

Manshur saat itu di dekatnya ada Isa bin Musa. Al-Manshur menyatakan,

"Inilah orang paling berilmu di dunia saat ini.' Dia bertanya kepada Abu

Hanifah, ''Wahai An-Nu'man, dari mana kau menimba ilmu?'Abu Hanifah

menjawab, 'Dari murid-murid Umar dari Umar, dari murid-murid Ali dari

Ali, dari murid-murid Abdullah dari Abdullah, di masa Ibnu Abbas tidak

ada yanglebih berilmu melebihi dia.' Al-Manshur menyatakan,'Sungguh

kau telah menguatkan diri (dengan ilmu)'."l

Abu Hanifah menyatukan semua keistimewaan itu, meski dia berada

di Irak, negara yang menyaukan berbagai unsur dari berbagai kalangan

dengan beragam aliran keagamaan yang ada seperti telah disinggung

sebelumnya, seperti Syiah, Mu'tazilah, Jahmiyah, Murjiah dan lain

sebagainya yang terpengaruh oleh paham dan aliran kuno serta keyakinan-

keyakinan tidak islami lain.

Jika seperti itu garis besar sifat dan kondisi Abu Hanifah di mana sisi

yang pding masyhur dari sosokAbu Hanifah addah fikih kemudian hadits,

lantas apakah ini menjadi awal mulaperbedaan pendapatAbu Hanifahyang

kemudian terus berlanjut di majlis-majlis fikih, hadits ataukah ada disiplin

ilmu lain yang sudah ada sebelumnya? Dengan kata lain, jika majlis-majlis

ilmu yang ada saat itu adalah majlis asas-asas akidah dengan beragam

perdebatan berbagai macam kelompok keagamaan, majlis hadits-hadits

Rasulullah dan periwayatannya, serta majlis penarikan hukum bersumber

dari Al-Qur'an dan sunnah. Lantas dari manakah perbedaan pendapat Abu

Hanifah dan ketenarannya di bidang 6kih bermula?

Adz-Dzahebi memiliki riwayat terkait masalah ini sekaligus memiliki

beberapa catatan. Kami akan menyebut dua riwayat untuk menjelaskan

duduk perkara masalah ini, salah satu di antaranya riwayat Adz-Dzahabi

t TdnkhBaghdad(r41334).
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dan riwayat lain berasal dari sumber berbeda seperti yang akan disebut

berikutnya, insya Allah.

Adz-Dzahabi meriwayatkan dari Abu Yusuf, dia berkata, "Abu Hanifah

bercerita, 'Saat hendak menuntut ilmu, aku bingung ilmu mana yang akan

aku pilih dan aku tanyakan hasilnya.'Ada yang menyatakan, 'Belajarlah

Al-Qur'an.'Aku pun bertanya, Jika aku sudah hafal, apa hasilnya?' Mereka

menjawab, 'Kau duduk di masjid dan mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-

anak. Setelah itu kau berhasil mencetak lulusan-lulusannya, di antara mereka

mungkin adayanglebih kuat hafalannya melebihimu atau setara dengan

tingkat hafalanmu ldu jabatanmu pun lenyap.'Aku kembali bertanya, 'Jika

aku mendengar hadits lalu aku tulis hingga di dunia ini tidak ada yang lebih

hafal hadits dariku?' mereka menjawab, 'Kala kau sudah tua dan hafalanmu

melemah, para pemuda dan anak-anak berkumpul di dekatmu lalu kau

sampaikan hadits kepada mereka, tidak dipastikan kau tidak keliru ldu
murid-muridmu akan menuduhmu berdusta dan hal itu akan menjadi aib

bagimu.'Aku menyatakan, 'Aku tidak memerlukan ilmu itu.'

Aku berkata, 'Aku akan belajar ilmu nahwu, setelah aku hafal nahwu

dan kaidah bahasa, apa hasilnya?'Mereka menjawab, 'Kau akan menjadi

guru lalu kau akan mendapat banyak upah; dua atau tiga dinar.'Aku
menjawab, 'Ini bukan hasil yang baik.'

Aku menyatakan, 'Jika aku mempelajari syair hingga tidak ada yang

lebih pandai bersyair selainku?' Mereka menjawab, 'Kau bisa memuji

seseorang lalu dia pun segan padamu atau tidak akan mengganggumu,

jika dia tidak memberimu apa-apa, kau bisa mencelanya lewat syair.'Aku

menyatakan,'Itu tidak diperlukan.'

Aku menyatakan, Jika aku mempelajari ilmu kdam, apa hasilnya?'

Mereka menjawab, 'Orang yang mempelajui ilmu kalam tidak dipasdkan

bisa terlepas dari kejelekan-kejelekan ilmu kalam, selanjutnya dia pun dituduh

atheis lalu diel,sekusi mati, atau menyerahkan diri ddam keadaan hina.'

Aku kembali bertanya, 'Jika aku belajar fikih?' Mereka menjawab,

'Orang akan bertanya dan meminta fatwa padamu, kau bisa menjabat

hakim meski masih muda.'Aku pun menyatakan, 'Tidak ada ilmu yang

lebih berguna melebihi fikih.'Aku pun menekuni dan mempelajari fikili."r

Slar A'hm An- Nu bah' (6 I 39 5 -397).
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Adz-Dzahebi menolak keabsahan riwayat ini seraya mengingkari

kdau Abu Hanifah mempelajari ilmu demi jabatan atau jika Abu Hanifah

tidak mengetahui nilai mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an padahal

ddam hal ini ada hadits shahih. Adz'Dzahabi menegaskan alasan kenapa

menolak riwayat ini, karena semua sanad riwayat ini tidak tepercaya. Adz-

Dzahabi juga mengingkari jika Abu Hanifah menerima anak-anak kecil

untuk mempelajari hadits, karena kebiasaan yang berlaku bukan sePerti

itu. Yang mempelajari hadits hanydah ulama, Abu Hanifah tahu hal itu.

Lebih dari itu, para ahli fikih di masa itu tidak memiliki ilmu lain setelah

Al-Qur'an selain hadits, terlebih buku-buku 6kih kda itu belum dikodifikasi

sama sekali.

Kridk terakhir yang disampaikan Adz-Dzahabi terhadap riwayat ini

sebagai berikut; semoga Allah melaknat pemalsu riwayat ini, memangnya

di masa itu sudah ada ilmu kalam?lr

Adz-Dzahabi menyebut riwayat lain dari Zufar, "Aku mendengar

Abu Hanifah berkata, 'Aku mempelajari ilmu kalam hingga mencapai

tingkat yang diperhitungkan. Kami pernah duduk di dekat mailis Hammad

bin Abu Sulaiman, tiba-tiba s€orang wanita datang menghampiriku, dia

berkata, 'Saya mempunyai suami yang memiliki istri budak. Suami saya

ingin menceraikannya sesuai sunnah, berapa kali suami saya menjatuhkan

talak?'Aku tidak tahu jawabannya lalu aku suruh wanita itu unruk bemanya

kepada Hammad, selanjutnya kembali kepadaku dan memberitahukan

jawabannya.'Wanita itu datang dan memberitahukan kepadaku, aku pun

menyatakan, 'Aku tidak membutuhkan ilmu kalam'."

Adz-Dzahabi menjelaskan, riwayat ini juga h*y" Allah yang tahu

keabsahannya. Setahu kami di masa itu ilmu kalam belum ada.2

Jelas bahwa Adz-Dz.ahabi mengingkari riwayat yang menyebutkan

Abu Hanifah lebih memilih fildh daripada disiplin ilmu lain. Sikap yang

sama juga terlihat pada sebagian ahli sejarah yang membahas masdah ini.

Hanya saja pengaburan terkait keabsahan riwayat ini secara keseluruhan

perlu dikaji lebih lanjut, karena riwayat pertama yang diingkari Adz-Dzahabi

diriwayatkan melalui sejumlah sanaddengan redalai yang berbeda, sebagian

Silar A'hm An-Ntbah' (61 39 5-397).
rbid(6t398).
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berbentuk ringkas dan yang lain berbentuk panjang lebar. Banyaknya sanad

memperkuat keberadaan dan keabsahan riwayat.r

Di samping itu, usaha Adz-Dzahabi dalam menyampaikan riwayat

yang menafikan pengetahuan atau kecenderungan Abu Hanifah terhadap

ilmu kdam di masa perlu dikaji lebih dalam, sebab riwayat-riwayar yang

telah kami sebut sebelumnya dan juga riwayat-riwayat lain yang akan kami

sebutkan berikutnya mengisyaratkan ilmu kalam yrngadasaat itu berupa

perdebatan antara berbagai kelompok aliran keagamaan, seperti Syiah,

Khawarij, Mutazilah dan lainnya yang berhadapan dengan Ahlu Sunnah

wal Jamaah.

Keberadaan ilmu kalam dalam pengertian seperti ini, dari sisi

sejarah tidak diragukan, karena seperti yang diketahui,'Washil bin Atha'

meninggalkan majlis Hasan Al-Bashri disebabkan suatu kejadian. Yaitu

ketika Hasan Al-Bashri sendiri meninggal dunia pada tahun 110 H. Saat

itu Abu Hanifah menginjak usia 30 tahun, dengan demikian bisa dipastikan

Abu Hanifah hidup di tengah berbagai aliran pemikiran saat itu dengan

kecerdasan dan kemampuan yang dia miliki. Bahkan sejarah mengabadikan

berbagai aliran pemikiran dan perdebatan antar kelompok keagamaan. Inilah
yang disebut era terakhir sahabat.2 Jika yang dimalaud Adz-Dzahabi adalah

ilmu kdam dalam pengertian sebagai diran pemikiran dengan sekolah-

sekolah atau buku-buku khusus untuk itu, keberadaannya baru ada setelah

masa yang tengah kita bahas ini, dan itu bukan yang dimaksud oleh kedua

riwayat di atas, yang dimaksud hanyalah majlis-majis perdebatan yang ada

pada saat itu.

Pemahaman terhadap riwayat ketiga selanjutnya berikut mem-

perkuat hal tersebut yang menegaskan Abu Hanifah memiliki andil dan

kecenderungan dalam berdebat sebelum menekuni bidang 6kih. Riwayar

ini juga dikuatkan oleh metode Abu Hanifah dalam menulis dan membahas

masalah-masalah akidah seperti yang akan kami jelaskan selanjutnya.

Diriwayatkan dari Yahya bin Syaiban, Abu Hanifah berkata, "Aku

memiliki kemampuan berdebat, selang berapa lama aku habiskan usiaku

Riwayat pertama disampaikan oleh pcrnilik Tdilh Bdghdad,Al-Makki dalam Al-Manaqib, N-Bnzazi
dalam Al-Manaqlb dan lainnya. Silakan baca; Abu Zrtrt, Abu Hanifah,hlm. 22.
Asy-Syahantani,Al-MihluaAn-Nihal(1133),lbnuTimiVh,Al-Furqat bairuAl-HaqgunAl-futhil,
hlm.l55.
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unftk berdebat. Sebagian besar orang-orang yang pandai berdebat berada

di Bashrah. Aku berkunjung ke sana sebanyak duapuluh sekian kali, kadang

tinggal di sana selama serahun, kadang kurang dan kadang lebih. Aku

b.rd.b"t dengan berbagai tingkatan kelompok Khawarij seperti kelompok

Ibadhiyah, shufriyah dan lainnya. Pada mulanya aku mengira ilmu kdam

adalah ilmu terbaik. Aku juga pernah menyatakan bahwa ilmu kalam

merupakan asas agama. Setelah itu aku mengevaluasi diri dan merenung

,.t"I*h usiaku beranjak, aku berkata datam hati, 'Para sahabat Nabi dulu

dan juga tabi'in tidak melewatkan suatu ilmu yang kami jumpai saat ini,

mereka lebih mampu untuk itu, dengan ilmu itu aku bisa mengetahui

hakikat segala sesuatu, bedanya para sahabat dan tabi'in tidak bertikai dan

berdebat dengan ilmu ini, mereka juga tidak mendalaminya, mereka justru

menahan diri dan melarang keras untuk itu'

Yang mereka perdalam adalah syariat dan fikih. Aku mengetahui

pandangan mereka terkait fikih, mereka saling duduk untuk itu, dan karena

hkih p,rl" mereka datang, mereka mengajar dan menyeru orang lain untuk

belajar, mendorong untuk belajar, memberi fatwa dan meminta fawa'

Kondisi seperti itulah yang terjadi pada periode Pertama para pendahulu

umat yang kemudian diteladani oleh generasi tabi'in'

Setelah mengetahui sifat-sifat mereka sePerti yang kami sebut ini,

kami akhirnya meninggalkan perdebatan dalam ilmu kalam, cukup tahu

saja, kami kembali ke manhaj salaf, kami terapkan teladan mereka dan

kami takukan apa yang mereka kerjakan, kami berteman dengan para ahli

di bidang itu. Kami tahu, siapa pun yang mendalami ilmu kalam adalah

mereka yang ddak memiliki ciri seperti salaf, tidak menempuh manhaj

orang-orang shalih, mereka adalah orang-orangy^ngberhati keras, tidak

p.rd,rli menyalahi Al-Qur'an, sunnah dan salaf ash-shalih, mereka tidak

memiliki sifat ward atauPun ketahvaan."r

Jika riwayat ini valid berarti telah menemPatkan ilmu kalam sesuai

posisinya dalam pengertian sebagai perdebatan antar kelompok-kelompok

keagamaan pada era di mana kerugian disiplin ilmu ini belum terlihat

jelas bagi Abu Hanifah jika dibandingkan manfaat yang didapatkan untuk

membela akidah. Karena itu setelah permasalahan ini jelas, Abu Hanifah

xuz*r^t ,,ltu Hanifah,hlm.24, penulis menukil riwayat ini dati Tatikh Baghfud(13133r.
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segera beralih dan meninggalkan metode rersebur, meninggalkan disiplin
ilmu ini untuk mereka yang rela menghabiskan umur ranpa guna, seperti

dikuatkan oleh riwayat Adz-Dzahabi tentang sikap Abu Hanifah terhadap

berbagai kelompok keagamaan dan terhadap sejumlah permasalahan terkait
masalah ini. Adz-Dzahabi meriwayarkan dari Abu Yusuf, "Aku mendengar

Abu Hanifah berkata, Ada dua kelompok -dari Khurasan- yang mendatangi

kami karena ilmu ini; Jahmiyah dan Musyabbihah'."

Nadhr bin Muhammad meriwayatkan dari Abu Hanifah, dia berkata,

'J"h- dan Muqatil adalah orang fasik. Jahm terlalu berlebihan dalam

menyerupakan Allah dengan makhluk, sementara Muqaril terlalu berlebihan

ddam menafikan sifat-sifat Allah 't
Adz-Dzahabi meriwayatkan dari Hasan bin Ziyad Al-Lu'lu'i, dia

berkata, "Aku bersama Hammad bin Abu Hanifah mendatangi Dawud
Ath-Tha'i, saat itu terjadi suatu percakapan lalu Dawud berkata kepada

Hammad, Abu Ismail, apapun yang dikatakan oleh ahli ilmu kalam dengan

harapan bisa selamat, jangan sampai membicarakan tentang AI-Qur'an
selain yang disampaikan Allah terkait itu, karena aku pernah mendengar

ayahmu menyatakan, Allah memberitahukan kepada kita, Al-Qur'an
adalah kalam-Nya. Karena itu, barangsiapa yang mengamalkannya sepemi

yang Allah ajarkan padanya, berarti dia telah berpegangan pada tali yang

kuat. Tidak ada lagi hal lain setelah berpegangan pada tali erat selain jatuh

dalam kebinasaan.' Hammad berkata,'semoga Allah berkenan memberikan

balasan baik padamu, bagus sekdi penjelasanmu'."2

Adz-Dzehabi juga meriwayatkan dari Abu Bakar Al-Marwazi, "Aku

mendengar Abu Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata, 'Tidak benar

bagi kami jika Abu Hanifah menyatakan Al-Qur'an makhluk.' Aku
menyatal€n, 'Alharndulilhh Abu Abdullah, Abu Hanifah itu memiliki
kedudukan di bidang ilmu.' Dia berkata,'Subhanalhh, bukan hanya di
bidang ilmu, tapi juga dalam sifat wara', zuhud, dan lebih mementingkan

negeri akhirat, kedudukan Abu Hanifah dalam semua itu tidak bisa dicapai

oleh Ahmad. Dia dihukum cambuk agar mau menjabat hakim unruk
khalifah Abu Ja'far tapi dia tolak'."3

Adz-Dza\abi, Al - M a naq i b, hlm. 22.
Ibid,hlm.23.
Ibid,hlm.27.
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Sosok yang diliputi pengakuan ulama tepercaya seperti itu tidaklah

bermasalah jika ada yang menenrang di masanya. Dan ketika lini jihad

yang lebih bermanfaat terlihat jelas baginya, tidaklah bermasalah jika dia

berdih ke ranah tersebut.

Berdasarkan semua penjelasan di atas, dapat disimpulkan sePerti

yang disampaikan oleh seorang peneliti di bidang ini sebagai berikuc Abu

Hanifah memiliki keahlian debat di bidang fondasi agama hingga memiliki

metode tersendiri dalam memahami masdah-masalah pokok agama dengan

kryakinan langkah tersebut dilakukan demi kepentingan akidah, membela

akidah di tengah-tengah perdebatan seputar masalah akidah di masa

itu. Abu Hanifah dalam berdebat menggunakan metode logika dari sisi

konstrulsi pemikiran dan kondisi y"ng ada di masanya. Perdebatan yang

dilakukan Abu Hanifah tidak sekedar untuk mencari kemenangan atas

pen&pat yang dikemukakan, tapi hakikat agenaiuayangmeniadi tujuan

utama. Karena itu saat Abu Hanifah menilai kebenaran tidak seperti yang

diduga sebelumnya, dia pun mengingatkan murid-muridnya agar menjauhi

perdebatan demi menyelamatkan agama dari pertarungan tersebut. Sdah

satu riwayat menyebutkan, Abu Hanifah melarang Putranya, Hammad,

saat terlihat tengah memperdebatkan ilmu kalam, murid-murid Abu

Hanifah pun berkata, "Dulu kami melihatmu berdebat, tapi sekarang kau

melarang berdebat.' Abu Hanifah berkata, 'Dulu kami berdebat namun kami

bingung karena khawatir kawan kami tergelincir, berbeda dengan kalian

yang berdebat dengan tujuan untuk lebih menggelincirkan kawan. Siapa

pun yang ingin menggelincirkan kawan, berarti menginginkan kawannya

kafir, dan siapa pun yang menginginkan kawannya kafir, berarti dia telah

kafir sebelum kawannya kafir'."r

Setelah itu Abu Hanifah berdih ke bidang fikih dan hadits hingga

ahli dan terkend di samping bidang akidah. Hanya sajaAbu Hanifah tidak

berhenti totd untuk berdebat di bidang masalah-masalah pokok agarna

saar diperlukan demi membela egar a,seperti perdebatan yang dia lakukan

dengan kdangan Ad-Dahriyah ddam menegaskan keberadaan Allah,

perdebatan dengan Khawarij yang mengkafrkan pelaku dosa besar. Riwayat

menyebutkan, utusan &tang menemui Abu Hanifah, mereka berkata, "Ada

I ManqibAbi Hanifah,lbnrtlBr,,^ti (lll2l).
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dua jenazah di pintu masjid, sdah satunya jenazah peminum khamr yang

tersendak hingga mati, yang lainnya jenazah seorang wanita yang berzina,

setelah yakin hamil, dia bunuh diri.'Abu Hanifah bertanya, Apa agama

kedua jenazah itu, Yahudi?'

Mereka menjawab, 'Tidak.'Abu Hanifah menjawab, 'Atau Nasrani?'

Mereka menjawab, 'Tidak.'Abu Hanifah bertanya lagi, 'Majusi?' Mereka

menimpali, 'Tidak.'

Abu Hanifah bertanya keheranan,'Lantas apa- egememereka?' Mereka

menjawab, Agama yang bersaksi bahwa tidak ada Tirhan (y"rg berhak

disembah) selain Allah dan Muhammad addah hamba serta utusan-Ny".'

Abu Hanifah meneruskan pertanyaannya, 'Jelaskan kesalaian apa

itu, apakah nilainya sepertiga, seperempat atau seperlima dari keimanan?'

Mereka menjawab, 'Iman itu tidak ada yang sepertiga, seperempar ataupun

seperlima.'Abu Hanifah melanjutkan, 'Lalu berapa nilai imannya?' 'Iman

penuh,' jawab mereka pada akhirnya. Abu Hanifah menyatakan, 'Lalu

apa malsud pertanyaan kdian tentang orang-orangya;ng kalian pastikan

beriman?'

Mereka menyahut, 'Kami tidak akan mempedulikan hal itu.
Pertanyaan kami, apakah jenazah itu termasuk penghuni surga ataukah

penghuni neraka?'Abu Hanifah menjawab, 'Jika kdian tetap enggan, terkait

kedua jenazah itu aku katakan seperti yang dikatakan Nabi Ibrahim tenrang

kaum yang dosanya jauh lebih besar dari kedua jenazah itu,

,r",,,,r ) @ U'jf, ityaW J'r"A fr|,# u
{t.

'Maha barangsiapa yng mengihatihu, maka sesungguhryn orang itu
termasuh gohnganhu, dan barangsiapd ldng mendurhahai ahu, maha

sesungguhnya Enghau, Maha Pengarnpun lagi Maha Penyayang.'
(Ibrahim:36)

Kedua jenazah itu seperti yang dikatakan Nabi Isa tentang kaum yang

dosanya jauh lebih besax

gr,iJia:r'g# b

fi,$ni1iYfr$"Y
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'Jika Enghau menyihsa mereka, maka sesungguhryta mereha adalah

hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau rnengarnpani mereka, rnaha

s esunguhnya Engkau hh yang Mabap erkasa kgi Mahabii ahsana.' (N'
Ma'idah: ll8).
Kedua jenazah itu seperti yang dikatakan Naibullah Nuh ketika

kaumnya berkata padanya,

5F-;-'j,?q * (ri6 @'oj:dni,;i,3\3 61 i,.6

w:)i pE(t-|a@ t;5 i i, ti, * tr;r, 4 @
{lrt- rtl:,r;rr} @

'Apahab kami ahan beriman hepadamu, padahal yang rnengihuti

hamu ialah orang-orung yang hina?' Nuh menjawab: 'Bagairnana

aku mengetahui apa yang tekh mereha herjakan? Perhitungan (amal

perbuatan) rnereha tidzh hin hanyahh kepada Thbanhu, hahu kamu

menyadari. Dan ahu sehali-hali tidak akan mengusir orang-orunglang

beriman. ' (Asy-Syrt'ara' : I I 1- I l4).

Kedua jenazah itu seperti yang dikatakan Nabi Nuh,

&
ti,Ifuxiffi_J gs;1i C.;t 35{iW

{ * :,e} @ a4,6i,} 6ysyipJe6,#
'Dan tidah juga ahu mengatakan hepada orang-orangyang dipandzng

hina oleh penglihatanmu: 'sehali-hali Alkh tidak ahan mendntangkan

kebaihan hepada rnereha.'Alhh bbih mengetabui apa yang ada pada

diri mereka. Sesunguhnlta ahu, haku begitu benar-benar termasuh

orang-orang yang zhalirn '(Hud: 3l).
Mendengar penjelasan itu, kaum Khawarij pun membuang senjatd."r

Di samping itu, Abu Hanifah juga memberikan sumbangsih pemi-

kiran dalam masalah-masdah politik dengan maksud sebagai perbaikan

1 AbuZahrah,Abu Hanifah,hlm.25.
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dan diarahkan menuju kebenaran. Inilah yang membuat berbagai macam

ujian silih berganti menerpaAbu Hanifah, meski seperti itu dia tetap tidak
bergeming. Dengan demikian kita bisa mengetahui sikap Abu Hanifah
terhadap berbagai orientasi pemikiran politik dan ilmiah yang ada di
masanya, kita juga bisa mengetahui realita Abu Hanifah yang selalu mencari

dan membela kebenaran sesuai manhaj salaf murni.r

Pemahaman Abu Hanifah dalam Persoalan Alddah

Sebelum memaparkan penjelasan-penjelasan Abu Hanifah dalam

bidang akidah dan akar manhaj sdaf di mata Abu Hanifah, ada baiknya

kita jelaskan terlebih dahulu beberapa hal terkait dengan hal tersebut:

Pertarua, melalui penjelasan sebelumnya dapat diketahui, Abu
Hanifah memiliki keahlian debat agama dan tidak pernah terlepas dari

aktivitas ini bahkan setelah fokus di bidang fikih sekalipun. Abu Hanifah
tetap mengikuti perdebatan di bidang akidah saat hal itu menjadi kewajiban

syar i. Juga diketahui melalui penjelasan sebelumnya, Abu Hanifah melarang

murid-muridnya untuk berdebat dan mendalami masalah-masalah ilmu
kalam yang menjadi tren saat itu. Sikap Abu Hanifah yang masih menekuni

perdebatan namun melarang murid-muridnya untuk berdebat mungkin
menimbulkan kesan kontradiktif terhadap perdebatan dan ilmu kalam,

terlebih Abu Hanifah memiliki sejumlah karya tulis di bidang ini.

Namun jika diperhatikan melalui rangkaian tulisan Abu Hanifah di
bidang akidah dan ilmu kalam kita akan tahu, perdebatan dan ilmu kdam
yang ditekuni Abu Hanifah berbeda dengan hal serupa yang dia larang.

Perdebatan dan ilmu kalam yang dilarang oleh Abu Hanifah bagi

murid-muridnya adalah perdebatan dengan tujuan untuk menggelincirkan

dan menyalahkan kawan bukan karena kebenaran tidak berada di pihak
kawan, namun untuk memperlihatkan kemenangan, menghukumi lawan

kafir, fasik atau durhaka.2

Cara seperti ini jelas menyia-nyiakan akal, menyalahi metode

Islam dalam mencari dan mengetahui kebenaran. Orang menyatakan,

Ujian-ujian yang dialami Abu Hanifah karena masalah politik dan sikapnya sudah dijelaskan
sebelumnya, tidak akan diulang lagi di sini karena kerangka buku ini bukan untuk menjelaskan semua

topik secara rinci, cukup yang singkat-singkat saja.

M a naq i b Ab i H a n ifa h, Ib nul Bazz.ni, (l I | 2 l).
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,.Kenali kebenaran niscaya kau kend para pengikutnya."r Terlebih cara ini

menyesatkan dan mengelabuhi banyak orang'

sementara perdebatan dan ilmu kalam yang ditekuni Abu Hanifah

adalah perdebatan yang masuk dalam kategori menjelaskan kebenaran

d"r, *.l.rry"pkan kesamaran. Langkah yang ditempuh Abu Hanifah ini

didorong oleh dua hd berikut:

PertArnA, Abu Hanifah menilai, masalah-masalah akidah meru-

pakan fikih terbesar, seperti yang disebutkan dalam salah satu judul

Lrya tulisnya dengan nama yang sama Qat-Fiqh At4hbar). Abu Hanifah

-.rr,.l".k rr, -.rrr"h"rrri agama lebih utama daripada memahami hukum'

dan mengetahui cara menyembah Rabb itu lebih baik daripada mengoleksi

banyak ilmu.

Abu Muthi' bertanya, "Izntas apa ilmu yang paling utama?' Abu

Hanifah menj awab,' Mempelajari keimanan kepada Allah, syariat, sunnah,

hukum, perbedaan pendapat dan kesepakatan ulama''"2

Kedua, Abu Hanifah menilai, mengetahui siapa yang salah dan

siapa yang benar di masanya -era perdebatan dan pergolakan pemikiran-

adalah sesuatu yang diperlukan bagi yang ingin menjaga akidahnya tetap

bersih tanpa terkotori oleh rasa kagum terhadap perdebatan yang justru

akan menyimpang dari kebenaran. Abu Hanifah mengerti, orang dengan

pemikiran kacau dan juga orang-orang serupa lain jelas membela keyakinan

y*g -.r.k anut. Karena itu tidak dibenarkan jika hanya bersikap diam

saja dan tidak menggunakan senjata yang sama dalam menghadapi lawan-

lawan akidah d.rrg* dalih karena perdebatan tidak ada di masa sahabat'

Abu Hanifah menyampaikan, kami mendapat cobaan berupa kelompok

yang mencela kami, menghalalkan darah kami,3 kami tidak bisa berbuat

"p" 
pr'rn selain memilah siapa yang benar dan siapa yang salah' kami harus

membela diri dan kehormatan kami. Sahabat-sahabat Nabi laksana suatu

kaum tanPa adanya orang atau kelompok yang memerangi' sehingga tidak

perlu memanggul senlata. Berbeda dengan kita yang diuji dengan kelompok

Nahj Al-Bahghah, hlm. 4l 5''i;qbi_iz**, 
auu g*ial, riwayatAbuMuthi" hlm.40, diselascjumlah risdahyangditahqiq

oleh ZahidAl-Kautsari, Cet. 1368 H'
M;;;k; Abt H"rrifah -.nii',ggu"g k""^ Khawarij yang mcngkanrkan dan menghaldkan darah

pelaku dosa besar.
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yang mencela dan menghddkan &rah kami, padahal jika dia menahan

lisan untuk membahas masalah-masalah yang diperdebatkan, meski seperti

itu hatinya t€tap ddak akan bisa diam, karena hati pasti membenci salah

satu dari dua hal yang diperdebatkan, atau keduanya sekaligus. Mustahil
jika dia menyukai kedua hal tersebut padahd keduanya berseberangart'."r

Mengacu pada pemahaman akan pentingnya turut berperan ddam

memahami agama, sikap dan metode Abu Hanifah bertujuan mencapai

kebenaran. Karena itu sikap Abu Hanifah terhadap berbagai kelompok

dan keyakinan-keyakinan mereka adalah memuji bagian yang perlu dipuji
dan menangkal syubhat yang harus ditepis. Mutazilah sebagai contohnya,

mereka adalah kelompok yang paling berbahaya saat itu, bahkan Syaikh

Abu Zahrah menyatakan, jika Anda mengetahui Abu Hanifah, Malik,
Asy-Syaf i, Ahmad atau ulama fikih lain mencela ilmu kalam,ytngmereka

malsud adalah Mu'tazilah.2

Abu Hanifah bukannya memusuhi kelompok-kelompok tersebut

dengan mengingkari keutamaan yang mereka miliki, tapi yang dilakukan

Abu Hanifah addah menyatakan yang benar itu benar dan yang salah itu
salah. Di sela tulisan-tulisan peninggalan Abu Hanifah terdapat bantahan

terhadap pandangan Mu'tazilah tenang sifat-sifat Allah, hukum pelaku

dosa besar, pandangan yang menyatakan Al-Qur'an makhluk, perbuatan-

perbuatan manusia, dan pandangan-pandangan lain. Abu Hanifah
bersikap keras dalam menyampaikan kebenaran terhadap kelompok ini,
bahkan Al-Baghdadi menyatakan, Abu Hanifah dalam bukunya Al-Fihih
Al-Ahbar menyerang Mu'tazilah habis-habisan, membela pandangan Ahlu
Sunnah terkait pendapat Mutazilah yang menyatakan Al-Qur'an makhluk,

kemampuan menyertai perbuatan, dan pandangan lain.3

Saat ditanya apakah sebagian di antara kalangan Mutazilah lebih

baik dari yang lain terkait pandangan mereka terhadap ahli kiblat, Abu

Hanifah menjawab, merekayang bersikap adil sepakat dalam mengagungkan

laranganJarangan Allah, hanya saja sebagian di antara mereka lebih baik dari

yanglain ddam hal ilmu dan hujah ddam mengagungkan larangan-larangan

Al-'Alim ua Al-Muu'alli m, hlm. 9.
t$t7-ahnh, Abu Hanifah,hlm. 152.
Abu ManshurAbdul Qahir bin ThahirAl-Baghdadi (m. 429 ), Uhildin,hllll 212, DarAl-Kutub
AI-'Ilmiyah, Bcirut.

I
)
3

Bab 5: EmpatUlamaAhli Fikih... A D7



Allah, menyeru menuiu Allah, memikul beban karena-Nya, perhatian

terhadap kerusakan umat yang ter.iadi, dan membela harga diri umat,

sama seperd pasukan di hadapan musuh. Seluruh pasukan bersatu padu

menghadapi musuh dan mereka semua salna, hanya saja sebagian di antara

mereka lebih unggul dari yang lain pada sisi ilmu perang, mengorbankan

harta dan senjata, dan mendorong kawan-kawan untuk perang.r

Yang dimalcudAbu Hanifah addah perdebatan Mutazilah terhadap

Yahudi, Nasrani dan para pemeluk agama lain, seperti yang telah disinggung

sebelumnya.

Seperti itu juga sikap Abu Hanifah terhadap Khawarij -akan dije-

laskan selanjutnya- hanya sajaAbu Hanifah tidak mengkafirkan kelompok

ini. Disebutkan dalam Al-Fiqh Al-Absath, Abu Muthi'Al-Balkhi berkata,

"Aku bertanya kepada Abu Hanifah, 'Bagaimana pandanganmu terhadap

Khawarij Muhkamah?'2 Abu Hanifah menjawab, 'Mereka adalah kelompok

Khawarij paling keji.'Abu bertanya, 'Kita kafirkan mereka?'Abu Hanifah

menjawab, 'Tidak, tapi kita perangi mereka seperri yang dilakukan oleh

para imam yang baik, seperti Ali dan Umar bin Abdul Azil."3 Abu Hanifah

tidak mengkafirkan mereka, karena menurutnya kekafiran mereka adalah

kufur nikmat, bukan kufur syirik.

Abu Hanifah melarang mempelajari ilmu kalam. Ini manhaj salaf

ash-shalih seperti yang disampaikan Ibnu Thimiyah, salaf tidak mencela

jenis kalam, karena setiaP manusia berbicara. Salafjuga tidak mencela cara

pengambilan dalil, perenungan dan perdeb atan yang diperintahkan Allah

dan rasul-Nya, mengambil dalil sePerti yang dijelaskan Allah dan rasul-

Nya. Lebih dari itu, salaf tidak mencela kdam yang benar, yang mereka

cela adalah kalam yang batil, menyalahi Al-Qur'an dan sunnah, di samping

berseberangan dengan akd sehat. Inilah kdam yang batil

Singkat kata, kalam yang dicela salaf adalah kalam yang batil,

Al- Alim wa Al-Muuh llim, hlm. | 8.

Salah satu sekte Khawari,i, mereka menyebut sebagai Al-Haruriyah dan Asy-Syarara._ Dijelaskan di

dalam Al-Farq bain Al-Firah, mercka memiliki keyakinan mengkafirkan Ali bin Abi Thalib, Utsman

bin Affan, dan para sahabat yang ikut dalam PerangJdam, juga Mu'awiyah dan para pengikutnya,

serta siapa pun yang menerima pritus an (uhkim) ymgterjadi dalam Perang shiffin, juga mengkafirkan

,i"p"pun y"rrg-"tiliki dor"d- berbuat maksiat.Baca:Al-Farq bainAl-Flrak,hlm.8l, tahqiq oleh

Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Dar Al-Ma'rifat, Libanon.

Al- Fi q h Al-Absath, hlm. 44.
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berseberangan dengan syariat dan akal sehat. Hanya saja banyak orang tidak
mengetahui kebatilan kalam yang keliru.t

Kedua, referensi pandangan-pandangan Abu Hanifah terkait masalah-

masalah akidah tersebar di berbagai tulisan dan maran terkait masalah ini
yang disebut-sebut bersumber darinya, sema yang tertera dalam buku-buku
rnanaqib (keutamaan), thabaqat (tingkatan) dan buku-buku sejarah umum.
Ada sejumlah peninggalan ilmiah yang disebut-sebut berasal dari Abu
Hanifah, namun korektor seperti Al-Kautsari menyatakan, sanad riwayat

peninggalan-peninggalan ilmiah tersebut benar terkait dengan Abu Hanifah.

Penjelasan ini sesuai dengan sumber-sumber lain.

Syaikh Abu Zahrah menilai, Al-Fiqh Al-Ahbar riwayat Hammad bin
Abu Hanifah yang disebut bersumber dari Abu Hanifah tidak disepakati

ulama. Abu Zahrah juga menyatakan, dalam buku ini terdapat sejumlah

kepalsuan yang tidak tenar saat itu, seperti karamah para wali dan bedanya

dengan yang dialami orang-orang kafir. Buku ini juga menyebutkan urutan

Khulafaur Rasyidin yang disebut Abu Hanifah namun dengan versi yang

tidak masyhur karena menyebut LJtsman terlebih dahulu sebelum Ali.2

Kami menguatkan pendapat yang menyebut Al-Fiqh Al-Ahbar sebagai

karya Abu Hanifah karena isinya sesuai dengan sebagian besar buku-buku
karyaAbu Hanifah lainnya, seperti itu juga tulisan-tulisan yang dinukil oleh

para murid-murid Abu Hanifah seperti Abu Ja'far Ath-Thahawi (w. 321

H).3 Ini dikuatkan oleh penjelasan Al-Baghdadi dalam Uhuluddin bahwa

ddam maran buku tersebut Abu Hanifah membela akidah Ahlu Sunnah.

Abu Hanifah dalam bukunya Al-Fiqh AlAkbar menyerang Mutazilah habis-

habisan, membela pandangan Ahlu Sunnah terkait pendapat Mutazilah yang

menyatakan Al-Qur' an adalah makhluk, kemampuan menyemai perbuatan,

dan pandangan lain.a Pernyataan Abu Zahrah terkait hal ini perlu dikaji
lebih lanjut, karena tidak menutup kemungkinan Abu Hanifah mengubah

IbnuThimiyah,ll-Furqan bainAl-Haqq waAl-Bathil,hlm. ll0, Majmu'atAr-Rzsa'il, jilidpercmra,
Shubaih, Mesir.
Abu Hanifah,hlm. l7l, DarAl-Kutub Al-'Ilmiyah, Beirut, 1981.
Abu ManshurAbdul Qahir bin ThahirAl-Baghdadi (m.429), Usbaluddin,hlm.3l2, DarAl-Kutub
Al-'Ilmiyah, Beirur.
Abu ManshurAbdul Qahir bin ThahirAl-Baghdadi(m.429), Ushuluddin,hlm. 212, DarAl-Kurub
AI-'Ilmiyah, Beirut.
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sebagian pandangan berdasarkan ilmu yang dia dapatkan, entah berupa dalil

atau perubahan pemahaman.

Kesimpulan, sejumlah warisan ilmiah yang ditinggalkan Abu

Hanifah untuk kita, yang disampaikan murid-muridnya dan data-data

yang disebutkan dalam buku-buku biografi dan sejarah sudah cukup untuk

menggambarkan berbagai permasalahan yang dibahas Abu Hanifah dengan

pemahaman nye' yang mendalam.

Ketiga, sumbangsih yang diberikan Abu Hanifah di bidang fikih

bukan bersumber dari pemikiran kelompok tertentu atau loyalitas

terhadap madzhab tertentu, meski kecenderungan Abu Hanifah terhadap

ahlul bait terlihat jelas meldui pandangan-pandangan politik dan di sela

sebagian pertemuannya dengan sebagian kalangan Syiah. Namun hal itu

tidak membuat Abu Hanifah menyimpang dari sikap proporsiond dari

satu sisi. Hal tersebut juga tidak membuat Abu Hanifah menyimpang

dari tujuan dalam membela akidah manhaj salaf ash-shalih, mengingat

akidah merupakan fikih terbesar dari sisi lain. Titik tolak pertama Abu

Hanifah adalah untuk membela agama sesuai manhaj sdaf ash-shalih yang

menyaksikan kebenaran dalam kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya secara

langsung. Karena itu saat ditanya tentang berbagai kelompok keagamaan

yang ada, Abu Hanifah meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Mas ud, dia

berkata, "Rasulullah 6 bersabda ,'Barangsiapa rnernbuat'buat sesuafit' dahrn

Ishrn, dia binasa, barangsiapammcipuhan bid'uh, diasesat, dan barangsiapa

sesttt, teTnPdtnya di ne/dha'."\

Keempat, permasalahan-permasalahan akidah yang disampaikan Abu

Hanifah memiliki tingkat pengaruh beragam, namun secara keseluruhan

mencerminkan topik yang mengemuka saat itu, berikut di antaranya;

l. Bukti keberadaan Allah, sebagai bantahan terhadap Dahriyah dan

kelompok lain yang sePaham.

2. Iman, pengertian dan hubungannya dengan amal. Penjelasan Abu

Hanifah terkait topik ini mengundang tuduhan Abu Hanifah

berpaham Murjiah, meski perbedaan pandangan kalangan yang

melontarkan tuduhan sePerti itu hanya bersifat literal. Penjelasan

@,riwayatAbuMuthi',hlm.52,disclasejumlahrisalahyangditahqiq
oleh Zahid Al-Kautsari, CctakanThhun 1368 H
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tenumg imar jrg" membatasi sejumlah pengertian, seperti kafir, nifaq,

penjelasan tentang sikap kelompok yang mengkafirkan pelaku dosa

besar.

3. Penjelasan tentang sifat-sifat ilahi di mana berbagai kelompok telpecah

dengan pandangan dan pengertian masing-masing, sebagian adayang

benar namun sebagian besar keliru.

4. Penjelasantentangperbuatan-perbuatanmanusia. Masdahinimenjadi

topik penting pemikiran saat itu antara Mutazilah dan Jabariyah. Salaf

dalam hal ini memiliki pandangan islami yang dikaitkan dengan

realita, dan perbuatan manusia tidak jauh dari sifat-sifat ketuhanan.

5. Penjelasan seputar pandangan Al-Qur'an makhluk. Awal mula
pandangan ini muncul di eraAbu Hanifah, pandangan ini selanjutnya

menjadi benih yang menimbulkan pergolakan pemikiran dan politik
di era Imam Ahmad bin Hambal.

Di samping topik-topik penting tersebut, Abu Hanifah juga

menyinggung sejumlah topik lain seqra ringkas, seperti surga dan neraka,

dan melihat Allah di akhirat yang inrya Allah akan dibahas berikutnya.

Setelah pendahuluan ini, selanjutnya kita akan membahas tentang

Abu Hanifah serta topik-topik sebelumnya secara rinci.

Pembuktian Eksistensi Allah
Mengingat masalah-masalah iman, sifat-sifat Allah, dan masalah

alddah lain berakar dari keimanan akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa

yang menyandang sifat-sifat mulia dan luhur, maka pembuktian keberadaan

Allah merupakan topik paling penting yang dibahas ulama dalam akidah.

Ulama berbagai kelompok Islam termasuk filosof dan para ulama fikih

-yang mewakili akar manhaj salaf- menyepakati urgensi topik ini, meski

setiap kelompok memiliki perbedaan ddam metode penarikan ddil dan

jenis dalil yang digunakan, ada yang sesuai dan ada juga yangjauh dari

manhaj Al-Qur'an.t

Meski meyakini madzhab yang berbeda-beda, perhatian ulama

I DR. Yahya Hasyim Farghal , Al-Usrc Al-Manhajiyah li Bina' Al-Aqidah Al-Ishmiyyah, hlm. 2945,
Mesir, 1978. DR. Abdul HamidMadkw, Mud.zakkiratf 'Iln Al-Ikhn,hlm.7l-77,1985, DarAl-
'Ulum.
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terhadap topik seperti ini bukan muncul karena omong kosong belaka.

Pembuktian yang mereka sampaikan juga bukan sebagai bantahan atas

pandangan asumsi semata, tapi sebagai bantahan atas sekelompok orang

yang percaya bahwa alam ini menciptakan dirinya sendiri, bukan dibuat

Sang Pencipta. Meski kalangan yang menyerukan pandangan sePerti ini

terbilang sedikit sebelum Islam datang di Jazirah Arab secara khusus, narnun

setelah Islam datang terdapat kelompok-kelompok yang bersandar pada

pendapat ini dan dikuatkan oleh berbagai macam hujah hingga dibantah

oleh ulama dengan dalil-dalil akal maupun nash.

Ibnu Hazm menuturkan, alam tidak terlepas dari dua kemungkinan;

sudah ada sejak dulu kala, atau bersifat baru (diciptakan) setelah sebelumnya

tidak ada. Sekelompok berpendapat, alam sudah ada sejak dulu kala.

Kelompok yang berpandangan seperri ini Dahriyah. Sementara semua orang

berpendapat alam ini bersifat baru (diciptakan). Selanjutnya -dengan daya

dan kekuatan Allah- kami akan menyebutkan hujah-hujah kdangan yang

menyatakan bahwa alam ini sudah ada sejak dulu kala, selanjutnya akan

kita bantah dan akan kami jelaskan bahwa hujah-hujah tersebut tidak benar.

Setelah pandangan yang menyatakan alam ini sudah ada sejak dulu kala

runtuh, berarti wajib dikatakan bahwa alam ini bersifat baru (diciptakan).1

Ibnu Hazm menyebutkan dalil-dalil yang dikemukakan kelompok

Ad-Dahriyah (atheis), selanjutnya dibahas dan dibantah hingga sampai

pada kebenaran yang dia anut.

Ad-Dahriyah bukanlah satu-satunya kelompok yang memiliki satu

pandangan saja seperti yang disinggung Ibnu Hazm, di luar sana terdapat

banyak sekali kelompok dan pendapat. Sekelompok Dahriyah yang kafir

menyatakan, semua yang ada muncul dengan sendirinya, bukan diciptakan

oleh Pencipta. Mereka menyebutnya sebagai buah yang muncul dari pohon.

Mereka akui hal itu namun mereka mengingkari adanya pencipta atauPun

sifat. Kelompok lain menyarakan, buah bersifat baru (diciptakan) namun

bukan berasal dari Pencipta. Kelompok ini menyebutkan adanya pelaku bagi

sifat. Kdangan Dahriyah lain menyatakan, alam itu sendiri yang berbuat,

namun alam tidak memiliki sifat Pencipta, Hidup, Kuasa, Mengetahui dan

lainnya. Kelompok ini juga termasuk mereka yang mengingkari Pencipta.2

1 IbnuHazm,Al-Fashl(ll9).
2 Al-Baghdedi, Ilshuluddin, hlm.68-69, DarAl-KutubAl-'Ilmiyah, Beirut, 1981., IbnuThimiyah,
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AI-Qur'an mengisahkan perkataan salah satu kelompok melalui

firman-Nya,

{ (.,"r:di I TK*c, (53; (di Gt? $ ;16 6(,

{rt ,ur+ } @ S;J;-J$ rL:*r{41,
"DAn merehA berkata: 'Kehidupan ini tidak hin hanyakh hehidupan

di dunia saja, hha mati dan hita hidup dan tidak ada yang ahan

rnembinasahan hita selain rndsa,' dan mereka sehali-hall tldah
rnernpunyai pengetahuan tentdng itu, mereha tidah lain hanyahh

m enduga-duga s aj a' (N-Jatsiyab 24).

Sebagian penelaah menyebutkan, pandangan kelompok ini bersumber

dari luar kehidupan nonislami. Sebagian lain menyebutkan, pandangan

tersebut berakar dari orang-orang Persia karena pandangan seperd itu
tersebar luas di sana, bahkan sebagai keyakinan yang diperlihatkan secara

terang-terangan oleh banyak orang di masa Raja Yazdegerd II, Kerajaan

Sasania (438-457 H). Para sastrawan dan filosof kagum pada pandangan ini.t

Sebagian lain berpendapat, pandangan ini bersumber dari diran
filsafatYunani kuno. Pandangan ini tersebar di Irakdan lainnyahinggaAn-

Nazham harus mengkhususkan buku tebal untuk membantah pandangan

ini.2

Berakar dari manapun pandangan ini tidaklah penting, yang penting

adalah tidak ada perbedaan pendapat bahwa pandangan ini berbahaya

meski hanya dianut sebagian kelompok saja. Permasalahan yang dibahas

pandangan ini bisa saja menyeret banyak orang ke berbagai jenis atheisme

lain. Karena itu tidak aneh jika para ahli fikih -seperti Abu Hanifah, ahli

fikih Irak- terjun langsung dalam pertarungan pemikiran ini dengan metode

yang mereka yakini benar.

Abu Hanifah dan Pembuktian F.ksistensiAllah

Abu Hanifah memiliki akal kuat, hafal Al-Qur'an, periwayar sunnah,

Dar' * Thbrudh Al- Aq I ua An- Naq I (L I 103, 337, 338), (3 I 7 5), (9 I 25 5, 25 6).
T. J. De Boer, Thc History of Phihsplry in Ishm,hlm.53-153, diterjemahkan oleh DR. Muhammad
Abdul Hadi Abu Raidah, I 957.
Ahmad Amin, DD *ha Is hm (3 I | 3 l), Dar Al-Kiab Al-'Arabi, Beirur, Cet. I 0.
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hidup di tengah kondisi masa yang kacau, berpedoman pada metode

yang berakar kuar dalam menghafal dan memaharni Al-Qur'an, serta

menjelaskan sunnah. Karena iru dalam disebutkan ddam sebuah riwayat,

dalam membuktikan keberadaan Allah, Abu Hanifah menyebut makna

^yat-ayatAl-Qur'an, 
berbeda dengan metode yang digunakan para ahli

ilmu kalam yang didominasi argumen abstralsi dari satu sisi, di samping

bersandar pada mukadimah-mukadimah tidak pasti dari sisi lain, seperti

ynglazimdiketahui oleh siapa pun yang mempelaiari dalil-dalil para ahli

ilmu kdam dan filosof.t

Ada dua kisah diriwaya&an dari Abu Hanifah. Riwayat pertama; Abu

Hanifah mendebat Dahriyah dan mengarahkan mereka pada keberadaan

pencipta alam. Abu Hanifah berkata, "Bagaimana pandangan kalian tenBng

,.r.or"rrg yang bilang pada kalian, 'Aku melihat sebuah kapd penuh berisi

penumpang, penuh dengan barang bawaan, kapd itu mengarungi bahtera

menerjang gelombang dan angin kencang, kapal itu beqjalan lurus tanpa

adanya nakhoda yang memegang kendali k"p"l, tanpa pendayung yang

mendorong kapal berlabuh,' Apakah hd itu bisa diterima akal?' Mereka

serentak menjawab, "Tidak, tidak masuk akal.' Abu Hanifah lantas

menyatakan,'subhanalkh, jika adanya kapal yang berjalan lurus tanpa

pendanrng dan orang yang menjalankan tidak masuk akd' lantas masuk

akalkah jika dunia dengan kondisi yang beragam, segda sesuarunya yang

berubah-ubah dan begitu luas ini ada tanpa Pencipta dan Penjaga?"2

Riwayat kedua: seseorang datang menemuiAbu Haniah dan berkata,

iA,pa bukti keberadaan PenciPta?'

Abu Hanifah menjawab,'Bukti pding menakiubkan adalah nutfah

yang ada di dalam rahim dan janin yang ada di Perut, Allah menciptakannya

dalam kegelapan perur, rahim dan ari-ari. Jika yang dikatakan fuistoteles

si atheis itu benar bahwa di dalam perut ada cetakan yang membentuk

.ianin, berarti cetakan tersebut ada yang berbentuk lelaki dan eda yang

berbentuk wanita karena pada dasarnya sama. Namun kenyataan berkata

lain, ada wanita yang kadang melahirkan bayi lelaki, kadang melahirkan

bayi perempuan, kadang melahirkan bayi kembar dua, tiga atau lebih, ada

I
)

OR. abdU g"- id,Madku, Mudzalkirat f 'Ilm Al-IGhm,hlm'7 5' 1945' DarAl-'ulum'

N-Mal{<r, Manaqib Abi Hailfah, hlm. 17 8.
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yang ingin Punya anak tapi ddak kunjung Punya anak' yang lain ingin

,ia"t p""y" *ak tapi punya anak juga, adayangmenginginkan anak lelaki

tapi yang lahir peremPuan, adayangingin anak PeremPuan tapi yang lahir

lelaki tidak seperti yang diinginkan kedua orangua. Dengan demikian kita

tahu, itu semua adalah kemampuan Yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana.

Para filosof diseru dari tempat jauh, 'Mereka binasa.' Demi Allah mereka

kafir atau jatuh dalam lembah hawa nafsu. celaka orang yang mengakui

mengerti padahal sebenarnya buta'." I

Tidak menurup kemungkinan Abu Hanifah memiliki dalil-dalil

1"in drlam hal ini. Tidaklah berlebihan kami menduga seperti itu pada

sosok yang rumbuh berkembang di tengah lingkungan yang ahli berdebat,

mampu membantah pandangan-pandangan yang menyimPang' di samping

Abu Hanifah juga memiliki kekuaran akd dan pikiran, mamPu membuat

pertimbangan. Hanya saja yang sampai ke tangan kita hanya riwayat-riwayat

yang kami sebut di atas, juga riwayat-riwayat seruPa lainnya'

Jika IbnuThimiyah mengkritisi para ahli kalam dan filosof karena ddil

dan metode mereka tidak sesuai dengan metode Al-Qur'an dan daLwah

yang disampaikan Nabi 6,2 sebelum itu Abu Hanifah menggunakan

metode Al-Qur'an dari sisi bukti nyata dan keyakinan yang diakui oleh

akal dan nash secara bersamaan seperti yang terlihat dengan jelas melalui

jawaban aras pertanyaan renrang Pencipta sebelumnya. Ini mengisyaratkan

petunj uk sej umlah 
^yat-ayatAl-Qur' 

an, seperti ^y* 
y{rg membahas cara

penciptaan manusia, Allah menjaga kita dalam tiga lapis kegelapan, Allah

kuasa unruk memberikan anak lelaki atau PeremPuan bagi siapa Pun yang

dia kehendaki, dan membuat siapa pun yang dia kehendaki mandul, dan

inti ayat-ayat lain yang menyebu&an Allah Pencipta segala sesuatu, Dia

Maha Mengetahui segalanya. Metode Abu Hanifah untuk membuktikan

keberadaan Allah berbeda dengan metode para ahli ilmu kdam di masanya

yang terlalu hanyut dalam berbagai cara namun tidak mamPu mengantar

sampai ke tujuan yang diharapkan karena menggunakan dalil-ddil yang

tidak pasti. Ini disebabkan karena para ahli ilmu kalam tidak berangkat dari

prinsip bahwa mengetahui Allah adalah hd 6trah dalam jiwa. Mereka tidak

Al-Khawarizmi, Mufd Al:Illum wa Mubid Al-Humtm' llm' 12'
'M;;;fq.rSl*r*.il'Utq"tliStah'!,.A1-!I:y':l(y20),.catatankaki Minhaj'4s'Sunnah'C*L1321'

Baca jl$: Al-Us*s ,l'l-Uaihaityah, hlm. 41, Yahya Hasyim'

I
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rahu, dalil-dalil abstraksi logika sulit dipahami banyak orang, di samping

bukan metode yang diserukan para rasul melalui Al-Qur'an menujuTirhan

Yang Esa. Semua itu membuat metode pengambilan dalil para ahli ilmu

kalam mendapat banyak sekali catatan yang tidak bisa dijelaskan di sini.l

Abu Hanifah menggunakan nash dalam lingkup akal, langkah ini

memiliki ciri istimewa dari sisi Penguat dan landasan, juga istimewa karena

jelas dan aksioma (tidak memerlukan dalil). Inilah yang pada akhirnya

disebut oleh Syaikhul Islam Ibnu timiyah.

Metode para nabi dalam menyimpulkan keberadaan Allah adalah

dengan menyebutkan tanda-tanda kekuasaan-Nya. Jika pun harus

menggunakan qiyas, yang mereka gunakan adalah qiycu auh,2 bukan qiyas

menyeluruh yang sama semua bagian-bagiannya, atauPun qiyas hanya

sekedar contoh saja.

Allah tidak memiliki tandingan, Allah tidak menyatu bersama yang

lain ddam kesatuan yang sama semua bagian-bagiannya. Jika selain Allah

memiliki kesempurnaan tanPa cela, berarti Allah lebih utama untuk itu.

Jika selain Allah jauh dari kekurangan, berard Allah lebih utama untuk itu.

Seperti itulah analogi-analogi akal yang disebutkan dalam AI-Qur'an, di

samping menyebutkan bukti-bukti rububiyah, uluhiyah, keesaan, ilmu dan

kuasa Allah, kepastian adanyakebangkitan dan lainnya.3

Dengan demikian Abu Hanifah selamat dari kesalahan-kesalahan

para filosof dan ahli ilmu kalam dalam masalah ini, menempuh metode

Al-Qur'an yang dianut oleh generasi khalaf yang ada di masanya dan juga

generasi berikutnya dengan mengacu pada manhaj salaf.

Iman

Kaum muslimin pada masa Rasulullah 6 menimba pemahaman dari

wahyu, menempuh petunjukwahyu tanpa perdebatan atauPun kekacauan.

Pemahaman-pemahaman tentang akidah, Islam, iman dan ihsan mereka

pelajari di majlis rempar MalaikatJibril turun di sana dalam wu.iud manusia,

Jibril bertanya kepada Rasulullah tenmng Islam, iman dan ihsan. Beliau

I DRAbdul Hamid Madkur,Mudzakhiratf 'IlmAl-IQhm,hlm.77,l985,DarAl-'Ulum.
2 Seperti yangdigunakanAbu Hanifah saat menyontohkan bahtera'

3 Ibnu Thim iyah, M"htasba, Nashihah Ahl At-Imdn f Ar-Rdd bh Manthiq Al-Yunaz, diringkas oleh

As-Suyuthi, hlm.252-255.,telc ditahqiq berdasarkan sumber asli, diterbitkan oleh Dar As-Sdadah,

Kairo.
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menjawab, dan dibenarkan olehJibril dengan berkata, "Engkau benar." Para

sahabat yang ada di sekitar merasa heran pada sosok orang yang bertanya

lalu membenarkan jawaban beliau.

Rasulullah ,ffi selanjutnya menepis rasa heran para sahabat setelah

si penanya pergi. Beliau menjelaskan, dia adalah Jibril yang datang untuk
mengajarkan masalah-masalah agama. I

Kaum muslimin tetap memiliki pemahaman seperti itu hingga

muncul bid'ah yang dosanya ditanggung oleh pemimpinnya saat membelot

terhadap [mam Ali bin Abi Thalib pasca putusan untuk merujuk ke Al-

Qur'an dalam peristiwa yang terjadi antara Ali dengan Mu awiyah, meski

mereka menilai putusan ini sebagai jalan keluar atas pertikaian yang

terjadi. Mereka itulah yang menamakan diri sebagai Khawarij. Umat Islam

terpengaruh oleh pemikiran mereka di bidang akidah, atau dalam aspek

pemberontakan terhadap pemimpin muslim.

Di antara bid'ah yang mereka ciptakan adalah mengarahkan fokus

berlebih pada definisi keimanan untuk dijadikan asas hukum syar'i yang

berbahaya. Mereka mengkafirkan Umawiyah, Ali dan siapa pun yang loyal

pada kedua sahabat ini. Pandangan ini tidak lain karena mengacu pada

prinsip Khawarij tentang pelaku dosa besar. Mereka menghalalkan darah

dan harta orang-orang kafir itu -menurut pandangan mereka. Menyeru

untuk membelot terhadap kekuasaan mereka atas nama memerintahkan

kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Ibnu Thimiyah menyatakan, kekeliruan Mutazilah ini disebabkan

karena tidak memahami Al-Qur'an sehingga mendorong mereka untuk
menyimpulkan sejumlah hal yang tidak bisa diterima. Jika pun memahami,

pemahaman mereka tidak seperti yang ditunjukkan Al-Qur'an, sehingga

mengira orang-orang yang berdosa harus dikafirkan karena orang mukmin

adalah orang yang berbakti dan bertalnva. Orang yang ddak berbakti dan

tidak bertalcrva, dia ka6r dan kekal selamanya di neraka. Mereka menyatakan,

Umawiyah, Ali dan siapa pun yang loyal pada keduanya bukan orang-orang

mukmin karena mereka memutuskan hukum dengan selain hukum yang

diturunkan Allah. Dengan demikian, bid'ah mereka dalam hal ini memiliki

dua pendahuluan. Pertama; orang yang beramal atau berpendapat menydahi

Kisah hadiaJibril, HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Al-Qur'an, dia kafir. Kedua; IJtsman, Ali dan siapa pun yang loyal pada

keduanya adalah orang-orang sePerti itu.t Kesalahan nyata Khawarij adalah

menumpahkan darah, merampas dan membelot dengan segenaP kekuatan.2

Mutazilah selanjutnya menddami hd iru hingga memiliki kesamaan

pandangan dengan Khawarij bahwa pelaku dosa sama sekali tidak memiliki

iman dan Islam, diakekal di neraka. Bedanya, Mutazilah tidakmengkafirkan

pelaku dosa besar, tapi berada di tengah dua tempat. Itulah awal mula

kelompok ini memisahkan diri dari Hasan Al-Bashri dan murid-muridnya. 3

Mutazilah ddaksetuju dengan Khawarij dalam hd menghddkan darah dan

harta. Orang-orang selanjutnya berbeda pendapat tentang sejumlah istilah

dan hukum, maksudnya istilah-istilah agama sePerti muslim, mukmin, kafir

dan fasik, serta hukum masing-masing di dunia dan akhirat. Mutazilah

sepakat dengan Khawarij tentang hukum pelaku dosa besar di akhirat,

sementara hukum di dunia berbeda menurut keduanya. Mutazilah tidak

menghalalkan darah dan harta pelaku dosa besar, berbeda dengan Khawarij.

Terkait istilah, Mutazilah membuat nama satu tempat di antara dua temPat.4

Pemahaman Khawarij dan Mutazilah didasarkan pada prinsip bahwa

iman addah perkataan dan perbuatan, keduanya tidak bisa &pisahkan, iman

tidak terbagi. Karena itu orang yang melakukan dosa, sebagian imannya

hilang, karena itu imannya seqra keseluruhan hilang, dia kekal di neraka.

Hanya saja Mutazilah tidak sependapat meski berpandangan ekstrim ddam

hd lain. Murjiah dan Jahmiyah berpendapat, pelaku dosa besar tidak kekd

di neraka, dia bukan kafir ataupun murtad, dia tetap muslim. Pandangan

ini didasarkan pada pengerrian iman kedua kelompok ini yang berbeda

dengan pemahaman Khawarij dan Mutazilah. Terkait iman, Murjiah

terbagi menjadi tiga golongan. Ulama dan para imam memiliki pandangan

terbaik, yaitu iman adalah pembenaran hati dan perkataan lisan. Jahmiyah

berpendapat, iman addah pembenaran hati saja. Yang lain berpendapat,

iman adalah ucapan lisan saja. Dengan demikian siapa pun yang mengatakan

beriman berarti dia mukmin yang sempurna imannya. Jika hatinya yakin,

dia rermasuk penghuni surga, dan jika hatinya mendustakan, dia orang

I IbnuThimiyah,Al-turqaa bainAl'Haqq uaAl'Batbil,hlm.22.
2 lbi4hlm.24.
3 lbid.
4 Ibid, hlm.28.
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munafik narnun masih beriman, dia termasuk penghuni neraka. Pendapat

ini hanya dikemukakan oleh Al-IGramiyah, tidak ada seorang pun yang

mengemukakan pendapat seperti itu sebelumnya. Itulah pendapat terakhir

tentang iman.l

Pembahasan terkait iman menjadi bagian penting dalam pem-

bahasan-pembahasan akidah baik bagi sdaf maupun yang lain, seperti

yang disampaikan Ibnutimiyah, iman merupakan pusat agama, tidak ada

istilah lain terkait kebahagiaan dan kesengsaraan, pujian dan celaan, pahda

dan siksa melebihi istilah iman dan kafir, karena itu asas ini disebut sebagai

masdah istilah dan hukum.2

Abu Hanifah hidup di Irak, tempat berbagai paham dan kelompok,

tempat aliran dan sekte-sekte keagamaan. Abu Hanifah mendapat

kesempatan untuk mengend sejumlah pandangan, dialog dan debat sebagian

besar di antara kelompok yangada, termasuk pandangan-pandangan yang

telah disinggung sebelumnya, seperti pandangan Khawarij dan Mutazilah

yang terldu berlebihan dalam menilai dosa, juga pandangan Murjiah yang

membuka lebarlebar pintu kefasikan dan kemaksiatan, karena kelompok

ini menyatakan, iman -dengan lisan atau hati- yang disertai kemalsiatan

tidaklah bermasalah, seperti halnya ketaatan tidak berguna jika disertai

kekafiran. Di tengah kondisi seperti itu, pemahaman Abu Hanifah terhadap

iman dan hal-hal lain yang terkait bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah,

seperti yang akan dijelaskan selanjutnya, insya Allah

Definisi Iman

Saat ditanya tentang iman, Abu Hanifah menjawab, "Iman adalah

percaya, tahu, yakin, mengakui dan berserah diri." Abu Hanifah menilai,

kata-kata tersebut memang berbeda namun intinya sama, yaitu iman, karena

orang yang beriman tentu mengakui Allah sebagai Rabb, perceya bahwa

Allah addah Rabb, yakin bahwaAllah adalah Rab, tahu bahwaAllah addah

Rabb. Semua kata-kata itu memang berbeda namun maknanya sarna, sarna

seperti orang yang disebut manusia, fulan, seseorang dan lain sebagainya.

IbnuTaimiyah,,{l-Rtrqan bainAl-Haqq uaAl-Bathil"hlm.42. N-Baghdadi,Al-Faq bainAl-Flrah,
hlm. 202, tahqiq oleh Muhyiddin Abdul Hamid, DarAl-Ma'rifat, Libanon.
Ibnu Thimiyah,,{ l-Furqan bain Al- Ha4q ua Al-Bathil, hlm. 43.

I

')
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Orang yang menyebut seperti itu maksudnya sama, yaitu menyebut

seseorang meski dipanggil dengan sebutan berbeda.t

Ddam hal ini, manusia terbagi menjadi tiga golongan; sebagian di

anrara mereka beriman kepada Allah dan wahyu yang berasal dari-Nya

dengan hati dan lisan, golongan berikutnya beriman dengan lisan namun

hatinya mendustakan, golongan selanjutnya beriman dengan hati namun

lisannya mendustakan.

Golongan pertama beriman menurut Allah dan manusia, golongan

kedua kafir menurutAllah dan beriman menurut manusia, golongan ketiga

kafir menurut manusia namun beriman menurut Allah 
'?

Terkait hubungan amal dengan iman, Abu Hanifah menilai amal

merupakan konselavensi dan buah keimanan, hanya saja amal berbeda

dengan iman dalam pengertian Perc.aya dan yakin.

Kita bisa mengetahui pemahaman Abu Hanifah tersebut dengan jelas

saat dia mendefinisikan Islam sebagai berikut;

Islam adalah berserah diri, dan tunduk pada perintah-perintah Allah

Dari sisi bahasa, iman dan Islam berbeda, namun iman tanpa Islam tidak

ada nilainya, sebaliknya tidak ada Islam tanpa iman. Iman dan Islam ibarat

punggung dan perut. Agama adalah sebutan untuk iman, Islam dan semua

ryariat.3 Setelah kita tahu bahwa Islam setelah tauhid addah mendirikan

shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji di mana semuanya

merupakan amalan, dan kita juga tahu ikatan antara Islam dengan iman

menururAbu Hanifah, dengan demikian jelas bahwaAbu Hanifah menilai

amal merupakan konsekrvensi keyakinan, kepercayaan, Pengetahuan dan

pengakuan.a

Pemahaman ini dikua&an oleh penjelasan Abu Hanifah berikut;

Allah membedakan antara iman dengan amal, Allah berfirman,

v El *'lL\,rrr;41\ ij13 rfii; A5( ;5i
I Al-Alim rtaAl-Muta'allim,hlm. L4. untuk mengetahui pendapatAbu Hanifah secara detil dalam

masdah ini, silakan Anda baca pasd khusus pada buku ini, bab kedua.

Ibid, hlm. 13.

Mean Al-Fiqh Al-Akbar,hlm. I 82, disertakan bersama Syarh l/- Fiqh AlAhbax

Itb t 7.ahr ah, A b u H a n ifa h, hlm. I 7 l .

)
t
4
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u $t t; ilrll,g J3 nw|i riu"y6u fi?;

Ai:<y1y;l+.;ij@ -rA\'!geGi
{ro:;trl @ 5t\9Q

"Dan sarnpaikankh berita gembira hepada mereha yang beriman dan

berbuat baih, bahwa bagi mereha disediahan surga-surga yang mengalir

sungai-sungai di dahmnya. Setiap rnereha diberi rezehi buah-buahan

dalam sargd-surga itu, mereha mengatahan: 'Inilah yang pernah
diberihan htpofu harni dahulu.' Mereha dibei buah-buahan yang smtpa

dan unruh mereha di dalarnnya adz istri-istri yang suci dan maeka hekal
di dalamnya. " (Al-Baqarah: 25).

Allah berfirman,

{5 -i; 5r2 lA,{$'Lni';, ;tt,i4-;, {6 J e
{ r rr,;;.rr} @'o3;gl{5 W 3?

' (Tidzk dtrni k ian) b ah kan barangs iap a ldng menlerah han diri hep ada

Allzh, sedzng dia berbuat hebajikan, maha baginya pahala pada sisi

Tuhannya dan tidah ada hekhawatiran terhadap mereka dan tidah
(patzl rnereka bersedih hati.' (Al-Baqarahz ll2)
Allah berfirman,

,14i8 U;'; tG:" u g; iJ--*it i6 #3

{rr:"r-y}.@t<E A&'6tL
"Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan ahhirat dan berusaha

he arah iru dtngan sunguh-sungguh sedangdia adakh rnuhmin, rnaka

mereha itu adahb ordng-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.'
(Al-Isra': 19)

Allah membedakan anrara iman dengan amal. Karena keimanan
kepada Allah, orang-orang mukmin menunaikan shalat, zakat, puasa, haj i,
mengingat shalat, namun tidak sebdiknya; karena shalat, zakrt,puasa, haji,
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mereka beriman, karena iman harus didahulukan sebelum amal. Dengan

demikian, menunaikan kewajiban-kewajiban disebabkan karena iman,

bukan beriman karena menunaikan amalan-amalan wajib.l

AbuHanifahmembagidefinisiimansebagaiberikut:

Pertatna, karena iman adalah keyakinan, Pengetahuan, kepercayaan

dan pengakuan, berarti iman kita seperti iman malaikat, karena kita

percrlya f,..r""r, Rabb; rububiyah dan kuasa-Nya; percaya pada apa pun

y"ng di.ampaikan dari-Nya seperti yang diakui dan dipercayai oleh para

-"l"ik"t, nabi, dan rasul. Karena itu kita katakan, iman kita seperti iman

para malaikat karena kita mempe rcayasemua yang diimani para malaikat,

,.-,r" tanda-tanda kebesaran Allah yang dilihat oleh para malaikat nalnun

tidak kita lihat.2 Keyakinan adalah salah satu tingkatan iman yang tidak

terbagi. Karena itu Abu Hanifah membantah Pernyataan bahwa kesalahan

disebabkan lemahnya keyakinan, karena yakin itu tidak ragu dan ragu adalah

kebalikan yakin, keduanya tidak bertemu'3

Ked.ua, iman bertambah dan berkurang dari sisi amal dan pahala,

bukan dari sisi asas keyakinan, karena itu para nabi dan malaikat adalah

makhluk yang paling beriman karena mereka paling takut kepada Allah,

lebih taat sehingga p"t a" mereka lebih besar. Mereka diberi kelebihan sifat-

sifat tertentu yang memberikan efek pada amal. Meski asas keyakinan mereka

sama, namun tidak harus sama pahalanya, karena Allah memberikan hak

kita dari amal yang kita lakukan, sementara Allah melebihi pahala mereka

karena karunia yarrgdia'berikan pada siapa Pun yang Dia kehendaki'a

Ketiga, kemaksiatan tidak mengeluarkan orang mukmin dari

keimananmenujukekafiran,sePertiyangdikemukakanKhawarij'atau
mengeluarkan orang mukmin ke satu di antara dua tempat seperti yang

dikatakan Mutazilah. orang yang durhaka tetap disebut mukmin namun

beralih ke sifat lain bersamaan dengan iman, dengan demikian disebut

mukmin fasik. Sesuai pendapat ini, yang bersangkutan tidak kekal di

neraka seperti yang dikemukakan Khawarij dan Mutazilah, tapi disiksa

Allah di neraka k r rdi* dikeluarkan dari sana. Abu Hanifah menyatakan,

Al-Alim w a Al-M utab I lim' hlm. 12.

Ibid, hlm. 14'

Ibid.
if riil,aUt tor, hlm. 182, Al-Alim ua Al-Muuhllim'hlm' 15'16'

I
2

3
4
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barangsiapa membunuh nyawa secrra tidak benar, mencuri, merampok,

berbuatkeji, fasik, berzina, minum khamr, dan mabuk-mabukan, diaaddah
mukmin yang fasik, bukan kafir, dia disiksa di neraka karena perbuatan

yang dilakukan kemudian dikeluarkan karena iman.r

Dengan demikian jelas, Abu Hanifah dan kalangan yang sepaham di
bidang akidah seperti Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan tidak berbeda

dengan pandangan Ahlu Sunnah ddam hd ini kecuali dari sisi redalsi

semata. Mereka tidak bermaksud menyebut iman kita seperti iman malaikat
kecuali kesamaan pada sesuatu yang diyakini saja. Terkait perbedaan amal

dan pahala, memang ada nash yang menjelaskan seperti itu dan sesuai

dengan kenyataan. Ibnu Thimiyah meriwayatkan riwayat dari Ibnu Abi
Mulaikah, dia menjelaskan, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad
tidak suka jika orang berkata, "Imanku seperti iman Jibril dan Mikail."
Muhammad bin Hasan berkata, "Karena keyakinan malaikat lebih baik,"
atau mengatakan, "Imanku seperti iman Jibril, imanku seperti iman Abu
Bakar," dan semacamnya, seharusnya yang dikatakan adalah, "Aku beriman
pada, apa yang diimani Jibril, Abu Bakar dan sererusrrya."'

Pemahaman inilah yang ditegaskan Abu Hanifah saat membedakan

antara apayeng kita imani dan apa yang kita lakukan karena dorongan
iman. Abu Yusuf menjelaskan, barangsiapa mengatakan, "Imanku seperti

iman Jibril," dia berbuat bid'ah.3 Inilah yang dimaksud Abu Hanifah dan

yang ditegaskan Muhammad bin Hasan fuy-Syaibani.

Abu Hanifah tidak mengka6rkan pelaku dosa, tidak seperti pandangan

Khawarij dan Mutazilah. Berikut penjelasan Abu Hanifah:

Kami tidak mengkafirkan seorang muslim pun karena suatu dosa

meski dosa besar jika tidak laik untuk dikafirkan karena dosa tersebut, kami

tidak melenyapkan sebutan iman dari yang bersangkutan.a

Pernyataan Abu Hanifah di atas sesuai dengan janji dan anqrman
Al-Qur'an, di samping dianut oleh ulama dan fuqaha. Malik sependapat

dengan Abu Hanifah dalam hal ini. Diriwayatkan bahwa Umar bin
Hammad bin Abu Hanifah berkata, "Aku bertemu Mdik bin Anas, aku

I Abu Hanifah,Al-FiqhAl-Absath, riwayatlbu Muthi'dari Abu Hanifah, hlm.47.
2 IbnuThimiyrt, Al-turqan bain Al-Haqq waAl-Bathil,hlm. 47.
3 Adz-D?Ahabi,ManaqibAbi Hanifah waShahibaihi,hlm.4S.
4 N-FiqhAl-Ahbar,hlm.r8r.
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singgah di rumahnya, aku mendengar ilmunya, kemudian setelah keperluan

.rr"i-d* hendak pergi, aku bilang padanya, 'Aku tidak bisa memastikan

jika ada musuh dan orang-orang dengki menyebut-nyebut yang tidak benar

renrangAbu Hanifah di hadapanmu, aku ingin menyampaikan kepadamu

y".rg r.b.rr^rnya,jika kau senang, itulah yang diharapkan, dan jika kau

memiliki sesuaru yang lebih baik, beritahukan padaku.'Anas bin Malik

berkata,'Sampaikan.' Aku menj elaskan, Abu Hanifah tidak mengkafi rkan

orang -.rk-in karena dosa.' Anas menyatakan, 'Bagus,' atau, 'Benar.'

Aku menjelaskan, Abu Hanifah menyatakan yang lebih besar dari itu, dia

menyatakan, 'Meski orang melakukan kekejian, aku tidak mengkafirkannya.'

Anas menyahut, "Bagus,' atau, 'Benar.'Aku menjelaskan' Abu Hanifah

menyatakan yang lebih besar dari itu,'

Anas bertanya, Apa itu?',Aku menjawab, 'Meski dia membunuh orang

dengan sengaja, aku tidak mengkafirkannya.' Anas menyatakan, 'Bagus,'

arau, 'Benar.'Aku menjelaskan, 'Itulah pandangan Abu Hanifah, jika ada

yang memberitahukan pendapat Abu Hanifah selain itu, i-g* dipercayd 
"'r

Meski pandangan Abu Hanifah ini sesuai dengan pandangan yang

dianut generasi terakhir salaf, namun Abu Hanifah dituduh memiliki Paham

Murjiah seperti yang akan kami jelaskan selanjutnya. Tirduhan ini hanya

syubhat yang bisa ditepis dengan sedikit merenungkan sikap Abu Hanifah

terhadap Murjiah dan pandangan Ahlu Sunnah terkait masdah ini' karena

memang sama-sama merujuk pada satu sumber yang sama' yaituAl-Qur''an

dan sunnah.

IbnuThimiyah menjelaskan, salah satu asas Ahlu Sunnah wal Jamaah

menyebutkan, agama dan iman adalah perkataan dan amal, perkataan hati

dan lisan, amalan hati, lisan dan anggota badan, iman bertambah dengan

ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan, meski seperti ituAhlu Sunnah

wal Jamaah tidak mengkafirkan orang muslim karena kemalsiatan atau

dosa-dosa besar seperti pandangan Khawarij, karena persaudaraan keimanan

masih ada meski disertai kemaksiatan sePerti yang Allah sampaikan,

AL',6 +rivgs':* # :r ll'& ";'L zn,
,'J-..tL
Y j-2

I Al-Manaqib(1177),N-M^l&i.
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!iJu.5l

66iw{ifi,F t+-,:L

6t;5 U -X iy?$V ) $, W i,M; Lrt

{r:.rry'r}@
"Daru hahu ada dua gohngan dai mereha yang beriman itu berperang

hendakhh kamu damaikan antara heduanya! Thpi haku ldng sata

rnehngar perjanjian terhadap yang lain, hendahhh yang mehngar
perjanjian itu kamu perangi sampai surut hernbali pada perintah Alkh.
I{alau dia tekh surut, damaikanhh antara heduanya menurut headihn,

dan hendahhh harnu berlahaadil; sesungguhnyaAllah mencintai orang-

oranglang berhhu adil.' (Al-Hujurar 9).

Allah menyatakan,

'rj;j{,r:-rrtw5"KJi;,w6

'Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaihankh (perbaihikh hubungan) antara hedua saudaramu itu
dnn tahutkh terhadap Alkh, supdya hamu mendapat rahmat.'(Al-
Huiurat l0).

Ahlussunnah wal Jamaah ddak menyatakan orang fasik terlepas dari
Islam secara total, tidak menyatakan kekal di neraka seperti yang dikatakan
Mutazilah, orang fasik masih termasuk dalam nama iman secara mutlak,
seperti disebutkan ddam firman Allah,

"Maka barangsiapa yang mendapat suata pernaafan dari saudaranya,

hendahkh (yang memaafhan) mengihuti dengan cara lang baik, dan

hendakhh (yang diberi rrlaaf) rnembayar (dia) kepada yang memberi

maaf dengan caralang baih (pah)."(Al-Baqarah: f78).

Allah berfirman juga,

6Lyw\,#i
ogTij $yrrs&

'u-*51 {, eG'}E "$

'AthirrGy
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:,r*:r). @ =^li1 dy'ela?rS #t )333;i
{.t

"Maha (hendahlah si pembunuh) memba\ar diat Tang diserahhan

hrpofu heluarganya (si terbunuh) sertd Tne,nerdthakan harnba saha,a

yang berirnaz. " (An-Nisa': 92)'

Dan kadang tidak termasuk ddam nama iman sequa mutlak, seperti

disebutkan dalam 6rman Allah,

s$\1fi';ifi ${fis} <,;iI\
tr, 'l*1,;, @

(i'y{;yi2$i

'br'fr ,+; iF cL-\ rt;6'*:; fr|;
" Sesunguhnya orumfordngldng beriman iahh ruereha yng bik disebut

unna-Alkh gemetarlah hati mereha, dan apabih dibacahan dlat-

ayt-Nya berumbahhh iman rnereha (harenanya), dan hanya h'pofo

Thhanhh rnereha bertawahhal. " (Al-Anfal : 2)'

Rasulullah ffi bersabda,

)

r) bn.1. | .o. .

-*: q*- e
^:;: 

+-i\ \, ui ',:At J'*-

I
)

.^X\ J.$ e;
"Tidahhh beriman orung lang berzind sdat *rtoputon perzinaan,

tid,aklab beriman ordng lang n encuri saat melahuhan pencurian,

ildahtah beriman otang lang rneninurn khamr sdat meminumnya'

dan tidahlah berinan ordng merdrnPas (harta) lang bernihi saat

rnerd.inPdsnla hak orang-orang menaup han pandangan hepadanya 
"' 

I

Orang seperti itu orang mukmin yang imannya kurang' atau mukmin

karena imannya dan fmik karena dosa besar yang dilakukan, tidak disebut

mukmin seqrra mutlak, namun kata iman juga tidak dicabut secara mudak'2

HR. Al-Bukhari dan Muslim
ii"ria^iy"f, zl- Aqidah At-t7asithiyah,hlm.l60-164, diberi penjelasan oleh Muhammad Khdil
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Sikap Abu Hanifah tidak menyimpang dari pemahaman sdaf sesuai

Al-Qur'an dan sunnah, sesuai pandangan Ahlu Sunnah wd Jar"rh.
Meski terlihat adanya, perbedaan antara Abu Hanifah dengan ketiga

imam madzhab lain seputar pengertian iman dari sisi definisi, di mana

menurut tiga imam madzhab iman adalah membenarkan di hati, mengakui

dengan lisan dan mengamdkan dengan anggota badan. Meski terlihar

seperti itu, namun jika direnungkan lebih ddam akan terlihat, perbedaan

pendapat ini hanya bersifat literd saja, karena Imam Abu Hanifah menilai

iman dari sisi hakikat bahasa dikuatkan dalil-dalil syar'i, semenrara ketiga

imam lain menilai iman dari sisi pengertian syariat, di mana otoritas syariat

menambahkan sejumlah sifat dan syarat di samping pembenaran di hati,

sama seperti syarat-syarat shdat, puasa, haji dan ibadah lain.t

Setelah menyebutkan pendapat Thahawi bahwa seseorang tidak
dikafirkan karena dosa yang dilakukan selama pelakunya tidak laik
mendapat julukan tersebut, selanjutnya pen-syarah (pemberi penjelasan)

Ath-Tltahawiyah menjelaskan, seseorang tidak keluar dari ranah iman

kecudi jika mengingkari sesuatu yang membuatnya masuk dalam kekafiran.

Pernyataan di atas jelas sebagai bantahan terhadap pandangan

Khawarij dan Mutazilah yang menyatakan, seseorang keluar dari ranah iman

karena dosa besar yang dilakukan. Juga bisa diketahui, perbedaan anrara

Abu Hanifah dan ketiga imam madzhab lain tidak lain hanya perbedaan

literal semata yang bisa ditepis dengan hanya sedikit memahami hakikat

berbagai hal.

Perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dan imam-imam Ahlu
Sunnah lain adalah perbedaan literal, karena amal anggota badan merupakan

konsekwensi iman di hati atau bagian dari keimanan. Semuanya sepakat,

pelaku dosa besar tidak membuatnya keluar dari ranah iman, dia berada

dalam kehendakAllah, jika berkehendakAllah akan menyiksanya dan jika
berkehendak lain Allah akan mengampuni. Ini hanya perbedaan literd (kata)

yang tidak berimbas pada kerusakan akidah. Kalangan yang mengkafirkan

orang yang tidak shdat menyebutkan sejumlah dalil lain di samping asas

Harras, DarAllfta', Arab Saudi , 1402 11982.
I Shadruddin Ali bin Ali bin Muhammad bin Abu 'lzz N-Hanafi, $arh Ath-Tbahaatiylab, hlm. 289,

tahqiq olehAhmad Syakir, Universitas Imam Muhammad bin Saud,, 1396.
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pendapar ini, karena Nabi sendiri menafikan iman dari orang yang berzina,

mencuri, meminum khamr dan merampas harta milik orang lain, meski

demikian tetap tidak menghilangkan iman dari pelaku-pelaku dosa besar

secara keseluruhan.r

Abu Hanifah dan Paham Muriiah

Abu Hanifah meyakini konsep keimanan dan posisi amal yang telah

menyeremya terjebak ke dalam tuduhan paham murjiah yang dialamatkan

kepadanya. Meski Imam Malik sependapat dengan Abu Hanifah dalam

hal ini, seperri itu juga dengan pengakuan Ibnu Taimiyah terhadap konsep

tersebut seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Munculnya tuduhan tersebut -menurur hemat kami- disebabkan

dua hal:

Pertama, tidak adanya definisi istilah irja' secaraspesifik dan adanya

berbagai kelompok dengan pandangan berbeda seputar pelaku dosa besar.

Inilah pemicu awal munculnya istilah irja' seperti yang lazim dikenal

dalam sejarah pemikiran Islam. Khawarij dan Mutazilah -dengan sedikit

perbedaan pandangan di antara keduanya- misdnya, menilai pelaku dosa

besar bukan orang mukmin. Ada j uga kelompok lain bernama Murj iah yang

menyatakan, keimanan yang disertai kemaksiatan tidaklah bermasalah, Allah

mengampuni semua dosa. Selain itu ada juga jumhur ulama yang menilai,

pelaku dosa besar tidak ka6r, kebaikan dilipatgandakan 10 kali, keburukan

dibalas satu keburukan serupa, amPunan Allah tidak ada batasnya, Abu

Hanifah termasuk di dalamnya.2

Inilah yang membuat Ibnu Hazm menilai adanya kelompok Murjiah

Ahlu Sunnah, dan menururnya Abu Hanifah serta kalangan yang sepaham

termasuk dalam kelompok ini. Kelompok-kelompok Murjiah yang mirip

Ahlu Sunnah adalah mereka yang memiliki pendapat sePerti pandangan

Al-Faqih Abu Hanifah yang menilai iman addah pembenaran lisan dan

hati secara bersamaan, sedangkan amal tidak lain hanyalah syariat dan

kewajiban iman semata.3

Asy-Syahrastani juga memiliki pemahaman serupa saat mendefinisikan

I Ibid, hlm.285.
2 AbuZrtrah,AbuHanifih,hlm. 178.

3 Al-Fashl(2/11 t), IbnuHazm, DarAl-Ma'rifat, Libanon, 1975'
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atau meriwayatkan pendapat tentang irja', hanya saja dia menambahkan

penjelasan lain sebagai berikut;

Ada yang menyatakan , irja' tdalah paham yang menempatkan Ali bin

Abi Thalib di urutan keempat padahd seharusnya berada di urutan pertama.

Inilah pandangan Murji'ah dan Syiah, dua kelompok yang berbeda.r

Irja' dengan definisi seperti apa pun, baik didefinisikan sebagai

menunda tingkatan amal, memberi harapan syafaat dan ampunan, ataupun

menempatkan tidak pada urutan yang sebenarnya,yangjelas semua definisi

ini menunjukkan tidak adanya kesepakatan dalam mendefinisikan istilah

irja' .Karena itu Abu Hanifah masuk ke ranah ini melalui cara yang direstui

jumhur ulama kaum muslimin.2

Kedua, faktor kedua yang membuat Abu Hanifah dituduh memiliki

paham irja' adalah kegemaran sejumlah kelompok dalam menyebarkan

pemikiran-pemikiran tercela dan tertolak yang disebut-sebut bersumber

dari mayoritas fuqaha. Inilah yang membuat banyak kalangan menyebut

Abu Hanifah termasuk di dalamnya. Syaikh Abu Zahrah menukil tels dari

Al-Khairat Al-Hisanyang menjurus pada kesimpulan tersebut: sekelompok

mengira bahwa Abu Hanifah termasuk golongan Murjiah, namun dugaan

itu tidak benar karena beberapa dasan.

Pertama, pensyarah buku berjud ul Al-Mawaqifmeryelxkan, Ghassan

salah seorang Murjiah menuturkan, paham irja' yangdia anut bersumber

dari Abu Hanifah dan tokoh-tokoh Murjiah setelahnya. Ini kebohongan

terhadap Abu Hanifah karena Ghassan bertujuan untuk menyebarluaskan

paham yang dianut dengan mengaitkan paham tersebut pada imam yang

terkenal.

IGdua,Al-Amidi menyatakan, mungkin alasan orang yang menyebut

Abu Hanifah sebagai Murjiah Ahlu Sunnah addah karena Mutazilah yang

ada di masa awal Islam menyebut kdangan yang tidak sepaham dengan

istilah Murjiah, atau mungkin ketikaAbu Hanifah menyatakan iman tidak

bertambah dan berkurang, oleh sebagian orang pernyataan ini dinilai sebagai

Asy-Syaharstani, Al-Mihl wa An-Nihal (l I 186), Dar Al-Ma'rifat, Beirut, tt.
Abu Bakar Ahmad bin Husain A.l-Baihaqi (458), Al-I'tiqad hh Madzbab,*-SahfAhlis*nnah ua
AQana'ah, hlm. I 08, As-Salam, Mesir, 1984.

I
2
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paham Murjiah karena menunda amal setelah iman' padahal ddak seperti

itu, karena sePerti yang diketahui, Abu Hanifah sangat gigih beramd'

K,tiga,IbnuAbdilBarrmenjelaskan,AbuHanifahmembuatbanyak

orang iri hingga hal-hal yang tidak benar dikai*an dengannya, kebohongan-

kebohongan yang ddak laik juga dikaitkan dengannya'r

Demikian penjelasan sePutar tuduhan paham Murjiah yang

dialamatkan kepada Abu Hanifah. semua ini secara tidak langsung

memberitahukan kelebihan yang dimiliki Imam Abu Hanifah dan

keteguhannya dalam berpedoman pada Al-Qur'an dan sunnah. Selanjutnya

ada dua Pertanyaan y",,g -""tul; bukankah Abu Hanifah memiliki

pandangan dalam hal ini? Bagaimana sikap ulama salaf terhadap paham

irja' seperriyang dipahami Abu Hanifah?

Abu Hanifah pernah ditanya tentang asal usul dan penjelasan paham

irja', dbmenjawab:

Irja, beruwal dari malaikat saat Allah memberitahukan nama.nama

benda kepada mereka,2 setelah ituAllah berfirman, " sebuthanhh kepada-I{u

nama benda-bcnda itu iika kamu Tndmbng benar orung-orhng Tang benar!"

(Al.Baqarah:31).Paramalaikattakutsdahjikamenjawabtanpailmu,
mereka pun meminta maaf dan tidak menjawab seraya berkata, 

*Maharuci

Engkau' ddah ada yang kami keuhui selain dai apa yng tekh Engkau ajarkan

dra, h0rni,,, (Al_B.q"r"h z 32). para malaikar tidak membuat-buar hal

baru, tidak seperti or"irg yang ketika ditanya tentang sesuatu yang ddak

dia ketahui retap dijawab r*p; perduli. Jika tidak b enat, toh dia tetap salah

karena tidak didasari ilmu, dan jika pun benar tetap tidak terpuji' Karena

itu Allah berfirman kepada Nabi-Nya, "Dan ianganhh kamu mengikuti

apa lang karnu tidak menpunryai pengetabuan tentdngnld. sesungguhnYa

;*dr"grrrn, penglihaan dan hati, sernuanya iru akan diminu perungangan
'iawabnya,"(Al-Isra':36). 

Allah tidak memberi keringanan sedikit pun bagi

Rasul-Nya untuk berbicara, menentang, atau menuduh siapa pun dengan

dusta berdasarkan prasangka tanPa didasari keyakinan'3

Selanjutnya Abu Hanifah menerapkan pemahaman ini dalam

I AbuZahrah,AbuHanifih,hlm' 178'

2 RtuahhAt"AlimuaAl-Mtu'allim'
J au,rx"rrifah, RbahhAl'AlimunAl'Mtu'allim'hlm'22-23'
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menafsirkan pengertinr irja'. Irja' rdalah tidak terburu-buru (baca:

menunda) untuk menghukumi para pelaku dosa besar, kami tidak

menyatakan mereka penghuni neraka ataupun penghuni surga, karena

manusia menurut kami terbagi menjadi tiga golongan; para nabi termasuk

penghuni surga dan siapa pun yang dinyatakan para nabi sebagai penghuni

surga, dia termasuk penghuni surga.

Kedudukan kedua ditempati orang-orang musyrik yang dipastikan

sebagai penghuni neraka. Kedudukan ketiga ditempati para ahli suhid. Kita

tidak bisa memutuskan dan memasdkan golongan ini termasuk penghuni

surga ataukah penghuni neraka, nalnun kita harapkan sebagai penghuni

surga dan kita khawatirkan masuk neraka. Kita katakan sePerti yangAllah

sampaikan,

{ifi ;b V ?I;;WSGW A.}\VA',,i1;:;
{, . r :rr } @'d3i;b';lLf& 3. ;-;\

"Dan (ada puh) orang-orang hin lang rnengakui dasa-dosa rnerekA,

mereka mencampurbaurhan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan

lain yang buruh. Mudah-mudahan Alhh menerima taubat rnereha.

Sesungguhnya Alkh Maha Pengampun hgi Maha Penyalang" (At-

Thubah:102).

Kita berharap semoga Allah mengampuni mereka, karena Allah

berfirman, "sesungahnya Alkh tidah akan mengdrnPuni dosa syirik, dan

Dia mengampuni segak dosa yng sehin dari (slirih) iru, bagi siapa yng
dihehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang mernpersehutukan Alhh, maha

sungguh dia tehh berbuat dosa yang besar." (An-Nisa': 48). Namun kita

khawatirkan mereka atas dosa dan kesdahan-kesalahan yang diperbuat.l

Melalui penjelasan di atas jelas bahwa Abu Hanifah memahami

irja' dengan arti tidak menghukumi apa pun yang tidak kita ketahui,

sepenuhnya kita serahkan kepada kehendak Allah Tidak ada satu pun

penjelasan Abu Hanifah yang mengindikasikan bahwa hja' menurutnya

I lbid, hlm. 23, Abu Bakar Ahmad bin Husain Al-Baiha.qi, Al-I'tiqad hh Madzhab ,*-SahfAhli ,*'
Sunnah wa Al-Janalah,hlm, 109, As-Sdam, Mesir, 1984.
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adalah menemparkan amal tidak pada kedudukannya, menyepelekan amal,

arau makna lain seperti yang dikatakan kelompok lain tentang makna iria' .

Pembelaan yang dilakukan Abu Hanifah atas tuduhan pahem iria'

terhadap dirinya tertera dalam surat yang dia tujukan pada Utsman Al-

Batti, guru Bashrah. Utsman Al-Batti sebelumnya mengirim surat berisi

pemberitahuan kepada Abu Hanifah bahwa orang-orang menuduhnya

sebagai Murjiah dan disebut sebagai mukmin sesat, tuduhan ini sangat

menyakitkan bagi Utsman Al-Batti.

Abu Hanifah membdas isi surat Utsman Al-Batti secara rinci dan

kami ringkas sebagai berikut:

Pertama, hukum atas segda sesuaru merujuk pada Al-Qur'an, sunnah

dan kesepakatan para sahabat. Semua hal didasarkan pada penjelasan

Al-Qur.an, yang diserukan Muhammad dan para sahabat, hingga kaum

muslimin terpecah belah, selain itu bid'ah dan hal yang dibuat-buat.r

Kedua; Abu Hanifah menjelaskan pemahamannya tentang iman,

percaya mengharuskan amal, namun yang tersesat adalah kepercayaan

yang tidak bersumber dari iman dan amal yang ddak bersumber dari iman.

Allah berfirman terkait penjelasan tentang amalan-amalan wajib, "Allzh

meneranghan (huhum ini) hepadarna, su?ala hamu tidak sesat. Dan Alhh

Maba Mengetahui segak sesilatu."(An-Nisa' z 176) Allah berfirman," supala

jiha seorang lupa rnaka yang seorang mengingathannlA." (Al-Baqaraht 282)

Allah berfirman melalui lisan Musa $,"Aku tekh mehhukannya, sedang

ahu di wahru itu krrnasuh orang-orang lang khilaf,," (Asy-sydara': 20).

Yaitu, termasuk orang-orangyang tidak tahu. Berhujah dari Al-Qur'an

dan sunnah atas kebenaran hal itu lebih jelas, bukankah engkau menyebut

mukmin zhalim, mukmin pendosa, mukmin bersalah. Anak-anak Ya'qub

berkata kepada sang ayah, "Derni Alkh, sesungahnya hamu masih dahm

heheliraanma lang dahulu. " (Yusufr 95)

Apakah menururmu mereka bermalsud sungguh kamu masih berada

dalam kekafiran lamamu? Tidak mungkin engkau memahami sePerti itu

karena engkau tahu betul Al-Qur'an.2

I AbuHanifah , Risahbih'UunanAl-Batti, hlm.35, disusun dan ditelaah olehSyaikhZhidAl-Kautsari

(1368).

2 Abu Hani fah, Risahhih'UtsnanAl-futti, hlm.36, disusun dan ditelaah olehSyaikh ZhidAl-Kautsari

(1368).
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Ketiga, selanjutnya Abu Hanifah menegaskan sikapnya terhadap

pelaku dosa besar, dia menyatakan bahwa ahli kiblat adalah orang-orang

mukmin, mereka tidak keluar dari wilayah iman karena melalaikan suaru

kewajiban. Jika seorang mukmin melalaikan suatu kewajiban, putusannya

sepenuhnya berada di tangan Allah. Jika berkehendak, Allah akan

menyilsanya, dan jika berkehendak lain, Dia akan mengampuninya.

Selanj utnya Abu Hanifah menegaskan sikapnya terhadap perselisihan

di antara para sahabat, Abu Hanifah hanya menyatakan, "Vl'alhhu A'km."
Utsman Al-Batti selanjumya menyatakan, "Saya yakin itu adalah pendapatmu

terkait ahli kiblat, karena itulah pendapat para sahabat Rasulullah, pendapat

para pengusung sunnah dan fikih.t Saudaramu, Atha' bin Abu Rabbah

berpandangan seperti itu saat kami menyampaikan permasalahan itu
padanya. Atha' menyatakan, inilah pandangan para sahabat Rasulullah

6. Saudaramu, Nafi'menyatakan seperti itu, dia tidak sependapat dengan

Ibnu Umar dalam hal ini. Salim meriwayatkan dari Sa'id bin Jabir bahwa

irulah pendapat para sahabat Muhammad Saudaramu, Nafi' menyatakan,

inilah pendapat Abdullah bin Umar.

Abdul Karim juga meriwayatkan pendapat serupa dari Thawus dari
IbnuAbbas, dia menyatakan bahwa itulah pandangannya. Saya mendengar

riwayat dari Ali bin Abi Thalib, saat menetapkan putusan, dia menyebut

kedua kubu yang saling bermusuhan sebagai orang-orang mukmin. Hal
serupa juga dikemukakan Umar bin Abdul Aziz seperti yangdiriwayatkan

oleh salah seorang saudaramu yang bertemu denganku terkait pendapat

yang aku dengar darimu.2

Keempat, pada bagian akhir banrahannya,Abu Hanifah menyarakan

kepada guru Bashrah, (Jtsman Al-Batti; terkait nama Murjiah yang engkau

sebut itu, apa salah suatu kaum yang berbicara secara adil lantas disebut

oleh ahli bid'ah dengan nama itu? Mereka addah orang-orang adil, Ahlu
Sunnah, dan nama itu hanya disebut oleh orang-orang yang benci.3

Sepertinya Abu Hanifah menyinggung pembelaan sebagian ulama

terhadap dirinya atas tuduhan berpaha.m irja', juga terhadap Ahlu

Ibid,hlm.37.
Abu Hanifah, Ri.ra hh ;h'Utsman Al-Batti,hlm. 37.
Ibid, hlm.38.

I
2

3
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Sunnah termasuk para sahabat Rasulullah, tuduhan itu semata dipicu oleh

kedengkian, tipu daya dan konspirasi.

Kelirna, berdasarkan hal itu, pemahaman Abu Hanifah terhadap

istilah irja' adalahpemahaman dari sisi bahasa dan ryar'i melalui sejumlah

nash yang kuat dan pemahaman yang bersandar. Karena itu pemahaman

ifua' 
^bu*anifah 

berbeda dengan yang dipahami oleh Mur.iiah-Ibahiyah

karena sama sekali tidak bersandar pada pengertian bahasa atauPun

pengertian syar'i, tapi hanya bersandar pada hawa nafsu belaka. untuk itu

Abu Hanifah membantah pandangan mereka sebagai berikut; Kami tidak

menyatakan bahwa dosa tidak bermasalah bagi orang mukmin, kami tidak

menyatakan orang mukmin tidak masuk neraka, kami tidak menyatakan

orang mukmin kekal di neraka meski fmik setelah keluar meninggdkan

dunia dalam keadaan mukmin, kami tidak menyatakan kebaikan-kebaikan

diterima dan keburukan-keburukan diampuni seperti pandangan Murjiah,

tapi pandangan kami adalah barangsiapa melakukan amal baik dengan

memenuhi semua persyararannya, jauh dari semua kekurangan yang bisa

merusak dan hal-hal lain yang bisa membatdkan, tidak dibatdkan dengan

kekafiran dan kemurradan hinggayang bersangkutan meninggalkan dunia

ini dalam keadaan mukmin, Allah tidak akan menyia-nyiakan amd baik

tersebut. Allah menerima dan memberi bdasannya, sementara amal-amal

buruk selain kesyirikan dan kekafiran, dan pelakunya tidak bertaubat

hingga meninggal dunia dalam keadaan mukmin, Putusannya berada

d"l; kehendakAllah. Jika berkehendak, Dia akan menyilsanya, dan jika

berkehendak lain, Dia akan mengampuninya tanPa disilsa sama sekdi di

neraka.r

Di samping membantah pandangan Murjiah, Abu Hanifah juga

membantah pandangan Khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa besar

dan hukum-hukum lain dalam pemahaman mereka terkait masalah ini,

juga membanEh mereka yang mencela sebagian sahabat sePerti Syiah dan

lainnya, karenaAbu Hanifah tahu bahwa permasdahan iria'menurut Para

ahli bid'ah adalah menunda purusan dosa yang dilakukan sebagian orang

terkait sahabat dan ulama besar.2 Seperti itu juga dengan permasalahan

I AbuHanihh,Al-FiqhAl-Akbar,llm. l8l-182'
2 Al-Fiqh Al-Absath,hlm. 24,2r' 40, 44,55.
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mengkafirkan kaum muslimin sebagai penundaan atas sebagian seruan yang

menjadi pijakan musuh-musuh Islam dalam melancarkan tipu daya ddam

bentuk apa pun. Inilah yang membuat Abu Hanifah fokus menjelaskan

pengertian ka6r dan bagaimana seseorang atau kelompok bisa dihukumi
kafir, juga menjelaskan pengertian nifaq berdasarkan nash-nash Al-Qur'an

dan sunnah. Ini semua untuk menjelaskan pengertian iman dan hal-hal

terkait lainnya sesuai manhaj salaf yang harus bisa menjadi pelajaran oleh

generasi selanjutnya.t

Seperti itu pandangan Abu Hanifah tentang iman dan irja', selan-

jutnya seperti apa pandangan sdaf?

Mengingat Abu Hanifah mendasarkan konsep keimanan, posisi

amd terhadap iman dan paham irja' pa.da Al-Qur'an dan sunnah, dan

menyampaikan bahwa seperti itulah pemahaman para sahabat Rasulullah.

Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa seqra logika kita bisa menemukan

rekomendasi Ibnu Thimiyah dan madras"h.y" terhadap pemahaman Abu

Hanifah ini, untuk menjelaskan sikap Abu Hanifah terhadap paham-paham

lain. Inilah yang ditegaskan Ibnu Thimiyah dalam Al-Furqan bain Al-Hoq q

wa Al- Bathil sebagai berikut:

Murjiah muncul, sebagian besar di Kufah. Murid-muridAbdullah bin

Umar tidak ada yang berpaham Murjiah, tidak juga Ibrahim, An-Nakhdi

dan juga yang lainnya. Mereka berseberangan dengan paham Khawarij

dan Mutazilah, mereka menyatakan, amal bukan bagian dari iman. Bid'ah

ini tidaklah seberapa karena yang diperdebatkan hanya dari sisi literal

semata, bukan dari sisi hukumnya.2 Sebab para ulama fikih yang disebut-

sebut berpaharn irja' seperti Hammad bin Abu Sulaiman, Abu Hanifah,

dan kdangan Ahlu Sunnah lainnya sepakat menyatakan, Allah menyiksa

para pelaku dosa besar di neraka seperti yang dia kehendaki, setelah itu
mengeluarkan mereka dari sana dengan ryafaat seperti disebutkan dalam

hadits-hadits shahih, iman harus dinyatakan dengan lisan, amal wajib adalah

konsekuensi iman, meninggalkan kewajiban laik mendapat cela dan siksa.

Apakah amal termasuk bagian dari iman? Seperti itu juga pengecudian

ddam iman, ini semua hanya perbedaan pandangan yang bersifat literal

Al-'Alim ua Al-Muu'allim, hlm. 19, 21, 22, 27, 29.
Silakan Anda bandingan pcnjclasan ini dengan pcnjelasan Ath-Thahawi, Al:Aqidzh Ath-Thabawiyah,

hlm.285.
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semata, sebab ketika iman disebut, amal sudah termasuk di sana berdasarkan

sabda Nabi: "fFnan itu (terdiri dari) enampuluh sekian atau tujuh puluh

sekian bagian, yang paling tinggi anfuhh ucapan 'La ilaha ilkllah' dan yang

paling rendah ddatnh rnenyingkirhan gmgudn dari jahn, dan malu adalah

bagian dari iman."

Abu Hanifah dan murid-muridnya tidak membolehkan pengecualian

dalam iman mengingar amal adalah bagian dari iman. Mereka mencela

Murjiah yang menurut mereka tidak mewajibkan kewajiban dan tidak

menjauhi larangan, cukup dengan iman saja.r

IbnuThimiyah menyebutkan alasan Abu Hanifah dan para muridnya,

pengecualian dalam iman sama seperti iman yang dikaitkan dengan syarat,

ini tidak bisa terwujud dan menghilangkan pembenaran di hati. Selanjutnya

Ibnu Taimiyah menuturkan, sebagian salaf ada yang mengecudikan iman

dengan menyatakan, "Aku mukmin, insya Allah." Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyah menjelaskan, maksud Abu Hanifah menafikan pengecualian

dalam iman adalah pengecualian sebagai pemberitahuan, misalkan seseorang

berkata pada yang lain, "Berimanlah," lalu dia menjawab, "Aku beriman'

insyaAllah." MalsudAbu Hanifah ini sesuai dengan pandangan salafdalam

mengecualikan iman sebagai pemberitahuan yang bersumber dari keyakinan.

IbnuThimiyah melanjutkan, perbedaan ini hanya bersifat literal atau

berlainan sisi seperti istilah para ahli logika. Dengan demikian jelas, larangan

mengecualikan iman yang dikemukakan Abu Hanifah dan murid-muridnya

bukan yang dianjurkan atau yang diperintahkan salaf. Bagi kalangan yang

memastikan, artinya memasdkan berdasarkan kondisi yang ada di hati.

Ini benar, tidak menafikan syarat kesempurnaan dan resiko. Hanya saja

menurut mereka, amal bukan bagian dari iman, karena itu iman itulah

Islam menurut mereka.2

Dengan dernikian, tuduhan paham irja' yang dilancarkan para

pengikut hawa nafsu terhadap Abu Hanifah tidak benar berdasarkan

pemahaman bersandar pada Al-Qur'an dan sunnah yang Abu Hanifah

sampaikan, seperti itu juga pemahaman murid-murid dan para pengikutnya,

I

2

IbnuTaimiyah,l l-Furqan bainAl-Haqq waAl-Bathit,hlm.29-32,MajmubtAr-Rasa'il"jilid pertama,

Shubaih, Mesir.

Ibnu Taimiyah, I l-Furqan bain Al-Hdqq wa Al-Bathil, hlm. 32, Majmu'at Ar-Rasa' il, iilid pertama,

Shubaih, Mesir.
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di samping rekomendasi ulama salaf yang memuji para imam madzhab

karena mendasarkan masalah-masdah akidah sesuai madzhab para pengikut

kebenaran, Ahlu Sunnah wal Jamaah.

Abu Hanifah dan Pembahasan Sifat-sifat Ketuhanan

Seperti yang diketahui, pembahasan tentang sifat-sifat ilahi memicu

perdebatan yang terjadi antar berbagai kelompok keagamaan dari satu sisi,

dan kalangan Ahlu Sunnah wal Jamaah dari sisi lain, karena keyakinan tentang

sifat-sifat ilahi dalam skda tertentu -baik benar atau ddak- menimbulkan

banyak pandangan terkait masalah-masalah akidah yang disebabkan oleh

asas akidah tentang sifat-sifat ilahi, seperti pandangan Al-Qur'an makhluk

bagi yang berpendapat seperti itu, munculnya berbagai penafsiran terhadap

masalah perbuatan-perbuatan manusia dan semacamnya.

Kita di sini tidak mempelajari masalah ini dalam pemikiran Islam,

kita cukup mengiryaratkan penyimpangan-penyimpangan pemikiran pding
menonjol yang terjadi agar sikap Abu Hanifah terlihat jelas serta sejauh

mana konsistensinya dalam menerapkan manhajAhlu Sunnah walJamaah.

Berikut kami ringkas dalam beberapa poin di bawah ini;

Pertama, Penyimpangan-penyimpangan Terhadap Manhai Al-

Q*'"o dan Sunnah yang Pding Menonjol

Sekelompok kaum bersikap ekstrim, menafikan sifat-sifat azali,

menakwilkan sifat-sifat lain tidak sesuai dengan kaidah-kaidah Islam

ddam hal akidah, kelompok lain juga bersikap serupa, menyamakan sifac-

sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk. Sikap-sikap elstrim ini disebabkan

oleh penyimpangan dan paham atheisme, Mahadnggi Allah dari apa yang

mereka katakan.

Kelompok yang menafikan sifat-sifat ilahi diwakili Mutazilah dan

Jahmiyah. Mutazilah meski terpecah menjadi banyak sekdi sekte dan aliran

di samping terjadi sejumlah perbedaan pandangan, namun parar ahli sejarah

aliran dan sekte keagamaan menyebutkan, mereka semua sepakat dalam

sejumlah hal, di antaranya;

Pertama, menafikan semua sifat-sifat arali Allah, Allah tidak memiliki

ilmu, kuasa, kehidupan, pendengaran, penglihatan araupun sifat-sifat azali
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lain. Lebih dari itu mereka menyatakan, di masa azali Allah tidak memiliki

narna ataupun sifat.

Kedua, mereka menyatakan, mustahil melihat Allah dengan mata

kepala. Mereka menyatakan, Allah tidak bisa melihat diri-Nya sendiri

dan tidak bisa dilihat oleh yang lain. Namun mereka berbeda pendapat,

apakah Allah memperlihatkan diri-Nya padtymglain atau tidak? Sebagian

memungkinkan hal tersebut, sebagian lainnya menyatakan tidak mungkin.

Keriga, mereka sepakat menyatakan, kalam Allah bersifat baru

(diciptakan), seperti itu juga perintah, larangan dan berita-Nya. Mereka

semua menyatakan, kalam Allah bersifat baru (diciptakan), dan sebagian

besar dari mereka saat ini -di masa Al-Baghdadi, penulis teks- menyebut

kalam Allah makhluk.

Keempat, mereka semua sepakat berpendapat, Allah tidak mencip-

takan perbuatan manusia ataupun tindak tanduk makhluk hidup. Mereka

menyatakan, manusia sendiri yang menciPtakan amd perbuatannya, Allah

tidak memiliki campur tangan dalam amal perbuatan manusia dan juga

tindak tanduk semua makhluk hidup lain. Karena pandangan inilah kaum

muslimin menyebut mereka Qadariyah.t

Ayat-tyetyang menyebut sifat-sifat Allah mereka talnvilkan dengan

makna-makan sesuai pandangan mereka. Mereka mewajibkan menalsvilkan

zryat-;ryzrt matdtldbihd, tentang sifat-sifat Allah. Ini mereka sebut sebagai

tauhid.2

Jahmiyah sependapat dengan Mu'tazilah ddam hal ini, hanya saja

Jahmiyah menambahkan banyak hal, di antaranyaAllah tidak memiliki siftt

seperti sifat makhluk karena menurut mereka hal itu menyeruPakan Allah

dengan makhluk. Karena ituJahmiyah menafikan sifat hidup, mengetahui

dan lain sebagainya, natnun mereka menyatakan Allah Mahakuasa, pelaku

dan pencipta karena makhluk tidak memiliki sifat seperti itu.3 Dan pendapat

lain yang membuat mereka sama-sama bersifat ekstrim sePerti Mutazilah.

Inilah yang membuat IbnuTaimiyah dan lainnya menilai kedua kelompok

tersebut (Mutazilah dan Jahmiyah) sebagai satu golongan dalam masalah

I Al-Baghdadi,Al-Farq bainAl-Flrah,hlm.l 14-l 15.

2 Asy-syaharsta i,Al-MihludAn-Nihal(1117), DarAl-Ma'riftt, Beirut, tt'
3 lbid,tlto9
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sifat-sifat ilahi. Jahmiyah dan Mutazilah sarna-sarna menafikan sifat-sifat
Allah '

Sementara kelompok-kelompok Musyabbihah (menyamakan Allah
dengan makhluk), mereka bukan satu golongan. Golongan ini terbagi
menjadi dua kubu, setiap kubu terdiri dari banyak sekali sekte. Sebagian

menyamakan Dzat Allah dengan dzat lain-Nya. Golongan ini menyebut
Allah memiliki tangan, mara, tubuh, rambut dan hal-hal lain sepemi

halnya manusia. Lebih dari itu mereka menyatakan, Allah menids dalam
diri manusia dan mendorong mereka beribadah.2 Pandangan ini cukup
menunjukkan penyimpangan mereka.

Kelompok yang menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat
makhluk terdiri dari berbagai sekte, ada yang menyamakan kehendak
Allah dengan kehendak makhluk. Pandangan ini dikemukakan Mutazilah
Bashrah. Kalangan ini menyatakan, Allah menginginkan sesuaru dengan
kehendak yang bersifat baru (diciptakan), dan kehendak Allah sama seperti
kehendak kita.

Ada juga yang menyamakan kalam Allah dengan kalam makhluk.
Kalangan ini menyatakan, kalam Allah berupa suara dan huruf, sama seperti

suara dan huruf manusia.

Ada juga, yan g di seb ut Zur ariy ah, pen gikut Zur ar ah b i n A yun tokoh
Rafidhah yang menyatakan semua sifatAllah bersifat baru (diciptakan), sifat-
sifat Allah sama seperri sifat-sifat manusia, dizamanazali Allah belum hidup,
tahu, kuasa, berkehendak, mendengar dan melihat, Allah baru menyandang

sifat-sifat tersebut saat menciptakan kuasa, kehidupan, ilmu, kehendak,

pendengaran dan penglihatan untuk diri-Nya, seperti halnya manusia yang

baru disebut hidup, kuasa, mendengar, melihat dan berkehendak ketika
sudah hidup, mampu, berkehendak, tahu, mendengar dan melihat.

Kalangan Rafidhah menyatakan, Allah baru mengetahui sesuatu

setelah sesuatu ada dan terjadi. Kdangan ini mengharuskan ilmu Allah
bersifat baru, sama seperti ilmu manusia.3

Ibnu Taimiyah, ,4 l-Furqan bain Al-Haqq wa Al-Bathil, hlm. 98, Majmrbt Ar-Rasa' il, jilid pcnama,
Shubaih, Mesir.
N-Baghd^di,Al-Farq bainAl-FIrah, hlm. 226. Asy-Syahxstni,Al-Mihl uaAn-Nihal(tlt3lg),Dar
Al-Matiftt, Beirut, tt.
N-Baghdadi, Al- Farq bain Al-FIrah, hlm. 230.

I

2

3
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Meski penyimpangan-penyimpangan dalam hal sifat-sifat ilahi ini

rerrera dalam buku-buku sejarah aliran dan kelompok keagamaan ddam

kapasitas besar, namun sebagian besar ulama ushuluddin membantah

penyimpangan-penyimpangan ini demi menjelaskan madzhab Ahlu Sunnah

wal Jamaah. Usaha keras ini membuahkan hasil karena banyak sekali

karya tulis tercipta, sebagian di antaranya secara khusus untuk membahas

masalah ini, sebagian lainnya tercakup di antara bahasan-bahasan utama'

Kerya-karya.tulis ini memiliki urgensi karena menjelaskan penyimpangan-

penyimpangan yang bukan berasal dari kesdahan ijtihad karena membela

orientasi keyakinan nonislami. Kita akan membahas secara singkat perhatian

ulama ini saat memaparkan tentang akidahAhlu Sunnah wdJamaah dalam

topik sifat-sifat ilahi.

Kedua, Abu Hanifah dan Sifat-sifat Ketuhanan

Abu Hanifah tidak menghindari perdebatan sePutar masdah sifat-sifat

ilahi, juga tidak kuasa -berdasarkan konstruksi pemikiran dan pendidikan

yang dienyam- untuk bersiap diam atas penyimpangan-penyimpangan

yang terjadi. Inilah yang membuat Abu Hanifah dan juga para ulama 6kih

lain terjun dalam perdebatan dan dialog yang telah disinggung sebelumnya.

Kondisi yang kacau ini mendorong Abu Hanifah untuk menegaskan

kebenaran yang dia anut dalam hal akidah agar selalu menjadi bukti

bahwa dia menganut manhaj rrl"[ di samping untuk membela madzhab

Ahlu Sunnah wal Jamaah, selanjutnya agar ditransformasikan oleh murid-

muridnya sepeninggalnya nanti untuk menjaga agar ddak banyak yang

jauh dalam kesesatan-kesesatan Mu',aththilah, Musyabbihah, Mujassimah

dan kelompok-kelompok lain yang sepaham.t

Abu Hanifah menegaskan sikapnya rentang sifat-sifat ilahi dalam

Al-Fiqh Al-Ahbarriwayat Hammad bin Abu Hanifah, dan dalam Al-Fikih

Al-Absath riwayat Abu Murhi'Al-Balkhi murid Abu Hanifah. Pandangan

keduanya sama meski dengan redaksi yang berbeda. Disebutkan dalm Al-

Fiqh Alhkbar asas tauhid dan keabsahan akidah adalah wajib menyatakan

b.ri-"r, kepadaAllah, para malaikat, semua kitab, rasul, kebangkitan setelah

kematian, takdir baik-buruknya, hisab (perhitungan), mizan (timbangan

Abu Hanifah, va$iy1at Al-Imam ih,Ashhabihi bi Luzum Ahli As-sunnah ua Al-lama'ah'hlm. l'2'
manuskrip nomor 78, Dar A1-Kutub Al-'Ilmiyah
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pahala), surga dan neraka, semuanya benar, Allah Esa bukan dari segi

bilangan araupun karena tidak memiliki sekutu. "Katakanhh: 'Dia-hh
Alhh, yng Maha Esa. Alkh anahh Tahan yang bergantung kepada-Nya
segah sesuatu. Dia tiada beranah dan tidah puh diperanakkan. Dan tidah
ada seorangpun ldng setara d.engan Dia.' (Al-Ikhlashz l-4)

Allah tidak menyerupai makhluk, tidak ada makhluk yang
menyerupai-Nya, terap menyandang nama-nama dan sifat-sifat dzatiyah
(esensi) danf'liyah (perbuatan). Sifat-sifat dzatiyah adalah seperti hidup,
kuasa, mengerahui, berbicara, mendengar, melihat, berkehendak, semenrara

sifat-sifat y''liyah adalah seperti menciptakan, memberi rezeki, membuar,
membentuk dan sifat-sifat pekerjaan lainnya. Allah retap menyandang
narna-narna dan sifat-sifat-Nya, tidak ada narna arau sifat yang bersifat baru,
Allah tetap mengetahui dengan ilmu-Nya, dan ilmu adalah sifat azdi, Allah
tetap kuasa dengan kekuasaan-Nya, dan kuasaAllah adalah sifat azali, Allah
tetap berbicara dengan kalam-Nya dan kalam adalah sifat azali, Allah tetap
menciptakan dan menciptakan adalah sifat azali, Allah tetap melakukan
pekerjaan dan perbuatan-Nya adalah sifat azali, yang berbuat adalah Allah
sementara perbuatannya adalah sifat azdi, yang dikerjakan adalah makhluk
dan perbuatan Allah bukanlah makhluk, sifat-sifat Allah sudah ada sejak
zamaLn azali, tidak bersifat baru dan tidak pula diciptakan. Karena itu siapa

pun yang bilang sifat Allah bersifat baru, bersikap abstain arau ragu berarti
dia kafir. Allah adalah sesuaru tapi tidak sama seperti yang lain. Sesuatu

bagi Allah artinya mengakui keberadaan-Nya tanpa mareri, inti, sifat, baras,

tandingan araupun persamaan.

Allah memiliki tangan, wajah, dan jiwa seperti yang disebutkan
Allah dalam Al-Qur'an. vajah, tangan dan jiwa yang disebutAllah dalam
Al-Qur'an berarti sifat-Nya ranpa ditanya seperti apa. Thngan tidak boleh
diartikan kekuasaan atau nikmat, karena penafsiran ini menafikan sifat. Ini
pandangan Qadariyah dan Mutazilah. Thngan Allah adalah sifat-Nya ranpa

perlu ditanya seperti apa dan bagaimana. Marah dan ridha Allah adalah

sifat tersendiri bagi Allah, ranpa perlu ditanya seperti apa dan bagaimana.r

Abu Hanifah sangat gigih untuk bergabung dalam barisan Ahlu

I AbuHanifrh,Al-FiqhAl-Ahbar,hlm. 180-lSl,terlampirdalam syarhAl-FiqhAl-AhbdrkaryaN-eri.
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Sunnah wal Jamaah, seperti yang dia ungkapkan dalam Al-Fiqh Al-Absath,

dalam buku ini Abu Hanifah menuangkan pandangannya tentang sifat-

sifat Allah:

Allah tidak disebut dengan sifat-sifat makhluk, marah dan ridha

Allah adalah sifat tersendiri bagi Allah, tanPa perlu ditanya seperti apa dan

bagaimana. Inilah pandangan Ahlu Sunnah wal Jamaah. Allah marah dan

,idh". Marah Allah bukanlah silsa-Nya dan ridha Allah bukanlah pahda-

Nya, kita menyebut sifat Allah seperti sifat-sifat yang Dia sebutkan untuk

diri-Nya, Maha Esa, tempat bergantung segala sesuatu, tidak beranak dan

tidak pula diperanakkan, tidak ada sesuatu Pun yang setara dengan-Nya,

Mahahidup, tiada henti mengurus makhluk, Mahakuasa, mendengar,

melihat, -.rrg.trh.ri. tngan Allah di atas angan mereka namun ddak

seperti Engan makhluk, bukan anggota badan, Pencipta semua tangan'

*"j"tr-Ny" tidak seperti wajah makhluk, jiwa-Nya tidak sama seperti jiwa

makhluk, Pencipta semua iiwa, " Tidak ada sesuaru Pun ldng serupa dntgan

Dia, dan Dia-kh yang Maha Mendtngar dan Melihar. " (Asy-Syura: 11)

Dengan demikian jelas, Abu Hanifah menyebut sifat-sifat Allah

seperti yrrr! di..b,rt dalam Al-Qur'an dan sunnah, dia tahu Pasti itulah

sifat-sifat ilahi. Karena Dia semara yang memili]ro uluhiyah,Diajauh dari

kesamaan dan keserupaan, bahkan meski secara literal sifat-sifat-Nya sama

seperti sifat-sifat makhluk. Dengan sikapnya ini, Abu Hanifah jauh dari

penakwilan, menyerupakan atau menjelmakan Allah dengan makhluk.

Lebih dari itu kita tahu, Abu Hanifah membantah berbagai penyimpangan

kelompok-kelompok Musyabbihah, Mujassimah, Mu'aththilah dan

lainnya saat menegaskan pandangan dan pemahamannya tentang sifat-

sifat ilahi. Pemikiran inilah yang menjadi landasan sebagian besar ulama

sepeninggalnya untuk menjelaskan akidah Ahlu Sunnah wal J"t""h.

Al-Qur'an Makhluld

Asas yang ditegaskan Abu Hanifah terkait masdah sifat-sifat Allah

sudah cukup menjelaskan pandangannya tentang apakah Al-Qur'an

makhluk. Namun karena pihak-pihakyang benciAbu Hanifah atau mereka

yang ingin menyebarluaskan pandangan dengan mendompleng di balik

nama Abu Hanifah menuduhnya menyatakan bahwa Al-Qur' an makhluk.

Metode ilmiah yang kita gunakan berdasarkan teks-teks yang menunjukkan
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pandangan Abu Hanifah sudah cukup untuk membantah kebohongan ini
dan mengungkap apa saja motif di baliknya.

Perrama, Abu Hanifah menyebutkan dalam Al-Fiqh Al-Ahbar, N-
Qur'an kalamAllah tertulis dalam lembaran-lembaran, terpelihara di dada,

tulisan Al-Qur'an makhluk, bacaan Al-Qur'an juga makhluk, diturunkan
kepada Nabi Muhammad, penururan lafal Al-Qur'an adalah makhluk,
bacaan Al-Qur'an juga makhluk, namun AI-Qur'an bukan makhluk. Kita
berbicara dengan dat dan huruf sementara Allah berbicara tanpa alat dan
hurufi, huruf adalah makhluk dan kalam Allah bukanlah makhluk.t

Lebih dari itu, Abu Hanifah juga mengetahui bahaya pandangan

yang menyatakan Al-Qur'an makhluk. Suatu ketika ada seseorang datang
ke masjid Kufah untuk menanyakan masalah ini, murid-murid Abu
Hanifah tidak memberi jawaban, saar itu Abu Hanifah tengah berada di
Makkah. Setelah kembali, murid-muridAbu Hanifah menyampaikan hal iru
kepadanya, dia khawatir jika murid-muridnya mengatakan sesuaru renrang
masalah ini, setelah tahu murid-muridnya tidak ada yang mengatakan

apapun terkait masalah ini, Abu Hanifah menyatakan, "semoga Allah
berkenan memberi balasan baik pada kalian, jagalah wasiatku; jangan

pernah membicarakan &n membicarakan masalah ini selamanya, cukuplah
pada batas akhir bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah, itu saja dan jangan

ditambahi meski satu huruf pun. Menururku, masalah ini tidak akan
berakhir hingga kaum muslimin jatuh dalam suatu permasalahan yang

tidak jelas."2

Kedua; pernyaraan Abu Hanifah di atas sesuai dengan rulisan pada
ahli sejarah terkait masalah ini. Adz-Dzahabi menyeburkan, diriwayatkan
dari Muhammad bin Sy.rjd,dia berkata, "Aku mendengar Hasan binZiyad
AI-Lu'lu'i, Aku bersama Hammad bin Abu Hanifah mendatangi Dawud
Ath-Tha'i, saat itu terjadi suaru percakapan lalu Dawud berkata kepada
Hammad, Abu Ismail, apapun yang dikatakan oleh ahli ilmu kalam dengan

harapan bisa selamat, jangan sampai membicarakan renrang AI-Qur'an
selain yang disampaikan Allah terkait itu, karena aku pernah mendengar

ayahmu menyatakan, 'Allah memberitahukan kepada kita, Al-Qur'an

I
)

Abu Hanifah, I l-Fiq h Al-Akbar,hlm. I 80.
Abu Hanifah Zahrah, Abu Hanifah, hlm. 183, Al-Intiqa', hlm. 166.
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adalah kalam-Nya, karena itu barangsiapa yang mengamalkannya sePerti

yang Allah ajarkan padanya, berarti dia telah berpegangan pada tdi yang

kuat. Tidak ada lagi hal lain setelah berpegangan pada tali erat selain jatuh

dalam kebinasaan.' Hammad berkata,'semoga Allah berkenan memberikan

bdasan baik padamu, bagus sekdi penjelasanmu''"r

Juga diperkuat kesalsian Imam Ahmad bin Hambal saat menya-

takan, menurut kami tidak benar jika Abu Hanifah menyatakan Al-Qur'an

makhluk.2 Dengan demikian jelas seperti apa pandangan Abu Hanifah

dalam masalah ini.

Terkait tuduhan bahwa Abu Hanifah menyatakan Al-Qur'an

makhluk dan diminta bertaubat sebanyak dua kali,3 kemungkinan terdapat

ketidakjelasan bagi para penulis dalam hd ini, sePerti Abul Hasan Al-fuy'ari

karena sebagian pengikutnya menjadikan Abu Hanifah sebagai kambing

hitam atas pendapar di atas, dan disebarluaskan sebagai pendapat Abu

Hanifah oleh para pembenci atau pihak-pihakyang mengerukkeuntungan

seperri telah disinggung sebelumnya. Penjelasan dalam Thrihh Bnghd"n

menguarkan pernyataan; terkait pendapat yang menyatakan Al-Qur'an

makhluk, Abu Hanifah tidak pernah berpendapat seperti itu.a Al-Khatib

Al-Baghdadi kembali menegaskan, Abu Hanifah tidak pernah menyatakan

seperti itu, tidak juga Abu Hanifah, Zufar, Muhammad atauPun murid-

muridnya. Yang menyatakan seperti itu adalah Bisyr Al-Marisi dan Ibnu

Abi Dawud. Mereka adalah orang-orangyengmembenci para murid Abu

Hanifah. 5 Ath-Thahawi menj elaskan dalam Al- Aq idah As -Sahf'yyah' Abu

Hanifah tidak menyatakan AI-Q"t

Perbuatan Manusia

Perdebatan sePutar masalah

topik sifat-sifat Allah merupakan

an makhluk.6

perbuatan-perbuatan manusia dalam

perdebatan terbesar dan krusial bagi

1 Adz-Dzahebi,Al-Manaqib,hlm.23.
2 lbid,hlm.27.
J ar-e"i-t ,AlJbanahf UhulAd-Dlanah,Jami'ahAl-ImamMuhammadibn Sud,l403 'Madkbalih

Madzhab Al-Imo* ib*od bio Hoibol,hl^. 42, ditelaah oleh DR. Abdullah At-Turki' Halb, Jami'ah

Al-Imam Muhammad Ibn Saud' 140 I'
4 TdikhBaghdad(131377).
5 lbidr3l378.
6 Shadruddin Ali bin Ali bin Muhammad bin Abu'Izz Al-Henefr, $arh Ath-Thahawiytah, hlm' 120'

ditelaah oleh Ahmad Syakir, Jami'ah Al-Imam Muhammad ibn Setd' 1396'
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akidah kaum muslimin dan selanjutnya berimbas pada kehidupan dan sikap

dalam memakmurkan jagad raya, karena masalah ini terkait erat dengan

tanggung jawab yang akan memunculkan hal positif dan kebangkitan kaum

muslimin untuk mengemban khihfth dengan berpegang teguh pada ryariat,
di samping menjaga, membela dan menyebarkannya untuk seluruh alam.r

Untuk menangkal syubhat yang dikaitkan dengan Abu Hanifah
terkait masalah ini, berikut kami sampaikan pandangan Abu Hanifah
tentang perbuatan manusia secara ringkas:

Perbuatan Manusia dan Pandangan Seputar Topik ini
Telah dijelaskan sebelumnya, keyakinan-keyakinan yang menyatukan

barisan Mutazilah meski sekte dan kelompok mereka beragam, juga prinsip

keadilan yang menyatukan mereka di antaranya adalah; semua sekte dan

kelompok Mutazilah sepakat, Allah tidak menciptakan amal perbuatan

manusia ataupun tindak tanduk makhluk hidup secara keseluruhan. Mereka

menyatakan, manusialah yang memiliki kemampuan untuk melakukan

semua perbuatan tanpa qrmpur tangan Allah, seperti itu juga dengan tindak-

tanduk semua makhluk hidup, semua berlaku tanpa penciptaan ataupun

takdir.2 Sebagai kebalikan dari kalangan yang menyatakan Allah sama sekdi

tidak menciptakan amal perbuatan manusia, ada sekelompok ekstrim lain,

kelompok ini adalah murid-muridJahm bin Shafwan yang disebut sebagai

kelompok Jabariyah. Mereka berpandangan, manusia tidak memiliki kuasa

apa pun, tidak disebut memiliki kemampuan, manusia dipaksa dalam

melakukan semua tindakan, manusia tidak memiliki kemampuan, kehendak

dan hak pilih, Allah menciptakan semua amal perbuatan manusia, tidak
ubahnya seperti benda-benda mati, amal perbuatan hanya disandarkan

kepada manusia secara ma;jaz.3

Di antara kedua kelompok elstrim tersebut ada kelompok lain yang

menilai, Allah menciptakan amal perbuatan manusia dan manusia yang

berbuat sesuai apa yang diciptakan Allah dengan membedakan entare.

perbuatan-perbuatan yang bersifat palsaan dan yang ada hak pilihnya.a

Abu Yazid Al-Ajeml Haqiqauna bain Al-Mas'uliyat wa At-Thhrim,hlm.45, Rabithah 'Alam Al-
Islami, 1404.
N-Baghdadi,A[-Farq bainAl-FIrah, hlm. I l4-I I5.
Asy-Syaharstani , Al-Mihl wa An-Nihal (l I I lO) , Dar Al-Ma'rifat, Beirut, tt.

$t arh At h - Th a h au iyy a h, hlm. 397 .
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Abu Hanifah tidak suka berbicara atau mendalami masalah takdir

dan amal perbuatan manusia. Abu Hanifah menilai, masdah-masalah

seperti ini sulit bagi kebanyakan orang, Abu Hanifah menyebutnya

gembok yang hilang kuncinya, dan kuncinya hanya diketahui berdasarkan

i.rr;el"san Aff"fr. Abu Hanifah juga menyatakan pada sebagian pengikut

Qadariyah,siapapunyangmemperhatikanmasalahiniddakubahnya
,|.rti -"rrrandang obor, semakin dipandang akan semakin membuat

bingung. Meski demikian, Abu Hanifah tetap mendebat dan membantah

p*-d*g",, Qadariyah untuk memutuskan jalan kelompok ini dan menjaga

kaum muslimin dari pemikiran sesat mereka'r

Meskimeningkatkanagartidakmendalammasalahini,namunAbu

Hanifah memiliki pandangan dan keyakinan terkait masalah ini sesuai

Al-eur.an dan sunnah. AL" Hanifah beriman pada qadha-qadar, baik

*".rfo, buruknya, beriman padacakupan ilmu' kehendakdan kuasaAllah

untuk semua yang ada, tidak ada satu pun perbuatan manusia terjadi tanPa

kehendak Allah. Amal ibadah dan kemaksiatan dikaitkan pada manusia

sebagai hak pilih, dengan demikian manusia dihisab, tidak dianiaya sedikit

porr"",", t .u"it 
"r, 

dan keburukan yang dilakukan. Allah menciptakan segala

,.ro"r,, setelah sebelumnya tidak ada, Allah mengetahui segala sesuatu

sebelum ada sejak zfimanazali, Allah menentukan dan menakdirkan segala

sesuatu, tidak ada sesuatu pun di dunia dan akhirat yang teriadi tanpa

kehendak, ilmu, qadha dan qadar-Nya. Allah menciptakan manusia ddam

kondisi steril dari kekafiran dan keimanan, selanjutnyaAllah menyampaikan

pesan kepada manusia, memerintah dan melarang mereka, setelah itu ada

y*g k.fi, dan mengingkari kebenaran karena diabaikan Allah, semua itu

-*.rri" lakukan berda""rkat, tindakannya sendiri secara suka rela' Ada

juga yang beriman, mengakui dan membenarkan karena pertolongan yang

ai[.rit 
"n 

etlah padanya, ini juga manusia lakukan berdasarkan tindakannya

sendiri seq,a r,rk" ,.i". Allah sama sekali tidak memaksa manusia untuk

kafir ataupun beriman, Allah tidalc menciptakan manusia dalam keadaan

beriman 
",".rp.rn 

kafir, Allah hanya menciptakan manusia dalam wujud

seperri y"rrg Ji[h"t, iman dan kekafiran adalah perbuatan manusia, Allah

-.r,g.t"huisiapasajayangkafirsaatmelakukankekafiran'kemudian

I Abu Zahrah,Abu Hanifah,hlm' 179'
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ketika yang bersangkutan beriman setelah itu, Allah mengetahui dia orang

mukmin saat beriman dan menyukainya. Semua perbuatan manusia seperti

gerakan dan diam adalah amal perbuatan yang sesungguhnya, Allah yang

menciptakannya, semua terjadi berdasarkan kehendak, ilmu, kuasa, qadha

dan qadar-Nya. Semua amal ibadah hukumnyawajib berdasarkan perinah,

cinta, keridhaan, ilmu, kehendak, qadha dan qadar-Nya, dan semua

kemal,rsiatan terjadi berdasarkan ilmu, qadha, qadar dan kehendak Allah,

namun Allah tidak menyukai, meridhai dan memerintahkan seperti itu.r

Tanggung jawab atas amd perbuatan manusia bersumber dari prinsip

bahwa kemampuan yang digunakan manusia untuk melakukan kemaksiatan

addah kemampuan yang sama yang bisa digunakan untuk ibadah, manusia

mendapat hukuman karena menggunakan kemampuan yang diciptakan

Allah namun didihkan untuk kemaksiatan, Allah memerintahkan agar

kemampuan digunakan untuk beribadah, bukan untuk kemaksiatan.2

Penjelasan yang diriwayatkan dari Abu Hanifah terkait masalah ini
adalah rangkaian dari sejumlah pertanyaan dan bantahan yang intinya telah

kami sebutkan di atas. Itulah akidah Abu Hanifah dalam masalah qadha dan

qadar meski Abu Hanifah mengingatkan dengan tegas agar tidak mendalami

masalah ini.3 Perlu disampaikan, saat membahas masalah sifat-sifat Allah,

sebagian kata-kata Abu Hanifah sedikit menyinggung hal-hd terkait akidah

yang tidak menyimpang dari pandangan Ahlu Sunnah wal Jamaah, seperti

Allah dilihat di akhirat, surga dan neraka ddak fana, menafikan rata cara

dan tempat terkait Allah. Karena Abu Hanifah tidak membahas masalah-

masalah dengan rinci secara tersendiri, kami menilai penjelasan-penjelasan

seperti ini hanyalah bahasan sepintas lalu dari sisi, si samping karena Abu

Hanifah hanya menyampaikan seperti yang disampaikan salaf ash-shalih

dari sisi lain.

Paldangan Salaf tentang Masdah-masalah Sifat dan Hal-hal kin
yang Berkaitan

Penulis mungkin ddak bisa menyampaikan pandangan Ahlu Sunnah

wal Jamaah secara detail terkait masalah-masalah ini, karena hal ini

Al-F;qh Al-Akbar, hlm. I 8 l.
Al- Fiq h Al-Absath, hlm. 42.

Al-Fiqb Al-Absath, hlm. 43, 53, 54, 55, 57.
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mengharuskan untuk menyatukan semua pandangan mereka yang tertata

rapi sesuai urutan sejarah dan tematik terkait jawaban atas Pertanyaan-

peftanyaan yang disampaikan, dialog antar dua pendapat, atau bantahan

atas sryubhar (kerancuan) yang disebarluaskan oleh kalangan dengan

kecenderungan pemikiran menyimPang saat itu dalam masalah akidah

secara umum dan masalah sifat secara khusus. Semua masalah-masdah

tersebut dan juga lainnya sulit diteliti, faktor utamanya addah sebagian

besar pandangan terkait masalah ini tidak sampai ke tangan kita secara

rinci sepertiyangkami singgung sebelumnya. Berikut ada dua poin yang

perlu kami sampaikan;

Pertama, keberadaan kelompok yang berpedoman pada nash-nash

terkait sifat-sifat Allah dalam menghadapi kelompok yang menyimpang

adalah fakta, bahkan kelompok Pertama menyandang nama sesuai metode

yang digunakan adalah berpedoman pada penjelasan Rasulullah # yaJllg

dinukil oleh sahabat dan tabi'in. Kelompok ini disebut Ahlu Sunnah wd

Jamaah, seperti disebutkan dalam tulisan Abu Hanifah saat menjelaskan

pandangannya tentang sifat-sifat Allah. Mereka inilah yang disebut oleh

generasi selanjutnya sebagai salaf ash-shalih, kebalikan dari hhalaf

Kedua, masalah-masalah akidah mendapat perhatian tersendiri ddam

pemikiran Islam meski dengan cabangan yang beragam, dan menjelaskan

mana pendapat yang benar dan pendapat yang keliru dalam hal ini

merupakan fokus utama sebagian besar ulama dengan spesialisasi keilmuan

yang berbeda. Inilah faktor yang membuat pandangan salaf dan Ahlu

Sunnah wal Jamaah dalam masalah-masdah akidah terjaga dan tersimpan

rapi, dimulai dari abad ke-3 Hijriyah yang dinilai sebagai era perkembangan

karya tulis, dan rerus berlangsung hingga saat ini meldui dalsvah-dalsvah

salafi (dakwah yang memperlihatkan pandangan-pandangan salaf dalam

masalah akidah) setelah sebelumnya terjadi penyimpangan, seolah-olah

hal serupa mempersiapkan dirinya sendiri karena adanyakesamaan kondisi

sepefti yang pernah terjadi pada era pertama dari sisi perhelatan pemikiran

dan tersebarnya berbagai penyimpangan di bidang akidah dan akhlak.

Inilah yang mengharuskan kebatilan harus dihadapi dengan pandangan

yang benar, yaitu pandangan Ahlu Sunnah wal Jamaah'

Siapa pun yang meneliti pandangan salaf terkait sifat-sifat Allah

238 E n ia*, Islam Menurut Empat Madzhab



tidak akan menemukan kesulitan jika hanya mengacu pada satu atau

dua karya tulis ahli fikih, hadits atau ushul yang secara khusus masalah

masalah-masalah pokok agama atau penjelasan tentang berbagai sekte

dan kelompok keagamaan. Redaksi mereka hampir sama saat membahas

masalah ini. Penjelasan palingdahulu ada terkait masalah ini adalah riwayat

Imam fuy-Syaukani saat menafsirkan ayat-ayat sifat Allah. fuy-Syaukani

menjelaskan, Ibnu Marduwaih meriwayatkan dari Ummu Salamah terkair

6rman Allah, "Lalu Dia bersemayam di atas Arsy." (Al-Araf: 54). Ummu

Salamah berkata, "Tata cara (Allah bersemayam) tidak bisa dipahami akal,

bersemayam adalah hal lazim, mengakui hal itu adalah keimanan dan

mengingkarinya adalah kekafi ran.

Al-Kasa'i meriwayatkan dari Imam Malik, suatu ketika Malik ditanya

tentang ta;ta cara Allah bersemayam di atas 'Arsy, Malik menjawab, "Thta

cara (Allah bersemayam) tidak bisa dipahami akal, bersemayam itu sudah

maklum adanya, tata caranya tidak diketahui, dan menanyakan hal itu
addah bid'ah."r Inilah yang mendorong Abu Hanifah dan ketiga imam

madzhab berikutnya -akan dijelaskan lebih lanjut- menyebut pandangan-

pandangan mereka terkait sifat Allah sebagai pandangan Ahlu Sunnah wal

Jamaah, inilah yang disebut khalaf sebagai pandangan salaf. Ini tidak berarti,

ulama menerima pandangan salaf dalam hal akidah hanya bersumber dari

kedua teks ini saja, tapi nash-nash Al-Qur'an yang menyebut sifat-sifat

Allah dan hadits-hadits nabawi yang menjelaskan sifat-sifat Allah menjadi

rujukan utama pemahaman ulama. Hd ini dijelaskan dalam sejumlah karya

tulis, sepert i Kita b At- Thu h i d wa I ts b at S h ifat Ar- Ra b b. Buku ini menj elaskan

sifat-sifat yang Allah sebutkan dalam Al-Qur'an melalui lisan nabi-Nya,

dan yang dijelaskan Rasulullah meldui hadits-hadits shahih, diriwayatkan

oleh perawi-perawi adil dari perawi-perawi adil sepertinya tanpa adanya

rangkaian sanad yang terputus dan tidak ada seorang perawi pun yang

dikoreksi.2 Metode yang sama juga diterapkan Al-Baihaqi dalam kedua

karya tulisnya; Al-,*ma' wa Ash-Shiftt dan Al-I'tiqad.3

Asy-Syaukani, FzthAl-Qadir(2121 1). DR Muhammadbin HasanAI:Umari,Al-ImamAsy-Syarbani,
hlm. 180, Darfuy-Syuruq,Jeddah, 1400 H.
Ibnu Khuzaimah (m.3ll), KitabArThuhidwa bsbatShifttAr-Rabb. hlm.7, 16,23 dan seterusnya,

murajalah olehMuhammad Khdil Harras, Dar Al-Kutub Al-'Ilmiyah, Beirut, Cet. 1398 H.
Al-Baihaqi (m.458),Al-Ikqad,hlm.15,25,40 danseterusnya, As-SalamAl-Alamiyyah liAn-Nasyr,
Mesir, 1983.
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Seperti itu juga dengan Al-Asy'ari dalam Al'Ibanah dan Ath-

Thahawi dalam Al-Aqidah -keduanya wafat pada 300-an Hijriyah-

yang menggunakan metode bantahan terhadap semua kalangan yang

menyimpang saar menjelaskan akidah sdaf melalui ayat-aytt Al-Qur'an

dan hadits Rasulullah.l Sementara itu Al-Baghdadi (w. 429 H) dalam

bt*unyaAl-Farq bainAl-Flrahdan jugalbnu Hazm Azh-Zhahiri (w.456 H)

daLarn Al-Fashl sama-sama menuturkan sejarah berbagai kelompok dengan

pandangannya masing-masing, setelah itu baru menjelaskan pandangan

Ahlu Sunnah wd Jamaah terkait masalah yang dibahas, meski Al-Baghdadi

membahas akidah kelompok yang selamat (Ahlu Sunnah wal Jamaah) dalam

sebuah buku tersendiri.

selanjutnya pada abad ke-8 Hijriyah, di sana ada syaikhul Islam Ibnu

timiyah yang membaca dan mempela,iari tulisan keempat imam madzhab

dan juga ulama lain yang memiliki karya tulis di bidang akidah, selanjutnya

Ibnu Thimiyah sampaikan ddam bentuk yang jelas dalam dakwah yang

berpondasi pada perbaikan. Banyak sekali tulisan-tulisan Ibnu timiyah
berisi penjelasan tentang hal ini. Berikut kami pilih sebagian di antaranya

yang menjelaskan pandangan salaf tentang sifat-sifat Allah, di samping

menjelaskan kesamaan pandangan tersebut dengan pandangan Abu Hanifah

dan imam-imam madzhab lain setelahnya.

Termasuk beriman kepada Allah adalah beriman dengan sifat-sifat

yang Dia sebur untuk diri-Nya dalam Al-Qur'an ranpa diubah ataupun

dinafikan, ranpa ditanya seperti apa tata carenya atauPun diserupakan,

beriman bahwa tidak ada sesuatu pun yang menyeruPai Allah, Dia Maha

Mendengar lagi Maha Melihat, tidak menafikan sifat-sifat yang Allah

sebut untuk diri-Nya, tidak mengubah kata dari makna yang benar,

tidak mengingkari nama-nama dan tanda-tanda kebesaran Allah, ddak

menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk karena Allah

ddak memiliki sekutu dan tandingan.2

Termasuk beriman kepada Allah dan kitab-kitab-Nya addah beriman

bahwa Al-Qur'an adalah kdam Allah yang diturunkan. Al-Qur'an bukan

makhluk, dari Allah-lah Al-Qur'an bermula dan kepada-Nya jugaa Al-

I Al-Asy'ari, Al-Ibanah, hlm. 45, 51, 56, Syarh Ath-Thahzwiyah, hlm. 67 -7 0.

Z lbnu'i6miyah,Al-'AqidahAl-Wasithiyah, hlm.394, diberipenjclasanoleh MuhammadKhdil Harras'

DarAl-Ifta', tuab Saudi, 1402 I 1982.
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Qur'an berpulang. Allah berbicara melalui Al-Qur'an secara hakiki.

AI-Qur'an yang Allah turunkan kepada Muhammad addah kalam Allah

yang hakiki, bukan perkataan selain-Nya, tidak boleh dinyatakan bahwaAl-

Qur'an addah tiruan kdam Allah, jika dibaca atau ditulis dalam lembaran,

hal itu ddaklah membuat Al-Qur'an bukan sebagai kalam Allah secara

hakiki, sebab perkataan secara hakiki hanya disandarkan pada siapa yang

mengucapkannya pertama kdi, bukan kepada siapa yang menyamPaikan.t

Terkait perbuatan manusia, Syaikhul Islam Ibnutimiyah menyatakan

saat menjelaskan akidah kelompok yang selamat (Ahlu Sunnah walJamaah);

manusia melakukan perbuatan secara hakiki, Allah yang menciptakan amal

perbuatan manusia, manusia ada yang beriman dan ada jugeyaLngkafir, ada

yang berbakti dan ada jugayangkeji, ada yang puasa dan shalat, manusia

memiliki kemampuan dan kehendak untuk berbuat. Allah menciptakan

manusia, menciptakan kemampuan dan kehendak manusia sePerti yang

Dia sampaikan,

6;@

{r. - r,r:,,r*lr} @<"-gii
" (Yaita) bagi siapa di antara kamu lang rnau rnenempah jahn yng
lurus. Dan kamu tidah dapat menghendahi (menernpuh jahn iru) keanli

apabih dikehendahl Alhh, Tuhan sernesta ahrn " (At-Th.kwirz 28-29)

Inilah takdir yang diingkari oleh sebagian besar kdangan Qadariyah
yang oleh Nabi disebut sebagai Majusi umat ini. Namun pada sisi lain ada

kelompok yang berlebihan dalam mengakui takdir hingga tidak meyakini

adanya kehendak dan hak pilih manusia, semua perbuatan manusia murni

sebagai perbuatan Allah.

Langkah Ibnu Thimiyah dalam menegaskan akidah diikuti oleh

sejumlah ulama salaf lain yang juga membahas nash-nash terkait akidah,

seperti Imam fuy-Syaukani, Syaikh fuy-Syanqithi dan lainnya'.z

Seperti itulah pandangan-pandangan Abu Hanifah dalam sejumlah

Ibnu Thimiyah, ,{ l-Aqidzh Al-lVasith\tah,hlm. 400-401 , diberi pcnjelasan oleh Muhammad Khdil
Harras, Dar AI-Ifta', fuab Saudi, 1402 I 1982.
Asy-Syanqithi (m. I 393 ), Adhua' Al-Bayn f Tafiir Al-Qur'an bi Al-Qur'an (21272), edisi khusus

yang dicetak dengan biaya dari Ahmad bin Abdul Aziz.

'#-f F")eAL.::l 
^a 

6 it-'ot:"6,

I

2

Bab 5: Empat UlamaAhli Fikh... ltr 241



masalah akidah, sebagian di antaranya kami sebutkan teks-teksnya yang

kami temukan yang memperjelas seperti apa pandangannya secara ringkas.

Melalui semua penjelasan kami sebelumnya dapat diketahui dengan jelas

seperti apa kerangka pemikiran atau metode yang digunakan Abu Hanifah

dalam masalah-masalah akidah. Tidaklah berlebihan j ika kita katakan bahwa

Abu Hanifah adalah sosok paling menonjol -jika bukan yang terdepan-

yang memperkokoh manhaj salaf di bidang akidah. Peninggalan Abu

Hanifah di bidang ini memiliki pengaruh terhadap sebagian besar ulama

yang mengikuti madzhabnya.r Masalah ini memerlukan riset tersendiri

dengan perbandingan dan penilaian tentunya, namun itu bukan tujuan

kami. Para pemimpin madrasah salafi yang menganur dan berpedoman

pada pandangan-pandangan Abu Hanifah di berbagai masalah akidah, itu

sudah cukup bagi kita.

Ketiga; Pengaruh Abu Hanifah yang BegituJelas

Pengaruh tersebut terlihat jelas bagi kalangan peneliti atau pensyarah

yang mengikuti madzhab Abu Hanifah, seperti Ath-Thahawi (w. 321 H)

yang menjelaskan dalam At-Aqidah. Dalam karyanya ini, Ath-Thahawi

menyebut akidah salaf dan menyampaikan pandangan-pandangannya

saar menukil riwayat Abu Hanifah dan kedua muridnya; Abu Yusuf dan

Muhammad bin Hasan fuy-syaibani. Ath-Thahawi menuturkan seperti apa

pandangan salaf, menukil keyakinan Imam Abu Hanifah An-An-Numan

bin Tsabit Al-Kufi dan kedua muridnya; Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim

Al-Himyari Al-Anshari dan Muhammad bin Hasan fuy-Syaibani dalam

masalah-masalah pokok agarma.z

Pengaruh yang sama juga terlihat pada sosokAbu Manshur Al-Maturidi

(w.333 H), salah satu ulama ahli ilmu kalam bermadzhab Ahlu Sunnah wd

Jamaah dalam sejumlah pendapatnya. Al-Maturidi bermadzhab Hanafi,

memiliki banyak kesempatan untuk membaca tulisan-tulisan peninggalan

Abu Hanifah yang sarat berisi pandangan-pandangannya dalam berbagai

masalah akidah. Al-Maturidi terpengaruh oleh aPa yang dia baca dengan

Sebagian di antaranya adalah Al-Jashshash,,4 hkam Al-Qar an' Ath-Thahawi dalam Al-'Aqidah Ath'

Thaiauiyyah, N-Maturidi Al-Hana6 dalam sejumlah pandangannya dalam membela Ahlu Sunnah

wal Jamaah, dan masih banyak ulama lain.

SyarbAth-Tbahauiy,ahf,l,i-'Aqid,h,4s-Sahfyyah,hlm.lT,tabqiqolehAhmadSyakir, 1396.Jami'ah

AI-Imam Muhammad bin Sa'ud.
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penguasaan dan pemahaman, seperti yang disampaikan oleh salah seorang

ulama kontemporer saat membahas tentang Al-Maturidi sebagai berikut;

Melalui sejumlah perbandingan ilmiah antara pandangan-pandangan

yang diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah, guru fuqaha Irak dan

pandangan-pandangan yang dikemukakan Abu Manshur Al-Maturidi
dalam sejumlah karya tulisnya dapat diketahui, sebagian besar asasnya

memiliki kesamaan. Lebih dari itu, Al-Maturidi tidak membuat kita harus

letih mencari-cari sejauh mana hubungan antara pandangan-pandangannya

dengan pandangan-pandangan Abu Hanifah, karena Al-Maturidi sendiri

seqrra tegas menyatakan saat meriwayatkan tulisan-tulisan Abu Hanifah

seperri Al-Fiqh Al-Absath, Ar-Risahh ila'Utsrnan Al-Batti, Al-Alim uta Al-
Muta'allim, Al-\Yashiyyat ih Yusuf Ibn Khalid, Al-Maturidi meriwayatkan

buku-buku tersebut dari gurunya, Abu Nashr Ahmad bin Abbas Al-Balkhi,

Ahmad bin Ishaq Al-Jauramani dan Nashr bin Yahya Al-Balkhi, semua

guru Al-Maturidi ini meriwayatkan dari Abu Sulaiman Musa Al-Jauramani,

murid Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani, sementara Al-Maturidi sendiri

meriwayatkan dari Muhammad bin Hasan fuy-Syaibani.t

Syarh Al-Fiqh Al-Akbar karya Imam Abu Hanifah oleh Al-Maturidi
menjelaskan sejauh mana Al-Maturidi terpengaruh oleh pandangan-

pandangan Abu Hanifah dalam akidah.'z

Jika Ath-Thahawi dan Al-Maturidi secara terus terang menyebut

pengaruh Abu Hanifah dalam pemikiran akidah, lain halnya dengan

Abu Bakar Al-Jashshash (w. 370 H) yang menyebut pengaruh tersebut

di sejumlah kesempatan dalam buku karyanya, Ahkam Al-Qur'an meski

tidak secara terus terang menyatakan seperti itu. Setiap membahas ayat

dan menjelaskan hukum, Al-Jashshash membantah pandangan kelompok-

kelompok yang menyimpang dari kebenaran terkait masalah-masalah akidah

yang diyakini oleh Ahlu Sunnah wal Jamaah bersumber dari AI-Qur'an
dan sunnah.

Al-Jashshash membantah pandangan Jabariyah yang menyatakan,

Allah mema}sakan apayangberada di luar kemampuan manusia, manusia

AbuZahrah, TaihhAl-Mad.zthibAlJshmiyyah(11197),DarAl-FikrAl-'Arabi,tt.
Abu Manshur Al-Maturidi, SyarH Al-Fiqh Al-Ahbar, dicetak dengan biaya Biro Keagamaan Qatar,
mumja'ah oleh /'},dullah bin Ibrahim Al-Anshari.
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tidak memiliki kemampuan untuk berbuat, juga membantah pandangan

mereka bahwa Allah tidak memberi petunjuk orang-orang kafir. Dalilnya,

Allah memberi petunjuk seluruh mukallafi, seperti yang Dia sampaikan

ddam ayat puasa,

'D\4ir
{ rro :;r } @ LC;$$ e"4i G #t

" (Beberapa hariyangditmruhan iru iahh) bulzn Ramadhan, bulznyang

d.i dalamnrya diruranhan (permuhan) Al-Qur'an sebagai perunjuh bagt

manusi.a dan penjelzsan-penjelzsan mengenai petunjuh itu dan pembeda

(antara yang haq dzn Tang bathil)," (Al-Baqarah: 185)'

Dan yang Dia sampaikan di ayat lain: "Dan adnpun haum Tiamud'

rnaha rnereka telah Karni beri petunjuh tetapi mereha lebih rnenyuhai

buta (kesesatan) d.aripada petunju[," (Fushshilatz l7). Demikian yang

disampaikan Al-Jashshash saat menafsirkan tyat-ayat puasa' I

Al-Jashshash juga membantah kelompok atheis lain, di samping

membantah kalangan sufi bersumber dari nash Al-Qur'an berdasarkan

pemahaman Rasulullah dan para sahabat. Al-Jashshash menyebut pandangan

Abu Hanifah saat menjelaskan tentang hukum'2

Pandangan-pandangan yang dinukil oleh para murid Abu Hanifah

di bidang akidah secara khusus ini jelas diketahui oleh ulama yang fokus

-..ry.rr.rk"n kembali ke akidah dan perilaku sdaf ash-shalih, mereka anut

sebagian besar di antaranya dan mereka ingatkan, meski kadang terlihat ada

p.rb-.d""r, pandangan antara Abu Hanifah dan Ahlu Sunnah wd Jamaah,

.r"rrr.m er.rrri perbedaan tersebut tidak ada dan hanya bersifat literd semata'

seperti yrr,g Jiirrg"tkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di sejumlah

tulisannya, seperti yang telah kami singgung sebelumnya' \Yalhhu a'km'

B. Imam Malik bin Anas

Sebagai Penegasan terhadap sudut pandang kami yang kami terapkan

dalam bahasan ini, maka kami menetapkan bahwa pembicaraan yang

I Al-Jashshash,AhhanAt-Qur'an, lll79,'lhr;Uahlstanbul'
i tou tttzo9,3l8,404'21108,325,328).Ini hanya sekedar contoh saja

2M l& et ia*, Islam Menurut Empat Madzhab
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menjadi perhatian kami di sini tentang Imam Malik bin Anas bukanlah

pembicaraan tentang sisi keutamaan bukan pula biografi yang dicatat,

karena dua sisi ini telah dipaparkan oleh para pengamat dan ulama baik

dulu maupun sekarang.t Pembicaraan di sini hanya berupa penjelasan sikap

yang mengungkap lebih terang tentang manhajnya dalam menanggapi

dan menyelesaikan masdah-masalah akidah yang muncul pada masanya,

menjabarkan upayedan karyanya dalam mengendkan kepada umat-pada

masanya dan setelahnya- tentang manhaj salaf dalam membahas masalah-

masdah akidah. Maka dari itu bahasan-bahasan yang kami paparkan dalam

bab ini -menurut pandangan kami- mengantarkan pada apa yang kami

malsudkan sebagaimanayaing telah kami sinyalir. Begitu kami berbicara

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukannya dari para

syaikh yang mengajarinya dan kondisi umum yang mengelilinginya maka

yang kami maksudkan addah memunculkan faktor yang berpengaruh ini

dalam pembangunan manhajnya yang didasarkan pada pemikirannya secara

umum, termasuk bahasan tentang masalah-masalah akidah.

Begitu kami membicarakan tentang pengaruh Malik pada kehidupan

di sekiarnya, maka sebenarnya kami hendak menetapkan responsibilitasnya

dan bahwa dia tidak mengabaikan hal-hal yang terjadi di sekelilingnyaytng

membangkitkan semangat seorang ulama seperti Malik bin Anas.

Dan begitu kami berbicara tentang manhajnya dalam pemikiran

serta tentang pemahamannya terhadap makna fikih, maka ini mengungkap

tentang pemahaman kami terhadap pengaruh manhajnya yang terbentuk

dari faktor-faktor yang mempengaruhi, sebagaimana yang telah kami

sebutkan, terhadap manhajnya terkait bahasan-bahasan akidah. Sebab,

seorang ulama yang menjadi rujukan (yang memiliki pandangan orisinil)

memiliki manhaj yang menjadi acuan pemikirannya pada seluruh sisi

bahasannya, di samping itu kami juga mengapresiasi tema-tema bahasan

yang biasa dipaparkannya baik dia sependapat maupun tidak sependapat.

Malik bin Anas - sebagaimene.yengakan kita lihat - adalah teladan yang

Secara berurutan kami menycbutkan di sini, yaituAl'Madaihkarya Al-Qadhi lydh, Ad-Dibaj Al-
Mdzthhabkzryalbnu Frahun,l/-lztiqa'bryalbmAbdil Barr, sebagaimana kami scbutkan pula

terkait Mdik bin Anas bcrupa biograf yang ditulis oleh Amin AI-Kh auli, Malik Haltanbu ua fubrahu

karya Syekh Muhammad AbuZahtah, ditambah lagi dengan buku-buku biografi dan tingkatan

generasi ulama pada masa yang sama.
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bagus bagi sosok ulama yang meniadi rujukan dengan pandangannyay{rg

orisinil ddam keterkaitannya dengan manhajnya serta PeneraPannya yang

konsisten dan selaras.

Jika kita mengamati bahasan-bahasan tentang akidah itu sendiri

dengan pendapat-pendapat yang kita peroleh serta ijtihad-ijtihad yang

menjelaskan manhajnya, maka pembicaraan tentang buah dari asumsi-

asumsi utama yang telah disebutkan di atas tidak dapat dilalui sebelum

membicarakan tentang Malik dan bahasan-bahasan tentang akidah. Itu

semua dibahas dengan minimnya perkataan-perkataan yang dinisbatkan

kepadanya, dan tidak sampainya kepada kita buku-buku yang dinisbatkan

kepadanya tentang bahasan-bahasan akidah.

Saya sangat berharap dapat mewujudkan aPayang menjadi rujuan saya

dengan sebaik-baiknya, sebagaimana saya juga berharap bahwa pandangan

terhadap tpa.yangsayasampaikan renumg imam yarrg agung yaitu Malik bin

Anas melalui manhaj yang telah saya tetapkan sendiri, menurut keyakinan

saya adalah pandangan yang benar. Hanya kepada Allah saya memohon

pertolongan.

khir danVafat
Imam Malik tidak berbeda dengan banyak ulama lainnya terkait

adanya. perbedaan pendapat di antara ahli sejarah dan periwayat sePutar

tanggal kelahirannya ke dunia dan tanggal meninggal dunia. Ini hanya

karena seorang ulama saat dilahirkan juga dipandang sebagai bayi seperti

bayi-bayi yang lain. Maka dari itu tidak ada seorang pun -khususnya pada

z:rman-zaman dulu- yang mengetahui dengan pasti kelahirannya dan waktu

tepatnya serta hd-hal lain yang terkait dengannya. Begitu dibutuhkan maka

perbedaan pendapat yang terjadi terkait hal ini pun didasarkan pada hal-hal

terkait atau riwayat-riwayat yang ada. Pada akhirnya al<tn tiba waktunya

untuk menerima batasan-batasan penetaPan dari yang lain'r

Barangkali Al-Qadhi Iyadh adalah orang yang paling mendetail dalam

menggambarkan hal ini kepada kita. Dia adalah rujukan yang orisinil ddam

hd ini, dan dia mengatakan, 'Terjadi banyak perbedaan pendapat terkait

kelahiran Malik bin Anas .#. Namun yang paling masyhur terkait riwayatnya

I Amin Al-Kh :lulli, Malik binAnas; Tarjanah Muhanarah (lll9), Darul Kutub Al-Haditsah, Mesir,

r370H-195t.
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adalah perkataan Yahya bin Bukair; dia lahir pada tahun 93 Hijriyah pada

masa pemerintahan Sulaiman bin Abdul Malik bin Marwan.

Muhammad bin Abdul Hakam menyatakan, reparnya pada tahun

94 H. Diriwayatkan dari Muhammad bin Abdul Hakam bahwa dia lahir
pada tahun 93 atau94.

Abu Muslim menyatakan, pada tahun 90 H. Ada yang mengatakan,

pada tahun 96 H. Pendapat yang lain mengatakan pada tahun 97 H.

Abu Dawud fu-Sijistani mengatakan, pada tahun 93 H.

Abu Ishaq Asy-Syairazi menyebutkan, tahun 95 H.l

Jika Al-Qadhi Iyadh tidak memastikan satu pendapat yang kuat,

namun yang masyhur menurutnya adalah pada rahun 93 H ymg juga

diterima oleh banyak ulama dan pengamat. Karena dia menegaskan

riwayatnya bahwa Imam Malik sendiri mengatakan itu. Adz-Dzahabi
meriwayatkan, "Adapun Yahya bin Bukair, dia mengatakan, Aku mendengar

dia berkata, 'Aku lahir pada tahun 93 H.'" Ini adalah pendapat yang paling

shahih."2 Dengan riwayat-riwayat lain yang bersesuaian dengan tanggal ini,
meskipun ada faktor yang memunculkan pertanyaan; mengapa Al-Qedhi
tidak menyebutkan riwayat seperti ini padahal dia sangat memperhatikan

tema yang dibahas? Jika kita merujuk pada tanggal wafat Imam Malik, maka

kita dapati Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Adapun wafatnya maka yang

shahih adalah pendapat yang dianut oleh mayoritas penganut madzhabnya,

generasi hafizh setelah mereka, ulama atsar, dan banyak kdangan lainnya

yang tak terhitung jumlahnya, bahwa dia wafat pada tahun 179 H."3

Dan dia menyampaikan berbagai perbedaan pendapat terkait bulan

dan hari wafatnya, kemudian mengarakan, "Dalam hal ini, Habib, juru
tulisnya, tidak sependapat dengan semuanya, dan juga Mutharrif dalam

pernyataan yang disebutkan darinya, keduanya menyatakan pada tahun
180 H.

Al-Farwi juga tidak sependapat dalam riwayar darinya yang

disampaikan oleh Ibnu Samnun dan Abu Arab At-Thmimi bahwa Malik

Al-Qadhi Iyadh,TartibAl-Mddazt(l/118), mhqiqoleh Muhammad binThwitAth-Thanji,Thab ah
\Tizarah Al-AuqafAl-Maghribiyyah, 1384 I 1965.
Adz-Dzahabi, 7b a baq an I Hufazh ( I / I 98), Thaba' AI-Hind.
Tdrti b Al-Mad4i k ( I / I I 9).
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wafat pada tahun 98 H. Namun ini tidak tePat, dan yang shahih adalah

pendapat pertama."r

Pendapat yang shahih ini dianut oleh banyak ahli sejarah setelah

Al-Qadhi Iyadh, meskipun di antara mereka ada ya;ng menetapkan

permulaan yang lain sehingga usia Malik bin Anas 85 tahun, bukan 86

tahun sebagaiman a. ytn1akan dipaparkan nanti, insy a Alkh.2 Jika pendapat

ini yang lebih dekat pada kebenaran, maka di antara para ahli sejarah ada

yang menganut pendapat yang berbeda sama sekali bahkan tidak mendekati

tanggd ini. fu-suyuthi menyebutkan bahwa Malik wafat pada tahun 169

Hijriyah. Barangkali hanya fu-Suyuthi yang berpendapat demikian, akan

tetapi yang mengherankan adalah fu-Suyuthi menyebutkan bahwa Malik

lahir pada tahun 93 H dan ada yang berpendapat 90 H, dan ada yang

mengatakan yang lain, dan dia menyebutkan bahwa Malik wafat ddam

usia 87 tahun.3

Sumbernya adalah adanya perbedaan pada tahun wafatnya. Di antara

mereka ada yang mengatakan pada usia 85 tahun, ada yang mengatakan 90

tahun, adayangmengatakan 87 tahun, edayangmengatakan 89 tahun, dan

tdayangmengatakan 92 tahun. Akan tetapi setelah memaparkan ini semua,

Al-Qadhi Iyadh berkata, '.Abu Muhammad Adh-Dharrab mengatakan

bahwa ini sdah, dan yang benar adalah 86 tahun, dan inilah yang lebih

selaras dengan pendapat Ibnu Qasim menurut pendapat yang paling shahih

terkait kelahiran dan wafat Imam Malik."4

Jika perbedaan pendapat sePutar kelahiran dan wafat Imam Malik

begitu banyak, maka sedikit sekdi adanya. perbedaan pendapat seputar

kedudukan tokoh kita ini dan ilmunya. Hd inilah yang menjadi perhatian

terbesar kami, meskipun kami juga tidak mengabaikan masalah PenetaPan

kevdidan berbagai peristiwa dan urgensinya.

Imam Malik da. Faktor-faktor Pembentuk Intelel$ualitasnya

Tidaklah mudah bagi penulis untuk merangkum semua faktor

rbid.
lbnuKetsir, Al-Bidqrah uan Nibaltah (10/199), Thab'ah As-Sa'adah, Mesir, t.t. Tafib Al-Madaik
(2n46).
As-Suyuthi, TinuirulHaualiksyarh'ahMauaththa'Al-InamMalif(l/3)DarAn-Nadwah,Bcirut,

4 TaftibAl-Mddirik(tlr}O).
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yang mempengaruhi pembentukan sosok seorang ulama. Khususnya jika
bahasannya dilakukan setelah masanya dengan terpaut waktu berabad-abad

sepeninggalnya. Ini karena sumber-sumber yang menjadi rujukan penulis

hanya sebatas yang didapatkannya berupa riwayat-riwayat dan teks-teks

yang bisa jadi belum dapat dikatakan mencukupi dari satu sisi, sebagaimana

lantaran dalam satu masdah terdapat berbagai riwayat dengan adanya

kesulitan untuk mendalaminya dan menetapkan riwayat yang paling kuat

sehingga membuat hal tersebut menjadi ddak mudah.

Ini dari satu sisi. Adapun dari sisi lain, penulis yang menghimpun

berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sisi intelektualitas
mengacu pada apa yang dipaparkan oleh para ahli sejarah, penulis tokoh-
tokoh terkemuka lintas zeman, dan penulis rentang keutamaan para

tokoh, yang bisa jadi yang ini atau yang itu terluputkan dari faktor-faktor
tersembunyi yang mempengaruhi intelektualitas yang dijadikan bahan

k4i*.
Lantaran sebab-sebab ini dan lainnya maka saya menetapkan bahwa

maksud dari bahasan ini hanyalah menghimpun faktor-faktor yang paling

menonjol yang mempengaruhi sosok Imam Malik dari sisi keilmuan, dan

perhatian kami terhadap sisi ini didasarkan pada keterhubungannya dengan

manhajnya tentang pemikiran secara umum, dan masalah-masalah akidah

secara khusus.

Pertama: Bimbingan Keluarga

Lar,im diketahui bahwa faktor pertama yang berperan dalam

mengarahkan kehidupan anak adalah rumah dengan anggota-anggora

keluarga yang ada di dalamnya. Tingkat perhatian kedua orangrua terhadap

urgensi bimbingan ini turut mempengaruhi tingkat pembentukan dan

kesiapan anak-anak. Allah telah menakdirkan Imam Malik memiliki
kedua orangtua yang saling menopang ddam mengarahkannya pada apa

yang telah dicapainya berupa ilmu dan farwa serta epa-^peyang berkaitan

dengan keduanya.

Ibu mengetahui apa yang perlu dipersiapkan baginya untuk
mendapatkan ilmu, sebagaimana ibu pun mengetahui nilai adab seorang

yang berilmu dan kedudukannya dalam memberikan pengaruh.
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Mutharrif mengatakan, Imam Malik berkata, "Aku berkata kepada

ibuku, 'Aku akan pergi untuk menulis ilmu.' Ibuku menjawab, 'Kemarilah,

kenakan pakaian ilmu.' Dia pun mengenakan pakaian yang tersingsingkan

padaku, dan meletakkan meja di atas kepalaku, serta mengenakan sorban

padaku di atasnya kemudian berkata, 'Pergilah untuk menulis sekarang."'

Imam Malik mengatakan, "Ibuku memberitahukan kepadaku

dengan berkata, 'Pergilah kepada Rabiah lalu pelajarilah adabnya sebelum

ilmunya."'r

cukup jelas bahwa ibunda Malik bin Anas mengetahui banyak hal

rentang ulama Madinah pada saat itu serta kemasyhuran masing-masing

dari mereka. Jika tidak demikian, lantas apa malsudnya menetaPkan Rabiah

saja, dan apa artinya dia mengatakan, "Belajarlah dari adabnya, sebelum

ilmunya."2

Ayah Malik tidaklah kurang kepedulian tidak pula Pengetahuannya

dibanding ibu Malik rentang nilai ilmu, bahkan ayah Malik memahami

apa yang diperlukan oleh Malik dalam menghafal hadits, yaitu mesti

menghindari orang-orang dan menjauhi hiruk-pikuk mereka. Saat

Malik mencari ilmu, dia mencari tempat teduh di bawah pohon untuk

memfokuskan diri pada apa yang diinginkannya. Saudara PeremPuannya

berkata kepada ayahnya, "Ini saudaraku ddak bergaul dengan orang-oran8'

Ayahnya menjawab, "Hai putriku, dia menghafalkan hadits Rasulullah 6."3

Jika ibunda Malik telah mempersiapkan dan mengarahkannya saat

hendak mencari ilmu, maka tyahnyamengkondisikannya agar ddak terlibat

dalam permainan yang sia-sia pada masa kanak-kanak tapi mendoron8nya

untuk serius ddam mencari ilmu. Malik mengatakan, "Aku mempunyai

saudara seusia Ibnu Syihab. Pada suatu hari, ayahku menyamPaikan suatu

masalah yang ditanggapi dengan benar oleh saudaraku sementara aku

salah. Ayahku berkata kepadaku, 'Tempat mandi itu melengahkanmu dari

mencari ilmu.'Aku pun jengkel dan memfokuskan diri pada Ibnu Hurmuz

selama tujuh tahun, dalam riwayat lain delapan ahun, tanPa melibatkan

diri dalam majlis yang lain. Aku menyimpan korma di lengan bajuku ldu

1 Iyadh, TartibAl-MadankOll30).
z e-i'l,t-xt auli,MalihbinAnasTarjamabMtbanarah64,Kairo,DarulKutubAl-Hadiaah,t.t.
3 TanibAl-Madzfik(ll13r).
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aku suapkan pada anak-anaknya, dan aku berkata kepada mereka; jika ada

orang yang bertanya kepada kalian tentang Syaikh (Ibnu Hurmuz) maka

jawablah, 'Sibuk."'r

Demikianlah keluarga mengarahkan Malik agar mencari ilmu dari

tokoh yang menjadi rujukan, dan ini mengantarkannya menjadi orang

yang mendambakan ilmu hingga rela menjual atap rumahnya demi ilmu.
Dia pun berpendapat bahwa mengorbankan apa saja demi mendapatkan

ilmu adalah hal yang dianjurkan meskipun itu menyebabkan kemiskinan.2

Kedua: Imam Malik Belaiar dari Para Syaikh pada Masanya

Yang kami maksud dengan para syaikh di sini adalah syaikh-syaikh

yang paling menonjol yang mengajari Malik bin Anas, dan mereka

berpengaruh dalam pembentukannya secara keilmuan. Malik mendapatkan

kesempatan untuk tinggal dan belajar pada para syaikh dengan beragam

spesifikasi keilmuan mereka serta berbagai bidang mereka dalam kehidupan.

Dengan demikian kondisi ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan

pada tokoh kita ini, pada manhaj pemikirannya, dan jugasikapnya terhadap

kehidupan di sekitarnya.

Saat masih kecil, Malik belajar pada Rabiah bin Abu Abdurrahman

Farukh yang terkenal dengan nama Rabiah Ar-Ra'yi.3 Yang paling
menonjol pada diri Rabiah Ar-Ra'yi adalah dua hal; kebersahajaannya dan

kecerdasannya. Rabiah adalah sosok terkemuka pada masanya yang dikend
sebagai ahli ibadah, narnun kemudian dia beralih dari hal itu dan melibatkan

diri dalam majelis-majelis masyarakat pada umumnya. Dia berbicara dengan

didasari kecerdasan, intelektuditas yang tinggi, dan kejeniusan, sementara

rivalnya sering terlibat dalam masalah dengan mereka. Saya mengira bahwa

dia disebut "Rabiah Ar-Ra'yi" tidak lain sebagaimana Mughirah bin Syu'bah

fuh-Shahabi sebelumnya juga disebut "Mughirah Ar-Ra'yi", lantaran dia

termasuk tokoh Arab yang sangat jenius. Tidak ada satu hal pun yang

dihadapi melainkan dia mendapatkan jdan keluarnya, dan tidak ada dua

rbid (1/l3l).
Ibid (l/130),IbntFathun,Ad-DibajulMud.uhhab20,cstakanMesir, t.t. AminAl-Khuli,Mdlik bin
Anas Tarjanah Muhanarah,hlm. 58 - 60.
Thhun wafatnya diperselisihkan; antara tahun 130-136 H, dan tidak ada yang menguatkan tahun
teftentu atas tahun lainnya.

I
2

3
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hd yang rancu di hadapannya melainkan dia memiliki pendapat yang lebih

dominan pada sdah satunya."r

Ungkapan Malik keharuman 6kih telah sirna sejak kematian Rabiah

bin Abdurrahman,2 dan permohonannya kepada syaikhnya, Rabiah fu-
Ra'yi, unruk duduk sebagai pemberi fanva dalam majlis tersen&ri,3 dua

hal ini menguatkan bahwa Malik mempelajari fikih dari Rabiah Ar-Ra'yi,

sebagaimana dia pun mempelajari hadits darinya, karena dia meriwayatkan

darinya dalam Al-Muuath tha' dua belas hadits yeng di antaranya musnad,

mursd, dan balagh (tiga tingkatan hadits).4

Akan tetapi sebagian penulis yang mencatat sejarah kehidupan Imam

Malik berpendapat bahwa pengaruh itu melampaui fikih dan hadits hingga

menjangkau pola pemikiran, dan pembawaan diri, bahkan turut membuat

beliau memperhatikan penampilan yang elegan.5

Kami condong kepada kesimpulan ini dan menguatkannya dengan

riwayat vdid yang menyatakan bahwa Malik belajar pada syaikhnya,

Rabiah, cukup lama, dan bahwa ini terjadi pada usia yang masih belia dari

kehidupan Malik. "Az-Zubairi mengatakan, "Aku melihat Malik berada

di majelis Rabiah sementara di telinganya terdapat anting-andng (tanda

masih kecil)."6 Ditambah lagi dengan riwayat-riwayat yang disampaikan

yang menegaskan bahwa Malik duduk untuk memberi famra saat dia masih

berusia 17 tahun, dan riwayat yang menyebutkan bahwa Malik senantiasa

menjdin hubungan dengan syaikhnya, Rabiah Ar-R"')n.

Demikian pula kesimpulan tersebut diperkuat dengan sifat yang

diketahui pada kehidupan RabiahAr-Ra'yi seperti bersahaja dan bertalcwa,

serta cerdas, cerdik, dan pintar. Barangkdi inilah yang membuat ibunda

Mdik mengarahkannya ke majlis Rabiah Ar-Ra' yi sambil berkata kepadanya,

"Pergilah kepada Rabiah ldu belajarlah dari adabnya sebelum ilmunya."T

Setelah begitu lama Mdik belajar pada syaikhnya, Rabiah fu-Ra'yi,
maka tidaklah aneh biladia terpengaruhi oleh qraikhnyaddam mengenakan

I AminAl-Khauli, Malih bin Anas Thrjamah Mfiarmrah,hlm. 64.

2 Al-KhathibAl-Baghdadi, Tarihh Baghdad(8/421, Mcsir,Al-Khanji, t.t.
3 TdrtibAl-Mddank0ll40).
4 IbnuAbdulBan, TajndAt-Tamhid li naf Al-Muuathtba' minAl-,4sanid(184).
5 Al-Khauli , Malik bin Anas Tarjanah Muhanarah (65 , 66) .

6 TdrnbAl-Mad4nkOl133).
7 Ibid l/130.

252 tE eUa*, Islam Menurut Empat Madzhab



pakaian. Malik berkata, "Aku tidak pernah mengetahui seorang Pun yang

mengenakan pakaian yang tipis ini, sebenarnya mereka mengenakan

pakaian yang halus, selain Rabiah, dia mengenakan pakaian seperti ini -dia
menunjuk bajunya."l

Bila riwayat ini dipertentangkan dengan riwayat lain tentang Malik

yang menetapkan bahwa ulama Madinah suka memilih pakaian yang

pding bagus, maka indikasi riwayat ini dalam hadits Malik dari syaikhnya

dan pakaian bagus yang dikenakannya masih tetap berada dalam pengaruh

syaikh terhadap Malik ddam kebanyakan sisi.

Demikian pula kesaksian Rabiah untuk Malik; bahwa dia suka

menghafal dan giat belajar, serta memperkenankan Malik untuk menyam-

paikan fatwa, benar-benar menunjukkan pada besarnya kepercayaan yang

tidak akan lahir kecuali dari waktu yang lama dalam kebersamaan, dan

masing-masingdari keduanya meninggdkan pengaruhnya pada jiwa murid

sebagaiman t yang terjadi pada Malik.

Adapun pengaruh Ibnu Hurmuz Abu Bakar Abdullah bin Yazid yang

wafat pada tahun 148 H Al-fuhamm Syadidush Shamam (dia mengalami

ketulian yang parah),2 pengaruhnya akan tampak jelCI bila kita mengeahui

bahwa Malik menyatakan bahwa dia memfokuskan diri di majelisnya saja

selama 7 ahun, dalam riwayat lain 8 tahun, dan kurun waktu ini bukan satu-

satunya kurun waktu yang digunakannya untuk menuntut ilmu pada Ibnu

Hurmuz, bahkan dia juga menyebutkan bahwa dia mengikuti majlisnya

selama 13 tahun, atau 15 tahun. Lebih dari itu dia berkata, "Sungguh ada

orang yang mendatangi syaikh seqra rutin selama 30 tahun untuk belajar

darinya." Al-Qadhi lyadh menafsirkan riwayat ini dengan mengatakan,

"Kita dapat mengerti bahwa yang dimalsud adalah dirinya sendiri (Malik)

bersama Ibnu Hurmuz."3 Tidak ada kontradiksi di antara riwayat-riwayat

ini, karena pada sebagian riwayat dinyatakan bahwa Malik memfokuskan

diri di majlis Ibnu Hurmuz tanpa membaurkannya dengan syaikh yang lain,

sementara ddam riwayat-riwayat lainnya Malik menggabungkan antara

Ad- D i b aj Al- Mudzzh h a b (l 9)
Namanya dipcnclisii*an rp&h Abdullah atau Abu Abdullah, &n sctiap pcnulis biografinp mcngacu

pada pcndapat rerscndiri. Pcrbedaan pcndapat ini diulas lcbih jauh olch Syckh Amin Al-Khauli dalam

Makh bin Anas Tarjamah Mubarnrah 67, aatan Wi no. l.
Tdrnb Al-Mddzik, hlm I 3 l.

I
)
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Ibnu Hurmuz dan Nafi' atau Ibnu Syihab atau ryaikh-syaikhnya yang lain.

Adapun terkait riwayat waktu 30 tahun maka ini merupakan hubungan yang

berlangsung antara murid dan ryaikhnya hingga sekdipun kemudian murid

telah menjadi syaikh yang memiliki murid-murid dan di majlis tersendiri.r

Pengaruh-pengaruh yang pding menonjol selama menjadi murid atau

selama hubungan yang lama ini terangkum dalam dua hal:

A. Dalam manhaj. Yaitu selain mempelajari fikih pada Ibnu Hurmuz

-karena dia termasuk ulama fikih terkemuka di Madinah- Malik juga

menerapkan sikap hati-hati dalam berpendapat dan memastikan kevalidan

sebelum memberikan fanva terkait suatu masalah.

Ibnu Malik berkata, "Aku mendengar Ibnu Hurmuz mengatakan:

Seorang ulama mesti mewariskan kepada murid-murid di majlisnya

perkataan aku tidak tahu, sampai itu menjadi identik dengan jawaban yang

mereka gunakan. Jika di antara mereka eda,yang ditanya tentang sesuatu

yang tidak diketahuinya maka dia pun menjawab aku tidak tahu."2

Malik mendapatkan kesa.lsian positif dari banyak ulama semasanya

bahwa dia menerapkan manhaj ini dalam jawaben-jawabannya dan

mengajarkannya kepada murid-murid di majlisnya.3

B. Yaitu pengaruh yang berkaitan dengan kelebihan yang dimiliki
oleh Ibnu Hurmuz berupa kepiawaiannya dalam menyanggah kalangan

yang memiliki pemikiran menyimpang dan bid'ah, dan menjelaskan

penyimpangan pemikiran yang diperselisihkan berbagai kalangan ini,
dan bahwasanya dia menjadi sosok yang menanggulangi kalangan yang

memiliki pemikiran menyimpang. Jika ada kalangan y^ng berpendapat

bahwa Malik tidak meninggalkan disiplin ilmu ini lantaran dia mengetahui

bahwa disiplin ilmu ini berlaku bagi kalangan khusus, namun pengaruhnya

tampak jelas pada sikap-sikap Malik dalam menghadapi kalangan yang

memiliki pemikiran menyimpang, dan juga dalam risalahnya tentang

sanggahan terhadap golongan Qadariyah. Dengan demikian Ibnu Hurmuz

telah memberikan pengaruhnyay^ngbaik pada sosok muridnya terkait sisi

yang penting dalam manhaj dan bidangnya, sebagaimana yang dikatakan

1 AminAl-Khcluli,MalihbinAnasTarjanahMuhararahT\.MvhrmmadAbuZahrah (Al-bnam)Malih
Hay*hu ua'As h ruhu (89), Darul Fikr Al-fuabi, Cet. 2, I 952, Mesir.

2 TdrtibAl-Madarik,hlm.l82.
3 lbid,hlm.79.
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ibundanya, "Belajarlah dari adabnya sebelum ilmunya." Dan ayah Malik
tidak kurang peduli dalam hal ini.

Adapun Ibnu Syihab Az-Zuhri yang nama aslinya Abu Bakar

Muhammad bin Muslim Al-Madini dari Zahrah bin Kilab dari Quraisy,l
dia termasuk ulama fikih yang menguasai hadits dan memiliki kedudukan

dalam bidang sejarah ilmu hadits hingga dijuluki Alamul Huffazh (penghafd

hadits yang pding luas ilmunya). Dia mengatakan, 'Tidak ada seorang pun

yang bersabar atas ilmu sebagaimana kesabaranku, dan tidak ada seorang

pun yang menyebarkannya sebagaimana penyebaran yang aku lakukan."2

Adapun terkait ilmu ini, Imam Malik bersama reman-temannya

telah terbiasa membahasnya, "Ibnu Abdul Hakam mengatakan, 'Malik
berkata kepadaku: kami mendatangi Ibnu Syihab di rumahnya di antara

Bani Dail, dia mempunyai papan di depan pintu yang bagus yang kami
jadikan tempat untuk duduk. Jika kami masuk untuk menemuinya maka

kami saling dorong."'3

Bahkan dia sulit mengelak dari keinginan untuk belajar secara

tersendiri dengan Ibnu Syihab demi menggapai hadits yang ada padanya, dan

keinginan untuk belajar lebih lama dengannya. Keinginan ini - sebagaimana

yang disinyalir riwayat di atas- mengantarkan pada apa yang menjadi

tujuan Malik, sebagaimana dia pun diperkenankan atau mendapat ija?ah

dari Ibnu Syihab dalam menghafal dan meriwayatkan. fuwayat berikut ini
kami nukil -dengan kandungannyayangcukup panjang- agar kita dapat

mengetahui dengan jelas indikasi-indikasi tersebut.

Malik mengatakan, "Aku mengikuti shalat hari raya. Aku berkata,
'Hari ini adalah hari saat Ibnu Syihab menyendiri. Aku pun bergegas dari

tempat shalat menuju rumahnya. Saat aku duduk di depan pintunya, aku

mendengar dia berkata kepada pembantunya, 'Lihatlah siapa yang di depan

pintu? Pembantunya pun melihat dan aku mendengarnya berkata, 'Tuanmu

Al-Asyqar Malik.' Ibnu Syihab berkata, 'Suruh dia masuk.'

Setelah aku masuk, dia berkata, 'Thmpaknya engkau belum pulang ke

rumahmu.'Aku menjawab, 'Belum.' Dia bertanya, Apakah engkau sudah

makan?' Aku menjawab,'Belum.'

Dia wafat pada mhun 123 atau 124 atau 125 H, Ibnu Khalkan. Al-lVafyat (l 17 52), Cer. Btlaq.
A&-Dzhabi, Thd.zhirah Al-Huffazh (l/103), Cet. AI-Hind.
Tartib Al-Madank O I 132) .

1

)
3
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'Makanlah,' kata Ibnu Syihab. Aku menjawab, 'Aku tidak butuh

makanan.'

'L.antas apa yang engkau inginkan?' tanya Ibnu Syihab' Aku berkata,
.Engkau menyampaikan 17 hadits kepadaku.' Kemudian dia berkata,

Apa gunanya bila aku menyampaikan hadits kepadamu namun kamu

tidak menghafalnya.' Aku berkata, 'Jika engkau mau, maka aku akan

mengulanginya kepadarnu. "'

Aku pun mengulangi hadits-hadits itu kepadanya. Dalam riwayat

lain, dia berkata kepadaku, "Berikan." Aku pun mengeluarkan lembaran-

lembaranku. Dia menyampaikan kepadaku 40 hadits. Aku berkata,
,.Thmbahkan lagi untukku." Dia berkata kepadaku, "cukup untukmu.

Jika engkau meriwayarkan hadits-hadits ini, maka engkau termasuk

sebagai at-bafizh(ahli hadits)." Aku berkata, "Aku telah meriwayatkannya."

Dia menarik lembaran-lembaran itu dari tanganku kemudian berkata,
,.Sampaikan." Aku pun menyampaika" hadits-hadits tersebut kepadanya.

Setelah mengembalikan lembaran-lembaran kepadaku, dia berkata,

"Bangkirlah, engkau adalah orang yang luas ilmunya." Atau dia mengatakan,

"Engkau benar-benar sebagai pengemban ilmu yang terbaik""

Tidak aneh setelah ini bila Malik sangat antusias dalam belajar

hingga mengikarkan benang dengan satu simpul setiap kdi Ibnu Zthri
menyampaikan hadits, dan ddak aneh pula bila Malik sangat antusias

menclrat di lembaran-lembarannya di samping ingatannya yang kuat. Ini

semua disertai dengan adab dalam mencari hadits, lantaran menyadari

urgensi bidang ini khususnya bagi orangyang berkecimpung dalam bidang

fikih dan masalah-masalahnya.2

Sebagaimana Malik belajar dari karakteristik Ibnu Syihab dalam

keilmuan yang kemudian menempati sisi penting dari sisi-sisi ilmu syar'i,

Malik juga belajar dari sejumlah kebiasaan gurunya, maka jadilah dia sebagai

sosok yang dermawan dan pemurah hingga dikatakan tentang dia, "Dinar

&n dirham tidak lebih mudah untuk diberikan oleh seorang Pun daripada

yang ada pada. Az-Zahri."'

I rbid(l/134).
2 TdrtibAl-Mdaib(rl133-136).
3 TadzLirahAl-Hufazh(lll03).
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Sifat-sifat ini tampak begitu jelas pada sosok Malik bagi orang yang

membaca perjalanan hidupnya dengan tahapan-tahapannya. I Ini merupakan

pengaruh yang bagus, karena pemberian itu menyeluruh tanpa terbagi-bagi,

dan pada dasarnya seorang ulama addah sosok yang suka memberi.

Lantaran keinginan Malikyang begitu tinggi dan agar pengetahuan-

pengetahuannya memiliki keterkaitan dengan pokok-pokoknya berdasarkan

syariat baik terkait ketentuan maupun ijtihad, maka Malik rajin belajar

pada ahlul fikih Madinah, Nafi', ymgjugesebagai pembantu Abdullah bin
Umaf yang telah melayaninya selama 30 tahun, dan dia menjadi rujukan
banyak ilmu.

Malik mendatanginya saat Malik masih kecil hingga pada batas

pencapaian bahwa Na6' turun dari suatu tingkaannya lantas duduk bersama

Malik (sejajar).3

Malik juga menuntun Nafi'-setelah penglihatannya tidak berfungsi

lagi- dari rumahnya ke masjid.a

Malik mengatakan, 'hku mendaangi Nafi' pada tengah hari, semenara

tidak ada pohon yang menaungiku dari terik matahari, aku menantikan
saat dia keluar rumah. Begitu dia keluar, maka aku membiarkannya sesaat

seakan-akan aku tidak melihatnya, kemudian aku menghampirinya dan

mengucapkan sdam kepadanya lantas meninggalkannya, hingga begitu dia
memasuki teras masjid, aku bermnya kepadanya; bagaimana yang dikatakan

Ibnu Umar mengenai ini dan itu? dia pun menjawabku, dan pada dirinya
terdapat karakter yang kuat.t

Dengan demikian Malik mendapatkan sunnah dan 6kih lantaran

Nafi'. DilrmAl-Muudththa'dia memuat 80 hadits atau lebih sebagaimana

yang diperselisihkan.6

Barangkali ini memperjelas malaud dari perkataan Mdik, Jika aku

mendengar hadits Nafi' dari Ibnu Umar maka aku tidak peduli lagi bila
tidak mendengarnya dari yang lun."7

1 Al-Khauli, Malih b;n Anas Tarjanah Muharnmh hlm. 86, Abu Zrtnh, Malih hlm. 30.
2 Na6'wafatpadatahun ll7 atzul20H,Al-tl/afyat(21198).
3 TdrtibAl-Mddaih(lll32).
4 rbid(rlt32).
5 TartibAl-Madaih(11132).
6 Al-Khauli, Malih binAnasTarjamzh Mubanarah,hlm.SS.
7 Al-Wafyat(21198).
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Malik tidak membatasi majlis-majlis yang diikutinya pada syaikh-

ryaikh dari kalangan Ahlu Sunnah, akan tetapi dia juga mengikuti majlis

ImamJa',farfuh-shadiq bin Muhammad binAli bin Husain binAli binAbi

Thalib,r dia dikenal sebagai sosok yang bertalcrva, bersahaja, dan berlapang

dada. Malik mengikuti majlisnya itu bukanlah hal yang mengherankan,

lantaran Ja'far fuh-Shadiq memiliki nasab terhormat dan prilaku yang

lurus. Hal itu pula yang rurur mempengaruhi kepribadian Malik dalam

pembentukannya khusus dari segi akhlak. Diriwayatkan dari Malik bahwa

dia mengatakan, "Aku melihat Ja'far bin Muhammad, dia suka berkelakar

dan tersenyum. Namun begitu nama Nabi disebutkan prdtnya maka

raurnya berubah menjadi hijau dan kuning (hormat dan bersimpati).

Aku sering menemuinya selama beberapa lama, dan aku tidak pernah

melihatnya melainkan dalam tiga kondisi; sedang shalat, berpuasa, atau

sedang membaca Al-Qur'an. Aku tidak pernah sama sekali melihatnya

berbicara tentang Rasulullah 6 melainkan dalam keadaan bersuci, dan dia

tidak berbicara tentang hal-hal yang ddak berguna baginya. Dia termasuk

ulama, ahli ibadah, dan zuhud,yungtakut kepadaAllah. Aku tidak pernah

mendatanginya sama sekali melainkan dia mengeluarkan bantal dari

bawahnya lantas meletakkannya di bawahku."2

Barangkali pengaruh ini ditambah dengan yang sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai proses pembentukan pribadi Malik yang dipengaruhi

oleh kegiatannya di majlis para ryaikh dengan berbagai macam Pengetahuan

mereka dan beragam Pengutamaan mereka terhadap murid-murid mereka.

Kami pun menyatakan bahwa para syaikh Malik yang kami sebutkan

hanyalah sebagai contoh saja, karena menyebutkan keseluruhannya -di
samping sulit dilakukan- bukanlah dalam agenda kami, khususnya lantaran

para syaikh yang menjadi rujukan periwayatan Malik bin Anas telah

ditetapkan berjumlah 900 orang, dan pada tataran tertentu mereka semua

dianggap sebagai syaikh.3

I Wafatpadatahun 142 H, Ibnu Khalkan,ll-lYafyat(lll30)'
2 Az-T,awawi,Manaqib Malik33,334.
3 Al-Khauli ,Malih binAnalhrjamahMubanarah63. ?'hmadAmin, DbahaAlJshn(31262),Cet.l0'

Darul Kutub Al-Arabi, Beirut, t.t.
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Ketiga: Malik Tinffial di Madinah dan Kesadarannya terhadap
Kehidupan Intelelrtualitas d"., Keagamaan di Madinah

Karena Imam Malik tinggal di Madinah didasari dengan rasa cinra
dan iman, karena keutamaan yang dimiliki Madinah, maka pengaruh
hal ini tampak jelas pada pokok-pokok ilmu fikihnya dan pada paparan

bahasannya, sebagaimana tampak pula pada keselarasannya y^ng positif
dengan kehidupan di sekitarnya.

Mengenai kecintaan Malik terhadap Madinah dan penghormatannya

terhadap penduduknya, dapat dirunjukkan dengan hadits-hadirs yang

diriwayatkannya tentang keutamaan Madinah, kemudian ijma' penduduk
Madinah yang dijadikan sebagai hujah. Malik menggambarkan kecin-
taannya kepada Madinah dalam perkataannya yeng diriwayatkan oleh
AI-Qadhi Iyadh yang mengatakan, "Malik bin Anas berkata, 'Madinah

dikelilingi orang-orang yang mati syahid, di lorong-lorongnya terdapat

malaikat-malaikat yang menj aga nya, D aljal tidak memasukinya tidak pula
penyakit lepra, dia addah negeri hijrah dan sunnah, dan di sana terdapat

manusia-manusia pilihan setelah Rasulullah, tempar hijrah Rasulullah dan
sahabat-sahabat beliau. Allah memilihnya bagi beliau setelah beliau wafar,

maka di sanalah beliau dimakamkan, dan di sandah terdapat taman dari
taman-taman surga, juga mimbar Rasulullah. Semua itu tidak terdapat di
negeri yang lainnya."l

Jika mengembara merupakan sdah satu jdan ilmu yang telah dikenal
luas pada masa Mdik, maka Malik telah mendapatkan kesempatan lantaran

keberadaannya di Hijaz sudah membuatnya dapat bertemu dengan ulama

berbagai negeri yang datangkeHijaz untuk menunaikan ibadah haji atau

berziarah. Maka dari itu Malik meriwayatkan dari para ulama yang nama-

namanya tidak berasd dari penduduk Hijaz.'z

Kedudukan dan keutamaan Madinah yang didapatkan Malik terkait
bidang ilmu syariat inilah yang membuatnya menolak pergi ke Baghdad

saat ada khalifah yang menawarkan kepadanye - dengan perbedaan pada

riwayatnya - untuk menyertainya ke Baghdad, bahkan Malik menyertai

Tanib Al-Madarik (t I 34, 35).
N-K\euli, Malih bin An* Tarjamah Mthanarah hlm. 105.

I
)
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penolakan tersebut dengan sabda Rasulullah ffi: "Dan Madinab hbih baih

bagi mereha seandainya rnereha menyadai'"]

Bahkan sejumlah buku tentang keutamaan tokoh meriwayatkan

bahwa tidak adanya keinginan Malik untuk pergi ke Irak itu merujuk pada

pendapatnya rentang penduduknya, "Adapun penduduk Irak adalah orang-

or".rg y"rrg s,-,k" p"d" kedustaan, kebatilan, dan kebohongan' Sedangkan

p.r,a".ra.rt Sy"rr, "aA*, 
orang-oran 8 y$gsuka berjihad' namun mereka

iid"k ,rr.-punyai banyak ilmu. Adapun penduduk Hijaz di antara mereka

ada ilmu yang diPenahankan."2

Riwayat-riwayat ini dan banyak lagi riwayat seruPa' semuanya

menyatakan bahwa keberadaan Malik di Madinah mempengaruhi

pembentukan pribadinya dalam keilmuan'

Pengaruh Madinah terhadap pembentukan sosok tokoh kita ini

juga berkaitan dengan dinamika perpolitikan dan pemikiran-pemikiran

k."g"-o,diMadinahymgterjldidisekelilingnya.Adapuntentang
p"rlr"-p.rk ra politik di Madinah, pembaca cukup mengetahui bahwa

Malik hidup pada bagian akhir dari pemerintahan Dinasti Umayah,

sebagaimana juga semasa dengan pemerintahan Dinasti Abbasiyah I' Malik

j,rg"=r"-".a dengan Dawud bin Ali Paman fu-Saffah yang membunuh

orang-oran g yan1 ditangkapnye d*i Bani Umayah di Makkah dan

Madinah.3 sebagaimana Malik juga menyaksikan adanya pergolakan pada

tradisi yang menyertai kondisi tersebut'

Pada masa itu, Malik menyalsikan berbagai dinamika politik yang

didominasi oleh satu kelompokyang berkuasa, satu kelompok oposisi yaitu

kalangan Alawiyyun, dan kelompok yang menentang setiap pendapat'

k*.." mereka berpandangan bahwa orang-orang Bani Umayah dan Bani

Abbasiyah sama saja terkait tidak diterapkannya idealisme yang sesuai

dengan pendapat kelompok ini, yaitu kelompok Khawarij'

Dinamika-dinamika ini tidak berhubungan dengan kehidupan selain

ulama saja, akan tetapi dalam kehidupan perpolitikan pada masa hidup

Imam Malik tersebut terjadi tarik menarik di antara berbagai kepentingan

I Az-Zzwwi,ManaqibMalik,hlm' 23-30'

2 lbid,hlm.25'52.
3 IbnulAaitAl-Ihnil(51168)' 1303 H' Mesir'
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yang bermacam-macam yang juga berhubungan dengan kehidupan
ulama sebagaimana keterkaitannya dengan kehidupan kalangan yang
lain, bahkan hubungannya dengan tokoh-tokoh agama justru lebih kuat
dibanding dengan kalangan yang lain, karena penguasa pada masa itu selalu

membutuhkan dukungan dari kdangan yang memiliki ororitas keagamaan. t

Jika ini merupakan tabiat rarnan, maka Madinah kota Rasulullah
pun tidak luput dari dinamika-dinamika ini. Sejarah menyebutkan bahwa
sekitar tiga tahun sebelum berakhirnya Dinasti Umayah orang Khawarij
yang bernamaAbu Hamzah Al-Khariji Al-Ibadhi berkuasa di wilayah yang
mencakup Makkah dan Madinah setelah membunuh banyakpenduduknya.2

Ini ditambah lagi dengan peristiwa yang terjadi pada masa Al-
Manshur tahun 145 H saat dia mendapat penentangan di Madinah dari
Muhammad bin Abdullah An-Nafs Az-Zal<ryyah,saudara kandung Ibrahim
bin Abdullah yang menentang hukum di Bashrah.

Ibnu Hurmuz dan Syaikh Malik, keluar bersama Muhammad bin
Abdullah, lantas ada yang berkata kepadanya, "Tidak ada masalah padamu."
Dia menjawab, "Aku tahu, tapi dia memandang aku bodoh, namun dia
mengikutiku."3

Lazim diketahui bahwa Malik mendorong orang-orang untuk keluar
bersama An-Nafs Az-Zakiyyah. Saat orang-orang meminta fatwa kepadanya

terkait hal ini lantaran mereka berhujah bahwa mereka masih terikat
dengan baiat terhadap N-Manshur, Malik berkata, "sebenarnya kdian
melakukan baiat dengan terpaksa, semenrara orang yang terpaksa tidak
ada (tanggungan) sumpah padanya." Orang-orang pun segera bergabung

dengan Muhammad semenrara Malik bertahan di rumahnya.a

. 9iklp yang diambilnya ini dan periwayatannya terhadap hadits

:#. o* | , 'Tidah dda ukh pada orangyang dipahsa,'adalahsebab rerkait
' ..
ujian yang menimpanya, sebagaimaneyangtelah kami paparkan di atas.5

Adapun masa itu yang identik dengan sisi keagamaan dan keberadaan

golongan-golongan, maka yang selaras untuk mengungkapkan hal ini adalah

I Al-Khauli,TarjamahMuhanarah,hlm. 130.
2 Al-IQnil(5lt3r-r46).
3 Ath-Thabari, Taihh Ath-Tbabai (91229), N-Husainiyah.
4 Al-IGnil(51r97).
5 Bacababpenamadaribuku ini,dan TarnbAl-Madarih,hlm. 130-136, jilid2.
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apa yang kami paparkan dalam bahasan kami tentang Abu Hanifah, akan

tetapi di sini kami hanya mensinydir bahwa Madinah tidak luput sama sekdi

dari dinamika-dinamika pemikiran ddam hal akidah, meskipun tidak ddam

benruk yang terjadi di Irak dengan berbagai golongan yanS mengitarinya

disertai perselisihan dan perdebatan. lbnu Thimiyah menyebutkan bahwa

kalangan Qadariyah sering memperbincangkannya di Bashrah, syam, dan

sebagiannya di Madinah.t

Al-Khathib Al-Baghdadi mengamkan bahwa pada masa Al-Mahdi,

dia melakukan tindakan terhadap golongan Qadariyah di Madinah,

menghukum mereka, dan mengusir mereka.2

Sebagaimana Ath-Thabari menyebutkan bahwa Al-Mahdi menulis

surat kepada pejabatnya di Madinah, Ja'fu bin Sulaiman, agar dia membawa

kepadanya orang-orang yang dituduh sebagai golongan Qadariyah. Mereka

pun dibawa menghadap Al-Mahdi yang lanras berdialog dengan mereka.3

Barangkali inilah yang membuat Imam Malik menulis surat

terkait sanggahan terhadap golongan Qadariyah sebagaimana yang akan

disampaikan kemudian, insya Allah.

Jika paparan di atas kita tambah dengan riwayat yang mengungkapkan

pengetahuann)ra tentang sebagian sisi golongan sufi dan perbuatan-perbuatan

mereka, serta penolakannya terhadap hal ini, maka kita dapat mengetahui

bagaimana komparasi-komparasi pemikiran ini memiliki pengaruh ddam

pembentukan pemikiran dan manhajnya yang tamPak menonjol pada

ilmunya khususnya pada manhajnya terkait bahasan-bahasan akidah.

Demikianlah berbagai faktor pendukung bangunan pemikiran

terhimpun pada diri Malik yang membuamya menjadi sosok yang matang

dan layak mendapatkan kesalsian dari kalangan ulama dengan berbagai

mac.rm bidang keilmuan mereka, sebagaiman^ytngdiungkap dalam buku-

buku sejarah dan buku-buku tentang keutamaan Para tokoh'{

Keluarga yang peduli telah mengarahkannya pada aPa yang Pantas

untuk dijadikan tujuan pencapaian, sebagaimana dia pun mengikuti

@iruAl.HaqqualB4thil,d^|^mk,Jmpulanrisalahjilidl,Shabih,t.t.
2 TdilhBdghdad(2l3ot).
3 TarikhAth-Thaban(10116).
4 Tdrtib Al-Mddan* ( I / I 48) , Abu Nluum, Al-Hillah (61 320) '
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majlis para syaikh yang masing-masing dari mereka memiliki kelebihan

pada karakteristik tertenru pada pribadinya, dan manhaj yang diterapkan

ddam keilmuannya. Malik menghimpun itu semua dari mereka sebagai

rangkuman bagi pendapat dan ilmunya, demikian pula Madinah dengan

posisinya terkait pemikiran dan politik menggambarkan bagaimana sikap

SyriLh Malik yang matang dan didasari pemahaman yang mendalam dengan

pengaruhnya tersendiri.

Pengaruh-pengaruh Pembentukan

Kondisi-kondisi yang dihadapi oleh Malik tersebut membuatnya

menjadi sosok yang menonjol dalam berbagai bidang yang rerpenting di
antaranya adalah:

l. Bidang ilmu 6kih, hadits, dan pokok-pokok akidah.

2. Bidang reformasi, yaitu dengan ilmu dan kedudukannya Malik
melakukan perbaikan kehidupan yang menjangkau para pemimpin
dan ralqyat semampunya dan sesuai dengan ijtihadnya dalam hal ini.

Masing-masing dari bidang ini akan kami bahas tersendiri dan secara

global sebagaiman a yang diperlukan meski tidak terperinci.

Adapun yang berkaitan dengan kedudukannya dalam fugilrnuan,

kesalsian-kesaksian dalam hd ini terlalu banyak untuk dibahas di sini, maka

dari itu kami memaparkan sebagiannya dan selebihnya kami arahkan pada

bahasan-bahasan pihak yang berkompeten dalam pencermatan terhadap

hal ini, dan karena penulis Tartib Al-Madarih menghimpun banyak hd
dari sini, maka kami memaparkan sebagian yang diriwayatkan terkait hd
ini meskipun selain penulis Tartib Al-Madarih rclahmendahuluinya terkait

apa yengdinukilnya sendiri dari mereka. I

Pada suatu hari, Ibnu Hurmuz bertanya kepada pembantunya,
"Siapa yang di depan pintu?" Begitu melihat Malik, maka pembanrunya

mengatakan yang dia lihat kepadanya. Ibnu Hurmus berkata, "Panggil dia,

sesungguhnya dia seorang ulama."

I Penjelasanlebih lanjut, silakan brcaHilyatAl-Aulua' (61316) densctelahnya. Ibnu Katsi,Al-Bidqah
wanNihayb(10/199). IbnuTaimiyah,Al-Fauua(201320-330).N-Khauli, TarjamahMtthanarah,
hlm.3l l.Abu Zahr^h, TdnhhAl-MadzihibAl-Ishmiylab(21200-213) d^nbanyakreferensi lainnya.
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Ibnu Syihab berkata kepadanya, "Engkau salah seorang ulama yang

luas ilmunya, atau engkau benar-benar seorang ulama gudang ilmu"'r

Suftan bin uyainah berkata; kami bukannya berada di tempat Malik?

Akan tetapi kami mengikuti jejak-iejak Malik'

Dia mengarakan, "Malik adalah seorang imam." Dia melanjutkan,

"Malik adalah alim penduduk Hijaz." Dia juga mengatakan, "siapa yang

seperti Malik yang mengikuti jejak para pendahulu disertai intelektualitas

dan adab."2

Imam fuy-syaf i mengarakan, "Jika ulama disebutkan, maka Malik

adalah bintang. Dan ddak ada seorang pun yang memiliki pencapaian ddam

ilmu, sebagaimana yang dicapai Malik. Karena dia menghapal' menekuni'

dan menjaganya. Dan siapa yang menghendaki hadits shahih maka dia

harus belajar pada Malik."

Dia melanjutkan, "MalikbinAnas addah pengajarku." Ddam riwayat

lain: "(Jsradzku, dan tidak ada seorang Pun yang lebih nyaman bagiku

daripada Malik, darinya kami mempelajari ilmu, dan aku hanyalah salah

satu pembantu Mdik."3

Imam fuy-Syaf i mengatakan, "Pada suatu hari, aku berdiskusi

dengan Muhammad bin Hasan. Dia berkata, kepadaku, 'Guru kami,

yakni Abu Hanifah, lebih berilmu daripada guru kalian, yakni Malik.'

Aku bertanya kepadanya, 'Yang engkau inginkan penilaian adil atau hanya

membanggakan diri saja?' Dia menjawab,'Penilaian yang adil''

Aku berkata, 'Aku memohon dengan nama Allah yang tidak ada

TLhan selain Dia, siapa yang lebih tahu tentang Kitab Allah beserta nasikh

dan mansukhnya?' Dia menjawab, 'Ya Allah, guru kdian.'Aku bertanya

kepadanya, 'Siapa yang lebih tahu tentang sunnah Rasulullah dB?' Dia

menjawab, 'Ya Allah, guru kalian.'

Aku bertanya kepadanya, 'Siapa yang lebih mengetahui perkataan Para

sahabat Rasulullah?' Dia meniawab, 'YaAllah, guru kalian.'Aku bertanya

kepadanya, 'Yang rersisa hanya qiyas.' Dia berkata, 'Guru kami lebih tahu

,.rr,"rrg qiyas.'Aku katakan, 'Qiyas hanya didasarkan pada hal-hal tersebut

t At-Tarnb(lll48).
2 lbid,149.
3 lbid,t5o.
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(pengetahuan tentang Kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya), lantas epeyen1

menjadi dasar qiyasnya? Sementara kami dapat mengklaim itu pada guru

kami namun kalian tidak dapat mengklaimnya pada guru kalian.'

Dalam riwayat lain: "Guru kami tidak menggunakan qiyas dalam

pendapatnya, akan tetapi dia berhati-hati dan mengamati. Maksudnya

meneladani para pendahulunya." I

laits mengatakan, "Aku bertemu Malik di Madinah, aku pun berkata

kepadanya, 'Aku melihat engkau mengusap keringat dari dahimu.'

Dia menjawab, 'Aku berkeringat saat bersama Abu Hanifah, dia

benar-benar pakar fikih, wahai orang Mesir.'

Kemudian aku bertemuAbu Hanifah, dan aku pun berkata,'Betapa

bagus perkataan orang itu tentangmu.'

Abu Hanifah berkata, 'Demi Allah, aku belum pernah melihat orang

yang lebih cepat darinya ddam menyampaikan jawab^n yang benar dan

kezuhudan yang total.'2

Ibnu Hambal berkata, 'Malik adalah seorang yang berwibawa di
majelisnya, tidak ada yang membalas perkataannya lantaran penghormatan

kepadanya."'

Ada yang mengatakan, Ats-tauri berada di majelis Malik. Begitu

melihat orang-orang sangat menghormati Mdik sementara Malik sangat

menghargai ilmu, dia pun melantunkan syair:

Jawaban disampaikan tan?d adz horehsi hntaran heseganan

Orang-orang yang bertanya temrnduk dahm pengholrnatan

Menilihi adab terhormat dan hemuliaan pengaruh ketahwaan

Maha diahh sosoh yang berutibaua meshipun tidah rnemilihi heuasaan

Ini hanya sinyalemen untuk mengungkap berbagai hal yang

menunjukkan kedudukan Imam Malik di antara para ulama pada masanya,

syaikh-syaikhnya dan rekan-rekannya. Bahkan setelah masanya; yaitu
mereka yang belajar kepadanya atau mengambil pelajaran darinya, mereka

mengetahui kapasitas dan keilmuannya.

ArTanib (r I 15 r), Al-Hifiab (61 329).
rbid (l/152).

I
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Karena penetapan ini dibangun berdasarkan aspek perilaku yang

juga diwarisi oleh ulama generasi sahabat dan tabi'in, maka Mdik pun

mengetahui kapasitas keilmuan dan tanggung jawabnya. Maka dari itu

dia tidak menerima bila Al-Muudththa' ditetapkan di berbagai negeri,

sebagaiman a yangdisinyalir oleh Al-Khalifah -dengan terdapat perbedaan

pada batasannyar- dan dia berkata sebagaiman^ yang diungkap dalam

riwayat Abu Nud im kepada Al-Makmun, "Engkau ddak dapat melakukan

itu, karena para sahabat Nabi sepeninggd beliau tersebar di berbagai negeri

lalu mereka menyampaikan hadits, sehingga di setiap penduduk negeri

terdapat ilmu."2

Kita cukupkan sekian pembahasan yang menjelaskan pengaruh

pembentukan kedudukan ilmiah Imam Malik..

Adapun pembicaraan rentang Imam Malik sebagai seorang

ulama reformis, tidak jauh keterkaitannya dengan keunggulannya dan

kedudukannya dalam keilmuan. Yaitu lantaran ilmu dan pengetahuannya

dengan kewajiban yang mesri ditunaikannya terhadap umatnya baik

pemimpin maupun rakyat adalah yang mendorongnya untuk meretas

jalan dalam reformasi, sebagaimana dia telah meretas manhaj dalam

mencari ilmu dan menekuni pengajaran, khususnya saat kondisi masa

itu membuat para ulama sePerti Imam Malik mendapatkan kedudukan

tersendiri di hadapan para penguasa, sehingga ketentuan hukum mereka

dapat diterima di masyarakat, dan kedudukan seruPa di antara ralqyat dengan

pertimbangan bahwa para ulama itulah yang menjadi tempat bernaung

untuk menanyakan perkara-perkara agama mereka, serta masalah-masalah

kehidupan mereka, dan barangkdi kedudukan Para ulama di mata rdqyat

itulah yang membuat para penguasa antusias dalam meminta pendapat

mereka, bahkan kadang para Penguasa berkata kepada pejabaapejab^tnyai

Janganlah engkau menetapkan saru pendapar pun sebelum bermusyawarah

dengan ulama ini atau itu.3

Ibnul Muqaffd menjelaskan hd ini ddam suratnya Fi,*h-Shahabat

(Generasi Sahabao yang ditujukan kepada Al-Manshur. Dia beberapa kali

Bahasan lebih jauh tentang perbedaan yang berkaitan dengan masalah ini terdapat dalam buku Al-

Y:haull Tarj anah M uh anara h (120).

2 Al-Hibah(61331).
3 Al-Khauli,MalikTarjanahMuhanarah303-325-
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membicarakan tentang urgensi ulama dalam kehidupan, dia mengatakan,

"Penduduk setiap negeri, atau pasukan, atau wilayah perbatasan, membu-

tuhkan ulama yang memahami fikih, sunnah, sirah (sejarah), dat nasihat

bagi mereka, melaksanakan dan meluruskan, mereka menyebutkan dan

mengingatkan adanya kesalahan, menasihati agar menjauhi kebodohan,

melarang perbuatan bid'ah, mewaspadai fitnah, mencermati perkara-perkara

umum yang terjadi di tengah-tengah mereka, hingga tidak ada hal penting

yang tidak mereka ketahui, kemudian memperbaikinya, dan menyelesaikan

arpa yang menjadi persoalan bagi mereka dengan pendapat yang tePat,

empati, elegan, dan menyampaikan yang tidak mamPu mereka selesaikan

kepada yang memiliki kapasitas melebihi mereka, merasakan keamanan

dalam menjalani dan menjagtnya, memiliki pemahaman mendalami

terkait pendapat yang disampaikan, dan sangat cermat sePerti dokter yang

mengangkat pokok permasalahan hingga akar-akarnya sebelum menjalar. I

Matik d".. Reformasi Kehidupan dan Kekuasaan

Riwayat-riwayatyang disampaikan terkait sikap Imam Malik dan

pendapatnya bahwa dia tidak melakukan penentangan terhadap penguasa

meskipun zhalim, dan bahwa dia menerima pemberian-pemberian Penguasa

sementara ulama mempermasalahkan pemberian penguasa, serta riwayat

yang menyebutkan bahwa Imam Malik tidak suka bila hal itu tampak

menunjukkan kecondongan politik tertentu, hingga dia mengizinkan

kepada murid-murid untuk masuk dengan menengokkan kepda sampai

mereka duduk di tempat mereka masing-masing karena kepeduliannya

untuk tidak menunjukkan kepada seorang murid pun di majelis yang

dapat dipahami murid tersebut bahwa dia lebih condong kepadanya

daripada murid yang lain, serta riwayat yang menyebutkan pembicara:rnnya

tentang Khulafaur Rasyidin dan pendap etnyttentang keutamaan sebagian

dari mereka atas yang lain,2 maka saya mengatakan, "Riwayat-riwayat ini
semuanya mengindikasikan adanya kekurangan pada responsibilitas tokoh

tersebut terhadap upaya pelurusan para penguasa, akan tetapi dugaan ini

akan tidak dapat dipertahankan jika kita memahami hd-hal berikut:

Muhamnad ha Rdd hhJami Rasail Al-Bthghd' (130),Thab'ah Al-Hdabi, 321 H.
Baca riwayat-riwayat tetscbut di buku Al-Khauli dcngan judtl Tarjamah Muharunb (306, 508, 530) .

TzrtibAl-Madaik(2lll5),}$uZahrah, TarilzhAl-JzdaldanMalik(56-60),danTaikhAl-Mddzthib
Al-Ishniyah(lllO4).
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Pertdma, sebelum Malik, telah ada seorang imam terkemuka yang

mengambil sikap yang sama yaitu Hasan Al-Bashri (110 H), dia adalah

seorang ulama yang ddak dipungkiri kesahajaannya dan seruan-seruan

pun ddak dapat diingkari terhadap para Penguasa baik berupa nasihat

maupun kritik bila dia melihat ada penguasayang berbuat zhalim. Meskipun

demikian Hasan Al-Bashri tidak mengambil sikap Penentangan terhadap

orang-orang Umawiyah (kalangan penguasa), meskipun dia melihat

kezhaliman mereka. Sikap ini diambil lantaran sebab-sebab tertentu yang

di antaranya adalah:

l. Penentangan dapat membatalkan batasan-batasan dan menghan-

curkan pilar-pilar Islam, karena kerusakan yang diyakini akan timbul

lebih besar daripada kezhdiman yang terjadi.

2. Banyaknya penentangan melemahkan negara Islam dan memberi

kesempatan kepada musuh Islam disebabkan adanya perpecahan.

3. Darahyangditumpahkan dalampenenrrngan anaradapatdibenarkan

dan tidak dapat dibenarkan, sementara kesudahannya tidak diketahui.

4. Jalan untuk perbaikan malsudnya adalah perbaikan keadaan para

penguasa dan ralryat, karena umat meruPakan bagian terkait di antara

keduanya.t

Tidak salah bila Imam Malik memiliki pandangan sePerti itu, atau dia

relah melakukan pertimbangan hingga mencapai kesimpulan sebagaimana

yang telah dicapai oleh Hasan Al-Bashri.

Kedua, jika Imam Malik berpendapat untuk tidak melakukan

penentangan terhadap penguasa, dan juga tidak menunjukkan arah

politik terrentu terhadap ulama, maka ini tidak menghdanginya unuk

menyampaikan pendapatnya yang diyakininya bahwa itu benar selama

perkaranya menuntut itu. Hd ini tampak cukup jelas saat orang-orang

bertanya kepadanya tentang Penentangan bersama An-Nafs Az-7-al<ryyth

sementara mereka masih terikat dengan baiat kepada Al-Manshur. Dia

menjawab, "sebenarnya kdian melakukan baiat dengan terpaksa, sementara

tidak ada baiat bagi orang yang terpaksa." Demikian pula dia tidak

menyembunyikan ilmu saat diminta untuk tidak berbicara tentang hadits,

I AbuZahrah,Malik(56).
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'Tidak ada tahh bagi orang yng urpahsa," dengan pertimbangan bahwa

pernyataan ini menguatkan tercabutnya baiat dari tanggungan orang-orang.

Hal inilah yang membuatnya harus menanggung penderitaan dan ujian

sebagaimanayangtelah kami sinyalir di atas.r

Kaiga, sudah lazim dinyatakan dalam semua riwayat bahwa dia

menyampaikan nasihat kepada para khalifah dan melakukan surat menyurat

dengan mereka. Ini merupakan indikasi yang paling menonjol terkait

pemahamannya tentang reformasi.

Al-Qadhi Iyadh memaparkan satu bab terkait riwayat-riwayat tentang

Imam Malik bersamaparu raja dan nasihatnya bagi mereka yang sebagiannya

kami sampaikan sebagai berikut:

"Isa bin Umar Al-Madini ditanya, Apakah Malik berhubungan dekat

dengan para penguasa?' Dia menjawab, 'Tidak, hanya saja mereka mengirim

utusan kepadanya lantas dia mendatangi mereka.' Malik ditanya, hpakah

engkau menemui para penguasa sementara mereka berbuat zhalim dan

sewenang-wenang?' Dia menjawab, 'Semoga Allah merahmatimu, lantas

di mana kebenaran dapat disampaikan?'

Malik mengatakan, 'Adalah tugas setiap muslim atau orang yang

di dalam hatinya Allah memberikan suatu ilmu dan pemahaman untuk
menemui penguasa dan menyuruhnya pada kebaikan dan melarangnya

berbuat keburukan, menasehatinya hingga jelaslah bagaimana seorang yang

berilmu menemui yang lainnya, karena orang berilmu hanya menemui

penguasa untuk keperluan itu. Jika demikian yang terjadi maka itu
merupakan keutamaan yang sangat luhur.'2 Terlepas dari Malik menemui

penguasa lantaran permintaan penguasa atau inisiatifnya sendiri, maka

hal itu terjadi dalam batas-batas yang dapat dipahami terkait misi ulama

yaitu kewajiban menyuruh para penguasa -dan lainnya- pada kebaikan

dan mencegah mereka dari keburukan, khususnya jil<a kita mengetahui

bahwa institusi dan birokrasi yang mengitari penguasa terbuka terang unruk
mempercayai misinya.

Al-Hasan mengatakan, "Aku mendengar Malik bersumpah dengan

Baca bahasan tentang kedudukan ulama 6kih dalam pemikiran Islam, dari buku ini.
Tartib Al-Madarik (2195), tahqiq oleh Abdul Q.adir Ash-Shahrawi, 1966, Vizarah Al-AuqafAl-
Maghribiyah.
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nama Allah: 'Bahwa tidaklah aku menemui seorang pun dari mereka

-maksudnya penguasa- melainkan Allah menghilangkan keseganan

terhadapnya dari hatiku hingga aku mengatakan kebenaran kepa&nya."r

Malik menemui penguasa bukanlah untuk keperluan duniawi yang

ada pada mereka, akan tetapi dia memposisikan diri ddam hd ini dengan

tujuan agar dapat menyampaikan nasihat, dan sunnah pun dapat ditegaklsn.

Khalaf bin Umar berkata, "Aku bertanya pada Mdik; orang-orang sering

membicarakan bahwa engkau mendatangi para Penguasa. Dia menjawab,

'Itu lanraran inisiatif dariku, lantaran bisa jadi Penguasa meminta pendapat

dari orang yang tidak layak dimintai pendapat.' Malik berkata kepada yang

lain, 'seandainya aku tidak mendatangi mereka, maka aku tidak melihat

ada sunnah Nabi yang diamalkan di kota Madinah ini""z

Jadi, manhajnya jelas dan tujuannya pun terukur dengan jelas oleh

Imam Malik.

Jika yang dipaparkan di atas merupakan semacam dorongan dan

tujuan di balik hubungan Imam Malik dengan Para Penguasa, maka di sini

kami menyebutkan beberapa sikap yang menunjukkan PeneraPan manhaj

ini dalam upaya perbaikan.

Yaisy bin Hisyam Al-Khaburi mengatakan, "Saat itu aku bersama

Malik, tibat-tiba urusan Al-Makmun bernama Ar-Rasyid datang, ini

shahih, lantas melarangnya berbicara tentang hadits Muawiyah tentang

buah safarjal (quince)." Yaisy mengatakan, "Malik membaca firman Allah:

"sesungguhnld orang-ordng ldng Tnenlembunyikan a?a-d?a yng lhrni

ttt ranhan,' (Al-Baqarah: I 59). Kemudian berkata,' Demi Allah, aku benar-

benar menyampaikannya di ruang ini.' Dengan sigap Malik mengatakan,

'Nafi' menyampaikan kepada kami dari Ibnu Umar: 'Aku bersama Rasulullah

yang saat itu mendapat hadiah berupa buah safarjd, lalu beliau memberi

sahabat-sahabat beliau satu satu, dan memberi Muawiyah tiga buah safarjd'

Dia berkata, 'Masukkanlah aku ke dalam surga dengannya. Rasulullah

bersabda,' Buah safarj al rnengh i hnghan,heterrutupan hati' 3

Demikian pula Imam Malik menyadari keterhormatan dirinya

I rbid(2t96).
2 tbid(2196).
3 TartibAl-Madaik(2197).
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di majlis-majlis para pejabat atau khdifah. Ketika Al-Mahdi datang ke

Madinah, orang-orang menghampiri seraya mengucapkan salam kepadanya.

Begitu mereka telah berada di majlis mereka, Malik meminta izin. Orang-

orang berkata, 'Hari ini Malik duduk di tempat yang paling belakang.

Saat sudah dekat, dia melihat orang-orang telah memenuhi majlis, dan

berkata, ''Wahai Amirul Mukminin, di mana syaikhmu Malik duduk?'

Al-Mahdi menjawab, 'Di sisiku, wahai Abu Abdillah.' Imam Malik pun

berjalan melewati orang-orangyang duduk hingga hingga sampai ke sisi

Al-Mahdi yang lantas mengangkat lutut kanannya dan memberi tempat

duduk kepada Malik."t

Nasehat Malik kepada Al-Manshur dan Ar-Rasyid serta gubernur

Madinah, Abdul Malik bin Shalih, serta ketidaksetujuannya terhadap

diadakannya beberapa hal seperti pembongkaran Ka'bah dan mengem-

balikannya pada kondisi semula, dan pembongkaran mimbar Rasulullah

serra mengembdikannya pa& kondisi semula, dan hal-hal linnya,z ini semua

diungkapkan dalam berbagai riwayat dan memberikan indikasi-indikasinya

tersendiri terkait responsibilitas dan reformasi yang diupayakannya.

Hal ini menjadi semakin jelas saat kita mengetahui bahwa Malik tidak

membatasi nasihatnya bagi para khalifah atau pejabat yang ditemui saja,

akan tetapi dia berpendapat bahwa pemberian nasehat yang berkelanjutan

dan penyampaiannya kepada orang yang memiliki jarak dengannya adalah

kewajiban yang ditetapkan demi kemaslahatan umat Islam. Maka dari itu
Malik mengirim surat-suratnya kepada sejumlah khalifah untuk menasihati

mereka dengan kandungan nasihat yang mendekatkan keserupaannya

dengan Hasan Al-Bashri dalam suratnya tentang pemimpin yang adil kepada

Umar bin Abdul Aziz, meskipun surat-surat Malik diriwayatkan kepada

kita tanpa ada penjelasan yang menetapkan kepada siapa saja surat-surat

itu dikirimkan.

Di antara surat-surat itu adalah: Said bin Abu Zinbar mengatakan,

"Malik menulis surat kepada seorang khalifah untuk menasihatinya: Amma

baldu, ahu menulis surat hepadamu tdnpd ,nenutu?-nufi4pi bimbingan padarya

tidah puh menyirnpan nasihat di dthrnnya. Tbrdapat pujian hepada Alhh

rbid (2/98).
rbid (2/99-l06).
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di dzhrnnya, dan adab Rasul-Nya. Renungkanhh itu sernua dengan ahalmu,

cerrnatihh dengan seksama, dan perhatikan dzngan sebaik-baikrya. I{arena di

dahmnya terhandung heutarnaan di dunia, dan pahala terbaib dzri Alhh di

ahhirat. Ingathan dirirnu pada saharail maut d.engan hepedihannya, dan apa

yang menimparilu., serta hond;si rnenentuhan yang ahan kamu hadapi setelah

hematian yain dihadaphan Alhh hemudian perhitungan amal hemudian

heabadian setehh perhitungan arnal, ke surga atau he neraha.

Seandainya enghau melihat orang-orang lang tdd.t kepada Allah,

kemuliaan dzri Alhh yang mereka dapatkan, keduduhan mereka di sanping

kedekatan mereka dengan Alhh, heceriaan wajah rnereha, cahaya di raut

mereka, kegembiraan rnereha saat meliltat-Nla, teTnPat mereha di sisi-Nya,

dan heduduhan mereka di hadapan-Nya, di sarn?ing kedehatan rnereha

dzngan-Nya, niscaya karnu memandang betapa kecil pencapaian duniawi

yang kamu cari.

Maha berhati-hatilzh dzkm mmgarahhan diri tanpa heterpedayan, dzn

segerahh rnenernpa diri sebelum terlambat dan penyesahn yang ditingalhan

saat datangnla ajal, hadaphan dirimu kepada Alkh dengan perkhan,

sementard harnu fungan izinAlhh rnarilPrt untuh mengapai rnanfaat unfi4h

dirirnu, dan menghindarkan hujah yang mernberatkan dari dirimu, sebelum

Alhh mehhukan perhitungan arnal urhadap dirimu, hemudian harna tidak

rnarn?u menghindarkan petaka dari dirimu, tidak puh mengapai rnanfaat

untuh dirimu.

Luangkan waktumu untuk Alhh di wahtu rnalam dan siang hari,

harena usiamu berkurang seiring dzngan perjalanan wakru mahm dzn siang,

hamu berada di atas bumi sementara waktu terus mernbaw*rnu berjahn.

Setiap kali satu waktu berhlu dari usiamu, sernentara malaikat pengrtwas

tidak hlai dalnrn rnenutat amalrnu yng kecil rnau?un yang besat hingga

mernenuhi catatan amalrnu yang ditetapkan oleh Allzh bagimu, maka hamu

harus menyehmathan dirimu jiha kamu benar-benar rnencintdi dirimu.

Jauhihh apa-apa ldng diperingathan oleh Alkh antuk diiauhi, harena Alhh

berf.rman, "Dan Alhh memperingatkan hamu ahan diri (sihsa)-Nya." (Ali

Imran: 30). Jangan meremehhan dosa hecil sementArut hamu sudah mengetahui

frman Alhh, "Maka siapa yang rnengerjahan kebaikan seberat z'arrah, niscaya

dia ahan rnelihat (balzsan)nya. Dan barangsiapa mengerjahan kejahatan
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seberat znrrah, niscaya dia ahan rnelihat (balasan)nya." (Az-Zalzala.b: 7-8).
Dan f.rman-Nya, "Tidah ada suatu hata yang diucapkannya melainkan

adz di sisinya rnakihat pengauas yang sehlu siap (mencatat)," (Qilfi I8).
Tunai hanlah dengan honsisten keutaj i ban- hewaj i ban hepadz Alkh, j auhi hh
murha Alhh, hati-hatihh terhadap doa oranglang dizbalimi, d.an tahathh

pada hari saat harnu hembali kEadaAllzh.'Vassakm.'1

Barangkali kajian terhadap surat-surat seperti ini mengungkap banyak

hal terkait kecerdikan Imam Malik dalam upayanya untuk mengarahkan

para penguasa ke jalan yang lurus melalui penyadaran hati mereka dan

membuat mereka takut kepada kematian beserta kejadian-kejadian

setelahnya. Inilah jalanyangditempuhnya di samping sikapnya yang kuat

dalam menolak ap ey^ngdipandangnya sebagai kemungkaran pada mereka,

atau menyeru mereka kepada kebenaran dalam berbagai pertemuan yang

diadakan antara dia dan sebagian dari mereka.

Adapun reformasi yang dilakukan Imam Malik di antara kalangan

masyarakat pada umumnya maka tidaklah perlu dipertanyakan lagi, karena

Malik adalah sosok pengajar dan mufti serta ahlul hadits. Malik diserahi

wewenang oleh Al-Manshur untuk mengurus jal,annya berbagai hal di

Madinah. Jika dia melihat ada pejabat yang zhalim, atau keadaan rakyat

yang buruk, maka dia diminta untuk menulis surat kepada Khalifah untuk
menyampaikan hal itu, serta memberitahukan kepada pejabat terkait dan

menyampaikan perbaikan yang dipandangnya perlu untuk disampaikan, dan

mereka pun -menurut perintah Khalifah kepada mereka- harus mengikuti

pendapatnye yang disampaikannya semata-mata untuk mendapatkan

ridha Allah. Pembicaraan tentang akhlaknya, pergaulannya yang baik,

kecintaannya kepada ilmu, penghormatannya kepada para ulama seniot dan

fakta-fakta sejarah lainnya tentang Malik, ini semua menunjukkan bahwa

dia adalah sosokyang dipercaya oleh berbagai kalangan dan sebagai tempat

bernaung setelah Allah saat mereka mengalami hd-hal yang meresahkan.2

Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa Malik benar-benar

mendapatkan penempaan pemikiran secara khusus, dan pengaruhnya

tampak pada kedudukannya di antara ulama baik pada masanya maupun

Tartib Al-Mddank (21 106, r07).
At-Tartib (1 17 5), dan Al-Khauli, Malih Tadamah Muhanarah (318).
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pada masa sesudahnya, sebagaimana tampak pula pada sikapnya dalam

menghadapi kehidupan yaitu sikap rerkait keagamaan yang bermuara

pada Al-Qur'an dan sunnah. Maksud saya, dia menyelesaikan perkara-

perkara di sekitarnya dengan mengacu pada petunjuk generasi terdahulu

yang meyakinkan baik terkait penyampaian nasihat kepada Para Penguasa

maupun dalam hal kepedulian terhadap masyarakat pada umumnya'

Sekilas Tentang Manhai Malik ddam Fikih dan Akidah

Sudah lazim -menurut pandangan kami- bahwa manhaj seoran8

ulama dan pokok-pokok pemikirannya tidak terbagi-bagi. Jika dia mengacu

pada manhaj generasi terdahulu terkait fikih dan ijtihadnya, maka lebih

dari itu rentunya demikian pula terkait pemahamannya terhadap masdah-

masalah dan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan akidah' Akan

tetapi pengklasifikasian di sini dimalsudkan untuk kaiian dan memudahkan

penerapannya terhadap hal-hal yang melibatkan pola-pola pemikirannya,

kedudukannya secara keilmuan, dan pengetahuannya terhadap 
^pa 

yang

harus dilakukannya bagi umatnya, sebagaimana kita pun memahami itu

dalam kerangka istilah-istilah dan landasan-landasan yang diterimanya

sendiri. Ini merupakan hal yang dituntut oleh obyektifitas bahasan ilmiah

bagi kajian yang dilakukan oleh orang-orangyanghidup bukan pada masa

kita, yaitu dari kalangan ulama Islam.t Hal ini akan semakin jelas jika kita

menetapkan batasan pokok-pokok manhajnya yang secara keseluruhan

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pertama, Mak.a Fikih Menurut Imam Malik

Bidang-bidangyangditekuni oleh para ulama fikih pada masa Malik

terbams pada kisaran makna fikih, menurut Malik, dan keluasan wilayah

jangkauannya menunjukkan indikasi bahwa makna fikih ini mencakup

berbagai macam kerentuan hukum yang berbeda-beda, sebagaimana

yang terdapar dalam raranan pokok-pokok masalah dalam kehidupan

umat Islam. Ini terjadi lantaran ulama fikih senantiasa bergerak dalam

menghadapi dinamika berbagai golongan yang berbeda-beda, baik yang

berkaitan dengan akidah maupun yang berkaitan dengan politik, meskipun

seorang ulama 6kih tidak mengikuti suatu pandangan tertentu. Fikih yang

1 Al-Khauli , Malik Tarjamab Muhanarah (665).
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ditekuni oleh para ulama hadits, hakim, dan mufti ini mengatur berbagai

macam ketentuan hukum yang berbeda-beda. Yaitu mencakup ketentuan

hukum politik praktis, dan memaparkan kondisi-kondisi yang berkaitan

dengan hukum, yaitu mencakup undang-undang negara dengan kedua

jenisnya umum dan khusus, serta menyentuh hubungan antar bangsa, yaitu

mencakup berbagai macam undang-undang yang mengatur kehidupan

bersama, seperti undang-undang sipil dengan beragam bahasannya, dan

undang-undang pidan a juga.

Jika kita perhatikan, apabila perkaranya seperti demikian,

bahwa perbedaan pada golongan-golongan umat Islam dan tema-tema

pembicaraannya berkisar di antara dua hal; kepemimpinan dan hal-hal

pokokyang menjadi landasan,r dan bahwasanya perbedaan ini menyentuh

pokok-pokok hukum serta dasar-dasar aturannya, dan perbedaan pada

pokok-pokok menyentuh kebebasan perbuatan dan kebebasan akal, kita

dapat mengetahui bahwa 6kih yang ditekuni oleh imam kita dan rekan-

rekannya tidak dapat dielakkan benabrakan dengan hal-hal yang dibicarakan

ini, baik pelakunya memiliki pernyata:rn yang dikenal dan pandangan yang

masyhur maupun tidak memiliki kriteria.y^ng menonjol ini di medan

perbedaan-perbedaan tersebut."2

Melalui luasnya bidang amal fikih kita melihat Malik. Dan ulama

fikih pada masanya juga memahami fikih dalam arti pemahaman tentang

agama, dan pemahaman terhadap kitab Allah serta sunnah Rasul-Nya

dengan masdah-masalah akidah yang terkandung di dalam keduanya serta

implikasi-implikasinya yaitu fikih. Hikmah, dengan segala keteladan dan

kesimpulan yang disinyalir adalah fikih (pemahaman) juga. Maka dari itu
kita dapati sebagian ahlut tafsir menafsirkan hikmah dalam firman Allah,

WcJ'is1zvl\ ei JtXl{Ji11;t €t-

{rrr:;lr}. @'6*-
"Dia rnernberihan hikmah krprfu siapa yng Dia hehendzhi. Barang-

siapa diberi hihmah, sesunguhnya dia tekh diberi hebaihan yng
b anln h, " (Al-Baqar $z 269) .

Asy-Syahrustani, Al-Mihl uan Nihal (l I 27).

Al-Khauli, Tarjanah Muhanarah (17 5).
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Mereka menafsirkan hikmah dalam ayat ini dengan penafsiran yang

dinisbatkan kepada sebagian generasi sahabat dart'tabi' in, yaitu Al-Qur' an

dan pemahaman terhadapnya, atau pemahaman tentang Al-Qur'an, atau

hikmah adalah Al-Qur'an, ilmu, dan fikih.t

Abu Hanifah (150 H) dan fuy-Syaf i (204 H) memandang bahwa

fikih tentang agama secara umum addah pemahaman, akan tetapi 6kih

akidah adalah fil<th akbar (istimewa).2 Pemahaman ini tidaklah jauh dari

yang dimaknai menurut pendapat Imam Malik, yaitu dia mengatakan,

'Hikmah addah cahayayangdilimpahkan olehAllah ke dalam hati hamba."

Dia juga mengatakan, "Yang tebersit dalam hatiku bahwa hikmah

adalah fikih tentang agama Allah, dan suatu hd yang dimCIukkan oleh Allah

ke ddam hati hamba-hamba-Nya berupa rahmat-Nya dan anugerah-Nya."

Dia juga mengatakan, "Hikmah adalah penghayatan terhadap

perintah Allah dan peneladanannya."

Dia mengatakan tentang yang didengarkan Ibnu \fahb dan Ibnu

Qasim; hikmah adalah ketaatan kepada Allah, peneladanan terhadapnya,

dan fikih tentang agame serta pengamalannya.

Dia mengatakan, 'hdab Allah adalah Al-Qur'an, adab Rasul-Nya

adalah sunnah, dan adab orang-orang saleh adalah fikih."3 Jadi, fikih

menurur Imam Malik memiliki jangkauan yang lebih luas daripada ilmu

yang dibatasi oleh gerakan pembatasan ilmu dalam batasan tertentu.

Dengan demikian, ilmu-ilmu Al-Qur'an dan kebutuhannya kepadanya,

hadits dan kepeduliannya untuk menjaga keshahihannya, Pengetahuannya

renrang amal-amd yang diterapkan oleh generasi sahabat dan tabi'in, dan

ilmu-ilmu serta pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengannya, itu

semua termasuk dalam bahasan fikih menurut tokoh kita ini, &n semuanya

merupakan jalan untuk memahami pokok-pokok agama, dan penerapan

ketentuan-ketentuannya. Jika tidak demikian, lantas adakah pengaruh yang

dapat ditinggalkan oleh ilmu ddam kehidupan manusia.

Dari maknayangluas dan selaras dengan risalah ilmu ddam Islam

Ta$ir Ath-Tbabar, (3/60), Bulaq.

Abu Hanifah dan fuy-Syaf i memiliki karya berupa risalah yang masingmasing dari keduanya disebut

Al-Fiqh Al-Ahbar tentang akidah salafiyah.

Tartib Al-Madanh (2162, 63).

I
2

3
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ini, Imam Malik tergerak untuk membatasi langkahJangkah penerapan

bagi pemahaman ini. t

Kedua: Sdafiyah dan konsep lttiba' (Mengihuti Sunnah) dalam
Manhai Imam [talik
Istilah-istilah yang beredar di dalam kamus pemikir mana pun

didasarkan pada manhajnya dan cara penilaiannya terhadap masalah-

masdah. Orang yang mempelajari istilah-istilah Imam Malik, dia akan

mendapati bahwa istilah-istilah tersebut sarat dengan manhaj salafiyah

drn iniba'(mengikuti sunnah). Dia mendahulukan teks syariar dan

menerapkan pemahaman generasi sahabat dan tabi'in yang mengikudnya

tanpa menguranginya dengan alasan-alasan ijtihad dan pendapat menu-

rumya. Barangkali kita dapat langsung menyimpulkan hal ini jika kita
membaca sendiri istilah-istilahnya, sebagai jawaban atas perranyaan seputar

pembatasan ini.

Ibnu Abi Uwais mengatakan, Malik ditanya, "Apa maksud dari
pernyataanmu dalam berbagai kitab: "hal yang telah disepakati, "menurur

kami", atau "di negeri kami", dan "aku mengetahui orang-orang berilmu",
dan "aku mendengar di antara kdangan berilmu"?"

Malik menjawab, "Aku sering mengarakan di berbagai kitab
"pendapatku" maka sebenarnya bukanlah pendapatku sendiri, akan tetapi

pendapat yang aku dengar dari lebih dari satu kalangan yang memiliki ilmu
dan keutamaan, serta kalangan imam yang diteladani yang dari merekalah

aku belajar. Mereka ituaddah orang-orang yang bertakwa kepada Allah.
l,antaran begitu banyaknya, maka aku mengatakan "pendapatku" dan iru
pendapatku. Sebab, pendapat mereka seperti pendapat generasi sahabat,

mereka mendapati generasi sahabat berpendapar seperri itu, dan aku
mendapati mereka juga demikian, maka ini merupakan warisan yang sequa

turun temurun mereka wariskan dari masa ke masa hingga zaman kita.
Adapun pernyataan "aku berpendapat", maka ini merupakan pendapat

kalangan imam yang telah disebutkan di atas.

Adapun pernyataan "hal yang disepakati" yaitu pendapat para ulama

fikih dan kalangan ulama yang disepakati dan tidak mereka perselisihkan.

Sedangkan perkataanku "menurut kami" yaitu yang diamalkan
oleh berbagai kalangan menurut kami, dan terdapat ketenruan-ketentuan

Bab 5: Empat Ulama Ahli Fikih... e 277



hukumnya yang berlaku, serta diketahui oleh orang yang bodoh mauPun

orang yang berilmu.

Demikian pula yang aku katakan "di negeri kami," dan yang aku

katakan "menurut sebagian ulama," maka itu merupakan hal yang aku

pandang baik dari perkataan ulama.

Sedangkan )ang tidak aku dengar, maka aku berijtihad dan mencermati

berdasarkan madzhab ulama yang aku temui' hingga hd itu dapat dipahami

dengan benar atau mendekati kebenaran, agar tidak keluar dari ma&hab

dan pendapat penduduk Madinah. Dan iika aku tidak mendengar itu

sendiri, lantas aku lupa terhadap pendapat itu hingga setelah melakukan

ijtihad dengan dasar sunnah serta yang dianut oleh ulama terdahulu yang

diteladani, serta hal yang diamalkan di antara kami sejak masa Rasulullah 6
dan para imam yang mengikuti petunjuk, beserta mereka yang aku temui.

Maka itulah pendapat mereka yang ddak aku tinggalkan dengan beralih

kepada yang lain."r

Jawaban Imam Malikdi atas menunjukkan dengan jelas istilah-istilah

yang digunakannya, sebagaimana juga mengungkap indikasi-indikasi

argumentasinya, dan pada keduanya terdapat penjelasan bahwa Malik

menerapkan ketentuan syariat yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunnah,

dan mengacu pada pemahaman generasi sahabat dan tabi'in serta ulama

pa& masanya yang berkomitmen terhadap manhaj mereka. Ini addah sikap

yang mengutamakan kehati-hatian dan mencari posisi aman dan selaras

dengan sifat yang dikend pada tokoh kita ini berupa kesahajaan, zuhud,

dan takut kepada Allah.

Di samping itu, perlu kami sinyalir juga bahwa peneraPan manhaj

salafi ini memiliki pengaruh-pengaruh yang tampak pada pemahaman fikih

dan pemikiran Malik. Kami sebutkan di antaranya:

a) KecnssnanMalik&lamMenlamp"ikan PenilaianHukumHalal

atau Haram

Berbeda dengan apa yang terjadi pada masanya. yai:Ju keberanian

sebagian ulama dalam menyampaikan penilaian hukum, Imam Malik justru

menyadari bahwa ini merupakan keputusan yang pasti terkait ketentuan

I TdltibAl-Mddarih2l74'
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hukum Allah. Dia berargumen bahwa generasi sahabat yang merupakan

generasi pilihan umat ini pun keberatan dalam menyampaikan penilaian
hukum, demikian pula dengan ulama umat yang mengikuti manhaj mereka,

lantaran khawatir melakukan perbuatan mengada-ada terhadap Allah terkait
penghdalan dan penghararnan.

Malik mengatakan, 'Tidak ada sesuatu yang sangat memberatkanku
daripada aku ditanya tentang hdd dan haram. Karena ini adalah keputusan

pasti tentang hukum Allah. Aku mendapati orang-orang berilmu dan ulama

fikih di negeri kami, dan seorang dari mereka bila ditanya rentang suaru

masalah, maka seakan-akan kematian hendak mengintainya. Umar bin Al-
Khathab, Ali, dan Alqamah, adalah orang-orang terbaik di antara generasi

sahabat. Mereka menghadapi masalah-masalah sebagai generasi terbaik yang

di antara mereka Nabi diutus, mereka mengumpulkan para sahabat Nabi
dan menanyakan, kemudian mereka menyampaikan fawa rerkait masalah-

masalah tersebut. Namun orang-orang pada masa kita sekarang ini justru
membanggakan penyampaian farwa. Begiru mendapatkan pengetahuan

meskipun tidak memiliki kapasitas yang memadai dan tidak mengacu pada

pandangan generasi yang mendahului kita yang dijadikan sebagai teladan

-padahal mereka menguasai sumber-sumber keislaman- orang-orang pada
masa kita ini begitu mudahnya mengatakan yang ini halal, dan yang itu
haram. Semestinya mereka mengatakan: aku tidak menyukai demikian,
dan menurutku demikian.

Adapun penilaian halal dan haram, itu merupakan perbuatan
mengada-ada terhadap Allah. Tidakkah kdian mendengar firman Allah,

(GiiA4 *,-jFr"t{}il1 3':J S

{"n,;r}@ fq
"I(atahanhh (Muhamrnad), "Tbranghanhh hepadahu tentang rezeki

yang diturankan Alhh kepadamu, klu kamu jadikan sebagiannlra

haram dan sebagiannya hahl," (Yunus: 59).

Karena halal adalah yang dihalalkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan
haram adalah yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya."r

I TdrtibAl-Mddaik(11179,180).
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Keengganan ini membuat Malik sering mengatakan, "Aku tidak

menguasai dengan baik, aku tidak tahu." Dia merenung cukup lama hingga

dapat menjawab orang yang benanya kepadanya. Barangkali dia mengatakan

kepada penanya setelah cukup lama mencermati dan membahas, "Aku tidak

menguasai dengan baik, hingga sekdipun penanya menduga kuat bahwa

Malik adalah orang yang paling luas ilmunya di antara penduduk bumi ini

seluruhnya terkait masdah yang ditanyakan atau masalah lainnya.t Sungguh,

itu merupakan amanat ilmu yang diapresiasi oleh ulama'

b) Sikapnya terhadaP Takqril

Malik hidup pada masa yang identik dengan perdebatan dan dialog

sengit yang sangat dominan di Irak dan negeri-negeri Islam lainnya. Malik

menyadari bahwa perdebatan dan suka mengungguli mengantarkan orang

untuk membuat talcwil-talcqril yang bisa saja tidak didasarkan pada dalil'

Ini petaka bagi ilmu dan orang-orang berilmu sebelum menjadi Petaka

bagi orang-orang pada umumnya. Maka dari itu di antara pengaruh-

pengaruh salafiyah dan penerapannya terhadap manhajnya membuat Malik

menolak takwil yang mengarah pada penyampaian pernyataan tanpa ilmu,

"sesungguh nyayangmembinasakan manusia addah menalnvilkan apa yang

tidak mereka ketahui."2

Ini mengingat, dia berpendapat bahwa manusia mempelajari setelah

ketidaktahuan, maka dia tidak dikenai tanggungan jika dia berhenti pada

satu batas yang tidak diketahuinya. "Manusia itu memang tidak tahu

kemudian tahu. Tidakkah kamu mendengar firman Allah,

{,r,Ju! } @ 63}"&i J1r-ii}fr oy

Jiha hamu bertakwa kepada Alhh, niscaYa Dia ahan rnernberikan

furqan (hemarnpuan mernbedahan dntdrd Tang hak dan batil)

k ep adamu. " (Al-Anfal z 29)'

Ketidalsukaan dan penolakannya terhadap talsvil dikarenakan takrvil

bertentangan dengan apa yang diterapkannya terhadap dirinya sendiri, yaitu

tidak mengatakan kecuali dengan dalil yang dipercayainya, dan membuang

I Tdrtib Al-Mddaih (llr8r'184).
2 lbid(2162).
3 TartibAl-Madarib(2162).
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yang meragukannya hingga ada kepastian yang menghilangkan apa yang

meragukannya itu berdasarkan telrs syariat atau pemahaman yang didasarkan

dalil. Ibnu \fahb menyatakan, Malik berkata "sebaik-baik perkara adalah

yang jelas, terang perkaranya. Dan jika kamu menghadapi dua perkara

sementara kamu ragu pada keduanya, maka ambillah yang lebih kuar."r

Malik berpendapat bahwa hasrat untuk memberikan jawaban atas

setiap permasalahan mendorong pada sikap tidak cermar, dan ini berarti
pembunuhan terhadap ilmu. Anda saja para ulama mengerri hakikat hd
ini hingga mereka menyadari bahwa farwa yang terluputkan oleh mereka

adalah lebih baik bagi mereka, karena dengan demikian mereka rerhindar
dari kemungkinan keliru atau sdah.

Dia mengatakan, adalah sebuah pengekangan terhadap ilmu bila
kamu menjawab setiap orang yang bertanya kepadamu, dan tidaklah
menjadi imam orang yang membicarakan seriap yang didengarnya, dan
juga termasuk pengekangan terhadap ilmu bila orang membicarakannya

sebelum ditanya tentangnya."

Dia mengatakan, "Sesungguhnya jika masalah ditanyakan kepada

orang narnun dia tidak menjawab dan masalah iru beranjak darinya, maka

sebenarnya itu merupakan petaka yang dihindarkan oleh Allah darinya."2

Demikianlah Malik berpendapat bahwa ilmu adalah amanar yang

harus dijaga jauh dari keinginan hawa nafsu dan kecintaan terhadap dunia.

c) Manhai Salaf yang Dititi Imam Malik Menjadi Faktor yang
Melapangkan Penyebaran Madzhabnya di Maroko

Melalui paparan di atas jelaslah anrusiasme Malik dalam konsep

mengikuti sunnah (itti b a), ketidaksukaannya pada perkara-perkara bid'ah,
dan kegemarannya melakukan penelaahan rerhadap ketentuan-kerenruan
yang diterapkan oleh generasi terdahulu di samping bahwa hal ini menjadi
lebih jelas dan keterkaitan dengan kehidupan yang dialaminya pada masanya.

Dengan demikian madzhab salaf menjadi lebih jelas.3 Sisi inilah yang
menjadi sebab penyebaran madzhabnya di Hijaz dan di negeri-negeri serupa

dari sisi kegemaran dalam perdebatan logis. Ibnu Khaldun mengaitkan

rbid(216r).
rbid(2t61).
lbnu F arhw, Ad- D i b aj A l- M*d.zt h h a b (l 6).

I
.,

3
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antara manhaj salafiyah Imam Malik dengan penyebaran ma&habnya di

Maghrib(Maroko), dengan menyarakan bahwa dia merupakan "pembesar

,rl"*" 6kih salaf."r Ibnu Khaldun menyebutkan dalam Muqadd.imahnyt

bahwa di antara faktor-faktor yang mendorong penyebaran ma&hab Imam

Malik di Maghrib adalah salafiyah dan konsep ittiba'. Karena penduduk

Maghrib a"r, errd"l.rsia memiliki keserupaan yang dekat dengan tabiat

pend,rduk Hijaz lantaran adanya kesesuaian iklim pedalaman di antara

keduanya, berbanding terbdik dengan peradaban penduduk Irak'z

Ini tidak berarti bahwa Ibnu Khaldun memandang Andalusia tidak

mendapatkan peradabann y a., ah,an tetapi dia mensinydir tabiat peradaban

di masing-masing dari Irak dan Anddusia, dan kesesuaian Anddusia dengan

manhaj ittlba'yurg"ermar pada diri Imam Malik. Maka dari itu madzhabnya

tersebar, dan salafiyahnya menjadi sebab yang kuat di samping sisi sebab-

sebab lain yang dipaparkan oleh para ahli sejarah dan para penulis tentang

tingkaan madzhab-m adzhtb -3

.,Jika kamu tidak menemukan terkait kesalafiyahan yang dipaparkan

oleh Ibnu Khaldun terkait Imam Malik, makna-makna kedekatan antara

lingkungannya di Hiiaz danlingkungan Maghrib serta kedekatannya dengan

Arrd"l*i", maka kamu bisa menemukan dari pandangan sosial terhadap

Irak dan keadaannya, bahwa itu addah lingkungan yang secara logika da

sosial berbeda dengan Andalusia dan lingkungannya, meskipun kedua

lingkungan ini sudah maju peradabannya, karena keserupaan peradaban

y*g ai..*pkan, dari sisi kesuburan dan fenomena-fenomena kehidupan,

iid"t b..i-plikasi pada keserupaan secara intelektud dan psikologi. Irak

dengan letaknya dan warisan peradabannya lebih berimplikasi pada sisi-sisi

intelektual yang berbeda dengan hal-hal seruPa di Anddusia, meskipun

masing-masih dari dua wilayah ini memiliki peradaban yang maju atau

makmur."4

Dengan demikian manhaj Malik dalam fikih dengan maknanya

yang dipahaminya juga masanya adalah sebab yang menjadikan berbagai

kalangan menerimanYa.

I IbnuKhddun,At'Taihh(21r4),t936'
2 Mqaddinah lbnu Khaldun(392)' Thab ah MuhammadAbdurrahman'

I S^;, Ad-Oibaj, Ta*ibAl-Madar;k' Muqaddinah lbnuKhaAan' dan lainnya'

4 Al-Khauli , Malih; Tarianah Mthanarah (77 8) '
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Ketiga: Subtansi dari Salafifh adalahAkurasi d", Kehati-hatian

Menurut Malik, ittiba'tidak berarti meriwayatkan semua, yang

didengarnya, atau membicarakan semua yang dihafalkan, atau mengambil

dari setiap guru yang majlisnya diikuti dan yang dipelajari darinya, akan

tetapi dia seorang yang berhati-hati dan cerdik ddam memahami ittiba'.lni
ditunjukkan pada banyak hal yang cukup jelas bagi orang yang mempelajari

kepribadian Malik sebagai pemikir dengan kejelasan yang lebih luas. Terkait

apayangkami sinyalir ini, cukup bagi kami menunjukkan kecermatannya,

kecerdikanny1 dan sikap lritisnya, sebagai berikut:

a) Kecermatannya terhadap Orang-orang yang Menjadi Sumber
Ruiukan llmunya

Ibnu Abi Uwais mengatakan: aku mendengar Malik berkata, "ilmu
ini adalah utang, maka perhatikan dari siapa kdian mengambilnya. Aku
menemui 70 orang yang mengatakan, 'Rasulullah 6 bersabda di dekat

tiang-tiang ini,' dia menunjuk ke arah masjid, narnun aku tidak mengambil

arpa- pedari mereka, dan jika ada seorang dari mereka yang dipercaya untuk
mengunrs kas negara niscaya dia tepercay\hanya saja mereka tidak termasuk

kalangan yang memiliki kapasitas ddam hd ini."r

Dan karena ilmu ini adalah utang yang tidak diambil dari setiap

orang yang menawarkannya, akan tetapi harus ada ketentuan-ketentuan

yang sebagiannya berkaitan dengan kepribadian ulama dan sebagian lainnya

berkaitan dengan jenis ilmu dan manhajnya, ytitu ketentuan-ketentuan

yang diterapkan agar orang yang mengambil dapat mengetahui apa yang

diambilanya dan apa yang tidak diambilnya. Y*g sering diumumkan oleh

Malik bahwa dia mendatangi majelis para qyaikh yang memenuhi dunia

dengan hadits dan ilmu, namun ternyata dia tidak mengambil apa-apa dari

mereka, karena ketentuan-ketentuan yang diterapkan dalam hidupnya dan

yang dicerm atinyadalam ke+dafiyah-annya tidak memberinya kelonggaran

baginya untuk mengambil dari siapa pun dari mereka.2 Perhatikan

kepeduliannya ddam hal ini.

Dia ditanya, "Mengapa engkau tidah menulis tentang Atha'?"

Tarti b Al- M dda ri k (l I I 36).
rbid(il37-r39).

I
2

Bab 5: Empat UlamaAhli Fikih... O 283



Dia menjawab, "Aku ingin mengambil darinya, dan aku ingin melihat

ciri khas dan perihal dirinya, maka aku pun mengikutinya hingga begitu

sampai di mimbar Nabi, dia mengusap pinggiran mimbar dan tangga yang

paling rendah -maksudnya pada mimbar. Namun saat itu aku tidak menulis

darinya karena itu merupakan perbuatan orang-orang pada umumnya,

Engga yang pding rendah dan pinggiran mimbar addah hasil perbaikan

yang dilakukan oleh Bani Umayah. Namun saat aku melihatnya tidak

membedakan antara mimbar Nabi dan yang dilakukan oleh orang-orang

pada umumnya, maka aku pun meninggalkannya."r

Padahal qebagian riwayat menegaskan bahwa setelah dia mendapatkan

kejelasan rentang suatu ilmu dan keutam aannya, maka dia juga mengambil

ilmu itu dari yang lainnya lagi.

b) Tidak Menyampaikan Setiap yang Dihafalkannya

Imam Malik menghafal dan mencermati hadits-hadits yang ditalair

mencapai lebih dari 10.000 hadits, akan tetapi dia tidak memuat dalam

Al-Muuaththa'-nya,kecuali hanya sekitar 1000 atau lebih sedikit. Ada yang

mengatakan, dia memu at dalam Al-Muwaththa' -nya4000 hadits kemudian

menguranginya untuk menjag kemaslahatan umar Islam hingga tinggd

yang ada dalam Al-Muuaththa' rcrsebut.z

Dia tidakmelakukan hd demikian kecuali didasarkan padakajian dan

sikap kritis yang menunjukkan kepeduliannya sebagai sosok yang bermanhaj

sdafi dan kecermatannya dalam peneladanannya. Kami paparkan sebagian

ungkapannya dalam hal ini:

Imam Malik mengatakan, "Aku mendengar banyak hadits dari Ibnu

syihab, namun aku sama sekdi tidak pernah menyampaikannya, dan tidak

akan menyampaikannya."

Al-Farawi bertanya, "Mengapa?" Dia menjawab, "Tidak ada peng-

amalan padanya."

Asy-Syaf i mengatakan, dikatakan kepada Malik; "Pada Ibnu Uyainah

terdapat hadits-hadits yang ddak terdapat padamu?" Dia menjawab, 'Jika

aku menyampaikan kepada orang-orang semua yang aku dengar, maka

t rbid(ilr3B).
2 Al-Khauli , Tarjamah Muhanarah (474).
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jadilah aku orang yang bodoh. Dalam riwayat lain disebutkan: "Berarti

aku hendak menyesatkan mereka. tlah terlontar dariku hadits-hadi$ yang

sesungguhnya aku lebih suka bila dicambuk satu kali untuk setiaP hadits

darinya, namun aku tidak menyampaikannya, meskipun aku termasuk

orang yang paling ngeri terhadap tukang cambuk."r

Dan karena dia sangat gemar unruk mengambil haditsnya dari orang

yang tepercaya, dan mengamati dengan cermat sebelum menyampaikannya,

maka dia menolak untuk mengambil hadits dari penduduk Irak dengan

alasan dia mendapati mereka di Hiiez mengambil dari orang yang ddak

tepercaya. Dia mengatakan, "Mereka pun demikian di negeri mereka."2

Di antara harta peninggalannya terdapat sejumlah Ped yang dipenuhi

dengan buku dan kertas-kertas yang digunakan untuk menulis hadits.

Begitu murid-murid dan rekan-rekannya membacanya maka jelaslah bagi

mereka bahwa dia tidak menyampaikan satu pun darinya. Itu lantaran

pertimbangan-peftimbangan cermat dan kekritisan yang ilmiah. Dari Ishaq

bin Babin: "Kami mendapati di antara peninggdan Malik terdapat dua peti

terkunci berisi buku-buku. Begitu membacanya, ayahku menangis dan

berkata, 'semoga Allah merahmatimu, jika engkau hanya menghendaki

ridhaAllah dengan ilmumu. Aku berinteraksi dengannya ddam kurun waktu

yang cukup lama namun aku ddak pernah mendengarnya menyampaikan

apa pun dari yang aku baca."3

c) Qiyas (Analogt) yang DiterapLan oleh Imam Malik

Benar bahwa qiyas menurut Malik memiliki cakupan yang lebih sempit

baginya daripada menurur ulama fikih lain pada masanya. Akan tetapi jika

kita memahami itu dalam batas-batas kesdafiyahan dan peneladanannya,

keberatannya terkait penyampaian fatwa, dan penolakannya terhadap

ral$/il, maka kita dapat memahami bahwa qiyas menurutnya semacam

pendapat akd, tapi qiyas tetap mengacu pada ketentuan-ketentuan pokok

dari kitab dan sunnah, dan dia membuat ketentuan yang ketat dalam hal

ini karena dikhawatirkan akal terjebak dalam penyimpangan atau jauh dari

indikasi dalil ryariat yang seben^rny^ yaitu kitab dan sunnah. Maka dari

Tafti b Al- M ddzn h ( I / I 8 8).

rbid(ilr89).
rbid(ilr87).

I
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itu dia mengatakan, "Aku hanyalah seorang manusia yang bisa salah dan

bisa benar, maka cermarilah pendapatku. setiap yang sesuai dengan kitab

dan sunnah maka ambillah, dan seriap yang ddak sesuai kitab dan sunnah

maka tinggdkanlah."r

Dia menegaskan bahwa dia memiliki pendapat namun dia tetap

berupaya dengan serius agar pendapatnya berada dalam koridor nas-nas

berupa kitab dan sunnah, dan mengacu pada pemahaman generasi sahabat

dan tabi'in.

Jika ini kita tambah dengan apa yang dikatakan oleh Imam Asy-Syaf i

dalam dialognya bersama Muhammad bin Hasan seputarAbu Hanifah dan

Malik, yaitu Asy-Syaf i menegaskan kepada Muhammad bin Hasan bahwa

sahabatnya -yakni Malik- tidak menolak qiyas, akan tetapi dia berupaya

^gar 
yalng dianutnya tetap mengacu pada generasi sdaf (generasi sahabat

dan tabi'in).2

Saya katakan, 'Jika yang ini kita tambah dengan paparan di atas maka

jelaskan bagi kita bahwa qiyas menurut Malik adalah pendapat akd dengan

makna yang terendah.

Barangkali saat kira membicarakan tentang sikapnya terhadap

perdebatan rentang akidah, maka kita menambahkan indikasi lain yang

menegaskan bahwa dia membedakan anrara dua jenis pendapat akal;

salah satunya diikuti yang ditetapkannya dan diupayakannya, dan lainnya

mengada-a da ya.ng ditolaknya serta dikaitkan dengan kerusakan perkara

umat terkait fikih dan akidah sekaligus.

Ini tentang manhajnya secara umum. Dalam bahasan sebelumnya

telah kami tetapkan bahwa fikih menurutnya memiliki jangkauan yang

luas hingga mencakup akidah dengan berbagai bahasannya. Hd inilah yang

mendorong kami membuat bahasan sisi ini secara tersendiri agar kita dapat

mengetahui peran kesalafiyahannya ini dalam menjaga akidah manhaj sala6.

Imam Malik dan PembahasanAkidah

Berangkat dari pemahaman Imam Malik rentang makna fikih

sebagaimanayangtelah kita bahas di atas, dan interaksinya pada masanya

I TaftibAl-Madanh(11189).
2 lbid(r183),danAl-Hilyab (61329).
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yang dinyaakan sebagai masa perdebatan dan peftentangan serta perpecahan

terkait perkara-perkara akidah, di mana perbedaan pendapat berkembang

sebagaimana yang diungkap oleh Ibnu Khaldun sePutar aya:t-ayat

muasyabi har, maka generasi mengambil sikap penyucian dan mengatakan,

tetap berlakukan sebagaimanayan1 disampaikan. Mereka pun tidak

melibatkan diri ddam pendalaman maknanya, sementara kalangan yang lain

menaruh perhatian terhadap pencermata n ayat-tyat yang rniltatabihat ini.
Ada kdangan yang terjebak ddam penyeruPaan terkait Dzat (diri Allah),

yaitu kdangan yang menyatakan wujud fisik pada-Nya. Sementara kalangan

yang lain membuat penyerupaan pada sifat, narnun pada akhirnya pendapat

mereka pun bermuara peda penetapan wujud fisik juga. Ada kdangan

yang berpandangan pada keumuman penyucian namun mereka menafikan

sebagian sifat dan menalorilkan sebagian yang lain.t

Asy-Syahrastani menyatakan bahwa generasi salaf berdebat dengan

Mu'tazilah terkait sifat bukan dengan ketentuan ilmu kalam, namun

berdasarkan pendapat yang memuaskan.2

Saya katakan, berangkat dari makna 6kih menurutnya, dan kondisi-

kondisi masanya, maka urgensi pembicaraan kita membahas tentang Malik

berkaian dengan bidang akidah agar menjadi lebih jelas bagi kia manhajnya

ddam hal ini dan sikapnya terhadap arus-arus pemikiran pada masanya.

Urgensi ini akan lebih jelas saat kita mengetahui bahwa Imam Malik

memiliki karya tulis yang dinisbatkan kepadanya di antara berbagai karya

tulis. Karya tulis ini adalah risalahnya terkait sanggahan terhadap golongan

Qadariyah yang ditujukan kepada Ibnu Vahb. Benar bahwa risalah ini

tidak sampai kepada kita, akan tetapi berbeda dengan risalah-risalah [mam

Malik lainnya yang hilang, risalah ini memiliki sanad yang disebutkan oleh

Al-Qadhi Iyadh dan dinyatakan dengan pernyataan yang menggambarkan

urgensinya. Hd inilah yang menguatkan bahwa Imam Malik memiliki

kontribusi ddam bidangakidah dengan penimbangan bahwaitu merupakan

sdah satu sisi fikih dengan maknanya yang komprehensif.

Penulis Tartib Al-Madaih mengatalan, "Yang paling masyhur adalah

risalahnya yang ditujukan kepada Ibnu \7ahb terkait takdir dan sanggahan

Muqaddiflah lbnu KhaAun 404, Thab'ah Abdurahman Muhammad.
Asy-Syahrasani , Al-Mihl wan Nihal32, ThaHah Badran.

I
')
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terhadap golongan Qadariyah. Ini merupakan sdah satu buku terbaik dalam

hal ini, yang menunjukkan pada keluasan ilmu Malik dalam bidang ini."

Lebih dari satu di antara syaikh-syaikh kami menyampaikan kepada

kami dengan isnad-isnadnya yang terhubung pada Malik, di antaranya

adalah Al-Faqih Abu Muhammad bin Attab, dia sendiri dan lainnya yang

menyampaikan kepada kami, dari Hasyim bin Muhammad, dari Abu

Muhammad bin Danir Ath-Thalirhdi, dari Abu Faraj Abdullah bin Abdul
'W'arits, dari Muhammad bin Ahmad bin Sa'dun, dari Muhammad bin

Sahnun, dari Abdul AzizbinYahyaAl-Qurasyi dari Ibnu \7ahb.

Al-Qadhi Abu Ali fuh-Shadafi menyampaikannya kepadaku, dari

Al-Qadhi Abu Valid Al-Baji, dari Abu Muhammad bin \falid, dari Abu

Muhammad bin Abu Zaid, dari Sa'dun bin Ahmad Al'Khaulani, dari

Muhammad bin Abdul Hakam, dari Ibnu \fahb.

Ini adalah sanad yang shahih, para periwayatnya masyhur, dan

semuanya adalah imam tepercaya.r

Ini tidak berarti bahwa Imam Malik dianggap termasuk kalangan

pengusung ilmu kalam. Karena manhaj yang diterapkannya dalam diskusi

dengan rival dari kalangan yang memPerturutkan hawa nafsu jauh dari

manhaj pengusung ilmu kalam dan perdebatan mereka.2 Itu karena dia

sebagaimanayang dikatakan oleh Abu Thalib Al-Makki; Malik adalah

orang yang paling jauh dari madzhab-madzhab ahlul kalam, dan paling

marah terhadap orang-orang Irak, dan yang paling berkomitmen terhadap

runtunan generasi salaf yaitu generasi sahabat dan tabi'in."3

Manhai Salaf Imam Malik dalam Akidah

Pandangan salafnya terkait akidah tampak pada manhainya' yang

dipandang sebagai perpanjangan dari manhajnya secara umum, dan pada

sikapnya terhadap kalangan penganur hawa nafsu dan golongan-golongan

yang ada pada masanya, sebagaimana hal ini juga tampak pada pendapat-

pendapatnya terkait ap^y^ngdinukil kepada kita bahwa dia membicarakan

masdah-masalah akidah. Maka dari itu kita harus mencermati hal-hal

berikut:

Tdrtib Al-Mddai h (21 90, 9 1).

Baca buku karya Abdul Ghani Ad-Daqar, Mdlik bifi AflLt 285, Darul Qalam, Beirut, cet. l, 1402

11982.
Tdrnb Al-Mdd4ik (2139) .

I
2

3
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Gambaran (Jmum tentang Manhai Salaf Imam Malik ddam
Akidah
(a) Berpegang teguh pada keterangan-keterangan Al-Qur'an dan

sunnah serta mengimani hal-hal gaib yang dipaparkan tanpa membahasnya

dengan menelisik tata caranya, atau menyimpangkan makna yang

dimaksudkan untuk membuat asumsi hingga hasil dari ini semua berupa

semacam pengesampingan makna tanpa didasarkan pada dalil. Komitmen

inilah yang diterapkan oleh generasi sahabat pada masa Rasulullah ffi dan

generasi tabi'in setelah mereka. Maka dari itu pernah terjadi dalam kurun

waktu di masa silam di mana persatuan lebih dominan daripada perpecahan,

dan keamanan lebih dominan daripada kekacauan. Semua keadaan demikian

berlangsung hingga terjadilah perpecahan dalam golongan-golongan dan

berbagai permasalahan yang mereka picu dalam kehidupan umat Islam.r

Dengan demikian ulama salaf seperti imam kita ini bertanggung jawab

untuk mempertahankan akidah salaf dan menjaganya agar, tetap jernih

hingga sampai kepada generasi-generasi selanj utnya.

Ustadz Ahmad Amin menegaskan kebenaran fakta ini dengan

menyatakan bahwa generasi sahabat dan tabi'in memahami akidah

sebagaimana yeng disampaikan dalam Al-Qur'an dan sunnah tanpa

memperdebatkan seputar akidah ini, kemudian mengatakan, "Datanglah

setelah mereka kaum yang meniti jejak ini. Diriwayatkan dari Valid bin

Muslim bahwa dia mengatakan, "Aku bertanya kepada Malik bin Anas,

Sufyan Ats-Tsauri, dan Laits bin Sa'd tentang berbagai riwayaryarrg berkaitan

dengan sifat-sifat (maksudnya sifat-sifat Allah)." Mereka menjawab,

"Berlakukan sebagaiman a yan1 disampaikan tanpa mempertanyakan tata

cata."

Rabi'ah Ar-Ra'yi ditanya tentang firman Allah: 'Alhh yang Maha

Pengasih bersernayam di atas Arry $ingasana)," (Thaha: 5). Bagaimana dia

bersemayam?" Rabi'ah menganggukkan kepalanya lantas menjawab, "Dia

bersemayam memang sudah lazim diketahui, tata cara;nya tidak dapat

dijangkau akal, mengimaninya wajib, dan menanyakannya bid'ah."

Mereka berpendapat bahwa tetap berpegang pada apey^ngdisam-

paikan dalam agama tanpa penafsiran addah lantaran satu dari dua sebab;

Ibnu Taimiyah,,4 l-Furqan baina Al- Haqq taa Al- Bathil (34).

Bab 5: Empat UlamaAhli Fikih... {F 289



bisa karena bahasan-bahasan ini tidak memberikan maslahat kepada

kalangan pada umumnya, atau karena yang berkaitan dengan Allah dan

sifat-sifatNya adalah sesuatu yang berada di bdik akal yang tidak dapat

dijangkau oleh manusia kecuali dengan mengandogikan Allah atas diri-
Nya. Namun ini merupakan kesdahan besar. Dengan demikian sikap yang

paling tepat addah tetap berpegang pada tpayangdisampaikan ddam teks

syariat tanpa menanyakan tata cara dan di mana."r

(b) Imam Malik tidak menyukai logika semata dalam masdah-masalah

akidah.

Logika dalam artian sebagai pemahaman, Pencermatan, dan

pengamatan terhadap dalil-dalil serta kesimpulannya adalah hal yang

menurut Malik tidak dapat dipungkiri oleh seorang ahli fikih. Karena

inilah makna kebahasaan dan yang diterapkan pada pendapat akal, dan

sesuai dengan hal inilah yang diterimanya. Bahkan sebagian penulis

memandangnya sebagai orang yang juga menganut pendapat akal.

Syaikhnya, Abul fuwad, ditanya, "Siapa yang memiliki pendapat setelah

Rabi'ah di Madinah?" Syaikhnya menjawab, "Anak mudaAl-fuhbahi."

Bahkan Ibnu Hambal, murid Malik, ditanya tentang orang yang

hendak dijadikan rujukan terkait pendapat akal, pendapat siapa yang

mencermati? Ibnu Hambal menjawab, "Pendapat Malik."2

Inilah pendapat sebagai pemahaman dan pengetahuan, bukan

madzhab bukan pula golongan, dan bukan pula perpecahan serta asumsi

terkait masalah-masalah, akan tetapi itulah pendapat yang merujuk pada

pengemban risalah itu sendiri, Muhammad, saat menetapkan hukum

berdasarkan wahyu, dan dengan demikian juga dari generasi sahabat,

sebagaimana juga dari generasi tabi'in serta Penerusnya, pendapat adalah

pemahaman sesuai dengan yang dimampui akd orang yang memahami.3

Dengan makna di atas maka Mdik pun memiliki pendapat akal

narnun ini tidak menghindarkannya dari manhaj sdafnya dan anrusiasmenya

dalam ittiba'(mengikuti sunnah). Akan tetapi indikasi makna kata pendapat

akd ini mengalami perkembangan dan menjadi bermakna sesuatu yang

I AhmadAmin, DhuhaAl-hhm(3114,15), Gt. 10, t.t, DarAl-KitabAl-'Arabi, Beirut.

2 TaftibAl-Mada,ik(1183).
3 Al-Khauli, Tarjanab Muhanarah (641\.
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melebihi pemahaman dan pencermatan dalam bidang akidah. Maksud

saya asumsi analisa keagamaan terhadap masalah-masalah tanpa didasarkan

pada tels syariat atau indikasi maknanya menurut bahasa, dan barangkali

berkaitan dengan masdah Khawarij den tahhim sebelum keterkaitannya

dengan yang lain.

Maka dari itu, penyusu n Lisan Al-Arab mengatal<an, "Dikatal<an Fulan

termasuk kdangan penganut pendapat akd, maksudnya dia berpendapat

sebagaimana pendapat Khawarij, dan menganut madzhab mereka."rAkan

tetapi penggunaan apa pun pada kata pendapat al<al (ra'y) terkait bidang

akidah dan kecaman terhadapnya tersebar luas, dan terjadilah perbincangan

seputar masdah apakah boleh menggunakan qiyas terkait masdah akidah

atau tidak boleh? Dan apakah tidak digunakannya qiyas berimplikasi pada

sesuatu yang merugikan pemahaman atau tidak? Ada hadits-hadits yang

diriwayatkan yang membuat kalangan yang menganut pendapat akal terkait

akdah menjadi fitnah yang lebih besar daripada kalangan lain, seperti hadits:

u'-,st op, ?py#i ,nz*rr: yr,F ,ii 3;X
\. .a/ ! t. t- a..'1 . . o l*. I o ?.

..11 pr u o)..1) nl J,-i V ts3trz-'- ,€)t.
"UrnAthu terpecah menjadi hbih dzri 70 golongan, yang paling besar

fmahnya di antara rnereha adahh kaarn yang mengqiyashan agarrul

fungan pendapat ahal rnereha, rnereha mengharamkan yang dihahlhan

Alkh dan menghahlkan yang diharamhan Alhh.'z

Pendapat akal semacam ini ditolak Malik, karena pendapat akal

semacam ini mempengaruhi ilmu naqli (Al-Qur'an dan sunnah). Imam

Malik mengatakan, "Tidaklah aku mengatakan riwayat-riwayat di antara

suatu kaum melainkan di antara mereka terdapat hawa nafsu."3 Maka dari

iu, dia berkata kepada Ibnu Vahb, "Janganlah engkau membuat seorang

pun meremehkanmu, dan jangan beri kesempatan kepada orang-orang

untuk menistakan dirimu, tunaikan apa yang cukup bagimu, serta jangan

taklid dengan taklid yang buruk."a

Lisan Al-Arab, snkukata. ra' a1a.

Ibnu AMil Barr, Jami Bayn Al-'Ilmi ua Fadhlihi (21 134).
Az-Zaw awi, A l- M a naq i b (3 8).
rbid.
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Maka dari itu, dia mengeqrm pandangan Mutazilah terkait pelontaran

berbagai wacana dan mengatakan kepada orang yang bertanya kepadanya

rentang Al-Qur'an, "Barangkali engkau rermasuk pengikut Amr bin

Ubaid, Allah mengutuk Amr, karena dia mengada-adakan bid'ah ini."'

Itu tidak lain karena tujuan ilmu menurut Imam Malik telah ditetapkan

dan jelas, yaitu sebagai jalarrr untuk amal, maka dia tidak menyukai ilmu

kalam kecuali yang mengarahkan pada amal, dan dia mendorong adanya

keseriusan dalam mencari ilmu, akan tetapi dengan syarat seorang ulama

harus memperhatikan apayang mesd dilakukannya sejak masukwaktu Pagi

sampai petang.z Dia mengatakan, 'Jauhilah oleh kalian para Pengusung

pendapat akal, karena mereka adalah musuh Ahlu Sunnah."3

Ketika ditanya tentang suatu masalah, dia menjawab dengan

mengatakan, Rasulullah bersabda. Begitu penanya berkata kepadanya,

"Menurutmu, dia pun membaca firman Allah,

o)z t j,ftg--r,;3# 6 "r/ d"'bAri'"-$t4
{'rr:,;} @ 4,rt'i

'Maha hendahlab orang-orang ltmg rnenyahhi perintah Rasul-Nya uhat

ahan mendzpat cobaan atau ditimpa ad.zabyangpedih." (A*Nun63).4

(c) Imam Malik tidak menyukai perdebatan tentang agama.

Jika dia dapat menerima pendapat akal dengan makna pemahaman

lantaran dipandang sebagai kebutuhan ilmu, dan menolak pendapat akd

yang bermakna madzhab, maka di sini dia menolak perdebatan yang bermula

dari asumsi-asumsi, dan mengarahkan pada asumsi-asumsi lain hingga pada

akhirnya menjadi jauh dari tpayangharus menjadi fokus perhatian ulama

dengan mencurahkan waktu dan tenaga mereka. Ini bila perkaranya sudah

menjadi perkara yang hanya mengedepankan keunggulan dan kemenangan

dalam perdebatan. Akan tetapi Malikyang menolak perdebatan semacam ini

melibatkan diri dalam bentuk lain yang tidak dapat dilepaskan dari seorang

ulamayang menjadi rujukan fatwa, yaitu penyampaian argumentasi dalam

I lbid.
2 Al-Khauli , Tarjamab Mubanarah (464).

3 Al-Hilyah(61327).
4 tbid(61326).
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diskusi dan menjelaskan pendapat kepada orang yang tidak sependapat

dengannya disertai dalil-dalil terkait suatu masalah yang diperbincangkan,

sebagaimanay^n1dilakukannya bersama Abu Yusuf, Ar-Rasyid, dan yang

lainnya. Perdebatan semacarn ini merupakan penjelasan hukum dalam

koridor pemahaman dalil-dalil syariat. I

Yang diriwayatkan dari Malik mengenai hal ini memperjelas sebab-

sebab penolakannya terhadap perdebatan tentang agamt sebagaimana

yang terjadi pada orang-orangyang memperturutkan hawa nafsu. "Main
mengatakan; pada suatu hari Malik pergi ke masjid dengan bersandar

pada tanganku. Ada seorang yang dipanggil dengan nama Abu Tharidah,

dia dicurigai sebagai pengikut golongan Murjiah, menyusulnya dan
berkata, "'Wahai Abu Abdillah, dengarkan sesuatu dariku, aku hendak

mengatakannya kepadamu dan berhujah kepadamu, dan aku akan

menyampaikan pendapatku kepadamu." Mdik berkata kepadanya, "J*grt
sampai aku menyatakan hal yang memberatkanmu."

Dia berkata, "Demi Allah, aku hanya menghendaki kebenaran,

dengarkan saja jika itu benar maka katakan apa itu, atau berbicaralah."

Malik bertanya, "Bagaimana jika engkau mengalahkanku?" Dia
menjawab, "Ikutilah aku."

Imam Malik bertanya lagi, "Jika aku mengalahkanmu?" Dia
menjawab, "Aku yang mengikutimu."

Malik berkata, "Jika ada orang yang datang, lantas kita berbicara

dengannya kemudian dia mengalahkan kita?" Dia menjawab, "Kita
mengikutinya."

Malik berkata kepadanya, "'Wahai Abu Abdillah, Allah mengutus

Muhammad dengan membawa satu agama, dan aku melihat kamu
beralih-alih (plin-plan), padahal Umar bin Abdul Azizberkata, 'Siapa yang

menjadikan agamanya sebagai sasaran bagi perselisihan-perselisihan maka

dia sering beralih-dih."'

Dan dia pun berkata, "Perdebatan tentang agama tidak berarti sama

sekali."2

Baca buku karyaAbdul GhaniAd-Dqa4Malih (244),AbuZ.atuah, Malih(65,76), danAl-Khauli,
Tarj atnah M* h anarah (46 l).
Al-Madaih(2138,39).
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Jelaslah bahwa Imam Malik mengungkapkan hasil di balik

perdebatan sengit hanya menimbulkan keraguan ddam agama, dan tidak

adtnya, kemantapan pada pemahaman yang hakiki terhadap agama.

Dengan demikian, siapa yang hendak menjaga akidahnya maka dia mesti

meninggalkan perdebatan sengit dan adu argumentasi yang menyesakkan

tanpa menambah ilmu ini, dan tidak membantu penyebaran ilmu

hingga sekalipun yang dibahas itu ilmu syariat. Ini karena perdebatan

menghilangkan cahaya ilmu dan kemuliaan hakikat kebenaran lantaran

morivasinya hanya memenangkan perdebatan, dan juga membuat hati

menjadi keras hingga mengantarkan pada kebencian yang ditimbulkan

dari adanya saling curiga dan pengguguran dalil-ddil lawan bicara hingga

sekalipun itu benar.

Imam Malik mengatakan, "Perdebatan dan adu argumentasi dalam

ilmu menghilangkan cahaya ilmu oleh hamba."

Dia juga mengatakan, "Perdebatan mengeraskan hati dan menim-

bulkan kedengkian."

Haitsam bin Jamil bertanya kepada Malik, "Orang memiliki

pengetahuan tentang sunnah, apakah dia berdebat untuk membela sunnah?"

Malik menjawab, 'Tidak, akan tetapi untuk menyampaikan sunnah, itu

jika dapat diterima, dan jika tidak maka hendaknya dia diam-"l

Imam Malik tidak mau bertahan di majelis-majelis perdebatan ini,

lebih-lebih terlibat di dalamnya. Maka dari itu diriwayatkan tentang dia,

bahwaAz-Zuhri mengatakan, "Aku melihat Mdik, sementara orang-orang

berdebat di dekatnya, dia pun bangkit dan mengibaskan pakaiannya, dan

berkata: sebenarnya kalian hanyalah bermusuhan."2

lmam Malik tidak berkenan untuk mengambil selain sikap ini

ddam menghadapi perdebatan, yaitu dia sangat peduli agar orang-orang

dapat belajar dengan mengikuti jejak-jejak para pendahulu mereka, dan

menyampaikannya kepada orang lain dalam keadaan jernih dan jelas agar

mereka dapat mengamalkannya. Jika tidak demikian, lantas apakah orang-

orang beralih dari agama mereka yang jelas kepada pendapat kalangan

yang terlibat dalam perdebatan hanya lantaran daya tariknyadern tipu daya

I Tartib Al-Madarih (2139).

2 rbid(2t19).
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dalil-dalilnya. "Begitu datang kepada kita orang yang lebih piawai dalam

berdebat daripada orang lain, maka kita tinggalkan apa yang diturunkan
melalui Jibril #t kepada Muhammad lantaran debarnya."r

Malik memang selayaknya mengambil sikap ini di saat masanya

merupakan masa perdebatan dan adu argumenrasi hingga melampaui
wilayah fikih sampai pada masalah-masalah akidah. Ada perdebatan-
perdebatan yang terjadi antara golongan Syiah danJamaah, anrara Khawarij
dan kalangan lain, dan hal ini hingga sampai pada batas yang membuat
ulama perlu pergi dari negerinya,hanya untuk perdebatan-perdebatan ini.
Sebagian ulama Bashrah pergi ke Kufah untuk berdebat dengan ulama

Kufah. Demikian pula dengan ulama Kufah. Adapun Malik, justru menaruh

perhatian yang serius agar ilmu memiliki kelebihan tersendiri di Madinah,
dan mengalami peningkatan melebihi perselisihan-perselisihan pemikiran
yang ada pada masanya.2

(d) Imam Malik mengecam penganur hawa nafsu dan bid'ah.

Orang yang sangar peduli agar kehidupan didominasi oleh tunrunan-
tuntunan yang benar dan yang menjadi rujukan penyelesaian berbagai

perkara addah kitab dan sunnah, maka selayaknya dia memerangi para

penganut hawa nafsu dan bid'ah. Jika dia tidak menyukai pengambilan
ilmu dari syaikh, lalu berbuat sebagaimana perbuatan orang-orang pada

umumnya, maka tidaklah aneh bila dia meninggalkan hadits yang dikatakau
ini termasuk yang dijadikan hujah oleh ahlul bid'ah.3 Sementara dialah

yang mengarakan, "Jangan mengambil ilmu dari empar, dan ambillah dari
yang selain itu. Jangan ambil dari orang bodoh yang jelas kebodohannya,

meskipun dia orang yang pding banyak meriwayatkan, jangan ambil dari
pendusta yang berdusta terkait pembicaraan orang-orang, jika dia telah

mengalami itu, meskipun dia tidak dicurigai berdusta terhadap Rasulullah

ffi, dan jangan ambil dari penurut hawa nafsu yang mengajak orang-orang

untuk memperturutkan keinginan hawa nafsunya, tidak pula dari syaikh

yang memiliki keutamaan dan ritual ibadah jika syaikh ini tidak mengerahui

apa y 
^nB 

disampaikannya."4

Al-Hilyah (61324).

Abu Tahr a\, M a li h (l 20).
Tanib Al-Madaik (t I 85) .

Al-KhathibAl-Baghdadi,Al-Kifqah (116), dinukil dari bukuAl-Khauli (577).Beca.pula,Al-Jami'li

I
2

3
4
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Penganut hawa nafsu dan bid'ah adalah merekayang berbicara tentang

nama-narna Allah, sifat-sifat-Nya, kalam-Nya, ilmu-Nya, dan kekuasaan-

Nya, namun mereka tidak menahan diri dari pembicaraan tentang^Paytng

tidak dibicarakan oleh generasi sahabat dan tabi'in yang mengikuti mereka

dengan kebaikan.

Malik berpendapat bahwa ilmu mereka ini termasuk amal yang

paling buruk dan juga termasuk dosa besar. Ibnu Nafi' mengatal€n, "Aku

mendengar Malik berkata, seandainya hamba melakukan dosa-dosa besar

semuanya setelah tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu aPa Pun,

kemudian dia selamat dari kemauan hawa nafsu ini niscaya aku berharap

bahwa dia termasuk penghuni surga Firdaus, karena setiaP dosa besar antara

hamba dengan Tirhannya yang mana dia masih dapat berharap diampuni,

narnun seriap keinginan hawa nafsu tidak ada harap darinya, akan tetapi

justru mengantarkan pelakunya ke neraka Jahannam"'r

Pemahaman inilah yang membuatnya mengatakan, "Penganut hawa

nafsu semuanya kafir, dan yang paling buruk di antara mereka adalah

golongan Ra6dhah. Dia ditanya; bagaimana dengan golongan Nashibah?

dia menjawab; mereka adalah Rafidhah, mereka menolak kebenaran dan

mengukuhkan permusuhan serta kebencian terhadapnya"'2

Imam Malik memiliki sikap-sikap yang mengukuhkan pemahamannya

ini dan kesadarannya terhadap bahaya ahlul bid'ah yang menurutnya mereka

adalah para penganut berbagai golongan, seperti Rafidhah, Jahmiyah,

Qadariyah, dan Murjiah, serta semua yang selain Ahlu Sunnah'3

Di antara Pernyataan-Pernyataan yang mengungkap sikapnya ter-

hadap para penganut hawa nafsu dan bid'ah kami bagi dalam kategori

berikut ini:

Ibnu Wahb mengatakan, "Aku mendengar Malik mengatakan jika

didatangi penganut hawa nafsu, 'Aku telah memiliki kejelasan terhadap

Tirhanku, sedangkan kamu sebagai orang yang meragukan, maka pergilah

Ahl.,l"q Ar-R"-l ," Ad"b ,4s-sami"keryaAl-Khathib Al-Baghdadi, tahqiq olch Dr. Muhammad Rafat

Seid(i1259-262). Diterbitkan DarAl-Falah, Kuwait, Cet' I' 1983'

1 Al-Mad4ik(2149).
2 lbid.
3 lbidQl$t).
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kepada orang yang peragu seperti kamu lantas bersainglah dengannya.

Kemudian Malik membaca,

{, . n,-, } @ rti JyY}'s -,sr^i" .,:s, 3
"I{aukankh (Muharnrnad), "Inihh jahnhu, aku dan orang-orangldng

mengikutihu mengajak (kamu) hepada Alhh dengan yuhin." (Yu"ufi

r08)

Mutharrif mengatakan, "Aku mendengar Malik saat berada di
tempat seorang yang menyimpang dan memperturutkan hawa nafsu dia

mengatakan, 'IJmar bin Abdul Aziz berkata, 'Rasulullah dan para pemimpin

sepeninggal beliau telah menetapkan ketentuan-ketentuan, menerapkannya

berarti meneladani Kitab Allah, penyempurnaan bagi ketaatan kepada

Allah, dan kekuatan pada agama Allah. Setelah mereka tidak ada seorang

pun yang berhak untuk menggantinya tidak pula memiliki pandangan

terkait sesuatu pun yang bertentangan dengannya. Siapa yang mengikuti

petunjuk itu maka dia berada ddam petunjuk, siapa yang membelanya

maka dia dibela, siapa yang meninggalkannya berarti dia mengikuti selain

jalan orang-orang yang beriman, dan Allah menyerahkannya pada apa

yang diperturutkannya serta memasuklennya ke neraka Jahannam sebagai

seburuk-buruk tempat kembali." 1

Itulah indikasi-indikasi sdafiyah yang paling menonjol pada diri
tokoh kita ini ddam bidang akidah. Sebagaimana yang kamu lihat, indikasi-

indikasi tersebut selaras dengan kesdafiyahannya ddam manhajnya seczra

umum yang diterapkannya ddam fikih dan hadits. Jelas bahwa tokoh ini saat

mengetahui golongan-golongan yang ada pada masa dan lingkungannya, dan

bahwa dia memiliki sikap tersendiri dalam menghadapi golongan-golongan

itu, bahkan memiliki penilai hukum syariat terhadapnya sebagaiman^y{rg

telah kami sinyalir, akan tetapi lantaran ini memiliki urgensinya tersendiri

maka kami membahasnyr secara terpisah, insya Allah.

Imam Malik dan Kelompok-kelompok Keagamaan pada Masanya

Dalam pembahasan tentang masa Abu Hanifah An-An-Nu'man,

kami telah menyinggung bahwa itu adalah masa perdebatan, dan

Al-Mdd4nh (21 4t), Al-Hibah (61 324-329).
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bahwasanya masa itu identik dengan banyaknya golongan-golongan

yang berkaitan dengan bidang politik dan bidang akidah, golongan Syiah

dengan golongan-golongan pecahannya, demikian pula dengan golongan

Khawarij, sebagaimana Mutazilah -yarng merupakan golongan terkuat

dalam memunculkan berbagai masalah saat iru- golongan Murjiah, dan

Jabariyah, mereka semua berhadapan dengan Ahlu sunnah. Di sini kami

tidak ingin mengulangi pembicaraan kami yang telah kami sinyalir di atas,

akan tetapi hanya hendak menyarakan bahwa Imam Malikyang hidup pada

masa iru dan menyikapi kejadian-kejadiannya dengan berbagai ragamnya dia

mengetahui keberadaan golongan-golongan tersebut, meskipun berita-berita

rentang berbagai golongan tersebut di Madinah tidak sampai kepadanya.

Sebagaimana Imam Malik pun melihat adanya pengaruh.pengaruh serta

para penganut berbagai golongan itu sehingga dia semakin mengetahui

mereka lebih jauh.

Imam Malik pun menyaksikan saat Madinah berada di bawah

kekuasaan Khawarij, dan di saat lain berada di bawah kekuasaan Muhammad

bin Abdullah bin Hasan An-Nafs Az-2il<ryyah, dan saat kekuasaan yang

kedua ini dia dituduh telah menyampaikan fatwa dibolehkannya melakukan

penentangan dan Pengguguran sumpah setia orang-orang yang telah

berbaiat.t

Terkait hal ini kami mensinyalir dua hal berikut:

Pertanna, Malik sesuai dengan ketentuan manhajnya yang dite-

rapkannya bagi dirinya sendiri dalam fikih, akidah, dan hadits, serta sesuai

dengan sikapnya yang ridak menyukai perdebatan dan percekcokan,

dan sesuai dengan adanya jarak yang jauh dari sengitnya pergolakan

golongan-golongan rersebur, maka tidak diketahui banyak tentang

hubungannya dengan golongan-golongan rersebur, dan tidak ada riwayat

yang menceritakan tentang perdebatannya dalam bidang ini kecuali hanya

sekilas saja. Hal ini berbeda dengan ap?- y?Lng dialaminya bersama Abu

Hanifah mengingat adanya perbedaan kondisi masing-masing dari keduanya

terhadap golongan-golongan tersebut. Maka dari itu terdapat sinyalemen-

sinyalemen tentang hubungan Malik dengan golongan-golongan ini secara

ringkas dan global serta seringnya sesuai dengan PaParan yang disampaikan.

Abu 7-ahruh, M a li h (l 5 2\ .
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Kedra, di antara berbagai sinydemen yang kami sampaikan ini
kita tidak menemukan adanya penyebutan masing-masing dari berbagai

golongan tersebut pada masanya, akan tetapi hanya sebagiannya saja,

seperti Qadariyah. Mereka itulah yang membuat dia menulis surat kepada

Ibnu\fahb terkait sanggahan terhadap mereka. Ini memberikan penjelasan

kepadamu bahwa Malik memiliki kelebihan berupa sanggahan secara

nyata mengingat kekacauan pandangan dalam akidah umat yang mereka

munculkan. Termasuk juga terhadap golongan Qadariyah, Murjiah, dan

Rafidhah.t Sebagaimana terdapat pula penyebutan golongan Khawarij

dalam ungkapan yang dapat dimaknai sebagai paparan tentang sikap Mdik
terhadap mereka, sebagaimana riwayat tentang dia yang memaparkan

penolakannya terhadap bualan-bualan kaum sufi .2

Qadariyah
Sebelum kami menjelaskan pemahaman Imam Malik mengenai

golongan ini dan lainnya, kami mensinydir bahwa Imam Malik menganggap

golongan-golongan ini semuanya bertentangan dengan Ahlu Sunnah yang

mengemban, menjaga, dan membela akidah salaf, Seorang bertanya kepada

Malik, "Siapa Ahlu Sunnah wahai Abu Abdillah?" Dia menjawab, "Mereka

yang tidak memiliki julukan untuk mengenali mereka, bukan Jahmiyah,
Rafidhah, bukan pula Qadariyrh."'

Qadariyah addah golongan yang muncul pada akhir masa generasi

sahabat -sebagaimana yang dikatakan Ibnu Thimiyah- dan pokok bid'ah

mereka bermula dari kelemahan akal mereka dalam memahami keimanan

rerhadap takdirAllah, dan keimanan terhadap perintah, larangan, janji, dan

ancaman-Nya, mereka mengira bahwa itu tidak dimungkinkan. Kemudian

terjadilah banyak perdebatan tentang takdir, dan muncullah pandangan

tentang adanya keinginan dan penciptaan perbuatan. Merekalah yang

disebut Mutazilah lantaran suatu sebab atau lainnya.4 Sikap generasi sahabat

terhadap mereka bersesuaian sikap terhadap bid'ah-bid'ah dalam agama

yang mereka ciptakan.

Baca buku karya Ibnu Thimiyah, I l-Furqan baina Al-Haqq wa Al-Bathil 34, yutu terkait penjelasan

makna istilah-istilah tersebut secara lebih tepat.
Al-Madanh (2138-54).

Al-Madtih (214r).
IbnuTaimiyah, ,ll l-Furqan baina Al-Haqq uta Al-Bathil (27, 28).

1

.,

3

4
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BegitugenerasisahabatmendapatkanpemberitahuantentangPer-

nyaraan L.r.t " 
terkait pengingkaran terhadap takdir yang mendahului'

g.rr.r"ri sahabat Pun menyampaikan penolakan keras dan berlepas diri

dari mereka, hingga Abdullah bin Umar berkata, "Beritahu mereka bahwa

aku berlepas diri dari mereka, dan mereka pun terbebas dariku. Demi yang

disebutkan dalam sumpah Abdullah bin umar, seandainya seorang dari

mereka mempunyai emas seperti Gunung Uhud lantas menginfakkannya

niscaya Allah iid"k -.rr.rimanya hingga dia mengimani takdir. Disebutkan

dari ayahnya tenmng hadits Jibril, ini merupakan hadim Pertama dalam

shabih Muslim, disampaikan oleh Bukhari dan Muslim melalui Abu

Hurairah iuga secara ringkas."r

Sinyalemen-sinyalemen yang kami paparkan tenang Imam Malik

menunjukkan pengetahuannya tentang akidah golongan ini' sebagaimana

juga mengindikasikan bahwa dia pun bersinggungan dengan sebagian

dari mereka, serta dia mengetahui mereka secara pandangan mauPun

pengamalan yang membuatnya menyampaikan pendapatnya tentang mereka

saat ditanya:

Al-Karayisimengatakan,,.AkumendengarMalikditanyatentang

golongan Qadariyah ,Lp" -t"ka?" Dia menjawab' "Y*g mengatakan

kedurhakaan-kedurhakaan tidak diciptakan." Qasim bin Muhammad

mengarakan,..AkubertanyakepadaMaliktentanggolonganQadariyah;

siapiah mereka?" Dia menjawab, "Aku bertanya kepada Abu Suhail

sebagaimana perranyaanmu kepadaku, dan dia mengatakan' "Merekalah

y"rrf -.rrgatakan bahwa kemampuan tergantung pada mereka' jika

,rr.righerrd"ki maka mereka dapat melakukan ketaatan, dan jika meng-

hendaki maka mereka dapat melakukan kedurhakaan'"2

Pengetahuan dan sanggahannya terhadap mereka tampak pada

^pa. 
yangditunlukkan sikap ini; Al-Mahdi mengatakan' "Di antara Para

p.rrgkitiLMutazilah yang berasal dari perkamPungan memberitahukan

Lpia"n dengan mengatakan, 
,Aku mendatangi Matik bin Anas, lantas

aku bertanya kepadanya tenrang masalah takdir dan saat itu ada orang-

orang yang hadir. Dia memberi isyarat kepadaku untuk diam. Begitu

I Ibid, hdaman Yang sama.

2 Al-Mad4ik(2148).
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majlis sepi, dia berkata kepadaku, 'Sekarang bertanyalah.' Dia tidak suka

memberikan jawabannya kepadaku saat orang-orang masih ada di majelis.

Dia mengatakan, orang Mutazilah menyatakan bahwa tidak ada satu

masdah pun padanya di antara masalah-masdah mereka melainkan telah

ditanyakannya kepadanya, dan dia menjawabnya serta menunjukkan hujah

atas kebatilan madzhab mereka, hingga tidak ada perkara lagi pada orang

Mutazilah itu dan dia pun bergegas pergi darinya."r

Barangkali untuk mendapatkan risalahnya tentang takdir dan

sanggahan terhadap golongan Qadariyah dapat lebih banyak menjelaskan

manhajnya terkait sanggahan terhadap mereka.

Adapun penilaian hukumnya tentang mereka, yaitu dia berpendapat,

"Mereka tidak dishalatkan, jenazah mereka tidak diiringi, dan menurutku

tidak pula ada pernikahan dengan mereka."2 Dalam riwayat darinya
juga, "Tidak boleh ada kesaksian penganut Qadariyah yang menyerukan

madzhabnya, ddak pula penganut Khawarij dan Rafidhah. Diriwayatkan
dari Malik bahwa kesaksiannya dilarang secara global. Diriwayatkan darinya,

jika dia sebagai penyeru."3 Ketika ditanya tentang orang yang mengatakan

bahwa Al-Qur'an adalah makhluk -sementara golongan Qadariyah pun
berpendapat demikian- dia menjawab orang itu diminta untuk bertaubat.

Jika bertobat maka baik baginya. Namun jika tidak bertobat maka dia

dihukum mati. Dalam riwayat lain dia menjawab bahwa orang itu atheis

maka bunuhlah dia."4

Dalam Al-Muwdthth a' diriwayatkan dari pamannya, Abu Suhail bin
Malik, bahwa dia mengatakan, "Aku berjalan bersama Umar bin Abdul

Aziz, lantas dia bertanya, ?\p" pendapatmu tentang golongan Qadariyah
itu?'Aku mengatakan, 'Pendapatku; hendaknya engkau meminta mereka

untuk bertaubat. Jika menerima pemobatan maka mereka dibiarkan. Namun
jika tidak, hendaknya engkau hadapkan mereka pada pedang.' Umar bin
Abdul Aziz berkata, '[tu pendapatku.' Malik berkata, 'Itu pendapatku."'5

Di antara pengamat tda,yangberpendapat bahwa kerasnya penilaian

t Al-Madaih(t182).
2 tbid(2t47).
3 rbid(2t47).
4 tbid.(2t44).
5 TanuirAl-HawalitSldrh Muuaththa' MaliL,karyaAs-Suyurhi (3/93), DarAn-NadwahAl-Jadidah,

Libanon, t.t.
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hukum Malik terhadap Mu'tazilah "Qadariyah" mengandung unsur

hiperbola (sengaja dilebih-lebihkan) yang dimaksudkan agar mereka

dihindari dan diwaspadai. Namun pada akhirnya dia mengatakan bahwa

mereka adalah umat Islam bukan golongan musyrik, dan tidak ada orang

yang mustahil berlaku salah selain orang-oran g yang mAls ltum." t

Kami mengajak pengamat ini untuk memperhatikan apa yang

diriwayatkan oleh Ibnutimiyah terkait penghindaran generasi sahabat dari

golongan Qadariyah dan pemikiran mereka lantaran mereka menyatakan

penafian takdir, dan hadits Abdullah bin Umar yang diriwayatkannya,

namun tidak dapat digambarkan bahwa Malik yang bermanhaj salafi

kurang keras sikapnya daripada sikap ini, namun ini merupakan sikap keras

yang menunjukkan kepeduliannya, dan tidak menutup pintu tobat -yang
senantiasa terbuka bagi manusia- bagi mereka. Allah tempat memohon

pertolongan.

Muriiah, Khawarij, dan Rafidhah

Murjiah adalah mereka yang mengatakan bahwasanya dengan

keimanan maka perbuatan durhaka tidak berpengaruh buruk sebagaimana

dengan adtnya kekafiran maka ketaatan tidak berguna.2 Malik menge-

tahui akidah mereka dan bersinggungan dengan mereka saat dia didatangi

seorang yang memintanya untuk berdebat dengannya. Jika dia mamPu

mengalahkannya maka orang itu mengikutinya. Imam Malik berbincang

dengannya hingga pada akhirnya pandangan orang ini disimpulkan

menyimpang dan tidak ada pembenarannya setelah dia mengetahui bahwa

Muhammad membawa satu agamt.3

Imam Malik menilai bahwa pemahaman mereka terhadap keimanan

adalah pemahaman yang salah dan menyanggah mereka, "Ibnu \W'ahb

mengatakan, 'Aku mendengar Malik berkata, 'Murjiah salah dan mereka

mengatakan pernyataan yang besar.' Mereka mengatakan, 'Orang yang

membakar Ka'bah dan melakukan apa saja maka dia muslim.'

Malik ditanya, Apa pendapatmu mengenai mereka? dia menjawab;

Allah berfirman,

1 Abdul GhaniAd-Daqar, Malih (289).

2 Ibnu Taimiyah, Al-Farqan baina Al-Haqq wa Al-Bathil (27), fuy-Syahrasta ni, Al-Mikl uan Nihal
( I / I I 4), mhqiq Abdul Aziz Al-'lVakil, terbitan Yayasan Al-Hdbi, t.t.

3 Al-Mddaik(2138).
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"Dan jiha rnereka bertobat, mehhsanakan shalat dan menunaihan

zahat, maha (berarti mereha iru) adahh saudara+audarAmu seagamd."

(At-Thubah:1f)

Ibnu Vahb mengatakan, 'Aku mendengar Malik saat dikatakan
kepadanya bahwa kalangan yang memperturutkan hawa nafsu berhujah

terhadap kami dengan hadits: 'Setiap bayi dilahirhan dahmftab. "Hadits.

Malik mengatakan, 'Berargumentasilah terhadap mereka dengan bagian

akhirnya: Alkh lebih mengetahui apd lang mereha perbuat."

Diriwayatkan bahwa Malik ditanya tentang apayangdikatakan oleh

golongan Murjiah bahwa shalat bukan dari iman, maka dia pun marah dan

meminta kepada orang yang bertanya ini untuk keluar.2

Adapun Khawarij dan Rafidhah telah dia sinyalir saat dia meng-

golongkan dua golongan ini bersama penganut Qadariyah yang kesaksiannya

tidak diperkenankan jika dia sebagai penyeru, berdasarkan riwayat
sebagaimanayang telah dipaparkan di aras. Akan tetapi dia menyebut

golongan Rafidhah secara tersendiri dengan sebutan khusus, saat dia
mengatakan, "Kalangan yang memperturutkan hawa nafsu semuanya di
neraka, dan yang paling buruk di antara mereka adalah golongan Rafidhah."

Dia ditanya, "Bagaimana dengan golongan Nashibah?" Dia menjawab,
"Mereka termasuk golongan Rafidhah karena mereka menolak kebenaran

dan mengukuhkan permusuhan serta kebencian terhadapnya."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Maknanya bahwa empar orang itu
(empat khalifah) adalah orang-orang yang memihak kebenaran. Dengan

demikian siapa yang menolak satu pun dari mereka maka dia telah

menentang kebenaran."3

Jika sinyalemen-sinyalemen ini menunjukkan pengetahuan Imam
Malik tentang pemikiran kelompok-kelompok pada masanya dalam

1;6rr${: o$",r"lia#

I
)
3

rbid(2t49).
rbid(2t43).
rbid(2t49).
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bidang akidah, maka kita tetap berharap ada banyak hd semacam ini yang

terungkap bagi kita lantaran telah tergapanya apa yang hilang pada kita,

dan terkait pendapat-pendapatnya dalam sejumlah masalah secara lebih jelas.

Sufi

Istilah golongan sufi tidak seperti suatu golongan di antara golongan-

golongan pemikiran yang telah ditetapkan pada masa Imam Malik, kecuali

berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa sebutan ini telah dikenal

200 tahun sebelum hijrah, akan tetapi pemikiran sufi telah ada sejak masa

Dinasti Abbasiyah. Ada sejumlah sinyalemen yang menunjukkan bahwa

ada hubungan antara pandangan Syiah dan su6 yang banyak dipengaruhi

oleh pemikiran-pemikiran yang menyimpang. I

Malik telah mengetahui golongan ini saat dia ditanya tentang

mereka dan jawabannya menegaskan kepada mereka bahwa keyakinan

dan prilaku mereka menyimpang. Seorang bertanya kepada Malik tentang

ilmu batin. Malik pun marah dan berkata, "Ilmu batin hanya dikenal oleh

orang yang mengetahui ilmu lahir. Begitu dia mengetahui ilmu lahir dan

mengamalkannya, maka Allah membukakan baginya ilmu batin. Dan itu
hanya terjadi dengan pembukaan dan penerangan hatinya."

Kemudian Imam Malik berkata kepada orang yang bertanya tersebut,

"Engkau harus mengacu pada yang jelas saja, jauhi jalan sempit yang

bercabang-cabang, dan engkau harus mengacu pada apa yang kamu ketahui

serta tinggalkan yang tidak kamu ketahui."2

Akan tetapi perkaranya itu justru menjadi suatu ketentuan dalam

golongan sufi saat kita membaca: At-Tirnnisi mengatakan, "Kami berada di

tempat Malik sementara sahabat-sahabatnya berada di sekitarnya. Seorang

penduduk Nashibin mengatakan, 'Di antara kami ada orang-oran1yang

disebut golongan sufi, mereka banyak makan, kemudian melantunkan

syair-syair, lantas berdiri dan menari.'

Malik bertanya, Apakah mereka anak-anak?' Dia menjawab, 'Bukan.'

Malik bertanya, hpakah mereka orang-orang gila?' Orang itu menjawab,

'Bukan, mereka addah kumpulan para syaikh dan lainnya, mereka waras.'

lbnuHazm Al- Fashl f I Mihl wa An-Nihdl (21 | 12).

Al-Madoih214l.
I
a
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Malik berkata, 'Aku tidak pernah mendengar bahwa ada seorang dari

umat Islam melakukan itu.'

Orang itu berkata kepadanya, 'Bahkan mereka makan kemudian

berdiri dan menari dawatsibt , di antara mereka ada yang memukul kepalanya

dan yang lain menampar wajahnya. Malik tertawa kemudian berdiri lantas

masuk rumahnya. Sahabat-sahabat Malik berkata kepada orang itu; hai

orang ini, kamu benar-benar orang yang pesimis terhadap sahabat kami.

Kami bergaul dengannya selama lebih dari 30 tahun namun kami belum

pernah melihatnya tertawa kecudi pada hari ini."2 Seburuk-buruk petaka

addah yang membuat tertawa.

Imam M4Iik dan Masalah-masalah Akidah pada Masanya

Dari teks-tels yang ada mungkin kita tidak menemukan pendapat

Malik dan keyakinannya terkait setiap masalah-masalah yang banyak

diperdebatkan yang mencuat di sekitarnya. Akan tetapi cukup bagi kita

dengan apayangkita dapatkan lantaran dia mengutamakan manhaj yang

menegaskan manhaj salafiyahnya dan pengaruhnya nampak pada generasi

sepeninggalnya.

Iman

Hakikat iman menurut Malik adalah uqrpan dan perbuatan. Maka

dari itu, dia menganggap shalat termasuk iman dengan argumen beberapa

ayat Al-Qur'an. Malik mengatakan, "Orang-orang tetap menunaikan

shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis selama 6 bulan. Kemudian

mereka diperintahkan shalat dengan menghadap Baitul Haram. Allah

berfirman, "Dan Alhh tidah ahan rnenyia-nyiaban irnanrnz, " (Al-Baqarah:

143) Malsudnya, shalatmu menghadap Baitul Maqdis." Dengan ayat ini
aku benar-benar ingat perkataan golongan Murjiah, "Sesungguhnya shalat

bukan dari iman."3

Diriwayatkan darinya riwayat yang mengatakan bahwa dia ber-

pendapat adanya pertambahan dan pengurangan iman lantaran perbuatan.

Sebagaimana diriwayatkan pula darinya riwayat lain yang menyatakan

bahwa tidak menyampaikan pendapatnya terkait pertambahan iman, dan

I TariankhaskelompokSufi.
2 rbid(2t54).
3 Al-Mdd4ih(2141).
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meminta kepada sahabat-sahabatnya untuk menghentikan pembicaraan

terkait pengurangan iman. Jika akidah salaf adalah bahwa iman merupakan

perkataan dan perbuatan yang bertambah dengan ketaatan dan berkurang

dengan kedurhakaan,r maka Mdik berkomitmen terhadap akidah ini tepat

sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat pertama, dan dia tidak menjauh

darinya ddam riwayat yang kedua, karena dia lebih memilih untuk tidak

membicarakan pengurangan iman, lantaran eyat'ayathanya membicarakan

tentang pertambahan saja. Ini selaras dengan manhajnya terkait PenetaPan

hukum dengan mengacu pada teks-tels syariat dan lebih mengutamakannya

serta penerapannya sebagaimana.yang disampaikan. Maka dari itu dia

melarang sahabat-sahabatnya membicarakan perkataan kalangan lain yang

saat itu tersebar luas, seperti perkataan: "kami beriman insya Alhh (iika

Allah menghendaki), kami beriman dengan sebenarnya, iman penduduk

bumi seperti iman penduduk langit." Malik hanya meminta mereka untuk

mengatakan kami beriman kemudian menahan diri dari pembicaraan yang

lain.2 Adapun yang diriwayatkan darinya yang telah sampai kepada kita,

yaitu:

Lebih dari satu orang mengatakan: Aku mendengar Malik berkata,

"Iman adalah perkataan dan perbuatan yang bertambah dan berkurang,

sebagiannya lebih utama dari yang lain." Dia mengatakan, "Allah di langit,

dan ilmu-Nya di segala tempat."

Ibnu Qasim menyatakan, Imam Malik berkata, "Iman bertambah."

Namun dia tidak membicarakan terkait pengurangan. Dan dia mengatakan,

"Allah menyebutkan pertambahan iman di lebih dari satu tempat, maka

tinggalkanlah pembicaraan terkait pengurangannya dan tahan diri darinya."

Malik mengatakan, "kami beriman walharndulilkh."3

Sifat-sifat Ketuhanan

Malik seorang yang logis terhadap dirinya. Selama teks syariat

baginya sebagai sumber hukum dan keyakinannya, maka sifat-sifat yang

dinyatakan oleh Allah bagi diri-Nya yang terdapat dalam Kitab-Nya atau

I IbnuThimiyah,Al-AqidahAl-\Vashhiyyah(405), dimuatdi dalamMajmu'hAr-Rasd'il,iilid,l, cetakan

Shabi.
2 Al-Madaik(2142).
3 Ibid (2143), Al-H;bah 6t327 ,Ibnu Abdil Bur, Al-Intiqa' (32), dm baca buku karya Abu Zahrah:

Malik (154), dan karyaAd-Daqari Malih (286).
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yang disampaikan oleh rasul-rasulNya sebagai sifat-sifatNya harus kita
yakini sebagaiman a yangdisampaikan tanpa takwil arau menerapkan tata
qrranya atau membuat penyerupaannya yang menjerumuskan kalangan
selain generasi salaf dalam kesesatan-kesesatan pengabaian makna atau
penyerupaan. fuwayar masyhur yang dinisbatkan kepadanya sebagaimana
yang dinisbatkan kepada Rabiah Ar-Ra'yi -tidak ada kontradilsi lantaran
dia sebagai muridnya- merupakan indikasi yang menguatkan kesalafiyahan
Malik terkait akidahnya secara umum, dan terkait masalah sifat-sifat secara
khusus.

Sufyan bin uyainah mengatakan, seorang bertanya kepada Malik
dengan mengatakan, "Tuhan yang Maha pengasih bersemayam di atas Arsy
(singasana), "(Thaha: 4) Bagaimana Dia bersemayam wahai Abu Abdillah?,,
Imam Malik diam sejenak hingga keringat bercucuran, kami belum
pernah melihat Malik kesal terhadap sesuatu sebagaimana kekesalannya
terhadap perkataan orang itu, orang-orang pun menantikan apa yang
disuruhkannya terkait orang itu. Kemudian dia menghindari darinya dan
berkata, "Persemayaman dari-Nya telah diketahui, tara caranyatidak dapat
dijangkau akal, menanyakan hal ini adalah bid,ah, dan mengimaninya
wajib, sesungguhnya aku benar-benar mengira kamu orang yang sesar,
keluarkan dia."

orang itu lantas berseru, "'wahai Abu Abdillah, demi Allah yang tidak
adaTirhan selain Dia, aku telah menanyakan masalah ini kepada penduduk
Bashrah, Kufah, dan Irak, namun aku tidak menemukan seorang pun yang
dapat menjawab dengan baik sebagaimana jawabanmu.,,r

ndaklah berlebihan bila orang iru mengatakan bahwa dia tidak
mendengar dari penduduk Kufah dan Bashrah sebagaiman ayangdiadengar,
karena Irak saat itu didominasi perdebatan di anrara golongan-golongan
yang menafikan sifat arau yang menakwilkan sebagian sifat, dan golongan
yang membuar penyerupaan dan perumpamaannya.Akan tetapi Malik di
Madinah memberikan jawaban yang menunjukkan pilihannya terhadap
manhaj generasi sahabat dan tabi'in ddam memahami akidah dari teks-
teks syariar.

Adapun riwayat yang disinyalir dalam riwayat rerkait keadaan Malik,
1 Al-Madaih(2139).
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itu tidak lain karena dia berpendapat bahwa perkara-perkara seperti ini

menjerumuskan umat Islam ke dalam petaka yang tidak ada manfaat di

baliknya, dan tidak ada kebaikan di belakangnya, sebagai akibat dari ulah

akd terkait apa yang tidak mampu dijangkau oleh akal, dan sebagai akibat

dari penyebaran hd ini di antara kalangan umum yang membuat bahayanya

bagi mereka menjadi lebih banyak daripada manfaatnya bagi mereka.r

Apralrah Al-Qur' an Makhluk?

Malik hidup pada masa mencuatnya masalah pendapat yang

menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk, yaitu pendtPet yang

dilontarkan oleh Ja'ad bin Dirham yang mencapai puncaknya pada

golongan Mutazilah, dan disampaikan dalam ungkapan penafian sifat

kdam dari Allah sebagai sifat yang dahulu, karena mereka mengira bahwa

itu berimplikasi pada pensucian. Masdah ini dari segi bentuknya jauh

dari apa yang diterapkan generasi salaf terkait sifat-sifat ketuhanan yaitu

memberlakukannya sebagaiman a, yangdisampaikan tanPa melibatkan diri

dalam pembicaraan tentang asumsi-asumsi dan perdebatan-perdebatan

yang tidak ada gunanya. Akan tetapi Malik dinyatakan ddam riwayat telah

menyampaikan paparan tentang hal tersebut karena masalahnya cukup

populer pada masanya, dan karena dia pun ditanya tentang hal ini serta

sikapnya sesuai dengan manhajnya yang menjadi acuan penilaian keyakinan,

pemikiran, dan perilakunya.

Ibnu Abi Uwais menyatakan, Malik berkata, "Al-Qur'an kalam Allah,

dan kalam Allah dari Allah, dan tidak ada sesuatu pun pada Allah yang

merupakan makhluk." Yang lain menambahkan dengan riwayat darinya:

"Siapa yang mengatakan Al-Qur'an adalah makhluk maka dia kafir, dan

yang bersikap tebih dari itu maka dia diminta bertaubat. Jika tidak bertobat

maka lehernya ditebas."

Dalam riwayat Ibnu Nafi', darinya: "Orang yang mengatakan hal itu

dicambuk dan ditahan."

Dalam riwayat Bisyr bin BalrrAt-TLnnis: "(Orang itu) dibunuh, dan

taubatnya tidak diterima."

Al-Burkani dan At-Tasturi dari kalangan syaikh kami dari Irak

I DhuhaAl-Ishn(3114,15).
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mengaral€n, "Makna dua jawaban rersebut berbeda, yang dibunuh adalah
yang sebagai penyeru, dan dicambuk lainnya.,,r

Diriwayatkan darinya selain ini namun dalam hal yang berkaitan
"Yahya bin Khalaf bin Rabi' Ath-Tharthusi -salah satu tokoh repercaya
dan ahli ibadah di antara umat Islam- menyampaikan dengan berkata,
',{}u bersama Malik bin Anas saat ada seorang yang menemuinya lantas
bertanya, 'v'ahai Abu Abdillah, apa yang engkau katakan rentang orang
yang mengatakan bahwa Al-Qur'an makhluk?' Imam Malik -.rrj.*b,
iA.theis, bunuhlah dia.'

Orang itu bertanya, '\7ahai Abu Abdillah, aku hanya menceritakan
pembicaraan yang aku dengar.' Imam Malik menimpali, ,Aku 

belum pernah
mendengarnya dari seorang pun, aku hanya mendengarnya darimu, betapa
dahsyatnya perkataan ini."2

Akidah salaf dalam hal ini selaras dengan yang diterapkan oleh
Imam Malik yaitu didasarkan bahwa kalam Allah adalah salah satu dari
sifat-sifat diri-Nya, dan tidak boreh ada di anrara sifat-sifat diri-Nya yang
menjadi makhluk, tidak pula diada-adakan, tidak pula yang baru. Mereka
berargumentasi atas kesimpulan ini dengan ,.yet-ay,r_ dan hadim-hadits.
Tema ini dijelaskan dalam buku-buku akidah dan Al-Mihl wan Mbal.3

Melihat AIIah dengan Mata
Di antara masalah-masalah yang mencuar pada masa Imam Malik

adalah masalah melihat Allah. Golongan Mutazilah mengatakan, iru
mustahil, karena -sebagaimana yang mereka pahami- menuntut adanya
fisik, tempat, dan cakupan. Mereka pun menakwirkan ayat- ayat yang
menyebutkan itu secara jelas, mereka menakwilkannya sesuai d.rrg".,
keinginan mereka sendiri, dan berargumenrasi dengan firman Allah
kepada Musa: "I{art* tidak akan GanwrD merihat-Ku, " (et-.rron tan).
Mereka memaknainya bahwa melihat Allah itu mustahil. Hal ini pada
hakikatnya adalah bahwa orang yang mengingkari penglihatan terhadap
Allah didominasi oleh paramerer-paramerer manusia terkait penglihatan

Al-Madzrih (21 43 , 44) .
Al-Hihah(61325).
Baca buJ<u lelya N-Buha}i, At-I w( \ua 

uiaayal ih sabilir Raryad(93) , tahqiq oreh Ahmad IshamAI-Kadb, I 40 I H/ I 98 I M, Dar Al-Ittihad Al-;"did.h, B.i.u,.

I
)
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mereka terhadap apa. yang mereka lihat, dan mereka lupa bahwa ini

merupakan anugerah dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang layak untuk

mendapatkannya, serta bahwasanya itu adalah melihatAllah bukan melihat

fisik dan sesuatu. Allah Mahatinggi dari apa yang mereka katakan.

Diriwayatkan dari Malik terkait hal ini yang sesuai dengan manhajnya

yang mengacu pada generasi sdaf Ibnu Nafi' dan fuyhab -salah satu dari

keduanya menambahkan yang lain- aku bertanya, "'wahai Abu Abdillah,

"rVajah-wajah (orang rnuhmin) pada hari itu berseri-seri. Mernandang

Tuhannya," (Al-Qiyamthz 22-23). Mereka memandang Allah?" Imam

Malik menjawab, "Ya, dengan mata mereka ini."

Aku berkata kepadanya, "Ada orang-oran 8 yang mengatakan, Allah

tidak dapat dilihat, karena ;'tau (dilam ayat di atas diartikan berseri-seri)

artinya menunggu pahala." Dia berkata, "Mereka dusta, ddakkah engkau

mendengar perkataan Nabi Musa: "Ya Thhanhu, tampakkankh (diri-

Mu) hepadaha agar ahu dapat melihat Engkau," (Al-Arafi f6). Apakah

menururmu Musa meminta sesuaru yang mustahil kepada Tirhannya.

Allah berfirm an, "Enghau tidah akan ?angguD melihat-I{u. "Di dunia,

karena dunia adalah negeri kefanaan, dan yang kekal tidak dilihat dengan

yang fana.. Jika mereka telah sampai ke negeri keabadian maka mereka

melihat dengan yang api kepada yang abadi. Allah berfirman, "sehAli-hali

tidah. Sesungguhnya merekapadz ban bu benar-benar terhahngdai (melihat)

Tithannrya," (Al-Muthaffifin: l5). Yang dimaksud oleh Malik sebagaimana

yang diriwayatkan darinya bahwa jika melihat Allah itu tidak akan terjadi

niscaya keterhalangan bukan sebagai hukuman bagi orang yang dihukum

dengan tidak dapat melihat-Nya. dia mengatakan; manusia memandang

Allah pada Hari Kiamat dengan mata mereka.r

Seakan-akan Malik menukil makna hadits Rasulullah dari Shuhaib

yang mengatakan, "Rasulullah 6 bersabda, 'Jika penghuni surga tehh

masuh surga, rnaha mereka diseru; wahai penghuni surga, sesunguhnya halian

memilihi sesuaruyang dijanjikan di sisi Alhh yang belurn halian lihat. Beliau

melanjuthan; mereha bertanya, apa itu? Buhanhah Dia mernbuat wajah kami

putih, menghindarhan kami dzri neraka, dan memasukhan harni he surga?

Beliau melznjutkan; hlu hijab penghahng dislnghap hingga mereha dapat

t Al-Hifah(61326).
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rnelihat-Nla. Beliau mehnjutkan; demi Allzh, tidah ada sesaatu pan lang
dibeikan Alhh kEada mereka lung lebih mereha sukai daripada itu (melihat-

Nla)." Shuhaib mengatakan; kemudian beliau membaca, "Bagi orang-
oranglang berbuat baih, ada pahahyang terbaih (surga) dan tarnbahannya
(henihmatan melihat Alhh), " (Yunus: 25) I

Malik dan Generasi Sahabat Rasulullah 6
Riwayat yang dinukil oleh penulis Al-Madarik dalam hd ini dapat

disimpulkan bahwa jika dia diranya tenrang manusia yang paling urama
setelah Rasulullah ffi maka dia menjawab Abu Bakar, Umar, LJrsman,

kemudian menahan pembicaraan dan berpendapat bahwaAli sama dengan
yang lainnya. Dia menyampaikan alasannya dengan mengatakan, "Mereka
adalah oranB-orang pilihan di antara sahabat-sahabat Rasulullah ffi. Beliau
menunjuk Abu Bakar untuk menjadi imam shalat, Abu Bakar memilih
Umar, dan Umar mengdihkan kepadaenam orang,lantas mereka memilih
LJtsman, lantas orang-orang tidak melakukan itu lagi."2

Dengan demikian dia tidak sependapat dengan Abu Hanifah dan
fuy-Syafi'i di mana keduanya tidak berpendapat terkait AIi sebagaimana

pendapat Malik. Lazim diketahui bahwa Ali memiliki keutamaan dan
keteladanan yang diakui, namun barangkali dia sebagaimana menurut
pendapat Syaikh Abu Zahrahmemandang perkara ini dari sisi pemerintahan
dan cara penguasaannya serra realita umat pada masa masing-masing dari
mereka.3

Dari sisi lain, pandangan ini bagi generasi salaf memiliki acuan

yaitu bahwa urutan (penetapan keutamaan) tidak membuat orang yang
menyatakannya keluar dari Ahlu Sunnah, akan tetapi memungkiri
kekhilafahan seorang dari mereka adalah hal yang berimplikasi pada
kesesatan dan penyimpangan.

Setelah menyebutkan bahwa pada dasarnya ururan mereka sebagai

berikut; Abu Bakac Umar, LJrsman, Ali, setelah menyebutkan demikian
Ibnu Thimiyah berkata, "Meski sebagian Ahlu Sunnah berselisih pendapat

HR Muslim tentang iman, bab mengenai penetapan bahwa orang-orang beriman dapar melihatAllah
di akhirar. HR. At-Tirmidzi tentangsurga, dan lainnya.
Al-Mddarih (2146).

Abr Z.abr ah, M al ik (5 6 - 60).
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terkait LJtsman dan Ali setelah mereka bersepakat terkait Abu Bakar

dan Umar siapa yang lebih utama dari keduanya, hingga ada kalangan

yang mengutamakan Ustman lantas mereka diam, atau menetapkan Ali

pada urutan keempat, sementara kdangan yang lain mengutamakan Ali,

dan ada kalangan yang ridak memberikan komentar, akan tetapi Ahlu

Sunnah memiliki kemantapan atas Pengutamaan Utsman kemudian Ali,

meskipun masalah ini, malsudnya masalah Utsman danAli, tidak termasuk

masalah-masalah fundamental yang bagi Penentangnya dinyatakan sesat

menurut mayoritas Ahlu Sunnah, akan tetapi masalah yang dinyatakan

penentangnya sesat adalah masalah kekhilafahan (pemerintahan). Yaitu

lantaran mereka mempercayai bahwa khdifuh setelah Rasulullah adalah

Abu Bakar, kemudian (Jmar, kemudian (Jtsman, kemudian Ali, dan siapa

yang menggugar pemerintahan seorang pun dari para pemimpin itu maka

dia lebih sesat dari keledai yang dimilikinya."l

Jadi, perka ranya. terkait riwayat yang disampaikan oleh Iyadh

dari Malik masuk dalam batas-batas ijtihad dan pemahaman, bukan

pengingkaran arau penggugatan, khususnya, ilka kita mengetahui bahwa

riwayat-riwayat lain yang tePercaya menunjukkan kecintaannya kepada

seluruh generasi sahabat dan menolak kalangan yang mencaci sahabat-

sahabat Rasulullah atau sebagian dari mereka.

Kemudian dia mengatakan, "Aku tidak berpendapat bahwa orang

yang mencaci sahabat-sahabat Rasulullah berhak mendapatkan bagian dari

hartafai'(harta yang didapatkan dari musuh)."2 Dalam riwayat lain dia

menegaskan penilaian ini kemudian membaca firman Allah, "Dan harta

rampasanfai' dari rnereha yang diberikan Alkh kepada Rasul-Nla,"hingga

sampai pada firman-Nya, "Ddn orang-ordng lang daung sesudah mereha

(Muhajirin dan Anshar), mereha berdoa, "Ya Tahan kami, arnpunihh hami

d.an saudzra-saudara karni yang tehh berirnan hbib dahulu dari hami, dan

janganhh Enghau tanamhan hedrnghun dahrn hati hami "(AI-Hasyr: 6-10).

Kemudian berkata, "Siapa yang meremehkan mereka atau di dalam hatinya

terdapat kedengkian terhadap mereka maka dia tidak berhak mendapatkan

bagian dari harta fai'.3 Dari Abu Urwah -seorang anak keturunanZubtir

AlAqidz h Al-lVas ith iyl ah (407), terdapat dalam ,tl r- Pasdi l, iilid satu'

Al-Hibab (61324).

rbid(6t327).
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dia mengatakan, "Saat itu kami bersama Malik lantas mereka menyebutkan

seorang yang meremehkan sahabat-sahabat Rasulullah ffi, maka Malik
pun membaca ayat: "Muhamrnad adalzh utusan Alhh, dan orang-orang

ltang bersarna dtngan dia,"hinggasampai: "tAnaman itu rnenyenanghan hati

?enanarn-penanarnnla harena Alhh hendah rnenj enghelkan hati orang-orang

kafi r (dengan he huatan orang-orung mahrnin), " (Al-Fath: 29).

Imam Malik mengatakan, 'Siapa yang di dalam hatinya terdapat

kemarahan terhadap seorang pun dari sahabat-sahabat Rasulullah maka

ayat ini berkenaan dengannya."r

Bahkan Malik berpendapat bahwa Madinah yang ketika itu menjadi

tempat tersebarnya cacian terhadap sahabat-sahabat Rasulullah wajib keluar

darinya, seperti tinggal di suatu negeri yang tidak ada penegakan kebenaran

di dalamnya dan kondisi ini tidak dapat diubah, sementara di negeri lain

ada penegakan kebenaran, atau dapat diubah. Dalam hal ini dia memiliki

ungkapan, "Tidak layak tinggal di negeri yang di dalamnya terdapat

pengamalan selain kebenaran, dan terdapat cacian terhadap generasi salaf"2

Itulah pendapat-pendapat Malik yang paling menonjol sebagaimana

yang telah kita paparkan, akan tetapi di sejumlah riwayat lain dia mensinyalir

pendapatnya terkait masalah-masalah lain. Yaitu misalnya terkait masalah

orang yang melakukan dosa besar, seorang generasi salaf berpendapat

sebagaimana yang dinukil Ibnu Abi Hanafiyah kepadanya bahwa kami

tidak menilai kafir lantaran dosa, orang-orang yang berdosa itu semuanya

tetap sebagai muslim. Dan dia berpendapat bahwa siapa yang selamat dari

memperturutkan hawa nafsu maka dia berada ddam wilayah harap dan

maaf dari Atlah bahkan dia dapat berharap menempati surga Firdaus yang

tertinggi.3

Sebagaimana yang disampaikan terkait pendapatnya tentang golongan

Qadariyah yang menetapkan bahwa segala sesuatu yang dilakukan manusia

addah kewenangannya, menunjukkan ciri umum sikapnya yang bermanhaj

sala6. Dalam riwayat darinya dinyatakan, I-Imar bin Abdul Aziz berl<ata;

seandainya Allah menghendaki untuk tidak didurhakai niscaya Allah tidak

Al-Hifiah (61 327), dan Al-Madaik (21 46).

Ibnu Abdil Barr, Al-Intiqa' 26, AbuZtfurh, Malih 160.
Al-Madzfih (2149).

I
')

3
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menciprakan iblis, dia addah pangkal kesalahan. Betapa jelas ayat berikut

sebagai sanggahan terhadap golongan Qadariyah, dan berat bagi mereka,

iJ.I'i a3r;t'6 :,{sJ r+ iG e
{,r,;"*^r } @ <rAS*!:V *trq;i;

"Dan jiha l{ami menghendaki niscaya l(ami berikan kepadz setiap jiwa

peanjuh (bagi)nya, taapi tehh dintapkan perhataan (hetetapan) dari-

Ku, 'Pasti ahan Ahu penuhi neraka Jahanam dengan jin dzn manusia

bersarna-sama " (QS. As-Saidah: 13)I

Penutup

Barangkali cukup jelas dari bahasan tentang Imam Malik ini, bahwa

kami membicarakannya secara ringkas tentang masanya' dan pembicaraan

rentang berbagai golongan, dan kesaksian dari generasi salaf tentang

pendapat-pendapatnya, dan juga saat kami memaparkan pendapat-

pendapatnya (dibicarakan secara ringkas jtg"). Akan tetapi itu lantaran

begitu kami membicarakan tentanglmamAbu Hanifah kami membicarakan

panjang lebar terkait masdah-masalah ini secara mendasar, dan di sini kami

mensinyalirnya kembali dan mengalihkan pembicaraan lebih jauh pada

bahasannya, sebagaimana yang kami paparkan terkait manhaj kami pada

permulaan pembicaraan tentang Imam Malik. Adapun kami meringkas

pendapat-pendapatnya terkait akidah, itu merujuk pada dua sebab:

PertamA minimnya hal-hal yang diriwayatkan darinya dalam kontela

ini jika dibanding dengan yang lain, khususnya lantaran bukunya atau

risalahnya terkait hal ini telah hilang sebagaiman ayangtelah kami sebutkan.

Kedua, kami di sini membahas penerapan manhaj Malik yang

cukup jelas melalui rencana-rencana dan langkah-langkahnya yang telah

kami sampaikan. Dengan demikian cukup disinyalir seperlunya tanPa

membahasnya secara panjang lebar. Selama PeneraPan itu berkisar dalam

batas-batas manhaj umum dan sesuai dengan pendapat-pendapat generasi

sdaf terkait masalah-masalah ini. Dengan demikian, peringkasan di sini

memang dimaksudkan, sementara penjelasannya atau bahasan mendasarnya

I Baca buku karyaAbu Zahrah, Malikl56.

'KqEci+i;
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dapat dilihat pada bahasan-bahasan yang telah kami paparkan di atas, serta

sumber-sumber yang menjadi rujukan kami.

Saya tidak menyembunyikan kesulitan dalam meringkas masalah-

masalah yang berkaitan dengan kehidupan Malik, akan tetapi saya pun

mengira bahwa saya memiliki kekurangan dalam mengungkap hakikat-

hakikat kehidupannya dari satu sisi, dan dari sisi lain sebagaimana banyak

bahasan dan kajian lainnya membutuhkan penjelasan pada segi ini.

Saya berharap telah menyampaikan penjelasan yang sebaik-baiknya

terkait kesalafiyahannya dalam manhaj umum dan juga dalam akidah. Itu
karena orang yang menghimpun ini dengan berbagai upaya Imam Abu

Hanifah dan juga yang akan disampaikan terkait Imam fuy-Syaf i dan

Imam Ahmad, maka dia mengetahui tugas yang dilakukan oleh mereka

dalam menjaga akidah salafiyah dalam menghadapi arus-arus perdebatan

dan penyimpangan. Dengan demikian terpenuhilah bagi orang-orang yang

datang setelah mereka untuk mengambil darinya, dan menjadikannya

sebagai rujukan pada waktu-waktu di mana kebutuhan terhadap itu lebih

mendesak daripada waktu yang lain.

C. Imam Asy-Syafi'i

Pertumbuhan dan Perkembangan Kehidupannya

trdapat berbagai sumber sejarah terkait kehidupan Imam Asy-Syaf i,

dan sumber-sumber itu ada yang ringkas dan ada yang cukup terperinci, dan

sebagiannya meskipun ditulis sebagaimana buku-buku tentang keutamaan

dan tingkatan generasi ulama namun kebanyakan dari keseluruhannya

ditulis dengan cermat terkait riwayat dan perhatian terhadap sanad serta

matan yang diriwayatkan sekaligus. Ini karena kebanyakan dari orang-orang

yang menulis tentang fuy-Syafi'i -khususnya mereka yang memfokuskan

diri untuk menulis buku tentang fuy-Syaf i secara khusus- dari kdangan

ulama hadits dan para ahli sejarah yang tepercaya serta ulama fikih, atau

cukup kami sebut nama-nama seperti Abu Abdillah Al-Hakim, Syaikh Abu

Ntiaim Al-fu hbahani, Al-Khathib Al-Baghdadi, Ibnu fu akir Ad-Dimasyqi,

Al-Fakhrurrazi, fuy-Syams Adz-Dzahabi, At-Taj fu-Sabki, Ibnu Katsir Al-

Qurasyi, Ibnu Hajar Al-fuyqalani, dan banyak lagiyanglainnya.r

1 Untuk memperjelas tentang buku-buku mereka dan tentang ulama lainnya yang menulis biografi Asy-
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Jika mereka dan kalangan lainnya yang damng setelah Ibnu Abi

HatimAr-Razi (tahun 327 H) dijadikan sebagai acuan lantaran datanglebih

dulu, dan karena termasuk ulama hadits yang juga berkecimpung dalam

pengoreksian dan pelurusan riwayat hadits, maka saya mengamkan, jika

perkaranya demikian, maka itu ddak menafikan bahwa mereka dan ulama

tepercaya lainnya telah menyeleksi riwayat-riwayat dan mencermatinya,

dengan demikian kita men-riliki keilmuan mumpuni untuk menukil dari

mereka pendapat-pendapat Imam fuy-Syaf i terkait akidah, lebihJebih

terkait masalah-masalah lainnya.

Kami tidak memiliki agenda unnrk menaruh perhatian pada penulisan

sefiap masalah yang terdapat dalam buku-buku ulama itu yang secara khusus

berkaitan dengan detail-detail kehidupan fuy-Syaf i. Namun kami cukup

mengetahui tentang Asy-Sya6'i secara ringkas yang dapat mengantarkan

pada pengungkapan kami terhadap pembentukan keilmuan, interaksinya

dengan pemikiran pada masanya, dan sikapnya terhadap ilmu kalam saat

itu, kemudian pembicaraannya sendiri tentang akidah, demikian pula karya

tulis ilmiah yang dinisbatkan kepadanya.

Sesuai dengan manhaj yang selaras dengan kajian kami yang

memfokuskan perhatian pada pendapat-pendapatnya terkait akidah

dan manhajnya dalam membahas masalah-masalahnya ini, maka saya

mengatakan, kami akan mengambil pendapat kuat berkaitan dengan nasab

dan perkembangannya, kondisi-kondisi kehiduPannya, dan tahapan-

tahapannya secara umum.

Hal itu dimaksudkan agar kita tidak terjebak dalam bahasan yang

berlarut-larut terkait masalah-masalah yang tidak terrnasuk dalam agenda

kami dari satu sisi, sebagaimana karena masdah-masdah itu telah dibahas

oleh ulama yang berkompeten di sisi lainnya.r

Nasabnya

Dia adalah Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin Utsman bin

Sya6'i, baca buku karya Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim Ar-Razi (327 H) bcriudul

U"OA"y-Syotri wa Manaqibuhu (l l, l2), pengaruar tahqiq olehSyekhAbdul Ghani Abdul Khaliq,

Cet. l, I 9 53, Maktabah At-Tirras, Alcppo' Suriah.

I Dalam hd ini kami menyebutkan nama Slaikh Abu Zahrah dalam bukunya" Aq-q$i HaYa*hu ua
',4sbruhu, Ara'ubu wa Fiqhufu,1994 Darul Fikr A.l-Arabi, Mcsir. Sebagimura katni menyebutkan

nama Abdul Ghani Ad-Daqar, ,4.r7 -qaf i, D$ul Qalelr.i,. Beirut, Sibihh A'hm Al-Muslimin, 197 5 ,

&n banyak lagi karya tulis ilmiah lainnya di berbagai perguruan tinggi.
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Asy-Syaf i bin fu-sa'ib bin Ubaid bin Abd Yazid bin Hasyim bin Abdul

Muththalib bin Abd Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab

bin Luay bin Ghalib.t

Inilah nasab fuy-syaf i menurut mayoritas ulama tePercaya. Sungguh

tidak relevan pendapat kalangan yang mengatakan bahwa dia tidak

bernasab Quraisy, akan tetapi dia bernasab Quraisy lantaran perwalian'

Ini mengingat, kakeknya adalah rnaula (budak) Abu Lahab, namun Umar

tidak mengaitkannya dengan para maula Quraisy, namun kemudian Usman

mengaitkannya dengan mereka.2

Adapun ibunya berasd dari suku Azad, dia berasal dari Yaman, bukan

Quraisy sebagaimana yang diklaim oleh sebagian kalangan dan mereka

fanatik terhadap itu dengan mengatakan, yaitu Fathimah binti Abdullah

bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Pendapat yang kuat adalah bahwa dia

berasal dari suku Azad sebagaimana yang dinyatakan dengan jelas dalam

riwayat yang disampaikan dari fuy-Syaf i sendiri.3

Tempat d"" T""S"l L,ahirnYa

Telah disepakati bahwa kelahiranya adalah pada tahun 150 Hijriyah,

yaitu tahun yang sama wafamya Imam Abu Hanifah An-An-Numan.

Adapun tempat kelahirannl'a menurut sejumlah riwayat yang berbeda-

beda mulai dari Yaman , Ghuzah di Syam, hingga fuqalan. Perbedaan ini

berkaitan dengan kepergian ibunya dengan membawanya ke Makkah

apakah itu terjadi setelah dua tahun (dari kelahirannya) sebagaimana'y^ng

diungkap dalam satu riwayat atau setelah 10 tahun sebagaimana diungkap

dalam riwayat lain, namun kedua-duanya berasal dari fuy-Syaf i sendiri.

Akan tetapi Adz-Dzahabi menghimpun di antara riwayat-riwtyat yanr

ada dan menggabungkan pendapat Ibnu Hajar padanya di mana tampak

bahwa pendapatnya yang menyarakan aku lahir di Yaman maksudnya

ffiuhammadbinAhmadbinUtsman,wafattahun748H),S|ar|,hn
,4n-Nubah' (tOl:), otqiq oleh Muhammad NaimAl-fuaqsusi, Cct. I (1402/1982), MuassasahAr-

Risdah, Bcirut.
Untukmembuktikan klaim ini baca buku karyaAl-Fakhrfu-Razi dengan judulManaqibAry-S7dfi

(87), cet. 1, Kairo. Abu Z ahrah, As\-$af i Ha\a*hu ua 
"4shtubu,16, 

Darul Fikr Al-fuabi, 1944,

Mesir.
Untuk menambah penielasan mengcnai hal ini baca buku karya Tajuddin As-Sabki, Thzbaqat Asy. '
Slaf iyah I t lo0- foZ, C"t. r , O"r,it Maiifah, Beirut, tanpa tahun. Baca ptio' SilarAhm An'Nubah'

(10/lo).
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adalah aku tumbuh besar di Yaman. Dengan demikian yang menghimpun

semua pendapat adalah dia lahir di Ghazzah fuqalan, dan begitu berusia 2

tahun ibunya membawanya pergl keHijazdan mempertemukannya dengan

kaumnya yang berasal dari Yaman, karena ibunya berasal dari Azad, lalu

ibunya tinggal di antara mereka. Begitu berusia l0 tahun, ibunya khawatir

terhadap nasabnya yang mulia; jangan sampai terlupakan dan terabaikan,

maka ibunya membawa Asy-Sya6'i ke Makkah.t

Kondisi-kondisi yang Menyertai Perkembangannya

fuy-Syafi'i merasakan pahitnya hidup tanpa seorang ayah saat dia

masih kecil, dan bahwasanya dia tumbuh dalam keluarga yang miskin,

bahkan kemiskinannya ini memiliki keterkaitan dengan pekerjaan yang

dijalaninya dan juga sebagai sebab ujian yang menimpanya.z

Akan tetapi kondisi-kondisi in bukan sebagai halangan bagi fuy-
Syaf i untuk menggapai ilmu sebagaimana bukan pula menjadi titik lemah

baginya, akan tetapi dalam riwayat dari Asy-Sya6'i dinyatakan bahwa dia

berkata, "Aku yatim dalam asuhan ibuku, sementara ibuku tidak memiliki

sesuatu ("p"h) untuk diberikan kepada guru, narnun guru memperkenankan

aku mengikuti pelajarannya saat dia sudah beranjak dari majelisnya. Setelah

aku menamatkan Al-Qur'an, aku masuk masjid dan saat itu aku dapat

berada di majelis-majelis ulama, aku menghafal hadits atau permasalahan

yang dibahas. Rumah kami di Makkah berada di perkampungan Khaif.

Aku memanfaatkan tulang untuk dijadikan sebagai papan tulis. Aku pun

menulis hadits atau permasdahan padanya. Kami mempunyai kantong kulit
yang sudah usang, dan begitu tulang papan tulis itu sudah penuh dengan

tulisan maka aku memasukkannya ke dalam kantong."

Berbagai riwayat yang ada mengungkapkan hal-hal semacarn ini yang

dimuat dalam buk-buku tentang tingkatan generasi ulama dan perjdanan

hidup mereka.3

Thhapan-tahapan Kehidupannya

Kehidupan yang dijalaninya berkisar di antara Makkah, Madinah,

I SiyarA'lamAn-Nubak' (10/10),catatankaki.
2 AbuZahrah,Asl-Syaf iZt.
3 Abu Nuaim,Al-Hibah (9173), IbnulJauzi, Sh;fat,ash-Shaftuah (2ll4l), Ar-Raz|AdabAsl-S1afi(24).
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Baghdad, dan Mesir, di mana dia menghadap Tuhannya pada- tahun 204

Hijriyah, dengan sedikit perbedaan di antara para ahli sejarah terkait masa-

masa dia menetap dan pindah dari satu negeri ke negeri lain. Ada kalangan

yang menyatakan bahwa dia datang ke Baghdad dua kali, tahun 195 H dan

198 H. Akan tetapi Adz-Dzahabi dalam ,*-Siyar menyalahkan pendapat

ini dan dia menyatakan bahwa dia datang pada kali pertama pada tahun

80-an Hijriyah.t

Demikian pula terkait keluarnya ke Mesir menurut sejumlah pendapat

yang dinyatakan kuat berkisar di antara tahun 198 H, 199 H, dan 200 H.2

Tidak ada perbedatn yang diungkap terkait keluarnya ke Yaman untuk

bekerja.

Akan tetapi itu semua sebagai berita gembira bahwafuy-Syaf i hidup

di Makkah dan memberi fatwa di sana, dan hidup di Madinah serta belajar

dan menghafal di sana, juga hidup di Baghdad dengan berbagai perdebatan

yang terjadi di sana, dan fuy-Syaf i pun mengetahui arus-arus pemikiran

di majelis-majelis ilmu di sana. Kemudian dia juga menekuni pekerjaan

di Yaman dan berintera}si dengan orang-orang di sana dengan berbagai

pandangan dan pemikiranyangberkembang di antara mereka. Kemudian

dia pindah ke Mesir dan di sana terdapat para ahli fikih dan ulama yang

membuatfuy-Syaf i dapat mengambil pelajaran dari mereka sekaligus dapat

mengamalkan ilmunya kepada orang lain. Tidak salah tentunya bila Asy-

Syaf i mengambil manfaat dari keadaan itu sementara dia sendiri sebagai

orangyang menyukai pembahasan terhadap hakikat dan bersikap tawadhu

dalam ilmu. Di setiap tahapan kehidupannya Asy-Syaf i mempelajari

pelajaran, pengalaman, dan manhaj sebagaimana terungkap dengan jelas

dalam berbagai karya tulisn ya y 
^ngterdapat 

di Perpustakaan Al-Islamiyy"h.

Dengan demikian, tahapan-tahapan kehidupannya -tanpa masuk

dalam detail-detailnya- secara keseluruhan menggambarkan pencapaiannya

pada tingkat kematangan dan kejeniusan yang sulit dibayangkan bila

pencapaian pada masanya itu tanpa memiliki pandangan dan pendapat

terkait segala permasalahannya yang mencuat.

Siyar A'lam An-Nubah' (10 I 50).
AdabAsy-Syaf i(70),Az-Zaral{i(Khairuddin),ll-A'hn(61241),SiyarA'lamAn-Nubah'(10150).

I
)
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Asy-Syaf i dan Jalan Menuiu Keifmua',

IangkahJangkah orang terdidik ddam meniti jdan ilmu pengetahuan

sangat dipengaruhi oleh kondisi-kondisi bimbingan dalam pengajaran

menuju suatu bidang ilmu. Sebagaimana juga dipengaruhi oleh kondisi-

kondisi kesiapan diri penuntut ilmu itu. Jika Allah menganugerahkan

kepadanya kemampuan-kemampuan dan bimbingan yang baikyang dapat

menjamin perkembangannya dan pembawaan dirinya yang mantaP di jdan

ilmu pengetahuan, maka dia pun dapat menggapai ilmu seluas-luasnya, dan

ilmu padanya pun memiliki prospek dan dinamikanya.

Allah telah menganugerahkan Imam fuy-Syaf i bimbingan yang baik,

guru-guru (syaikh) yang memiliki keutamaan, di samping kecerdasan dan

kepekaan yang dianugerahkan Allah kepadanya. Dengan demikian kesalsian

yang didapatkannya dari ulama pada masanya dan ilmu yang diamalkannya

merupakan suatu bentuk pengukuhan keilmuannya secra fundamental dan

juga terkait bahasan-bahasan yang berkaitan dengannya.

l. I-angkal' Awd Menuiu Keilmuan

Pada masa kecilnya, Imam Asy-Syaf i mempelajari ilmu dengan

beberapa variannya, dan barangkali itu masih ditambah lagi dengan

kelebihan yang dimilikinya secara pribadi pada masanya. Dia menghafal

Al-Qur'anul Karim dan menyelesaikan hafalannya saat masih belia. Lazim

diketahui bahwa Al-Qur'an meluruskan pengucapan lisan dan membuat

penghafalnya paham, lebih-lebih terkait konsistensi perilaku dan stabilitas

kepribadian yang terbentuk oleh Al-Qur'an.

Setelah menyelesaikan hafalan Al-Qur'an, dia berdih menghafal

hadits-hadits Rasulullah ffi. Dia melakukannya dengan penuh antusiasme

sangat tinggi. Dia mendengar, kemudian mencatat segdayang diperolehnya

di berbagai media, seperti pelepah kurma atau kulit binatang.r

Diriwayatkan dengan valid darinya, dia mengatakan, 'Aku yatim

dalam asuhan ibuku, sementara ibuku tidak memiliki sesuatu (upah)

untuk diberikan kepada guru, namun guru memperkenankan aku

mengikuti pelajarannya saat dia sudah beranjak dari majelisnya. Setelah

aku mengkhatamkan AI-Qur'an, aku masuk masjid dan saat itu aku dapat

I AbuZahrah,Aq-Syf ilS, DarulFikrAl-Arabi, 1978.
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berada di majelis-majelis ulama, aku menghafal hadits atau Permasalahan

yang dibahas. Rumah kami di Makkah berada di perkampungan Khaif,t

Aku memanfaatkan tulang unruk dijadikan sebagai PaPan tulis. Aku pun

menulis hadits atau suatu pembahasan padanya. Kami mempunyai kantong

kulit yang sudah usang, dan begitu tulang papan tulis itu sudah penuh

dengan tulisan maka aku memasukkannya ke dalam kantong."2

Demikian pula, fuy-Syafi'i merasa perlu untuk menguasai bahasa

Arab sebagai bahasa AI-Qur'an dan jalan ilmu. Hal ini didorong oleh

keinginannya untuk menghindari dari apa pun yang berasal dari asing

yang rda pada saat itu, disebabkan perbauran orang-orang asing dengan

orang-orang Arab di berbagai kota dan negeri. Maka dari itu dia pergi

ke daerah peddaman dan tinggal di sana ddam beberapa tahun hingga

lidahnya dapat berbahasa Arab dengan baik dan menghafal banyak ryair.

Bahkan hafalannya terhadap syair-syair Bani Hudzail dan riwayat-tiwayat

tentang mereka hingga membuatnya menePai tingkatan Al-fuhmu i dalam

bahasa. Al-fuhmu i mengarakan, 'Syair-syair Hudzail dikoreksi oleh seorang

pemuda dari Quraisyyangdipanggil dengan narna Muhammad bin Idris."3

Asy-Syaf i menguatkan hal ini dalam perkataannya: "Aku adalah

seorang penulis syair, maka aku pergi ke daerah-daerah pedalaman, aku

mendengar dari mereka, lalu aku datang ke Makkah. Lalu aku keluar

dengan menyampaikan ryair peddaman."a Dalam riwayat yang sama dia

menyatakan bahwa disarankan untuk tidak menddami syair, akan tetapi

beralih ke 6kih lantaran fikih sebagai jalan keluhuran dan ketinggian. Akan

tetapi ini tidak membuatnya tidak pergi ke peddaman unruk memperbagus

penguasaan bahasanya dan menjaga lidahnya dari pengaruh asing yang

telah menyebar sebagaimana yang diungkapkannya dalam perkataannya,

"Tidaklah manusia itu bodoh tidak pula berselisih melainkan lantaran

mereka telah meningg"lk* bahasa Arab dan justru condong ke bahasa

Aristoteles."s

Tempat di Mina.
x-lor;,,e,a"0*ys1otr'iwaManaqibuht24, tahqiqAMul GhaniAbdul Khaliq, MaktabahAt-Tirras

Suriah, 1953.
Abu Zrtr ah, Asy - 51 af i (l 9).

Siyar A' hm An- Nuba h' (l 0 I 85).

fu-Suyuthi, Shaun Al-Manthiq wa Al-I{ahm hn Fazn Al-Manthiq wa Al-IQkn I 5, tahqiq oleh Dr.

Ali Sami An-Nasysyar, 19 47 .
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Adapun tentang kebiasaan-kebiasaan yang dipel ajarinya. sebagai

pelengkap kepribadian addah memanah, dan dia sangat bersemangar dalam

belajar memanah sebagaimana semangatnya ddam memahami bahasafuab

di samping memanah juga sebagai tunrutan syariat Islam.

Dia menyatakan, "Kegemaranku ada pada dua hd; memanah dan

mencari ilmu, hingga dalam hal memanah aku dapat membidik 10 sasaran

dari 10 sasaran." Periwayatnya, yaitu Umar bin Sawad, mengatakan, "Dia

tidak berkomentar terkait ilmu, maka aku katakan kepadanya, 'Engkau,

demi Allah, membuat pencapaian dalam ilmu melebihi yang engkau capai

dalam memanah."r

Di dalam berbagai buku disebutkan tentang kepiawaian semacam

ini hingga dinyatakan bahwa dia minum air Zamzam untuk menopang

uptytnye.tersebut, sebagaimana dia pun sering berdiri di panas terik untuk
hal itu hingga tabib mengkhawarirkannya akan terkena penyakit TBC.
Perhatian semacam ini terungkap dengan jelas dalam tulisannya tentang

memanah dalam buku Al-Umm.2

Itulah langkahJangkah pertama yang dilakukan oleh fuy-Syaf i untuk
menggapai ilmu, yaitu pembekalan diri dengan yang pokok (Al-Qur'an dan

sunnah) kemudian antusiasme terhadap bahasa pemahaman dan penjelasan,

tanpa membuamya terpisahkan dari kesiapan ddam menghadapi kehidupan

fuab dengan tradisi-tradisinya yang diakui dan dianjurkan dalam agama

Islam. Akan tetapi kehebatan hasil yang dimunculkan langkah-langkah

pertama ini lebih disebabkan karenaAllah telah menganugerahkan kepada

Asy-Syaf i kecerdasan dan kecerdikan yang membuat permulaan-permulaan

ini menjadi lahan subur yangmenghasilkan kejeniusannya pada usia dini,
dan mengantarkannya hingga pada kedudukan sebagai pemberi fatwa, serta

apresiasi yang didapatkannya dari ulama pada masanya. Barangkali apresiasi

ulama pada masanya dan masa setelahnya terhadapnya ini merupakan

indikasi yang menguatkan apay^ngtelah kami sinyalir di atas. Kita cukup

mengatakan bahwafuy-Syaf i adalah sosokyang cerdik, cerdas, berpikiran

mendalam, wawasannya jauh dan tidakcukup hanya memandang berbagai

Ar-RAzi, Addb AySyaf i wa Manaqibuhu (23).

BacabukukaryaAl-KhathibA.l-Baghdadi, TaihhBagbdad(2|60),AdabAs1-Syaf';(23),catatankaki
2.
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perkara secara telstual saja. Kajiannya membahas tentang hal-hal yang

komprehensif dan teori-teori umum, bukan kajian parsid saja.t

Demikian pula, Asy-Syaf i adalah sosok yang memiliki penjelasan

yang kuat dan ungkapan jelas, sebagaimana hal ini tampak jelas saat dia

bertemu dengan syaikhnya, Imam Malik yang sangat kagum atas bacaan

muridnya terhadap Al-Muwaththa' mesl<rpun usianya masih belia.

Jika itu kita tambah lagi dengan kemampuannyayang cukup dikenal

terkait ketajaman firasat dan pengetahuannya tentang para tokoh periwayat,

dan kita tambah lagi dengan kezuhudannya di dunia, serta sikapnyayeng

tidak larut dalam kefanaan duniawi, dan itu berpengaruh pada kejernihan

jiwa dan keikhlasannya untuk ilmu meskipun berbagai rintangan berat yang

dihadapi, maka saya katakan, "Jika kita memahami ini semua maka kita

pun dapat mengetahui bahwa langkah-langkah pertamanya di jdan mencari

ilmu disertai dengan berbagai anugerah dan potensi-potensi yang membuat

pemiliknya mampu melangkah yang diikuti dengan langkahJangkah lainnya

yang berpengaruh pada kehidupan ilmu pada masanya dan setelahnya.

2. Syaikh-syaikhnya dan Berbagai Macam Pandangan Pemikiran

Mereka

Jika fuy-Syaf i mampu mendalami Al-Qur'an dan sunnah serta

bahasanya yang merupakan batu loncatan pertama terkait pembentukan

keilmuannya, maka keberadaannya di majelis-majelis para syaikh dan

pencapaian ilmu para syaikh yang majelisnya tidak diikutinya merupakan

penggapaian yang sebenarnya terhadap tonggak-tonggak ini. Allah

telah menganugerahkan kepada fuy-Syaf i kesempatan untuk bertemu

dengan para syaikhnya dengan berbagai macam pandangan pemikiran

mereka. Dengan demikian ini merupakan faktor yang dapat memenuhi

antusiasmenya, menonjolkan kepribadian ilmiahnya, dan mempengaruhi

ilmu yang diwariskannyabagi umat manusia.

fuy-Syaf i telah membayar harga yang mahal untuk mewujudkan

antusiasmenya dengan mengeluarkan harta untuk mendapatkan buku-

buku sejumlah syaikhnya, dan mengerahkan tenaganya untuk menempuh

perjalanannya, sebagaimana dari segi keilmuan dia pun telah mempersiapkan

1 Abu Zahrah , Ary-$af i (37).
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diri untuk bertemu dengan syaikh-syaikhnya hingga dia diterima di antara

mereka dan mendapatkan banyak manfaat. Para ahli sejarah mendata para

syaikh fuy-Syaf i dan menggolongkan sebagian dari mereka sesuai dengan

negeri mereka. Kami sampaikan yang dipaparkan oleh Adz-Dzahabi, "Dia

menuntur ilmu di negerinya (Makkah) dari Muslim bin Khalid /tr,-7Anii,

mufti Makkah, Dawud bin Abdurrahman Al-Aththar dan pamannya,

Muhammad bin Ali bin Sy"fi', Sufran bin Uyainah, Abdurrahman bin

Abu Bakar Al-Maliki, Said bin Salim, Fudhail bin Iyadh, dan banyak lagi.

Saat berusia 2}-antahun -ketika dia sudah diberi kepercayaan untuk

menyampaikan fatwa dan menjadi imam- dia pindah ke Madinah. Dia

menyampaikan Al-Muwaththd' karya Malik bin Anas, dan mengajukan

hafalannya kepadanya, menurut riwayat lain hafalannya terhadap sebagian

besarnya.

Menyampaikan dari Ibrahim bin Yahya lebih banyak lagi, juga dari

Abdul Aziz Ad-Darawardi, Aththaf bin IGdid, Ismail bin Ja'far, Ibrahim

bin Sa'd, dan para tokoh satu generasi dengan mereka.

Di Yaman dia belajar pada Mutharrif bin Mazin, Hisyam bin Yusuf

AI-Qadhi, dan sejumlah tokoh lainnya.

Di Baghdad dia belajar pada Umar bin Hasan, dan senantiasa

menyerrainya hingga membawa buku seberat bawaan onta, juga Ismail bin

Aliyah, Abdul Vahhab Ats-Tsaqa6, dan sejumlah tokoh lainnya."r

Di samping itu fuy-Syaf i juga menddami ilmu Laits bin Sa'ad di

Mesir setelah dia wafat, karena Asy-Syaf i berharap andai saja dia dapat

berada di majelis Laits bin Sdad, yaitu dalam Pernyataannya, "Tidak ada

kepergian seorang pun -dari kalangan ulama- yang begitu berat bagiku yang

seperti kepergian IbnuAbi Dzuaib dan l,aia bin Sa'd."2 Perkataannya tentang

Laits bin Sa'ad; lebih paham daripada Mdik, hanya saja sahabat-sahabatnya

tidak menerapkannya, tidak ada yang dipublikasikan kecuali tentang k ji*
terhadap ilmunya dan fikihnya yang dapat menjadi pembenaran terhadap

penilaian tersebut.3 Yang menjadi perhatiann kami di sini bahwa keluasan

intelektualitasnya dan kelapangan wawasannya adalah hasil dari kegiatannya

I Adz-Dahabi,SlarA'hmAn-Nubab'(10/6),7, Al-Fakhr Ar'Razi, ManaqibAsl-Syafi(11175)'
2 Ar-Rni, Adab Asy-Syaf i wa Maraqibubu (29), catrtan kaki 3 pada halaman yang sama untuk

memperjelas makna yang menggambarkan kedukaan tersebut.

3 /$uZahrth,Asy-S1af i(47).
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di majelis-majelis para syaikh yang memiliki berbagai macam pandangan,

sehingga dia dapat menghimpun dari mereka ilmu yang diupayakannya

tanpa terkekang pada satu pandangan saja dan pada satu syaikh saja.

Di Madinah, fuy-Syaf i belajar pada Ibrahim bin Y"hy" Al-fuami
tentang fikih dan hadits. Ibrahim ini dikenal sebagai penganur Mutazilah.
Ibnu Hibban menyampaikan pernyataan tentang dia dan mencurigainya

sebagai penganut Qadariyah, berpandangan seperti Jahmiyah, dan berdusm

terkait hadits, serta menyebutkan keterpengaruhan fuy-Sya6'i dengannya

lantaran mengikuti majelisnya saat masih berusia belia.tAkan terapi yang

benar bahwa fuy-Syaf i mengetahui pemikiran Mutazilahnya dan tidak
terpengaruh terkait sisi ini, akan tetapi dia mempelajari fikih darinya

dan meninggalkan pandangan Mutazilah. Syaikh Abu Zahrah menukil

ungkapan yang cukup menarik yang disampaikan oleh Al-Fakhr Ar-Razi

terkait hal ini; karena fuy-Syaf i belajar darinya fikih dan hadits bukan

tentang pokok-pokok agama. Asy-Syaf i mengatakan; aku bekerja di Yaman

dan berusaha dengan sungguh-sungguh ddam kebaikan serta menjauhi

keburukan. Begitu tiba di Madinah aku bertemu dengan Ibnu Abi Yahya,

dan aku berinteralsi dengannya. Dia mengatakan; kalian berselisih dengan

kami namun kalian mendengarkan kami. Jika ada sesuatu yang tampak
janggal bagi seorang dari kalian maka dia pun mempermasalahkannya.z

Di Madinah juga dia mengikuti majelis syaikh yang menggabungkan

6kih dengan hadits sehingga dia memiliki ciri khusus terkait hd ini. Dialah

Imam Malik bin Anas yang dikatakan oleh fuy-Syafi'i terkait hubungannya

dengannya, "Aku menemui Malik -saat aku sudah menghafal r4 l-Muwaththa'

secra lisan- lantas aku berkata, "Aku hendak mendengar Al-Muwaththa'
darimu." Dia menjawab, "Carilah orang yang membacakan kepadamu."

Aku berkata, "Tidakkah engkau berkenan mendengarkan bacaanku. Jika
engkau ddak keberatan aku bacakan sendiri. Dia tetap mengatakan, "Carilah

orang yang membacakan kepadamu. Setelah mengatakan itu berkali-kali,

dia berkata, "Bacalah." Begitu mendengar bacaanku, dia berkata, 'Bacalah."

Aku pun membacakan kepadanya hingga selesai darinya.3

Adz-Dzahabi menambah riwayat ini dengan perkataan fuy-Sya6'i:

Ibnu Hibban, I dh-Dhuhfa' ( I / I 0r).
irbu Tahrah, Ay - Sy af i (4 1) .

Ar-RAzi, Adab Ar,-S1af i (27 ,28) , Siyar A'hm An-Nubah' (10) .
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"Kemudian aku bertanya kepadanya tentang suatu masalah yang lantas

dijawabnya. Kemudian masalah lain, dan dia berkata, "Engkau hendak

menjadi hakim."I MeskipunAl-Baihaqi membaca ungkapan yang terakhir

(dengan versi berbeda): "Engkau harus menjadi hakim."2

Saat bertemu dengan Imam Malik, Imamfuy-Syaf i hanyalah seorang

murid yang hendak menggali ilmu dari sumbernya hingga sekalipun dia

memiliki manhaj yang menghimpun anmra pendapat akal dan atsar, atau

hingga sekalipun dia tidak sependapat dengan ryaikhnya selama itu dalam

batas-batas manhajnya dan dia memiliki dalil-dalilnya sendiri. Apapun

masalahnya, namun banyaknya syaikh adalah jalan untuk memperkaya

penguasaan ilmu bagi orang yang mamPu memanfaatkan kesempatan ini

dengan baik.

UpayaAsy-Syaf i untuk belajar pada Malik bukanlah sebagai halangan

baginya untuk menddami fikih dari madrasah yang saat itu dikend dengan

madrasah ar-ra'lu (pendapat akal). Begitu dia ditakdirkan sampai di Irak,

dia pun mendalami fikih madrasah Abu Hanifah melalui Muhammad

bin Hasan Asy-Syaibani. fuy-Syaf i berkata, "Muhammad bin Hasan

memiliki kedudukan yang bagus, maka aku sering mendatanginya. Aku pun

mengatakan, "Ini lebih dekat keserupaannya bagiku dengan jalan untuk

mendapatkan ilmu, maka aku pun senantiasa menyertainya dan menulis

buku-bukunya serra mendalami pendapat mereka. Begitu dia meninggalkan

majelisnya, maka aku berdebat dengan sahabat-sahabatnya."3

lJpayrnya untuk belajar pada Muhammad bin Hasan hanyalah

sebagai satu bagian dari langkahnya untuk mendalami dan mengkaji

ilmu, memahami dan menghayati. "Aku mengeluarkan biaya 40 Dinar

untuk mendapatkan buku-buku Muhammad bin Hasan, kemudian

aku mengh ayaltinya. Lalu aku meletakkan hadits di sisi setiaP masalah."

Maksudnya sebagai sanggahannya.a

fuy-Syaf i tidak membatasi pilihannya terhadap syaikh-syaikhnya

hanyadari kalanganAhlu Sunnah, "Akan tetapifuy-Syaf i pun mempelajari

Siyar A'lam An - Nub a k' (10 I | 2).
Baihaqi, MaildqibAr\-s1af i(lll0l), tahqiq olehAs-sayyid shaqr, Kairo, DarutTurets,l39lll9T l.
Ar-RAzi, Adab Ary-Slaf i (32, 33).
Ar-Rni, Adab Asy-91afi'I (34) , Atu Zrtrah, Abu Hanifah (42) .
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pendapat-pendapat kdangan Syiah dan lainnya. Kami temukan pengaruh

itu pada pujiannya terhadap sebagian ulama mereka. Ddam riwayat darinya

dinyatakan bahwa dia berkata sebagaimane yang diungkap dalam Thrikh

Ibnu l(atsin siapa yang menghendaki fikih maka dia mesti belajar pada Abu
Hanifah, siapa yang menghendaki pengetahuan tenrang sirah maka dia mesti

belajar pada Muhammad bin Ishaq, siapa yang menghendaki hadits maka

dia mesti belajar pada Malik, dan siapa yang menghendaki tafsir maka dia

mesti belajar pada Muqatil bin Sulaiman. Muqatil bin Sulaiman inilah yang

dijadikannya sebagai imam dalam tafsir meskipun Muqatil bin Sulaiman

seorang penganut Syiah Zaidiy"h."'

fuy-Syaf i tidak akan menyampaikan penilaian seperti ini melainkan

dia telah memiliki kemantapan setelah melakukan kajian, pendalaman,

dan pengahayaran. Jika dia mengikuti majelis seorang ahli fikih penganut

Mutazilah sementara dia tidak sependapat dengannya terkait masalah-

masalah akidah, maka perkaranya di sini tidak berbeda. dia belajar pada

seorang pakar tafsir Syiah, sementara dia sendiri termasuk orang yang

sangat menjaga sunnah dan mengikuti manhaj sdaf dalam masalah-masalah

akidah sebagaimanayarng akan dipaparkan kemudian insya Alhh. Akan

tetapi mendalami wawasan pada masanya merupakan salah satu sebab dia

dituduh sebagai penganut Syiah dan condong kepada golongan Alawiyah

sebagaiman a yangj uga akan dipaparkan kemudian.

Kesimpulan: keterbukaan Asy-Syaf i dan banyaknya syaikhnya

membuamya dapat mengetahui kecenderungan-kecenderungan wawasan

keislaman pada masanya, sebagaimana membuatnya menjadi sosok yang

menonjol yang menunjukkan orisinalitas pendapatnya di samping sisi

sunnah yang kuat, dan terhimpun pada dirinya sisi 'aqli (logika) dan naqli
(teks) terkait pendapat-pendapatnya dalam masalah-masalah akidah, fikih,
dan lainnyayang membuamya menyusun karya tulis atau memilikperhatian

sepurar hal ini.

Perlu disampaikan bahwa Asy-Syaf i memanfaarkan berbagai

pengembareennya untuk menghimpun buku-buku ilmu pengetahuan
yang hendak dipelajarinya, sebagaimana memanfaatkan pengembaraan-

pengembaraannya untuk mengikuti majelis para syaikh. Barangkali upaya

I Abu Zahrah,Abu Hanifah 48.
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Asy-Sya6'i menghimpun buku-buku tentang firasat dan mengkajinya

dengan tekun sebagai dalil atas kebenaran sinyalemennya.

Abul Hasan menyamPaikan kepada kami, Abdurrahman menyam-

paikan kepada kami, Ahmad bin Salamah bin Abdullah An-Nisaburi

menyampaikan kepada kami, dari Abu Bakar bin Idris'warraq Al-Humaidi,

dia mengatakan, "Aku mendengar Al-Humaidi berkata: Asy-Syafi'i

mengatakan, 'Aku keluar ke Yaman untuk mencari buku-buku tentang

firasat hingga aku dapat menulis dan menghimpunnya."l

3. Paparan Secara IJmn- tentang Manhainya dalam Ilmu

Semangat fuy-Syafi'i untuk menambah ilmu tidaklah hampa dari

pemahamannya terhadap apa yang diupayakannya dengln semangat itu,

tidak pula hampa dari langkah-langkah yang jelas bagi manhaj tertentu.

Menurut pandangan kami, sisi-sisi yang paling menonjol dalam hal ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pertama, keinginan untuk mendalami arah-arah pemikiran yang

paling menonjol pada masanya. Hal ini relah terungkap dengan jelas pada

apa yang baru saja kami paparkan di atas. fuy-Syaf i mendalami fikih

atsar pada Malik sebagaimana mendalami fihih ra'yi di madrasah Abu

Hanifah saar dia mengikui majelis Muhammad bin Hasan fuy-Syaibani,

sebagaimana dia pun mempelajari fikih Al-Auza i melalui sahabatnya, (Jmar

bin Abu salamah, dan dia pun tidak terlepas dari fikih Laits bin Sau, ahli

6kih Mesir. Darena dia mempelajarinya dari sahabatnya, yaitu Yahya bin

Hassan. Terhimpunlah pada fuy-Syaf i sebagaimana yang dikatakan Syaikh

Abu Zahrah, 'Fikih Makkah atau Madinah, Syam, Mesir, dan Irak. Dan

dia tidak mengalami kesulitan dalam mencari fikih pada orang yangyang

dikend sebagai penganut Mutazilah dan dikenal terkait pokok-pokok akidah

dia tidak mengikuti cara Para ahli hadits dan fikh dalam mencarinya. Itu

semua membuat banyak ilmu terhimpun pada diri fuy-Sya6'i. Dengan

demikian dia memiliki berbagai ragam fikih yang valid yang di dalamnya

terjadi pertemuan semua kecenderungan secara selaras dan seimbang."z

Sebagaimana dia pun mendalami ilmu tafsir dengan berbagai macam

sudut pandangnya, hingga dia mampu membedakan siapa yang layak

I /;-Rlzi,AdzbAsy-Syaf i35.
2 AbtZahrah,Asy-Syaf.i40.

328 l& et ia* Islam Menurut Empat Madzhab



unruk menjadi tokoh terkemuka ddam ilmu ini, dan menganjurkan agar

buku-bukunya tentang tafsir dibaca hingga sekalipun dia seorang penganur

Syiah, sebagaiman 
^yengtelah 

dipaparkan sebelum ini terkait pernyaraannya

tentang Muqadl Sulaiman.

Demikian pula fuy-Syaf i mencari ilmu firasat dan mempelajari

buk-buku ilmu ini hingga dia dikenal terkait ilmu ini dan dia pun
membanggakannya sebagaimana yang dipaparkan dalam riwayat yang

disampaikan darinya tentang hal ini.

"Aku keluar ke Yaman unuk mencari buku-buku firasat, hingga aku

dapat menulis dan menghimpunnya. Kemudian setelah tiba waktunya

bagiku untuk bergegas, aku melewati seorang dalam perjalananku. Orang itu
bersimpuh di halaman rumahnya, kedua matanya biru, dahinya menonjol,

tidak berjenggot, lantas aku bertanya kepadanya, 'Adakah rempat unruk
singgah?" Dia menjawab, "Ya."

fuy-Syaf i mengatakan, "Ini merupakan sifat yang paling buruk
terkait firasat. Dia pun mempersilakanku untuk singgah dan aku melihat

sosok yang sangat mulia. Dia mengantarkan kepadaku makan malam,

minyak wangi, makanan untuk hewan kendaraanku, alas dan selimut.

Akibatnya aku tertidur semalam penuh tanpa melakukan apa-apa pada

buku-buku ini. Tiba-tiba aku melihat sifat ini pada orang tersebut. Aku
melihat orang yang sangat mulia. Aku katakan, "Aku lemparkan buku-buku
ini. Begitu masuk waktu pagi, aku berkata kepada pembantu, "Nyalakan

lampu, nyalakan lampu. Aku pun mengendarai hewan kendaraan dan

melintasinya. Aku berkata kepadanya, "Jika engkau datang ke Makkah

dan melewati daerah Dzi Thuwa, maka tanyalah rumah Muhammad bin
Idris fuy-fuy-Syaf i." Orang itu berkata kepadaku, 'Apakah aku ini maula
(bekas budak) ayahmu?" Aku menjawab, "Bukan."

Dia bertanya, "Apakah engkau mempunyai jasa padaku?" Dia
menjawab, "Tidak."

Dia bertanya, "Mana biayayang telah aku berikan kepadamu tadi

malam?" Aku bertanya, "Apa itu?"

Dia menjawab, "Aku membelikan untukmu makanan seharga dua

dirham, lauk sekian, minyak wangi tiga dirham, pakan ternak untuk hewan

kendaraanmu dua dirham, dan sewa alas tidur serta selimut dua dirham."
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Asy-Syaf i mengatakan, "Aku katakan: hai pembantu, berikan

padanya. Apakah masih ada lagi?"

Dia menjawab, "Sewa rumah, karena aku telah memberimu temPat

yang leluasa, sementara engkau menyulitkanku."

fuy-Syaf i mengatakan, "Aku Pun sangat menyayangkan andai aku

tidak melemparkan buku-buku itu."r

Dengan mempertimbangkan bahwa dia mengumpulkan buku-buku

sebagaiman eyangtelah kami paparkan, dan dia mengikuti majelis para syaikh

sebagaimana yang telah kami sinydir, ini semua tidak menghdanginya untuk

dapat mengetahui golongan-golongan yang membanggakan ilmu kalam

pada masan ya, dankecenderungan-kecenderungan prilaku yang didasarkan

pada ilmu kalam sebagaimanay^ngakan dipaparkan kemudim insyaAllah.

Akan tetapi yang penting untuk kami bahas di sini adalah bahwa salah satu

rencana Asy-Syaf i adalah untuk meningkatkan wawasan dirinya dengan

menghimp un berbagai pen getahuan yang orisin il pada masan ya yangdapat

dihimpunnya.

Kedua, pencariannya terhadap kebenaran pada aPa' yang dipela-

ja,rinya,, dan dalam menghimpun ilmu dia tidak bermaksud untuk

mendapatkan kedudukan duniawi atau mengumpulkan harta, akan tetapi

fokus perhatian utamanya adalah mengetahui kebenaran agar umat manusia

dapat mengetahuinya. Oran g yang berilmu menurut pandangannya

bertanya untuk mempelajari atau untuk memantapkan diri, sementata

orang bodoh tidak demikian. "Disampaikan kepada kami dari Al-Karimi,

Al-fuhmu i menyampaikan kepada kami, dia berkata; aku mendengarfuy-

Syaf i berkata; orang berilmu bertanya tentang aPaytngdiketahuinya dan

aipa yeng tidak diketahuinya, lantas memantapkan aPa yang diketahuinya

dan mempelajari apayang tidak diketahuinya. Sementara orang bodoh

tidak suka mempelajari dan enggan terhadap pengajaran."2

fuy-Syafi'i dikenal sebagai orang yang tajam dalam berdebat hingga

IbnuAbdul Hakam mengarakan, 'Tidaklah aku melihatAsy-syaf i berdebat

dengan seorang pun melainkan aku kasihan terhadapnya. Seandainya engkau

melihatfuy-Syaf i berdebat denganmu niscaya engkau mengira bahwa dia

I Ar-R^zi,AdabAsy-Syafi ua Manaqibuhul29, l3O.
2 SiyarA'hmAn-Nubah' (10/41).
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hewan buas yang menerkammu. Dialah yang mengajarkan berbagai hujah

kepada orang-orang."r Yang lainnya berkata tentang dia: kegemaran dan

kesukaannya pada debat tidak semata-mata untuk debat, tapi itu ddak dapat

dijelaskan kecuali meldui kecintaannya terhadap kemenangan kebenaran

dan nasihat. Dalam riwayat darinya terkait sumpah dan pernyaraannya:
"Aku tidak berdebat dengan seorang pun melainkan dalam rangka nasihar."

Dia berkata, "Demi Allah, aku tidak berdebat dengan seorang pun lantas

aku senang bila dia melakukan kesalahan."2

Dan karena Asy-Sya6'i mencari kebenaran maka menjadi besarlah

baginya setiap orang yang segera berpihak pada kebenaran, dan menjadi

remehlah baginya setiap yang mendebat dengan kebatilan. "Tidaklah ada

orang yang melawan dan sewenang-wenang terhadapku dalam menentang

kebenaran melainkan jatuhlah kedudukan orang itu di hadapanku, dan

tidaklah dia menerima kebenaran melainkan aku segan kepadanya dan aku

meyakini kecintaannya terhadap kebenaran."3

Demikian pula dia berpendapat bahwa perbedaan pendapat tidak
merusak masalah kasih sayang sebagaimana kata orang. Ini merupakan

ketaj aman intelektualitas sebagaimana yang dikatakan Imam Adz- Dzahabi.
"Yunus Ash-Shadafi berkata, "Aku tidak pernah melihat ada yang lebih
intelek daripada Asy-Sya6'i. Suatu hari aku berdebat dengannya terkait
suatu masalah, kemudian kami berpisah. Begitu dia bertemu denganku,

dia meraih tanganku kemudian berkata, ''Wahai Abu Musa, bukankah kita
tetap bersaudara meskipun kita tidak bersepakat terkait suatu masalah.'

Aku menjawab, 'Ini menunjukkan padakesempurnaan akal Imam ini,
dan pemahamannya sendiri. Sementara orang-orangyang berdebat tetap

berselisih pendapat."a Maka dari itu Asy-Sya6'i berharap andai saja orang-

orang mengetahui ilmu yang ada padanya ranpa ada sesuatu pun darinya
yang dinisbatkan kepad anya.5

Kecintaan fuy-Syaf i kepada kebenaran itulah yang mendorongnya

gemar mendatangi sejumlah syaikhnya saat kebenaran lebih layak untuk

I Ibid(10/49).
2 Adab@-\df i92,93.
3 SiyarA'hmAn-Nubah' (10/33).
4 SralA'hnAn-Nubah' (10/16).
5 tbid(tot76).
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diikuti. "Keikhlasannya terhadap Malik tidak menghalanginya untuk

berbeda pendapat dengannya, dan dia mengumumkan perbedaan pendapat

ini saat dia diberitahu bahwa orang-orang di Andalusia melakukan istisqa

dengan pecinya. Mereka mempertenmngkan hadits-hadits Rasulullah

d.rr!* pendapat-pendapatnya. Dan keikhlasannya terhadap Muhammad

bin Hasan tidak menghdanginya untuk berdebat dengannya dan bersikap

tegas kepadanya saat berdebat, serta mengalahkan sahabat-sahabat

Muhammad bin Hasan yang mencapai separuh dari penduduk Hilaz, maka

dia disebut pembela hadits."l

KetigA pengetahuannya terhadaP Parameter-Parameter kebenaran

dalam ilmu dan lainnya. Hd ini tampak pada pengetahuannya bahwa

akal manusia rnemiliki batas yang tidak dapat dilampauinya sebagaimana

kesabaran merniliki batas yang tidak dapat dilampauinya. Adalah salah bila

akal dibebani sesuatu )-ang tidak rnampu ditanggungnya' Asy-Syaf i berkata'

'Akal memiliki batas akhirnya sebagaimana kesabaran pun memiliki batas

akhirnya."2

Riwayat Abu Nuaim dalanAl-Hil\ablebih memperfelas hal ini. "Abu

Ishaq meriwayatkan juga dari Asy-sya6'i bahwa dia mengatakan, Ibnu Abbas

bertanya kepada seseorang, "Apa ini?" Setelah diberitahu oleh orang itu,

Ibnu Abbas rnemperlihatkan kepadanya sesuatu yang lebih jauh darinya,

lantas bertanya '(Apa ini? Pandangan mata tidak dapat meniangkaunya. Dia

berkata, "sebagaimana pandangan matarnu memiliki batas akhirnya maka

demikian pula dengan akalmu pun memiliki batas akhirnya pada dirirnu."3

Asy-Sya6'i berpendapat bahwa pokok-pokok ilmu dan penopang

kebenaran terdapat dalam Al-Q"r'an, arau sunnah, atau qiyas yang

didasarkan pada keduanya. Pokoknya adalah Al-Qur'an, atau sunnah' Jika

tidak ada maka yang digunakan adalah qiyas terhadap keduanya. Jika hadits

terhubung dari Rasulullah dan isnadnya shahih meka itu adalah sunnah'

Dan ijma'lebih besar daripada riwayat hadits munfarid (tunggal)."4

Berangkat dari qiyas ini untuk menjelaskan sisi kebenaran ddam

masalah, kita dapati fuy-Syaf i mencari yang shahih dari hadits Rasulullah

t AbuZahrah,Asy-Syaf i39.
2 AdabAsySyaf i2Tl.
3 AbuNtraim,Al-Hibah(91141).
4 AdabAq-Syafi232.

332 tf eUa*t Isl'zrm Menurut Empat Madzhab



hingga diterapkannya dan dijadikan sebagai landasan. Dia tidak mendapati

suatu kekurangan saat mencari kebenaran dengan meminta kepada Imam

Ahmad bin Hambd untukmembimbingnya agar mendapatkan yangshahih

dari riwayat-riwayat hadits di tempat mana pun. Abdullah bin Ahmad

bin Hambal menceritakan; aku mendengar ayahku berkata; fuy-Syaf i

mengatakan; kalian lebih mengetahui riwayat-riwayat hadits yang shahih

daripada kami. Jika hadits itu shahih maka beritahukan kepadaku hingga

aku dapat mengacu kepadanya, baik dari Kufah, Bashrah, mauPun Syam."l

fuy-Syaf i -berangkat dari qiyas yang sama- mengajari murid-

muridnya untuk tidak taklid kepadanya jika mereka menemukan dari sabda

Rasulullah yang bertentangan dengan pendapatnya. Harmalah mengatakan,

Asy-Syaf i berkata, "setiap yang aku katakan, kemudian ada hadits shahih

dari Rasulullah yang bertentangan dengan pendapatku, maka hadits shahih

itu lebih utama, dan janganlah kalian taklid kepadaku."2

Itu karena dia meyakini bahwa hadits shahih dari Rasulullah adalah

ketenruan yang tidak dibenarkan b"gi 
"k"l 

untuk berijtihad bersamanya,

lebihlebih bertentangan dengannya. Bahkan dia menilai bahwa orangyang

mendahulukan akdnya daripada hadits shahih dari Rasulullah maka orang

tersebut telah kehilangan akd sehat. Mal<a dari itu ddam fiwayat darinya

dinyamkan bahwa saat ada orang yang bertanya, "Engkau menerapkan

hadits ini wahai AbuAbdillah?" Dia menjawab, "Begitu aku meriwayatkan

hadim shahih dari Rasulullah, namun aku tidak menerapkannya, maka aku

persalsikan kepada kalian bahwa akal sehatku telah hilang."3

Bahkan kaidah urnum baginya adalah: "setiap hadits dari Rasulullah

adalah pendapatku meskipun kdian tidak mendengarkannya dariku."a

Itulah langkah-langkah manhajfuy-Syaf i dalam melakukan k"li*.
Dia menghimpun dari ilmu yang diyakini manfaatnya dengan yang shahih.

Dengan dernikian dia dapat mencari kebenaran unuk diketahuinya dan

diajarkannya. Dalam melakukan ini semua dia mengacu pada pokok-

pokok ilmu tanpa mengabaikan akal dan juga tanPa memPerturutkan

akal selama ddilnya berupa AI-Qur'an atau sunnah atau qiyas terhadap

Siyar A' hm An- Nubalz' (10 I 33).

rbid (10/33).

rbid (r0/34).
rbid (10/35).

I
)
3

4
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keduanya. Metode ini benar-benar membuahkan hasil hingga membuat

Asy-Syaf i mendapatkan kedudukan ilmiah yang pada gilirannya dia pun

kemudian mendapatkan apresiasi dari umat pada masanya dan generasi

yang lain. Bahkan mereka membelanya dalam menghadapi kalangan yang

tidak menyukainya atau kdangan yang elctrim dalam menilainya. Hal ini

membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

Buah Pengetahuar. brgi Ary,-Syaf i
fuy-Syaf i telah memiliki kesiapan diri untuk menggapai ilmu. Dia

pun mampu menghafal Al-Qur'an dan hadits, menguasai bahasa ilmu

dan pemahaman, berupaya menghimpun Pengetahuan pada masanya

dari sumbernya yaitu majelis para syaikh terkemuka, buku-buku ilmu

dan pengetahuan. Lebih dari itu dia giat memahami dan menghayati

dengan panduan parameter kebenaran dan mengabaikan kepalsuan.

Hal ini memberikan pengaruh padanya bahkan berbagai pengaruh yang

membutuhkan waktu cukup lama untuk dikaji. Akan tetapi kita cukup

mensinyalir sebagian dari fenomena kedudukan Imam Asy-Syaf i dalam

keilmuan dan pengaruhnya pada masanya serta masa setelahnya.

tL Asy-syaf i Diperkenankon Menyampaikan Fatwa Saat Usia Muda

Itu hanya terjadi setelah para syaikhnya yakin bahwa dia memiliki

kapasitas yang memadai dalam pembahasan dan ijtihad dalam berbagai

masalah. Itu sudah dicapai oleh fuy-Syaf i saat usianya 15 tahun' 'hbul

Hasan menyampaikan kepada kami, Abdurrahman menyampaikan kepada

kami, Rabi' bin Sulaiman Al-Muradi menyampaikan kepada kami, dia

berkata; aku mendengar Al-Humaidi berkata, "Aku mendengar Az-Ztryi

bin Khalid (yfui Muslim bin Khalid Az -Zenji) berkata kepada fuy-Sya6'i,

'Engkau, wahai Abu Abdillah, sungguh -demi Allah- dapat menyampaikan

fatwa (saat dia berusia 15 tahun)." Dalam riwayat lain: saat dia berusia 18

tahun."l

b. Kedudukannya dalam Hal Pendapat dan Akal

fuy-Syafi'i menggabungkan pengamatan dengan atsar, dan mamPu

berdebat melawan pengusung logika dengan hujah dalam bentuk baru yang

t AdabAsy-Syafi39,40.
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sulit disanggah oleh lawan debatnya. Pada dirinya terdapat kecerdasan orang

berakd, kekuatan teks, dan kesimpulan yang bagus.

Al-Humaidi mengatakan, "Kami hendak menyanggah kalangan

ahlu ra'yi namun kami tidak tahu bagaimana menyanggah mereka, hingga

datanglah fuy-Syaf i kepada kami yang lantas dia memenangkan kami."r

c. Asy-Syaf i l-ebih Mengutamakan Penghindaran Umat dari Bid'ah

Yaitu dengan mengacu pada Al-Qur'an dan sunnah, dua landasan

untuk menjelaskan kebenaran dalam masalah. "Abu Tsaur mengatakan,

"Aku, Ishaq, Ibnu Rahawaih, Husain Al-Karayisi, (dia menyebutkan

sejumlah orang Irak) tidak meninggdkan bid'ah kami hingga kami melihat

fuy-Syaf i." Dalam riwayat lain dia berkata, "Kedka fuy-Syaf i datang

ke Irak, Husain Al-Karayisi -dia bersamaku sering menemui pengusung

logika- mendatangiku lantas dia berkata, 'Telah datang seorang ahli hadits

yang memahami fikih, mari kita bergegas untuk menemuinya. Aku bangkit

dan kami pun pergi menemuinya.' Hasan bertanya kepadanya tentang suatu

masdah, dan Asy-Syaf i tetap mengatakan, "Allah berfirman, Rasulullah 6
bersabda, hingga suasana di rumah gelap. Kami pun meninggalkan bid'ah

kami, dan mengikutinya."2

Barangkdi lantaran itu dia layak untuk didoakan oleh Yahya bin Said

Al-Qaththan di setiap shalat karenaAllah telah membukakan baginya ilmu

dan merestuinya untuk mendapatkan kemantapan dalam ilmu.3

d. Kesaksian Ulama bagi Asy-Syaf i
Saya tidak hendak membahas hal ini secara menyeluruh, akan tetapi

kita cukup menyebutkan kapasitas fuy-Syaf i menurut Imam Ahmad bin

Hambd. Ishaq bin Rahawaih mengatakan, "Kami berada di Makkah saat

fuy-Syaf i di Mal&ah dan jugaAhmad bin Hambal. Ahmad bin Hambal

berkata kepadaku, "'Wahai Abu Yaqub, duduklah bersama orang ini
(maksudnyaAsy-Syaf i)." Aku bertanya, 'Apa yang aku lakukan dengannya,

sementara usianya sebaya dengan usia kami, aku mesti meninggalkan Ibnu

Uyainah dan Al-Maqburi?"

rbid (42).

rbid (65,66).
rbid4l.

I
2

3
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Ahmad bin Hambal berkata, "Celaka engkau, yang itu bisa luput,

sementara yang ini tidak luput. Aku pun berada di majelisnya."r

Sikap [mam Ahmad itu tidaklah aneh, lantaran dialah yang menga-

takan, "Permasalahan-permasdahan kami -ulama hadits- berada di tangan

sahabat-sahabat Abu Hanifah hingga kami melihat fuy-Sya6'i, dia addah

orang yang paling paham tenmng Kitab Allah."2

Imam Ahmad berpendapat bahwa pendapat Asy-Syafi'i adalah

hujah terkait arpeyarng ddak ada teksnya. Humaid bin Ahmad Al-Bashri

menceritakan, "Aku berada di tempat Ahmad bin Hambal, lalu kami

mengkaji suatu masalah. Seorang berkata kepada Ahmad, "'Wahai Abu

Abdillah, tidak ada hadits yang shahih dalam hal ini." Ahmad berkata,

"Jika ddak ada hadits shahih maka ada pendapat fuy-Syaf i dalam hal ini,
hujahnya sangat relevan dalam hal ini."3

Ini bukan pendapat Imam Ahmad saja, akan tetapi merupakan

keseluruhan dari pendapat ulama pada masa itu, hingga kalangan yang

sebelumnya tidak sependapat dengan Asy-Syaf i. Husain Al-Karayisi

bertanya, 'Apa yang engkau katakan tentang fuy-Syaf i?" Dia menjawab,

"Apaytngaku katakan tentang orang yang memulai pembicaraan dengan

orang-orang didasarkan pada Al-Qur'an, sunnah, dan kesepakatan. Dulu
kami tidak tahu apa (dalil) Al-Qur'an dan sunnah - kami tidak pula ribuan

orang *hingga kami mendengar dari Asy-Syaf i Al-Qur'an, sunnah, dan
.. , ,ri
uma.

e. Asy-Syaf i Menghasilk"n Banyak KaryaTirlis

Manhaj fuy-Syaf i membuahkan banyak karya yang sebagiannya

berada di antara murid-muridnya dan sebagian yang lain terdapat di

dalam buku-bukunya, namun sumber-sumber rujukan berselisih terkait
jumlahnya, akan tetapi semuanya sepakat terkait banyaknya karya fuy-
Syaf i, sebagaimana bersepakat pula terkait orisinalitasnya. Ibnu Imad

mengatakan, Ibnu Zaulaqberkata, "fuy-Syaf i menulis sekitar 200 juz dan

dia masih tetap menyebarkan ilmu, senantiasa menyibukkan diri hingga

t AdabAry-Syafi43.
2 tbid56.
3 rbid(86).
4 tbid(57).
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dia mengalami pukulan berat yang membuatnya jatuh sakit kemudian

meninggal dunia." Al-Isnawi mengatakan, "fuy-Syaf i adalah orang pertama

yang menulis tentang ushul fikih, menurut ijma', dan orang pertama yang

menetapkan nasihh hadits dari mansuhh-nya,, dan orang pertama yang

menulis ddam banyak bab tentang fikih yang cukup dikenal."r

Layak untuk disebutkan bahwa sekian banyak dari juz-juz itu
tidak sampai kepada kita, seperti y*g dinisbatkan kepadanya, Itsbat An-

Nubuwwah wa Ar-Radd. 'ah Al-Barahimah, dan lainnya, akan tetapi itu
tidak menafikan banyaknya karya tulis fuy-Syaf i. Bahkan tidak menafikan

orisinalitas karya tulisnya, sebagaimana pengakuan yang disampaikan oleh

Imam Ahmad bin Hambal.

Abdullah bin NajiyahAl-Hafizh mengatakan, "Aku mendengar Ibnu
'W'arah berkata, 'Aku datang dari Mesir lantas menemui Ahmad bin Hambd
yang lantas bertanya kepadaku, Apakah engkau menulis buku-buku fuy-
Sya6'i?'Aku menjawab, 'Tidak.'Ahmad bin Hambal berkata, 'Engkau lalai,

kita tidak mengetahui mana yang umum dan mana yang khusus, mana

nasihh hadits dan mana yung rnansuhh-nya, hingga kita berada di majelis

fuy-Syaf i.'

Ibnu'Warah mengatakan, "Hal ini mendorongku untuk kembali ke

Mesir lantas menulisnya."2

Imam Ahmad berpendapat bahwa Imam fuy-Syaf i menyelesaikan

penulisan buku-bukunya di Mesir. Maka dari itu saat Muhammad bin

Muslim bin'Warah bertanya kepadanya; apa pendapatnya tentang buku-

buku Asy-S yaf i ymgberada di Irak, apakah lebih engkau sukai atau yang di

Mesir?" Imam Ahmad berkata, "Engkau mesti merujuk pada buku-bukunya

yang diselesaikannya di Mesir, karena dia memulai penulisan buku-buku ini
di Irak dan belum diselesaikannya, kemudian dia kembali ke Mesir lantas

menyelesaikannya."

Aku bertanya kepada Ahmad, "Menurutmu buku-b uku apa s$a yang

engkau sarankan kepadaku untuk aku telaah terkait pendapat Malik atau

Ats-Tsauri atau Al-Auza'i?" Dia menyampaikan perkataan kepadaku yang

Ibnu Imad Al-Hanbdi (Abdul Hayy), Slad.ztrat Adz-Dzahab f Akhbar nan Dzabab 219-ll, Beirw
t.t, Dzakhair At-Turats. Baca buku karya Yaqut AI -Hrmewi:. Mujam Al-Udaba' (17 l28l).
Slar A'hm An- Nubak' (10 I 55).

I

)
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tidak perlu aku ucapkan lantaran penghormatanku kepada mereka. Dan dia

berkata, "Hendaknya engkau mengacu pada fuy-Syaf i, karena dia lebih

banyak benarnya, dan ikuti mereka karena atsar."l

Barangkali yang kami paparkan dengan didasarkan pada teks-teks

tepercaya cukup untuk menjadi dalil bahwa gambaran tentang manhaj

yang ada padafuy-Syaf i benar-benar tepat, dan selaras dengan kecerdasan

Asy-Syaf i sang pembelajar dan antusiasmenya serta keteguhannya, sehingga

membuahkan bagi Asy-Sya6'i Al-AIim kepercayaan dan layak untuk diikuti."

Paparan kami tentangfuy-Syaf i dan penjelasan tentang manhajnya

secra umum akan tampak jelas keterkaitannya saat kita membicarakan

tentang Asy-Syaf i dan sikapnya terhadap ilmu kalam, sebagaiman yang

akan menunjukkan pengaruh manhaj naqli dan aqli-nya pada pendapat-

pendapatnya atau madzhabnya terkait sisi akidah, yaitu ketika kita
membicarakan itu inya Alhh.

Asy-Syaf i dan Pengaruh-pengaruh Pemikiran pada Masanya

Pada umumnya berbagai kejadian politik, kondisi-kondisi sosial,

dan pergerakan pemikiran turut membentuk karakteristik masa dengan

lebih dominan pada manhaj-manhaj pemikiran dan pergerakan wawasan

saat itu. Akan terapi di sini kami tidak membicarakan sejarah masa

Abbasiyah pertama -yengmerupakan masa hidup tokoh kita ini- terkait

sisi-sisinya yang telah dipaparkan di atas dan hal-hal terkait lainnya,

namun kami cukup mengungkap karakteristik umum pada kurun waktu

ini dengan memfokuskan bahasan pada pengaruh-pengaruh setiap sisi pada

pemikiran, pergerakannya, dan arahnya. Sebab, yang kami maksud dengan

tulisan kami tentang masa tersebut -sebagaimana yang baru saja kami

disebutkan- adalah memperjelas sikap fuy-Syaf i terhadap pemikiran

pada masanya baik berupa pengetahuan, kritik, maupun penerapan. Ini
juga merupakan pendahuluan bagi pembicaraannya tentang akidah dan

sikapnya terhadap ilmu kalam serta kalangan yang memperturutkan hawa

nafsu dan bid'ah.

Orang yang memperhatikan masa ini akan mendapati bahwa masa

ini sarat dengan pergerakan yang meliputi sisi-sisinya secara keseluruhan

I Ibid.
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dan berimplikasi pada gambaran yang barangkali di antaranya yang paling

menonjol adalah:

tL KeberadaanBeragamBangsaSelainAmbyangBerpengaruhdalam

Kehidupan Saat itu
Kondisi itu berpengaruh pada bahasa Arab. Adanya bahasa asing

mendorong kalangan yang peduli terhadap bahasa Al-Qur'an untuk
mendata ilmu-ilmunya dan ilmu-ilmu bahasanya, sebagaimana merupakan

hal yang lazim bagi orangyang hendak menguasai secara khusus ilmu-ilmu
syariah dia mesti menguasai bahasanya dan menjaganya dari kekeliruan

dan kesdahenyengtersebar luas. Inilah yang diriwayatkan dari fuy-Syaf i:

"Orang-orang tidak bodoh tidak pula berselisih melainkan karena mereka

meninggalkan bahasa fuab dan mereka condong kepada bahasa Arisroreles." I

Sebagaimana fenomena sosial ini pun berpengaruh pada pengayaan

pemikiran fikih. Sebab, kehidupan sosial ini dengan fenomena-fenomenanya

yang beragam membutuhkan ketentuan-ketentuan syariat, "Karena syariat

Islam adalah syariat umum yang menetapkan ketentuan pembolehan arau

pelarangan terkait setiap kejadian, yang kecil maupun yang besarnya. Sebagai

kelaziman kajian terhadap kejadian-kejadian ini adalah membuat akal ahli

fikih menjadi luas, dan benak pikirannya menjadi terbuka hingga dapat

menggali berbagai masalah, serta memperluas sisi asumsi dan gambara pada

dirinya, juga membuatnya dapat menetapkan ketetapan-ketetapan umum

bagi ragam cabang-cabang yang berlainan."2

Maka dari itu tidak aneh bila di antara ulama fikih terdapar per-

debatan-perdebatan seputar yang baru dan yang diasumsikan akan terjadi di
antara masalah-masalah yang dibutuhkan kehidupan yang baru ini. Bahkan

barangkali perhatian terhadap ketentuan-ketentuan berbagai masalah itu
hingga pada tingkat adanya surat-menyurat di antara ulama fikih pada masa

itu sebagaimanayang terjadi antara Malik dan Laits bin Sa'ad.3

Jika fenomena sosial ini berpengaruh pada bahasa dan memicu

semangat sisi 6kih Islam, maka fenomena ini juga semakin mengukuhkan

tu-Suyuthi, SDa un Al- M anthiq (l 5).
Abu 7ak ah, Asy - 51 af.' i 5 2.
Ibid 6t.

I
2

3
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kemunculan sejumlah golongan Islam lebih banyak dari sebelumnyayanr

dapat kita pandang sebagai fenomena dan ciri masa itu'

b. Keberadaan Petgerakan Pemikiran Liberal

Kebebasan pemikiran ini terdapat di banyak sisi kehidupan. Pergerakan

terjemah yang didukung oleh para khalifah Bani Abbasiyah memasukkan ke

dalam umat Islam berbagai pemikiran baru melalui apayangditerjemahkan

dari bahasa Persia atau Yunani, sebagaimana juga memasukkan pemikiran-

pemikiran yang mengandung keyakinan-keyakinan Yahudi dan keyakinan-

Ly"kirr"r, Nasrani. Hal inilah yang memPengaruhi adanyapendapat yang

b.r"g"- bahkan barangkali saling berbenturan sePutar masalah-masalah

yang telah ditetapkan Islam terkait hukum dan penjelasannya, yang mana

,.rt 
"i, 

masalah akidah dan ketentuan-ketentuan tetaP adayangdikai&an

dengan masalah yang dapat dibahas dengan pendapat akd dan ijtihad.

Kebebasan pemikiran ini benar-benar memiliki bahasa tersendiri

lantaran dimanfaatkan oleh banyak kalangan yang masuk Islam hanya

sebagai siasat untuk melakukan tipu daya terhadapnya' atau masuk Islam

,r"--rrn jiwa mereka belum terbebas dari sisa-sisa pemikiran agama lama

mereka, dan mereka tidak menyesuaikan diri dengan hukum Islam yang

berlaku bagi mereka di pusat-pusat peneraPan hukum Islam. Di antara

mereka itr', 
"d" 

golongan yang paling berbahaya yaitu yang dikend sebagai

golongan atheis. Mereka menyerukan kebebasan dan keluar dari perintah-

!.rir,t"h syariat Islam. Para khalifah BaniAbbasiyah menghadapi fenomena

ini dengan mendorong golongan yang pernah ada pada masa Bani Umayah'

bahkan di antara para khalifah tersebut ada yang menganggap dirinya

termasuk bagian dari golongan itu. Mereka mendorong Mutazilah untuk

mendebat lawan-lawan Islam, dan menghadapi mereka sesuai dengan

manhajyangdisimpulkan dari landasan naqli dan aqli dalam membelalslam,

dan tidak memperhatikan apa yang terjadi dari sebagian khalifah berupa

tindakan sewenang-wenang dalam membela pendapat-pendapat Mutazilah

dan menetapkan pendapat-pendapat mereka terhadap pemikiran Islam

dengan menggunakan kekuaran. Kemunculan Mutazilah dan tingginya

kedudukan mereka pada masa Dinasti Abbasiyah lahir dari pergerakan

pemikiran yang dimunculkan gerakan penerjemahan dan sejumlah unsur

di pusat-pusat Dinasti Abbasiyah.
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Pada masa Dinasti Abbasiyah pertama, golongan-golongan lainnya

-yan1 sudah ada sebelumnya- dapat melakukan kegiatan-kegiatan
mereka dalam menyebarkan pendapat-pendapat mereka dan mencatat

pemikiran-pemikiran mereka, seperti golongan Syiah, Khawarij, Murjiah,

dan lainnya yang menyingkap suatu ilmu yang sarat dengan perdebatan

dan perselisihan seputar masalah-masalah akidah dengan ilmu-ilmu
sebagaiman^yan1 tertulis dalam buku-buku yang disebut dengan isdlah

ilmu kalam. Orang-orang berselisih pendapat seputar ilmu kalam. Ada

yang mendukung keberadaannya sebagai ilmu ushuluddin (akdah), dan

ada yang memeranginya karena mengira bahwa lantaran mengandung

perdebatan maka akan merusak kalangan awam, dan dikhawatirkan akan

mempengaruhi kalangan terdidik.

c. TersebarnyaPerselisihandanPerdebatan

Fenomena perdebatan dan tersebarnya perselisihan pada masa ini
addah akibat dari kebebasan pemikirar,yarngmuncul dari manhaj-manhaj

pemikiran yang berbeda-beda. Dalam hal fikih, dikenal ada fil<rh ra'yi
(logika) dan 6kih atsar (teks), dan muncul dua madrasrh y"ng saling terlibat

dalam perdebatan seputar banyak masalah seperti relevansi hujah, sunnah

dan ijmd. Pada masa yang subur dengan perdebatan dan perselisihan itu
terdapat golongan yang memungkiri argumentasi berdasarkan sunnah dan

hadits-hadits yang dinisbatkan kepada Nabi, fuy-Syaf i menyebutkan

tentang mereka di dalam Al-Umm dan juga memaparkan perdebatan-

perdebatannya dengan mereka.'r

Dalam hal akidah, sejarah mencatat sebagian dari apa yang diper-

debatkan oleh golongan Mutazilah dengan rivd-rival mereka dari kalangan

Majusi dan penganut keyakinan animisme juga dari golongan Rafidhah,

sebagaimana adtnya perbedaan manhaj Mu'tazilah dengan manhaj

ulama fikih dalam bahasan-bahasan akidah sebagai pembelaan terhadap

perdebatan-perdebatan di antara ulama fikih dan ulama hadits dari satu sisi,

dan golongan Mu'tazilah dari sisi lain, sebagaimanayan1cukup mencolok

dalam masalah Al-Qur'an yang dirryarakan sebagai makhluk dan sikap

masing-masing dari mereka terhadap masdah ini.2

AbtZrtrah,Ay-qdfi77.
Abu Zahrah, TanhbAl-Jddal340, Darul FikrAl-Arabi, t.t.

I
)
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Jika paparan sekilas renrang hal ini kita tambah bahwa para khalifah

Dinasri Abbasiyah tidak begiru jauh dari pemikiran dan berbagai arahnya

yang membuat sebagian dari mereka mendukung satu pendapat bahkan

fanatik terhadapnya, maka saya katakan, jika kita mengerti hal ini maka

kita dapat mengatakan sesungguhnya masaAsy-Syaf i adalah masa gerakan

pemikiran liberal, dan fuy-syafi'i tidak dapat mengabaikan hal-hal yang

mempengaruhi terbentuknya gerakan pemikiran ini, seperti perselisihan

dan perdebatan, demikian pula golongan-golongan yang beragam,

dan muncullah ilmu kalam sebagai buah dari itu semua. Maka dari itu

sepanrasnya kita menelisik sikapnya terhadap faktor-faktor yang membentuk

gerakan pemikiran ini.

Asy-Syaf i dan Perdebatan

fuy-Syaf i dikenal memiliki andil dalam berbagai perdebatan yang

identik dengan masanya, sebagiannya dalam fikih, sebagian lagi dalam

Fiqh Al-Ahbar, dan sebagian yang lain sebagai pembela ustadznya, Malik

di hadapan muridAbu Hanifah dan ustadznyayaitudia sendiri. fuy-Syaf i

diakui memiliki kepiawaian dalam berdebat dan tujuan dari perdebatannya

untuk memperoleh kebenaran bukan untuk menyombongkan diri, bahkan

dia justru segan terhadap orang yang mencari kebenaran namun akan

runtuhlah di hadapannya kewibawaan orang yang menyombongkan diri,

sebagaimana pendapatnya bahwa perbedaan pendapat tidak merusak

kecintaan di antara ulama.r

Perdebatan yang dilakukannya hingga mencapai tingkat sebagaimana

yang digambarkan dalam ungkapan-ungkapan berikut ini disertai dengan

sentuhan pernyataan berlebihan. "Ibnu Abdul Hakam mengatakan; tidaklah

aku melihar fuy-Syaf i berdebat dengan seorang Pun melainkan aku kasihan

terhadapnya. Seandainya engkau melihat fuy-Syaf i berdebat denganmu

niscaya engkau mengira bahwa dia hewan buas yang menerkammu. Dialah

yang mengajarkan berbagai hujah kepada orang-orang.

Diriwayatkan dari Harun bin Said Al-Aili bahwa dia mengatakan;

seandainya fuy-Syaf i berdebat dengan menyatakan bahwa tiang batu ini

I Siyar A'lam An-Nubala' (l0l 16, 33).
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adalah kayu niscaya dia tetap menang, anraran kemampuannya dalam
berdebat."r

Jika ungkapan-ungkapan yang menggambarkan kepiawaian Asy-
Syaf i dalam debat-debatnya ini diwarnai dengan beberapa ungkapan
berlebihan, namun ini tetap tidak dapat dilepaskan dari penetapan adanya
sebab kemampuan itu, di mana ungkapan pemama menyatakan bahwa
dia mengajarkan berbagai hujah kepada orang-orang. Ini bukanlah hal
yang asing bagi penulis buku pemama renrang ushul fikih yang juga
mengetahui manhaj-manhaj pembahasan dalam bentuknya yang islami
ini. Sebagaimana ungkapan kedua dengan pernyaraan berlebihannya pun
menetapkan kemampuannya dalam berdebat lantaran memiliki berbagai
faktor pendukungnya dengan pengetahuan terhadap dalil serta kecerdikan
dalam penggunaannya.

Beberapa Contoh Debatnya

1. Asy-Syaf i Berdebat dengan Muhammad bin HasanAsy-Syaibani,
Asy-Sya6'i belajar pada Muhammad bin Hasan dengan membaca

buku-bukunya dan mempelajarinya serta mengapresiasinya sebagai
bentuk apresiasi seorang murid kepada syaikhnya. Akan tetapi itu tidak
menjadi halangan bagi fuy-syaf i untuk berdebat dengan syaikhnya lebih
dari sekdi terkait masalah-masalah yang menurut fuy-Syaf i harus ada

penjelasan terkait sisi kebenarannya. Barangkali debat yang paling populer
antarafuy-Syaf i dan Muhammad bin Hasan adalah perdebatan di antara
mereka berdua seputarAbu Hanifah # dan Malik +&. Perdebatan ini telah
disampaikan dalam bahasan sebelumnya, maka tidak perlu disampaikan
lagi. Akan tetapi ada perdebatan lain lebih dari satu perdebatan hingga
pada tingkat sebagaimana yang diceritakan sendiri oleh fuy-Sya6'i, yaitu
dia mengatakan, "Pada suaru hari aku berdebat dengan Muhammad bin
Hasan. Perdebatanku dengannya semakin sengit, hinggga urat-urar lehernya
membengkak dan kancing-kancing bajunya terlebas saru persaru."3

Berikut ini salah satu perdebarannya dengan Muhammad bin Hasan
fuy-Syaibani.

rbid (lo/49, 5o).
Ar-RAzi, Ad4b Ary-qaf i 160.
Ibid.

I
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fuy-Syafi'i mengatakan, "Aku menulis buku-buku Muhammad bin

Hasan, dan aku mengetahui pendapat mereka. Jika dia bergergas maka aku

berdebat dengan sahabat-sahabatnya. Pada suatu hari dengan Perasaan marah

dia berkata kepadaku, "Aku diberitahu bahwa engkau tidak sependapat

dengan kami." Aku menjawab, "Itu hanya sesuaru yang aku katakan dalam

perdebatan." Dia berkata, "Namun yang samPai kepadaku tidak demikian."

Dia pun menyanggahku hingga aku berkara, "Aku menghargaimu dan aku

menghindarkanmu dari perdebatan. Dia berkata, "Itu harus disampaikan."

Begitu dia tetap bersikukuh maka aku katakan, "sampaikanlah'"

Dia berkata, "Apa pendapatmu renrang orang yang melakukan

ghasab (mengambil tanpa izin) pohon Sajah dari orang lain.t Kemudian

dia mendirikan bangunan di atasnya dengan biaya 1000 dinar. Pemilik

pohon Sajah mendatangkan dua orang saksi adil untuk menguatkan

klaimnya bahwa orang itu mengambil alih pohon Sajah tanpa seizinnya

dan mendirikan bangunan ini di atasnya. Apa ketentuan hukumnya

menurutmu?"

Aku menjawab, "Aku katakan kepada pemilik pohon Sajah: engkau

harus mengambil ganti senilai pohon Sajah. Jika dia rela maka aku tetapkan

nilainya. Namun jika dia enggan dan hanya menghendaki Sajahnya, maka

aku bongkar bangunan itu dan aku kembalikan Sajah kepadanya'"

Muhammad bin Hasan berkata, '(Apa pendapatmu tentang orang

yang melakukm ghasab benang ibrism dari orang lain. Dia menggunakan

benang itu untuk menjahit Perutnya, apakah engkau mencabut benang

dari perutnya?!"

'Tidak," jawabku.

Dia berkata, "Allah Mahabesar, engkau tinggalkan pendapatmu

sendiri." Sahabat-sahabatnya berkata, "Engkau meninggalkan pendapat-

mu sendiri.

Aku berkata, "Jangan terburu-buru. Bagaimana pendapat kalian

seandainya dia tidak mengambil Sajah tanpa izin dari seorang pun, dan dia

Sejenis pohon besar sebagaimana yang dijelaskan datankanws Al-M;shbah (srtk'tl<eta' sawaja) 'DaJam

..i"r.nri l.l,n ditulis Saihal namun ini iranya penulisan untuk keperluan sastra (160). Baca kamus

yang lain.
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hendak membongkar bangunan ini darinya lantas membangun yang lain,
apakah itu mubah baginya? Atau haram baginya?"

Mereka menjawab, "Itu mubah baginya."

Aku berkata, "Bagaimana menurutmu jika benang itu adalah

benangnya sendiri, lantas dia hendak mencabut benang ini dari perurnya,

apakah itu mubah baginya? Ataukah itu haram baginya?"

Mereka menjawab, "Itu haram baginya."

Aku berkata, "Lantas bagaimana engkau mengqiyaskan yang mubah
dengan yang haram?!"

Kemudian dia bertanya, "Bagaimana pendapatmu jika ada orang yang

melakukan ghasab satu papan Sajah dari orang lain yang dimasukkannya ke

dalam perahunya, dan berlayar di laut, lantas pemilik papan menguatkan

klaimnya dengan dua orang saksi adil bahwa orang ini telah mengambil
tanpa izin papan tersebut dan memasukkannya ke dalam perahunya, apakah

engkau hendak mencabut papan dari perahu?!"

"Tidak," jawabku.

Dia berkata, 'Allah Mahabesar, engkau meninggalkan pendapatmu."
Sahabat-sahabatnya pun berkata, "Engkau meninggalkan pendaparmu."

Aku berkata, "Bagaimana menururmu jika papan itu miliknya sendiri
kemudian dia hendak mencabur papan itu dari perahu -saat berlayar di
laut- apakah itu mubah baginya? Ataukah itu haram baginya?"

Dia menjawab, "Haram baginya."

Dia lantas bertanya, "Bagaimana yang dilakukan pemilik perahu?"

Aku menjawab, "Aku menyuruhnya. agar melabuhkan perahunya

ke pelabuhan terdekat dengannya -pelabuhan yang ddak mengakibatkan
dia dan sahabat-sahabatnya celaka- kemudian mencabut papan dan

menyerahkannya kepada pemiliknya, dan aku katakan kepadanya: perbaiki
perahumu dan pergilah."

Muhammad bin Hasan -dalam hyjah yang sampaikan- berkata,
"Bukankah Nabi bersabdr: 1t'r* \'t't'n YTidzh ada bahaya tidah pak
(balasan) yang mem b ahayakan'?

Aku menjawab, "Dia membahayakan dirinya sendiri, dan itu tidak
membahayakan orang lain."
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Kemudian aku katakan kepadanya, 'Apa pendaPatmu tentang orang

yang melakukan ghasa& seorang budak PeremPuan dari orang lain yang

lantas melahirkan darinya sepuluh anak -semuanya mamPu membaca Al-

Qur'an, menyampaikan khutbah di atas mimbar, dan memutuskan perkara

di antara kaum muslim- ldu pemilik budak menyatakan diperkuat dua

orang saksi adil bahwa orang ini telah melakukan ghasab terhadap budak

tersebut dan melahirkan darinya anak-anak itu. Aku tekankan kepadamu

dengan nama Allah, apa ketentuan hukum yang engkau tetapkan?"

Dia mengatakan, "Aku menetapkan bahwa anak-anaknya sebagai

budak bagi pemilik budak tersebut dan aku kembalikan budak tersebut

kepadanya?"

Aku katakan, "Allah merahmatimu, mana yang lebih besar bahaya-

nya engkau mengembalikan anak-anaknya sebagai budak, atau engkau

membongkar bangunan di atas Sajah? Dalam sejumlah masalah semacam

lnl. '

Buku-buku seiarah pemikiran Islam memuat dalam jumlah yang

tidak sedikit perdebatan-perdebatan fuy-Syaf i dengan Muhammad bin

Hasan Asy-syaibani, dan semuanya menunjukkan kapasitas fuy-Syaf i

dalam hal ini, pengetahuan tentang pokok-pokok hujah, kecermatan dalam

penggunaan qiyas, dan keluasanwawasan dalam memecahkan masalah serta

pembuatan contoh-contoh untuk dapat mencapai penetapan yang menurut

dugaan kuatnya itu benar. Ini tidak lain disebabkan kemampuannya dalam

berdebat, dan pengetahuannya tentang seni berdebat khususnya lantaran

debat sudah menjadi ciri khas masanya.

2. Perdebatan dengan ImamAhmad bin Hambal

Penulis Tbabaqat Asy'Syaf iyyah memaparkan sejumlah perdebatan

yang terjadi di antara Imam fuy-Syaf i dan Imam Ahmad bin Hambal

sepurar hukum orang yang meninggalkan shalat. Teks yang disampaikan

oleh fu-Subki sebagai berikut: Diceritakan bahwa Ahmad berdebat dengan

Asy-Sya6'i terkait orang yang meninggalkan shalat. Asy-Syaf i berkata

kepadanya, "'Wahai Ahmad, apakah menurutmu dia kafir?"

"Ya," jawabnya.

1 tu-R^zi,IdabAsy-S1af i(159-162).
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Asy-Sya6'i melanjutkan, "Jika dia kafir, lantas dengan apa dia dapat

masuk Islam?"

Ahmad menjawab, "Tidak ada Tirhan selain Allah Muhammad utusan

Allah."

fuy-Syaf i berkata, "Orang itu terus mengatakan demikian tanpa

meninggalkannya."

Dia menjawab, "Dia masuk Islam dengan menunaikan shalat."

Asy-Syaf i mengatakan, "Shalat orang kafir tidak sah, tidak pula

dinyatakan masuk Islam lantaran shalat itu."

Ahmad pun terhenti berbicara dan diam. Perdebatan ini diceritakan

oleh Abu Ali Hasan bin Ammar seorang sahabatnya, dia dari Mushil yang

di antara muridnya adalah Fakhrul Islam fuy-Syasyi."r

Jika penisbatan debat ini benar, maka ditambah dengan yang

dipaparkan sebelumnya, semua itu menunjukkan kapasitas fuy-Syaf i dan

keterlibatannya dalam debat-debat fikih yang marak terjadi pada masanya.

Ini tidak mengherankan bagi kami lantaran Asy-Syaf i terbentuk dan

terpengaruhi oleh masanya, dan Imam Ahmad2 pun mengakui itu padanya

juga tokoh yang lain pun demikian.

3. Perdebatan dan PerselisihannyaTerkait Masalah Akidah
Seputar masalah-masalah akidah pun ddak luput dari perdebatan-

perdebatan yang dilakukan oleh Asy-Syaf i. Hafsh Al-Fard menyebutkan

di hadapanfuy-Syaf i bahwaAl-Qur'an adalah makhluk. fuy-Syaf i pun

berkata kepadanya, "Engku ingkar kepada Allah Yang Mahaagung."3

Penilaian hukum oleh Asy-Syaf i ini hanya ditetapkan setelah

melakukan perdebatan panjang dengan Hafsh tersebut. Dari Rabi' bin
Sulaiman, dia mengatakan, "Aku menghadiri majelisfuy-Syaf i; Abu Syuaib

menyampaikan kepadaku, hanya saja aku tahu bahwa dia menghadiri majelis

Abdullah bin Abdul Hakam, Yusuf bin Amr bin Yazid, dan Hafsh Al-Fard.

Asy-Syaf i memanggilnya dengan nama HafshAl-Munfarid. Hafsh bertanya

kepadaAbdullah bin Abdul Hakam, "Ap" pendapatmu tentangAl-Qur'an?"

As-Subki (Abdul Vahhab), Tbabaqat Asy-Syaf iyyah Al-Kubra (l 1220), Cet. 2.
fu-R^zi, Adab Ary-S1af i 21, 55, DarAl-Ma'rifah, Beirut, lrbanon.
tu -RAzi, Ad4b Asl -gaf ', hlm. 19 4.

I
2

3
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Abdullah bin Abdul Hakam enggan menjawabnya. Lantas dia

pun bertanya kepada Yusuf bin Amr bin Yazid, namun dia juga tidak

menjawabnya. Keduanya memberi isyarat kepada fuy-Syaf i. Dia pun

bertanya kepada fuy-Syafi'i yang lantas menyampaikan hujah kepadanya.

Terj adilah perdebatan panj ang. fuy-Syafi',i menyampaikan huj ah kepadanya

dengan bertanya, "Al-Qur'an itu apa?"

Dia enggan menjawabnya. Ldu dia bertanya kepada Yusuf bin Amr

bin Yazid yang juga tidak menjawabnya. Lalu aku bertemu Hafsh AI-Fard

di majelis setelah itu. Dia berkata, "fuy-Syaf i hendak membunuhku."r

Jika kita tidak berhenti pada teks perdebatan, maka pengakuan Hafsh

Al-Fard nyaris menunjukkan kepada kita bahwa perdebatan itu cukup

panjang dan sengit. Saat itu fuy-Syaf i -meski tidak suka perselisihan-

tidak dapat meninggalkan kejadian seperti ini tanpa mengatakan sePatah

kata kebenaran yang diyakininya dan berpandangan bahwa itu penting

untuk diyakini oleh berbagai kdangan, karena itulah akidah salaf sebagai

generasi terbaik.

Diriwayatkan dari Asy-Sya6'i bahwa dia menggunakan manhaj yang

sama terkait penyampaian dalil atas keberadaan Allah untuk menyanggah

keyakinan-keyakinan atheis pada masanya terkait masalah ini. Lazim

diketahui bahwa masanya dengan berbagai macam suku bangsa dan berbagai

pandangan dikenal pula arus-arus pemikiran yang bertentangan dengan

akidah yang benar.

Imam Al-Mathlabi mengatakan, "Aku dihampiri 17 orangatheis2 di

jalan Ghazzah. Mereka berkata, "Apa ada bukti yang menguatkan?" Aku

katakan kepada mereka, 'Jika aku menyebutkan bukti yang memuaskan

apakah kalian beriman?"

I rbid, 195.

2 Kaum atheis (keum Zindiq) addah golongan Majusi yang oleh Al-Khawarizmi mereka dinisbatkan

kepada Manawiyah dan menetapkan mereka sebagai pengikut Muzdik yang menulis buku yang di

dalamnyadipaparkan tentangakidah-akidah merekayang mereka nisbatkan kepada Zaratustra, seperti

.e-bi"rk". p.ngg.rn""., h"r,a dan wanita karena menurut mereka harta dan wanita itu milik
bersama di antara scmua pihak, di samping pendapat mereka yang menyatakan bahwa ala mini terdiri

dari dua pokok yaitu cahaya dan kegelapan. Buku tersebut d engm judul Zind yang lantas didihkan

ke dalarn-bahasa fuab unruk menyeLut bentuk tu nggalnyr Zindiq &n benruk jam ah$ya hnadiqdh
(atheis). Bacabuku karyaAl-Khawarizmi (Muhammad binAhmadbinYusu0 dengniudulMafatih
Al-'Ulun (56),mhqiq oleh Ibrahim AIJbari, Dar Al-Kitab Al-Arabi, Beirut, 1984, Asy-Syahrasmni,

Al-Mihl uta An-Nihal (21 54), tahqiqoleh Abdul Aziz Al-\fakil, Al-Halbi.
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"Ya," jawab mereka.

Aku mengatakan, "Engkau melihat daun bunga furshad, model dan

warnanya sama, dan juga dahannya. Namun bila dimakan cacing usus

maka yang keluar dari perutnya berupa lendir, dimakan lebah yang keluar

dari perutnya berupa madu, dan dimakan domba lantas yang keluar dari

p.r,r,rry, berupa kotoran. Modelnya sarna, jika menurutmu itu bersifat

pasti maka yang ditimbulkan Pun Pasti sesuatu yang sama, karena hakikat

y*g r*" hanya menetapkan hal yang sama dan tidak menetapkan hd-

hal yang berlawanan dan berlainan, dan siapa yang menyatakan bahwa ini

dapat berlaku maka dia tidak berpikir logis dan mengalami kebingungan.

Perhatikan bagaimana kondisi-kondisi yang terjadi mengalami perubahan'

Dengan demikian dapat diketahui bahwa itu merupakan perbuatan pencipta

alam, mampu mengubah kondisi-kondisi yang ada padanya dan mengubah

kecenderungan-kecenderungan."

Dia mengatakan, "Mereka pun tercengang." Kemudian mereka

berkata, "Engkau benar-benar telah menyamPaikan hal yang sangat

menakjubkan. Mereka pun beriman dan memeluk agama Islam dengan

baik."1

Itulah perdebatan-perdebatan Asy-Syaf i yang kami paparkan terkait

fikih dan akidah sebagai contoh yang mensinyalir sesuatu yang hendak kami

tetapkan, yaitu bahwa fuy-Syaf i tidak menjauhi pemikiran pada masanya,

dan bahwa dia menggunakan metode-metodenya dalam membela kebenaran

sebagaiman tyangdiyakininya. Jika ada riwayat darinya yang menyatakan

bahwa dia mengecam perdebatan, maka itu malaudnya adalah perdebatan

yang tidak memenuhi syarar-syarat Islam baik dari segi cara maupun tujuan,

sebagaiman a yangakan dipaparkan kemudian, insya Alhh'

Asy-Syaf i dan Golongan-golongan pada Masanya

Yang kami paparkan renrang beragamnya syaikh Imam fuy-Syaf i

dalam hal sudut pandang mereka, dan tentang Pengetahuannya terhadap

inti perdebatan pada masanya, ini benar-benar menunjukkan dengan jelas

bah; Imam fuy-Syaf i mengetahui dengan baik berbagai sudut pandang

madzhab pada masanya. Dia mengikuti majelis syaikh yang dikenal sebagai

@ um ua Mu b id Al- Humum 1 2. Baca j uga buku karya Yahya Hasyim

F * ghat, Al- Ilsus Al- M an h aj iyy ah li B ina Al:Aq i dah (4O)'
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pengikut Mu'tazilah, mendalami fikih darinya, sebagaimana dia pun
menyatakan terkait seorang ulama Syiah bahwa dia memiliki pemahaman

yang mendalam tentang tafsir -sebagaimana yang telah kami jelaskan-

demikian pula dia pun berdebat dengan golongan atheis terkait masalah

keberadaan Allah. Dan berbagai ungkapan yang diriwayatkan darinya

mengenai hal ini menguatkan bahwa dia mengenal golongan-golongan umat
Islam pada masanya, meskipun dia ddak menyebutkan seluruh golongan.

Muhammad bin Ibrahim bin Jinad mengatakan bahwa Hasan bin
Abdul Aziz N-Jarawi menyampaikan kepada kami, "Aku mendengar fuy-
Syaf i berkata, 'Aku meninggalkan sesuatuyangdiada-adakan oleh golongan

atheis di Baghdad, mereka menyebutn ya, At- Thgh b ir merel<a. menyibukkan

diri dengannya dengan mengabaikan Al-Qur' an."t

Jika ini kita tambahkan dengan perdebatan mereka seputar keberadaan

Allah dengan kita katakan bahwa fuy-Syaf i mengetahui akidah mereka

tentang Tirhan Yang Maha Esa, dan terkait Al-Qur'an, maka dua hal ini
cukup bagi pembaca untuk mengetahui indikasi akidah golongan apa pun.

Rabi' mengatakan, "Aku mendengar fuy-Syaf i berkata, 'Aku tidak
pernah melihat seorang pun yang lebih gemar bersaksi palsu daripada

golongan Rafidhah."'

Penilaiannya ini didasarkan pada pengetahuannya terhadap akidah

mereka. Ini sudah cukup jelas dipaparkan dalam riwayat dari Asy-Syaf i
di tempat yang lain.

As-Saji mengatakan, Ibrahim bin Ziyad Al-Abli menyampaikan

kepada kami, "Aku mendengarAl-Buwaithi berkata, 'Aku bertanya kepada

Asy-Syaf i: Apakah aku boleh shalat di belakang (menjadi makmum)
penganut Rafidhah?"

fuy-Syaf i menjawab, "Jangan shalat di belakang penganut Rafidhah,

tidak pula penganut Q-adariyah, dan tidak pula penganut Murjiah." Aku
katakan, "Katakan kepada kami tentang mereka."

fuy-Syaf i menjawab, "Orangyang mengatakan bahwa iman adalah

ucapan maka dia penganut Murjiah, orang yang mengatakan bahwa Abu

Siyar A'hm An-Nubah' (10 I 9 l).
rbid (10/89).

I
2
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Bakar dan Umar bukan sebagai imam maka dia Penganut Rafidhah, dan

siapa yang menetapkan kehendak tergantung pada dirinya sendiri maka

dia penganut Qadariyah." 
I

Dia menyatakan penganut Rafidhah sebagai pengikut Syiah yang

mengutamakan Ali atas Abu Bakar dan Umar. Kalangan ini juga mencakup

golongan yang disebut dengan nama golongan As-Sabbah, yaitu mereka

yang mencaci dua imam yang agung tersebut, Abu Bakar dan Umar.

Adapun golongan Qadariyah yaitu -sebagaimana yang telah

ditetapkan- golongan yang sejak semula mengatakan pengingkaran terhadap

takdir yang terdahulu. Pokok bid'ah mereka adalah lantaran kelemahan akal

mereka dalam memahami iman kepada takdirAllah, iman terhadap perintah

dan larangan-Nya, janji dan ancaman-Nya. Mereka mengira bahwa itu tidak

mungkin terjadi, mereka mengimani agama Allah, perintah-Nya, larangan-

Nya, janji-Nya, dan ancaman-Nya. Mereka mengira bahwa jika perkaranya

demikian maka sebelum adanya perintah dia tidak tahu siapa yang taat dan

siapa yang durhaka, karena mereka mengira bahwa orangyangmengetahui

apaytngakan terjadi maka tidak sebaiknya dia memerintahkan sementara

dia mengetahui bahwa yang diperintahkan mendurhakai-Nya dan tidak

menaati-Nya. Mereka mengira bahwa jika dia mengetahui bahwa mereka

berbuat kerusakan maka tidak sebaiknya dia menciptakan orang yang

diketahui berbuat kerusakan. Begitu pandangan mereka yang mengingkari

takdir terdahulu sampai kepada generasi sahabat, maka generasi sahabat

menolak keras pandangan mereka dan berlepas diri dari mereka, sehingga

Abdullah bin Umar berkata, "Beritahu mereka bahwa aku berlepas diri dari

mereka, dan bahwa mereka pun terbebas dariku. Demi yang disebutkan

dalam sumpah Abdullah bin Umar, seandainya seorang di antara mereka

mempunyai emas seperti Gunung Uhud lantas dia menginfakkannya niscaya

Allah tidak menerima infaknya itu darinya hingga dia mengimani takdir."2

Adapun penganut Murjiah yaituyangmengatakan bahwa iman adalah

perkataan dan ucapan dengan lisan. Di antara mereka adayangmengatakan

bahwa iman adalah pembenaran dengan hati saja. Namun pendapat yang

Ibid 31.
IbnuTiimiyah,,{ l-Furqan bainaAl-Haqq waAl-Bathil2T,Juzl dari Majrnu'Ar-Rasa'iL Cet. Shabi

I
)
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paling bagus di antara mereka adalah kalangan yang mengatakan bahwa

iman adalah pembenaran hati dan perkataan lisan.l

Adapun penilaiannya bahwa Rafidhah berdusta ddam kesaksian

mereka, ini merupakan realita pengingkaran mereka terkait penetapan

keutamaan yang diungkap ddam hadits Rasulullah terkait keutamaan dua

imam tersebut. Ibnu Thimiyah mengatakan rentang Syiah sebagai penguar

atas kesimpulan ini, dan barangkali dia menyimpulkannya dari imam kita,

fuy-Syaf i, "Syiah, nyaris tidak ada riwayat seorang pun dari mereka yang

dapat dipercayai dari syaikh-syaikh mereka lantaran banyaknya kebohongan

di antara mereka. Maka dari kalangan yang menghendaki riwayat yang

shahih berpaling dari mereka, sehingga Al-Bukhari dan Muslim tidak
mengakomodir hadits-hadits dari Ali. Kecuali dari keluarganya, seperti

anak-anaknya (Al-Hasan dan Al-Husain), Muhammad bin Hanafiyah,

sekretarisnya (Abdullah bin Abu Rafi'), sahabat-sahabat (Ibnu Mas'ud),

Ubaidah fu-Salmani, Harts At-Tamimi, Qais bin Abbad, dan lainnya

yang seperti mereka, karena mereka itu jujur terkait riwayat yang mereka

sampaikan dari AIi. Maka dari itu kalangan yang menghendaki yang shahih

menyampaikan hadits mereka."2

Asy-Syaf i Dituduh Sebagai Pengansl Syi.h
Asy-Sya6'i mencintai keluarga Rasulullah didasarkan pada apa yang

terungkap ddam Al-Qur'an dan sunnah bahwa kecintaan itu memang

dianjurkan. fuy-Syaf i pun kagum -seqrra obyektif dan dengan alasan-

terhadap kepribadian Ali. Ini semua membuatnya menjadi sasaran uduhan
sebagai penganut Syiah dan disebut sebagai golongan Rafidhah, meskipun

kenyataannya tidak demikian, lebih-lebih bahwa tuduhan yang ditujukan
kepadanya sebagai penganut Alawiyah dan melakukan penentangan bersama

kalangan yang menentangfu-Rasyid merupakan salah satu sebab ujian yang

menimpanya sebagaimanayang telah kami paparkan saat membicarakan

tentang ujian yang dialaminya.

fuar hal ini semakin jelas maka kami sampaikan beberapa teks yang

berkaitan dengan masalah ini.

Adapun tentang tuduhan bahwa dia sebagai penganut Syiah, fu-Rai

tbid42.
tbid23.

I
2
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mengatakan dalam Al-Manaqib, "Abul Hasan memberitahukan kepada

kami, Abu Muhammad memberitahukan kepada kami, Ahmad bin

Utsman An-Nahwi An-Nasawi (atau Al-Ghawi) menyampaikan kepada

kami, dia mengatakan; aku mendengar Abu Muhammad, kerabat fuy-

Sya6'i, mengatakan, hku mendengar Ibrahim bin Muhammadfuy-Syaf i

berkata, 'Asy-Syaf i ditahan bersama sejumlah orang dari golongan Syiah -
disebabkan menganur Syiah- hingga pada suatu hari dihadapkan kepadaku.

Dia berkata kepadaku, 'Panggilkan fulan, pakar tafsir mimpi" Aku pun

memanggilkan fulan untuknya. Dia bercerita, 'Thdi malam aku bermimpi

seakan-akan aku disdib pada sebuah galah bersama Ali bin Abi Thalib.'

Penafsir mimpi berkata, 'Jika mimpimu benar maka engkau terkenal,

namamu disebut-sebut, dan kabar tentang dirimu tersebar."'

Periwayat mengatakan, kemudian dia dibawa menghadaP At-
Rasyid bersama mereka. Setelah berbicara dengannya tentang hal-hal yang

dialaminya, dia pun dilepaskan."t

Sedangkan tentang kecintaannya kepada keluarga Rasulullah, dalam

riwayat darinya dinyatakan tentang sesuatu yang menguatkan kecintaannya

tersebut dan menegaskan bahwa dia mengetahui tuduhan dan sebabnya

dari sisi lain. Dalam riwayat yang disampaikan oleh A&-Dzahabi terkait

masalah ini, dia mengatakan, Rabi' bin Sulaiman menyamPaikan kepada

kami dengan mengatakan, "Kami menunaikan ibadah haji bersama fuy-

Syaf i. Tidaklah dia menanjaki tempat yang tinggi tidak pula menuruni

lembah melainkan dalam keadaan menangis dan melantunkan syair:

,-,.,i$\ tti; -t-,l\a..f'irl A, :y *aiU 6 q\ (-

, ,.t

,trirr,>tit W A5 ;, e eA ;uiiY t';-"'i .'," ! oi*,ttt ti-Ui 'E1i -; w, os 5t,,f,s *.
Hai pengendara berhcntikh di tetnPdt lempariurnrah di Mina

Dan rurunlah he bagian bauah ltreng dan dengan bergegas

Adahh sihir jiha jarnaah haii bergerah menuju Mina

Gerahan jamaah haii secarut bergelombang lahsana ornbah Efrat Tang

berdzburan

I Ar-R^zi,AdabAry-Slaf i ua Manaqibuhu77,78.
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Jiha yang disebut Rafdhah iru hntaran mencintai heluarga Muhammad

Maha jin dan manusia me:njadi saksi bahwa ahu penganut Rafdhaht

Jika pernyataannya secara terbuka ini dipahami oleh sebagian

kalangan -meski sudah sangat jelas maksudnya- bahwa dia menganut

paham Syiah dan Rafidhah -padahal dia tidak menyatakan demikian- maka

kekagumanfuy-Syaf i terhadap ImamAli semakin memperparah tuduhan

ini bagi orang-oran gyengmenuduhnya. Ddam riwayat darinya dinyatakan

bahwa di majelisnya dikatakan, tidaklah orang-orang menghindar dari Ali
melainkan karena dia tidak mempedulikan siapa pun. Asy-Syaf i berkata,

"Pada dirinya terdapat empat prilaku yang tidaklah satu perilaku darinya

terdapat pada seseorang melainkan dia layak untuk tidak mempedulikan

siapa pun, yaitu dia seorang yang zuhud lantaran orang yang zuhud tidak
mempedulikan dunia dan penghuninya, dia seorang alim lantaran orang

alim tidak mempedulikan siapa pun, dia seorang pemberani lantaran

pemberani tidak mempedulikan siapa pun, dan sebagai orang terhormat

lantaran orang yang terhormat tidak mempedulikan siapa pun.2

Tentang Imam Ali, Asy-Syaf i berpendapat bahwa dia memiliki
spesialiasi ilmu tentang Al-Qur'an dan fikih, dan permasalahan-per-

masalahannya mengangkat Nabi dan dia pun menerapkannya. Penerapan

fuy-Syaf i terhadap pendapat ImamAIi terkait pembunuhan terhadap kaum

pembangkang merupakan sebab tuduhan sebagian kalangan terhadapnya

sebagai penganut Syiah. Sebagian kalangan memahami dari keselarasan

pandangan ini sebagai tindakan mengikuti Syiah dan sebagai kecintaan tanpa

didasarkan pada pemahaman ilmiah. Akan tetapi Allah telah menetapkan

bagi Asy-Syaf i adanya orang yang menjelaskan sisi kebenaran dalam

masalah ini. Al-Abri menyatakan dalam Manaqibnya, "Dikatakan kepada

Ahmad bin Hambal bahwaYahya bin Main menisba&an Asy-Syaf i kepada

golongan Syiah. Ahmad pun bertanya kepada Yahya bin Main, "Bagaimana

engkau mengetahui itu?" Yahya menjawab, "Aku melihat dalam buku
karyanyaterdapat pembunuhan terhadap orang-orang yang membangkang,

dan aku melihat dari awal sampai akhirnya dia berhujah dengan Ali bin

Abi Thalib. Ahmad berkata, "Engkau sungguh mengherankan. Lantas

I SiyarA'htnAn-Nubala' (10i58).
2 NuZahrah,Asl-$,af i l44.
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siapa yang dijadikan hujah oleh fuy-Syaf i saat itu terkait pembunuhan

terhadap orang-oran g y{rgmembangkang. Sesungguhnya orang pertama di

antara umat ini yang diuji dengan pembunuhan terhadap orang-orangyeng

membangkang adalah Ali bin Abi Thalib. Ibnu Main pun tersipu mdu."r

Melalui teks-teks yang kami paparkan di atas jelaslah bagi kita

bahwa fuy-Syaf i dituduh menganut Syiah lantaran kecintaannya kepada

keluarga Rasulullah, dan bahwa kekagumannya terhadap ilmu Imam Ali
telah membuat sebagian kalangan menuduhnya sebagai penganut Syiah dan

penolakannya terhadap imam-imam sebelum Imam Ali, sebagaimana yang

cukup jelas bahwa tuduhan ini memiliki aspek-aspek politik dan pemikiran

sebagaiman a. yan1 diungkap ddam riwayat-riwayat tentang ujian tersebut

dan yang telah kami ungkapkan di sini. Tinggallah kita menjelaskan sikap

Imam fuy-Syaf i dalam hal ini:

Pertama; sikapnya adalah sikap seorang muslim yang mengimani

teks-teks syariat dan memupuk perasaan-perasaannya terhadap keluarga

Rasulullah, tanpa berlebihJebihan dalam masalahnya. Sebagaimana sikapnya

terhadap Imam Ali dan kekagumannya terhadapnya sebagai sikap seorang

alim yang mencari kebenaran di mana pun adanya. Maka dari itu fuy-
Syaf i mengambil pendapatnya dalam masalah fikih yang telah disebutkan

di atas. Ini semua bila dicermati menyiratkan bahwa dia menganut akidah

Syiah lantaran terkait penolakan, cacian, atau penuhanan, bahkan yang

diterangkan oleh Asy-Sya6'i menunjukkan pada permusuhannya yang keras

terhadap golongan yangadtpada masanya ini. Telah kami paparkan di atas

bahwa dia berkata, "Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih gemar

bersalsi pdsu daripada golongan Rafidhah."2

Diriwayatkan darinya juga bahwa dia berkata, "Aku tidak pernah

berbicara dengan seorang pun tentang bid'ah kecuali dengan orang yang

menganut Syiah."3

Jika dua pernyataannya tersebut kita tambah lagi dengan pernyatear:l:rya

"Para khdifah itu ada lima; Abu Bakar, Umar, IJtsman, Ali, dan Umar bin

Abdul luiz S."a Jelaslah bagi kita bahwa dia tidak mengatakan sesuatu pun

I Ibid 145.

2 SiyarA'hmAn-Nubah' (10/89).

3 AddbAry-Syaf i186.
4 Ibid 189.
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yang diyakini oleh Syiah. Adz-Dzehabi menyebut orang yang menuduhkan

ini kepada fuy-Syaf i sebagai orang yang mengadt-eda. Setelah memuat

beberapa bait syair dalam riwayat di atas, dia mengatakan, "Aku berkata;

seandainya dia penganut Syiah -tidak mungkin dia demikian- niscaya

dia tidak mengarakan bahwa para khalifah ada lima, dimulai dengan fuh-

Shiddiq dan diakhiri dengan Umar bin Abdul Aziz."L

Imam Ahmad bin Hambal menolak tuduhan ini saat ditanya rentang

Asy-Syaf i. Imam Ahmad mengatakan, "Allah menganugerahkannya kepada

kita. Kita benar-benar mempelajari perkataan kaum itu, dan kita tulis buku-

buku mereka, hingga begitu dia datang kepada kita dan kita mendengar

perkataannya, kita pun tahu bahwa dia lebih tahu daripada yang lain. Kita

berinteraksi dengannya selama beberapa hari siang dan mdam namun

kita tidak melihat padanya selain semua kebaikan. Dia ditanya, "'W'ahai

Abu Abdillah, Yahya dan Abu ubaid tidak meridhainya." Hal tersebut

mengindikasikan adanya Paham Syiah dan kedua orang ini menisbatkannya

pada penilaian itu. Imam Ahmad bin Hambal menjawab, "Kami tidak tahu

apa yang dikatakan dua orang ini. Demi Allah, kami hanya melihat kebaikan

padanya.,' Aku (Mz-Dzahabi) mengatakan, "Siapa yang menyatakan bahwa

Asy-Syaf i menganur paham Syiah maka dia mengada-adakan kebohongan,

tidak mengerti apa yang dikatakannyt."'

I€bih dari itu, Asy-Syaf i mengetahui keyakinan golongan-golongan

pada masanya, dan berbicara untuk menjelaskan sisi kebenarannya di mana

kondisi saar itu menuntut hal yang demikian. Namun terkait golongan-

golongan ini dia memiliki pendapat-pendapat yang pada intinya menyatakan

bahwa keyakinan-keyakinan mereka menyimpang dari kebenaran serta jauh

dari akidah sdaf ash-shdih sebagai generasi terbaik. Namun di samping

itu keterlibatannya dalam hd ini membuatnya menjadi sasaran tuduhan

sebagai penganur paham Syiah. Ini semua memberikan pencerahan bagi

pemahaman kita bahwa fuy-Syaf i berinteraksi dengan pemikiran pada

masanya secara akidah maupun fikih. Meski fikihnya lebih terkend namun

pengaruh yang ditimbulkan pada ilmu kdam pada masanya dan terhadap

generasi sepeninggalnya, dan sikapnya terhadap ilmu kalam, ini semua

I SiyarA'hmAn-Nubah' (10/58).

2 Ibid, juz dan halaman yang sama.
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meniadi berbagai buku tidak dapat menukil kecuali hanya sebagian kecil

saja darinya terkait bahasan akidah.

Asy-Syaf i dan Ilmu Kalam

Diriwayatkan dari Imam Asy-Syafi'i pendapat-pendapat yang

menggambarkan satu sikap tertentu terhadap ilmu kalam, hingga fu-
Suyuthi menjadikan sikap ini sebagai landasan bagi sikap serupa terhadap

ilmu mantiq (logika) diqiyaskan pada apa yang disampaikan dari fuy-Syaf i
terkait ilmu kalam.t fu-Suyuthi menguatkan kesimpulannya ini dengan

apa yang dipaparkannya dari ulama fikih seperti Abu Hanifah, Malik, dan

Ahmad, akan tetapi banyaknya teks-teks yang dipaparkannya dari fuy-
Sya6'i memperjelas fokus perhatiannya terhadapnya dan menunjukkan

sikap Asy-Syaf i terhadap ilmu kalam secara jelas, terperinci, dan serius di

ruj ukan-ruj ukan lainnya sebagaiman a ytngakan diungkap dalam bahasan-

bahasan berikutnya.

a. Ketidaksnkaan Asy-Syaf i terhadap Ilmu I(alam yang Diangap
Sebagai Bid'ah dan Memperturutkan Hawa Nafsu

fuy-Syafi'i tidak suka menyibukkan diri dengan apa y$g menjadi

kesibukan para ahli kalam sesuai dengan manhaj mereka, karena dia memiliki
kemantapan pendirian bahwa Al-Qur'an dan sunnah telah menjamin

penjelasan perkara-perkara akidah tanpa kerumitan atau kesamaran, dan

karena generasi salaf ash-shalih -di samping kepedulian mereka terhadap

akidah mereka- tidak sibuk dalam memecah-mecah berbagai masalah terkait

akidah tanpa ada manfaat yang didapat sebagaimanayangdilakukan oleh

ahli kalam yang disinggung oleh Imam fuy-Syaf i dalam pernyataannya:

"Tidak ada sesuatu pun yang paling tidak aku sukai daripada ilmu kdam

dan ahli kalam."2

Ketidalcsukaannya untuk berbicara banyak tentang ilmu ini -di
samping pengetahuannya tentang wawasan pada masanya- bukan berarti

ketidakmampuan untuk menyetarai para pakar ilmu kalam pada tataran

yang memenuhi sebab-sebabnya yang sebagiannya telah kami sebutkan.

Mal€ dari itu kita dapati dia mengatakan, "Seandainya aku menghendaki

As-Suyuthi, SbzunAl-Mattbiq uaAl-IGhn'an FannAl-Mantbiq uaAl-Ihhm (19,30-32,62-61).
lbnu lmad,, Sy ad.zarat Adz- D za h a b (2 I 9).

I
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unruk menyajikan buku kepada setiap orang yang tidak sependapat niscaya

aku dapat melakukan, akan tetapi ilmu kdam bukanlah hal yang menjadi

fokus perhatianku, dan aku pun ddak suka dinisbatkan pada sesuatu Pun

darinya." Aku (Adz-Dzahabi) mengatakan, "Pandangan yang jernih ini

diriwayatkan secara mutawatir dari fuy-Sya6'i." I

Hd serupa juga disampaikan oleh fu-Suyuthi d*i Az'Zifaran yang

mengatakan, "Asy-Syaf i mengenakan sorban besar sehingga tampak seperti

orang Arab peddaman dan di tangannya dia memegang tongkat besar.

Dia seorang yang memiliki lisan yang tajam, dan jika ada pembicaraan di

majelisnya renrang ilmu kalam maka dia melarangnya, dan berkata, "Kami

bukanlah pakar ilmu kalam." Disampaikan dari Abu Hatim bahwa dia

mengatakan, " Seorang sahabat fuy-Sya6' i berkata, "fu y-Syafi', i hadir lantas

ada seorang yang berbicara dengannya di masjid tentang suatu masdah.

Terjadilah perdebatan panjang dengannya. Begitu orang tersebut berdih

membicarakan suatu hal yang berkaitan dengan ilmu kalam, fuy-Syaf i

berkata kepadanya, 'Tinggalkan ini, karena ini termasuk kdam'"'

Disampaikan dari Rabi', bahwa dia mengatakan, "Asy-Syaf i

melantunkan syair kepada kami terkait kecaman terhadap ilmu kalam:

A ,ii I g\7r, ,.-lt € Ga tr3;*li o; J.tlt c; I
'trlt

\- o a , zg 4.

attl ;{ J**'t O>

orang-orang terus berbuat hingga mengadahan bid'ah-bid'ah dahrn

ogttflra

Lantaran pendzpat ahal yang tidah ada petuniuhnya dai para rasul

Hingga hebanyahan dzri rnereha meremehhan agama Alhh

Dan juga meremehhan qPd lang sernestinla rnereha perltatiharf

Barangkali sikap yang disampaikan oleh fuy-Syaf i secara terbuka

terkait masdah-masalah ilmu kdam initah yang membuatnya berkata, "Aku

I SlarA'hmAn-Nubah' (10/31).

2 As-Suyuthi,ShatnAl-Manthiq66.

,rri'ii* *;4r):;
a

r.5iJl
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tidak pernah berdebat dengan seorang pun terkait ilmu kalam kecuali hanya

sekali dan aku memohon ampun kepada Allah dari itu."r

Sikap Asy-Syaf i ini sudah lazim dikenal darinya sebagaimana

yang dinyatakan oleh Adz-Dzahabi dalam ungkapannya di atas, dan

sebagaimana hal ini pun dipertegas oleh Abdullah bin Ahmad bin Hambal
yang mengatakan; aku mendengar ayahku berkata, "Bagi fuy-Syaf i, iika
menurutnya riwayat itu valid maka dia mengikutinya, dan sikap yang

terbaik padrnya adalah tidak berminat terhadap ilmu kalam, akan tetapi

yang menjadi fokus perhatiannya addah fildh."2 Abdullah bin Ahmad bin
Hambal meriwayatkan yang menguatkan hal ini dari selain ayahnya,, dia
mengatakan, "Aku mendengar Muhammad bin Dawud berkata: Tidak
adayanghafal (ingat) pada masa Asy-Syaf i secara keseluruhan bahwa dia
berbicara terkait suatu hd dengan memperrurutkan hawa nafsu, tidak pula
dinisbatkan padanya, dan tidak pula diketahui bahwa dia terkait dengan

sesuatu itu, di samping ketidaksukaannya terhadap ahli ilmu kalam dan
bid'ah."3

Yang kami paparkan ini menguatkan bahwa fuy-Syaf i memiliki
kajian terhadap ilmu ini dan pengetahuan terkait kecenderungan-
kecenderung nnya. Hal inilah yang membuarnya menyampaikan secara

terbuka dan juga sikapnya yang cukup dikenal bahwa dia tidak suka terlibat
dalam pembicaraan tentang ilmu kalam, atau menyinggungnya.

b. Asy-Syaf i Mengecam AhIi Ilmu IGlam dan Pengusung Hawa
Nafru

Asy-Syaf i pun menghendaki agar orang-orang lain pun mengambil
sikap seperti sikapnya terhadap ilmu kdam, lanraran keyakinannya bahwa

dengan menjauhi ilmu kalam maka itulah segala kebaikan, dan pada ilmu
kalamlah terdapat segda keburukan. Maka dari itu dia mengecam ahli
kalam karena dia menganggap bahwa ilmu kalam hanya memperrurutkan
hawa nafsu, bahkan merupakan sarang hawa nafsu. Sebagaimana sarannya

untuk menjauhi ilmu kalam dan tidak menerima bila ahli kdam disebut

sebagai kalangan yang memiliki kemuliaan, fuy-Syaf i juga mengatakan

Ibid 65.
k -Rezi, Ada b Ar-Syaf i 82.
S iyar A'hm An- Nuba h' (l 0 I 26).

I
)
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dalam pernyataan yang diriwayatkan darinya oleh Rabi', "Sungguh, hamba

menghadap Allah dengan segda dosa selain syirik adalah lebih baik baginya

daripada menghadapnya dengan sesuatu yang berkaitan dengan hawa nafsu." I

Karena dia berpendapat bahwa ilmu kdam diliputi oleh hawa nafsu,

maka dia mengatakan, "seandainya manusia mengetahui hawa nafsu yang

ada pada ilmu kdam, niscaya mereka lari menghindarinya sebagaimana

mereka lari dari singa."2

Maka dari itu Asy-Syaf i marah bila diminta untuk membuat

suatu karya yang berkaitan dengan ilmu kalam. Al-Harawi Al-Anshari

menyampaikan dariAbuTsaur bahwa dia mengatakan, "Aku berkata kepada

Asy-Syaf i: Buatlah sesuatu tentang kalam." Dia menjawab, "Siapa yang

berkecimpung ddam ilmu kdam maka dia tidak beruntung."3 Meskipun

fuy-Syaf i menyukai majelis-majelis ilmu dan menekankannya, yang saat

itu diadakan secara berdekatan di masjid atau di rumah yang dikhususkan

untukitu, aku mengatakan, "Meskipun demikian, namunfuy-Syaf i tidak

dapat menerima bila berdampingan dengan orang-orang yang pembicaraan

mereka berkaitan dengan ilmu kalam. Maka dari itu kita dapati Rabi'

Al-Muradi berkata, "Aku melihat Asy-Sya6'i saat dia turun dari tangga,

sementara orang-orang di majelis berbicara tenmng suatu hal yang berkaitan

dengan ilmu kalam, dia pun berbicara dengan suara yang lantang, 'Kdian

memilih untuk berdekatan dengan kami dengan membicarakan kebaikan

atau kdian bergegas pergi meningg"lL"" kami."4

Dia tidak dapat menerima bila berdampingan dengan ahli kalam

di ma.ielis mereka lebihJebih interaksi mereka dengannya di satu majelis.

Itu ddaklah aneh pada fuy-Syaf i setelah dia menyatakan dengan tegas

bahwa dia tidak suka terlibat ddam pembicaraan tentang masalah-masalah

kalam, dan memperingatkan bahwa ada bahaya pada ilmu kalam, hingga ini

dianggap sebagai madzhabnya 5s$agaiman ey^ngdikatakan oleh Al-Muzani,

"Madzhab fuy-syaf i adalah dia tidak menyukai pembicaraan tenrang

kalam." Dia juga berkata, "Dia melarang kami berbicara tentang kdam."5

l Ibid(10/16).
2 Al-Hibdh (9/l I l).
3 ShaunAl-Manthiq65.
4 rbid65.
5 Ad4bAry-Syafit88,t89.
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Lantaran begitu tegasnya sikap ini, dia menekankan kepada sahabat-

sahabatnya untuk tidak terlibat pembicaraan tentang kalam. Rabi' Al-
Muradi mengatakan, Asy-Syaf i berkata, "Hai Rabi', terimalah dariku

tiga hal; jangan sekdikali engkau terlibat pembicaraan tentang sahabat-

sahabat Rasulullah, karena kelak yang menjadi lawan perkaramu adalah

Nabi Muhammad. Jangan melibatkan diri dalam kegiatan terkait ilmu
kdam karena aku mencermati ahli kdam itu mengabaikan maknt yeng

sebenarnya." Al-Muzani menambahkan, "Dan jangan meliba*an diri dalam

kegiatan terkait nujum (perbintangan)."r

Orang yang berpendapat terkait kalam dan ahli kalam seperti

pendapat tersebut hanya memandang ahli kalam sebagai orang-orangyang

suka berdebat dengan mengabaikan kebenaran dalam perdebatan mereka,

walaupun mereka berusaha untuk menunjukkan diri sebagai orang-orang

yang bertalora dan luhur di hadapan kalangan lain. Maka dari itu, Abu

Muhammad Abdurrahman menyampaikan kepada kami, dia mengatakan,

'Ayahku menyampaikan kepada kami, aku mendengar Yunus bin Abdul

Ala mengarakan, 'Aku bertanya kepadafuy-Syaf i, "Engkau meriwayatkan

-wahai Abu Abdillah- apa yang dikatakan sahabat kita tentang orang itu
(ahli kalam)? Yang dimaksud dengan sahabat kita adalah Laits atau lainnya.

Dia mengatakan, "Seandainya engkau melihatnya (maksudnya ahli kalam)

berjalan di atas air maka jangan percayai dia (atau jangan terperdaya olehnya)

dan jangan berbicara dengannya."

Asy-Sya6'i mengatakan, "Demi Allah, dia benar-benar lalai. Jika
engkau melihamya berjdan di udara maka jangan condong kepadanya."2

Meskipun di sela-sela berbagai tels yang diriwayatkan terdapat penjelasan

tentang sebab-sebab yang membuat fuy-Syaf i bersikap seperti itu, namun

fuy-Syaf i memiliki penilaian terkait ahli kalam dan buku-buku mereka

yang patut kita cermati.

c. Penilaian Asy-Syaf i terhadap Ahli Kalam

Diriwayatkan dari Asy-Syaf i sejumlah penilaian terhadap ahli

kalam yang semuanya dapat dimaknai bahwa dia mengabaikan mereka

dan menistakan ilmu mereka yang membahayakan umat Islam dan jamaah

Slar A'hm An-Nubah' (10 I 28).
lbid (t 0 I 23), Ada b Asy-S1af i 184.

I
2
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mereka ini sebagaimana pembicaraan tentan g eyat- ayat yang rnutasy a b i h at

membahayakan mereka. Asy-Syaf i mengai*an antara dua hal tersebut saat

mengqiyaskan perkara ahli kalam dengan perkara Shabigh yang diungkap

dalam riwayat-riwayat bahwa Shabigh tiba di Madinah lantas bertanya

tentang tyet- tyat y ang rnatas! a b I h at. Umar b in Al-Khathab pun mengirim

orang untuk mendatangkannya, sementara Umar telah menyiapkan

beberapa tandan mayang korma untuknya. Umar bertanya kepadanya,

"Siapa engkau?" Dia menjawab, "Aku Abdullah Shabigh." Umar langsung

mengambil satu tandan dari tandan-tandan mayang korma itu lantas

memukulnya hingga kepalanya berdarah. Berbagai riwayat menyebutkan

bahwa Umar menulis surat kepada Abu Musa Al-fuy'ari agar tidak ada

seorang pun dari umat Islam yang bergaul dengannya. Akibatnya tidak ada

seorang pun yang mau bergaul dengannya hingga dikatakan dia tampak

seperti keledai yang berkudis.t Maka dari itu dalam riwayat dari fuy-
Syaf i dinyatakan bahwa dia berkata, "Penilaianku terhadap ahli kalam

sebagaimana penilaian Umar terhadap Shabigh."2

Riwayat-riwayat lain menjelaskan penilaiannya ini. Dia berkata,

"Madzhabku terkait ahli kalam adalah menghujani kepala mereka dengan

cambukan dan mengusir mereka dari negeri."3

Sebagaiman a yang dikatakannya dalam riwayat Adz-Dzahabi dari

Az-Zifarani dan lainnya; kami mendengarAsy-Syaf i berkata, "Penilaianku

terkait ahli kalam bahwa mereka dipukul dengan cambuk, dibawa di atas

onta, dibawa keliling di antara berbagai kaum, dan mereka diteriaki inilah

bdasan bagi orang yang meninggdkan Al-Qur'an dan sunnah dan justru

menddami ilmu kalam."a

Dalam paparan sebelum ini fuy-Syafi'i berpendapat bahwa mereka

addah kaum yang mengobarkan berbagai fitnah, dan menjauhkan manusia

dari Al-Qur'an dan sunnah, maka dari itu mereka layak untuk dikucilkan

dan dipandang bukan sebagai ulama agar orang-orang tidak belajar kepada

mereka.

Berangkat dari pemahamannya ini, fuy-Syaf i menilai buku-buku

I ShaunAl-Manthiq17,18.
2 tbid,64.
3 Ibid.
4 SlarA'hmAn-Nubah' (10129).
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mereka bukanlah sebagai buku-buku ilmu. Rabi' meriwayatkan, "Aku

mendengar fuy-Syaf i berkata di dalam buku Al-Vashaya, "Seandainya

ada orang yang menyampaikan wasiat tentang ilmu akhirat melalui buku-

bukunya, namun di dalamnya terdapat buku-buku kalam maka itu tidak

termasuk dalam wasiat, karena itu bukan sebagai ilmu."r

Bahkan Asy-Syaf i menilai di antara ahli kalam a,da yrng serupa

dengan kaum atheis, yaitu saatAsy-Sya6'i berkata, 'Jika engkau mendengar

orang yang mengatakan nama itu berbeda dengan yang disebut dengan

nama itu, dan sesuatu berbeda dengan yang dinyatakan sebagai sesuatu itu,

maka nyatakan bahwa dia, zindiq (atheis)."2

Inilah makna yang disampaikannya saat mengingatkan sejumlah

sahabatnya agar tidak melibatkan diri dalam pembahasan ilmu kalam, karena

dia berpendapat bahwa kalam mengarah pada pengabaikan makna yang

sebenarnya dan lainnya yang ddak dibicarakan oleh generasi pendahulu

umat ini yang mengambil akidah mereka dari Al-Qur'an dan sunnah, dan

sebagaiman a yangdiungkap ddam Al-Qur' an dan sunnah tanpa pencerai-

beraian atau pembicaraan panjang lebar yang tidak ada gunanya.

Barangkali sikap fuy-Syaf i sebagaimana yang kami paparkan di
atas terhadap masalah-masalah ilmu kdam dan kecamannya terhadap ahli

kalam serta penilaiannya terhadap mereka, itu menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan seperti; apa dasar-dasar yang menjadi landasan sikap fuy-Syaf i
ini? Apakah para imam lainnya juga bersikap serupa dengan sikap ini atau

berbeda darinya? Kemudian bagaimana kita menyelaraskan antara sikap Asy-

Sya6'i ini dengan berbagai perdebatan atau perselisihan yang diriwayatkan

darinya meskipun itu sedikit?

Ini semua merupakan pertanyaan yang membutuhkan jawaban. Kami

berusaha menjawabnya dalam halaman-halaman berikut, insya Alhh.

Dasar-dasar yang Menjadi Landasan Sikap Asy-Syaf i
fuy-Syaf i, bersama orang-orangyang bertanya kepadanya, meng-

alami momentum-momentum yang memperjelas dasar-dasar yang dia
jadikan sebagai landasan sikapnya terhadpa ilmu kalam sebagaimanty{rg

telah kami sinyalir di atas, dan dasar-dasar ini kami rangkum sebagai berikut:

rbid (10/30).
Ibid.

I
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Pertama; bahwasanya ilmu kdam ini tidak ada dalam ketentuan Al-

Q*'* atau sunnah, tidak ada pula bahasan tentangnya yang didapatkan dari

generasi salaf. Sebagaimanayang dikatakan oleh Imam Malik, "Seandainya

kalam itu ilmu niscaya generasi sahabat dan tabi'in pun membicarakannya,

sebagaimana mereka membicarakan tentang ketentuan hukum dan syariat."r

Pernyataan seperti ini j uga didapatkan dari Abu Hanifah sebagaimana yang

kami sinydir di atas.

Diriwayatkan dari Husain bin Ali Al-Karabisi, dia berkata, "Aku

menyaksikan Asy-Syaf i saat ditemui oleh Bisyr Al-Marisi, lalu dia

bertanya kepada Bisyr, 'Beritahukan kepadaku tentang aPayang engkau

serukan itu apakah merupakan ketentuan Al-Qur'an, kewajiban yang

ditetapkan, sunnah yang berlaku, dan engkau menemukan dari generasi

salaf pembahasan tentangnya dan juga Pertanyaan?' Biryr menjawab, 'Tidak,

hanya saja kami tidak dapat meninggalkannya.' Asy-Syaf i berkata, 'Engkau

telah mengakui sendiri kesalahan itu, lantas bagaimana pembenaranmu

terhadap kalam bila dikaitkan dengan 6kih dan hadits? Orang-orang

mengikutimu namun engkau meninggalkan ini?' Dia berkata, 'Kami

memiliki kegemaran terhadapnya.' '

Begitu Bisyr keluar, fuy-Syafi'i berkata, 'Dia tidak beruntung-"'2

fu-Suyuthi mengomentari hal ini dengan mengatakan, "Pernyataan

ini menunjukkan bahwa alasan pelarangan menddami ilmu kalam adalah

lantaran tidak ada ketentuannya ddam At-Qur'an tidak pula sunnah, tidak

pula ada pembahasannya dari generasi salaf."3

Kedua; Asy-Syaf i belpendapat bahwa berkecimpung ddam ilmu ini

berarti diliputi dengan berbagai hal yang dilarang, dan ini menyebabkan

orang meninggalkan Al-Qur'an dan sunnah atau melupakannya, karena

manhajnya bertentangan dengan manhaj Al-Qur'an dan sunnah terkait

masdah-masalah akidah. Ilmu kdam berimplikasi pada masuknya akd

dalam bidang-bidang yang mana penetaPan yang Pasti tidak dapat

diwujudkan padanya, sebagaimana berkecimpung dalam ilmu kalam

merupakan perdebatan tentang agama yang membuat had menjadi keras

I SharnAl-Manthiq33.
2 SlarA'hmAn-Nubah' (l0l27).
3 ShauAl-Manthiq,30.
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dan menimbulkan kedengkian. Hal ini dapat dipahami dari penilaiannya

terhadap ahli kalam dan menyerupakan mereka dengan orang yang berbicara

tentang ey*-tyat mutasyabihai sebagaiman 
^ 

yangtelah kami paparkan.

Pemahaman ini juga diperkuat dengan 
^Paytngdiriwayatkan 

Adz-

Dzahabi dari Al-Muzani, dia berkata, "Jika ada seorang yang mengeluarkan

apayan1ada di dalam sanubariku dan yang terbersit dalam benakku terkait

perkara tauhid, maka dia itu adalah fuy-Syaf i, maka aku menemuinya

saat dia berada di masjid Mesir. Begitu aku bersimpuh di hadapannya, aku

berkata, "Terbersit dalam hatiku suatu masdah terkait tauhid, dan aku pun

tahu bahwa tidak ada seorang pun yang mengerahui ilmumu, lantas apa

yang ada padamu?" Dia marah kemudian bertanya, "Tfiukah engkau di

mana engkau berada?"

"Ya," jawabku.

Dia berkata, "Di temPat inilah Allah menenggelamkan Fir'aun.r

Apakah ada yang memberitahukan kepadamu bahwa Rasulullah pernah

menyuruh menanyakan tenang hal itu (mempermasdahkan tauhid)?"

'Tidak," jawabku.

Dia bertanya, 'hpakah generasi sahabat berbicara tentang hal itu?"

'Tidak," jawabku.

Dia bertanya, "Thhukah engkau berapa bintang di langit?"

'Tidak," jawabku.

Dia bertanya lagi, "Satu bintang saja darinya Bhukah engkau jenisnya,

terbitnya, terbenamnya, dari apa bintang itu diciptakan?"

"Tidak tahu," jawabku.

Dia melanjutkan, "Suatu makhlukyang engkau lihat dengan matamu

tidak engkau ketahui, lantas engkau berbicara tentang ilmu Penciptanya?"

Kemudian dia bertanya kepadaku renrang suatu masalah terkait

wudhu dan aku sdah dalam menjawabnya. Ldu dia membaginya dalam

empat sisi, namun tidak ada satu Pun darinya yang dapat aku jawab

dengan benar. Kemudian dia berkata, "sesuatu yang engkau butuhkan lima

Dalam riwayat lain Al-Muzani menyatakan bahwa dia berada di Masjid Fusthat, Asy-Syaf i berkata

kcpadanya, 
;Engkau 

di Taran." Thran addah dacrah yang berada di taut Qdzam yang nyaris tidak ada

perahu yang dapat selamat di wilayah iru. Lihac.Sryar A'hm An-Nubah' (l0l 2r).
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kali dalam sehari, engkau meninggdkan ilmunya namun engkau justru

membebani diri ilmu Pencipta!Jika hal itu terbersit di dalam hatimu maka

kembalilah kepadaAllah dan kepada 6rman Allah:

* c5L@ E)il$1ri $Y ;:Y S Ui'4K6g

"* 6i qfit i )6G +4( q1{6,-?$ii + 6ai
)r\+16 iY n ;t^i A,irt tju;,i6i cq 4\ o.

€)ii';"iY'Pq 'tr; Alii
6$ ri|*ss e1i5 r1'.t^'t'6.;"A\ ,-,ti.lii

A,g{tv;

{rrr - \1Y:ilt} @
"Dan Tultan engkau adahh Thhan Yang Maha Esa, tidah ada Thhan

sekin Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Sesunguhnya

pada penciptaan hngit dan bumi, pergantian mahm dan siang, hapal

yang berhyar di hut dengan (muatan) yang bermanfaat bagr mAnusid,

dpa lang diturunhan Alhh dari hngit berupa air hlu dengan itu
d;hiduphan-Nya bumi setehh mati (hering), dan Dia tebarhan di
dalarnnya bermacam-rndcArn binatang, dan perkisaran angin dan

awan yang dihendtlihan antara hngit dan bumi, (semua itu) sunguh,

merupahan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang ldng
rnengerti. " (Al-Baqarah r 163-164).

Berargumentasilah dengan makhluk atas Pencipta, dan jangan

membebani diri dengan pengetahuan yang tidak mampu dijangkau akalmu.

Dia pun mengatakan, "Lalu aku bertaubat."r

Jika ini kita tambah dengan perkataannya, "Perdebatan tentang agama

membuat hati keras dan menumbuhkan kedengkian,"2 mel<e kita dapat

mengerti bahwafuy-Syaf i berpendapat bahwa muslim tidak membutuhkan

ilmu ini, lantaran ilmu ini mengandung banyak dampak buruk. Ilmu ini
sudah layak dicela hanya lantaran menjauhkan manusia dari AI-Qur'an dan

I SiyarA'hmAn-Nubah' 31,32.
2 rbid(10128).
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sunnah, dan memecah belah mereka dalam intrik-intrik perdebatan logika

yang menimbulkan permusuhan, dan pada umum nya yangmendorongnya

adalah keinginan untuk menang dan mengunggulkan pendapat sendiri,

lebih-lebih bila itu dilakukan tanpa ada kelayakan manhaj pembahasannya

terkait akidah menurut ilmu ini bagi tabiat dan kesederhanaan muslim.

Dapat ditegaskan bahwa kita tidak membutuhkan ilmu ini -
sebagaimana menurut pendapat Asy-Syaf i- saat kita mengetahui bahwa

Rasul menyampaikan kepada umat manusia suatu kitab dan yang seruPa

dengannya yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang masalah-masalah

akidah, ibadah, adab, dan semua yang berkaitan dengan kehidupan

muslim hingga membuatnyalayak untuk menjadi khalifah di bumi yang

dikehendaki Allah.

Dalam riwayat dari fuy-Syaf i dinyatakan bahwa dia berkata, "Malik

ditanya tentang kalam dan tauhid. dia menjawab; mustahil engkau dapat

menduga bahwa Nabi yang mengajari umat beliau cara membersihkan

diri dari kotoran namun beliau tidak mengajari mereka tentang tauhid.

tuhid sebagaimanayang dinyatakan dalam sabda Nabi, 'Ahu dipeintah

agdr rilernerangi rnanusia hingga mereka mengacaPkan tidak adi Thhan sekin

All^dh." Dengan demikian, yang membuat darah dan harta dilindungi itu
merupakan hakikat tauhid." I

Sikap fuy-Syaf i itu bukan hanya lantaran bahwa ilmu ini tidak ada

sebelumnya, akan tetapi yang menjadi ketetapan yang tegas dalam masalah

ini adalah ilmu tersebut merupakan ilmu yang diada-adakan tanpa ada

perintahnya dan juga tidak diperlukan, bahkan berkaitan dengan banyak hal

yang membuatnya harus ditolak dan dikecam dan itu menurut Asy-Syaf i

adalah bid'ah dan kesesatan, karena bertentangan dengan Al-Qur'an dan

sunnah serta ijma', sementara tidak ada kebaikan dengan mengada-adakan

ilmu ini, dan tidak ada bahaya apa pun yang berkaitan dengan akidah atau

prilaku manusia bila ilmu ini ditinggdkan.

Ketiga; fuy-Syaf i berpendapat bahwa pembahasan tentang ilmu ini

sarat dengan berbagai dampak buruk terhadap akidah secara khusus, karena

masalah-masalahnya berkaitan dengan Diri Ilahi dan dengan sifat-sifat-Nya

serta semaqunnya. Sementara kesalahan dalam hal ini berarti kesesatan yang

rbid (l0/26).
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berimplikasi pada kekafiran atau atheisme. "Demi Allah, seorang ulama

menyampaikan fatwa lantas dikatakan dia salah adalah lebih baik baginya

daripada dia berbicara lantas dikamkan dia atheis. Dan tidak ada sesuatu

pun yang lebih aku benci daripada kdam dan ahli kalam."

Adz-Dz-ahtbi mengatakan, "[ni menunjukkan bahwa madzhab Abu

Abdillah bahwa kesdahan terkait hal-hal pokok itu tidak seperti kesdahan

terkait ijdhad ddam hal-hal yang bukan pokok (cabang)."'

Asy-Syaf i fokus -menurut pendapat kami- pada bahaya ilmu kalam

terhadap sahabat-sahabatnya itu sendiri lebihJebih terhadap kdangan lain.

Maka dari itu dia menekankan kepada sahabat-sahabat dan murid-muridnya

untuk tidak bertanya kepadanya tentang suatu hal yang berkaitan dengan

kalam, dan agar mereka tidak melibatkan diri ddam kegiatan yang berkaitan

dengan ilmu kdam.

Asy-Syaf i berkata kepadaAl-Muzani, "Thnyakan kepadaku tentang

suatu hal yau:'g jilca engkau sdah dalam hd itu aku katakan; engkau salah,

dan jangan tanyakan kepadaku tentang suatu hd yang jika engkau salah

dalam hal itu aku katakan, "Engkau kafir."

Dia berkata kepada Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam,
"Hai Muhammad, lika ada orang yang bertanya kepadamu tentang suatu

hal terkait kalam maka jangan menjawabnya. Namun jika dia bertanya

kepadamu tentang denda, lantas engkau menjawab; satu dirham atau satu

daniq (recehan 1/5 dirham), maka dia berkata kepadamu, "Engkau sdah."

Jika dia bertanya kepadamu tentang suatu hd terkait kdam lantas engkau

keliru, maka dia berkata kepadamu, "Engkau kafir."2

Kami dapat mengatakan bahwa Asy-Syaf i membangun sikapnya

terhadap kalam di atas dasar-dasar syariat yang dapat disimpulkan bahwa

itu merupakan ilmu yang di luar wilayah perintah Al-Qur'an dan sunnah,

pemahaman generasi sahabat menguatkan kesimpulan ini, dan bahwasanya

itu addah ilmuyang menjauhkan manusia dari jalanAl-Qur'an dan sunnah

terkait penjelasan masdah-masdah akidah, di mana ilmu ini menjerumuskan

mereka pada perdebatan beserta dampak-dampaknya, dan bahwasanya itu
adalah ilmu tentang masalah-masdah runcing yang menjerumuskan orang

I SiyarA'hmAr-Nubah' (10/18,20).
2 rbid(10/28).
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yang menekuninya pada kekafiran jika sdah ddam hal ini. Maka dari itu

tidak aneh bila fuy-Syafi'i melarang sahabat-sahabatnya dan menekankan

kepada mereka untuk menjauhi ilmu ini.

Barangkdi hal ini membuat kita perlu mengetahui lebih lanjut tentang

sikap ulama fikih terhadap masdah ini juga.

Sik"p Tiga LIlama Fikih terhadap Ilmu Kalam

Dalam bahasan di sebelum ini kami telah memaparkan - saat

membicarakan tentangAbu Hanifah dan Malik- sikap sebagian dari mereka

terhadap ilmu kdam, juga terhadap perdebatan secara umum, dan masalah-

masalah yang memecah belah umat Islam secara khusus. Saat kami mengkaji

tentang Imam Ahmad bin Hambd, inrya Allah, kami akan memaparkan

renrang sikapnya juga. Akan tetapi di sini kami hanya mensinydir bahwa

sikap fuy-Syaf iyangkami jelaskan di atas adalah juga sikap emPat imam

baik yang sebelumnya maupun yang sesudahnya.

Abu Hanifah ditanya, 'Apa pendapat engkau tentang kalam yang

diada-adakan orang terkait 'aradh dan jism (materi dan fisik)?" Dia

menjawab, "Perkataan-perkataan ahli filsafat engkau harus mengacu pada

atsar dan tuntunan generasi salaf, dan jauhilah setiaP yang diada-adakan,

karena iru bid'ah." Ini disampaikan oleh Al-Muzhaffar bin Sam'ani dalam

bahasan tentrng Al- Intis h ar. I

Adapun Malik, dalam riwayat yang disampaikan Al-Harawi melalui

Abdurrahman bin Mahdi, dia mengatakan, "Aku menemui Malik saat

bersamanya ade seorang yang bertanya kepadanya. Dia mengatakan,

"Thmpaknya engkau termasuk sahabat Amr bin Ubaid, Allah mengutuk

Amr, karena dia mengadakan bid'ah-bid'ah terkait kalam ini. Seandainya

kalam itu ilmu, niscayagenerasi sahabat dan tabi'in pun membicarakannya,

sebagaimana mereka membicarakan tentang hukum dan syariat."2

Adapun Imam Ahmad; Al-Harawi menyamPaikan dalam bukunya,

Dzamm Al-IQhrn, dari Abdullah bin Ahmad bin Hambd, dia berkata,

'hyahku menulis surat kepada Abdullah bin Yahya bin Khaqan dengan

mengatakan, "Aku bukan ahli kalam, dan menurutku kalam sama sekali

ShauAl-Manthiq32.
Ibid 33.

I
2
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tidak diperlukan ddam hal ini kecuali yang terdapat ddam Kitab Allah,
atau dalam hadits Rasulullah 6. Adapun yang selain itu maka kalam dalam

hal ini tidak terpuji."t

Barangkali di sini kami perlu mensinyalir kembali apa yang telah

kami paparkan saat membicarakan tentang Abu Hanifah dan Malik.
Kami katakan, perbedaan yang lazim diketahui di anrara ulama fikih dan

Mutazilah secara khusus adalah bersumber dari perbedaan pada manhaj

dalam berargumentasi terhadap berbagai masalah secara umum dan masalah-

masalah akidah secara khusus, karena ulama fikih itu -sebagaimana yang

telah kami paparkan- tidak meninggalkan pembahasan tenrang akidah
secara mudak, dan mereka pun tidak berdiam diri dari penjelasan terhadap

kebenaran yang harus disampaikan lanraran hal-hal terkait yang ada pada

masa mereka. Akan tetapi sebagaimana yang diterapkan bahwa mereka

membahas masalah-masalah akidah dengan manhaj lain yang mereka

terapkan dengan antusias lanraran indikasi ddil dan inspirasinya diilhami
oleh teks Al-Qur'an dan hadits dalam bahasan-bahsan akidah mereka

secara khusus.

Asy-Syaf i; Antara Sikapnya terhadap Ilmu Kalam dan Bahasan-
bahasan Akidah yang Didapatkan darinya

Secara sekilas tampak ada kontradiksi antara sikap fuy-Syaf i terhadap

ilmu kalam sebagaimana yeng telah kami paparkan, dengan beberapa

perdebatan yang diriwayatkan darinya serra apa yang tertulis di dalam

buku-buku darinya berupa pembicaraan terkait bahasan-bahasan akidah,

khususnya lantaran dalam hal ini ada beberapa buku yang dinisbatkan
kepadanya sebagaiman a yangakan dibahas kemudia n, insya Alhh.

Thpi sebenarnya tidak ada kontradiksi. Yang dikecam oleh fuy-Syaf i
dan para imam lainnya itu hanyalah kalam yang jauh dari Al-Qur'an dan

sunnah, serta yang berimplikasi pada dilupakannyaAl-Qur'an dan sunnah.

Itulah ilmu kalam yang digeluti sahabatnya dengan mengutamakan selain

manhaj Al-Qur' an, dan berani menjelaskan masalah-masalah akidah dengan

menempuh selain jalan generasi salaf.

Benarlah orang yang menggambarkan hal ini dengan mengatakan,

I lbid6T,SiyarA'hmAn-Nubala' (111286).
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"Jika engkau mendengar fuy-Syaf i, Ibnu Hambal, dan lainnya mencela

ilmu, sementara ada orang yang mempelajari ilmu dengan cara ahli kalam,

maka Mutazilah yang menghendaki kecaman mereka, dan cara mereka

yang dinilai palsu."r

Mu'tazilah juga menghadapi serangan dari kalangan lain yang

disebutkan oleh fuy-Syaf i di antara golongan-golongan yang ada pada

saat itu. Sementara yang diterapkannya adalah yang menurutnya sebagai

penjelasan kebenaran, atau sanggahan terhadap orang yang mengklaim.

Akan tetapi itu semua bagi fuy-Syaf i berjdan sesuai dengan manhaj yang

berbeda dengan manhaj ulama kalam.

Riwayat Al-Karabisi dari fuy-Syafi'i mengatakan hal ini. fuy-Syafi'i

berkata, "setiap yang berbicara sesuai Al-Qur'an dan sunnah maka itulah

yang serius, sedangkan yang lainnya hanya ocehan."2

Ini serupa dengan yang dikatakan oleh Ahmad bin Hambal, "Aku

bukan ahli kalam, dan menurutku kalam sama sekali tidak diperlukan

dalam hal ini kecuali yang terdapat dalam Kitab Allah, atau dalam hadits

Rasulullah ,ffi. Adapun yang selain itu maka kalam dalam hd ini tidak

terpuji."3

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam meriwayatkan dengan

mengatakan, "Setelah berdebat dengan Hafsh Al-Fard, fuy-Syaf i tidak

menyukai kdam. Dia berkata, "Demi Allah, seorang ulama menyampaikan

fawa lantas dikatakan dia salah addah lebih baik baginya daripada dia

berbicara lantas dikatakan dia atheis. Dan tidak ada sesuatu pun yang lebih

aku benci daripada kalam dan ahli kalam."

Al-Baihaqi mengomentari pernyataan ini dengan mengatakan, yan1

dimaksud oleh fuy-Syaf i dalam pernyataan ini addah Hafsh dan orang-

orang yang seperti dia yang mengadakan bid'ah. Inilah yang dia mal,sud

terkait semuayanB diriwayatkan darinya bahwa dia mengecam kdam serta

mengecam ahli kalam.

Bagaimana mungkin kalam Ahlu Sunnah wal Jamaah menurutnya

dikecam sementara dia pun membicarakannya, berdebat dengan orang yang

Abu Zahrah, Asy-Syof i 725.
Siyar A'hm An- Nub ah' (10 I 20).
ShaunAl-Manthiq 67.

I
)
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menyanggahnya, serta mengungkap kedok kdangan yang mempertururkan

hawa nafsu yang melontarkan pernyataan kepada sejumlah sahabatnya

lantaran arpa, yangmereka dami."r

Berdasarkan paparan di atas, maka kita harus memahami sikap

Asy-Sya6'i terhadap kdam dan ahli kdam sebagaimana kita memahami

ap,- yang disampaikan darinya bahwa dia tidak berdebat dengan seorang

pun yang senantiasa berada dalam bid'ah, hanya berdebat dengan orang

yang berpandangan Syiah, dan tidak berdebat terkait kalam kecuali hanya

sekali namun dia memohon ampun kepadaAllah d*inye.z Demikian pula

berdasarkan 
^peyangtelah 

kami jelaskan, kita dapat memahami apayaJllg

diriwayatkan darinya terkait batasan pengertian iman yang ditetapkannya,

pembicaraannya tentang para khalifah, terkait Al-Qur'an yang dinyatakan

sebagai makhluk, dan lainnya, dan kita dapat memahami terkait buku-buku

tentang akidah -meskipun tidak sampai kepada kita- yang dinisbatkan

kepadanya, malsud saya bahwa ini semua harus dipahami berdasarkan

bahwa yang dikecam oleh Imam Asy-Syaf i terkait kdam itu adalah satu hal,

dan yang dia terima penjelasannya terkait bahasan akidah serta pembelaan

terhadapnya addah hal lain, dia berpegang pada argumentasi logika padanya

berdasarkan teks-teks Al-Qur'an dan sunnah. Jika tidak demikian, maka

semua indikasi mensinyalir bahwa Asy-Sya6' i dan para imam semuanya baik

yang sebelum maupun yang sesudahnya memasuki bidang bahasan tentang

akidah, padahal mereka semestinya tidak melibatkan diri di dalamnya

saat berada pada iklim di mana berbagai pendapat mencuat tanPa arah,

dan banyak manhaj yang memaparkan rentang akidah kepada berbagai

kalangan dengan menjauhi manhaj generasi sdaf terkait bahasan yang sama,

atau terpengaruh oleh sejumlah pemikiran filsafat yang dimunculkan oleh

gerakan terjemah dan kebebasan pemikiran sebagaimana yang tampak pada

ciri-ciri masa hidup empat imam fikih.

Barangkali perlu disampaikan dengan ungkapan Ibnu Taimiyah

yang mengenai hal ini. Dia berkata, "Generasi salaf tidak mengecam jenis

kalam, karena setiap manusia berbicara dengan kalam, tidak pula mengecam

pengambilan hujah, pengamatan, dan debat yang diperintahkan Allah

I A]-Baihaqi (Ahmadbin Hwain),ManaqibAty-Syaf iG13), tahqiqolehUstadzSayyidShaqr, Kairo'

DarutTirraa l39lll97l.
2 tu-Suyuthi, Shaun Al-ManthQ 62-65, Afub Asy-S1af i I 82-l 89.

372 t[aua*,Islam Menurut Empat Ma&hab



dan Rasul-Nya, serra pengambilan hujah dengan apa yang dijelaskan oleh

Allah dan Rasul-Nya, bahkan mereka tidak mengecam kalam yang benar,

akan tetapi mereka mengecam kdam yang batil, yaitu yang bertentangan

dengan Al-Qur'an dan sunnah, yaitu yang bertentangan dengan akd juga

dan itulah kebatilan.

Kdam yang dikecam generasi salaf adalah kalam yang batil, yaitu

yang bertentangan dengan syariat dan akd, akan tetapi banyak kdangan

yang tidak mengetahui kebatilan kdam ini."l

Asy'Syaf i dan Bahasan-bahasan Akidah

Sudah lazim -di antara para ahli sejarah pemikiran- bahwasanya

ddak banyak pembicaraan yang didapatkan dari fuy-Syaf i terkait bahasan

akidah, lantaran sikapnya terhadap kdam dari satu sisi, dan karena itu

tidak sampai kepada kita -hingga sekalipun buku-buku yang dinisbatkan

kepadanya terkait bahasan ini- di sisi lain. Maka dari itu yang kami tulis

dari fuy-Syaf i hanyalah yang didapatkan darinya dan yang sampai kepada

kami. Barangkdi yang kami paparkan sudah cukup untuk menunjukkan

bahwa Asy-Syaf i meniti manhaj generasi salaf terkait bahasan-bahasan

akidah, dan bahasan-bahasan lainnya dapat diqiyaskan dengannya.

Iman

Diketahui dari Asy-Syaf i bahwa pengerdan iman menurutnya adalah

ucapan dan amal, sebagaimanay^lgdikatakan oleh para imam fikih dan

hadits, kecuali Abu Hanifah dan kalangan yang menganut pendapatnya

terkaitbahwa iman addah pembenaran dengan hati dan pengakuan dengan

lisan. Pembenaran ini mengharuskan amal dan mengikutinya. Meski

perbedaan pendapat dalam masalah ini hanya bersifat redaksional (terkait

lafal) sebagaimana yang dinyatakan oleh Ath-Thahawi dan pengikutnya,

IbnuThimiyah,2 namun masalah ini telah menyita banyak bagian bahasan

dari buku-buku akidah. Namun yang terPenting bagi kami di sini addah

menjelaskan hakikat pendapat fuy-Syaf i, karena ada yang mengatakan

bahwaAsy-Syafi'i tidak mengatakan pertambahan dan Pengurangan iman.

Dalam Syarh Ath-Thahawi dil<atal<an, "Terjadi perbedaan pendapat

Al-Furqan baina Al-Haqq wa Al-Bathil ll0.
Ali bin Hana6, s7a rhAth-Thahawi285, tahqiq olehAhmad Muhammad syakir, univcrsitasAlJmam,

tuyadh, I 396 H, Ibnu Gimiyah, Al-Fuqan baina Al- Ha4 q ua Al- Bath il (29).

I
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yang sengit di antara berbagai kdangan terkait apa saja yang tercakup

dalam sebutan "iman". Malik, fuy-Syaf i, Ahmad, Al-Auza'i, Ishaq bin

Rahawaih, seluruh ahli hadits, ahli fikih, penduduk Madinah, ahluzh

zhahir, dan sejumlah kalangan dari ahli kdam berpendapat bahwa iman

addah pembenaran dengan hati dan pengamalan dengan anggota badan.

Banyak dari sahabat-sahabat kami (maksudnya Penganut madzhab Hanafi)

berpendapat sebagaima na yan1disebutkan oleh Ath-Thahawi bahwa iman

adalah pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati."t

Setelah menyatakan bahwa Ahlu Sunnah sepakat bahwa Allah

menghendaki ucapan dan amal dari hamba-hambaNya, dan bahwa ucaPan

mencakup pembenaran dengan hati dan pengakuan dengan lisan, setelah

ini semua dia menegaskan bahwaAhlu Sunnah tidak menyatakan mukmin

keluar dari iman lantaran dia meninggalkan amal, "Mereka sepakat bahwa

jika dia membenarkan dengan hatinya dan menyatakan dengan lisannya

namun enggan mengamalkan dengan anggota badan, maka dia durhaka

kepada Allah dan Rasul serta layak mendapatkan ancaman hukuman."2

Yang disebutkan dalam Syarh Ath-Tltahauti renrang Imam Asy-Syaf i

di atas disampaikan secara mutawatir dalam riwayat-riwayat lain. Rabi'

meriwayatkan, "Aku mendengar Asy-Syaf i berkata, 'Iman adalah ucaPan

dan amal, bertambah dan berkur^ng."'3

Riwayat ini menurut penulis Al-Hibah ada tambahannya, yaitu di

dalamnya dinyatakan bahwa ucapan dan amal yang bertambah dengan taat

dan berkurang dengan maksiat. Kemudian dia membace ayat ini, 'Agar

orang ldng beriman b ertarn bah imannya. " (Al-Muddatstsir: 3 l).4

Jika riwayat ini menyatakan bahwa dia mengatakan sebagaimantyeng

disebutkan tentang iman, maka ada riwayat-riwayat lain yang menunjukkan

bahwa dia berdebat terkait masalah ini juga, dan menyaksikan perdebatan-

perdebatan dengan yang lain sementara dia memiliki sikap tersendiri. Dari

Rabi' bin Sulaiman bahwa dia menceritakan, seseorang dari Balkh bertanya

kepada fuy-Syaf i tentang iman. fuy-Syaf i balik bertanya kepadanya,

I SlarhAth-7hahaui283,284.
2 rbid285.
3 SjarA'hnAn-Nubah' (10132).

4 Hi$ahAl-Auliya' 9ltt5,Cer I,Al-Khanii.
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"Namun apayangengkau katakan tentang iman?" Dia menjawab, "Aku

katakan iman addah ucapan."

Asy-Syaf i melanjutkan, "Dari mana engkau mengatakan demikian?"

Dia menjawab, "Dari firman Allah:

{ rvv :;,iJ } @,+;ry$\\Mi t}it; ASiiL
*Sesunguhnya 

ordng-ordng yang beriman dan beramal saleh." (N-
Baqarah: 277). Kata bantu penghubung (dan) menjadi pemisah antara

iman dan amal, maka iman adalah ucapan sedangkan amal adalah syariat-

syariatnya."

Asy-Sya6'i berkata, 'hpakah menurutmu kata bantu penghubung

menurutmu sebagai pemisah?" Dia menjawab, "Ya." fuy-Syaf i berkata

lagi, "Dengan demikian engkau menyembah dua Tuhan, Tuhan di timur
dan Tirhan di barat, karena Allah berfirman,

{rv:iJ.}rr} @ 6Auj#;Au
"Tultan (yang mernelihara) doa timur dzn Tuhan (yang memeliharQ

dua barat. " (Ar-Rahm anz l7).

Orang itu marah dan berkata, "Mahasuci Allah! Apakah engkau

menyatakan aku penyembah berhala?" fuy-Syaf i menjawab, 'Thpi engkau

sendiri yang menyatakan seperti itu."

"Bagaimana bisa?" tanya orang itu penasaran.

Asy-Syaf i menjawab, "Lantaran engkau menyatakan bahwa kata

bantu penghubung sebagai pemisah."

Orang itu pun berkata, "Aku memohon ampun kepadaAllah dari apa

yang aku ucapkan, namun aku tidak menyembah selain Tirhan Yang Esa,

dan aku ddak mengatakan setelah hari ini bahwa kata bantu penghubung

itu pemisah, bahkan aku mengatakan bahwa iman adalah ucapan dan amd
yang dapat bertambah dan berkurang."

Rabi' mengatakan, "Orang itu lantas menginfakkan banyak harta

untuk keperluan Asy-Syaf i, mengumpulkan buku-buku fuy-Syaf i, dan

keluar dari Mesir sebagai penganut Ahlu Sunnah."r

I Al-Hillah (9/110).
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Adapun terkait bahwa dia menyaksikan perdebatan, dia memiliki

sikap tersendiri yang menguatkan apa yang didapatkan darinya. Dalam

riwayat yang disampaikan oleh Ar-Razi dengan sanad tePercaya, "Hafsh

Al-Fard dan Mishlaq Al-Ibadhi berkumpul di tempat fuy-Syaf i di Darul

Jarwi (maksudnya Mesir) lalu keduanya berselisih tentang iman. Mishlaq

berargumentasi terkait bertambah dan berkurangnya iman, sementara

Hafsh Al-Fard berhujah terkait bahwa iman addah ucaPan. Hafsh Al-Fard

menyerang Mishlaq dan mampu mengalahkan Mishlaq yang lemah. fuy-
Syaf i geram dan menyimpulkan masdahnya bahwa iman adalah ucaPan

dan amal yang dapat bertambah dan berkurang. Dia Pun menyerang habis-

habisan Hafsh Al-Fard dan mematahkannya."l

Pembelaan Asy-Syaf i terhadap Mishlaq Al-Ibadhi hanyalah

pembelaan terhadap kebenaran yang dikatakan oleh Mishlaq dan diyakini

oleh fuy-Syaf i, jauh dari berbagai perselisihan di antara keduanya terkait

masalah-masalah selain masalah ini.

Akan tetapi fu-Subki dalam Tltabaqat-nya menyampaikan bahwa

menurutnya tidak ada riwayat yang valid yang menyatakan fuy-Syaf i

mengatakan pertambahan dan pengurangan iman, meskipun dia tidak

menafikan perkataan fuy-Syaf i bahwa iman adalah ucapan dan amd

berdasarkan pemahaman generasi sdaf dari segi bahwa amal adalah bagian

dari pengertian iman. Akan tetapi, tidak adanyaamd,tidak mesti ketiadaan

iman. fu-Subki mengatakan, "Pandangan generasi salaf adalah yang dianut

oleh Imam fuy-Syaf i, Malik, Ahmad, Al-Bukhari, kdangan para imam

baik terdahulu maupun yang kemudian, mereka menyatakan bahwa iman

dapat bertambah dan berkurang kecudi Asy-Syaf i dan Malik. Adapun fuy-
Syaf i, tidak ada pernyataan yang dicatat darinya terkait pertambahan dan

pengurangan iman. Beberapa kalangan yang tingkat keutamaannya lemah

menyampaikan darinya bahwa dia mengatakan bahwa iman bertambah dan

berkurang, akan tetapi menurut kami ini tidakvalid sebagaimana kevdidan

pernyataan-pernyataan ny e. y ang terdapat di ddam madzhabnya." 2

Akan tetapi ungkapan fu-Subki -menurut pandangan kami- tidak

cukup kuat untuk membatalkan riwayat-riwayat yang disampaikan oleh

1 AdabAr-Syafit9z.
2 fu-Sabki, TbabaqatA:y-Syaf iylabAl-Kubra 1/66, Darul Ma'rifah, Beirut, tanpa mhun.
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orang-orang tepercaya seperti Ar-Razi, Mz-Dzahtbi, Al-fuhbahani, dan

lainnya, khususnya lantaran tidak ada suatu kendala bagi fuy-Syaf i untuk
mengatakan pertambahan dan pengurangan iman selama dia menerapkan

pemahaman generasi salaf ash-shdih dalam masdah ini. Lazim diketahui

bahwa masalah pertambahan terkait pembenaran dan amal memiliki
dalil pendukungnya dari Al-Qur'an dan sunnah. Penulis Ath-Thahawi

menghimpu n ayat-ayat, hadits-hadits, dan atsar-atsar yang menunj ukkan

pertambahan dan pengurangan iman. Kami sebutkan sebagiannya, yaitu

6rman Allah:

{v:Ju,!}. @ 6-t fri6,K5d"4r:tb
"Dan apabih dibacakan alat-ayat-Nld kepada mereha, bertarnbah

(huat) irnannya. " (Al-AnfaI: 2).

q. v'r : rr ) @ "rgd V'r$\ a-$i {rt i>}
"Dan Alhh ahan menambab petanjuh hepada mereka yang telah

rnmdap at p etunj u h. " (Maryamz 7 6) .

{rr ,;,rr}, @ qf';6-ti;f;j
i4gar orangyang beriman bertambah imannya. "(Al-Muddatstsir: 3l)

"*.t J e-L7l;['urili y3 A' ;{gi ii cit i
{ t 's,irr} @

"Diahh yngtehh rnenurunhan hetenangan he dahrn hati orang-orang

rnuhrnin untuk menambah keimanan atas keirnanan mereha (yanguhh

dla).' (Al-Fath:4)

Kemudian dia mengatakan, "Riwayat shahih dari Ammar bin Yasir,

dia mengatakan, "Siapeyangprda,dirinya terdapat tiga ini maka iman telah

sempurna; berlaku adil terhadap dirinya sendiri, berinfak dalam keadaan

susah, dan menyampaikan salam kepada orang dim." Imam Al-Bukhari

menyebutkan keterangan ini di ddam Shabih-nya."l

SlarhAth-Thahawiyah2g6,hadtts diriwayatkan olehAl-Bukhari dengan lafal seperti itu.
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Demikian pula, tidak didapatkan dari Asy-Syaf i suatu hal pun

terkait hubungan antara iman dan Islam, akan tetapi pengertian iman

menurutnya -sebagaimana yang telah dipaparkan di atas- menjadikannya

bersama kalangan yang dikatakan oleh As-Subki, "Mereka mengatakan iman

itu di hati dan lisan serta seluruh anggota badan. Mereka addah golongan-

golongan yang pding besar kapasitasnya dan paling banyak jumlahnya serta

kalangan yang paling terhormat, para ulama hadits. Lebih dari itu mereka

tidak membedakan antara iman dan Islam."r

Barangkali yang dimalsud oleh fu-Subki bahwasanya itu terkait

bila iman disebutkan secara terpisah dari Islam. Sebab, bila kedua kata ini

dihimpun maka tampaklah perbedaannya sebagaimana y^ng diungkap

dalam hadits Jibril saat datang menyampaikan penjelasan tentang Islam

yang tidak sama dengan penjelasannya tentang iman, meski ada keterkaitan

dari sisi hakikat masing-masing dari keduanya.

Kesimpulannya bahwa dalam hal Islam didampingkan dengan iman

maka ada perbedaan dengan bila masing-masing dari keduanya disebutkan

secara terpisah dari yang lain. Contoh Islam yang meruPakan iman adalah

seperti dua kalimat syahadat, salah satunya merupakan bagian dari yang

lain. Dengan demikian syahadat kerasulan bukan sebagai syahadat keesaan

Tirhan, karena keduanya merupakan dua hal terkait adanya., namun salah

satu dari keduanya berkaitan dengan yang lain dalam makna dan hukum,

seperti satu hal yang sama. Demikian pula Islam dan iman, tidak ada iman

pada orang yang ddak ada Islam padanya, dan tidak ada Islam pada orang

yang tidak ada iman padanya. Sebab, mukmin tidak lepas dari keislaman

yangpadanya terwujudlah keimanannya. Dan muslim pun ddaklepas dari

iman yang menjadikan keislamannya sah. Dan banyak lagi hal-hal lainnya

dalam kalam Allah dan Rasul-Nya serta dalam kalam manusia. Malsud

saya terkait tdanyasisi perbedaan secra tersendiri dan ada sisi kesertaan. Di
antaranya adalah lafal kafir dan munafik. Lafal kafir jika disebutkan secara

terpisah terkait ancaman akhirat, maka orang-orang munafik pun termasuk

di dalamnya. Seperti dalam firman Allah , "Barangsiapa hafr setehh berirnan

rnaha sunguh sia+ia arnal mereha dan di ahhirat dia termasuk orang'orang

yang rugi. " (Al-Maidah: 5)

I ThabaqatAsy-Syafiy1ah46.
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Dan banyak lagi yang serupa ini. Jika antara keduanya didampingkan,

maka orang kafir adalah orang yang menunjukkan kekafirannya, sementara

orang munafik addah yang beriman dengan lisannya namun hatinya tidak

beriman. Demikian pula dengan lafal bakti dan takwa, lafal dosa dan

permusuhan, lafal taubat dan istighfar, lafal fakir dan miskin, dan lafal-

lafal serupa lainnya. Adanya perbedaan antara Islam dan iman diperkuat

dengan firman Allah,

:.r,al ) GD riff rjj, srlti i skr :.6.1i 46

{rt
"Orang-orangArab Badui berhata, "I(ami tehh beriman." I{atakanlah

(htpfu rnereha), "I{Arnu. belum beriman, tetapi hatahanhh "I{arni tehh

tunduk Qs hm). " (Al-Huiurau 14)

Seandainya mereka munafik niscaya Allah menafikan Islam dari

mereka sebagaimana Allah menafikan iman dari mereka, dan melarang

mereka mengungkit-ungkit keislaman mereka, namun Allah menetapkan

keislaman bagi mereka, namun melarang mereka mengungkit-ungkitnya

kepada Rasul-Nya. Seandainya bukan sebagai keislaman yang sah, niscaya

Allah tidak berfirman kalian belum masuk Islam (tunduk), tapi kalian

berdusta, sebagaimana Allah mendustakan mereka terkait perkataan mereka,

"I{ami mengahai, bahwa enghau adalah Raral Alhh. " (Al-Munafiqun: 1).

Allah lebih mengetahui yangbenar." I

Jelas bahwa yang mengatakan ini menafikan bahwa yang dimaksud

dengan kami masuk Islam (tunduk) adalah kami melakukan hal-hal yang

tampak namun tanpa iman, dan mengambil pendapat yang kuat yaitu

bahwa mereka bukan mukmin dengan iman yang sempurna.

Jika masalah ini pada pokoknya berkaitan dengan pengertian iman

antara menjadikan amd sebagai bagian darinya, atau sesuatu yang terkait

dengannya. Adalah karunia Allah bahwa perbedaan antara Ahlu Sunnah

hanya berkaitan dengan lafd, ymg tidak berimplikasi pada perpecahan

mereka tidak pula membuat mereka dekat dengan golongan Murjiah yang

mengatakan, "Dengan iman maka dosa tidak berpengaruh sebagaimana

I SyarhAth-Thahauiy1ah30l,302.
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dengan kekafiran maka ketaatan tidak berpengaruh." Diriwayatkan dari

Asy-Syaf i, "Tidak ada hujah terhadap mereka (yfui Murjiah) dengan

suanr ayat yang lebih telak daripada firman Allah:

',ji!i i$j li? $i 7't -rg'fi t'a$.

{.:+J}@ 4ibt
'Padahal rnereha hanya diperintah menyembah Alhh, dtngan ihhlae

menaati-Nya semata-matd harena (mmjaknhan) agama, dan juga agar

rnehksanakan shaht dan mmunaihan zahat; danyangdtmihian ituhh
agarna ldng luras (bmar). " (Al-Baryinah: 5)'

Ini tentang pengertian iman menurutAsy-Syaf i.S. Pengertian iman

ini mengandung penjabaran bagi ulama salaf sebelumnya dan tanda yang

cukup jelas bagi generasi yang datang setelahnya dan hendak berkomitmen

terhadap akidah yang jauh dari campuran-campuran perdebatan yang

mengotori.

Sifat-sifat Atlah

Orang yang melarang sahabat-sahabat agar tidak terlibat dalam

pembicaraan tentang kalam karena dia melihat ahli kalam termasuk

golongan yang mengabaikan *sebagaimana yang telah kami paparkan- dan

dialah yang memandang perdebatan hanya yang sesuai dengan tuntunan
dalam At-Qur'an dan sunnah -sebagaimana yang telah disinggung di atas-

maka tidak dapat dibayangkan selain bahwa dia sebagai sosok yang teguh

terhadap manhajnya ini saat berbicara tentang sifat-sifat Allah. Demikian

pula dengan sosok Asy-Syaf i. Dalam riwayat darinya disampaikan

ungkapan-ungkapan yang mengindikasikan sikapnya terkait masdah sifat-

sifat ketuhanan. Hal ini semakin jelas saat dia ditanya rentang hd iru dan

menjawab dengan terperinci dan terang.

Ddam mukadimah bukunya, Ar-Risahh, dia mengatakan, "Orang-

orang yang menungkapkan sifat-sifat tidak akan mencapai inti dari
keagungan-Nya yang sebagaimana dinyaakan-Nya sendiri, dan di atas yang

diungkapkan oleh makhluk-Nya."2

I Bara:Adabfu-$afir9.
2 Asy-Sf6'i,Ar-R*ahhS,tahqiq oleh Ahmad Syakir, 1939, DarAt-Ti.rrats, Mesir.

380 O aUa*r Islam Menurut Empat Madzhab

iY",;j;'7'

'rfj\\;'$di'{'



Rabi' bin Sulaiman meriwayatkan dariAsy-Syaf i, dia berkata, "Siapa

yang bersumpah dengan nama dari nama-namaAllah lantas dia melanggar

sumpahnya maka dia harus menunaikan kafarat, karena namaAllah bukan

makhluk. Dan siapa yang bersumpah dengan Ka'bah, Shafa, dan Marwah,

maka dia tidak perlu menunaikan kafarar, karena ini makhluk, sedangkan

yang itu bukan makhluk."r

Al-Baihaqi mengomentari pernyataan ini dengan mengatakan, "Dia

menetapkan sumpah dengan nama dari nama-nama Allah seperti sumpah

dengan Allah, dan siapa yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah

maka tidak ada kafarat baginya. Dengan demikian kita dapat menjelaskan

bahwasanya tidak dikatakan terkait nama-narna dan sifat-sifat Allah bahwa

itu sesuatu yang lain, akan tetapi dapat dikatakan sesuatu yang lain lantaran

sebagai makhluk."2

Jika dua pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa Asy-Syaf i meng-

ungkapkan rentang sifat Tirhannya dengan ungkapan yang dinyatakan

oleh-Nya sendiri, dan dia menolak penyerupaan sebagaimana dia pun

menolak pengabaian makna sebagaimana menurut pendapat yang dianut

oleh sejumlah golongan, maka jawaban fuy-Syaf i terhadap Pertanyaan

yang ditujukan kepadanya terkait masdah ini memperjelas ma&hab dan

kesalafiyahannya ddam hal ini.

Adz-Dzahabi mengatakan, "syaikhul Islam Ali bin Ahmad bin Yusuf

Al-Hakawi mengatakan di dalam bukunya, Aqidatusy Syaf''i; Abu Ya'la Al-

Khalil binAbdullahAl-Hafizh menyampaikan kepadakami, Abu Qasim bin

Alqamah Al-Abhari menyampaikan kepada kami, Abdurrahman bin Abu

Hatim menyampaikan kepada kami, Yunus bin Abdul Ala menyampaikan

kepada kami, aku mendengar Abu Abdillah fuy-fuy-Syafi'i saat ditanya

rentang sifat-sifat Allah dan yang diimaninya, dia berkata; Allah memiliki

nama-nama dan sifat-sifat sebagaimana yang terdapat dalam Kitab-Nya,

dan disampaikan oleh Nabi-Nya kepada umatnya, tidak ada seorang Pun

dapat berhujah untuk menyanggahnya, karena itu ada saat Al-Qur'an

diturunkan, dan terdapat ddam hadits-hadits shahih dari Rasulullah 6
yang mengucapkannya. Jika bertentangan dengan itu setelah hujahnya

Slnr A'hm An- Nubah' (10 I 19).

Ibid 10, catatan kaki halaman 19.
I
2
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yang kuat disampaikan kepadanya, maka dia kafir. Adapun sebelum ada

hujahnya maka dia dimaklumi karena tidak tahu, lantaran ilmu tentang
hd itu tidak dapat diketahui dengan akal, tidak pula dengan penghayatan

dan pemikiran, sementara kami tidak mengkafirkan seorang pun lantaran

ketidaktahuan terhadapnya kecuali setelah sampainya riwayat kepadanya.

Kami menetapkan sifat-sifat ini dan mena6kan penyerupaan darinya,

sebagaiman a yang dinafikan-Nya sendiri dalam fi rman-Nya,

{rt:a.,,;Jr} @ igt'€ifrfr,:r, +$J4
'Tidik ada sesuatu ?an ldng serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha
Mendengar, Maha Melihat. " (Asy-Syura: 1l)r
Pernyataan di atas mengandung sinyalemen penting yaitu bahwa

sifat-sifat Allah dan penggambarannya tidak dapat dilakukan dengan akd.
Sebab, masuknya akal dalam masalah inilah yang menjerumuskan golongan

Musyabbihah hingga mereka membuat penyerupaan dan personifikasi. Di
mana mereka tidak menggambarkan sifat-sifatAllah seperti bersemayam dan

lainnya kecuali dengan bentuk fisik seperti bersemayamnya manusia sesuai

dengan pemahaman akal mereka. Demikian pula dengan kalangan yang

hendak menjauhi penyerupaan, mereka membangun penyucian mereka

berdasarkan bahwa sifat-sifat itu hanya sebagaiman a yangdigambarkan oleh

akal mereka terhadap makhluk, dan bahwa penyucian dilakukan dengan

takwil. Ini mengabaikan sifat hakiki pada Allah sebagaiman ayan1diungkap

dalam teks-tels Al-Qur'an dan sunnah.

Barangkali makna inilah yang dimaksud oleh Ibnu timiyah ddam
pernyataannya, "Masing-masing dari golongan yang mengabaikan makna

dan golongan yang membuat penyerupaan menghimpun antara pengabaian

makna dan penyerupaan. Adapun kalangan yang mengabaikan makna, yaitu

mereka tidak memahami dari nama-nama dan sifat-sifat Allah kecudi yang

sesuai dengan makhluk, kemudian mereka membuat penafian terhadap

pemahaman-pemahaman itu. Dengan demikian mereka menghimpun
antara penyerupaan dan pengabaian makna. Pada mulanya mereka membuat

penyerupaan namun kemudian akhirnya mereka mengabaikan makna.

I SiyarA'hmAn-Nubah' (10/79,80).
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Ini merupakan penyerupaan dan pengumpamaan oleh mereka terhadap

pemahaman dari nama-nama dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana pemahaman

dari nama-nama dan sifat-sifat makhluk-Nya, serta pengabaian maknayang

layak bagi Allah terkait narna-nama dan sifat-sifat yang sesuai dengan Allah.

Jika adayang mengatakan; seandainyaAllah di atas singgasana, maka tentu

Dia bisa jadi lebih besar dari singgasana, atau lebih kecil, atau sama, padahal

itu semua mustahil. Dan kdam lainnya yang sePerti ini. Sesungguhnya

tidak dapat dipahami terkait keberadaan Allah di atas singgasana selain yang

menetapkan adanya suatu fisik apa pun di atas fisik apa pun itu. Ketentuan

pasti ini mengikuti pengertian tersebut. Adapun bersemayam yang sesuai

dengan keagungan Allah dan khusus bagi-Nya tidak mesti berkaitan dengan

tiga hal yang semestinya tersebut, sebagaimanayang mesti berlaku pada

seluruh fisik.

Dengan demikian ini seperti perkataan orang yang menetapkan

penyerupaan, "Jika alam ini ada yeng membuatnya, maka bisa jadi itu

addah inti atau bukan inti. Sebab, tidak masuk akal ada wujud tanpa dua

hal ini. Atau perkataannya; jika Dia bersemayam di atas singgasana maka

itu serupa dengan bersemayamnya manusia di atas ranjang atau perahu,

karena bersemayam tidak dapat diketahui kecudi dengan sepeni ini. Masing-

masing dari dua pernyataan ini membuat penyerupaan, dan masing-masing

dari keduanya pun mengabaikan hakikat yang diungkap sendiri oleh Allah.

Yang pertama identik dengan pengabaian setiap sebutan bagi bersemayam

yang hakiki, sementara yang kedua identik dengan penetaPan bersemayam

yang merupakan ciri khusus pada makhluk."l

Seakan-akan dengan ungkapannya ini "karena ilmu tentang itu

tidak dapat dijangkau dengan akd, tidak pula dengan penghayatan dan

pemikiran," fuy-Syaf i mensinyalir sebab hakiki yang membuat golongan

yang mengabaikan makna dan golongan yang membuat personifikasi jauh

dari kebenaran terkait masalah sifat-sifat yang tidak diketahui kecuali dari

Allah melalui Rasul-Nya. Kami tidak menutup kemungkinan bahwa fuy-

Sya6'i bermaksud mensinydir bahwa benih-benih sikap terhadap sifat-sifat

ketuhanan ini dibuat dalam pemikiran Yahudi dan Majusi yang merupakan

IbnuTaimiyah,l l-AqidahAl-Hamaulyah Al-Kubra (439), terdapat pada juz pertama dariAr-RzsaiL
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pemikiran manusia dan warisan dari keyakinan-keyakinan yang tidak ada

dasarnya. Benih-benih sikap ini mendapatkan ruang untuk masuk ke

samudera Islam dan ada kalangan yang mengobarkannya serta membelanya.

Maka jadilah 
^payangterjadi 

dengan adanya golonganJahmiyah dan lainnya

yang menetapkan penyerupaan dan pengabaian makna yang sebenarnya.

Orang pertama yang menjadi sumber bahwa dia mengatakan pernyataan

ini, maksud saya pernyataan bahwa Allah tidak berada di atas singgasana

dengan sebenarnya, akan tetapi yang dimalsud bersemayam itu menguasai

dan semacamnya, pernyataan ini muncul pertama kali dariJa'd bin Dirham,

dilanjutkan darinya oleh Jahm bin Shafwan yang lantas memunculkannya,

maka kami nisbatkan pernyataan Jahmiyah kepadanya. Sementara Ja'd

mengambil pernyataannya dari Iban bin Sam'an, dan Iban mengambilnya

dari Thalut bin Akht Labid bin Atham, Thdut mengambilnya dari Labid

bin Asham Al-Yahudi fu -Sahir yang menyihir Nabi. Jad ini menurut riwayat

berasal dari Haran, dan di antara penduduk Haran terdapat banyak orang

dari kalangan Shaibah dan ahli filsafat, sisa-sisa penganut agama Namrudz

dari Kan an yang rahasia mereka diungkap dalam karya tulis di antara

ahli sejarah. Mereka menyembah bintang dan membangunkan gedung

untuknya. Pandangan mereka tentang Tirhan bahwasanya itu hanyalah

sifat-sifat negatif atau tambahan atau kombinasi antara keduanya."r

Jadi, fuy-Syaf i menyerukan untuk berpegang teguh dan mengacu

pada tels-teks Al-Qur'an dan sunnah terkait masdah sifat-sifat, dan sikap

yang diambil terhadap tels-teks ini adalah dengan tetap memberlakukannya

sebagaimana adanya tanpa tahvil atau membuat pemahaman tersendiri,

khusrsnya lantaran Rasul pun memerintahkan demikian sebagaim ene yang

diungkap ddam hadits-hadits, generasi sahabat dan tabi'in sepeninggd beliau

pun sepakat untuk menerapkan prinsip ini. Karena membuka pintu takwil-
takrvil akal berarti memunculkan kerancuan tanpa acuan yang mengaturnya

selama akal dengan berbagai buah pemikiran dan pembentukannya menjadi

penentu dalam masalah. Ini bertentangan dengan konsep dasarnya yang

menetapkan bahwa akal harus mengacu padaAl-Qur'an dan sunnah, bukan

sebaliknya. Allah merahmati Malik yang mengatakan, npakah begitu ada

orang yang datang kepada kita yang lebih unggul dalam berdebat daripada

I lbnuTaimiyeh,Al-A4idah Al-Hatnautiylah Al-Ifubra 435.
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yang lain lantas kita tinggalkan apa yang disampaikan oleh Jibril kepada

Muhammad lantaran perdebatan orang ini."r

fuy-Syaf i hanyalah seorang ulama salaf yang mengemban manhaj

tiga generasi terdahulu terkait ilmu dan pendapatnya. Maka tidaklah aneh

bila sikapnya merupakan perpanjangan dari sikap Malik dan sekaligus

sebagai perpanj angan dari sikap Abu Hanifah An-An-Ntiman sebagaimana

yang diungkap dalam penjelasan akidahnya.

AI-Qur' an Dinyatakan Sebagai Makhlul(

Barangkali di antara sekian banyakhal terkait sikap berbagai golongan

dan Ahlu Sunnah terhadap sifat-siht Allah adalah masalah AI-Qur'an

makhluk, lantaran masalah ini bermula dari pemahaman terhadap sif* kdam

bagi Allah. Terkait masalah kalam, umat terpecah ddam beberapa pendapat

yang dihitung oleh sebagian ulama hingga sembilan pendapat.2 Setiap

pendapat memiliki pandangan tersendiri terkait makna kalam, kemudian

pandangan-pandanga ini semuanya terhimpun dalam dua arah utama.

Pertama mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk yang diciptakan

oleh Allah sebagai makhluk yang terpisah dari-Nya. Pandangan inilah yang

digaungkan oleh golongan Mu'tazilah dan kalangan yang mengikuti mereka

didasarkan pada pemahaman akal terhadap ayat-ty^tyans berbicara tentang

sifat-sifat secara umum dan tentang makhluk secara khusus. Ini tampak pada

dalil-dalil yang mereka sampaikan. Kedua mengatakan bahwa Al-Qur'an

adalah kalam Allah yang sebenarnya bukan makhluk. Kalangan kedua ini

memahami kalam bahwa Allah senantiasa berbicara jika menghendaki dan

k"p* pun Dia menghendaki serta bagaimana pun yang Dia kehendaki, Dia

membicarakannya dengan suara yang terdengar dan jenis kalam tersebut

dahulu, meskipun suara tertentu ddak dahulu.3

Jika golongan Mu'tazilah berupaya untuk mengukuhkan pema-

haman mereka ini dengan kekuatan sebagaimaneyangterjadi terkait ujian

yang menimpa Imam Ahmad, maka pernyataan mereka ini tidak bertahan

lama, karena tidak didasarkan pada pemahaman yang hakiki terhadap

masalah sifat-sifat. Ulama sunnah berupaya memunculkan sikap generasi

Ibid 441.
Slarh Ath-Thahawi, ll3.
Ibid.
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salaf ash-shalih ddam masalah ini. Di antaranya adalah Ath-Thahawiyang

mengatakan dalam akidahnya, "Al-Qur'an adalah kalam Allah, dari-Nya

dimulai tanpa (diketahui) cara pengucaPannya, diturunkan-Nya kepada

Rasul-Nya sebagai wahyu, dan dipercayai oleh orang-orang beriman dengan

sebenar-ben{nya. Dengan demikian, siapa yang menyatakan bahwa AI-

Qur'an adalah kdam manusia maka dia telah kafir. Allah mengecamnya,

menistakannya, dan mengancamnya dengan neraka Saqar. Allah berfirman,

{rr:1,rr} @ ';:"A?L

"Kekk, Ahu ahan rnemasuhkannya he dakm (neraha) Saqar." (Al-

Muddatststuz 26)

Demikianlah Allah mengancam dengan neraka Saqar orang yang

mengatakan, "fni hanyahh perhataan rndnusiA," (Al-Muddaatsir: 25).

Maka kita mengetahui dan meyakini bahwa Al-Qur'an adalah perkataan

Pencipta manusia, dan tidak seruPa dengan perkataan manusia."r

Melalui pernyataan ini penulis Syarh Atb-Thahawi meraguktn

syubhat-syubhat kalangan yang mengatakan bahwa Al-Qur'an makhluk,

dengan pernyataan yang menyanggahnya. Kemudian dia mengatakan,

"Kesimpulannya, Ahlu Sunnah semuanya dari penganut emPat madzhab

maupun lainnya baik generasi terdahulu mauPun kemudian sepakat bahwa

kalam Allah bukan makhluk."

Adapun Ibnu Thimiyah mengatakan saat menjelaskan ahdahfrqah

an-najiyah (golongan yang selamat), "Termasuk mengimani-Nya dan

kitab-kitab-Nya adalah mengimani bahwa Al-Qur'an merupakan kalam

Allah yang diturunkan bukan makhluk, dari-Nya dimulai dan kepada-Nya

kembali, dan bahwaAllah mengucapkannya dengan sebenarnya, dan bahwa

Al-Qur' an yang diturunkan-Nya kepada Muhammad ini addah kalam Allah

yang sebenarnya bukan kalam yang lain. ndak boleh menyatakan secara

mutlak bahwaAl-Qur'an merupakan hikayat (penyampaian kembali) dari

kalam Allah atau sebagai ungkapan, akan tetapi jika manusia membacanya

atau menulisnya dalam mushaf-mushaf maka itu tidak membuatnya keluar

dari keberadaannya sebagai kilam Allah yang sebenarnya. Karena kalam,

I SyarhAth-Thahaui,ll2.
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pada hakikatnya, hanya dinisbatkan kepada yang mengatakannya pertama

kali bukan kepada yang mengatakannya sebagai penyampai dan penyalur."r

Sedangkan Asy-Sya6'i, pendapatnya tentang Al-Qur'an makhluk

adalah sebagaimana pendapat para pendahulunya secara khusus Imam Abu

Hanifah dan Imam Malik. Dengan demikian mereka telah mengukuhkan

pendapat Ahlu Sunnah. Kemudian setelah mereka datanglah generasi seperti

Ath-Thahawi, Al-fuy'ari, Ibnu Thimiyah, dan lainnya yang memaparkan

kalam dalam hal ini sebagai perlawanan terhadap pemikiran Mutazilah

dalam masalah ini.

Asy-Syaf i menolak kalangan yang mengatakan bahwa Al-Qur'an
makhluk dengan menyatakan bahwa dia kafir. Rabi' bin Sulaiman

mengatakan, orang yang aku percaya menyampaikan kepadaku dengan

mengatakan, "Aku berada di majelis, lalu Hafsh Al-Fard berkata, 'Al-

Qur'an makhluk. Asy-Syaf i pun berkata, 'Engkau ka6r terhadap Allah

Yang Mahaag,rrg.""

Ketika ditanya tentang Al-Qur'an, Asy-Sya6'i menjawab, "Ufi 
"f

(ungkapan tidak suka), Al-Qur'an kalam Allah, siapa yang mengatakan

makhluk maka dia kafir."3

Al-Baihaqi mengomentari riwayat ini dengan mengatakan, "Setiap

orang di antara sahabat-sahabat kami yang tidak menyatakan kekafiran

golongan yang memperturutkan hawa nafsu di antara umat yang berkiblat

sama ini maka pernyataan generasi salaf terkait pengkafiran mereka dengan

ketentuan kafir tanpa mencapai kekafiran, yaitu yang diriwayatkan dari Ibnu
Abbas terkait tafsir ayat: "Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa lang
diruru.nhan Allah, maha mereha iahh ordng-orang hafir" (N-Mrardrtr M).
Malsudnya l<afir'amali yang tidak membuatnya keluar dari agama Isla.m."a

Thnpa melihat jenis kekafiran yang dinyatakan oleh Asy-Syaf i
terkait penilaian terhadap orang yang mengatakan bahwa Al-Qur'an
makhluk, maka adalah berdosa orang yang berpandangan demikian dan

dianggap termasuk dalam kalangan yang memahami masalah dengan akal

mereka padahal ketentuan pokoknya terkait masalah-masalah akidah harus

I Al-AqidahAl-Vasithiyyah95l,402,tetdapardalamMajmu'Ar-Ras'ail, jr;zpertrma.
2 Adab Ary-Syaf i I (194) , Siyar A'hm An-Nubah' (10 1 30) .

3 Al-Hi$ab (9 I I 13), S4ar A'hm An-Nubah' (l 0/ I 8).
4 Mdifat, s-SunanuaAl-Auar(llll4).
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mengacu kepada para rasul dan petunjuk yang mereka sampaikan kepada

umat manusia.

Seakan-akan saar Asy-Syaf i mengatakan, "Allah menciptakan

makhluk hanya dengan perkataan iadildh sehingga iika jadihh, adalah

perkataan yang notabene 'makhluk' (ciptaan), maka seakan-akan makhluk

diciptakan dengan makhluk." I

Saya mengatakan, seakan-akan Asy-syaf i menyanggah kdangan yang

berhujah dengan 6rman Allah, 'Alhh Pmcipta segah sesil.dttt.'(.lu'Zuman

62). Al-Qur'an adalah sesuaru, maka dia masuk dalam keumuman segala

sesuatu, sehingga dia merupakan makhluk.

Dia menyanggah mereka untuk menjelaskan kepada mereka bahwa

makhluk terj adi karena perintah Allah, sebagaiman a, yangdapat dipahami

dari firman-Ny", *Ingathh, segah penciptaan dan perintah rneniadi hah-

Nlo.', (Al-Aras 54). Dh membedakan antara penciptaan dan perintah

yang seandainya perintah itu makhluk niscaya dia menjadi makhluk dengan

perintah yang lain, dan yang lain dengan yang lainnya lagi hingga tidak ada

batas akhirnya, namun ini tidak benar.

Ini menunjukkan bahwa Asy-Syafi',i mengatakan apa yang diyakininya

benar dalam masalah rersebut, sebagaimana dia pun menyanggah qmbhat-

syrbhat kalangan yang mengacu kepada yang batil, bahkan lebih dari itu

fuy-Syafi'i terlibat dalam perdebatan terkait masalah yang sama. Adz'

Dzahabi, Abu Nu aim, dan Ar-Razi menyampaikan riwayat yang semakna

dengan ini. Di sini kami paparkan teks Abu Nuaim lantaran lebih memadai

dan adanya tambahan darinya: Hasan bin Said menyampaikan kepada kami,

Zal<aiyaAs-Saji menyampaikan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar

Abu Syuaib Al-Mishri -Rabi' memujinya dengan pujian yang baik- dia

berkata, 'Aku hadir di majelis fuy-Syaf i sementara di sebelah kanannya

adaAbdullah binAbdut Hakam, dan di sebelah kirinya adaYusuf binzaid,

dan Hafsh At-Fard juga hadir.' Lalu dia berkata kepada Ibnu Abdul Hakam,

Apa yang engkau katakan rentang Al-Qur'an?'Aku mengatakan, 'Kalam

Allah.' Dia mempertanyakan, 'Tidak yang lain?'

Kemudian dia bertanya kepada Yusuf bin Amr yang lantas mengatakan

I SiyarA'hmAn'Nubah' (10/88)'
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seperti itu kepadanya. Orang-orang pun memberi isyarat kepadanyaagar dia

bertanya kepada Asy-Syaf i. Hafsh AI-Fard berkata, "'S7'ahai Abu Abdillah,

mereka mengalihkan kepadamu." Dia berkata, "Dia pun mengatakan

tinggalkan pembicaraan mengenai hal ini."

Mereka mengatakan, ldu dia berkata kepada fuy-Syaf i, 'hpa yang

engkau katakan tentang Al-Qur'an wahai Abu Abdillah?" Asy-Syaf i

mengatakan, "Aku katakan Al-Qur'an adalah kdam Allah, bukan makhluk."

Terjadilah perdebatan sengit di antara keduanya hingga Asy-Syaf i

mengkafirkannya. Hafsh Al-Fard bergegas pergi dengan perasaan marah

lantas aku menemuinya pada keesokan harinya di pasar ayam Mesir. Dia

bertanya kepadaku, "Engkau lihat apa yang dilakukan fuy-Syaf i kemarin

kepadaku? Dia mengkafirkanku." Dia mengatakan, kemudian dia bergegas

pergi. Namun setelah itu dia kembali dan mengatakan, namun lantaran ini

aku tidak tahu ada orang yang lebih tahu darinya.

Dalam riwayat Adz-Dzthabi disebutkan bahwa Rabi' mengatakan,

"Lalu aku menemui Hafsh yang lantas berkata, hsy-Syafi'i hendak

membunuhku."'r

Berbagai Perkataan Tercecer yang Diriwayatkan dari Asy-Syaf i dalam

Masalah-masdah La.in Terkait Akidah

Jika yang kami paparkan terkait masalah-masalah iman dan sifat-

sifat serta Al-Qur'an makhluk telah diungkap dengan jelas, maka karena

atsar-atsar dari Asy-Syaf i tentang hal ini sudah relatif cukup sebagai

penjelasannya, akan tetapi ada kutipan yang diriwayatkan darinya terkait

sebagian masalah akidah yang mensinyalir madzhabnya sebagai kesimpulan

bukan sebagai pernyataan. Barangkd i yang telah kami paparkan sebagian

darinya merupakan bagian dari pendapat yang jelas natnun disia-siakan oleh

berbagai kalangan seiring dengan perjalanan waktu dan semisdnya. Kami

akan mensinyalir hal itu dengan apayarng kami sebut sebagai perkataan-

perkataan yang tercecer.

Thkdir

Banyak pembicaraan tentang takdir pada masa fuy-Syaf i. Sebagian

kalangan mengambil sikap mengingkari, sementara sebagian yang lain

I Al-Hillah (9I|l2), SUarA'hmAn-Nubalz' (r0I32),Adzb Ary-Syaf i (r94,195).
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mengambil sikap lain yang berlebihan dengan melepaskan manusia dari

segala kehendak. Tidak diragukan bahwafuy-Syaf i mengetahui pendapat-

pendapat ini. Kami telah memaparkan bahwa dia ditanya tentang orang

yang menganut paham Qadariyah, lantas dia menjawab, "Siapa yang

menetapkan kehendak pada dirinya sendiri maka dia Penganut Qadariyah."l

Rabi' meriwayatkan dari Asy-Syaf i bahwa dia tidak menyukai shdat di

belakang penganut Qadariyah.'? Al-Muzani mengatakan, Asy-Syaf i berkata,

"Kalian tahu siapa penganut Qadariyah? Penganut Q.adariyah adalah

yang mengatakan bahwa Allah tidak menciptakan keburukan hingga dia

melakukannya."3

Dengan demikian dia juga mensinyalir golongan Mu'tazilah.

Sebab, terkait penisbatan keburukan kepada Allah mereka juga memiliki

pembicaraan tersendiri yang kesimpulannya menyatakan, keburukan tidak

dinisbatkan kepada Allah, karena menurut mereka keburukan addah dosa

dan kejelekan, sementara dosa dan kejelekan tidak dinisbatkan kepada Allah.

Demikian pula mereka berpendapat bahwa keburukan adalah jelek menurut

ketentuan dalam kebijal,rsanaan dan keadilan Allah Dalam hal ini mereka

pun memiliki pembicaraan panjangy{rgbukan di sini pembahasannya.a

Yang kita pahami bahwa fuy-Syaf i menghendaki Mutazilah dari

penyebutan Qadariyah, diperkuat pernyataan Rabi' yang mengatakan,

"Aku mendengar Muhammad bin Idris fuy-fuy-Syaf i berkata, 'Sungguh,

hamba menghadap Allah dengan segala dosa selain syirik addah lebih baik

baginya daripada menghadapnya dengan sesuatu yang berkaitan dengan

hawa nafsu. Ini karena dia melihat ada orang-orang yang terlibat dalam

perdebatan tentang takdir di depannya. fuy-Syafi'i berkata, "Dalam Kitab

Allah kehendak tanpa makhluk-Nya, dan kehendak merupakan keinginan

Allah. Allah berfirman, "Ddn engkau tidah dapat menghendahi (rnenempah

jahn iru) hecuali apablk dihehendahi Alhh, Thhan selurah ahm." (At'

Siyar A'hm An - Nuba h' ll 0 I 32).
Al-Hibah (9ltt4).
Al-Hibah (9ttt3).
Untuk lebih memperjelas terkait masdah baik dan buruk menurut Muktazilah, baca buku karya DR
Muhammad AI-Julainad; M*slkihhAl-KhairuaAsy-Synf Al-FikrAl-Islami (11208-224)'CeL l,
1977.
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T:rkn in 29) I Allah memberitahukan kepada makhluk-Nya bahwa kehendak

merupakan kewenangan-Nya, dan itu menetapkan takdir."2

Tentunya fuy-Syaf i tidak menafikan kemampuan dan keinginan

manusia, akan tetapi dia hanya hendak menetapkan bahwa Allah
menciptakan kehendak dan keinginan ini serta setiap perbuatan manusia.

Aku mengatakan, "Tentu, karena Ahlu Sunnah memiliki madzhab

sebagaimanayaLng disebutkan oleh Ibnu timiyah dalam perkataannya

"Hamba addah pelaku yang sebenarnya, dan Allah Pencipta perbuatan-

perbuatan mereka. Hamba ada yang mukmin ada yang kafir, ada yang

berbakti adayarng durhaka, ada yang shdat adayang puasa, dan hamba

memiliki kemampuan untuk melakukan amal-amal mereka dan keinginan

Allah sebagai Pencipta mereka dan Pencipta kemampuan serta keinginan

mereka, sebagaimana 6rman-Nya,

{r, - rr:,,;<,rr} @<"ifi
*(Yairu) bagi siapa di antara enghau yang mengbendaki menempuh

jalan yang lurus. Dan enghau tidah dapat menghendahi (menempuh

jakn itQ hecuali apabih dihehendaki Alkh, Tuhan seluruh Akm."
(At-Thkwirz 28-29).

Tingkat takdir ini didustakan oleh golongan Qadariyah pada

umumnya yang disebut oleh Nabi Majusi umat ini. Sementara kalangan

lain yang menganut penetapan kehendak bersikap berlebihan dengan

merampas kemampuan dan pilihan dari hamba, dan mengeluarkan dari

perbuatan-perbuatan dan hukum-hukum Allah berbagai hikmah dan

kemaslahat annya." Demikian pandangan mereka. Adap un yang ditetapkan

oleh Asy-Syaf i terkait takdir adalah pandangan pertengahan antara

Mutazilah dan Jabariyah sebagaiman e. yangterdapat dalam manhaj generasi

sdaf.

b. Pandangannya tentang Para Khalifah

Sudah lazim bahwa pemikiran Islam mengenal berbagai golongan

Al-Hibah(9lrt2).
Al-Aqidab Al-Vdsi thiyyah 405, jilid I deri Ar- RasaiL

L: Xia1 S i f- i,;6 r; @'#_ rt "{4 ;6 ;A
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yang mengingkari sejumlah khalifah yang mendapat petunjuk, sebagaimana

juga mengenal golongan-golongan yang mencaci Imam Abu Bakar dan

Imam Umar. Kami telah mensinyalir hal ini dalam bahasan sebelumnya.

Di sini kami menegaskan apa.yangtelah kami sinyalir saat kami membahas

tentang sikap Asy-Syaf i terhadap paham Syiah yang dituduhkan kepadanya.

Kami mengatakan, yang diriwayatkan dari fuy-Syaf i terkait masalah ini

adalah dia berpendapat bahwa manusia paling utama setelah Rasulullah 6
adalah keempat khalifah pengganti beliau.

Dalam riwayat lain darinya ada tambahan Umar bin Abdul Aziz

termasuk mereka sebagaimana menurut pendapat Sufran Ats-Tsauri. fuy-
Syaf i berkata, "Para khalifah itu lima; Abu Bakar, Umar, I-Itsman, Ali, dan

Umar bin Abdul lwiz."t Sufran Ats-Tsauri berkata, "Para khalifah; Abu

Bakar, Umar, (Jtsman, Ali, dan Umar bin Abdul Aziz, sedrngkan yang

lainnya adalah penyerap (hanya mengikuti)."2

Diriwayatkan dari fuy-Syafi'i bahwa dia berkata, "Manusia yang

paling utama setelah Rasulullah adalah Abu Bakar, kemudian lJmar,

kemudian LJtsman, kemudian AIi."3

Bahkan fuy-Syaf i berpendapat bahwa mereka yang mencaci generasi

sahabat tersebut sesungguhnya Allah telah menetapkan mereka bersikap

demikian agar Allah memperbanyak pahala generasi yang mengikuti

petunjuk itu. fuy-Syaf i berkata, "Tidaklah Allah mengarahkan mereka

yang berbincang-bincang tentangAli dan tentangAbu Bakar dan LJmar serta

sahabat-sahabat Nabi yang lainnya melainkan agarAllah tetap mengalirkan

pahala kebaikan bagi mereka sementara mereka sudah wafat."a

Saya tidak perlu menegaskan bahwa sikapnya ini adalah juga sikap

generasi salaf sebelumnya serta Ahlu Sunnah seluruhnya.

c. Tenang MelihatAllah
Meskipun adatyat-ayat dan hadits-hadits yang terkait bahwa orang-

orang beriman pada Hari Kiamat dapat melihat Tuhan mereka, namun

ada kdangan yang memungkirinya, yaitu dari sejumlah golongan karena

AdabAsT-S1af I, t89.
Ibid, 191. Dengan demikian ada keselarasan dengan yang diriwayatkan oleh I'hmaddalam Mwnad-
nyr (41 27 3) dari Hudzaifah
Al-Hibah (9lrt4).
rbid.
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menakwilkan atau memungkiri sebagian dari apayang terdapat dalam teks-

tels syariat dan atsar-atsar didasarkan pada penetapan akal sebagai Penentu
dalam masalah. Kdangan yang mengingkari ru'yah (melihat Allah pada

Hari Kiamat) dengan alasan bahwalogika menilai hal itu mustahil, sehingga

perlu ditakwilkan lebih lanjut. Akal manakah yang dapat dijadikan sebagai

acuan untuk menilai terhadap AI-Qur'an dan sunnah!!"r

Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa dia mengatakan terkait

masalah tersebut yangjugamerupakan bagian dari madzhab Ahlu Sunnah

terkait sanggahan terhadap kalangan yang memungkiri ru'yah. "Al-

Muzani menyampaikan kepada kami dengan mengatakan; Abu Haram

memberitahukan kepada kami, dia berkata, fuy-Syaf i berkata, "Di ddam

Kitab Allah: "sekali-hali tidak. Sesungguhnya rnereka pada hari iru benar-

b enar terhakng dzri (me li hat) Tuhannya, " (Al-Muthaffifin: I 5), merupakan

indikasi bahwa hamba-hamba yang dikasihi-Nya dapat melihat-Nya sesuai

dengan sifat-Nya."2

Lebih dari itu, saya menghendaki pemaparan perkataan-perkataan

yang tercecer ini hanya untuk menegaskan bahwa dalam manhajnya terkait

bahasan-bahasan akidah fuy-Syafi'i membangun garis acuan berdasarkan

pemahaman generasi salaC dan diterapkannya dengan dipandang sebagai

brgr* dari manhajnya seciua umum dalam pengamalan teks-teks syariat dan

pengimplementasiannya. Penerapannya secirra konsisten terhadap manhaj

ini tampak pada riwayat-riwayat yang disampaikan darinya meski dengan

ada perbedaan pada benruknya sebagai jawaban atas pertanyaan, sebagai

sanggahan terhadap lawan debat, atau sebagai nasihat bagi pengikut, baik

atsar ini panjang maupun pendek, global maupun terperinci. Ini merupakan

bukti kepedulian seorang ulama terhadap 
^p^ 

yang diambil dan apa yang

ditinggalkannya. Sungguh, dia benar-benar mewariskan di antara sahabat-

sahabat dan murid-muridnya karya yang bagus dan arahan yang lurus.

Buku-buku Akidah yang Dinisbatkan kepada Asy-Syaf i
Telah masyhur di antara para ulama penisbatan sebuah buku

kepada Asy-Syaf i dengan )udul hs bat An-Nu buwwab wa Ar- Radd'a h Al-

Al-Aqidah Al-Hamawiyyah Al-K*bra 440, jilid, l, Majmu' Ar-Ras' ail.
Al-Hibah (9ttt7).

I
)
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Barahimah,l meskipun kami tidak menemukan nukilan-nukilan darinya

terkait buku-buku terkini yang ada pada kami dari masaAsy-Syaf i. Namun

penisbatan ini didukung sejumlah buku tentang indek dan ensiklopedia

para penulis buku.

Akan tetapi persoalan janggel adalah adtnya buku cetakan yang

dinisbatkan kepada Asy-Syaf i, namun saya tidak menemukannya di

tempat yang semestinya, setelah lama melakukan pencarian. Buku tersebut

merupakan risalah kecil yang mengandung sebutan Fiqh AlAhbar (frL<rh

besar) karya Imam fuy-Syaf i, dicetak mengiringi Fiqh Al-Ahbar karya

Imam Abu Hanifah, tahun 1324 H di Percetakan fuy-Syarqiyyah Mesir.

Barangkdi ada gunanya bila kami menyampaikan paparan singkat terkait

kandungan risalah ini, kemudian kami menyampaikan pendapat kami

terkait penisbatan ini.

Buku tersebut dimulai dengan kalimat: "Segala puji bagi Allah Tirhan

seluruh alam. Shalawat dan salam-Nya kepada Sayyidina Muhammad,

keluarga beliau." fu-Sayyid Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris

Ary-A"y-Sy"f i (mengatalan), "Di sini adalah bahasan yang di dalamnya kami

paparkan tentang masalah-masalah yang mencuat terkait pokok-pokok agama

yang harus diketahui oleh mukdlaf. Kami menyebutnya Fiqh Al-Akbar,

namun kami tidak membahasnya sesra panjang lebar dengan maksud agar

mudah dipahami oleh kalangan pemula, semoga Allah merestui.

Semoga Allah membahagiakan kalian, ketahuilah bahwa setiaP

mukallaf diperintahkan untuk ma'rifah kepada Allah. Makna ma'rifah

(mengenal) adalah hendaknya dia mengenal yang diketahuinya sebagaimana

ed,anya. tanpa ada sesuatu pun dari sifat-sifat yang diketahui yang

tersembunyi. Dengan dugaan dan taklid tidak akan tercapai pengetahuan

dan ma'rifah, karena makna dugaan adalah memungkinkan dua hal,

sementara makna taklid adalah menerima orang yang tidak mengetahui

apa yang dikatakannya dari mana dia mengatakan, dan itu bukan sebagai

pengetahuan. Dalilnya firman Allah, "Maha hetahuilah, bahwa tidah

ada Tuban (yang patut disembah) sehin Alhh. " (Muhammad: 19). Allah

memerintahkan untuk mengetahui bukan menduga dan taklid."2

1 Ridha Kahalah, Majam Al-Mualltfn Al-Arab (9132).

2 Al-Fiq Al-Akbarkaryalmamfuy-Sya6'i halaman 10, fuy-Syarqiyyah, 1324
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Kemudian Imam Asy-Syaf i menjelaskan klasifikasi ilmu yang

dibaginya dalam ilmu aksiomatis dan ilmu yang didapatkan seraya

menjelaskan makna masing-masing dari keduanya, kemudian berbicara

renrang klasifikasi perbuatan mukallaf dan lima hukum syariatnya; wajib,

sunah, haram, malruh, dan mubah.

Kemudian Imam fuy-Syaf i berbicara tentang syarat-syarat yang

harus diketahui hamba yang secara globd terfokus pada tiga; akal, bdigh,

dan mendengar (mengetahui).

Kemudian menegaskan bahwa kewajiban Pertama bagi mukallaf

adalah memperhatikan dan berhujah, dengan menyamPaikan dalilnya

berupa sekian banyak ayat Al-Qur'an AI-Karim.

Kemudian ImamAsy-Syaf i berbicaradalam sejumlah bagian bahasan

tentangAllah. Pada setiap bagian bahasan dia berbicara tentang bahwa Dia

dahulu tanpa permulaan, karena jika Dia baru niscaya Dia membutuhkan

yang mengadakan, demikian seterusnya hingga tanPa ada batas akhirnya.

Dalam satu bagian bahasan Imam fuy-Syaf i berbicara tentang

keesaan Allah dalam sifat-sifat-Nya dan diri-Nya.

Di bagian bahasan lainnya Imam fuy-Syaf i berbicara tentang ddak

adanya keserupaan Allah dengan makhluk-Nya, dan bahwasanya Dia tidak

berbatas tidak pula diliputi.

Kemudian di bagian akhirnya Imam Asy-Syaf i mengatakan,

"Ketahulah bahwa Allah bukanlah inti, fisik, bukan pula materi. lmam

Asy-Syaf i berhujah dengan carayangberkaitan dengan ilmu kalam yang

agak rumit yang ddak disukai generasi salaf dan tidak mereka terapkan

dalam argumentasi mereka.

Kemudian Imam Asy-Syaf i berbicara tentang ePa yang dinilai

mustahil bagi-Nya terkait bentuk dan susunan, warna dan rasa serta aroma,

dan Dia tidak diwadahi suatu temPat. Dia berpendapat bahwa firman Allah,

"Yang Maha Pengasih, ltang bersemayrn di atds Ars! (singgasana)," (Thaha:

5), termasuk ayat rnutasldbihal (ambigu) yang sebaiknya kita berlakukan

sebagaimana adanya.

Kemudian Imam Asy-Syaf i berbicara tentang sifat-sifat Allah

dan mengatakan, "Ketahuilah bahwa Sang Pencipta hidup dengan suatu
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kehidupan; mengetahui dengan suatu pengetahuan; Kuasa dengan suatu

kekuasaan, Mendengar dengan suatu pendengaran; Melihat dengan suatu

penglihatan, Berbicara dengan suatu kalam; Kekal dengan suatu kekekdan.
Ini merupakan sifat-sifat keabadian yang ada dengan diri-Nya yakni bukan
sebagai materi yang baru tidak pula diadakan, Dia tetap dan senantiasa

dengan sifat-sifat ini."

Kemudian Imam Asy-Syaf i berbicara tenrang sifat kalam dan

menyatakan bahwa orang yang mengamkan bahwa kalam allah makhluk
maka dia ka6r.

Imam fuy-Syaf i berbicara dalam suatu bahasan tenrang perbuatan

hamba, "Ketahuilah bahwa Allah Pencipta upaya-upaya hamba dan
mengadakannya dari ketiadaan menjadi ada serta menetapkannya sebagai

upaya mereka. Yaitu Allah menciptakan kemampuan padanya bagi mereka.

Hamba sebagai pengupaya, bukan Pencipta, sedangkan yang mengadakan

adalah Pencipta bukan pengupaya." Ketahuilah bahwa kemampuan hamba

disebut kesanggupan yang menyertai perbuatan bukan sebelumnya bukan

pula setelahnya. Ketahuilah bahwa satu kesanggupan ridak layak untuk
dua hal yang berlawanan. Kesanggupan iman tidak layak untuk kekafiran,

dan kesanggupan kekafiran tidak layak untuk iman. Dengan demikian
kesanggupan iman dan taat merupakan taufik dari Allah, dukungan, dan

pertolongan. Sedangkan kesanggupan kekafi ran merupakan kenistaan dan

keterkucilan. Kesanggupan kedurhakaan yang ridak sampai pada kekafiran
adalah tidak didapatkannya taufik. Dalilnya adalah firman Allah: *Tidak

dapat hgi menemuhan jahn (yang benar)." (AJ-lsra,': 48). Maksudnya

mereka tidak sanggup meniti jalan petunjuk.

Dalam satu bahasan, Imam Asy-Syaf i berbicara renrang bahwa

Allah dalam keadaan apa pun tidak ada sesuatu yang diwajibkan kepada-

Nya, dan Dia tidak menciptakan makhluk dengan maksud untuk
menghindarkan bahaya tidak pula untuk mendapatkan manfaat, akan terapi

Dia menghendaki penciptaan mereka maka Dia pun menciptakan mereka.

Imam fuy-Syaf i berbicara tenrang rempar kembdi di akhirat, yaitu
dengan dikembalikannya makhluk dengan wujudnya bukan dengan yang

menyerupainya sebagaimana yang dikatakan oleh golongan Karamiyah.

Ddam berbagai bahasan lainnya Imam fuy-Syaf i berbicara tenrang
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kenabian dan dukungan Allah bagi mereka dengan mukjizat, serta berbicara

renrang mukjizat, berbicara juga tentang sifat para nabi seluruhnya, dan

renrang sifat-sifat Nabi Muhammad tanPa menyamPaikan sanggahan

terhadap kdangan yang memungkiri kenabian.

Kemudian Imamfuy-Syafi'i berbicara tentang iman dan bahwasanya

iman merupakan pengerahuan dengan hati, pengakuan dengan lisan, dan

pengamdan dengan anggota badan. Imam Asy-Syaf i berpendapat bahwa

pertambahan dan pengurangan dalam keimanan dapat terjadi pada cabang-

cabang iman yang berupa amal yang di sini mendekati aPayangdikatakan

oleh Abu Hanifah, karena dia berpendapat bahwa kedurhakaan tidak

membuat mukmin keluar dari iman, bahkan dia tetap sebagai mukmin

dengan imannya namun fmik lantaran kedurhakaannya.

Imam fuy-Syaf i berbicara tentang syafaat Rasul Muhammad dan

menyampaikan dalilnya.

Kemudian Imam fuy-Syaf i berbicara tentang kelangsungan nikmat

penghuni surga, dan kelangsungan adnb penghuni neraka.

Setelah itu Imam Asy-Syaf i berbicara tentang tdzab kubur dan

pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir, serta tentang timbangan amal,

titian di Hari Kiamat, dan telaga di surga.

Kemudian Imam fuy-Syafi'i berbicara tentang para imam pemimpin

dan menyatakan urutan para imam setelah Rasulullah, yaitu Abu Bakar,

Umar, LJtsman, lalu Ali.

Imam fuy-Syaf i berbicara tentang syarat-syarat keimaman, "Keta-

huilah bahwa syarar-syarat keimaman ada sepuluh; berakal, baligh,

merdeka, Islam, sebagai laki-laki, berilmu dengan ketentuan layak untuk

menjadi mufti dari kalangan yang melakukan ijtihad, mamPu melakukan

pencermaran, berani, baik agamanya, dan berasal dari Quraisy. Jika syarat-

syarar ini telah terhimpun padanya, maka dia layak untuk menjadi imam

jika dibaiat."

Kemudian Imam fuy-Syaf i berbicara tentang bahwasanya tidak

boleh ada lebih dari satu imam (pemimpin) di satu masa yang sama.

Imam fuy-Syaf i berkata, "Di antara mereka ada'yengmengatakan: Boleh

mengkhususkan setiap wilayah dari negeri-negeri Islam memiliki satu imam.
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Pendapat ini juga dianut oleh sebagian sahabat kami. Namun pendapat

pertama yang lebih shahih dengan ddil berupa ijmd generasi sahabat atas

hal ini." Imam fuy-Syaf i berhujah dengan kejadian Saqifah.

Kemudian Imam Asy-Syaf i mengakhiri buku ini dengan menya-

takan bahwa generasi sahabat addah orang-orang bertakwa yang adil, dan

tidak patut bagi muslim mengatakan tentang mereka selain kebaikan. Imam

Asy-Syaf i memaparkan sejumlah hadits yang berkaitan dengan keutamaan-

keutamaan generasi sahabat.

Ini merupakan paparan sekilas tentang kandungan risalah yang kami

sampaikan. Mudah-mudahan kami dapat melampirkannya secrra penuh

dalam bahasan tersendiri. Barangkali itu dapat membantu sebagian ulama

dalam penisbatannya kepada penulisnya yang sebenernya.

Pendapat Kami Terkait Penisbatan Buku Tersebut kepada Asy-Syaf i
Pada bagian permulaan kami menyatakan bahwa yang diungkap

dalam buku ini atau matan ini -jika ungkapan ini benar- benar-benar selaras

dengan yang terdapat dalam sejumlah buku Ahlu Sunnah. Bahkan tidak

berlebihan bila kami mengatakan bahwa lafal-lafalnya pun berdekatan antara

yang terdapat dalam risalah ini dengan yang terdapat pada Al-Baghdadi

dalam bukunya Al-Farq baina Al-Firaq, dan Ushuluddin.' Saya tidak
dapat memasdkan bahwa penulis buku tersebut addah seorang penganut

fuy'ariyah, akan tetapi saya berpendapat bahwa penisbatan buku ini kepada

Asy-Syaf i tidak shahih lantaran sebab-sebab berikut:

Prtama, buku tersebut menggunakan lafal-lafal dan cara-caraddam

menyampaikan argumentasi yang ddak dikenal dari fuy-Syaf i, khususnya

terkait paparan kami tentang beberapa perdebatan terkait akidah. Adapun

penggunaan lafal-lafal inti dan materi, juga penggunaan dalil mungkin

dan wajib, ini merupakan manhaj ahli kdam yang tersebar dan populer

beberapa waktu sepeninggal Asy-Syaf i, meskipun di antara kalangan

terdidik sudah dikenal pada masa fuy-Syaf i seiring dengan berakhirnya

abad kedua Hijriyah.

Asy-Syaf i sangat antusias dalam mengikuti manhaj generasi sdaf

I Al-Baghdadi, Ubaluddin(227,228),benyaklagiyangselain ini.BaczAl-Farq bainaAl-Firaq323-363.
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dalam membahas masalah-masalah akidah, sementara mereka tidak

menggunakan lafal-lafal tersebut. I

Ihdua, ddam beberapa tema yang dikaitkan dengan kdam pada

masanya, Imam Asy-Syaf i berbicara secara singkat tanPa terperinci

rerkait sisi-sisi masdah ini, sebagaimana terkait masdah kenabian. Padahd

sebenarnya terkait tema ini Asy-Syaf i telah memiliki satu buku yang

sudah dapat diprediksi bahwa dia menyanggah kalangan yang memungkiri

kenabian dan meruntuhkan dalil-dalil mereka. Akan tetapi di sini dia

berbicara secara sederhana dan sekilas, padahal sebenarnya jika fuy-Syaf i

menulis tentang masalah-masalah akidah maka dia menulis dengan

menyanggah qnrbhat, atau menyampaikan kepada umat suatu Pengetahuan

yang penting terkait keyakinan mereka.

Ketiga, pembicaraannya tentang kepemimpinan (imamah) di sini

nyaris berbeda dengan pembicaraannya tentang kepemimpinan dalam

kitabnya, ,4 l-Urnm. Di ddam htab Al-Umm,lmam Asy-Syaf i menyebutkan

keutamaan Quraisy dan keutamaan kaum Anshar, kemudian menyebutkan

urutan imam sebagaimanayangdiriwayatkan darinya di beberapa tempat

lainnya. Sedangkan di sini hanya berupa ungkapan-ungkapan singkat

yang membahas tentang syarat-syarat dan tentang pendapatnya terkait

dibolehkannya ada dua imam di satu masa. Ini merupakan masalah penting

yang tampaknya tidak mungkin fuy-Syaf i melaluinya begitu saja.

Keanpat, ddam beberapa pendapat dia mengatakan; sahabat-sahabat

kami berpendapat, dan sahabat-sahabat kami membolehkan. Ini merupakan

ungkapan yang tidak banyak kami lihat ddam ungkapannya, karena dia

sebagai pemilik madzhab ini, sementara ungkapan ini digunakan oleh

generasi belakangan sebagai penisbatan dari pemilik madzhab.

Kelina,jika sebab-sebab di atas masih dapat diperdebatkan, maka

di sini kami sampaikan satu hujah yang tak terbantahkan bahwa buku ini

bukan karya Imam Asy-Syaf i, yaitu bahwasanya pada halaman 26 dia-

mengatakan, "Ketahuilah bahwa Allah kuasa mengembalikan makhluk

setelah meniadakannya. Golongan Karamiyah menyatakan, mengembalikan

yang serupa dengannya, bukan wujudnya." Pernyataan ini dapat dimaknai

bahwa orang yang membicarakan itu telah ada setelah atau seiring dengan

Slarh Ath-Thahaui, 1 54.
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adanya golongan Karamiyah, padahal lazim diketahui bahwa golongan
Karamiyah dinisbatkan kepada Muhammad bin Karam fu-sajistaniyang
wafat pada tahun 255 Hijriyah,' dan lazim diketahui pula bahwa fuy-
Syaf i wafat pada tahun 204 Hijriyah. Bagaimana mungkin orang yang
mendahului dapat menukil dari orang yang baru ada kemudian dengan
jeda waktu yang cukup lama sebagaimana yarngdapatpembaca lihat.

Dengan demikian kami telah melakukan konfirmasi dengan pendapat
yang memuaskan yang menolak penisbaran risalah tersebut kepada fuy-
syaf i, meskipun masih ada manuskripnya di universiras King saud. patut

diduga kuat bahwa seorang dari penganur Madzhab fuy-syafi'i dari generasi

belakangan menisbatkan diri kepada ImamAsy-Sya6'i lantaran suatu sebab

atau lainnya, dan barangkali pada waktu yang akan datang akan terungkap
bagi kita, inrya Alkh, siapa penulisnya yang sebenarnya. Hanya Allah rempar
memohon pertolongan.

D. Imam Ahmad bin Hambal
Kata Pengantar

Saat kami hendak membicarakan tentang fikih akidah menurur Imam
Ahmad bin Hambal, maka selayaknya kami menyampaikan secara singkat
tiga hal di bawah ini yang berkaitan erat dengan tulisan tenrang Imam
Ahmad dari sudut pandang yang lebih spesifik.

Pertama

Kitab-kitab sejarah umum, kitab-kitab rentang tingkatan para
ulama Qhabaqat), dan kitab-kitab sejarah pemikiran Islam semuanya
memperhatikan biografi dan pembicaraan renrang Imam Ahmad bin
Hambal. Dari sisi seorang tokoh terkemuka dalam pemikiran Islam, dan
dari sisi karya tulisnya dalam berbagai bidang bahasan akidah, sunnah Nabi
Muhammad, dan masalah-masdah fikih yang dinisbatkan kepadanya sebagai

pemilik madzhab (fikih).

Banyaknya sumber rujukan untuk mengenal kehidupan Imam
Ahmad dan pemikirannya membuat penulis dapat menguatkan sisi yang

I BacaAl-MiAuan Nihall0S,Al-Farq bainalFiraq(5121),buhtkerya,Al-Khawarizmi (Muhammad
binAhmadbinYusuf) dengan judul MafatihAl-Uhm(47), Darul KiabAl-ArabiAl-Lubnani, tahqiq
oleh Ibrahim Al-Ibyari, Beirut 14031 1983.
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perlu diperkuat dengan data yang valid. Sebagaimana penulis juga dapat

menyelelsi riwayat-riwayat dan menolak hal-hal yang berlebihan yang

diawali dengan sinyalemen dari suatu sumber atau sekilas dari sumberyaLng

lain, khususnya lantaran sumber-sumber rujukan sejarah ini berbeda-beda

dari segi rentang waktu yang dibahas secara tersendiri oleh sumber rujukan

yang ini atau yang itu terkait biografi imam yang agung ini. Sebagaimana

saat Ibnul Atsir menulis tentangnya dengan kata-kata yang tidak lebih dari

l5 kata. Dia berbicara tentang sejarah pada tahun 241 H: "Imam Ahmad

bin Hambal fuy-Syaibani Al-Faqih Al-Muhaddits wafat pada bulan Rabi'ul

Awwal.t Kami katakan, sebagaimana begitu Ibnul Atsir mempersingkat

perkataannya sedemikian rupa namun kita dapati penulis AlA'hrn berbicara,

lebih luas sedikir dari ini dengan menyebutkan nama Imam Ahmad,

pekerjaan ayahnya, dan karya-karya tulisnya, serta mensinyalir ujian yang

menimpanya dengan sangat singkat."2

Sebagaimana kita tahu bahwa penulis Thrihh Baghdzd fokus pada

biografinya dengan meluruskan nasabnya serta menyebutkan satu sisi dari

kehidupan ilmiahnya, namun tidak menyinggung ujian yang menimpanya,

tidak pula tentang kehidupan keluarganya meskipun dua hal ini juga

penting.3

Terkait sisi yang saya sebutkan itu juga kita dapat sumber-sumber

rujukan penting seperti buku-buku Ibnul Jauzi dan Adz-Dzahabi yang

menjelaskan secara terperinci dan memaparkan detail-detail dari sisi-sisi

kehidupan Imam Ahmad secara lebih terang hingga hal ini membuat

sebagian kalangan bersikap berlebihan dan perlu dikoreksi seperti

penyebutan orang yang masuk Islam pada saat Ahmad bin Hambal wafat,

serra tenrang tempat tidur yang diriwayatkan atau diriwayatkannya sendiri

untuk menjelaskan kedudukannya.a Itu semua membuat penulis perlu

melakukan pencermatan yang lebih intensif dan menanggung beban ddam

memilih serta menimbang-nimbang di antara berbagai sumber rujukan

saat perkaranya sudah menjadi pembahasan khusus terkait bidang tertentu.

I Ibnul Atsi r lzuddin, Al- Ihnil (5 I 297), Darul Kitab Al-Arabi, Beirut.
2 Khairuddin Az-ZeraHi, Al4'hn (l I 2l3),cctakan Dar AI-'Ilm li Al-Ma.layin.
3 Ahmad bin Ali Al-Khathib , nihh Baghdad (4141242r).
4 AbuNuaim,Al-Hillah(91164-233).
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Kedua

Perhatian dari kalangan ahli sejarah ini dapat menafsirkan apa

yangrerjrdi pada Ahmad bin Hambal yang mengalami berbagai ujian, di

^nteranya 
yang paling menonjol dan pding banyak diungkapkan adalah

u.iian yang dihadapinya pada masa Al-Makmun. Yaitu ujian terkait Al-

Qur'an dinyatakan sebagai makhluk sebagaimanayang disebutkan oleh

sebagian ahli sejarah. Penafsiran ini semakin mengukuhkan bahwa ujian

tersebut merupakan suatu peristiwa yang gaungnya bergema pada saat

itu dan terus berlanjut di antara berbagai kalangan hingga saat sekarang

ini, karena merupakan benturan antara dua manhaj. Satu manhaj meng-

utamakan teks syariat dan menggunakan akal dalam memahaminya sesuai

dengan acuan-acuan yang sistematik, sementara manhaj yang lain juga

mengacu pada teks syariat namun memberikan kepada akal kesempatan

yang lebih luas dari kemampuannya yan1 berimplikasi pada penakwilan

dan kiasan-kiasan lainnya dengan berbagai kandungannya yang berkaitan

dengan perkara-perkara akidah secara khusus.

Akan tetapi kebenaran yang muncul dari kajian terhadap perjalanan

hidup Imam Ahmad dalam perspektif masanya dan kondisi-kondisinya dari

segi pemikiran adalah bahwa perhatian ini mencuat lantaran kedudukan

ilmiah dan faktor-faktor kepribadian yang saling melengkapi yang layak

disandang oleh Ahmad bin Hambal. Demikian yang diterangkan oleh

Ibnul Jauzi, "Ahmad bin Muhammad Al-Khilal menyampaikan kepada

kami dengan mengatakan: 'Aku mendengar Abu Qasim bin Jabali,l
namun cukuplah bagi pembaca bahwa dia mengatakan, kebanyakan

kalangan menduga bahwa Ahmad sering disebut hanya lantaran ujian
yang dihadapinya, padahal tidak demikian adanya. Jika Ahmad bin
Hambal ditanya tentang masalah maka seakan-akan ilmu dunia berada di
hadapannya."2

Saya katakan bahwa kedudukan ilmiahnya serta kepribadiannya

yang multi keahlian menjadikannya layak untuk diangkat reputasinya.

Barangkali sinyalemen-sinyalemen kajian di sini memperjelas kebenaran hd

I lVafatpadatahun2Sl H,Tarikb Baghdad(61378).
2 IbnulJauziAbdurrahman, ManaqibAlJmamAhmadibn Hanbal(}9),tahqigolehAbdullah binAbdul

MuhsinAt-TLrki.
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ini, sebagaimanayang diungkap dalam karya Imam Ahmad di antara banyak

ulama dengan berbagai ragam masa serta ciri khas pemikiran mereka.r

Ketiga

Paparan di atas menjadi landasan bagi bahasan yang kami rancang

tentang Imam Ahmad ini. Di tengah banyaknya buku rujukan tersebut kami

memilih yang paling akurat tanpa mengartikan sesuatu apa pun terkait yang

tidak kami pilih. Dan di tengah adanya bahasan yang singkat juga bahasan

yang panjang lebar kami memilih bahasan yang dapat memenuhi apa yang

kami inginkan secara cermat dan tepercaya. Terkait apayan1kami yakini

bahwa ujian tersebut bukan sebagai satu-satunya dasar apresiasi terhadap

Imam Ahmad, maka kami condong untuk menyebutkan faktor-faktor lain

dalam kehidupan Imam Ahmad yang membuatnya layak untuk diangkat

reputasinya. Bahkan barangkali hal itu memiliki keterkaitan dengan

peristiwa-peristiwa ujian itu sendiri baik keterkaitan yang dekat maupun

jauh. IGmi juga condong untuk tidak berbicara lebih jauh terkait pemaparan

setiap detail-detail ujian, akan tetapi kami menyebutkan indikasi-indikasinya

secrra pemikiran dan akidah. Namun tidak luput dari kami -insya Alhh-
bahwa kami akan menuliskan demi menjelaskan sikap dan manhajAhmad

bin Hambal ddam fikih akidah, kelanjutan selengkapnya dari apa. yang

telah kami paparkan tentang tiga imam sebelumnya, namun kami ddak

menulis sejarah secara detail terkait kehidupan Ahmad. Dengan demikian

kami harus fokus pada tpayangmemperjelas hakikat sikap Ahmad terhadap

masalah-masalah akidah, dan manhajnya dalam pembahasannya sebagai

penerapan terhadap manhajnya secara umum.

Ahmad bin Hambal

Barangkali riwayat yang paling shahih terkait nasab Ahmad bin
Hambal adalah riwayat yang disebutkan dari Abdullah putranya bahwa dia

adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin fuad bin ldris

bin Abdullah. Nasabnya sampai pada Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah.

Karena sebagian riwayat mengalami kesdahan dengan menyebutkan bahwa

Ahmad bin Hambal berasal dari Bani Dzuhl bin Syaiban, kami mendapati

Maksud saya seperti Abul Hasan Al-Asy'ari, IbnulJauzi, Abdul QadirAl-Jailani, Ibnu Taimiyah, dan

lainnya. Baca Najat Al-Khakff I'tiqad As-SahfkaryaUtsmrn An-Najdi, tahun 1097 H, hlm. 68,

tahqiq oleh kami, DaruAsh-Shahwah, Mesir, 1985.
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Adz-Dzahabi menyatakan keshahihan nasab yang kami sebutkan di atas.

Adz-Dzah$i mengatakan, "Demikianlah nasabnya sebagaimana dipaparkan

oleh putranya, Abdullah, dan dijadikan acuan oleh Abu Bakar Al-Khathib

ddam Thrih h-nya dan lainnYa." t

Adapun tahun kelahirannya dan tahun wafatnya tidak terjadi

perbedaan di antara ahli sejarah sePutar dua hal ini, karena kedua Putranya,

Shalih dan Abdullah, meriwayatkan darinya terkait PenetaPan tahun

kelahirannya. Shalih mengatakan, 'hyahku berkata kepadaku: Aku lahir

pada Rabi'ul Awwal tahun 164H." Dia melanjutkan, "Ayahku dibawa dari

Marv saat masih dalam kandungan." Demikian pula yang disampaikan

oleh Abdullah, dan tidak ada perbedaan seputar tahun kelahiran, kecuali

beberapa riwayat dari Abdullah bin Ahmad dan lainnya; bahwa bulannya

adalah Rabiul Akhir.z Tidak ada perbedaan pula terkait bahwa Imam Ahmad

wafat pada tahun 241lH. Dengan demikian, usianya adalah 77 ahun.

ndak ada yang bertentangan dalam hal ini kecuali yang diungkap

dalam Da'irah Al-Ma'arif Al-Ishmiyab. Dikatakan bahwa Ahmad bin

Hambal wafat pada Rabi'ul Awwal 241|/,, dalam usia 75 tahun setelah

mengalami sakit yang cukup singkat.3 Sedangkan yang disepakati adalah

Imam Ahmad lahir dan wafat di Baghdad.

Keluarganya berasal dari Bashrah, akan tetapi lantaran kondisi

peker.iaan kakeknya yang mengharuskannya meninggalkan Bashrah dan

pergi ke Marv -tempat kakeknya bekerja, kakeknya sebagai gubernur

sarakhs pada masa Dinasti Umawiyah. Akan tetapi dia (kakek Ahmad)

termasuk salah satu yang menyeru kepada Dinasti Abbasiyah. Sedangkan

ayah Ahmad bin Hambal adalah komandan pasukan tentara di Marv, dan

wafat dalam usia 30 tahun. Di sini ada dua riwayat yang disampaikan

yang salah satunya mengatakan bahwa dia wafat saat Ahmad masih kecil.

Sementara riwayat lain mengatakan bahwa dia wafat saat Ahmad berada

dalam kandungan ibunya hingga membuat ibunya pindah dari Marv ke

Baghdad, kemudian berbagai urusannya ditangani.a Namun saya kira

@n-Nubah'(l1/178),MuassasahAr.fusalah,Beirut.At-KhathibAl-
Baghdadi Ahmad bin AIi, Tdnkh Baghdad (41 4r2).

2 Aer-DrAhabi. Mana4ib Al-Imam Ahmad,keryelbnul Jauzi, 36'

3 Abu Nu aim Al-Ashfahan i, Hilyah Al4uliy' (9 I 163) .

4 Dairah Al-Ma'aifAl-Ishmiyyah (21372), cet. Asy-Sva'b, Mesir'
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perbedaannya tidak besar dengan kesimpulan bahwa masa kecilnya dimulai
di Baghdad dan dia yatirh ranpa sempat hidup bersama ayahnyaserta tidak
menikmati kondisi-kondisi tugas ayahnya dengan berbagai suka-dukanya. r

Dalam naungan kondisi-kondisi itulahAhmad bin Hambal tumbuh
sebagai anak yatim. Kondisi kehidupannya seperti kebanyakan orang.
Ayahnya memberikan peninggalan kepadanya sebatas yang mencukupinya,
sehingga tidak meminta-minta kepada orang lain. Ibunya sangat serius
mempersiapkannya dengan persiapan yang sesuai dengan kecerdasan dan
kejeniusannya.yang cukup menonjol padanya, dan dapat mewujudkan
harapan keluarga yaitu keluarge yang tercatat dalam sejarah. Maka dari
itu, ibunya mengirimnya ke tempat pendidikan anak untuk menghafal Al-
Qur'an, mempelajari bahasa, dan mempersiapkan diri untuk menghadapi
tahapan-tahapan berikumya dalam mencari ilmu. Ahmad bin Hambal
berkata, "Aku secara rutin mendatangi rempar pendidikan anak, kemudian
aku sering pergr ke kantor saat aku berusia 14 hhun."2 Teman-temannya
di tempat pendidikan anak menceritakan renmng kecerdasan dan adabnya.
Al-Marwadzi mengatakan, Abu siraj Ibnu Khuzaimah berkata kepadaku,
"Kami bersama Abu Abdillah di tempat pendidikan anak. Kaum wanita
saat mengutus orang yang lantas berkata kep adapengajar, 'Kirimkan kepada
kami Ibnu Hambal untuk menuliskan buku-buku mereka.' Begitu menemui
kaum wanira, dia tidak mengangkat kepalanya untuk melihat mereka." Abu
Siraj berkata, "Ayahku berkata dan menyebumya lanraran k gr* terhadap
adabnya dan prilakunya rang baik. Pada suatu hari ayahku berkata, 'Aku
mengeluarkan biaya untuk anakku dan mendatangkan para pendidik untuk
mereka agar mereka memiliki adab yang baik, namun hasilnya mereka ddak
demikian, sementara Ahmad bin Hambal anak yatim, perhatikan bagaimana
dia keluar?' Dia terkagum-kagum.

Abu Bakar Al-Marwadzi menyatakan, Abu Abdillah berkata kepadaku,
"saat masih kecil, aku sering datang ke tempar pendidikan anak, kemudian
aku sering pergi ke kantor saat aku berusia 14 tahun."3

Adz-Dzrh$i, ,4s-Si1ar (l I I 179) , den Al-Manaqib (37) .
Adz-Dzalnbi,,4t - S rar (t I I I 7 9).
lbnulJuzi, Al-Manaqib (44). Barangkdi kcpergiannya ke kantor untuk mempelajari scsuatu terkait
urusannya dari seseorangdi sana. Silakan bacabuku karyaAbdul HdimA.l-Jundi,,{ hmadbin Harbal
(40).
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Kemudian saya mencermati tahapan-tahapan dari kehiduPannya

hingga menjadi tokoh dan salah saru ulama Islam terkemuka hingga

membuat kita akan membicarakannya lagi dalam pembahasan lainnya,

insyaAlhh.

Sumber-sumber PenghiduPan Ahmad

Imam Ahmad memilih yang abadi, maka dia mengarahkan

perhatiannya untuk mencari ilmu dan membekdi diri dengannya hingga

dapat mewujudkan elsistensinya di dunia, dan dengan demikian dia dapat

mencari akhirat. Sesuai dengan pilihan inilah, maka dia lebih menghendaki

kehidupan yang sederhana dan zuhud serta mengatur kehiduPannya

berdasarkan pilihan ini. Dia melakukan pekerjaan sampingan selain yang

diwarisinya dari ayahnya. Buku-buku sejarang mendata jumlah sumber-

sumber penghidupannya yang dapat mencukupi kebutuhannya serta ddak

meminta-minta kepada orang lain dan Penguasa.

Ahmad mendapatkan peninggalan dari ayahnya berupa satu bangunan

dan rumah yang lantas ditempatinya, sementara bangunan disewakannya'

Dia mengukur rumah yang ditempatinya dan mengeluarkan zakttnya

sebagai pengamalan terhadap perkataan Umar bin Al-Khathab terkait

tanah perkampungan, padahal hasil dari penyewaan bangunan itu sedikit,

narnun Ahmad berpendapat bahwa ada suatu hal terkait bangunan itu'

Dia menyatakan, "Ini adalah sesuatu yang aku warisi dari ayahku. Jika ada

orang yang datang kepadaku, lantas disahkan bahwa itu miliknya, maka

aku keluar darinya dan aku serahkan kepadanya."r Demikian pula dia tidak

mau hanya duduk saja sementara temannya memperdagangkan barangnya

lantas dia makan dari keuntungannya, dan dia membiarkan hasil dari

penyewaan bangunan. Al-Marwadzi mengatakan, "Aku mendengar Abu

Abdillah berkata, 'Hasil Penyewaan tidak membuat kita menjadi kuat tapi

justru membuat kita menjadi tidak memiliki apa-apa padanya.'Aku katakan

kepadanya, 'Ada orang yang mengatakan jika Abu Abdillah membiarkan

hasil penyewaan dan remannya yang melakukan pengurusannya maka itu

lebih mengagumkan bagiku.' Dia pun berkata, 'Ini adalah penghasilan yang

buruk. Siapa yang terbiasa dengan ini maka dia tidak sabar terhadapnya.'

Kemudian dia mengatakan, 'Ini lebih mengagumkan bagiku daripadayang

t Al-Manaqib(288).
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lain, malsudnya hasil penyewaan, dan engkau pun tahu bahwa itu tidak
membuat kami bertahan akan retapi aku mengambilnya dengan terpaksa."'r

I-antaran sewa bangunan tidakmencukupiAhmad maka jika memiliki
kebutuhan dia keluar untuk memungut, yaitu memungut tangkai gandum
yang rontok setelah dipanen. Akan terapi dalam hal ini dia memperhatikan
etika syariat dalam berbuat, yaitu dengan meminta izin kepada pemilik
gandum. Abu Bakar Al-Marwadzi mengatakan, Abu Abdillah berkata
kepadaku, "Aku keluar ke daerah perbatasan (Tharsus) dengan berjalan
kaki lalu kami memungut. Aku melihar orang-orang merusak ladang orang
lain. Tidak layak bagi seorang pun memasuki ladang orang kecuali dengan
izinnya."2

Adz-Dzehabi menyebutkan beberapa pekerjaan lain yang dilakukan
oleh ImamAhmad, dengan bercerita, "Barangkali dia juga menulis dengan
upah, mungkin bekerja sebagai pengikat celana, menyewakan dirinya sebagai

kuli angkut, semoga Allah merahmatinya."3

Itu dimaksudkan oleh Adz-Dzahabi untuk mensinyalir apa yang
diriwayatkan bahwa Ahmad mengalami kecurian baju-bajunya saat dia
berada di Yaman. Dia pun duduk di rumahnya dan dia mendapatkannya
kembali. Dia kehilangan sahabat-sahabatnya namun kemudian mereka
datang kepadanya. Mereka bertanya kepadanya dan dia pun memberi-
tahukan keadaannya kepada mereka. Begitu mereka menawarkan emas
kepadanya, ternyata dia tidak menerimanya, dan tidak mengambil dari
mereka selain satu dinar saja namun sebagai upah penulisan untuk
mereka. Dengan demikian dibayar untuk menulis bagi mereka, Allah
merahmatinya."aTerkatt penulisanr4 r-Rasailbag;i kaum wanita tidak terpaut
jauh dengan saar dia berada di tempat pendidikan anak.

Adz-Dzahabi juga mensinyalir ape yang diriwayatkan bahwa saat
Ahmad pergi ke Shana'a untuk menyimak dari syaikhnya, Abdurraziq, dia
kehabisan biaya maka dia merelakan diri berada di antara para kuli angkut
hingga sampai di Shanda. Saat itu sahabat-sahabatnya menawarkan bantuan
simpatik kepadanya narnun dia tidak menerima apa pun dari orang lain, atau

Siyar A'hm An- Nubdlz' (l I I 320).
Al-Manaqib (290).
Siyar A'hm An-Nubah' (l I I 320), Beirw.
lbnu Karsir, Al- Bidayh wan Ni bayah (10 I 37 2), refii:an Dar Al-Ashmu'i.
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tampaknya dia mensinyalir riwayat lain yang menyebutkan bahwa sebelum

keluar dari Yaman dia menggadaikan sandalnya pada tukang roti, dan

merelakan dirinya menjadi kuli angkut, meskipun syaikhnya, Abdurraziq,

menawarkan kepadanya uang beberapa dirham yang dapat digunakannya,

narnun dia tidak menerimanya.r

Perlu disebutkan bahwa Ahmad melakukan itu dengan kesadaran

tinggi, karena dia mengerti bahwa tangan di atas lebih baik daripada tangan

di bawah, dan bahwa orang yang terbiasa menerima maka sulit baginya

untuk memberi. Maka dari itu, sumber penghidupan yang menyenangkan

dia sebut sebagai penghasilan yang buruk. Pemahaman Ahmad ini

berpengaruh pada keseriusannya untuk fokus pada ilmu, dan bersikap

tegas dalam menghindari hal-hal yang berkaitan dengan keduniaan. Hal

inilah yang membuarnya meniauh semampu mungkin dari apa saja yang

mendatangkan keburukan atau kelalaian baginya, sePerti kekuasaan dan

jabatan lainnya.

Pernikahannya dan Anak-anaknYa

Imam Ahmad bin Hambal menikah setelah menginjak usia 40

tahun. Barangkdi itu disebabkan kesibukannya dengan ilmu dari satu sisi,

dan lantaran kesulitan ekonomi dari sisi lain. Abu Bakar Al-Marwadzi

mengatakan, "Aku mendengar Ahmad bin Hambal berkata, 'Aku baru

menikah setelah berusia40 tahun."'2 Dia menikahi dua istri serta mengambil

satu orang budak. Adapun istri pertama adalah Abasah binti Fadhl yang

melahirkan anaknya bernama Shalih, anak tertua dari seluruh anaknya. Dia

menjadi gubernur fuhbahan dan wafat di sana pada tahun 265 H dalam

usia lebih dari 60 tahun.3

Ketika ibu shalih wa6t, dia menikah dengan Raihanah yang lantas

melahirkan anaknya bernamaAbdullah. Abdullah lebih hafal hadits daripada

Shalih, saudaranya, dan sebagai orang yang paling banyak riwayatnya dari

ayahnytdaripada orang lain. Abdullah memiliki peran yang cukup besar

dalam penghafalan hingga ayahnya mengatakan tentang dia, "Putraku,

1 Al-Manaqib(29r'292).
2 Al-Manaqib(373).
3 Adz-D?Ahabi,SilarA'hmAn-Nubah' (lll333).
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Abdullah mempunyai kemampuan untuk menguasai ilmu hadits arau

menghafal hadits. Dia wafat pada tahun 260 Hijriyah."l

Abdullah dan Shalih addah sumber penting untuk afirmasi sejarah

kehidupan ayah mereka, sebagaimana hd ini dapat dilihat dalam buku-buku
sejarah umum dan buku-buku biografi serta berbagai tingkatan generasi

tokoh. Bahkan di antara orang-orang yang menulis biografi Imam Ahmad
ada yang berpendapat bahwa riwayat paling shahih terkait ujian yang

menimpah Imam Ahmad adalah riwayat putranya, Shalih.2

Ahmad menjalani kehidupan rumah tangga yang renang. Dia
mengungkapkan hal ini saat menyebutkan keluarganya bahwa dia tinggal

selama 20 tahun dalam riwayat lain selama 30 tahun tanpa ada perselisihan

dan keluarganya berada dalam satu kesatuan.3 Terlepas dari siapa yang

dimalsudkannya dalam pembicaraannya di anrara kedua istrinya, namun

tidak ada riwayat darinya yang menyebutkan adanya keluhan dari yang lain

sehingga dapat menguatkan ketenteramannya dalam kehidupan rumah

tangganya.

Adapun budak yang tinggal bersamanya yaitu Hasna yang melahirkan

untuknya, Zanab serta kedua putra kembar Hasan dan Husain, narnun

keduanya wafat sesaat setelah kelahiran. Kemudian Hasna melahirkan

Hasan dan Muhammad yang hidup hingga usia 40 tahun. Kemudian Hasna

melahirkan Said setelah Hasan dan Muhammad.a

Riwayat paling shahih tentang kehidupan Said; bahwa dia wafat

sebelum saudaranya, Abdullah, dan dia telah mendalami fikih. Adapun
Zainab, Adz-Dzahabi mengatakan bahwa tidak ada hal apa pun yang

diketahui tentang dia. Sementara Ibnul Jauzi mengarakan bahwa ayahnya,

memukulnya lantaran kekeliruan dalam pengucapan, dan menghardiknya.

Namun Hasna tidaklah kurang dukungan dan penghormarannya

terhadap kondisi-kondisi tuannya, bahkan berbagai riwayat menyarakan

bahwa dia setia berada di sisi tuannya dan menawarkan kepada ruannya apa

diperlukannya saat kesulitan ekonomi yang didaminya lantaran kefakiran

tuannya.

Al-Manaqib(381).
Hi$ah Al-Auliya' (9 I 196-204).
Al-Manaqib(285).
tbid(377).
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Al-Khilal mengatakan, "Muhammad bin Ali bin Bahr menyampaikan

kepada kami dengan mengatakan, "Aku mendengar Hasna ibu bagi anak

Abu Abdillah berkata, 'Aku berkata kepada tuanku, gunakan saja gelangku

untuk keperluanmu.' Dia bertanya, hpakah engkau melakukan dengan

senang hati?'Aku mengatakan, 'Lalu gelang itu dijual dengan harga 8,5

Dinar dan digunakan untuk berbagai keperluan saat kehamilanku. Begitu

aku melahirkan Hasan, tuanku memberikan santunan satu dirham lantas

berkata; gunakan untuk membeli kepala (dari hewan sembelihan).Aku

pun membawa kepala yang lantas kami santap bersama.' Dia berkata, 'Hai

Hasna, aku tidak punya uang selain I Dirham ini.' Hasna mengatakan,

'Dia itu, jika tidak mempunyai apa-apu maka tetap gembira pada hari

rtu.

Itulah sekilas tentang kehidupan Ahmad bin Hambal dengan bentuk

sosidnya dari satu keluarga dan dalam keluarga. Menurut pendapat kami,

hal ini berpengaruh pada tafsir berbagai momentum Ahmad ddam hal

ilmu dan kegigihan ddam kebenaran, serta kesabaran dalam menghadapi

berbagai ujian, karena jika semangat manusia dilepas tanPa batasan maka

akan menjerumuskan mereka pada kemunduran atau sikap berlebihan, dan

kedua-duanya berdampak buruk terhadap kepribadian yang lurus, hingga

membuatnya dapat menerima apayan1tidak diyakininya, dan mengatakan

a;pa yang tidak diperbuatnya.

Dengan demikian, sisi kehidupan secara khusus pada ulama adalah

penting bagi tujuan hidup, karena itu membentuk kepribadian mereka

secara umum dengan suatu bentuk atau lainnya.

Paparan yang singkat terkait sejarah kehidupan Ahmad bin Hambd

memang sengaja kami persingkat, sehingga tidak keluar dari kerangka

bahasan kami, dari satu sisi. Dan kami cukupkan dengan apa yang telah

dilakukan oleh para ulama terkemuka dalam hal ini (penulisan biografi dan

lainnya), dari sisi lain.2

I Adz-D?ehabi,SiyrA'hmAn-Nubah' (lll332).
2 Di samping adanya sumber-sumber rujukan sejarah lama, kami sebutkan di antaranya karya Syekh

AbtT.ahtah,Ahmadibn Hanbal,Abdul HdimAl-Jundi,Ahmadibn Hambal, Abdul GhaniAd-Daqac

Ahmadibn Hanbal, ttbdulAzizSayyrdN-lthl, SyaihbAl-tlmnahAbmadibn Hambal,dan banyaklagi

yang lain.
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Ilmu dalam Kehidupan Ahmad bin Hambal

Sejarah kehidupan Imam Ahmad mengandung indikasi-indikasi

yang jelas bahwa dia memberikan sebagian besar hidupnya pada ilmu,
jika tidak seluruhnya, dan bahwa dia memilih ilmu yang bermanfaat agar

dapat menyampaikan kebaikan bagi manusia di dunia, dan terbebas dari

beban pada Hari Kiamat. Fikih Imam Ahmad tidak lain hanyalah sebagai

peqpanjangan dari pemahaman haditsnya. Dan perhatiannya terha&p hadits

tidak lain hanyalah penerapan terhadap persodan-persodan pengajaran.

Berikut kami paparkan indikasi-indikasi tersebut secukupnya.

Perama, Imam Ahmad Mencari Ilmu dan MengembaraMenemui

Syaikh-syaikhnya

Imam Ahmad bin Hambal memulai dengan tahapan pendidikan

kanak-kanak sebagaimana yang telah disampaikan sebelum ini, untuk
mempersiapkan dirinya dalam menghadapi tahapan-tahapan spesifikasi

dan penddaman. Di tempat madrasah anak-anak, dia mulai menghafal

Al-Qur'an, dan tampaknya dia tidak mengkhatamkannya, kemudian

mendalami hadits dengan mencurahkan seluruh waktu dan tenaganya.

Setelah itu dia beralih pada tahap mengikuti majelis para syaikhnya dan

mengembara untuk menemui mereka semampu dan sesanggupnya.

Imam Ahmad sendiri yang mengatakan tentang awal pencarian

ilmunya, "Aku menghafal Al-Qur'an, namun begitu aku mencari hadits

aku disibukkan (dengan pekerjaan) -aku pun bertanya sampai kapan?!-

maka aku memohon kepada Allah agar menganugerahkan kepadaku

kemampuan untuk menghafal hadits namun aku tidak mengatakan

dalam kondisi sehat wal afiat. Ternyata tidaklah aku dapat menghafalkan

hadits melainkan saat berada di penjara dan terbelenggu. Namun jika

aku memohon suatu kebutuhan kepada Allah maka aku katakan dalam

keadaan sehat wal afiat."r

Ahmad sangat antusias dalam melanjutkan pendidikannya
tanpa merasa puas sama sekdi terhadap ilmu, karena dia memiliki jiwa

keingintahuan yang besar, dan Allah menganugerahinya kecerdasan

dan kejeniusan yang membuatnya leyak untuk melakukan itu. Imam

I Al-Manaqib57.
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Ahmad sendiri yang menyampaikan bahwa dia seldu menjaga peralatan

untuk mencari ilmu selama hidupnya. Shalih bin Ahmad bin Hambal

menyampaikan kepada kami dengan mengatakan, "Seseorang melihat

tempat tinta pada ayahku, ldu orang itu berkata kepadanya, 'Vahai Abu

Abdillah, engkau telah meraih pencapaian ini, dan engkau pun sebagai

imam umat Islam.' Dia menjawab, 'Bersama tempat tinta ke pemakaman."'1

Kemudian Imam Ahmad mulai mencari ilmu saat berusia 16

tahun sebagaimanayang diungkap dalam riwayat-riwayat darinya. Dia
menceritakan, "Aku mencari hadits saat aku berusia 16 tahun, dan saat

Hasyim (syaikhnya) wafat, aku berusia 20 tahun. Pertama kali, aku

menyimak dari Hasyim pada tahun 179 H.Ini merupakan tahun pertama

aku mencari hadits. Seorang datang kepada kami lantas berkata, 'Hammad

binZaidwafat, Malik bin Anas wafal"'2

Akan tetapi, sebelum memasuki bidang yang memfokuskan perhatian

pada hadits, dia sering mendatangi Abu Yusuf Al-Qadhi dan Muhammad

bin Hasan serta mengetahui buku-buku mereka berdua dari kedua ulama

ini pula. Saat itu jika ada seorang mengatakan suatu masalah di ddam buku-

buku mereka berdua, padahd masalah tersebut tidak ada di dalamnya, maka

dialah yang menjawab bahwa masalah itu. Jika orang yang bertanya pergi

menemui Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan, maka keduanya berkata

kepada orang itu, "Sahabatmu (Imam Ah-"O lebih mengetahui daripada

kami tentang buku-buku itu."3

Adapun perhatiannyaterhadap hadits sudah cukup jelas bagaimanadia

sangat antusias untuk datang di awal waktu ke rumah para syaikhnya, hingga

ibunya menarik baj unya untuk menghentika nnya ager mengumandangkan

adzan subuh dan agar orang-orang bangun.a

Demikian pula dia sangat antusias dalam menyimak hadits dari

berbagai sisi. Maka dari itu dia menilai adanya kekurangan pada orang yang

meriwayatkan hadits dari satu sisi saja, dan mengatakan, "Kami menulis

hadits dari enam sisi bahkan tujuh namun kami belum juga memastikan

l rbid (55).
2 rbid (46).

3 AAz-D?Ahrbi,SilarA'hmAn-Nubah' (ll/306).
4 Adz-D?ahrbi,SiyarA'kmAn-Nubah' (ll/306).
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validitasnya, lantas bagaimana dapat ditetapkan kevalidannya oleh orang

yang menulisnya dari satu sisi saja."r

Kepeduliannya terhadap penetapan kevalidan ini mendorongrlya

untuk melakukan pengembaraan ke luar Baghdad demi mencari ilmu

yang menjadi fokus curahan waktu dan tenaganya. Di antara berbagai

pengembaraannya, kami sebutkan salah sarunya dia mengembara ke Kufah,

dia mengembara ke Bashrah, dan pengembaraannya ke Yaman. Kami

lewatkan penyebutan pengembaraan-Pengembaraan lainnya lantaran yang

ini sudah cukup mewakili yang lain.

Adapun pengembaraannya ke Kufah dipaparkan dalam riwayat

darinya yang menyarakan, "Hasyim wafat saat aku berusia 20 tahun.

Kemudian aku keluar bersama orang Arab peddaman, seorang rekan Abu

Abdillah {ia mengatakan: Kami keluar dengan berjalan kaki hingga sampai

Kufah- yaitu pada tahun 183 H. Kami mendatangi Abu Muawiyah yang

saat itu bersama ada sejumlah orang. Orang pedalaman itu menyerahkan 60

Dirham untuk satu anting. Dia pun keluar dan meninggalkan aku sendiri

di rumah. Aku kesepian tanpa adayangmenyertaiku selain kantong berisi

buku-bukuku yang aku letakkan di atas ubin dan letakkan kepalaku di

arasnya. Aku pernah berbincang dengan'W'aki' terkait hadits Ats-Tsauri.

Suatu kali dia menyebutkan sesuatu, lantas bertanya, 'hpakah ini ada pada

Hasyim?"

Tidak, jawabku.

Barangkdi dia pernah menyebutkan sepuluh hadits lalu aku meng-

hafalkannya. Jika mereka menanyakan kepadaku maka aku mendiktekan

kepada mereka.

Abdullah bin Ahmad menyampaikan kepada kami dengan menga-

takan, ayahku berkata kepadaku, "Ambillah buku apa saja yang engkau

kehendaki dari buku-buku'waki' sebagai penulisnya. Jika engkau hendak

benanya kepadaku tentang kalam maka aku dapat memberitahukan

kepadamu isnadnya. Dan jika engkau menghendaki isnad maka aku

beritahukan kepadamu dengan kdam."2

Imam Ahmad pergi ke Bashrah beberapa kali untuk menyimak dari

rbid (1 l/187).
rbid (l 1/186).

I
2
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para ahli hadits Bashrah sebagaimanayarng dipaparkannya sendiri, "Aku

mendengar dari Sulaiman bin Harb di Bashrah pada tahun 194 H, dan

dari Abu An-Nu'man Arim pada tahun itu juga.t

Adapun pengembaraennya. ke Yaman untuk menyimak dari
Abdurraziq merupakan pengembaraan yang berat dan melelahkan, meskipun

dia pernah bertemu dengan Abdurraziq di Makkah pada saat dia menyertai

Yahya bin Main untuk menunaikan kewajiban ibadah haji. Meskipun

demikian dia tidak mau syaikhnya mengadakan majelisnya di Makkah

agar dia menyimak dari syaikhnya itu, akan tetapi dia memilih untuk pergi

menemuinya di Shana'a untuk menyimak darinya, dan menghafal darinya.

Dalam pengembaraannya ini dia menemui banyak kesulitan yang sebagian

darinya dapat digambarkan dengan jelas dalam riwayat berikut darinya:

Abdullah bin Ahmad bin Hambal menyebutkan perkaaan Ahmad bin

Ibrahim Ad-Dauraqiyang mengatakan, "Ketika Ahmad bin Hambd tiba

di Makkah sepulangnya dari tempat Abdurraziq, aku melihat perubahan

badannya yang semakin susut dan kurus, tampak padanya guratan kelelahan

dan kepayahan. Aku berkata: ''Wahai Abu Abdillah, engkau menyusahkan

dirimu sendiri dengan keluar untuk menemui Abdurraziq.' Dia menjawab,

'Betapa ringan kesulitan itu saat kami dapat belajar padaAbdurraziq. Kami

menulis darinya hadits Zrtri dari Salim dari Abdullah dari ayahnya, dan

hadits Zuhri dari Said bin Musayyab dari Abu Hurairah."'2

Keterangan Tlrmbahan

Apa yang kami paparkan di atas hanyalah contoh saja karena sejarah

telah mencatat berbagai pengembaraannyaseperti ke Syam, Makkah, dan

Madinah. Di semua tempat itu dia menyimak dari ulama setempat dan

menulis dari mereka.3 Demikian pula dia mengetahui buku-buku fikih,

karena sebagaiman a yang dipaparkan sebelum ini dia mengetahuinya dari

AbuYusufdan Muhammad bin Hasan. Demikian pula dia bertemu dengan

fuy-Syaf i dan kagum terhadap ilmunya, bahkan dia menyebutkan saat

Ahmad bin Hambal wafat mereka menemukan di antara peninggalannya

terdapat naskah tulisan Ar-Risahh karya fuy-Syaf i versi lama dan versi

I Al-Manaqib(46).
2 Al-Manaqib(57).
3 Abdul Aziz SayyidAl-Ahl, Syaihhul UmmahAbmad ibn Hanbal(t39).
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baru.r Akan tetapi dia dikenal dengan haditsnya dan juga jawaban-

jawabannya terkait berbagai masdah fikih, akidah, dan lainnya.

Demikian pula kami menyebutkan bahwa pengembaraan-Pengem-

baraannya ini meski sudah cukup banyak nalnun itu belum memenuhi

anrusiasme Ahmad, bahkan dia hendak melakukan pengembaraan lagi,

hanya saja kemiskinan membuatnya tidak dapat mewujudkan niatnya

itu. Dalam riwayat yang disampaikan oleh putranya, Shalih. Dia berkata,
.,seandainya aku mempunyai 50 Dirham, maka aku sudah keluar menuju

Riyy untuk menemui Jarir bin Abdul Hamid. Sebagian sahabat kami dapat

keluar namun tidak memungkinkan bagiku untuk keluar, karena aku tidak

mempunyai apa-apa."2

Demikian pula dia hendak pergi ke Mesir unruk menemui fuy-Syafi'i

dan dia telah berjanji untuk itu, namun kesulitan ekonomi membuatnya

ddak dapat mewujudkan keinginannya ini.3

Akan tetapi patut diapresiasi bahwa syaikh-syaikhnya sangat banyak

dari berbagai negeri yang didatanginya.. Lantaran para syaikhnya sangat

banyak hingga membuat para ahli sejarah membuat urutan mereka

berdasarkan huruf-huruf kamus. Kebanyakan yang dibicarakan dari

mereka menurut riwayat darinya adalah menjelaskan tentang adabnya

dan penghormarannya kepada mereka yang membuat kita perlu keluar

dari pentingnya pemaparan yang singkat sesuai dengan rencana kami bagi

bahasan ini.a

Kedua: Murid dan KaryaTirlis

SejakAhmad bin Hambal mulai mengajarkan fikih dan hadits kepada

umar dalam usia 34 tahun, dan itu dilakukan di Masjid Khaif di Mina,

sejak saat itu hingga wafatnya, dia adalah'pemilili majelis yang senantiasa

didatangi oleh murid-murid yang mempelajari fikih dan hadits, meskipun

dia tidak memperkenankan dirinya untuk menyamPaikan famra kecuali

setelah usianya menginjak 40 tahun. Pencapaian itu ditambah dengan

perilaku Ahmad dalam pengajaran seperti keikhlasan, pengorbanan, dan

I Al-Bidayah wan Nihayh (101369).

2 Al-Mana4ib49.
3 Al-Bifu1ah wan Nihayah 101369.

4 SlarA'hnAn-Nubah' l1/186, 187.
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pencermatan terhadap jawaban seriap masalah hingga sekalipun hal ini
membuatnya harus masuk rumahnya dan keluar dengan membawa banyak
jilid dari buku-buku yang beragam.t Syaikh yang memiliki perilaku dan
kecintaan terhadap ilmu seperti ini benar-benar layak untuk menjadi guru
bagi banyak orang, mereka meriwayatkan darinya, dan belajar darinya.
Murid Ahmad sangar banyak hingga membuar buku-buku renrang ururan
generasi para tokoh menyebut mereka dalam beberapa tingkatan generasi,

dan sejumlah buku rujukan mengurutkan mereka berdasarkan huruf-
huruf kamus.2 Maka dari itu kami akan cukupkan pembahasannya dengan
mengalihkan pada kitab-kitab rujukan yang ada. Barangkali ada pujian
di antara mereka kepadanya yang dapat disimpulkan sebagai perbauran
interaksi, hikmah, dan pengormaran. Barangkali kami cukup menukil teks

berikut.

Adz-Dzahabi mengatakan, 'Telah dicatat darinya oleh para muridnya
terkemuka sekian banyak masalah dalam banyak jilid buku. Abu Bakar
Al-Khilal menghimpun seluruh perkataan Ahmad yangadapada mereka,

termasuk fatwa-farwanya, pembi caraannyakoreksi riwayat, para periwayat,

sunnah, dan tentang cabang-cabang masalah, hingga terhimpun padanya

berbagai karya tak terhitung banyaknya. Dia pergi ke berbagai penjuru unruk
mendapatkan itu, serta menulis dari sekitar 100 orang yang merupakan

sahabat-sahabat Imam Ahmad. Kemudian dia membuar susunannya,

pelurusan nya, bab-babnya, dan membuatkan bahasan kitab a l-' i lmu, l<nab

al-ilal, dan kitab as-sunnah. Masing-masing dari tiga kitab ini dibuat dalam

tiga jilid."3

Adapun karya-karya Imam Ahmad -yang juga sebagai murid
dalam bentuk lain dalam penyebaran ilmu- dinyatakan oleh Ibnul Jauzi
dan ditambah dengan yang dinyatakan oleh Adz-Dzahabi. Ibnul Jauzi
menyatakan bahwa Ahmad tidak suka bila dia menjadi rujukan penulisan

tidak pula penulisan buku-buku yang seandainya dia melakukan itu niscaya

dia memiliki banyak karya tulis.

Di antara karya tulis Ahmad adalah Al-Musnad yang memuat tiga
puluh ribu hadits, dan karya inilah yang membuat Ahmad mendapatkan

I Al-Manaqib (246).
2 Abu Ya'la, Tbabaqat Al-Hanabihh (1124), Manaqib Ahmad (125) .
3 SjarA'hmAn-Nubak' (111328).
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apresiasi. Hal ini diungkap dalam perkataannya kepada Puuanya, Abdullah,
,,Jagalah Al-Musnad ini, karena dia akan menjadi imam (penuntun) bagi

manusia." Juga perkataannya kepada saudaranya, shalih dan Hambal, " Buku

ini aku susun dan aku selelsi dari lebih dari 750.000 (hadits)."' Terkait

riwayat darinya yang menyarakan bahwa buku ini merupakan hujah bagi

umat Islam, dikorelsi olehAdz-Dzahabi dan lainnya. Barangkali maksudnya

adalah keseluruhan hadits shahih yang terdapat di dalamnya, dan itu yang

dominan.2

Dinyatakan bahwa dia memiliki karya tulis dengan judulAn-Nasihh

wa Al-Mansuhh, A.t-Thrikh, Hadits syu'bah, Al-Muqadd.am wa Al-Muahh hhar

f At-Qur'an, dan Al-Manasih Al-IQbir wa,4sh-Shaghir'

Adz-Dzahabi menambahkan, "Aku kataka n: Kitab Al-Iman, dan Kitab

Al-Aryribah. Aku meriwayatkan lembaran kertas miliknya bagian dari kitab

faraidh. Akan tetapi Adz-Dzthabi menyatakan bahwa tafsirnya tersebut

sebenarnya tidak ada wujudnya, dan dia berpendapat bahwa jika itu ada

niscaya sudah masyhur di antara para tokoh terkemuka dan niscaya mereka

bersungguh-sungguh untuk mendapatkannya'

Jika ini kita rambah dengan 
^pa,yangdiriwayatkan 

oleh Ibnul Jauzi

seperi Ndfru At-Tary b ih, lot?tb Al- Imarnah, hrab Ar- Radd.'a h Az-hnadiqah

dalam tiga jilid, lstab Az-Zuhd datam satu jilid besar, dan Llrtab Fadh'ail

Asb-Shahabah.j

Maka saya mengarakan, melalui ini semua baik berupa murid

maupun karya tulis tampak jelaslah keterkaitan Ahmad dengan ilmu

dan perhatiannya terhadap ilmu serta populeritasnya dalam ilmu yang

membuatnya dihargai dan dipuji oleh para syaikhnya, teman-temannya'

dan juga murid-muridnYa.

Ketiga: Imam Ahmad Mendapat Segudang Apresiasi dan Puiian

Ahmad mendapatkan pujian dari pare syaikhnya, teman-temannya,

dan murid-muridnya serta kdangan yang mengetahui hakikat ilmunya.

Kami tidak bisa menyebutkan semua yang dikatakan terkait pujian terhadap

I
2

3

Ibid (l l/328).
iurru u";r. -*ulis risalah yangdi dalamnyadia memberikan pembelaan terhadap,4l'M*naddengn

iudul AiQaut Al-M*addal fi Adz-Dzabb bn Musnad Ahnad, dicetak di India'
'i-ir"rqabea\),SiyarA'lamAn-Nubalz'(ttl33o),DairahAl-Ma'arifAl-Islamiylah,jilid&n'366,

cetakan Asy-Sya'b Mesir.
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Ahmad dari masing-masing kalangan rersebur, akan tetapi kami cukup
menyebutkan contoh-contohnya.

Syaikhnya bernama Yazid bin Harun menyampaikan apresiasi dan
penghargaan kepadanya. Ahmad bin Syaiban mengarakan, "Aku tidak
pernah melihat Yazid bin Harun menghormari seorang pun yang melebihi
penghormatannya kepada Ahmad bin Hambal. Aku pun tidak pernah
melihatnya memuliakan seseorang melebihi yang dilakukannya terhadap
Ahmad bin Hambal. Dia mempersilakan Ahmad bin Hambal duduk
di sisinya saat dia menyampaikan pembicaraan kepada kami, dan dia
menghormati Ahmad serta ddak bercanda dengannya. Saat Ahmad bin
Hambal sakit, Yazid bin Harun segera bergegas pergi untukmenjenguknya."r

Sebab penghormatan ini adalah Yazid berbicara rentang sesuatu

namun dia ragu terhadap apa- yang dibicarakannya lantas Ahmad melu-
ruskannya. Kemudian Yazid merujuk pada berbagai buku dan ternyata hd
itu sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad, maka dia pun mengubahnya.

Sejak saar itulah dia menempatkan Ahmad bin Hambal di sisinya saat berada

di majelisnya dan menghormatinya.2

Syaikhnya yang bernama Abdurraziq bin Hammam mengatakan

tentang dia, "Empat pemuka hadits pergi menemui kami dari Irak. fuy-
Syadzikuni yang paling hafal hadits di antara mereka, Ibnu Madini yang

paling mengetahui perbedaannya, Yahya bin Main yang paling tahu rentang

para periwayat, dan Ahmad bin Hambal sebagai orang yang menguasai itu
semuanya."3

Abdurraziq adalah imam dalam hadits. Jika dia menyampaikan
kesaksian terkait hal ini maka kesaksiannya benar-benar berbobot.
Barangkali inilah yang membuat Adz-Dzahabi menukil kesaksian seperri

ini darinya kemudian mengomentarinya untuk menunjukkan bobot dan
nilainya.

Abdurraziq mengatakan, "Aku tidak pernah melihat seorang pun
yang lebih menguasai fikih tidak pula lebih bersahaja daripadaAhmad bin
Hambal."

t Al-Manaqib (59).

2 SiyarA'hmAn-Ntbah' (llll94).
3 Al-Manaqib(97),Al-Hibah (91175).
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Saya katakan, "Dia mengatakan ini saat dia telah melihat oranB-orang

seperti Tsauri, Malik, dan Ibnu Juraij."r

Syaikhnya yang bernama'waki' bin Al-Jarrah dan syaikhnya yang

bernama Hafsh bin Ghiyats An-Nakha'i mengatakan; tidak ada yang

memasuki Kufah yang lebih baik daripadaAhmad bin Hambal.2 Demikian

pula banyak syaikhnya yang berbicara renrang dia namun yang telah kami

sampaikan ini sudah cukup sebagai penghormatan baginya. Perkataan-

perkataan seperti ini juga banyak ditemui dalam buku-buku sejarah dan

tentang generasi para tokoh.

Di antara reman-reman arau orang-orangyanl sebaya dengannya

banyak yang menyampaikan pujian kepadanya. Barangkali yang paling

senior di antara mereka adalah Asy-Syaf i Muhammad bin Idris yang

mengarakan renrang dia, "Al-Muzani mengatakan, Asy-Syaf i berkata

kepadaku: Di Baghdad aku melihat seorang pemuda yang jika dia

mengatakan disampaikan kepada kami, maka orang-orang semuanya

mengatakan: Dia benar.'Aku bertanya, 'Siapa dia?'fuy-Syaf i menjawab'

'Ahmad bin Hambal.'

Harmalah mengatakan, "Aku mendengar Asy-syaf i berkata, 'r{ku

keluar dari Baghdad, namun aku tidak meninggalkan di sana seorang Pun

yang lebih urama tidak pula lebih alim, lebih menguasai fikih, tidak pula

ada yang lebih bertalnra daripada Ahmad bin Hambal""3

Cukuplah bagi pembaca terkait perkataan seorang teman tentang

temannya saat belajar apa yang dikatakan oleh Ali bin Madini, "Muhammad

bin Nashr bin Ghara' menyampaikan kepada kami dengan mengatakan,

'Ali bin Madini berkata kepadaku; aku menetapkan Ahmad bin Hambal

sebagai imam dalam hal antara aku dan Allah."4

Adapun pengikut-pengikutnya yang menyertainya jumlah mereka

banyak dan terlalu sempit bahasan di sini untuk menyebutkan mereka

semua. Namun cukuplah kami menyebutkan perkataan Abu Dawud As-

sijistani dalam riwayat yang disampaikan oleh purranya yangmenBatakan,

"Jika engkau melihat orang mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia

Slar A'hm An- Nuba h' (l I I 19 5).

lbid (t t I r95), Al-M anaq i b (99).

Siyar A' km An- Ntba b' (l I I 19).
rbid (147).

I
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pengemban sunnah."l Seakan-akan Ahmad sebagai personifikasi dari sunnah

lantaran hafalan, pengamalan, dan pengajaran sunnah yang dilakukannya

bagi umat.

Ibnul Jauzi menyampaikan riwayat lain dari Abu Dawud yang

menunjukkan penghormatannya kepada syaikhnya, Ahmad, "Aku telah

bertemu dengan 200 syaikh ilmu, namun aku tidak meliher yaLng seperti

Ahmad bin Hambal. Dia tidak terlibat ddam pembicaraan renrang sesuatu

yang banyak dibicarakan oleh orang-orang. Namun jika disebutkan rentang

ilmu maka dia berbicara."2

Saya katakan, ini merupakan sinydemen-sinyalemen yang menun-
jukkan pada keistimewaan yang dimiliki Ahmad terkait akhlak dan ilmunya.

Tidaklah syaikh-syaikhnya, teman-temannya, dan murid-muridnya
menyampaikan pujian kepadanya melainkan karena dia memang layak

untuk itu, meskipun pujian merupakan hal yang tidak disukainya lantaran

dia dikenal tawadhu dan menyukai kesederhanaan.

Jika Ahmad telah mencapai kedudukan ini dalam hal ilmu, maka

kami perlu mensinyalir seputar manhaj ilmiahnya.

Keempat Sekilas tentang Manhaj Imam Ahmad bin Hambal

Setiap ulama memiliki manhaj yang dijadikan acuannya terkait
fikihnya, penyampaian haditsnya, dan fatwanya, juga berkaitan dengan

akidahnya. Ahmad bin Hambal menerapkan suatu manhaj sebagaimana

yang diterapkan oleh generasi sahabat dan tabi'in, dan manhaj ini memiliki

ciri-ciri keistimewa an yang terpenting di antaranya sebagai berikut:

l. Mengutamakan Tels-teks Syariat dari AI-Qur'an dan Sunnah

Imam Ahmad memulai dengan teks syariat, kemudian farwa generasi

sahabat jika tidak ada yang bertentangan dengannya, kemudian memilih di
antara fatwa-fatwa generasi sahabat yang beragam, kemudian hadits mursal

atau dhaie kemudian qiyas. Lima ketentuan pokok inilah yang menjadi

acuan ilmu dan fatwanya serta landasan pemahamannya ddam masdah-

masalah akidah.3 Ahmad berpendapat bahwa muslim tidak menyampaikan

rbid (r8l).
lbid(l8l\,Al-Bidzyah waAn-Nihayah (101374),dan ThabaqatAl-Hanabihh (ll4-75).
Ibnul QalmAl-Jeuziyyah,A'lamAl-Muua4qi'in(1129),AbdulAzizSayytd,N-Ahl,SlaihbAl-Umnah
(320\.

I
2

3

420 & aUa*, Islam Menurut Empat Madzhab



fatwa dengan ilmu kecuali jika dia memiliki imam dari imam-imam
(ketentuan-ketentuan pokok) ini. Dia juga berpendapat bahwa tels syariat

adalah dasar utamanya yarn1jika tidak ada lantas bagaimana melakukan

qiyas? Apa yang menjadi dasar qiyas? Dengan apa berargumentasi? Abu
Bakar Al-Atsram menyampaikan kepada kami dengan mengatakan, "Aku

mendengarAbu Abdillah Ahmad bin Hambal berkata, 'Sesungguhnya itu
addah sunnah dan peneladanan, sedangkan qiyas hanydah didasarkan

pada landasan pokok. Adapun bila engkau menyampaikan pokoknya lantas

meruntuhkannya, kemudian engkau mengatakan, 'Ini qiyas, lantas atas

dasar apa qiyas ini?! Aku melihat Abu Abdillah terkait masalah-masalah

yang kami dengar darinya bahwa jika dalam masalah terdapat hadits dari
Nabi maka dia tidak mengambil perkataan seorang pun &ri generasi sahabat

terkait masalah tersebut. Dan jika dalam masalah terdapat perkataan yang

berbeda-beda dari generasi sahabat Nabi Muhammad, maka dia memilih
yang terbaik di antara perkataan-perkataan mereka, dan tidak keluar dari
perkataan-perkataan mereka lantas beralih ke perkataan generasi setelah

mereka. Namun jika dalam masalah itu tidak ada hadits dari Nabi tidak
pula perkataan dari sahabat-sahabat beliau, maka dia memilih yang terbaik

di antara perkataan-perkataan generasi tabi'in. Bisa jadi ada hadits dari
Nabi Muhammad, namun pada isnadnya terdapat suatu hal, dia tetap

menerapkannya jika tidak menemukan yang menyelesihinya yang lebih

vdid darinya."r

Pengutamaan teks syariat yang diterapkan Ahmad membuarnya

merubah implementasiannya sesuai dengan teks-tels syariat yang shahih

menurutnya, sebagaimana yang diungkap dalam riwayat darinya, dalam

banyak kesempatan. Demikian pula teks syariat untuk pengamalan

menurutnya. Dia mengarakan, "Tidaklah aku menulis hadits dari Nabi
melainkan aku telah mengamalkannya, hingga dalam hadits aku mengeahui

bahwa Nabi melakukan bekam dan memberikan satu dinar kepada Abu
Thayyibah (tukang bekam), maka aku pun memberikan satu dinar saat

aku bekam."2

Perhatian ini benar-benar membuahkan kecermatan yang tinggi

Al-Manaqib(230).
tbid232.

I
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dalam menetapkan kevalidan teks-teks syariat sebelum menyampaikan

farwa terkait subtansinya. Diriwayatkan dari Ibrahim Al-Yusyanji, dia

berkata, "Aku melihat Ahmad bin Hambal saat dia mendektekan kepada

kami. Seorang penduduk Marv -dipanggil dengan kunyah Abu Yaqub-

bertanya kepadanya tentang hadits. Dia menyuruh putranya' Abdullah'

dengan ,rr.ig"t"k"n kepadanya; keluarkan untukku kkab Al'Faw'aid.

Setelah kitab tersebut dikeluarkan, dia mencari hadits dimaksud namun

tidak kunjung menemukannya. Akhirnya dia sendiri yang turun tangan

dengan meninggalkan tempamya di masjid lantas masuk rumahnya. Tidak

lama kemudian dia kembali menemui kami dengan membawa beberapa

juz buku di tangannya. Dia pun duduk sambil mencari hadits dalam

buku-buku tersebut. Setelah dirasa cukup lama, orang yang bertanya tadi

berkata; engkau sudah kelelahan wahai Abu Abditlah, biarkan saja. Dia

pun menjawab; tidak, kami yang membutuhkan. Kami melihat dia masuk

,,r-"h lagi lantas memperhatikan setiap i*yurldiduga ada hadits itu di

dalamnya."r

Terkait hal ini juga, kami telah mensinyalir sebelumnya bahwa dia

melakukan pencarian panjang terhadap hadits Al-Musnad dari sekian

banyak hadits yang dihimpun dan dihafalnya, dan dia sangat peduli dalam

meriwayatkan hadits dari enam atau tujuh sisi'

ftu semua berkaitan dengan pengutamaan teks syariat yang shahih

berupa Al-Qur'an dan sunnah.

2. sikaprya terhadap Buku-buku Rt'yi (Didasarkan padaAkat)

Hal ini membuatnya sangar menghormati Para penghafal sunnah

dan ulama hadits hingga menganggap orang yang mencaci mereka sebagai

orang atheis. Dalam riwayat dinyatakan bahwa mereka disebut sebagai

Ahbar(pengemban ilmu, penyambung lidah) Rasulullah 6'
Dia berpendapat bahwa para wali itu adalah mereka, dan siapa yang

mati dalam Islam dan sunnah, maka dia mati dalam kebaikan seluruhnya'2

Sebagaimana penguram aanfiye terhadap teks-teks syariat .iuga berkaitan

dengan ciri lain manhajnya yairu dilarang membuat buku yang mengandung

ra'yu (logilc.,), dengan malsud agar orang merujuk pada landasan pokok

t Al-Manaqib(246).
2 Al-Manaqib(224).
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lantas menukil darinya. Dia berkata kepada Utsman bin Said, "Jangan

memperhatikan buku-buku Abu Ubaid, ddak pula yang dibuar oleh Ishaq,

tidak pula Sufyan, fuy-Syaf i, tidak pula Malik, tapi engkau harus merujuk
pada landasan pokok."r

Bahkan yang lebih tegas indikasinya dari ini yang diungkap ddam
riwayar lain bahwa dia ditanya, 'Apakah aku boleh menulis buku-buku
ra'yi?"

'Tidak," jawabnya.

Orang yang bertanya berkata, "Ibnu Mubarak menulisnya." Dia
mengomentari, "Ibnu Mubarak tidak turun dari langir, akan tetapi
hendaknya kita mengambil ilmu dari aras."2

Hal ini berkaitan dengan yang diriwayatkan darinya bahwa dia

melarangnya menulis pembicaraannya atau sering meriwayatkan darinya.

Tentunya pilihan Ibnu Hambd terhadap sikap ini bukanlah sebagai wujud
kejumudannya tidak pula penolakannya terhadtp ra'lu (logika) dengan

implikasinya yang menerapkan penilaian akal dan penggunaan qiyas-qiyas

serta ddil-dalil lainnya, akan tetapi dia sangat peduli agar orang memulai

dengan teks-tels syariat dari satu sisi, dan dari sisi lain sebagai penolakan

terhadap berbagai kalangan yang semasa dengannya seperri golongan

Mutazilah yang membuat penakwilan hingga tingkar yang tidak dapat

di terima. Maka dari itu dalam riwayat darinya dinyatakan bahwa saat

dikatakan kepadanya, "Tidak layak melakukan qiyas kecudi ulama besar

yang mengetahui bagaimana menyerupakan sesuatu dengan yang lain." Dia
berkata, "Tentu, tidak selayaknya."3

Ini cukup jelas bila kita mengemhui bahwa kesimpulannya berupa

ketentuan-ketentuan hukum dari teks-teks syariat hanya dilakukan dengan

upaya akal, dan saat kita mengetahui bahwa dia mengenal buku-buku
ra'yu drn memahaminya kemudian dia tidak mengabaikannyaa karena

tingkatannya di bawah tingkatan penerapan teks syariat dan pemahaman

terhadap subtansinya sebagaiman a ad,anya.

I rbid(249).
2 rbid(250).
3 rbid(230).
4 Sr4rA'hmAn-Nubah' (11/189).
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Bahkan ada yang lebih dari ini indikasinya, yaitu yang dinyatakan

dalam riwayat bahwa Ahmad berdebat dengan Yahya bin Adam sebagaimana

yang diceritakan oleh Al-Khilal dari orang yang saat itu bersama Ahmad.

Mereka berkumpul di tempat Yahya bin Adam, dan mereka sibuk dengan

pembicaraan terkait perdebatan antara Ahmad dan Yahya bin Adam, dan

suara di antara mereka berdua terdengar cukup keras. Yahya bin Adam

adalah sdah satu tokoh fikih pada masanya.r

3. Obyrcktif ddam Menilai

Orang yang menghimpun tels-teks syariat bagi setiap masdah yang

dibahasnya, dan menyimpulkan berbagai hukum darinya sesuai dengan

manhaj ilmiah, tidak ada yang ditunggu darinya selain bahwa ilmu sudah

menjadi ag t\abaginya, dia mencari kebenaran di ddamnya sebagaimana

dia mencarinya di dalam agamanya, dan memang demikianlah adanya.

JikaAhmad ditanya maka dia menjawab sesuai dengan yang diketahuinya.

Jika menyampaikan nasihat maka dia menghindarkan perasaan-Perasaan

dalam nasihat, akan tetapi memperhatikan apa ya;nl mengandung

kebaikan bagi orang yang bertanya hingga sekalipun bukan maksud yang

diinginkannya. Ketika mendapat pertanyaan dari Abu Dawud fu-Sijistani,

aku berkata kepada Abu Abdillah bin Hambd, "Aku melihat seorang dari

Ahlu Sunnah bersama seorang dari ahli bid'ah apakah dia meninggalkan

pembicaraannya?" Dia menjawab, "Tidak, atau engkau memberitahukan

kepadanya bahwa yang engkau lihat bersamanya itu adalah ahli Bid'ah.

Sebaiknya memang dia meninggalkan pembicaraannya, namun jika tidak

maka aku menggabungkan orang itu dengannya."2

Ketidalaukaan Imam Ahmad kepada ahli bid'ah tidak membuamya

tergesa-gesa dalam membuat penilaian, dan itu merupakan ciri ulamayang

mengetahui firman Allah:

{& av ig"'H5;41i';^\b;1\J;st
{,r:;.r:ur}@"&!ifo -3.5

I rbid(ll/l9o).
2 Al-Manaqib(236).
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"Dan janganhh hebencianmu terhadap suatu. kaum, rnendarongenghau

untak berhhu tidah adiL Berhha adilhh. I{arma (adil) in hbih dehat

krpofo tahwa." (Al-Maidah: 8).

Dan kedka Ahmad mendapat pertanyaan dari Khdifah Al-Mutawakkil

tentang orang yang diangkat sebagai hakim, dan diajukan beberapa narna

dari ahli bid'ah. Jawaban yang disampaikannya pun mengandung kecaman.

Ddam riwayat dari Ahmad bin Rabbah, dia mengatakan, "Dia penganut

Jahmiyah dan dikenal demikian. Sesungguhnya jil<a dia diberi wewenang

terkait urusan uma Islam maka dia membahayakan umat Islam lantaran

pandangan yang dianutnya dan karena bid'ahnya."

Ketika ditanya tentang Muhammad bin Manshur, hakim Ahwaz,

Ahmad bin Hambal berkata tentang dia, "Sesungguhnya dia bersamaAbu

Duad dan berada di pihaknya serta pekerjeannya. Hanya saja dia termasuk

orang yang serupa dengan mereka, narnun aku tidak tahu pendapatnya."

Dan ketika ditanya tentang Abu Ali bin Ji'ad, dia menjawab, "Dia

dikenal di antara berbagai kalangan sebagai penganut Jahmiyah, dan

memang masyhur demikian. Kemudian sekarang aku diberitahu bahwa

dia telah meninggalkan itu."r

Ceritanya bersarna Ismail bin Ishaqfu-Siraj saat memperkenankannya

untuk menyimak-secara sembunyi-sembunyi- perkataan Harits bin fuad

Al-Muhasibi tentang zuhud dan kesederhanaan. Begitu majelis keilmuan

Al-Muhasibi selesai, Ismail menemui Ahmad bin Hambal dan bertanya

kepadanya tentang pendapatnya terkait apayangdidengarnya dan orang

yang dideng$\ya. Ahmad bin Hambal menjawab, "Aku tidak tahu, aku

tidak pernah melihat yang seperti orang-orang itu, aku juga tidak pernah

mendengar terkait ilmu hakikat yang seperti pembicaraan orang ini,
berdasarkan kondisi mereka yang telah aku paparkan maka menurutku

engkau tidak perlu menyertai mereka."2

Dikatakan bahwa dia melarang menyertai mereka lantaran mereka

tidak mengikuti sunnah terkait sebagian yang dikatakan. Dan ada yang

mengatakan karena Al-Muhasibi berbicara tenmng sesuatu yang berkaitan

dengan kalam lantas Ahmad meninggalkannya. Namun masing-masing dari

Al-Manaqib(238).
As-Subki, 1habaqat Asy-Syaf iylah (l I 4l).
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kedua arahan tersebut memiliki sebab obyektifyang dapat diterima ddam

manhaj lmam Ahmad.

4. Imam Ahmad Fokus pada Keilmuan

Ahmad berpendapat bahwa ilmu tidak memberimu sebagiannya

hingga engkau memberinya keseluruhan dirimu. Imam Ahmad adalah

orangyang mencintai ilmu, menguasainya, memiliki kesiapan diri untuknya

sejak kanak-kanak dan usia belia, serta merencanakan bagi dirinya suatu

jdan untuk mewujudkan kapasitas dirinya dan kecintaannya kepada ilmu.

Oleh sebab itu Imam Ahmad menunda pernikahan hingga berusia 40

tahun yang merupakan usia ideal bagi penyampaian fatwa, menghimpun

banyak hadits setelah melakukan berbagai pengembaraan, dan mengikuti

majelis para syaikhnya yang sangat banyak sebagaimana yang telah kami

paparkan sebelum ini.

Kemudian Imam Ahmad membiasakan diri untuk hidup zuhud

yang dapat dijalaninya dengan upah bangunan yang diwarisinya dan

disewakannya. Inilah penghidupannya hingga setelah menikah. Dalam

hal ini cukup bagi pembaca dengan mengetahui apa yang dikatakan

oleh putranya, Shalih. Dia menyatakan, "Barangkali aku pernah melihat

ayahku mengambil potongan rod, lantas mengibaskan debu darinya, dan

meletakkannya di atas nampan, ldu menuangkan air padanya kemudian

menyantapnya dengan garam. Aku tidak pernah melihat dia membeli

delima, tidak pula apel, dan tidak pula buah apa pun, kecudi berupa

semangka yang dimakannya dengan roti, mggur, dan kurma. Dia berkata

kepadaku, 'Ibuku menggiling tepung dalam suasana gelap, lalu menjual

makanan seharga 2 Dirham, kurang atau lebih, itulah keadaannya. Jika
kami membeli sesuatu maka kami menutupinya dainya agar dia tidak

melihatnya yang akibatnya dia akan menegur kami."'r

Kezuhudannya dan pandangannya terhadap kehidupan ini agar tidak

menyibukkannya, membuatnya perlu bersikap untuk tidak menerima

pemberian dari siapa pun hingga sekdipun dari syaikh di antara syaikh-

syaikhnya yang terhormat atau teman di antara teman-temannya yang

mulia, yaAllah, kecudi jika itu merupakan hadiah maka dia menerimanya

t SlarA'hmAn-N*bah' (rrl209).
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namun dia juga membalasnya dengan yang lebih baik darinya. Al-Khilal

meriwayatkan dari Shalih bin Ahmad bahwa seorang memberikan hadiah

buah kepada ayahnya, lalu ayahnya mengirim pakaian kepada orang itu.r

Barangkali manhajnya inilah yang memberi pembenaran kepadanya

untuk enggan memasuki rumah kedua Puranya, Shalih dan Abdullah,

dan rumah pamannya, Ishaq, karena mereka mengambil pemberian dari

penguasa, padahal dia tidak berpendapat bahwa ini haram tapi mengajak

untuk menghinda rinya.z

t"ebih dari itu, Imam Ahmad berpendapat untuk tidak membuka

pintu bagi kesibukan-kesibukan dari luar yang membuamya tersibukkan,

karena hendak fokus padatpeyang menjadi keperluannya dari satu sisi, dan

dari sisi lain untuk menghindari keinginan-keinginan terhadap popularitas

dan kemasyhuran. Dia memiliki pendirian untuk tidak menerima jabatan

kekuasaan. Maka dari itu dalam riwayat dinyatakan bahwa Asy-Syaf i

menawarkan jabatan kepadanya sebagai hakim di Yaman, berdasarkan

perintah dari khalifah kepada Asy-Syaf i untuk memilih seorang yang adil

dan mengemban sunnah. Ahmad pun marah sebagaimaney&gdiungkap

dalam riwayat, dan berkata kepadafuy-Syaf i, "Seandainya bul€n lantaran

hubungan ilmu di antara kita, niscaya aku tidak berbicara denganmu."3

Meskipun riwayat ini masih diperdebatkan hanya saja ada tiwayar-

riwayat lain yang menguatkannya, sebagaimana diperkuat dengan realita.

Sebab, tidak pernah diketahui terkait Ahmad bin Hambal bahwa dia bekerja

unruk penguasa. Bahkan dalam riwayat dinyaakan bahwa Al-Amir Abdullah

bin Thahir berkata, "Aku menyukai Ahmad karena dia tidak berbaur dengan

penguasa, sebagaimana diriwayatkan bahwa Al-Amir Ibnu Thahir meminta

Ahmad untuk berkunjung narnun dia enggan. Ibnul Jauzi berkata, "Aku

mengatakan, Ahmad enggan mengunjungi Ibnu Thahir tidak lain karena

Ibnu Thahir penguasa. Jika tidak demikian, sesungguhnya dia mengunjungi

orang-oran g y$gtaat menjdan agama dan berilmu."a

Itulah -paparan singkat- cara Ahmad bin Hambal untuk mem-

fokuskan diri secara penuh untuk ilmu hingga mendapatkan sebagiannya.

I Al-Manaqi, (308).

2 lbid 465, Al-Bidtjldh wa An-Nihayh (l0l37r).
3 Al-&illayh uaAn-Nihayab (l0l37l), Al-Manaqib (341).

4 Al-Manqib(463).
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Itu merupakan bagian penting dalam manhajnya terkait pencarian ilmu

yang mendukungnya untuk fokus, dan juga terkait pengajaran ya"ng

mendukungnya untuk dapat menyampaikan kebenaran, hingga sekalipun

harus dibayar dengan cambukan dan belenggu.

5. Mengenal Pemikiran Masanya

Kecintaan Ahmad kepada ilmu dan kegemarannya terhadap sunnah

secara khusus tidaklah menjadi penghdang baginya untuk mengenali

khazanah pemikiran pada masanya secara keseluruhan, termasuk para

tokohnya sedapat mungkin. Karena dia percaya bahwa orang yang tidak

mengetahui keburukan maka dia sangat rentan terjerumus padanya. Dia

menyadari bahwa oran gyaurtgmembela akidah generasi salaf ash-shdih harus

mengetahui bagaimana musuh-musuh akidah ini mendiskreditkannya?!

Dan dari arah mana mereka masuk.

Abad ke-3 Hijriyah dipenuhi dengan berbagai arus pemikiran yang

beragam. Mutazilah berada pada masa jaya mereka, sementara golongan

Syiah yang dominan melontarkan berbagai Pernyataan mereka sedang

tersebar luas. Kdangan sufi nyaris menjadi golongan tersendiri lantaran ciri

mereka yang berbeda dari yang lain. Dan banyak lagi golongan-golongan

lain seperti Murjiah, Khawarij, dan lainnya.

Ahmad bin Hambal mengenali pemikiran masing-masing dari mereka

hingga dia dapat menyanggah dan mematahkan argumentasi mereka. Hal

ini tampak jelas ddam balasannya terhadap surat Al-Mutawakkil yang

di ddamnya disebutkan beberapa orang yang di antara mereka ada yang

hendak dijadikan sebagai hakim sebagaimanayangkami sinydir sebelum

ini. Di bagian akhir surat balasan ini dinyatakan, "Kesimpulannya,

kdangan yang memperturud€n hawa nafsu dan bid'ah tidak layak untuk

dimintai bantuan terkait sesuatu pun dari urusan umat Islam di samping

pendapatAmirul Mukminin ddam hd ini -semogaAllah memperpanjang

keberadaannya- yaitu berpegang pada sunnah dan menentang orang-orang

yang memperturutkan hawa nafsu dan bid'ah."t Jika dalam surat bdasan ini

dia menyebutkan penilaian keliru atau pelurusannya pada individu-individu

yang perlu diluruskan, maka dalam surat yang lain dia menyebutkan hd

I SiyarA'hmAn-Ntbah' (lll298).
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yang membedakan satu golongan dari golongan lain sebagai bukti bahwa

dia mengetahui pemikiran dan arusnya pada masanya. Penulis Thabaqat

Al-Hanabikh dan penulis Manaqib Ahmad meriwayatkan bahwa ketika

Musaddad bin Musarhid menghadapi masdah terkait fimah dan berbagai

hal yang didami umat berupa perselisihan di antara golongan-golongan

seperti Qadariyah, Rafidhah, Mutazilah, masalah Al-Qur'an makhluk,

dan Murjiah, dia menulis surat kepada Ahmad bin Hambal, "Tirliskan

sunnah Rasulullah 6 untukku." Yang dia malsud adalah penjelasan bagi

perkara-perkara ini. Ahmad bin Hambal menulis surat kePadanye y^ng

isinya menggambarkan dengan jelas bahwa Ahmad mengenal golongan-

golongan pada masa itu dan pendapat-pendapat mereka.

Adapun Jahmiyah, kalangan ulama yang kami temui sepakat

menyatakan: Sesungguhnya Jahmiyah terpecah dalam tiga golongan.

Segolongan dari mereka mengatakan, Al-Qur'an kalam Allah dan ia adalah

makhluk. Kalangan lain mengatakan, Al-Qur'an kalamAllah, lantas diam.

Mereka adalah golongan Al-l7aqifah Al-Mal'unah. Dan segolongan lagi

mengatakan, lafal-lafal kita saat mengucapkan Al-Qur'an adalah makhluk.

Namun mereka semua adalah penganut Jahmiyah yang kafir. Mereka

diminta untuk bertaubat. Jika bertaubat maka mereka diterima, namun

jika tidak bertaubat, maka mereka dihukum mati.

Kalangan ulama yang kami temu sepakat bahwa jika orang tidak

bertaubat dari pernyataan mereka ini maka tidak boleh terjadi pernikahan

dengannya, tidak boleh membuat keputusan, namun sembelihannya dapat

dimakan.

Adapun Mu'tazilah, kalangan ulama yang kami temu sepakat

bahwa mereka mengkafirkan lantaran dosa. Siapa di antara mereka yang

berpandangan demikian, maka dia telah menyatakan bahwaAdam ka6r, dan

saudara-saudara Yusuf saat mendustakan ayah mereka j uga kafi r. Mutazilah

sepakat bahwa siapa yang mencuri sebiji gandum, maka dia kafir. Ddam

pendapat lain dinyatakan bahwa dia ada di neraka, istrinya dipisahkan

darinya, dan memulai kembali ibadah hajinya jika menunaikan ibadah haji.

Mereka yang mengatakan pernyataan ini kafir, dan hukuman bagi mereka

adalah tidak boleh diajak bicara, tidak ada pernikahan di antara mereka,

I Ath-Thabaqat(11342),Manaqib(217).
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sembelihan mereka tidak dimakan, dan kesalaian mereka tidak diterima

sampai mereka bertobat.

Sedangkan Rafidhah, kdangan ulama yang kami temu sepakat bahwa

mereka mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama daripada Abu

Bakar fuh-Shiddiq, dan bahwa keislaman AIi lebih dulu daripada keislaman

Abu Bakar. Namun siapa yang menyatakan bahwaAli bin Abi Thalib lebih

utama daripada Abu Bakar maka dia telah menyanggah Al-Qur'an dan

sunnah, berdasarkan firman Allah: "Muharnrnad adahh utasAn Alhh, dzn

orang-orang lang bersama dengan dia.' (N-Fath: 29). Allah mendahulukan

Abu Bakar setelah Nabi dan tidak mendahulukan Ali. Nabi bersabda,

"seandainlta ahu mengambil hhalil (hehasih) niscaya ahu rnenjadihan Abu

Bahar sebagai hhalll, ahan tetapi Alhh tehh rnenjadikan sahabat halian -
rnaksudnya diri beliau sendiri- sebagai hhalil, dan tidak adz nabi setekhhu."t

Siapa yang menyatakan bahwa keislaman Ali lebih dulu daripada keislaman

Abu Bakar, maka dia salah, karenaAbu Bakar masuk Islam di usia 35 tahun,

sedangkan Ali saat itu baru berusia 7 tahun. Dia belum terkena berbagai

hukum, ketentuan, dan kewajiban."2

Itulah sekilas tentang hal-hal yang membedakan manhaj Ahmad

dengan yang lainnyayang semasa dengannya sehingga membuatnya sebagai

pembela sunnah, penopang akidah generasi salaf, sebagaimana hd ini akan

lebih diperjelas lagi saat kita membahas tentang pemahamannya terhadap

akidah, yang merupakan obyek penerapan manhaj ini dalam bentuk yang

jelas dan praktis.

Ahmad bin Hambal dan Fikih Akidah

Tema bahasan kita ini berkaitan dengan paparan yang telah kami

sinyalir sebelumnya terkait pengetahuan Ahmad terhadap berbagai golongan

pada masanya yang membuatnya dapat meluruskan atau mengungkap

kekeliruan, dan membuatnya dapat menyampaikan jawaban dengan fanva-

fawa fikih atau akidah dalam menghadapi mereka. Ini semua semakin

mengerucut dengan peruntuhan sikap mereka terhadap Ahlu Sunnah secra

umum dan ahli fikih dan ahli hadits secara khusus. Maka dari itu kami

HR Muslim dalam bab keutamaan-keutamaan generasi sahabar. Demikian pula Bukhari dengan ada

perbedaan sedikit pada lafal.
Ibnu Badran Ad -Dimasyqi, Al-Madkhal ih Madzhab Ahmad ibn Hanbal (54), tahqiq oleh DR.
Abdullah At-Tirrki, Dar Ar-Risdah I 40 I / I 98 l.

1

)

430 E et ia*r Islam Menurut Empat Madzhab



menjelaskan poin-poin ini bukannya menulis tentang sejarah pemikiran

pada tahapan ini dengan asumsi bahwa itu telah disinyalir sebelumnya,r dan

dengan asumsi bahwa yang kami sampaikan terkait sikap Ahmad terhadap

golongan-golongan ini memperjelas pengetahuannya tentang mereka lebih-

lebih terkait keberadaan mereka dan penyebaran pemikiran mereka.

Sikap Imam Ahmad terhadap Kelompok-kelompok Pemikiran

Keagamaan pada Masanya

u Kecaman terhadap Manhai Mereka dan Fatwa-fatwa untuk
Melawan Pendapat'pendapat Mereka

Diriwayatkan dari Imam Ahmad sejumlah pernyaraan terkair hal

ini, sebagiannya melarang keterlibatan terkait kalam dan manhaj ahli

kdam dalam membahas masalah-masalah akidah. Misalnya: "Siapa yang

menekuni kalam maka dia tidak beruntung, siapa yang menekuni kalam

maka dia tidak luput dari pemahaman Jahmiyah." "Siapa yang menyukai

kalam maka dia tidak beruntung, karena pandangan mereka bermuara pada

kebingungan." "Kalian harus mengacu pada sunnah dan hadits, jauhilah

keterlibatan dalam perdebatan dan perselisihan."

Kami mendapati orang-orang (generasi salaf) namun mereka tidak

mengend pernyataan-pernyataan rersebut. Akhir dari ilmu kalam tidak

mengarah pada kebaikan."2 Contoh lainnya: "Jangan menyertai ahli kdam

meskipun mereka membela sunnah."3

Barangkali inilah yang membuat Imam Ahmad menjauhi Harits Al-

Muhasibi, meskipun dia kagum terhadap pemikirannya. Ini mengingat,

Harits mengambil se.suatu yang berkaitan dengan kalam.a

Pada sisi ini, ada perkataan-perkataannya yang menegaskan bahwa dia

bukan ahli kdam. Dia mengatakan, "Aku bukan ahli kalam, dan menurutku

kalam sama sekali tidak diperlukan dalam hal ini (mensinyalir sejumlah

akidah) kecuali yang terdapat dalam Kitab Allah, atau hadits dari Rasulullah

ffir, atau dari sahabat-sahabat beliau. Adapun yang selain itu maka kalam

dalam hd ini tidak terpuji.

I Bacabuku ini bab pertama, bagiankeduaselengkapnya.

2 SjarA'hmAn-Nubala' (lll29l).
3 Al-Manaqib(205).
4 Al-HiQab (91216),Si1arA'hmAn-Nubah' (111286).
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Jelas bahwa kecaman di sini ditujukan kepada manhaj debat yang

digemari oleh ulama kalam. Yang paling terkemuka di antara mereka adalah

golongan Mutazilah hingga di antara para pengamat ada yang berpendapat

bahwa kecaman apa pun yang ditujukan pada kalam maka yang dimaksud

addah Mutazilah sebagai pihak yang paling layak bagi kecaman ini,r dan

mengecam manhaj tersebut -sebagaimana menurut pendapat Ahmad-
lantaran menjurus pada kebingungan, jauh dari teks-teks syariat, dan larut

ddam takuril.2 Maka dari itu dia merasa tidak perlu terlibat ddam perdebatan

dengan mereka kecuali jika sebagai pembelaan dan tidak dapat dihindari.

Seorang menulis surat kepada Ahmad untuk menanyakan kepadanya

tentang perdebatan dengan ahli kalam. Imam Ahmad membdas suratnya

dengan mengatakan, "Semoga. Allah memberimu keselamatan dan kesehatan

terbaik. Yang kami pernah dengar dan yang kami temui di antara mereka

yang kami temu bahwasanya mereka tidak menyukai kdam termasuk duduk

bersama orang-orang sesat. Perkaranya hanyalah dengan pasrah dan merujuk

padatpa.yrng terdapat ddam Kitab Allah, jangan ulangi itu. Orang-orang

tetap tidak menyukai setiap orang yang mengada-eda dengan membuat

buku dan duduk bersama ahli bid'ah, untuk mengembalikan kepadanya

sebagian dari apa yang dia kacaukan terkait agamanya."3

Jika perkaranya adalah perkara penerapan manhaj mereka dan

penentangan mereka melalui pendapat-pendapat terkait masalah-masalah

akidah, maka kita mendapati Imam Ahmad menyampaikan famra tentang

mereka dengan hukum-hukum syariat yang sesuai dengan pernyataan-

pernyataan mereka, dan di sini dia menyebutkan berbagai golongan dengan

narna-nama mereka. Kami menyebutkan sebagian contohnya, "Lafzhiyah

lebih buruk daripada Jahmiyah."

Ahmad bin Hambd ditanya tentang golongan tVaqifah, dia menjawab,

"'Waqifah, Jahmiyah, dan Lafzhiyah, menurut kami sama."4

I AbuZahrah, Tail,h Al.Madzihib Al-khmiyah (ll 137), Tarikh Al-lad4l(208).
2 Abdul GhaniAd-Daqar,lhmad ibn Hanbal (122), DarAl-Qdam, Beirut.

3 MukadimahAl-Munad, tahqiq oleh Muhammad Syakir. Akan tctapi kami memberi catatan bahwa

ungkapan terakhir perlu dikoreksi, karena yang dibicarakan oleh Ahmad terkait masdah-masdah
akidah hanya sebagai penjelasan bagi kebenaran, padahd tidak ada yang menjadi penghalang baginya

untuk mengarahkan penjelasan ini kepada ahli kdam sebagairnalx dilujukan kcpada kalangan lain.
4 Lafzhiyah adalah mereka yang mengatakan, 'Lafalku dalam mengucapkan Al-Qur'an adalah

makhluk." Jahmiyah adalah pengikut Jahm bin Shafivan, dan mcreka mcngatakan, "Al-Qur'an
makhluk." Dua golongan ini berkaitan dengan golongan Vaqifah yang mengatakan, 'Al-Qur'an
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Dia berkata, 'Jik engkau shalat sementara di sampingmu seorang

Jahmiyah, maka ulangi (shalatmu)."

Ahmad ditanya, "'W'aqifah ka6r?"

"Kafir," jawabnya.

Dia juga mengatakan, "Siapa yang mengatakan pelafalanku terhadap

Al-Qur'an adalah makhluk maka diaJahmiyah."

Dia menyatakan, "IJlama Mutazilah atheis."

Shalih bin Ahmad menceritakan, "Ayahku ditanya mengenai orang

menunaikan shalat di belakang penganut Qadariyah (malsudnya Penganut

Mutazilah)?" Dia menjawab, "Jika dia mengatakan bahwa Allah tidak

mengetahui apa yang diperbuat oleh hamba hingga mereka melakukan maka

dia tidak boleh shalat di belakangnya, tidak boleh pula shdat di belakang

penganur Rafidhah jika dia mencela sahabat-sahabar Rasulullah 6.'1

Terkait kecaman dan fawa-fawa ini Ahmad hanyalah mengikuti

acuan yang diterapkan oleh para imam fikih yang mendahuluinya

sebagaiman e yangtelah kami sinyalir, dan sebagaimana yang diceritakan

dalam banyak buku.2

Kami tegaskan sekali lagi bahwa pandangan Rafidhah di sini terkait

manhaj dan penerapannya serta hasil-hasil negatif yang ditimbulkannya,

serra manhaj dan penerapannya berupa pengalihan perkara-perkara

akidah dari sesuatu yang jelas lagi terang menjadi rumit, rancu' dan juga

penyampaian berulang-ulang berbagai istilah yang tidak penting tidak pula

diperlukan oleh umat Islam. Seandainya perkara-perkara terkait berbagai

golongan tersebut dipaparkan hanya sebagai bahan bahasan yang ditujukan

untuk memberitahukan kepada berbagai kdangan dan berhenti pada batas

ini, niscaya perkaranya lain dan tidak ada sikap dari kalangan ulama fikih

dan ulama hadits tersebut.

adalah kalam Allah," namun kemudian mereka diam tanPa menyamPaikan komentar. Sedangkan

Mutazilah sependapat dengan Jahmiyah dalam masalah ini.

Baca tentang pernyataan-pernyaman ini dan banyak lagi yang lain nya dalam Al'Manzqib (205'208) .

As-Suyuthi, S/a*n Al-Manthiq (17 -19, 31, 32).
I
2
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b. rma'nAhmadMenyangahTirduhanBerbagaiGolonganterhadap

UlamaFildh dan Ulama Hadits

Perbedaan manhaj di antara ahli kalam dan ahli hadits berimplikasi
pada rivalitas yang membuat ahli kalam menuduh ahli hadits, dan ahli
hadits pun menyanggah mereka rerkait kebohongan yang mereka ciptakan.
Barangkali telah disinggung sebelumnya bahwa saya menyebutkan renrang
manhaj umum pada ulama fikih dan ulama hadits terkait larangan
menjadikan kalam sebagai manhaj, dan larangan berbaur dengan ahli kdam,
serta terkait penjelasan kerentuan hukum syariat bagi mereka. Barangkdi ini
memiliki hubungan bagi tersulurnya permusuhan dan kondisi yang terjadi
sesra umum. Bahkan kiranya tidak berlebihan bila saya mengatakan bahwa
ini memiliki hubungan juga dengan ujian-ujian yang menimpa ulama fikih
khususnya ujian yang menimpa Imam Ahmad bin Hambal. Akan tetapi
ada permusuhan yang lebih keras dan lebih sengit anrara ahli hadits dengan
ahli kalam. Sebabnya adalah lantaran perspektif yang digunakan oleh ahli
kalam addah perspektifakd, sementara perspektifyang digunakan oleh ahli
hadits adalah perspektif naqli (tel<s syariat), maka betapa jauh perbedaan

antara kedua manhaj ini. Kalangan yang paling keras permusuhannya di
antara mereka dalam hal ini adalah Mutazilah."r

Setelah Ahmad Amin merangkum -melalui Th'wil Muhhtahf Al-
Hadits k^ry Ibnu Qutaibah- tuduhan masing-masing dari dua kelompok
tersebut terhadap kelompok yang lain, dan memaparkan sanggahan

ahli hadits terhadap tuduhan-tuduhan ahli kalam kepada mereka, dia
mengatakan, "Ini merupakan bentuk kecil terkait perselisihan tajam
yang terjadi antara ahli kalam dengan ahli hadits. Kemenangan diraih
oleh kalangan ahli kalam pada masa Al-Makmun, Al-Mu'tashim, dan AI-
'Watsiq. 

Sementara uj ian terkait AI-Qur' an makhluk merupakan fenomena

terbesar dari fenomena-fenomena permusuhan antara ahli hadits dengan

ahli kalam."2

Yang terpenting bagi saya adalah bahwa keadaan saar iru meng-
haruskan Ahmad bin Hambal untuk mengetahui golongan-golongan
ini dengan mencermati pendapar-pendapat mereka sebagaiman^ yang

I AhmadAmin,DhthaAl-khn(21135).
2 tbid(2n36).
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diungkap dalam berbagai sumber rujukan yang repercaya. dxinya. Dalam

pernyaraan yang dinukil darinya oleh salah satu muridnyar -setelah

menjelaskan madzhab Ahlu Sunnah terkait banyak masalah yang mencuat

saar iru- dia menyarakan, "Ahli bid'ah memiliki julukan dan nama yang

tidak mengindikasikan nama orang-orang saleh bukan pula ulama dari

umat Nabi Muhammad. Di antara nama-nama mereka adalah Murjiah,

mereka adal"h y*g mengatakan bahwa iman adalah uslPan tanpa amal, dan

Qadariyah, yaitu mereka yang menyatakan bahwa kesanggupan, kehendak,

dan kemampuan tergantung pada mereka. Dia juga menyebutkan nama

beberapa golongan beserta keyakinan-keyakinan mereka, yaitu Mutazilah,

Jahmiyah, Nashriyah,'Waqifah, Sab' iyah, Khasybiyah, dan Khawarij' Semua

yang disebutkan oleh Imam Ahmad dipaparkan melalui pendapat-pendapat

dan keyakinan-keyakinannya, dan juga menjelaskan dengan sangat singkat

kesalahan-kesalahan mereka terkait dalil-dalil mereka dan sikap mereka

secara umum.

Kemudian dia menyampaikan sanggahan terhadap berbagai tuduhan

yang dilontarkan oleh sebagian dari mereka terhadap ahli hadits, dia

mengarakan, "Aku melihat kalangan yang memperturutkan hawa nafsu

dan bid'ah serta perselisihan memiliki narna-nama yang buruk. Mereka

menyebutkan nama-nama itu pada Ahlu Sunnah dengan maksud sebagai

celaan dan kecaman bagi mereka, serta sebagai serangan dan pelecehan

terhadap mereka menurut orang-orang dungu dan bodoh'"

Adapun Murjiah, mereka menyebut Ahlu Sunnah dengan nama

?eragu. Murjiah bohong, justru mereka yang layak disebut peragu dan

pendusta.

sedangkan Qadariyah, mereka menyebut Ahlu Sunnah wal Itsbat

sebagai orang-oran g yangterpaksa. Qadariyah boho n g, j ustru mereka yang

lebih layak disebut pendusta dan suka berselisih. Mereka menghilangkan

kuasa Allah dari makhluk-Nya dan mengatakan; Allah tidak memiliki

kewenangan untuk itu.

I Saya mensinyalir dia adalah Ahmad bin Jdfal Al-Ashthakhri. Jika Adz-Dzahabi melihat sesuatu pada

,-"drry", namun Ibnul Jauzi, Abu Ya'la, dan lainnya meriwayatkan keduanya dengn menegaskan

pcnisbatannya. Saya lebiir condong pada pendapat ini. Sebab, kata-kata yang tidak dapat diterima di

Ld"-rry" r"rrg"t r.dikir, dan dimungkin-kan itu sebagai kesalahan juru ulis.Baca: Al-Madbhal ih
Madzhab Al- Inan Ahmad (9 6).
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Jahmiyah adalah mereka yang menyebut Ahlu Sunnah sebagai orang-

orang yang menetapkan keserupaan (antara Allah dengan makhluk-Ny").

Jahmiyah musuh Allah itu pembohong. Justru mereka yang lebih layak

disebut sebagai orang-oran g yang menetapkan keserupaan dan kedustaan.

Mereka mengada-adakan kebohongan terhadap Allah dan mengarakan

kedustaan serta kepalsuan, dan mereka kafir lantaran pernyataan mereka.

Sedangkan Rafidhah adalah mereka yang menyebut Ahlu Sunnah

sebagai golongan Nashibah. Rafidhah pembohong, justru mereka yang
lebih tepat disebut Nashibah yang melontarkan cacian dan kecaman

kepada sahabat-sahabat Rasulullah ffi dan mereka mengatakan yang tidak
benar terkait para sahabat itu, serta menyebut mereka tidak adil. Rafidhah
melakukan ini lantaran kekafiran dan kezhaliman, serta kelancangan

terhadap Allah serta melecehkan Rasulullah 6. Mereka lebih layak disebut
demikian dan pantas mendapatkan balasan. Allah merahmati hamba yang

menyampaikan kebenaran dan mengikuti arsar serta berpegang pada sunnah

dan meneladani orang-orangyeng saleh. Semoga Allah melimpahkan
taufik-Nya.

Ya Allah, runtuhkanlah kebatilan Murjiah, lemahkanlah tipu daya

Qadariyah, nistakan Dinasti Rafi dhah, dan lenyapkanlah syubhat-syubhat

ahlur ra'yi, serta cukupkanlah kami dari ulah Khawarij, dan segerakan

balasan terhadap Jahmiyah. 
t

Itulah tabiat hubungan antara Ahmad dengan golongan-golongan
pada masanya. Tidaklah Ahmad mengecam kalam tidak pula mencela ahli
kalam melainkan setelah mengenali mereka dan mengetahui kerusakan

tuntunan mereka, serta mengerti bahwa orang yang hendak menjelaskan

kebenaran terkait suatu perkara dari perkara-perkara akidah atau lainnya
maka dia cukup mengacu pada Kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya serta

atsar dari generasi sahabat beliau yang mulia.

Saya mengatakan, Ahmad benar-benar mengerahui mereka karena dia
memiliki berbagai sarana ilmu yang shahih berupa ilmu debat berdasarkan

Al-Qur' an, sunnah, dan dalil-ddil dalam jawaban-jawabannya sequa cermar

dan jelas. Ahmad pernah terlibat perdebatan terkait masalah-masalah fikih,

I AbuYa'la, ThabaqatAl-Hanabihh (1136),Al-Madkhal(98).
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berdebat dengan fuy-Syaf i,' dan berdebat Yahya bin Adam,2 padahal

keduanya merupakan rckoh fikih terkemuka. Akan tetapi perdebatan-

perdebatannya ini mengacu pada manhajnya adalah untuk menjelaskan

kebenaran dan membelanya. Perdebatan ulama fikih sangat jauh berbeda

dengan perdebatan dan perselisihan yang dipandang oleh Ahmad sebagai

sifat yang identik dengan perdebatan yang dilakukan oleh ahli kalam. Ddam
riwayat dari Ahmad dinyatakan bahwa dia berdebat terkait masalah-masalah

akidah narnun itu dilakukannya lantaran terpaksa dan tidak dapat dielakkan,

dan juga sesuai dengan manhajnya bahwa dia tidak berbicara kecuali dari
AI-Qur'an dan sunnah serta dimalsudkan unruk membela kebenaran

meskipun itu membebaninya.

Sebagaimana yang diceritakan oleh putranya, Shalih; ayahku
mengatakan, "Saat itu setiap hari ada dua orang yang dihadapkan kepadaku,

sdah satunya bernama Ahmad bin Rebbah, sementara yang lain Abu Syuaib

Al-Hajjam. Keduanya terus berdebat denganku. Begitu dia bergegas, ada

panggilan untuk mengambilkan belenggu, dan bertambahlah tali yang

membelengguku, hingga di kakiku terdapat empat belenggu."3

Di antara riwayat-riwryat yang mengungkap rentang ujian yang
menimpa Imam Ahmad terdapat banyak hal yang dapat kita sebut sebagai

perdebatan-perdebatan yang sebagiannya dengan Al-Mutashim sendiri,

dan sebagian lagi dengan lainnya seperti IbnuAbi Duad, namun semuanya

membuktikan bahwa dia berada pada batas teks-teks Al-Qur'an dan sunnah

serta indikasi masing-masing dari keduanya tanpa takrvil atau mengada-ada,a

dan ini yang menjadi landasan sikapnya terkait masdah Al-Qur' an makhluk
Ini diceritakan dalam buku-buku sejarah dan sejarah pemikiran, bahkan

buku-buku Mutazilah dan kalangan yang mengobarkan pemdsuan hakikat
ini. Sebab, Al-Jahizh memuat tiga contoh dari perdebatan-perdebatan

Ahmad terkait ujian yang menimpanya, namun dalam hal ini Ahmad
bersikap diam saat sampai pada kesimpulan hasil logika yang bertenrangan

keyakinannya, etaru mengatakan: "Aku tidak punya pengetahuan tenrang

7b a baq at AySyaf ill a h (l I 22O).

Silar A'hm An-Nabah' (l L I 189).
tbid(ru243).
Thabaqo Al-Hanabihh (l I | 64).
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kalam."l Ini tidak ada seorang pun yang mengatakannya selain Al-Jahizh

dan orang-orang yang mengikuti madzhabnya.

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa penolakan yang

dilakukan oleh Ahmad tersebut adalah penolakan berdasarkan manhaj yang

memiliki maksud-maksudnya tersendiri terkait ujian yang menimpanya,

sebagaiman a y^ngakan dipaparkan kemu diain, insya Allah.

Akidah Imam Ahmad

Agar kita dapat mengetahui dengan jelas akidah Imam Ahmad yang

merupakan perpanjangan dari akidah para imam generasi sdafsebelumnya

yang mempengaruhi generasi setelahnya di antara ulamaAhlu Sunnah lintas

masa, maka metode penulisan mengharuskan adanya pembahasan tentang

poin-poin berikut:

PertarnA, sumber-sumber yang kami jadikan sebagai rujukan

akidahnya atau pendapat-pendapatnya terkait akidah.

Kedua,perspektifnya sec:lra umum sebagaimana yang diungkap ddam

pendapat-pendapat yang diriwayatkan darinya.

Ketiga, contoh-contoh dari akidah Imam Ahmad.

Keempat, peneraPan manhaj dalam hal akidah.

1. Str.r.ber-sumber Ruj"kan

Tidak ada seorang ulama pun yang memiliki kapasitas yang sePerti

kapasiras Imam Ahmad bin Hambal terkait jumlah sumber rujukan yang

memuar biografinya, dan riwayat-riwayat tentang dia beserta pendapat-

pendapatnya disampaikan dengan sangat mendetail di banyak buku. Hal

inilah yang membuat penetaPan kevalidan suatu berita pendapat menjadi

hal yang mudah bagi para pengamar. Di samping sumber rujukan yang

banyak ini, kita dapati adanya keragaman para penulis sumber-sumber

rujukan tersebut, dan sumber-sumber riwayat mereka, turut menjadi faktor

yang memperkuat dan meluruskan. Abu Nuaim Al-fuhbahani, Al-Khathib

Al-Baghdadi, IbnulJauzi, Adz-Dzahabi, dan Ibnu Katsir adalah tokoh-tokoh

hadits yang memiliki kapasitas yang memadai terkait sanad dan mereka kritis

terkait maran. Sedangkan Al-Qadhi Abu Husain Muhammad bin Abu Ya'la

@ikitab.kitabAl.JahizhyangdisusunolehAbdullahbinHassan,pada
aratankahAl-Karnil,karyaN-Mr$arrid.(21143),Kiro,lg06,ZuhdiJartllah,Al-Mu'uzihh (176).
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dan Thjuddin As-Subki termasuk rokoh fikih dan usul fikih dengan manhaj

masing-masing dari keduanya yang identik dengan kecermatan.

Jika itu kita tambah dengan akidah Imam Ahmad -yangmerupakan
akidah Ahlu Sunnah - yangperiwayatannya benar-benar diperhatikan oleh

ulama yang memiliki kapasitas dalam hal ini, seperti Al-Khilal Abul Hasan

Al-Asy'ari dalam buku-bukunya khususnya Al-Ibanah, Abdul Qadir Al-

Jailani dalam Al-Ghunyah,Ibnu Taimiyah dalam banyak risalahnya, lbnu
Badran Ad-Dimasyqi dalamAl-Madhhal, dan banyak lagi lainnya yang kami

sebutkan dalam bahasan-bahasan terdahulu, dari kalangan yang melakukan

k4i* modern seperti Abu Zahrah, Abdul Halim Al-Jundi, Abdul Ghani Ad-

Daqar, SayyidAI-Ahl, dan lainnya, serta lcrab Dairah Ma'arifAl-kkmiyyah.

Kebanyakan dari mereka yang menulis biografi imam kita ini dan

meriwayatkan darinya risalah-risalah tentang akidah, mereka meriwa-

yatkannya dari murid-muridnya dengan sanad murid-murid mereka, dan

mereka tidak menerima riwayat kecuali yang telah memenuhi syarar-syarar

riwayat menurut ahli hadits. Bahkan di antara mereka adayangmenolak

sebagian risalah lantaran di dalamnya terdapat beberapa kata dan bentuk

ungkapan secara umum yang ddak sesuai dengan madzhab Imam Ahmad

sebagai salah satu tokoh terkemuka Ahlu Sunnah sebagaimana yang telah

kami sinyalir.

Ada sumber-sumber lain terkait akidah Ahmad bin Hambal, yairu

buku-buku yang dinisbatkan kepada Imam Ahmad sebagaimana yan1

terdapat dalam karya-karya tulisnya, seperti Ar-Radd 'ah Allahrniyyah,

dan kitab r4 s-Sunnah.t Jika ada yang diperselisihkan di anrara ulama sepurar

penisbatannya, maka sebagian dari mereka telah menegaskan penisbatannya

kepada Ahmad bin Hambal tidak shahih,2 semenrara sebagian yang lain

bimbang dalam hal ini.3

Saya mengatakan, hingga sekalipun hal itu terjadi, namun masalah-

masdah yang dimuat dalam dua risalah tersebut mendapatkan hal-hal yang

Keduanya telah dicerak di Mesir tanpa tanggal.
SepeniAdz-DzahebidiltmSiyrAhmAn-Nubah' (ll1294),dimanadiamempermasalahkan risalah
Ar- Radd bh Al-Jah miylah.
Seperti Dr. Ali SamiAn-NasysyarBaca: Nary'ahAl-FihrAl-Fakaf (11247) danAqa'id,as-Sahf.
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menguatkannya terkait riwayat-riwayat yang shahih y*g telah diseleksi

dalam sumber-sumber yang lain.

Sumber-sumber yang valid dan banyak ini mendukung perhatian

ulama kita terhadap masdah-masalah akidah salafiyah dan penjagaan mereka

terhadapnya lintas masa, sebagaimana juga menunjukkan kapasitas Peran

yang ditunaikan oleh Imam Ahmad bagi akidah Ahlu sunnah, bulsn karena

dia sebagai orang pertama yang membicarakannya lantaran sebelumnya

sudah ada ulama dari generasi sahabat dan tabi'in serta generasi setelah

mereka dari kalangan ulama fikih sebagaimana yang kami sinyalir, akan

tetapi karena kondisi permusuhan yang terjadi antara berbagai golongan

-yang semakin sengit- dengan Ahlu Sunnah yang diwakili oleh ulama

fikih dan ahli hadits, tidak mencapai titik klimaknya sebagaimana yang

terjadi pada masa Ahmad bin Hambal yang telah mencapai klimaksnya.

Perkataan-perkataannya dan perdebatan-perdebatannya disampaikan unruk

mengingatkan Ahlu sunnah pada bahaya mendiamkan golongan-golongan

tersebut dan juga bahaya membiarkan keyakinan-keyakinan mereka tersebar

di antara berbagai kdangan. Hal inilah yang mendorong banyak ulama

kita untuk menetapkan akidah Ahlu Sunnah terkait masalah-masalah

yang mencuat pada masa Ahmad dan setelahnya. Ini juga yang menjadi

sebab hakiki terkait sikap keras Ahmad terhadap golongan-golongan pada

masanya. I Abul Hasan Al-Asy'ari menyatakan, jika ada yang berkata, "Kalian

telah memungkiri perkataan Mutazilah, Qadariyah, Jahmiyah, Haruriyah,

Rafidhah, dan Murjiah, maka sampaikan kepada kami pendapat kdian yang

kalian katakan dan keyakinan kalian yang kdian yakini, maka dikatakan

kepada mereka: Pendapat kami yang kami katakan dan keyakinan kami

yangkami yakini adalah berpegang pada KitabAllah dan sunnah Nabi kami

Muhammad 6 serta yang diriwayatkan dari generasi sahabat dan tabi'in,

dan para imam hadits, kami berpegang teguh pada itu dan sependapat

dengan yang dikatakan oleh Abdullah Ahmad bin Hambal -semoga Allah

mencerahkan wajahnya dan meninggikan derajatnya serta melimpahkan

pahalanya- dan kami menjauhi orang yang ddak sependapat dengannya,

karena dialah imam yang mulia dan pemimpin yang sempurna yang

melalui dialah Allah menj elaskan kebenaran dan menghilangkan kesesatan,

I AMulGhaniM-Daqar,Ahmadibn Hanbal(t22).
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menerangkan manhaj, menghancurkan bid'ah yang dilakukan para ahli

bid'ah, menyesatkan orang-orangyang sesat, dan membuat ragu orang-

orang yang ragu, Allah merahmatinya sebagai imam yang terkemuka dan

agung serta dihormati dan dimuliakan, juga seluruh imam umat Islam."r

Al-Asy'ari menyebutkan akidah Ahlu Sunnah terkait masdah-masalah

Dzat (diri Allah), sifat-sifat, melihat Allah, syafaaq surga, neraka, dan

lainnya.

Perspektif ini pula yang kami temukan pada Abdul Qadir Al-Jailani saat

menyampaikan tentang akidah Ahlu Sunnah, meskipun dia sebagai tokoh
fikih ma&hab Hambali y"ng sering berhujah dengan pendapat-pendapat

Imam Ahmad dan jawaban-jawabannya terkait masalah-masalahnya yang

di riwayatkan dariny a.2

Tidak jauh dari ini sebagaimana yang dilakukan oleh Syaikhul

Islam Ibnu Thimiyah dalam banyak risalahnya,3 dan yang dilakukan oleh

Al-Baghdadi ddam penutup bukunya, Al-Farq bainal Firaq, di mana dia

membuat satu bahasan dengan judul Al-Uhul alkti ljtama'a 'ahiha Ahlu
,*-Sunnah (pokok-pokok yang disepakati Ahlu Sunnah).4

2. Perspektif [f6rrm BahasanAkidah Menurut Riwayat dari Imam
Ahmad

Dalam riwayat-riwayat dari Imam Ahmad yang memaparkan tentang

akidah-akidah Islam, dia tidak mengungkap ijtihadnya sebagai individu,
akan tetapi dia mengungkap tentang pendapat Ahlu Sunnah seluruhnya

dengan mengacu pada sumber-sumber dan manhaj yang sama. Sebagian

dari orang-orang yang bertanya kepadanya pun mengetahui hal ini, maka

mereka bertanya kepadanya tentang sunnah terkait suatu perkara, atau

tentang pendapat Ahlu Sunnah terkait perkara lainnya. Maka dari itu
dalam jawaban-jawabannya banyak terdapat kata "menurut kami" "sunnah

menurut kami" dan "sifat mukmin dari Ahlu Sunnah wal Jamaah" dan

lainnya yang dipaparkan dalam bahasannya. Berikut ini merupakan contoh-

contoh yang diriwayatkan darinya:

Abul Hasan Al-fut'*i, Al-Ibanah (15), cetakan Universitas Al-Imam Muhammad bin Su'ud Al-
Islamiyyah.
Abdul QadirAl-Jalani,Al-Gburyah li Thal;bi Ihaiqil Haqq (1139-68).

lbnuTimiyah, Majmuhnr Rasail Al-IQbra | , dabmbanyak risalah darinya.
Al-Baghdadi, ,{ l-Farq bainal Firaq (323), tahqiq oleh Muhyiddin Abdul Hamid, Dar Al-Ma'rifah,
lrbanon.
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Abdus bin Malik Al-Athar -seorang murid yang dekat dengan Imam

Ahmad- mengatakan, "Aku mendengar Abu Abdillah Ahmad bin Hambal

berkata, 'Pokok-pokok sunnah menurut kami adalah berpegang pada apa

yang diterapkan oleh sahabat-sahabat Rasulullah ffi, dan meneladani mereka,

meninggdkan bid'ah. Karena setiap bid'ah adalah kesesatan, meninggalkan

permusuhan, tidak duduk bersama kdangan yang memPerturutkan hawa

nafsu, dan meninggalkan perdebatan, perselisihan, dan permusuhan

terkait agama. Sunnah menurut kami addah amar-atsar Rasulullah, sunnah

menafsirkan Al-Qur'an yang juga sebagai indikasi-indikasi petunjuk Al-

Qur'an, dalam sunnah tidak ada qiyas, tidak dapat dibua*an PerumPamaan

baginya, tidak dapat dijangkau dengan akd tidak pula hawa nafsu, akan

tetapi hanya dengan peneladanan dan meninggalkan kemauan hawa nafsu."r

Jelas bahwa pengguna;rn istilah'pokok-pokok sunnah menurut karni"

dan "sunnah menurut kami" oleh Imam Ahmad tidak berarti bahwa dia

berbicara atas nama dirinya sendiri dengan bentuk ungkapan penghormatan,

karena ketawadhuan, kezuhudan, dan kecintaannya terhadap ketiadaan

popularitas sebagaiman ayangmenjadi sifat yang lazim dikenal pada dirinya

menafikan pengatasnamaan dirinya sendiri tersebut. Demikian pula dia

tidak mau dikatakan bahwa dia berbicara atas nama Para penganut madzhab

Hambali, karena ini merupakan masalah yang ddak menjadi perhatiannya,

dan tidak ada sesuatu yang dikend dengan nama madzhab Hambali pada

masanya, dia juga tidak menyerukannya. Dengan demikian, yang kami

sinyalir di atas hanyalah dimalsudkannya sebagai ungkapan madzhab Ahlu

Sunnah, khususnya jika kami memaparkan tentang kondisi-kondisi sejarah

dan pemikiran pada masa Imam Ahmad bin Hambal.

Imam Ahmad mengungkapkan tentang hal ini dengan lebih tegas

dalam perkataannya, 'hdalah sifat mukmin dari Ahlu Sunnah wal Jamaah

menyerahkan perkara-perkara yang tidak dapat dijangkaunya kepada Allah,

sebagaiman a yangdiungkap dalam hadits-hadits dari Nabi:

6 ra. I c...6.t oSt_

1 AbuYa'la, ThabaqatAl-Hanabihh(ll24l).
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"sesungguhnya penghuni sarga rnelihat Tuhan mereka,"maka dia pun

membenarkannya dan tidak membuatkan perumPamaan-PerumPamaan

baginya. Inilah yang disepakati ulama di berbagai penjuru."r

Tidak jauh dari ini yang diriwayatkan seorang muridnya, Muhammad

bin Habib Al-Andarani, dia mengatakan, "Aku mendengar Ahmad bin

Hambal berkata, 'Sifat mukmin dari Ahlu Sunnah wal Jamaah bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, dan

bahwa Muhammad adalah hamba serta utusan-Nya, mengakui semua

yang disampaikan oleh para nabi dan rasul, berkomitmen pada apa yang

dinyatakannya, tidak ragu pada imannya, tidak mengkafirkan seseorang dari

penganut tauhid lantaran dosa, pasrah kepadaAllah terkait perkara-perkara

yang tidak dapat dijangkaunya, dan menyerahkan urusannya kepadaAllah."2

Saya katakan, Ahmad bin Hambal mengungkapkan tentang pendapat

Ahlu Sunnah walJamaah ptdarpayang dikatakannya, dan orang-orang pada

masanya pun mengerti hd itu. Maka dari itu seorang dari mereka meminta

kepadanya untuk menuliskan tentang sunnah untuknya lantaran Percaya

kepadanya bahwa Ahmad benar-benar mengetahuinya. Dalam riwayat

dinyatakan bahwa ketika Musaddad bin Musarhid menghadapi masalah

terkait fitnah dan berbagai hal yang dialami umat berupa perselisihan di

antara golongan-golongan seperti Qadariyah, Ra6dhah, Mutazilah, masalah

Al-Qur'an makhluk, dan Murjiah, dia menulis surat kepada Ahmad bin

Hambal yang isinya, "Tiliskan sunnah Rasulullah ffi untukku."

Begitu menerima suratnya, Ahmad bin Hambal menangis dan

mengucapkan, "sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya kita

kembali kepada-Nya. Orang Bashrah ini menduga bahwa dia telah

mengeluarkan biaya yang banyak untuk ilmu namun dia masih belum

mengerti sunnah Rasulullah 6." Ahmad bin Hambal pun menulis surat

jawaban untuknya:

"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang. Segda

puji bagi Allah yang menetapkan di setiap masa ada orang-orang berilmu

yang menyerukan dari kesesatan kepada petunjuk, mencegahnya dari

keterpurukan, menghidupkan orang-orang mati dengan Kitab Allah, dan

lb nul Juni, A l- M a n a q i b (20 4).
Thaba4 at Al- Hanab i hh (l I 29 4).

I
2

Bab 5: Empat Ulama Ahli Fikh... E u3



dengan sunnah Rasulullah mereka menghidupkan orang-orang bodoh

dan terpuruk. Berapa banyak orang terbunuh lantaran iblis yang mereka

hidupkan, dan berapa ban)rak orang sesat kebingungan yang mereka bimbing

unrukmengikuti petunjuk. Betapa bagus jasa mereka bagi manusia. Mereka

menjaga agama Allah agar terhindar dari penyimpangan orang-oran g y{tg
ekstrim dan pelecehan orang-oran gy{tglalai serta talcrvil orang-oran gyau,:tg

sesat, yang memancangkan panji-panji bid'ah, dan melepaskan kendali

6tnah, mereka mengatakan terhadap Allah dan tentangAllah -Mahatinggi
Allah setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan- serta tentang Kitab-

Nya tanpa ilmu. Kami berlindung kepada Allah dari setiap fitnah, Allah

sampaikan shdawat kepada Muhammad."r

Dalam surat ini juga dia berbicara tentang golongan-golongan

sebagaimana yang telah kami paparkan sebelumnya, dan sebelum

memberikan penilaian terhadap golongan apa pun dari golongan-

golongan itu. Dia mengatakan, "Kalangan ulama yang kami temui sepakat

menyatakan dcmikian dan demihian....Hal ini berarti bahwaAhmad bin

Hambal merepresentasikan Ahlu Sunnah dan berbicara atas nama ulama

mereka dari kalangan generasi salaf ash-shalih yaitu generasi sahabat, tabi'in,

dan generasi setelah mereka yang merupakan generasi terbaik.

Dengan demikian, perspektif umum pada pendapat-pendapat Ahmad

serta fikihnya terkait akidah addah sebagaimana yang diterapkan oleh

generasi sahabat dan tabi'in serta generasi setelah mereka, dan orang-orang

yang mengikuti manhaj mereka yang mereka pelajari dari Kitab Allah dan

sunnah Nabi-Nya terkait masalah-masalah akidah dan lainnya.

Inilah yang membuat banyak ulama selain Al-fuy'ari dan Al-Jailani,

seperti Ibnu timiyah, Ibnul Jauzi, madrasah masing-masing dari mereka

berdua, Ibnu Abdul Vahhab dari generasi belakangan dengan syaikh-

syaikhnya sebelumnya juga murid-muridnya setelahnya, mereka semua

berbicara tentang akidah mereka dan mengukuhkannya sebagai akidah

Ahlu Sunnah wal Jamaah. Mereka menyampaikan banyak argumentasi

pendukung berupa pendapat-pendapat Ahmad tentang akidah, bahkan

di antara mereka tday*tgmenegaskan bahwa dia akan menulis demikian

pada madzhab Imam Ahmad. Utsman bin Qaid An-Najdi (1097 H) -
t rbid(il342).
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sebagaimana.yang telah kami sinydir- mengatakan dalam mukadimah

risdahnya, Naj at Al- Kh ahff f 'tQad,*'Sahf.

Ini merupakan paparan singkat yang mencakup sejumlah masalah

seperti pokok-pokok agama yang -inrya Alhh- bermanfaat bagi banyak

kalangan pemula maupun tingkat lanjut, berdasarkan madzhab Imam

Al-Mubajjd Al-Habr Al-Mufadhdhal Al-Imam Ar-Rabbani tuh-Shiddiq

Ats-Tsani Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal fu y-Syaibani,

semoga Allah meridhainya dan membuatnya ridha, dan menjadikan surga

sebagai tempat kembali dan kesudahannya."r

Selama perkaranya demikian, maka saya akan memilih beberapa

contoh dari pendapat-pendapatnya terkait masalah-masdah akidah agar

kita dapat menelisik penerapannya terhadap manhajnya terkait akidah,

serta dapat menunjukkan sikapnya yang kami sinyalir berkdi-kali di tempat

yang berbeda-beda, namun saya tidak melihat itu selalu dibahas karena

memang perkataan yang pding sederhana adalah terkait penjelasan setiap

keyakinannya, karena itu - sebagaimana yang saya katakan - addah akidah

Ahlu Sunnah yang juga memenuhi buku-buku tentang kepercayaan dan

keyakinan sebagaiman e. yaLng saya sinyalir tadi.

Perlu dipaparkan bahwa penganut madzhab Hambali yang menulis

tentang akidah sangat antusias dalam berhujah dengan pendapat-pendapat

Imam Ahmad dan ijtihad-ijtihadnya dalam masalah ini. Barangkali orang

pertamayang menulis buku secara khusus tentang pokok-pokok agama dari

kalangan penganur madzhab Hambali addah Abu Ydla, penulis ..{ l-Mu mnad

f Uhuliddin.Delam buku ini dia berbicara tenmng setiap masalah akidah

yang mencuat pada saat itu dengan bahasa yang menggabungkan antara

penjabaran-penjabaran terkait yang mesti disampaikan untuk menyanggah

berbagai golongan terkait sebagian pendapat mereka, dan komitmen

terhadap manhaj salafi dalam membahas masalah-masalah akidah.'z

3. Akidah Ahmad bin Hambal

Pada bahasan terdahulu kami telah mensinydir bahwa Ahmad bin

IbnuQaidAn-NajdiUtsmanbin Ahmad,NajatAl-Khahff Itiqad,as-Sahf6s,tahqiqolehkami'Dar
Ash-Shahwah, 1985.

AbuYa'la (tahun 458 H) Al-Ma'unadf Ilshuliddin44,86,90, ll2, ditahqiq oleh oleh Dr. Vadi'
Zaidan Haddad, terbitan Dar A.l-Masyriq, Beirut.
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Hambal berbicara sesuai dengan keyakinan-keyakinan yang dianut oleh

Ahlu Sunnah, dan dia membela itu dalam menghadapi kalangan yang

menentangAhlu Sunnah, dan hal ini sudah lazim diketahui di antara ulama

pada masanya.

Jika perkaranya demikian, maka seperti sering diungkapkan bahwa

akidahnya memaparkan masalah demi masalah. Dalam buku ini kiranya kita
cukupkan dengan melampirkan satu risalah dari risalah-risalah yang menjadi

acuan dan yang menjelaskan sebagian besar perkataan yang diriwayatkan

darinya terkait masalah-masalah akidah. Akan tetapi kami akan mensinyalir

sejumlah masalah dan melakukan pencermatan yang relatif mendetail terkait

pendapatnya dalam masalah Al-Qur'an makhluk.

Kami mengatakan, tentang iman, Ahmad mengatakan dengan lafal

serupa dengan yang dikatakan oleh Asy-Syaf i dan Malik sebelumnya

bahwa iman adalah ucapan dan amal yang dapat bertambah dan berkurang.

Dia mengatakan bahwa iman bertambah, dan membaca firman Allah:
'Agar orang yang beriman bertambah imannya. " (Al-Muddarctsir: 31),
'Adzpun orang-orang yang beriman, maha surah ini menambah imannlta,

dan mereha merasa gembira." (At-Taubahz 124). Apa yang dapat mengalami

pertambahan maka dapat pula mengalami pengurangan.r

Ini mengingat, iman adalah ucapan dan amal serta niat dan berpegang

padasunnah, dengan demikian iman dapat bertambah dan berkurang.z Iman

menurutnya berbeda dengan Islam. Dia mengatakan ini berdasarkan dalil

hadits Jibril yang shahih, ayat-aytt, dan hadits-hadits lainnya. Dia tidak
mengkafirkan muslim lantaran dosa kecuali orangyang meninggalkan shalat

maka dia mengkafirkannya dan layak untuk dihukum mati.3

Akan tetapi dia seperti Ahlu Sunnah ddak berpendapat bahwa pelaku

dosa besar sebagai kafir sebagaimana yang dikatakan oleh Khawarij, tidak

pula berada di satu tempat di antara dua tempat (antara surga dan neraka)

sebagaimana yang dikatakan oleh Mutazilah, akan tetapi menurutnya pelaku

dosa besar tersebut sebagai orang yang durhaka lantaran dosanya.

Akan tetapi meski meyakini demikian, dia mengkafirkan orangyang

1 ThabaqatAl-Hanabikh(21302).
2 Ahmad bin Hanbal,,4s--lznnah (34).

3 IhabaqatAl-HunabikhQl303).
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mengatakan orang-oran gy^ngberiman tidak dapat melihat Tirhan mereka,

sebagaiman a jugamengkafirkan orang yang mengarakan Al-Qur'an adalah

makhluk, juga mengkafirkan orang yang mengarakan bahwa perbuatan

hamba ciptaan mereka bukan Tirhan mereka. Itu karena orang-orangyang

mengatakan demikian dan yang seruPa dengan mereka memungkiri perkara

alrsiomatis yanglazim diketahui dalam agama.

Masalah Dzat dan sifat-sifat menurutnya seperri pendapat Ahlu

Sunnah bermuara dari teks-teks syariat. Ahlu Sunnah menolak pendapat

Jahmiyah dan Mutazilah terkait penafian sifat-sifat, dan takwil sebagian

dari mereka, sebagaimana mereka pun menolak penyerupaan kalangan

yang menerapkan penyerupaan yang dinyatakan olehAhmad bahwa mereka

membuat penyeruPaan tanPa mereka sadari.

Dalam riwayat dinyatakan bahwa dia berkata, "Sesungguhnya

Allah Esa tak berbilang dan tidak boleh tdanya keterbagian tidak pula

pengklasifikasian. Sesungguhnya Allah tidak terdeskripsikan hingga ada

kalangan yang mendeskripsikan-Nya yang dengan demikian mereka keluar

dari agama."r

Ketika ditanya apakah yang dideslcipsikan dan sifat-Nya dahulu?

Dia menjawab, "Ini perranyaan yang salah, Tirhan Yang Mahabenar tidak

boleh terpisah dari sifat-sifat-Nya. Allah adalah sebagaiman a y 
^ngdiungkap

dalam Al-Qur'an, dan keyakinan kepada Allah adalah keyakinan kepada

sifat-sifat-Nya yang dinyatakan oleh-Nya sendiri dalam Kitab-Nya. Dengan

demikian, kita harus menerima bahwa sifat-sifat-Nya; Maha Mendengar,

Maha Melihat, berbicara, kuasa, berkehendak, Mahabijaftsana, dan lainnya,

adalah benar.2

Imam Ahmad berpendapat bahwa yang terdapat dalam AI-Qur'an

berupa sifat-sifat lain bagi Allah yang terdapat dalam cakupan keserupaan

seperri ayat-tytty^ng menetapkan bahwaAllah memiliki tangan, wajah, dan

mara, dan lainnya, dia berpendapat bahwa mukmin harus mengimani sifat-

sifat yang diungkapkan oleh Allah ini, akan tetapi dia menahan diri dengan

tidak terlibat dalam pembicaraan untuk membahas tenmng hakikatnya juga

tata caranya. Dia pun menolak takwilnya, karena kalam Allah jelas dan

rbid(2t293).
Ahmad bin HanbaJ,, As - Sunnah (37).

I
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wajib dipahami sebagaimana edenya. Dia lebih antusias dalam penolakan

terhadap tahril ini bila yang ditalnvilkan diperselisihkan di antara kdangan

yang menakwilkan.t

Ini terus menjadi akidah yang diyakini Imam Ahmad hingga

akhir hayatnya. Sehari sebelum wafat, dia ditanya tentang hadits-hadits

yang berkaitan dengan sifat-sifat. Jawabannya; hendaknya diberlakukan

sebagaimana adanya, diimani, dan tidak ada satu pun darinya yang disanggah

jika memang isnad-isnadnya shahih. Allah tidak boleh dinyatakan melebihi

yang dinyatakan-Nya sendiri tanpa batas tanpa akhir, "Tidih ada sesuatu

?an lang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha

Melihat." (Asy-Sprra: 1l). Siapa yang berbicara terkait maknanya maka

dia mengade-ade."2

Inilah sikap ulama Ahlu Sunnah yang dikatakan oleh seorang murid

penganut madzhab Ahmad, yaitu Abu Muhammad Rizqullah bin Abdul

\Tahhab At-Thmimi, "Aku kira tidak ada seorang pun dari ahli atsar (Ahlu

Sunnah) yang menentang ini, kecudi yang dikehendaki oleh Allah tidak

mendapat petunjuk."3

Terkait masalah perbuatan hamba, dia menegaskan apa yeng

sebelumnya telah dinyatakan para imam generasi sdaf bahwa perbuatan

hamba diciptakan oleh Allah, dan tidak boleh ada sesuatu pun dari

perbuatan-perbuatan mereka yang keluar dari keberadaannya sebagai

ciptaan Allah, berdasarkan firman Allah, 'Alhh Pencipta segah sesu.atu.'

(lu-Zwt: 52). Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib terkait jawabannya

atas pertanyaan yang disampaikan kepadanya tentang perbuatan hamba

yang menyebabkan murka atau ridha dari Allah? Dia menjawab, "Itu dari

hamba berupa perbuatan, dan dari Allah berupa penciptaan."

Imam Ahmad berpendapat bahwa kesanggupan menyertai perbuatan.a

Semua yrngadaddam wujud terjadi dengan qadha (ketentuan) dan qadar

(takdir) dari Allah. Qadha tidak hanya bermakna keniscayaan saja, akan

tetapi juga memiliki sejumlah makna yang dipaparkan dalam Al-Qur'an.

Q_adha bermakna perintah dalam firman Allah: "Dan Tuhanmu tekh

I AbdulGhaniAd-Daqar,,{hnadibnHanbal(t?9).
2 Tltabaqdt Al-Hanabihh 21307 , AbtYdla, AI-M* unadf Uhuliilin 461.

3 tbid2l26r.
4 rbid(2t299).
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nemerintah han agar enghau j angan rnmyembah sehin Dia.' (AJ.-lste' 2 23).

Qadha bermakna menciptakan dalam firman Allah: "Lalu diciptahan-

Nla atjah hngtt dahrn dua masa." (Fushshilatz l2). Qdh" bermakna

memberitahukan dalam ftrman Allah: "Dan tehh Karni beritahuhan

hepadanya (Luth) pokara iru." (N-Hiin 66). Dan qadha bermakna kehendak

dalam firman Allah: 'Apablh Dia menghendzhi sesu.ttta, Dia hanya berhau

hepadarya, "Jddihh," rnaka jadihh sesaata iru." (N-Baq*ahzll7).

Qadha terkait kedurhakaan berarti penciptaan gerak-gerak yang

dengannya terjadi kedurhakaan dan keinginan yang rusak, bukan berarti

memerintahkannya dan meniscayakannya. Dia berpendapat bahwa

kebutuhan manusia kepada Allah dalam doa menegaskan makna ini.'

Ahmad berpendapat sebagaimana pendapat Ahlu Sunnah terkait

melihatAllah pada Hari Kiamat sebagaimanayang diungkap dalam tels-teks

syariat. Diriwayatkan darinya juga bahwa dia mengatakan surga dan neraka

telah diciptakan, serta terkait urutan para sahabat atau para khalifah; Abu

Bakar, lantas Umaf lantas LJtsman, kemudian Ali. Adapun terkait konfik

yang terjadi di antara generasi sahabat, maka dia tidak mengatakan tentang

hal ini selain kebaikan.2

Kesimpulannya, Imam Ahmad memiliki akidahnya yang jelas terkait

setiap masalah yang mencuat pada masanya, sebagaimana yang akan

diterangkan dalam bahasan selanjutnya dalam buku ini, insya Alkh.

Masdah Al-Qur' an adalah Makhluk

Sejenak kita cermati masalah ini karena merupakan masalah yang

dampak-dampaknya secara pemikiran terjadi sepeninggal Imam Ahmad,

dan karena masalah ini memiliki karakteristik khusus dari segi keterlibatan

pemikiran dan politik pada posisi tertentu. Bahkan kami katakan bahwa

ujian dan cobaan yang terjadi disebabkan Pernyataan ini menimbulkan sisi

yang tidak sedikit dari penjernihan perhitungan-perhitungan lama antara

Mutazilah dan ahli fikih dan hadits.

Akan tetapi ini semua tidak menafikan bahwa sikap Imam Ahmad

terkait masdah ini addah sikapAhlu Sunnah terkait masalah akidah, terlepas

dari adanya hal-hal terkait yang menyertainya.

Thaba4at Al- Hanabi hh (2 I 304).

Al-Manaqib(2ll).
I
2
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Demikian pula kami memperhatikan sikap Imam Ahmad dalam

masalah ini, karena ada sejumlah riwayat yang disampaikan darinya yang

nyaris berjauhan dengan sebagiannya, namun pada hakikatnya merupakan

saru perspektif namun dari sisi yang berbeda-beda. Ini merupakan perkara

yang menuntut kita untuk menerangkannya dan kami membahas masalah

ini sebagai berikut:

Pertama, ini merupakan masal.h y*g tercatat dalam sejarah.

Orang pertama yang membicarakannya adalah Ja'ad bin Dirham, yang

mana dia ini sebagaimanayeng dikatakan oleh Adz-Dzahabi; ahli bid'ah

sesat yang menyatakan bahwaAllah tidak menjadikan Ibrahim sebagai khdil
(kekasih, hamba yang dekat), dan Allah tidak berbicara dengan Musa.r

Dia menyebarkan banyak pendapat sesat yang menyebabkan dia sendiri

terbunuh oleh Khalid Al-Qusari, gubernur lrak pada masa Hisyam bin

Abdul Malik, yaitu setelah dia menyebarkan pernyataan bahwaAl-Qur'an

makhluk.

Kemudian pernyataan ini disampaikan oleh Jahm bin Shafivan

dan juga kemungkaran-kemungkaran lainnya, seperti penafian sifat-sifat

dari Sang Pencipta, Allah {k. Kemudian Mutazilah menganut pendapat

ini dan membuat sejumlah orang terkenal, seperti Bisyr Al-Marisi yang

menyembu"yrka" pendapatnya ini pada masafu-Rasyid karena adaancunan

yang ditujukan kepadanya, kemudian setelah itu dia menyampaikannya

kembali.2

Di sini kami hendak mensinyalir bahwa masalah ini cukup terkenal

pada masa Abu Hanifah. Dalam riwayar darinya dinyatakan bahwa dia

menyampaikan pendap arnya yangtidak membuamya keluar dari ma&hab

Ahlu Sunnah. Masalah ini juga mencuat dalam suatu bentuk pada masa

Malik dan masa fuy-Syaf i, dan masing-masing dari mereka terlibat di

dalamnya3 sebagaiman a yang telah kami sinyalir.

Kami juga mensinyalir bahwa Muktazaliah mendasarkan pernyataan

mereka bahwaAl-Qur'an makhluksesuai madzhab mereka terkait penafian

sifat-sifat. Mereka mengatakan bahwa sifat-sifat-Nya adalah wujud diri-Nya,

Adz-Dza\abi, Al-Miz.an (l 1399).

Ibnu Khalkan, \Vafayt Al-Alan (l / I I 3), cemkan Al-Amiriyyah.
Terkait Abu Hanifah dan Malik, baca buku bab kedua buku ini.

I
2
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sehingga yang terdahulu tidak berbilang sebagaimana yang mereka katakan.

Maka dari itu semua yang selain Dzat (diri Allah) adalah makhluk, dan dia

sajalah yang dahulu.

Al-Baghdadi mengatakan, semuanya -yakni golongan-golongan

Mu'razilah- disatukan perkara-perkara yang di antaranya; mereka semua

menafikan dari Allah sifat-sifat azali-Nya (dahulu, kekal), dan mereka

mengarakan bahwa Allah tidak memiliki ilmu, kekuasaan, kehidupan,

penglihatan, sifat azali. Mereka menambah ini dengan mengatakan;

sesungguhnyaAllah tidak memiliki nama tidak pula sifat dalam keazalian.t

Hal lainnya adalah mereka sepakat untuk mengatakan bahwa kalam Allah

adalah baru, dan baru pula perintah-Nya, larangan-Nya, dan berita-Nya.

Kebanyakan dari mereka menyebut kalam Allah sebagai makhluk. Ini semua

mengikuti apa yang mereka sebut dengan tauhid yang di antara keniscayaan-

keniscayaannya adalah menafikan sifat-sifat. Dan di antara sifat-sifat itu

mereka menafikan bahwa dia berbicara, sesuai dengan madzhab yang mereka

anut. Dari sini maka Mutazilah mengatakan; Al-Qur'an makhluk'

Kami mensinyalir juga bahwa Mutazilah dalam hal ini menyam-

paikan dalil-dalil mereka yang diperbincangkan dan disanggah oleh ulama

Ahlu Sunnah.2 Akan tetapi yang kami maksudkan adalah bahwa Mutazilah

memunculkannya menjadi masalah yang lantas ditanggapi oleh banyak

golongan masa itu.3

Kedua, masalahnya tetap berada dalam ranah pembahasan dan

pengamatan, serta dalam wilayah iitihad terkait masalah alddah, hingga

Mutazilah memasukkannya pada tahapan yang lain yang mana mereka

berupaya untuk mendapatkan pengaruh dari kalangan ahli fikih dan hadits

yang saat itu dihormati oleh mayoritas umat Islam, dan dalam hal ini mereka

meminta dukungan kepada Penguasa dengan memanfaatkan kesempatan

cintanya kepada ilmu, dan pengetahuannya tentang debat sebagaimana

yang dikenal padaAl-Makmun. Mereka pun mengarahkannya pada prinsip-

prinsip mereka yang mereka anur dan membuatnya dapat meyakininya.

Mereka membuatnya tertarik untuk menetapkan pernyataan tersebut kepada

berbagai kalangan dengan menggunakan kekuatan dan memaksa ulama

Al-Baghdadi,l/- Farq baina Al-Firaq (113),tahqiqoleh Muhyiddin Abdul Hamid'

Seperti AI-Asy'ari, Ibnu Hazm, Asy-Syahrastani, dan lainnya.

N-Ast' ari, Mdqakt Al-kkrniyin (203) '

1
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unruk menganurnya, maka terjadilah apayangterjadi berupa petaka ujian
pada masaAl-Makmun, Al-Mu'tashim, dan Al-\fatsiq, dan 6tnah ini baru
mereda pada masa Al-Mutawakkil.t

Para pendukung pemikiran Mutazilah menydahkan mereka terkait
upaya penetapan pendapat-pendapat mereka dengan menggunakan
kekuatan, karena itu berarti menunjukkan kelemahan akal dan pemikiran
mereka di antara mayoritas umat Islam. Akan tetapi penilaian sdah mereka
ini bukan karenaAhlu Sunnah berada ddam kebenaran, akan tetapi karena
Mutazilah kehilangan kedudukan yang sebelumnya telah mereka dapatkan
dengan bentuk tertenru atau lainnya.

Kekeliruan mencolok apa pun yang dilakukan oleh Mu'tazilah
lantaran mereka mengumumkan petaka ujian dan penindasan mereka
terhadap ulama umat, itu berarti bahwa mereka menghancurkan dengan
tangan mereka sendiri dalam beberapa tahun apayengtelah mereka bangun
dalam satu kurun waktu, dan mereka memperluas celah antara mereka
dengan Ahlu Sunnah hingga tampak mustahil dapat dipulihkan, dan juga
berarti bahwa mereka memberikan kepada mtrsuh mereka dari kalangan
penganut ma&hab Hambali senjata untuk melawan mereka sendiri."2

Meskipun ddam riwayat dinyatakan bahwa seorang khalifah (AI-
\Tatsiq) mengalami kebimbangan terkait pendapat yang menyatakan bahwa
Al-Qur'an makhluk, dan tampaknya dia condong pada pendapat yang
dianut olehAhmad bin Hambal, makaAhmad binAbi Duad membujuknya
terkait hd ini dan membuatnya rerap menerapkan ujian terhadap para ulama
serta memaksa mereka untuk berdebat agar mereka mengatakan bahwaAl-

Qur' an adalah makhluk.3

Terlepas dari detail-detail ujian dan hal-hd yang berkaitan dengan
bahaya yang dilancarkan oleh Mutazilah sebagai penyeru kebebasan
dengan memaksa berbagai kdangan terkait keyakinan-keyakinan mereka,
sesungguhnya Imam Ahmad mengalami ujian bersama banyak ulama.
Ujian dan cobaan tersebut membuat sebagian dari mereka lemah, hingga
mau menuruti permintaan para penguasa, dan tidak tda,yang bertahan

I Al-BidayahwaAn-Nihayh(l0l37}).
2 ZuhdiJdullah,Al-Mu'uzihh(252).
3 SilarA'hmAn-Nabah' (lll293).
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kecuali empat orang yang semuanya dari Marv. Keempatnya adalah Ahmad

bin Hambd, Ahmad bin Nashr, Muhammad bin Nuh, dan Nuaim bin
Hammad."r

trsingkaplah awan kegelapan iru dan kebenaran yang dibelanya pun

tetap elsis, dan Imam Ahmad tetap menyampaikan kebenaran itu juga

banyak ulamaAhlu Sunnah sebelum dan sesudahnya.

Perlu disampaikan bahwa Imam Ahmad bersikukuh pada pen-

diriannya bukan untuk memuaskan berbagai kalangan, atau untuk
memenangkan penentangan terhadap Mutazilah, namun teguh ddam
kebenaran yang diyakininya. Mal<a dari itu saat mendapat kesempaan untuk
membalas Ibnu Abi Duad, dia diam dan tidak mengatakan sesuatu pun
yang memperburuk. Setelah memaafkan, dia dipanggil oleh Al-Mutawakkil
untuk mengunjunginya namun dia tidak berkenan lantaran kelemahannya.

Akan tetapi di hadapan desakanAl-Mutawakkil untuk mengunjunginyadi
Samira, dia pun keluar. Ketika dia berada di pinggiran Madinah, seorang

penunggang kuda menghadangnya lantas berkata kepadanya, "'W'ahai Abu
Abdillah, Al-Amin'Washif menyampaikan salam kepadamu dan mengaakan

kepadamu: Allah telah membuatmu dapat membdas musuhmu-maksudnya

IbnuAbi Duad- danAmirul Mukminin memperkenankanmu, maka jangan

tinggd sesuatu pun melainkan engkau bicarakan." Namun Abu Abdillah
tidak menjawabnya sama sekdi.2

Jika ini merupakan sikap Imam Ahmad bin Hambal, maka A&-
Dzahabi meriwayatkan, seorang dari ahli bid'ah melaporkan kepada

Al-Mutawakkil bahwa Ahmad menyembunyikan penganut Alawiyah di
rumahnya dengan maksud agar orang itu membaiatnya. Begitu utusan Al-
Mutawakkil datang dan memberitahukan kepada Imam Ahmad tentang

hal itu, Imam Ahmad pun tidak mempercayainya. Utusan menggeledah

rumahnya juga buku-bukunya yang terkait, bahkan menggeledah istri-
istrinya. Kemudian utusan khalifah keluar dan terbuktilah kebenaran

Ahmad dan kebohongan orang yang menyampaikan berita tersebut arau

yang mengklaimnya. Adz-Dz,ahabi meriwayatkan bahwa Al-Mutawakkil
mengirim utusan kepadanya untuk menyampaikan bahwa orang yang

Al-Manaqib(393).
Silar A'hm An-Nubah' (l I I 269).
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melecehkanmu ini berada di tempat kami, dan keterbebasanmu telah

ditetapkan, maka perinmhlah unruk menindaknya dengan dndakan apa

pun yang engkau kehendaki. Namun ternyaraAhmad justru memintanya

untuk melepaskannya.r

Dengan demikian, masdah Al-Qur'an adalah makhluk atau yang

sering diungkap dalam buku-buku dengan sebutan ujian Al-Qur'an

makhluk memiliki indikasi-indikasi yang sisinya berbeda-beda. Dari sisi

Mutazilah, adalah upaya untuk memenangkan pendapat mereka dan

hawa nafsu, dan ujian itu merupakan penjernihan bagi perhirungan lama

yang tidak pernah didami oleh umat Islam pada satu hari pun melainkan

sebagai pembelaan atas kebenaran, dan hasilnya adalah kerugian di pihak

Mu'tazilah serta konfik di antara mereka sendiri. Sebab, mereka sebagaimana

yang mereka sebut sendiri sebagai kdangan yang adil dan bertauhid, dan

sebagaimana yang disebut oleh orang-orang yang kagum terhadap mereka

pada masa kini sebagai pembela kebebasan berpendapar, namun apa daya

semua ini terkait sikap mereka yang dikend sejarah dalam perkara ujian

Al-Qur' an dinyatakan sebagai makhluk?!

Akan retapi ujian atau masdahAl-Qur'an makhlukbagiAhlu Sunnah

termasuk Imam Ahmad adalah masalah akidah yang mereka kehendaki sisi

kebenarannya dapat diketahui oleh berbagai kdangan, kemudian mereka

tidakpeduli apayang terjadi setelah itu. Ahmad telah melakukan ini dengan

menjelaskan -sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pendahulunya-

keyakinan Ahlu Sunnah terkait masalah sifat-sifat dan ini merupakan

bagian darinya.

Hasilnya tidak seperti yang dikira Mutazilah. Imam, Ahmad tetap

eksis dan kebenaran pun berjaya serta ujian sirna, dan itu sebagaimana

dikatakan Ibnu Thimiyah2 baik bagi umat Islam, karena mengingatkan

mereka pada bahaya ahli bid'ah dan kdangan yang lebih mengutamakan

akal daripada teks syariat, sebagaimana ujian itu pun memicu banyak tulisan

untuk menjelaskan akidah sdaf terkait masdah ini dan masalah-masalah

akidah lainnya.

I Ibid(ll/266,279).
2 MinhajuS*nnah(11257).
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Ketige Riwayat dari Ahmad Terkait Al-Q*'"r. Mal$luk
Diriwayatkan dari Ahmad banyak perkataan terkait masalah Al-

Qur'an makhluk, yang diungkap dalam bentuk risalah-risalah yang
menukil keyakinannya saat dia menulis surar kepada orang yang bertanya
kepadanya sebagai penjelasan yang mengeluarkannya dari 6tnah pada
masa itu, dan diungkap pula dalam bentuk yang berbeda-beda. Kadang

dia mengatakan keyakinannya ranpa mengaitkannya dengan hal lain, dan
kadang mendampingkan ini dengan penilaian rerhadap kalangan yang
menyatakan bahwa Al-Qur'an makhluk dengan beragam benruknya
menurut sebagian dari mereka.

Misdnya dia mengatakan, "Al-Qur'an kalam Allah dan firman-Nya
yang diturunkan bukan makhluk."r Dia berdih ke masdah akidah yang
lain. Dia mengatakan di tempat lain, "Al-Qur'an kalam Allah dan bukan
makhluk. Dia juga tidak surut untuk mengatakan, "Al-Qur'an bukan
makhluk, karena kdam Allah tidak terpisah dari-Nya, dan tidak ada sesuaru

pun dari-Nya yang merupakan makhluk. Hindarilah berdebat dengan orang
yang mengada-ada dalam hal ini, orang yang mengatakan lafalnya dan lainya,

serta orang yang tidak berkomenrar ddam hd ini dengan mengarakan: Aku
ddak tahu apa makhluk atau bukan makhluk, padahal sesungguhnya die
kalam Allah, orang itu ahli bid'ah, seperti orang yang mengarakan: Dia
makhluk, padahal dia kalam Allah dan bukan makhluk."2

Yang seperti yang kami nukil di sini cukup banyak dalam sumber-
sumber rujukan biografinya yaitu buku-buku sejarah umum.3

Yang kami nukil di atas mensinyalir bahwa ada tiga pendapat yang

disanggah oleh Imam Ahmad ddam masalah ini.

Pertama: pendapat kalangan yang mengatakan bahwa Al-Qur'an
makhluk, mereka adalah golongan Jahmiyah dan Mutazilah serta orang-
orang yang menganut pandangan mereka.

Kedua: pendapat kalangan yang mengatakan, "Lafalku terhadap Al-

Qur'an makhluk. Jumlah mereka banyak, yang paling terkemuka di antara
mereka addah Husain bin Ali Al-Karabisi.

Al-Mad&hal(68).
Ath-Thabaqat(ll l4l).
Seperti buku-buku Adz-Dzahabi, dan Al-Bidayb ua An-Nihayah.

I
)
3
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Ketiga: pendapat kalangan yang mengatakan, "Al-Qur'an kalam

Allah," namun mereka tidak berkomentar lagi. Mereka addah golongan
'waqifah, mereka banyak, karena sebagian dari mereka mengambil sikap

ini lantaran takut kepada Penguasa, dan sebagian lagi mengambil sikap ini

karena sesuatu terkait dirinya sendiri.

Adapun kdangan yang mengatakan bahwa Al-Qur'an makhluk,

maka pendapamya terkait mereka sudah jelas, karena dengan demikian

mereka memungkiri keterdahuluan sifat dari sifat-sifat Allah yaitu kalam

arau mengabaikannya dengan tals ril. Maka dari itu mereka memungkiri

aksioma yang sudah lazim diketahui dalam ilgarna, karena Allah meng-

ungkapkan sifat-Nya sendiri bahwa dia berbicara, dan memungkiri itu itu

berarti menyanggah ayat dari kitab yang berbunyi,

{tr :au} @.'gii b.{ini6b'Jt$*&J
*(YanP tidah ahan didatangi olzh hebatikn baik dari dzpan rnduPun

dai behhang (pada masa hla dzn yng akan datang). " (Fushshilat 42)

Maka dari itu, dalam sebuah riwayat dari Imam Ahmad bin Hambal,

dia mengatakan, "siap,-y{rgmengatakan Al-Qur'an makhluk maka dia

kafir."r

Demikian pula, dia pernah menegaskan, "Siapa yang mengatakan

Al-Qur'an baru diadakan maka dia kafir."2

Ketika ditanya tentang orang yang mengatakan Al-Qur'an makhluk,

dia menjawab orang itu kafir, bahkan kadang mengkafirkan orang yang

tidak mengkafirkan.

Adapun kalangan yang mengatakan, "Lafalku terhadap Al-Qur'an

makhluk," Ahmad berpendapat bahwa kalangan Lafzhiyah itu seperti

Jahmiyah, karena ini merupakan siasat yang diada-adakan oleh ahli kdam,

padahal yang mereka maksudkan hanya kerancuan dan kekacauan. Maka

dari itu Ahmad membedakan antara orang yang mengatakan ini dari

kalangan awam, yang menghendaki malsudnya berupa gerakan-gerakan,

perbuatan orang yang membaca dan yang melafdkan, maka yang ini adalah

I Adz-Dzah$\Si1arA'hmAn-Nubzh' (ll/288).
2 Al-Madkhal(93\.
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ahli bid'ah, karena dia mengada-adakan sesuatu yang tidak ada pada masa

Rasul dan masa generasi rerbaik, juga lantaran itu ddak diperlukan.

Akan tempi mereka yang mengatakan ini dari kalangan ahli kdam,
maka Ahmad berpendapat bahwa mereka seperti Jahmiyah bahkan sama

saja. Maka dari itu dalam riwayat darinya dinyatakan bahwa dia mengatakan

mereka seperti Jahmiyah, kadang menyatakan bahwa mereka lebih jahat dari

Jahmiyah, dan di saat yang lain menyatakan mereka adalah ahli bid'ah. Jika
ada ungkapan-ungkapannya yang mengkafirkan golongan Lafzhiyah itu,
maka ungkapan-ungkapan itu dimaknai sebagai keseluruhan pendapatnya

terkait mereka sebagaimanayangkami jelaskan, dan dia sebagaimana yang

dinyatakan olehA&-Dzahabi melakukan ini sebagai langkah antisipasi agar

tidak menimbulkan dampak buruk.

Kepiawaian pembedaan yang dilakukan oleh Ahmad anrara golongan

Lekhiyah dari kalangan awam dan ahli kalam, akan semakin jelas bila
pembaca mengetahui bahwa Ahmad bin Hambd telah memperingatkan
berbagai kalangan terhadap ulah Husain bin Ali Al-Karabisi, karena dia
merekayasa hadits-hadi$ untuk mendukung Rafidhah. Begitu diberitahu,
Al-Karabisi geram, dan berkata, "sesungguhnya aku benar-benar akan

menyampaikan pernyataan hingga Ahmad bin Hambal mengatakan
sanggahannya lantas dia mengkafirkan." Dia berkata, "Lafalku terhadap

Al-Qur'an adalah makhluk." Dalam bukt Al-Qashash, Al-Marwadzi
mengatakan, "Lalu aku menyampaikan itu kepada Abu Abdillah, bahwa

Al-Karabisi berkata: Lafalku terhadap AI-Qur'an adalah makhluk, dan dia
mengatakan: Aku berkata bahwa Al-Qur'an kalam Allah bukan makhluk
dari semua sisi hanya saja lafalku padanya addah makhluk. Siapa yang

tidak mengatakan; lafalku terhadap Al-Qur'an adalah makhluk, maka dia
ka6r.'AbuAbdillah berkata, Justru dialah yang kafir, Allah memeranginya,

adakah sesuatu selain ini yang dikatakan Jahmiyah? Tidak ada gunanya,

perkataannya, yeng terakhir justru meruntuhkan perkataannya. yeng
pertama?!"r

Jika saya meletakkan di samping teks ini apa yang diriwayatkan sebagai

penguat dari Imam Ahmad saat ditanya, "Golongan LaEhiyah engkau

I SiyarAhnAn-N*bah' (lll289).
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anggap rermasuk kalangan Jahmiyah, wahai Abu Abdillah?" Dia menjawab,

"Tidak, Jahmiyah adalah yang mengatakan: Al-Qur'an makhluk'"r

Saya katakan, dua teks di aras menunjukkan bahwa dia menilai

masing-masing dari kedua kdangan tersebut sesuai dengan kondisi dan

maksud mereka ylngny*a.dari pernyataan mereka, namun hanya dengan

perkataan sajaAl-Karabisi dapat membuat siasat yang dimanfaatkan untuk

dapat menyampaikan perkataan yang bentuknya dapat diterima, akan tetapi

terkait dengan lainnya.

Adapun Imam Ahmad, dia tidak menggunakan tPe.yangmenurutnya

sebagai bid'ah. Maka dari itu dia marah terhadap orang yang menukil

perkataannya darinya: "L,afdku terhadap AI-Qur'an bukan makhluk," lantas

dia memunculkannya dan mendiskusikannya hingga menghapusnya dari

bukunya dan menyampaikan hd itu kepada berbagai kalangan.2 Setelah

memuat perkataan-perkataan Imam Ahmad terkait golongan Lafzhiyah

dengan berbagai :trrg?|Innya, Adz-Dzahtbi menjelaskan sudut pandangnya

dalam hal ini, dan bahwa sikap kerasnya terhadaP ahli kdam di antara

mereka adalah sebagai antisiPasi dampak buruk dan lantaran khawatir hal

itu akan tersebar luas. Saya mengatakan, "Hd yang sudah lazim adalah

bahwa Abu Abdillah mengatakan, 'Siapa yang berkata: Lafalku terhadap

Al-Qur'an bukan makhluk, maka dia ahli bid'ah. Dan dia mengatakan,
.Siapa yang berkata: Lafalku terhadap Al-Qur'an makhluk, maka dia

penganur Jahmiyah. Padahd Imam Ahmad tidak mengatakan yang ini,

tidak pula yang itu. Barangkali sebagai penjelasannya dia mengatakan:

Siapa yang mengarakan: Lafalku terhadap Al-Qur'an makhluk, namun

yang dimalsudkannya addah Al-Qur'an, maka dia PenganutJahmiyah."3

Penetapan makna bahwa yang dimaksudkannya addah AI-Qur'an

diperjelas dengan apayangtelah kami paparkan sebelumnya dan diperjelas

bahwa Imam Ahmad sangat mengerti bahwa perbuatan-perbuatan kita

pada Al-Qur'an berupa bacaan dan tulisan adalah makhluk, karena itu

merupakan perbuatan manusia, akan tetapi itu semua tidak mengubah

bahwa apa y^ng engkau baca dan yang engkau lafalkan adalah kalam

Allah. Maka dari itu dalam riwayat darinya dinyatakan bahwa dia berkata,

I Ibid(1/291),Al-Muunadf Usbuliilin(89).
2 Ibid.
3 SilarA'hmAn-Nubah' (l l/288).
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'Al-Qur'an bagaimana pun tindakan yang dilakukan terhadap perkataan-

perkataannnya dan perbuatan-perbuatannya maka dia bukan makhluk.
Adapun perbuatan-perbuatan kita addah makhluk." I

A&-Dzahabi memandang baik apay nB dilakukan Imam Ahmad

ini sebagai antisipasi dampak buruk, dan mengarakan, "Imam Ahmad
melakukan hal yang baik dengan melarang pembicaraan rentang masalah

tersebut dari kedua pihak, karena masing-masing dari penetapan sebagai

makhluk seqra mudak dan bukan sebagai makhluk pada lafalnya addah
hal yang sarnar, dan tidak dipaparkan dalam kitab tidak pula sunnah. Akan

tetapi hd yang tidak diragukan adalah bahwaAl-Qur'an kalam Allah yang

diturunkan bukan makhluk, Valhhu A'hrn."z

Adapun golongan'Waqifiyah, ddam riwayat dari Ahmad bin Hambal

dinyatakan bahwa dia menggabungkannya dengan golongan Lafzhiyah dan

Jahmiyah. Dia berkata, "'Waqifiyah, Lafzhiyah, dan Jahmiyah menurut
kami sama."3

Al-Asy'ari meriwayatkan dalam Al-Ibanah bahwa ketika Imam
Ahmad ditanya dan dikatakan kepadanya, "Ada orang-orang di sini yang

menyampaikan dengan berkata: Al-Qur'an bukan makhluk, tapi tidakpula
bukan makhluk,' Dia pun menjawab, "Mereka lebih berbahaya terhadap

berbagai kalangan daripada Jahmiyah. Celaka kalian, jika kdian tidak
mengatakan bukan makhluk, maka katakan: makhluk."a

Dalam riwayat darinya dinyatakan bahwa ketentuan hukumnya tidak
boleh shalat di belakang penganut Rafidhah tidak pula \7aqifiyah.

Jika Ahmad telah menetapkan mereka seperti Jahmiyah dan I-aEhiyah
yang dikafirkannya, maka ini berarti bahwa Vaqifiyah ka6r. Mereka
menurut pandangannya lebih berbahaya terhadap berbagai kalangan

daripada Jahmiyah.

Jika kita telah menemukan dalam pembicaraannya rentang l^afzhiyah

yang membenarkan sikap keras terhadap orang-orangyan1 berkedok di
antara mereka, dan kita dapati yang membedakan antara mereka dengan

I Ibid (l l/289),Al-Bidalah uan Nihayah(lDl327).
2 rbid(ll/290).
3 Al-Manaqib(20),Al-Mu'unadf Uhulrldin(88).
4 Al-Ibanah(41).

Bab 5: Empat UlamaAhli Fikih... O 459



kalangan yang menghendaki maksudnya selain Al-Qur'an berupa gerak-

gerik manusia.

Maka saya katakan, jika ini diterima terkait dua golongan sebelumnya,

maka penilaian hukum kafir golongan \7aqifiyah addah hal yang hanya

dianut oleh Imam Ahmad dan sebagian sahabatnya, narnun dimungkinkan

bahwa mereka termasuk yang dibedakan yang berkaitan dengan golongan

Lafzhiyah sebagaiman a y{tg telah kami sinyalir sebelumnya. 1

Kami mengatakan ini, yaAllah, kecudi jikayang dia maksud addah

kafir yang tidak sampai pada kekafiran (terkait agama), karena orang yang

menukil akidah Imam Ahmad dengan periwayatan dari orang-orang

teperqrya mengatakan; dia seperti Ahlu Sunnah tidak mengkafirkan muslim

lantaran dosa. Dia mengkafirkan orang yang keyakinannya menyebabkan

dia mendustakan Allah terkait berita-Nya, itu merupakan kebodohan, dan

mereka adalah Qadariyah yang mengatakan Al-Qur'an makhluk.2

Kami dapat memaknai sikap kerasnya itu barangkali sesuai dengan

kondisi-kondisi pemikiran pada masanya, dan barangkdi lantran kondisi-

kondisi ujian itu sendiri, meskipun kami tidak menerima pengkafiran

kecuali dalam batas-batas ketentuan yang disepakati oleh Ahlu Sunnah

secara keseluruhan. Ahlu Sunnah tidak mengkafirkan secara terang-terangan

kecuali orang-oran gy{t1mengatakan bahwa Al-Qur' an rnakhluk, lantaran

penafian mereka terhadap aksioma yang lazim diketahui dari agama.

Meskipun Imam Ahmad memandang \7aqifiyah sebagi kdangan yang ragu

ddam agama, sesuai dengan riwayat yang disampaikan darinya.3

Sebaiknya kami pastikan alenia ini dengan aPay^ngdijelaskan oleh

Ibnu Thimiyah dalam akidah Ahlu Sunnah terkait masalah AI-Qur'an:

"Termasuk iman kepada-Nya dan kepada kitab-kitab-Nya bahwa Al-

Qur'an addah kdam Allah yang diturunkan bukan makhluk, dari-Nya

dimulai dan kepada-Nya kembali, dan bahwa Allah membicarakannya

dengan sebenarnya, serta bahwa Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepada

Muhammad ini adalah kalam Atlah yang sebenarnya bukan kdan png lain,

dan tidak boleh menyatakan secara mutlak bahwa dia merupakan hikayat

I AbdulGharnitd,-Daqar,Ahmdibn Hanbal(224).
2 Atb-Tbabaqat(21267).
3 tbid.(Ut72).
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dari kalam Allah atau ungkapan, akan tetapi jika manusia membacanya

atau menulisnya dalam mushaf-mushaf maka dengan demikian tidak

membuatnya keluar dari status sebagai kalam Allah yang sebenarnya, karena

kalam hanya dinisbatkan kepada yang mengatakan pada permulaannya

bukan kepada yang mengatakan sebagai yang menyampaikan dan

menunaikan."r

Ulasan

l,antaran mempertahankan keyakinan yang kokoh ini Ahmad masuk

dalam ujian dan menulis arpa ytngditulisnya sebagai sanggahan terhadap

golongan Zindiq(atheis) dan Jahmiyah. Dalam riwayat darinya diungkap

berbagai perdebatan yang sebagi annyadengan Al-Mutashim dan sebagian

lagi dengan Ahmad bin Abi Duad, namun semuanya mengungkap bahwa

dia menguasai hal-hal yang diperlukan dalam perdebatan sePerti permulaan

yang bagus, argumenrasi yang kuat, dan mampu menunjukkan dalil-dalil

serta menyatakan kebenaran yang diyakininya. Sebagaimana perdebatan-

perdebatan ini bahkan kejadian ujian secara umum menguatkan keteguhan

Ahmad dalam kebenaran, hingga musuh-musuh Ahlu Sunnah mendesak

Al-Mu'tashim untuk membunuhnya saat mereka melihatnya menamPakkan

kekaguman terhadap logika dan argumentasi Ahmad sampai Al-Mutashim

berkata, "Ahmad membuat kita tak melemahkan kita, Ahmad melemahkan

kita." Begitu mengerahui Al-Mutashim tidak menerima akhir yang dicapai

oleh Ahmad bin Hambal ini, maka Ibnu Abi Duad berupaya untuk

membuat siasat.

Dia berkata kepadaAhmad bin Hambd, "Bisikkan di telingaku bahwa

Al-Qur'an makhluk hingga aku dapat membebaskanmu dari hukuman Al-

Mu'tashim." Ahmad bin Hambal berkata kepadanya, "Bisikkan di telingaku

bahwaAl-Qur'an bukan makhluk hingga aku dapat membebaskanmu dari

tdz-ab Allah."2

Ahmad bersikap logis terhadap dirinya, karena dia mengungkap

tentang suatu akidah dan bukan untuk mencari kedudukan atau popularitas

atau harta, maka dari itu orang yang paling condong pada paham Mutazilah

I
2

IbnuThimiyah,l lhqidahAl-lvasnhiyah(4ol),Mainubr Ra.sail,ivpertama, cetakan shabih, t.t.

Atb-Thabaqat (l I | 64- | 6r.
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seperti Al-Jahizh misdnya tidak mengatakan bahwa Ahmad memberikan
jawaban saat menghadapi ujian dan bahwa dia mengatakan Al-Qur'an
makhluk, akan tetapi semua yang dikatakannya adalah bahwa dia diam

ddam sebagian perdebatan.

Akan tetapi yang benar-benar mengherankan, kita dapat ada orang

yang menilai bahwa ijma' (konsensus) ini menyimpang, dan menc:rtar bahwa

Ahmad mengatakan: Al-Qur'an makhluk. Al-Ya'qubi mengatakan, "Al-

Mutashim menguji Ahmad bin Hambd terkaitAl-Qur'an makhluk. Ahmad

berkata, Aku seorangyang mengetahui ilmu, dan aku tidak mengetahui

ada hal ini padanya.' Kemudian dihadapkan kepadanya para ulama 6kih
lantas dia terlibat perdebatan dengan Abdurrahman bin Ishaq dan lainya.

Dia tetap tidak mau mengatakan bahwaAl-Qur'an makhluk. Akibatnya dia

dicambuk beberapa kali. Ishaq bin Ibrahim berkata, "Berikan kesempatan

kepadaku, wahai Amirul Mukminin, untuk berdebat dengannya." Al-
Mutashim menjawab, "Silakan engkau menghadap inya.)'

Ishaq berkata, "Ilmu yang engkau ketahui ini diturunkan kepadamu

oleh malaikat atau engkau mengetahuinya dari seseorang?" Ahmad
menjawab, "Aku mengetahuinya dari para tokoh."

Ishaq bertanya, "Sedikit demi sedikit atau sekaligus?"

"Aku mengetahuinya sedikit demi sedikir," jawabnya.

Ishaq melanjutkan, 'Adakah sesuatu yang masih belum engkau

ketahui?"

"Masih ada," jawabnya.

Ishaq mengatakan, "Maka ini termasukyang belum engkau ketahui,

padahal Amirul Mukminin telah mengajarkannya kepadamu." Dia
menjawab, "Sesungguhnya aku mengatakan sebagaiman t yeng dikatakan

Amirul Mukmin." Ishaq menanyakan, "Terkait Al-Qur'an makhluk?"

Dia mengatakan, "Terkait Al-Qur'an makhluk."

Dia menyatakan kesaksiannya, membebaskannya, dan melepasnya

pulang ke rumahnya."r

Saya katakan, ini termasuk yang tidak pernah dikatakan oleh seorang

I AhmadbinAbiYa'qub, TankhAl-Yaqubi (21472),Dar Shadir, Beirut.

462 l& eUa"n Islam Menurut Empat Madzhab



pun dari kaangan ahli sejarah atau penulis tingkatan generasi tokoh, hanya

kepada Allah aku memohon pertolongan.

4. Penerapan Manhai ddam FikihAkidah

Di bagian permulaan dinyatakan bahwaAhmad bin Hambal terkait

fikih akidahnya berpegang pada manhajnya secara umum yang telah kami

sinyalir sebelum ini, dan bahwa ini merupakan manhaj Ahlu Sunnah dan

dianut oleh ulama generasi salaf sebelum Ahmad. Akan tetapi itu tidak

menjadi penghdang bagi Ahmad untuk fokus pada fikih akidah berdasarkan

pada poin-poin rertentu yang sesuai dengan tabiat tema fikih ini. Kita dapat

menelisiknya pada poin-poin berikut:

Perama, Sumber-sumber Rui"kannya Terkait Akidahnya

Sumber-sumber ini -seb agalimaLnayang diungkap dalam teks-teksnya

insya Alhh akan kami nukil di sini- Al-Qur'an, sunnah, pemahaman

generasi sahabat dan tabi'in, ulama tePercaya yang mengacu pada sumber-

sumber rujukan ini. sumber-sumber rujukan ini diungkap dalam tulisan-

tulisan yang didektekannya dan risalah-risalahnya bagi orang yang bertanya

kepadanya sebagai penjelasan bagi akidah yang benar. Seorang muridnya

meriwayatkan darinya, dia berkata, "fugama itu tidak lain hanyalah Kitab

Allah, atsar-atsar dan sunnah-sunnah, serta riwayat-riwayat shahih dari

orang-orang repercaya, riwayat-riwayx yang shahih, kuat, dan terkenal

saling membenarkan antara yang satu dengan yang lain, hingga itu berakhir

pada Rasulullah ffi dan sahabat-sahabat beliau, generasi tabi'in, dan generasi

setelah mereka, serta Para imam terkenal yang diteladani setelah mereka,

yang berpegang teguh pada sunnah, mengacu pada atsar, ddak mengenal

bid'ah, tidak dinilai memiliki kekurangan berupa dusta, tidak dituduh

menenrang, dan bukan sebagai kalangan yang membuat qiyas tidak pula

ra'ryu (logil<a), karena qiyas terkait agama adalah batil, dan ra'yu demil<ran

juga bahkan lebih batil darinya. Ahli qiyas dan ra'yi dalam agama adalah

ahli bid'ah yang sesat, kecuali bila itu ada atsarnya dari para imam tePercaya

dari generasi terdahulu."I

Tokoh lainnya pun menyeru pada manhaj ini. Ketika dia diminta

I Ath-Thaba4ar (t/31). Jelas bahwa malaud Imam Ahmad bukan ra'yi secara mutlak, akan rctapi ra'yi

yang tidak didasarkan pada sumber-sumber yang tePercaya.
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oleh Musaddad bin Musarhid Al-Bashri untuk menuliskan sunnah yang

jelas baginya yang dapat menunjukkan indikasi-indikasi kebenaran di
tengah fitnah-fitnah pada masa itu, Ahmad bin Hambal menulis surat

bdasan kepadanya dengan mengatakan, "Aku berwasiat kepada kalian

dan juga aku sendiri untuk bertakwa kepada Allah Yang Mahaagung, dan

senantiasa berpegang pada sunnah. Kalian telah mengetahui a;pa y{tg
menimpa orang yang menentang sunnah, dan apa yang didapatkan oleh

orang yang mengikutinya. Aku perintahkan kepada kdian untuk tidak
mengutamakan sesuatu pun atasAl-Qur'an, karena dia adalah kdamAllah
dan yang dibicarakan oleh Allah bukanlah makhluk, dan yang diberitakan-

Nya tentang umat-umat pada masa ldu bukanlah makhluk, a;pe yang
terdapat pada Al-[,auh Al-Mahfuzh, apa yangterdapat pada mushaf-mushaf

dan bacaan manusia, bagaimana pun dia dibaca, dan bagaimana pun dia

dinyatakan, maka dia adalah kalam Allah bukan makhluk. Siapa yang

mengatakan makhluk maka dia ka6r. Dan siapa yang tidak mengkafirkannya

maka dia ka6r. Kemudian setelah Kitab Allah addah sunnah Nabi serta

hadits dari beliau, dan dari sahabat-sahabat Nabi yang mendapat petunjuk,
membenarkan apa yang disampaikan oleh para rasul, mengikuti runrunan

keselamatan yaitu yang disampaikan oleh ulama, dari ulama terkemuka

kepada ulama terkemuka."t

Urutan dalil-dalil ini menurutnya didasarkan pada bahwaAl-Qur'an
merupakan petunjuk terbaik, sunnah menafirkan dan menetapkannya,

sahabat-sahabat Rasul yang mulia adalah generasi terbaik yang diberi
kesempatan menyertai sumber penuntun umat, di samping berbagai

kapasitas dan kemampuan yang dianugerahkan kepada mereka, kefokusan

pada ilmu, dan kezuhudan mereka di dunia, kemudian ulama tepercaya

yaitu mereka yang mencari kebenaran dari sumber-sumbernya yang telah

dipaparkan di atas, dan senantiasa menghendaki kejujuran terkait 
^peyang

mereka katakan karena ilmu adalah kepatuhan (pada agama), dan terkait

perkara akidah maka kepedulian lebih ditekankan dan perlu lebih cermat,

karena akidah memiliki cabang-cabang berupa sisi-sisi agama sepemi ibadah,

muamalah, dan akhlak, dan karena itu merupakan jalan kebahagiaan ddam
kehidupan setelah kehidupan dunia.

1 Ibid(l/342),danAl-Madhhal(93).
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Kedua, Kehati-hatian dan Tindaka" Antisipasi

Jika debat dibolehkan terkait perkara-perkara dunia dengan berbagai

dampak buruk yang ada padanya, maka terkair perkara-perkara agama tidak

dapat diterima khususnya jika tampak padanya keinginan hawa nafsu, dan

didominasi ambisi untuk memenangkan pendapat terlepas aPa Pun posisi

pendapat itu dari dalil-dalil. Ahmad bin Hambal sangat mengerti hal ini.

Buktinya adalah sikapnya terhadap ahli kalam, dan kepeduliannya dalam

menghindarkan diri dari sebutan sebagai ahli kdam (kecudi kalam yang

matan dan sanadnya kitab dan sunnah). Imam Ahmad berpendapat bahwa

perbincangan ulama tentang masalah-masdah yang tidak diperlukan amal

untuk dunia dan akhirat bahayanya lebih banyak daripada manfaatnya,

karena itu tidak meyakinkan, dan bisa jadi dipahami oleh kdangan awam

narnun justru berakibat pada keraguan mereka terhadap hakikat-hakikat

agama. Maka dari iru kita dapati Imam Ahmad tidak suka berbincang

dan membahas masalah sifat-sifat secara umum, dan tentang Al-Qur'an

makhluk secara khusus. Imam ini berpendapat untuk tidak terlibat ddam

perbicaraan yang membahas hal ini, karena khawatir akan mengantarkannya

padapernyataanAl-Qur'an makhluk, dan menahan diri dari hal ini adalah

lebih utama.t

Barangkdi inilah yang membuar Imam Ahmad berkata, "Janganlah

kalian berinteraksi dengan ahli kalam meskipun mereka membela sunnah."2

Dengan sikap hati-hati ini, Imam Ahmad berarti mengambil sikap

sebagaimanayang diterapkan oleh ulama pendahulunya. Ddam riwayat

dinyatakan bahwa Abu Hanifah melarang shalat di belakang dua orang

yang terlibat dalam perdebatan. salah satunya mengarakan: Al-Qur'an

makhluk, sementarayang lain berkata: Al-Qur'an bukan makhluk. Begitu

ditanya rentang tafsir larangan ini bagi orang yang mengatakan: Al-Qur'an

bukan mahluk, dia berkata, "Keduanya berselisih tentang a5arn , padahal

perselisihan tentang agaime addah bid'ah-"3

Kehati-hatian y^ng dilakukan oleh Imam Ahmad ini merupakan

manhajAhlu Sunnah di mana mereka menolaksetiap perkataan yang ddak

Siyar A'hm An-Nu bah' (1 | I 290).

Al-Manaqib (205).

Abdul Ghani Ad -Dtqer,Ahmadibn Hanbal(169), As-Suyuthi, S,aanAl-Manthiq (19,3l).
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berorientasi pada amal. l,azim diketahui bahwa perdebatan yang tercela di
sini tidak menghasilkan amal, lebihJebih justru merusak akidah manusia.

Kami sampaikan kembali di sini perkataan Imam Ahmad: "Siapa yang

menyukai kalam maka dia tidak berunrung, karena pandangan mereka

bermuara pada kebingungan. Kalian harus mengacu pada sunnah dan hadits,
jauhilah keterlibaran dalam perdebatan dan perselisihan. Kami mendapati
orang-orang (generasi salaf) namun mereka tidak mengenal kalam ini.
Kesudahan kalam tidak mengarah pada kebaikan."r

Barangkali inilah yang dominan disampaikannya saat menghadapi

ujian. Kedka itu jika Mu'tazilah hendak mengarahkannya pada ranah

perselisihan dan perdebaran, maka dia mengatakan apa yang diyakininya
kemudian berkata; aku bukan ahli kalam. Dalam risdahnya yang diminta
oleh Al-Mutawakkil melalui Yahya bin Khaqan untuk menanyakan
kepadanya pendapatnya renrang Al-Qur'an jauh dari ujian, akan tetapi
hanya untuk mempelajarinya, dalam risalahnya ini tepatnya di bagian

akhirnya terdapat ungkapan sebagaimane yang telah kami sampaikan,

namun di sini kami sampaikan kembali lantaran adanya,keterkaimn: "Aku
bukan ahli kalam, dan menurutku kalam sama sekali tidak diperlukan dalam
hal ini kecuali yang terdapat ddam Kitab Allah, atau dalam hadits Rasulullah

6. Adapun yang selain itu maka kalam dalam hal ini tidak terpuji."2

Ketiga, Sikapnya terhadap Thtcsril

Imam Ahmad -seperti seluruh Ahlu Sunnah- berpendapat bahwa
mereka tidak menakwilkan kecuali yang berupa arahan dan pemaharnan

yang menghilangkan kerancuan sebagaimana terkait ayet-ayat yang
mengungkat tenrang melihat Allah misalnya. Landasan mereka dalam
hal ini bahwa Allah lebih mengetahui apa- yang diturunkan-Nya dan
mengharuskan kita untuk mengimaninya. Termasuk mengimani sifat-sifat
yang dinyatakan-Nya sendiri dalam Kitab-Nya, sifat-sifat yang dinyatakan
Rasul-Nya Muhammad, tanpa penyimpangan tidak pula pengabaian,

dan tanpa penetapan tata cara tidak pula penyerupaan, bahkan mereka
(Ahlu Sunnah wal Jamaah) mengimani bahwa Allah tidak ada sesuatu pun
yang menyerupai-Nya dan Dia Maha Mendengar Maha Melihat. Dengan

I SilarA'hmAn-Nubah'(l1l29l).
2 lbid(67),SiyarA'hm An-Nubah' (ll1286).
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demikian mereka tidak menafikan dari-Nya sifat-sifat yang dinyatakan-

Nya sendiri, dan tidak menyimpangkan kata-kata dari posisinya tidak pula

membuat kekeliruan terkait nalna-narnaAllah dan ayat-ayat-Nya, dan tidak

membuat penyerupaan bagi sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk-Nya,

karena tidak ada yang menyetarai-Nya, tidak ada yang seruPa dengan-Nya,

ddak ada sekutu bagi-Nya. Allah tidak dapat diqiyaskan dengan makhluk-

Nya, sesungguhnya Dia lebih mengetahui terkait diri-Nya dan juga yang

lain, pding benar firman-Nya, dan paling baik pembicaraan-Nya daripada

makhluk-Nya."t

Madzhab Imam Ahmad menyatakan bahwa hadits-hadits yang

mataryab ih at dan ty*-ayat rnutaya b i h ar diberlakukan sebagaiman a adanya'.

Hd ini telah kami sinyalir, dan kami pun telah menegaskan bahwa ini

merupakan manhaj yang jelas baginya hingga sehari sebelum wafatnya

pun dia sempat mengarakan, "Diberlakukan sebagaimana adarryajika itu

dengan isnad-isnad yang shahih, dan sifar Allah tidak dinyatakan lebih

dari yang dinyatakan-Nya sendiri, tanpa batas tanpa akhir. "Tidth ada

sesuttupunymgserilpa dtngan Dia. Dan DiaYangMaha Mendzngar Maha

Melihat." (Asy-Syura: ll). Siapa yang berbicara tenrang maknanya maka

dia mengada-eda."2

Akan tetapi Imam Ahmad dapat menerima takwil yang meng-

hilangkan kerancuan dan mengacu pada pokok-pokok pemahaman

dan kesimpulan. Maka dari itu dia -seperti Ahlu Sunnah- memandang

pentingnya mengimani bahwa mukmin dapat melihat Allah di akhirat

dengan penglihatan mereka, dan tidak sependapat dengan Mutazilah

terkait pernyataan yang mereka sampaikan bahwa ada kontradiksi antara

firman Allah: "Dia tidah dapat dicapai olzb penglihatan rnatA, sedang Dia

dapat rnelibat segdla penglihatan itu." (fJ.'Atlam: 103), dengan firman-

Ny.l: "W'ajah-wajah (orang muhrnin) pada hari in berseri+eri, memandang

Tuhannya." (Al-Qiyan rtz 22,23). Mereka memaknai melihat di sini secara

kontradiktif berdasarkan pandangan mereka.

Akan tetapi Imam Ahmad memungkiri bahwa melihat di sini

bermakna rahmat, karena makhluk tidak merahmati Allah Juga memungkiri

Ibnu Thimiyah,l l-Aqidah Al-lVasithlylah (393) 
' 
Maimu'Ar'Rasa' il, iuz I .

Thaba4at Al-Hanabihh (21 307) , dan Al-Manaqib (204) .
I
2
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bahwa maknanya menunggu, karena melihat tersebut disertai dengan kata
wajah, dan karena disertai kata bantu ih (ke, kepada) yang jila ada kata
bantu ini maka tidak dapat dipahami dengan makna menunggu, dengan
dalil firman Allah: *Mereka 

hanya rnenungga sant teriakan.'(yasimz 49).
Lantaran dalam ayat ini yang dimaksud adalah menunggu maka tidak ada
kata bantu ih. Dalam riwayat hadits juga diungkap rentang melihat Allah
sebagaiman a yeng terdapat pada riwayat Bukhari dan lainnya. I

Diriwayatkan darinya tafsir lain yang tidak jauh dari ini sebagaimana

diungkap dalam risalah yang dinisbatkan kepadanya terkait sanggahan
terhadap kaum Zindiqdan Jahmiyah. Adapun firman-Nya : "\Vajah-wajah
(orang rnuhmin) pada hari itu berseri-seri, mernandang Tuhannya.'(Al-
Qiyamah: 22-23). Dan firman-Nya dalam ayat lain: qDia tidah dapat
dicapai oleh penglihatan matA, sedang Dia dapat melihat segah penglihatan
itu." (AJ-Atam: 103). Mereka (yakni Jahmiyah) mempertanyakan;
bagaimana ini terjadi? Menyatakan bahwa mereka melihat Tirhan mereka,
namun mengaakan dalam ayat lain: "Dia tidah dapat dicapai oltb penglihaun
mata, sedang Dia dapat rnelihat segalz penglihatan itu." (Al-An am: 103).
Mereka meragukan Al-Qur'an dan menyatakan bahwa itu mengurangi
antara yang saru dengan yang lain. Adapun firman-Nya; "Vajah-utajah
(orang mukmin) pada hari itu berseri-seri." (AI-Qiyam ahz 22). Malaudnya
keindahan dan putih.'Memandang Thhannya. " (AI-Qiyam ahr 2l), yakni
keberadaan Tirhannya di surga.

Adapun: *Dia 
tidah dapat dicapai ohh penglihatdn rilata." (Al-An am:

103), yakni di dunia bukan di akhirat. Lanraran orang-orang yahudi

berkata kepada Musa, "Perlihathanhh Alkh hepada hami secara nyatd."
Maka rnereha disarnbar petir." (An-Nisa': 153). Mereka pun mati dan
mendapatkan hukuman lanraran perkataan mereka: "Perlihathanhh Alhh
hepadz hami secara nlata. "(An-Nisa': f 53). Orang-orang musyrik Qurairy
meminta kepada Nabi dengan mengatakan,'Atau enghau datanghanAlhh
dan para mahihat berhadapan muha dengan harni." (Al-Isra': 92). Ketika
mereka menyampaikan permintaan ini kepada Nabi, makaAllah berfirman,
'Ataahah enghau hendak rneminta htpofo Rasulrnu (Muhammad) se?erti
halnya Musa (pernab) diminta (Bani Israil) dahulu." (Al-Baqarah: 108).

I ThabaqztAl-Hanabihh(21298).
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Ketika mereka berkata, "Pcrlihatkanhh Alhh hEofu hami sccara nyata."

Maha mercka disanbar p6tir. " (An-Nisa' : f 53) . Allah pun menurunkan ayat

untuk memberitahu mereka bahwa dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan

mata, yakni Dia tidak dapat dilihat oleh seorang pun di dunia, bukan di
akhirat. Allah berfirma.r., "Dia tidak dapat dicapai oleh pnglihatan matA.'
(Al-An'am: 103), yakni di dunia. Adapun di akhirat maka mereka dapat

melihat-Nya. Inilah tafsir bagi 
^pa.yangdiragukan 

oleh kaum Zanadiqah
(atheis).t

Itulah poin-poin yang paling menonjol yang menjadi perhatian

Ahmad bin Hambal ddam penerapan manhajnya terkait fikih alddah.

Jelas bahwa manhaj itu baginya cukup jelas. Ddil-ddil diterapkan secara

berurutan sesuai dengan ketentuan ryariat, dan sesuai dengan kesepakatan

ulama sunnah dari ulama terkemuka kepada ulama terkemuka. Masdah

dan tujuannya pun jelas. Maka dari itu harus ada tindakan menghindari

pengabaian waktu umat Islam ddam perdebaan-perdebatan yang sama sekali

tidak berguna bagi mereka, tidak pula dengan membuat-buat penafsiran

terhadap KitabAllah dan sunnah Rasul-Nya, kecudi sebagai penjelasanyang

diperlukan untuk memahami dan menghilangkan kerancuan sebagaimana

yang telah kami paparkan pada beberapa riwayat yang disampaikan dari
Ahmad bin Hambal terkait hal ini.

Sikap hati-hati menurut Ahmad dan menolak talcnil menururnya

dan menurut Ahlu Sunnah tidak berarti mengabaikan kecerdasan dan

kemampuan untuk menyimpulkan, akan tetapi maksudnya adalah

menggunakan akal dalafi perspektif teks syariat sebagai landasannya agar

tidak didasarkan pada keinginan hawa nafsu, dan merujuk pada teks qrariat

agar tidak mengantarkannya pada perselisihan yang menjangkau bidang-

bidangyang memudarkan keterkaitannya dengan teks syariat lantaran dalil
yang dibahas secara tidak terkenddi dan semaunya. Perpudaran inilah yang

menjadi permulaan pemborosan tenaga ddam hd yang tidak ada amal

di baliknya, tidak pula manfaat. Ini benar-benar ditolak oleh ulama yang

berkompeten yang mengerti misi mereka pada masa mereka dan masa

setelah mereka. Ahmad bin Hambd telah menerapkan manhaj ini ddam
perdebatan-perdebatannya dan jawaban-jawabannya atas pertanyaan-

I AhmadbinHnbal,Ar-Rail ah,t*bMdiqahunAl-Jahniyh(59),tendapatddaniAqa'illAt-Sll4
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peftanyaan yang ditujukan kepadanya. Saya memandang perlu menyajikan

kepada pelajar muslim rels yang merupakan risdah yang dikirimkan oleh

Ahmad sebagai jawaban atas Pertanyaan dari Khalifah Al-Mutawakkil,

yang mana dalam risalah ini tampak jelaslah PeneraPan Ahmad terhadap

manhajnya tersebut, dia menyampaika" pendapatnya dan memberitahu

orang lain apa yang harus dilakukan terkait perkara akidah'

Adz-Dzahtbi mengatakan, Abu Nuaimr memberitahukan kepada

kami, Sulaiman bin Ahmad menyampaikan kepada kami, Abdullah

bin Ahmad menyampaikan kepada kami, dia berkata, "Ubaidullah bin

Yahya bin Khalafan menulis surat kePada ayahku untuk memberitahukan

kepadanya bahwaAmirul Mukminin menyuruhku agar aku menulis surat

kepadaku dengan tujuan menanyakan kepadamu tentang Al-Qur'an,

bul€n masalah cobaan, akan tetapi masa Pengetahuan dan pengamatan'

Ayahku pun mendektekan kepadaku. 'Kepada Ubaidullah bin Yahya,

dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang, semoga Allah

memberimu kesudahan yang baik, Abul Hasan, dalam segala hal, dan

menghindarkanmu dengan rahmat-Nya dari hd-hal yang tidak engkau

sukai. Aku menulis surat kepadamu, semogaAllah meridhaimu, terkait apa

yang ditanyakan oleh Amirul Mukminin tentang perkara AI-Qur'an sesuai

dengan yang aku pahami. Aku memohon kepadaAllah agar tetap menjaga

taufik bagi Amirul Mukminin. Orang-orang terlibat dalam pembicaraan

tentang kebatilan, dan mereka larut ddam perselisihan yang sengit, hingga

pemerintahan diamanatkan kepada Amirul Mukminin, lalu lantaran Allah

menghilangkan setiap bid'ah, dan tersingkaplah dari mereka kenistaan dan

kesulitan bertindak yang pernah mereka alami,2 lalu Allah menghindarkan

itu semua, dan menyingkirkannya dari Amirul Mukminin' Hal itu

dipandang sebagai pencapaian yang besar menurut umat Islam, dan mereka

pun berdoa kepada Allah bagi Amirul Mukminin (aku memohon kepada

Allah agar memperkenankan doa yang baik pada Amriul Mukminin, dan

memenuhi itu bagiAmirul Mukminin)3 menambahkan pada niatnya, dan

@ ALAuliTa., riwayacnyadalam buku ini disenai dengn rclcnya, (g/216,

ifSl. Diri*"y".kan olch IbnulJ awidaltmAl-i4ana4ib,halanen3TT dm379 dengnisnadnya pada

Abu Nuaim, akan tetapi dia meringkasnya dur tidakmenyampaikan teksnya secara penuh.';i;i-itbrh,;ki' 
,!;;t.ii,* majelis, namun tiks di ams lebih sesuai dengan yang ada

padalbnulJauzi. -'
3 iang berada dalam kurung dikutip dari Taihh Al-Ishm dan Al-Hifah'
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membanmnya dalam menghadapi apa yang dihadapinya. Disebutkan dari
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 'Jangan membenturkan Kitab Allah antara

yang satu dengan lainnya, karena itu menimbulkan keraguan di hati kalian."

Disebutkan dari Abdullah bin Umar, bahwa ada beberapa orang
yang duduk di depan pintu Nabi. Di antara mereka ada yang bertanya,
"Bukankah Allah mengatakan begini?" Yang lain bertanya, "Bukankah

Allah mengatakan demikian?" Begitu mendengar hal itu, Rasulullah 6
keluar dengan raut seakan-akan biji delima menyembul di wajah beliau,

lantas bersabda, 'Apahah halian diperintahhan antuk membenturhan Kiub
Alkh antara lang sdtu dengan hinnya? Sesungguhnya umat-ilmat sebelam

halian tersesdt hntaran hal seperti ini (padahal dl sln; kalian sama sekali

tidak rnemerluhannya). Perhatihan a?a lang diperintahhan kepada halian
hntas herjakanhh, dan perhatihan d?a yang dilzrang pada kalian kntas
tinggalhanhh.'1

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi bahwa beliau bersabda,
" Perdz batan tentang Al- Quf an adahh ke hafran. 2

Isnadnya hasan, hadits ini terdapatdalanAl-Musnad(21117,195,196) dan Ibnu Majah (85).
HRAhmad (2/286,300,424,471,503,528),danAbuDawud (4603) dalam,4s-S*nnah,bablarangn
debat tentangA.l-Qur'an, sanadnyahasan, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban (73),Al-Haklurl.(2t223),
disetuj ui oleh Ad z-Dzahabif .
Mereka berselisih terkait takwil hadits ini. A& yang mengatakan; makna perdebatan (dari kata rl.f
) seperd firmanAllah*i, "IGrena itu janganhh enghauragu (dcbat) terhadapAl-Qur'an."(Hud:17).
Yakni: dalam keraguan. Ada yang mengataftan bahwa sl./ adalah perdebatan yang meragukan. Ini
karena jika orang memperdebatkanAl-Qur'an yang membuatnya meragukan ayat-ayat mutasyabihat
maka itu berakibat pada pengingkaran, maka disebut kekaGran sebagai sebutan lanaran kekhawatiran
terhadap akibat dari perdebatan, kecuali orang yang dilindungi oleh A.lla Memang semestinya orang
yang mengemati Al-Qur'an bersungguh-sungguh dalam menyelaraskan di antara ayat-ayat dengan
mengaitkan yang mutasyabihat dengan yang muhkamat (jelas maknanya), dan mencari dtik temu
di antara yang berselisihan secara tekstual sedapat mungkin, karena Al-Qur'an itu sebagiannya
membenarnya sebagian yang lain. Jika ada sesuatu darinya yang sulir dipahaminya, dan dia tidak dapat
menyelaraskan, maka yakinilah bahwa iru lantaran pemahamannya yang buruk, dan serahkan kepada
yang mengetahuinya, yaitu Allah dan Rasul-Nya. Di anara mereka ada yang membuat penakwilan
cl7 terkait bacaannya, yaitu dengan memungkiri sebagian bacaan yang diriwayatkan, karena Allah
menurunkan Al-Qur'an dengan rujuh tipikal (bacaan). Maka dari itu mereka diancam sebag.ai ka6r
agar mereka berhenti memperdebatkannya dan pendusaannya. Sebab, semuanya adalah Al-Qur'an
yang diturunkan dan harus diimani. Thfsir ini didukung hadits Abu Juhaim berikutnya. Dikatakan;
ini hanya berkaitan dengan memperdebatkan Al-Qur'an terkait ayat yang di dalamnya terdapat akdir
dan ancaman serta yang semakna dengannya berdasarkan madzhab ahli kdam dan ahli jadal, bukan
ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum, perkara-perkara rerkait ketentuan mubah dan haram, karena
sahabat-sahabat Rasulullah pun berselisih terkait hal-hal ini di antara mereka, dan mereka pun saling
menyampaikan hujahnya saat mereka berselisih tentang hukum. Tafsir ini diperkuat dengan hadits
Abdullahbin umardiatas. DdamriwayatAhmad (21296),danrbnuMajah (85), dinyatakan bahwa
perselisihan mereka berkaitan dengan takdir.

I
.,
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Diriwayatkan dari Abu Juhaim dari Nabi bahwa beliau bersabda,

'langankh halian berdzbat tenung Al-Qur' an, karena perdzbatan tentungnld

merupahan hehafran.'a

Ibnu Abbas mencerirakan, seseorang datang menemui Umar.

Kemudian Umar bertanya kepadanya tentang orang-orang. Dia menjawab,

"\rahai Amirul Mukminin, di antara mereka ada yang membaca Al-Qur'an

begini dan begitu. IbnuAbbas mengatakan, "Aku pun berkata, demiAllah,

aku tidak ingin mereka terburu-buru semacam ini saat mereka membaca

Al-Qur'an. Umar menegurku, seraya berkata, "Diam." Kemudian aku

bergegas ke rumahku dengan Perasaan gundah gulana. Ketika aku dalam

keadaan seperti itu, tiba-tiba seorang datang kepadaku lantas berkata,
.,Berilah jawaban kepadaAmirul Mukminin." Aku pun keluar, dan ternyata

dia sudah berada di depan pintu menungguku. Setelah meraih tanganku

dia mengajakku berbicara berdua saja dengannya. Umar bertanya, 'Apa

yang tidak engkau sukai?" Aku menjawab, "'Wahai Amirul Mukminin,

begitu mereka saling terburu-buru beradu cePat sePerti ini maka akibatnya

mereka saling membenarkan diri.2 Dan begitu mereka saling membenarkan

diri maka terjadilah perkara di antara mereka, dan begitu terjadi perkara

di antara mereka maka terjadi perselisihan di antara mereka, dan begitu

mereka berselisih maka akibatnya mereka terlibat dalam Pertikaian disertai

pembunuhan."

Umar berkata, "Demi Allah, ayahmu sebagai.iaminan' Demi Allah,

jika demikian menurutmu, niscaya aku buat mereka diam agar engkau

dapat menyamPaikannya."

Diriwayatkan dariJabir bahwa dia mengatakan, Nabi menghadapkan

dirinya bagi orang-orang di tempat. Beliau bersabda, 'Adapaan oraTrg

HRAhmad (4/t70) melaluiAbuSalamahAl-Khuza'i, Sulaimanbin Bilal menyampaikankcPadakami,

yazid bin Khushaifah menyampaikan kepadaku, Yusr bin said memberitahukan kepadaku dengan

mengatakan: Abu Juhaim mcnyampaikantpadaku bahwa dua orang berselisih tenung ayat-ayat dari

el-{,ri-. Y-g ini b"rkata, AL, menerimanya dari Rasulullah Sementarayanglain pun bcrketa: Aku

-".iri-ny" drli Rasulullah. Kemudian mcreka bcmanya kepada Rasulullah yang lantas bersaMa:

Al-Qur. an dibaca d.cngan *jil diahg maka janganhb kalian bctdrbat tmung Al-@r' an, harcna

pnfu-bou, t*tongat-Qn 'ai a*tai trtatrro". "Isnadnya shahih. Dan terkait hal ini pula ter&pat

riwayat dari Amr bin Ash padaAhma,d' 412O4.

Maksudnya masing-masing dari mereka berkata, 'Yang benar ada di sisiku dan di pihakku."
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lang rnembdwahu hepada kaumnya, karena Quraisy mehrangha untuh

menyampaihan hakrn Thhanhu. 4

Diriwayatkan dari Jubair bin Nufair, Rasulullah 6 bersabda:

'sesunguhnya halian tidah ahan kernbali kepadz Alhh dengan sesadtu lang
hbih atama dari apa yng heluar dai-Nya, yahni; Al-Qur'an.a

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Murnikanlah Al-

Qur'an, janganlah kdian menulis padanya sesuatu pun selain kalam Allah."

Diriwayatkan dari Umar, dia berkata, "Al-Qur'an ini kdam Allah,

maka posisikan pada posisi-posisinya."

Seorang berkata kepada Hasan, "'Wahai Abu Said, jika aku membaca

Al-Qur'an dan menghayatinya maka aku nyaris putus asa3 dan sirna

harapanku." Dia berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an addah kalam Allah,

sementara perbuatan-perbuatan manusia berkaitan erat dengan kelemahan

dan keldaian, maka berbuatlah dan bergembiralah."

Farwah bin Naufal Al-Asyja'i mengatakan, "Aku adalah tetangga

Khabbab. Pada suatu hari aku keluar ke masjid bersamanya dan dia

menggandeng tanganku. Dia berkata, 'Hai Hanah, dekatkan dirimu
kepadaAllah semampumu, karena sesungguhnya engkau tidak akan dekat

kepada-Nya dengan sesuatu pun yang lebih disukai-Nya daripada dengan

kdam-Nya."'a

Seorang bertanya kepada Hakam, 'Apa beban kalangan yang

mengikuti keinginan hawa nafsu terkait hal ini?" Hakam menjawab,

"Permusuhan."

Muawiyah bin Qurrah mengatakan, 'Jauhilah oleh kalian permu-

suhan-permusuhan ini, karena itu menggugurkan amd."

HR Abu Dawtd (4734), diltm,*-Sunnah, bab tentang Al-Qur'an. At-Tirmidzi (2926), renteng
pahda Al-Qur' an, bab kepedulian Nabi ddam penyampaian A.l-Qur'an. Ibnu Majah (201), ddam
mukadimah, bab tenhngapafaogdipungkiriolehJahmiyah, semuanyadari hadia Israil, dari Usman
bin Mughirah Ats-taqafi, dari Salim bin Abu Ja'd, dari Jabir, dan isnadnya shahih. At-Tirmidzi
mengaukan, 'Hadia ini gharib shahih."
HRTirmidzi (2912) melalui Ishaq bin Manshur, dariAbdurrahman bin Mahdi, dari Muawiyah, dari
AIa' bin Harits, dari Zaid bin futha'ah, dari Jubair bin Nufair, Para periwayamya tep€rcirya.

DalanlisanAt-Amb,N7Juilps,-.ng"*lorr, (U A1 L 4l impri*"r"a"rinya,satudialek
bahasa yang asalny".{V- .:,,U1 L.i.i{ asd katan/a safu. Juga dirrukil dari Ibnu Sayyidah, dia
mengatakan; :dl .f '" g_l adrlah krta yang dibdik lafalnya dari c...4 , namun bukan sebagai

saru dideg baliasa padinya.
Disampaikanoleh N-AlindalmAa-$ai'ah,lim.TT,melaluiAbuQasimAbdullahbinMuhammad
bin Abdul Aziz Al-Baghawi, sanadnya shahih.

2

3
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Abu Qilabah berkata, "Janganlah kalian bergaul dengan orang-orang

yang mengikuti keinginan hawa nafsu." Dia juga mengatakan, "Orang-

orang yang terlibat dalam permusuhan, aku tidak dapat menjamin mereka

tidak menjerumuskan kalian dalam kesesatan mereka dan membuat rancu

sebagian dari apa yang engkau ketahui."

Dua orang dari kalangan yang memperturutkan hawa nafsu menemui

Muhammad bin Sirin, lantas mereka berkata, "'Wahai Abu Bakar, bolehkah

kami menyampaikan suatu pembicaraan kepadamu? "

"Tidak," jawab Muhammad bin Sirin.

Mereka bertanya, "Bolehkah kami membacakan ayat kepadamu?"

Muhammad bin Sirin menjawab, "Tidak, kdian bergegas meninggalkan

aku, atau aku yang bergegas pergl?" Keduanya pun pergi (lalu di antara

orang-oran g ada yang berkata, "'Wahai Abu Bakar, mengapa engkau tidak

berkenan dibacakan ayat?)" Dia menjawab, "Aku khawatir bila dibacakan

ayat, maka dua orang itu menyelewengkannya, lantas itu berkesan di hatiku."

Seorang dari ahli bidah berkata kepada Aynrb, ''W'ahai Abu Bakar,

bolehkah aku bertanya kepadamu tentang satu kata?" Ayy"b pun berpaling

dan berkata sambil memberi isyarat dengan tangannya, "Tidak, tidak juga

setengah kata sekalipun."

Ibnu Thawus berkata kepada seorang putranya yang diajak bicara

oleh seorang ahli bid'ah, "Hai putraku, masukkan jarimu ke telingamu agar

engkau tidak mendengar apa. yangdikatakannya." Kemudian dia berkata.

"Aku tegaskan, aku tegaskan."

Umar bin Abdul Aziz berlata, "Siapa yang menjadikan agamanya

sebagai sasaran bagi permusuhan, maka dia sering bersikap tidak konsisten."

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Sesungguhnya tidak ada sesuatu

tersembunyi yang tersimpan dari mereka terhadap kalian lantaran

keutamaan yang adt pada kalian."

Hasan berkata, "Penyakit terburuk adalah yang berbaur dengan hati.

Yakni hawa nafsu."

Hudzaifah berkata, "Bertahvalah kepada Allah, dan ikutilah jalan

orang-orang sebelum kalian. Demi Allah, seandainya kdian istiqamah,

maka kdian benar-benar mencapai keunggulan yang jauh. Namun jika
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kalian meninggalkannya dengan tertarik ke kanan dan kiri, sungguh kdian

telah tersesat sejauh-jauhnya. Atau mengatakan; kesesatan yang nyata."

Ubay mengatakan, "sesungguhnya aku meninggalkan isnad-isnad

lantaran sumpah terdahulu yang aku pelajari dari apa yang diajarkan oleh

Amirul Mukminin. Seandainya bukan lantaran itu maka aku menyebutkann)ra

dengan isnad-isnadnya. Allah berfirman, "Dan jiha di antara haurn rnusyrihin

ada yang rneminta perlindungan hepadannu, mahd lindungihh agar dia dapat

mendengar f.rtnan Allzh." (At-Thubah: O. Dan firman-Nya : "Ingatlzh, segah

penciptazn dan perintah menjadi hak-Nya. " (Al-Arafi 54) . Allah menyatakan

bahwa perintah bukan makhluk. Firman-Nya: "(Alhh) YangMaha Pengasih,

Yang tehh rnengajarhan Al-Qur'an. Dia rnenciptahan manoria, nengajamya

pandai berbicara. " (Ar-Rahman: I 4). Allah menyatakan bahwa Al-Qur' an

termasuk yang diajarkan-Nya. Allah berfirman, "Dan orang-orangYalrudi dan

Nasrani tidah akan rela hepadamu (Muhammad) sebelurn engkau rnmgihuti

agdma mercha. I{atahankh, "Sesunguhnln perunjah Alhh iruhh penniuh
(yangsebenamya)." Dan jiha enghau mmgihuti heinginan rnereha setelah ilmu
( h e b maran) s amp ai h ep adamu t'tda h a h an ada b agi mu p e lindung dan p mo lo ng

dari Allah. " (Al-Baqarah: 120).

Allah berfirman, "Ddn wahupun enghau (Muhamrnad) rnemberihan

seTnua alat (keterangan) hepada orang-orang yng diberi hitab iru, rnereha

tidah ahan rnengikuti hlbladnu." (Al-Baqarahr 145). Firman Nlah: "Dan

jiha enghau mengihuti heinginan mereha setehh sampai ilrnu hepadama,

niscaya enghau terrnasuh orang-orang zhalim. " (N-Baqarahz 145) . Al-Qur' an

termasuk ilmu Allah, dan dalam ayat-ayat tersebut terkandung dalil bahwa

yang disampaikan-Nya adalah Al-Qur'an. Dalam riwayat dari generasi salaf

bahwa mereka mengatakan, "Al-Qur'an kalam Allah bukan makhluk, dan

inilah pandangan yang aku anut, aku bukan ahli kalam, dan menurutku

kdam sama sekali tidak diperlukan ddam hd ini kecuali yang terdapat

ddam Kitab Allah, atau dalam hadits dari Rasulullah i6, atau dari generasi

sahabat beliau, atau dari generasi tabi'in. Adapun yang selain itu maka kalam

dalam hal ini tidak terpuji."

Risalah Imam Ahmad berakhir. Adz-Dzahabi menyampaikan

komentar yang mendukungnya, "Risalah ini isnadnya seperti matahari

(sangat jelas)."1

I Adz-Dzahrbi,SlarA'hmAn-Ntbah' (11128l-286).
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Barangkali saya sudah membuat keputusan yang tePat terkait

pemilihan contoh terapan yang menggambarkan dengan jelas kepedulian

Imam Ahmad dalam menerapkan manhajnya terkait fikih akidah yang

telah disebu*an di atas dengan berbagai langkahJangkahnya dan poin-

poinnya, disertai keterangan yang diperlukan untuk melengkapi dan

menyempurnakannya. Kami memohon pertolongan kepada Allah, dan

Dialah yang mencukupi kami serta sebaik-baik pelindung bagi kami.O
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Penutup

QAYA telah menetapkan untuk saya sendiri suatu tujuan yang hendak

U)dicapA sa:rrsayamemulai k4i* semaqun ini padabuku kami ini.Tirjuan

itu addah untuk mewujudkan asumsi ilmiah yang telah saya tetapkan, dan

dapat disimpulkan bahwa fikih yang berkaitan dengan hukum-hukum tidak

terlepas dari fikih akidah menurut ulama kami. Jika perkaranya demikian,

maka mereka pasti memiliki mempunyai Peran di tengah-tengah pergolakan

pemikiran yang disaksikan pemikiran Islam pada abad ke-2 dan ke-3

Hijriyah yang dibayang-bayangi dengan munculnya golongan-golongan

yang sebagiannya menqrpai kejayaannya, serta keterbukaan masyarakat bagi

berbagai golongan dan madzhab yang berbeda-beda. saya menduga bahwa

peran ini memiliki pengaruh terhadap generasi setelah mereka.

Dengan perspektif asumsi-asumsi yangtelah ditetapkan ini saya mulai

melakukan pembahasan ini. Saya mengkaji kondisi-kondisi pemikiran pada

masa-masa rerkait, dan saya mempelajari pengertian fikih menurut emPat

imam kita, saya pun mengkaji sikap dan manhaj mereka terkait fikih akdah.

Kemudian saya mengkaji hubungan mereka dengan perdebatan-perdebatan

pada masa mereka, khususnya terkait masdah-masdah akidah. Hasil yang

ditetapkan dalam bahasan benar-benar dapat terwujud lantaran asumsi-

asumsi yang saya tetapkan. Saya sebutkan di antaranya sebagai berikut:

Pertama

Jelas bahwa pengertian fikih menurut mereka lebih luas daripada

fikih terkait hukum-hukum dan cabang-cabangnya, dan bahwa fikih akidah

serta pemahaman terhadap pokok-pokok ajaran agama adalah yang disebut

dengan istilah fikih akbar sebagaimaneytngdijelaskan oleh sebagian dari

mereka, sementara yang lain mensinydirnya.

Kedua

Mereka menyadari bahaya perdebatan yang berkembang pada saat itu
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khususnya terkait masalah-masalah akidah. Mereka mengecam perdebatan

ini dan mencegah umar untuk tidak terlibat di ddamnya, dan mereka

menjelaskan bahaya perdebatan ini terhadap kesatuan umat secara pemikiran
maupun sosid. Maka dari itu dalam riwayat dari mereka diungkapkan bahwa
mereka mengecam kalam dan ahli kalam, serra menyebut kalam dengan

sebutan-sebutan yang tajam, serta menilai ahli kalam dengan penilaian-
penilaian yang pedas, akan tetapi mereka pun memiliki pembenaran unruk
melakukan itu agar umat terhindar dari perdebatan semacam ini.

Ketiga

Kecaman mereka terhadap perdebatan bukanlah karena kejumudan,
bukan pula sebagai kritikan terhadap sarana-sarana perdebatan dan
pembahasan terkait masalah-masalah akidah. Maka dari itu, ketika mereka

mendapati kondisi di mana mereka tidak bisa mengelak dari perdebatan

dengan golongan tersebut (ahli kal"-), dan menjelaskan kerusakan pendapat

mereka serta takwil-talcwil mereka, maka mereka pun berdebat dengan

golongan tersebut. Mereka tidak memandang tindakan itu mengandung
kontradiksi, karena ketika mereka mengecam maka itu karena mereka

mengecam manhaj tertenru pada perdebaran, dan ketika mereka terlibat
dalam perdebatan maka mereka pun menerapkan manhaj tertentu bagi

perdebatan dan adu argumentasi.

Keempat

Manhaj mereka jelas dan mereka selalu mengaitkannya dengan

sumber-sumber tepercaya. Al-Qur'an adalah yang sumber pertama, sunnah

setelahnya, kemudian pemahaman generasi sahabat dan tabi'in sertagenerasi

setelah mereka, kemudian ijdhad-ijtihad ulama tepercaya yang tidak ada

riwayat tentang mereka yang menyatakan bahwa mereka larut dalam
kehidupan dunia tidak pula yang menyatakan mereka berusaha keras untuk
mendapatkan tempat di sisi penguasa.

Kelima

Melalui kajian secara berimbang dapat kami tegaskan bahwa empat

imam tersebut, Abu Hanifah, Malik, Asy-Syaf i, Ahmad, memiliki
pendapat-pendapat nyaris bersesuaian terkait masalah-masalah yang

dihadapkan kepada mereka semua meskipun masing-masing hidup di
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kurun waktu yang berbeda dari yang lain. Saya katakan "nyaris" karena

perbedaan pendapat yang bisa muncul terkait suatu masalah seperti iman

menurutAbu Hanifah dan menurutyang lainnya, sertaAl-Qur'an makhluk

dan pelafalannya, hanya merupakan perbedaan yang berkaitan dengan

lafal, sebagaimana yang telah saya jelaskan melalui teks-teks seorang imam

yang berkompeten dalam menulis sejarah madzhab generasi salaf (Ibnu

Thimiyah). Dengan demikian mereka semua menjaga akidah yang benar

yang diterapkan oleh Rasul dan sahabat-sahabat beliau serta generasi terbaik,

dan demikian mereka adalah para Penyampai riwayat yang tePercaya, dan

penjaga yang kuat terhadap akidah generasi sdaf ash-shdih.

Keenam

Melalui kajian dapat diketahui dengan jelas bahwa mereka benar-

benar berpengaruh dalam bentuk yang efektif terhadap generasi ulama

setelah mereka. Di mana generasi tersebut menukil pendapat-pendapat

mereka -karena itu merupakan pendapat-pendapat Ahlu Sunnah wal

Jamaah- dalam buku-buku mereka yang di antaranya terkait seruan untuk

menganut akidah generasi salafash-shalih. Di antara generasi tersebut kami

sebutkan misalnya Al-fuy'ari, Ath-Thahawi, Ibnul Jauzi, Al-Jailani, Ibnu

Thimiyah, Ibnul Qayyim, Ibnu Abdul \Wahhab, dan banyak lagi selain ini.

Ketuiuh

Dari sikap ulama fikih terkait penjelasan akidah yang benar bagi umat

dan pengajarannya oleh mereka bagi murid-murid mereka, jelaslah bahwa

manhaj-manhaj mereka yang sangat mendasar ini dapat disimpulkan terkait

kajian akidah, dan hendaknya generasi penerus kita mengetahui ilmu kalam

dari segi kritik sejarah, karena terdapat sejumlah kesalahan padanya. Di

samping kita kembangkan sisi-sisinya yang positif melalui kajian intensif

terhadap contoh-contoh manhaj ulamayang berdebat sesuai dengan manhaj

dan visi rertentu tanpa menyimpang darinya tidak pula terlibat dalam

perdebatan-perdebatan yang rancu, dan sisi-sisi perdebatan tidak kondusif

yarghanyadidasari ambisi untuk menang dan mencari keunggulan.

Paparan di atas dan ada lagi yang lainnya meruPakan hasil kesimpulan

yang dapat dipetik oleh pencari ilmu dan pembaca. Kami berharap k{i*
kami ini dan kajian sebelumnya menjadi satu langkah untuk melanjutkan
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k"ji* terhadap manhaj-manhaj ulama dan pemikir demi memperkokoh

kajian fundamental kami dan memperddaman pemahaman landansan-

landasan pokok kami, sebagaimana kami pun berharap bahwa dengan

demikian kami telah memberi kontribusi ddam menjelaskan kepada kita
semua tentang ulama kita. IGmi memohon pertolongan kepadaAllah.O
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Appendix

Pertama
saya memandang perlu untuk melampirkan beberapa teks pada kajian

ini, yaitu tels dari buku yang dinisbatkan kepada Imam Asy-syaf i yang

disebut dengan Fiqh Al-Ahbar, dantelah kami sinyalir dalam k"ii* bahwa

penisbatan ini tidak shahih. Saya melampirkan teks ini pada kajian saya

dengan Erget untuk mewujudkan dua hal:

Pertama, menjadi semacam Penegasan bagi apa yang telah kami

simpulkan agar pembaca dapat melihat hal ini dengan lebih jelas, khususnya

lantaran buku tersebut pada awdnya dicetak bersama Fiqh Al-Ahbarl<arya'

Abu Hanifah, namun tidak sempat beredar di kalangan masyarakat.

Kedua, penyampaikan teks barangkali dapat berguna bagi upaya

untuk mengenal lebih jauh penulisnya yang sebenarnya. Sebab, dimung-

kinkan bahwa sdah satu dari para Pengamat telah membaca tels ini di satu

sumber namun belum pernah kita lihat, maka dia pun dapat menetapkan

penisbatannya yang sebenarnya. Dengan demikian hilanglah kerancuannya

dan menjadi jelaslah 
^pa 

y^nB sebelumnya dipandang rumit. Kami

memohon pertolongan kepada Allah.

Kedua
Teks yang diriwayatkan oleh salah satu murid Imam Ahmad

sebagaimantyarng dipaparkan dalam Ath-Thabaqat, darn yang didengar

oleh murid ini, yaitu tentang akidah Imam Ahmad yang berkaitan dengan

masalah-masdah yang diungkaP.

Ketiga
Teks lain yangdidengar oleh muridyanglain dan di ddamnya terdapat

sinyalemen singkat tentang beberapa masalah akidah dengan PaParan

pendapat Imam Ahmad di dalamnya sebagaimana pendapat yang dianut

Ahlu Sunnah, sebagaimana yang telah kami sinyalir sebelum ini.
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Keempat

Jawaban dari Imam Ahmad atas perranyaan yang ditujukan kepadanya

dari seorangyang semasa dengannya yang dimaksudkan untuk meminta
pendapat yang jelas dari imam terkait ape.yurgharus diyakininya di tengah-

tengah berbagai fitnah pada masa ini dan beragam golongan.

Saya menduga kuat bahwa teks-reks ini meski terdapat di dalam

Thabaqat Al-Hanabikh, namun ddak masyhur di antara kalangan orang-

orang yang mencari ilmu yang memfokuskan perhatian mereka pada

umumnya pada sosok yang menjadi obyek kajian, dan mereka mencermari
biografinya secara terperinci di sumber-sumber rujukannya. Tels-teks ini
menguatkan apa yang telah kami sinydir dalam kajian kami tentang Imam
Ahmad, dan memperjelas apa y:rng kami paparkan secara global dalam

kajian ini. Saya tidak menukil keyakinan-keyakinannya dari buku-buku
yang dinisbatkan kepadanya, karena buku-buku tersebut banyak tersebar

di antara para pembaca. Dengan demikian teks-teks yang kami nukil di
sini dapat digunakan unruk mengoreksi penisbatan arau tidak adanya

penisbatan terkait risalah-risalrh y*g dinisbarkan kepada Imam Ahmad
dalam masalah-masalah akidah. Ini merupakan perkara yang memburuhkan
pekerjaan tersendiri dalam memeriksa seluruh tets terkait seriap masalah

dibandingkan dengan yang serupa dengannya di dalam berbagai sumber

rujukan. Namun ini tidak termasuk dalam kerangka bahasan kami yang

kami fokuskan padapenjelasan sikap dan manhaj masing-masingdari empar

ulama fikih terkait masalah-masalah akidah, agar mereka berada pada posisi

mereka yang semestinya dalam sejarah ilmu tentang landasan-landasan

pokok agama, sebagaimana mereka telah meraih kapasitas mereka dalam

ilmu fikih, serta agar peran mereka diketahui dengan jelas dalam menjaga

akidah yang shahih, dan penyampaiannya kepada berbagai generasi setelah

mereka, sebagai representasi dari pendapat Ahlu Sunnah wal Jamaah. Kami
niatkan ini semua karena Allah.O
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Lampiran Pertama

Dengan NarnaAlkh YangMaha Pengasih Maha Peryayang

EGALA puji bagi Allah Tirhan seluruh alam, serta shalat dan salam

Allah curahkan kepada Sayyidina Muhammad serta keluarga beliau.

fu-Sayyid Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris fuy-fuy-Syaf i

(berkata): (di sini adatah bahasan yang di dalamnya kami paparkan tentang

masalah-masalah yang mencuat terkait pokok-pokok agama yang harus

dikeahui oleh mukallaf. Kami menyebutnya FikihAkbar, namun kami tidak

membahasnya secara panjang lebar dengan maksud agar mudah dipahami

oleh kalangan pemula, semoga Allah merestui.

Semoga Allah membahagiakan kalian, ketahuilah bahwa setiap

mukallaf diperintahkan untuk rua'rifth kepada Allah Makna ma'rifah

(mengenal) adalah hendaknya dia mengenal, yang diketahuinya sebagai-

mana adanya tanpa ada sesuatu pun dari sifat-sifat yang diketahui yang

tersembunyi. Dengan dugaan dan taklid tidak akan tercapai Pengetahuan

dan ma'rifah, karena makna dugaan adalah memungkinkan dua hal,

sementara makna taklid adalah menerima orang yang tidak mengetahui

apa yang dikatakannya dari mana dia mengatakan, dan itu bukan sebagai

pengetahuan. Dalilnya firman Allah: 'Maka ketahuikh, bahwa tidah

ada Tiuhan (yang pant disernbah) sekin Alhh. " (Muhammad: l9). Allah

memerintahkan untuk mengetahui, bukan menduga dan taklid.

(Bahasan) ketahuilah bahwa ilmu-ilmu makhluk ada dua macam;

ilmu yang lazim adanya(dharuri) dan ilmu yang diupayakan. Makna ilmu

yanglazim tdanyaadalah setiap ilmu yang keberadaannya berkaitan dengan

kemampuan selain dam. Yaitu seperti ilmu yang terjadi dari panca indera

yaitu hal-hd yang terjadi seqra lazim (pasti) tanpa inisiatif. Sedangkan

makna ilmu yang diupayakan adalah setiaP ilmu yang keberadaannya

berkaitan dengan kemampuan alam, yaitu seperti ilmu yang didapat dari

pengamatan dan pencermatan.
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(Bahasan) ketahuilah bahwa pembebanan kewajiban adalah yang
penentangan terhadapnya layak dikenai hukuman. Dengan demikian
ini mencakup seluruh bentuk perbuatan mukallaf, yaitu ada lima; wajib,
haram, sunah, ma}ruh, dan mubah. Makna wajib dan fardhu sama, yaitu
yang meninggalkannya layak untuk dikenai hukuman. Makna haram
adalah yang melakukannya layak untuk mendapat hukuman. Makna
sunah, mustahab, nafilah, dan tathawu pada hakikatnya sama, yaitu; yang

berpahala bila dilakukan namun tidak dikenai hukuman bila ditinggdkan.
Makna malruh; yang berpahda bila ditinggalkan namun tidak dikenai
hukuman bila dilakukan. Mubah, yaitu yang sama saja bagi mukallaf antara

melakukannya dan tidak melakukannya. Dengan demikian mukallafharus

meyakini pada masing-masing dari macam-macam pembebanan ini sesuai

dengan beban yang ditanggungnya. Yaitu terkait kewajiban maka dia harus

meyakini wajibnya, terkait yang haram maka dia harus meyakini larangannya

sesuai dengan tuntutan syariat padanya. Demikian seterusnya sampai bentuk
pembebanan yang terakhiryang seandainya dia meyakini yang bertentangan

dengan itu maka dia layak mendapat hukuman.

(Bahasan) ketahuilah bahwa mengenal Allah adalah wajib bagi
hamba-Nya jika dia telah memenuhi tiga syarat. Pertama; akal, ilmu, dan

kemampuan syarat inilah yang membuat penyampaian ketentuan ryariat
kepadanya menjadi sah dan dia dinilai sebagai orang yang berakal jika di
samping mengetahui dia juga memiliki kemampuan untuk membedakan

antara yang mungkin dan yang musmhil. Dengan demikian dia dapat

mengenali dengan bukti atas yang tidak ada dengan y^ig nyarte, adanya.

Kedua; bdigh, yaitu kadang ditetapkan menurut usia, yaitu jika telah
mencapai usia 15 tahun atau telah bermimpi bagi anak laki-lak dan anak

perempuan pun seperti itu atau mengalami haid, Ketiga: mendengar,

yaitu ada perintah dari Allah dengan membebankan kepadanya untuk
mengetahuinya. Jika tidak terpenuh satu syarat dari syarat-syarat ini maka

tidak ada satu kewajiban pun yang harus kita laksanakan, berdasarkan firman
Allah: "Ihrni tidah ahan rnenyihsa sebelum l{arni meflgutus seordng rasul,'
(Al-Isra': 15) Hadits yang masyhur dari Nabi: "Ketentudn ditiadakan dai
tiga orang dzri anah hecil sampai dia baligh, dari oranggih sampai dia sadar,

dan dari orang tidur sarnpai dia bangun."
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(Bahasan) ketahuilah bahwa Allah kuasa untuk melenyapkan

seluruh makhluk satu demi satu dari mereka sebagaimana dia kuasa untuk
menciptakan mereka satu demi satu. Yaitu dengan meniadakan yang

pertama dan menetapkan yang kedua, dan meniadakan yang kedua serta

menetapkan yang pertama sebagaimana yang dia inginkan. Pemusnahan

yang dilakukan oleh Allah tidak lain adalah dengan tidak menciptakan

keabadian baginya. Dengan demikian yang dikehendaki itu lenyap. Ini
berbeda dengan pendapat Mutazilah yang mengatakan; sesungguhnya Allah

tidak kuasa melenyapkan satu orang dari dam, akan tetapi hanya kuasa

melenyapkan seluruh alam sekaligus. Ini benar-benar sangat rusak. Ddil
untuk menyanggahnya adalah bahwa seandainya Allah hanya menciptakan

satu orang saja niscaya Dia kuasa untuk melenyapkannya, menurut pendapat

yang disepakati. Dan jika Dia menciptakan yang lain bersama orang itu,
maka mustahil dikatakan; Dia tidak kuasa untuk melenyapkannya sendiri,

karena itu berarti bahwa yang kuasa untuk dilakukan-Nya keluar menjadi

tidak kuasa untuk dilakukan-Nya lantaran Dia menciptakan yang lain. Ini
benar-benar sangat batil. Allah berfirman, *Sungguh, Alhh Mahahuaslr ttttts

scgah sesufiit. " (Al-Baqarah: 20).

(Bahasan) ketahuilah bahwa Allah kuasa untuk mengembalikan

makhluk setelah melenyapkannya. Golongan Karamiyah mengatakan,

mengembalikan yang serupa dengannya, bukan wujudnya. Ddil untuk
menyanggahnya adalah bahwa mengembalikan adalah hal yang baru

diadakan dari ketiadaan setelah sudah lama adanya. Tiada setelah ada

dan tiada sebelum ada itu tidak mengdami pertambahan. Seandainya

mustahil Allah menciptakan kembdi setelah tiada niscaya mustahil pula

Dia menciptakan pada mulanya. Lantaran itu batil dan benar bahwa

Dia kuasa untuk menciptakan pada permulaan maka demikian pula Dia
kuasa untuk mengembalikannya lagi, karcna kuasa Allah kekal sernentara

halangan-hdangan untuk mengembalikan hilang, maka benarlah bahwa

Dia kuasa untuk mengadakannya lagi sebagaimana mengadakannya

pada permulaan. Allah berfirman, "Dan Diahh yng mcmuhi pcnciptaan,

hcmudian nenguhnginya hen bali. " (Ar-Rum: 27).

(Bahasan) ketahuilah bahwa kezhdiman dan kesewenang-wenangan

mustahil terjadi pada Tirhan, dengan catatan adanya yang zhalim dan
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sewenang-wenang pada-Nya tanpa zhdim dengan perbuatan tidak pula

sewenang-wenang dengan keputusan, karena makna sewenang-wenang dan

zhdim adalah melarnpaui batas yang ditetapkan dan gambar yang dibuat,

dan mustahil di bawah perintah eda.ytng memerintah, atau di bawah

larangan ada yang melarang hingga dikatakan: melampui perintahnya dan

gambarannya. Maka dari itu tidak shahih ada kezhaliman dan kesewenang-

wenangan dari-Nya dengan caraytngtelah kami paparkan. Benda mati

bisa disebut zhalim dan sewenang-wenang dengan sebenarnya. Dikatakan:

air lembah itu zhdim, jika melampui batas dan gambar. I^angit itu zhdim
jika hujan bukan padawaktunya. Panah itu sewenang-wenang jika meleset

dari sasarannya yang dituju, meskipun bukan sebagai pelaku kezhaliman

dan kesewenang-wenangan. Dengan demikian dapat dinyatakan. bahwa

kezhaliman adalah yang pendapatnya sampai pada kezhaliman dan

melampaui gambar yang diteapkan, dan itu pada siftt-Nya adalah musahil.

(Bahasan) ketahuilah bahwa Allah dapat membuat bayi kesakitan,

menundukkan binatang tanpa ada hdangan yang merintangi mereka dan

manfaat yang mereka dapatkan dengan segera mauPun ditangguhkan

kemudian. Dan itu dipandang baik pada-Nya serta sebagai keadilan, karena

Dia sebagai pemilik benda-benda maka pemilikan-Nya mencakup seluruh

yang dimiliki dengan segala bentuk pemilikan-Nya. Pemilik pun dapat

menggunakan miliknya bagaimana pun yang dikehendakinya tanpa ada

halangan dari seorang pun dalam kewenangannya, dan dia tidak ditanya

tentang perbuatannya tidak pula dinilai penetaPannya terhadap perinmh

yang diperintahkannya dan ketentuan yang ditetapkannya.' O

I Teks-rels i nidaribuktAl-FiqbAl-Akbaryangdinisbatkan kepadaAsy-Syaf i, cetakanAl-Mathba'ah

tuy-Syarqiyyah, 1324
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Lampiran Kedua

A BDUS bin Malik Abu Muhammad AI-Athar, disebutkan oleh Abu
,( \BakarAl-Khilal, dia mengatakan, "Dia memiliki kedudukan tersendiri

di sisi Abu Abdillah terkait hadiah-hadiah dan lainnya, dia mendapatkan

kenyamanan yang mengesankan padanya, dia datang menemuinya, dia pun
memiliki riwayat-riwayat yang cukup panjang untuk dijelaskan. Ddam
riwayat dari Abu Abdillah masalah-masalah yang tidak diriwayatkan oleh

yang lain, dan seluruhnya tidak sampai kepada kita. Dia wafat namun

riwayat-riwayat tersebut belum sempat didapatkan darinya meskipun ada

sedikit yang sampai kepada kita, disampaikan oleh Abu Abdillah dalam

keseluruhan bab sunnah yang seandainya seorang pergi ke China untuk
mencarinya, niscaya yang ada hanya sedikit, disampaikan oleh Abu Abdillah,

dia menyerahkannya kepadanya.

Aku membacakan kepada Mubarak. Aku katakan kepadanya;

Abdul Aziz N-Azji memberitahukan kepadamu, Ali bin Bisyr mem-
beritahukan kepada kami, Utsman yang dikenal dengan nama Ibnu Sammak

memberitahukan kepada kami, Hasan bin Abdul Vahhab menyampaikan

kepada kami, Sulaiman bin MuhammadAl-Minqari menyampaikan kepada

kami, Abdus bin Malik Al-Athar menyampaikan kepadaku, dia berkata,
"Aku mendengar Abu Abdillah Ahmad bin Hambal berkata,'Pokok-pokok

sunnah menurut kami adalah berpegang pada apa yang diterapkan oleh

sahabat-sahabat Rasulullah 6, meninggdkan bid'ah. Setiap bid'ah adalah

kesesatan, meninggalkan permusuhan, tidak duduk bersama orang-orang

yang memperturutkan hawa nafsu, meninggalkan perdebatan, perselisihan,

dan permusuhan tentangagama. Sunnah menurut kami adalah arsar-atsar

Rasulullah 6, sunnah menafsirkan AI-Qur'an, yaitu indikasi-indikasi
dalil Al-Qur'an, dalam sunnah tidak ada qiyas, tidak ada perumpamaan

bagi sunnah, tidak dijangkau dengan akal ddak pula hawa nafsu, akan

tetapi dengan peneladanan, dan meninggalkan hawa nafsu. Merupakan
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sunnah yang mengikat yang siapa meninggalkan satu bagian darinya tanpa

menerimanya dan mengimaninya maka dia tidak termasuk kalangannya;

yaitu mengimani takdir baik dan buruknya, membenarkan hadits-hadits

tentang takdir, dan mengimaninya. Tidak dikatakan: Kenapa?Tidak pula

bagairnana? Akan tetapi hanya membenarkan dan mengimaninya. Siapa

yang tidak mengetahui tafsir hadits namun dia menyampaikan hadits maka

itu cukup baginya dan ditetapkan baginya. Dengan demikian dia harus

mengimaninya dan menerimanya. Seperti hadits ash+hadiq Al-Mashduql

dan yang semisalnya terkait takdir, dan seperti seluruh hadits tentang melihat

Allah, meskipun ditangkap melalui pendengaran dan tidak lazim bagi

yang mendengarkan, namun dia harus mengimaninya, tidak menolaknya

meskipun satu huruf,, dan hadits-hadits lainnya yang diriwayatkan dari

orang-orang tepercaya, tidak memusuhi seorang Pun, tidak berdebat, tidak

mempelajari debat, karena pembicaraan terkait takdir, melihat Allah, Al-

Qur'an, dan sunnah-sunnah lainnya adalah malruh terlarang, orang yang

melakukannya -meski perkataannya sesuai dengan sunnah- tidak termasuk

Ahlu Sunnah, sampai dia meninggalkan perdebatan dan menerima serta

mempercryai atsar. Al-Qur'an adalah kalam Allah, bukan makhluk.

Kalam Allah tidak terpisah dari-Nya, dan tidak ada sesuatu pun dari-

Nya yang merupakan makhluk. Jauhilah orang yang mengada-ada dalam

hal ini, dan dia mengatakan pelafalan AI-Qur'an serta lainnya. Siapa yang

tidak memberikan penilaian padanya dengan mengatakan, "Aku tidak tahu

makhluk atau bukan makhluk?" Namun dia kalam Allah, maka dia ahli

bid'ah, seperti orang yang mengatakan, "Dia makhluk." Sesungguhnya

Al-Qur'an adalah kalam Allah dan bukan makhluk. Mengimani dapat

melihat Allah pada Hari Kiamat, sebagaiman a y{rgdiriwayatkan dari Nabi

dalam hadits-hadits shahih, dan bahwa Nabi telah melihat Tirhannya, hal

ini diriwayatkan dari Nabi dalam hadits shahih. Qatadah meriwayatkannya

dari Ikrimah dari IbnuAbbas, dan diriwayatkan oleh Hakam binAbban dari

Ilaimah dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh AIi bin Zaid dari Yusuf biin

Mahran dari IbnuAbbas. Hadits ini dimaknai menurut kami sesuai dengan

zhahirnya (tekstud), sebagaiman a yeng diungkap dari Nabi Muhammad,

membahasnya adalah bid'ah, akan tetapi kami mengimaninya sebagaimana

1 Hadia Abdullah bin Mas'ud terkait penciptaan air mani, mutafaq 'daihi.
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zhahirnya, kami tidak berdebat dengan seorang pun ddam hal ini. Dan

mengimani timbangan pada Hari Kiamat, sebagaiman a ytngdisampaikan:

:ti)u ,yqt l'; "t:t'o;j
"seorang hamba ditirnbang pada Hari Kiamat, maha jangan sarnpai

bobot tinbangannla (banya seberat) saldP nlarnuk." Amal-amal hamba

ditimbang, sebagaimana.y^nB diungkap dalam atsar, mengimani dan

membenarkannya, dan berpaling dari orang yang menolaknya, dan

meninggalkan perdebatan dengannya. Sesungguhnya Allah berbicara dengan

hamba pada Hari Kiamat, antara dia dengannya ddak ada penerjemah,

mengimaninya, membenarkannya, dan mengimani adalah telaga di surga,

dan bahwa Rasulullah ffi memiliki telaga pada Hari Kiamat yang didatangi

umat beliau, luasnya seperti panjangnya, sejauh jarak perjalanan satu bulan,

bejananya sebanyak bintang di langit, berdasarkan hadits-hadits shahih dari

beberapa sisi, mengimani adanya adzab kubur, dan bahwa umat ini diuji
di kubur mereka, ditanya tentang iman dan Islam, dan siapa Tuhannya?

Siapa nabinya? Dia didatangi Malaikat Munkar dan Nakir, bagaimana

pun yang dikehendaki Allah dan bagaimana pun yang diinginkan-Nya,

mengimaninya, membenarkannya, dan mengimani ryafaatNabi, dan kaum

yang keluar dari neraka setelah terbakar dan menjadi abu. Lalu mereka

disuruh ke sungai di depan pintu surga, sebagaimanayangdiungkap ddam

atsar, bagaimana pun yang dikehendaki Allah, dan sebagaimana yang Dia

kehendaki, sesungguhnya itu mengimaninya dan membenarkannya, dan

mengimani bahwa AI-Masih Dajjil keluar dan tertulis di antara kedua

matanya "kafir" dan juga mengimani hadits-hadits yang mengungkapnya,

mengimani bahwa itu terjadi, Isa turun lantas membunuhnya di pintu Ludd.

Iman adalah perkataan dan amal, bertambah dan berkurang, sebagaimana

yang diungkap dalam atsar:
tt I

. UI+
t o/

;s1
"Muhrnin yang paling senpurna imannya adalah yng paling baih

akhhhnla." Dan keterangan:

';; ,oi>,*sr !'; a

-/ olz zrzl'Yr.o

WiGt:;t*ilr
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*Siapd 
yang mmingalhan shaht maha dia kafir. "Tidak ada amal yang

bila sebagian darinya ditinggalkan maka yang meninggalkan kafir, selain

daripada shalat. Siapa yang meninggalkan shalat maka dia kafir, Allah rclah

memperkenankan dia dibunuh. Yang terbaik di antara umat ini -setelah nabi

mereka- addah Abu Bakar fuh-Shiddiq, kemudian Umar bin Al-Khathab,

kemudian Utsman bin Affan, kami mendahulukan tiga sahabat tersebut

sebagaimana sahabat-sahabat Rasulullah 6 pun mendahulukan mereka,

mereka tidak berselisih dalam hal itu. Kemudian setelah tiga orang tersebut

addah orang-orangyangterlibat dalam musyawarah yang terdiri dari lima

orang; Ali bin Abi Thalib, Zubeir, Thalhah, Abdurrahman bin Au[, dan

Sa'ad bin Abi Vaqqash. Mereka semua layak menjadi khafiAh, dan mereka

semua adalah imam. Dalam hal ini kami berpandangan sebagaiman^y{rg

diungkap dalam hadits Ibnu Umar, "Kami menghitung-saat Rasulullah ffi
hidup dan sahabat-sahabat beliau pun melimpah- Abu Bakar, kemudian

Umar, kemudian tltsman, kemudian kami diam.

Kemudian setelah mereka yang terlibat dalam musyawarah addah

mereka yang terlibat dalam Perang Badar dari kaum Muhajirin, kemudian

mereka yang terlibat dalam Perang Badar dari kaum Anshar dari sahabat-

sahabat Rasulullah ffi, generasi pada masa saat beliau diutus di antara

mereka, setiap orang yang menyertai beliau setahun, atau sebulan, atau

sehari, atau sesaat, atau melihat beliau, maka dia termasuk sebagai sahabat

beliau, dia mendapatkan dari kesahabatan sesuai dengan kadar kesertaannya

dan yang mendahuluinya bersamanya, mendengar darinya dan melihatnya.

Tingkatan terendah kesahabatan di antara mereka adalah addah lebih utama

daripada generasi yang tidak melihat beliau, wdaupun mereka menghadap

Allah dengan segala amal, sebagaimana mereka yang menyertai Nabi dan

melihat beliau serta mendengar dari beliau.

Siapa yang melihat beliau dengan matanya dan mengimani beliau

walaupun sesaat maka dia lebih utama lantaran statusnya sebagai sahabat

beliau daripada generasi tabi'in, walaupun mereka melakukan semua

amal kebaikan, mendengar dan taat kepada para imam, dan Amirul
Mukminin, yang berbakti maupun yang durhaka yang memegang kekuasaan

pemerintahan, orang-orang sepakat mendukung dan meridhainya, siapa

yang menentang mereka dengan mengangkat pedang agar menjadi khalifah
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dan disebut Amirul Mukminin, maka perang dengan Para Penguasa terus

berlangsung hingga Hari Kiamat, yang berbakti dan yang durhaka, tidak

dibiarkan. Pembagian harta fai' dan penerapan sanksi hukum tetap menjadi

wewenang para pemimpin.

Tidak ada seorang pun yang boleh mencederai mereka tidak pula

menentang mereka, zakat ditunaikan kepada mereka, boleh dan terlahsana,

siapa yang menunaikannya kepada mereka maka itu sudah sah, berbakti

maupun durhaka, shalat Jumat di belakangnya dan di belakang orang yang

berkuasa adalah boleh sepenuhnya dua rakaat, siapa yang mengulanginya,

maka dia ahli bid'ah yang mengabaikan atsar, bertentangan dengan sunnah.

Dia sama sekali tidak mendapatkan keutamaan Jumatnya, jika dia tidak

melihat shalat di belakang para imam, siapa pun mereka, yang berbakti

maupun yang durhaka, sunnahnya adalah shalat bersama mereka dua rakaat,

dan itu dianggap telah sempurna, jangan sampai di hatimu ada keraguan

terhadap itu.

Siapa yang menentang imam dari imam-imam umat Islam -padahal
umat telah mendukungnya dan mengakui pemerintahannya dengan suatu

bentuk ridha dan kemenangan- maka penentang ini telah mencederai

mandat umat Islam, bertentangan dengan atsar dari Rasulullah W. Jik^
penentang penguasa mati maka dia mati ddam kematian jahiliyah, tidak

boleh membunuh penguasa, tidak pula menentangnya oleh siapa pun,

siapa yang melakukan itu maka dia ahli bid'ah tidak berada dalam sunnah

dan tuntunan yang benar, memerangi pencuri dan penentang Penguasa

dibolehkan, jika mereka mengganggu jiwa dan harta orang, maka orang itu

boleh memerangi untuk membela diri dan hartanya, dan mempertahankan

jiwa dan hartanya dengan segda kemampuannya, namun jika mereka

telah meninggalkannya maka dia ddak boleh mencari mereka, tidak pula

menelisik jejak mereka, tidak seorang pun yang berwenang dalam hal ini

selain imam atau penguasa umat Islam, dia hanya boleh membela dirinya di

tempatnya itu, dan meniatkan dengan upayanya itu untuk ddak membunuh

seorang pun.

Jika fisiknya diserang saat dia membela dirinya ddam pergulatan,

maka semoga Allah menjauhkan yang terbunuh, dan jika orang ini terbunuh

pada saat itu ketika dia membela diri dan hartanya, maka aku berharap
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dia mati syahid sebagaimanayang diungkap dalam hadits. Seluruh atsar

terkait hd ini hanya menyuruh memeranginya dan tidak menyuruh untuk
membunuhnya tidak pula menelisiknya, dan tidak menyerangnya jika

dia terkapar atau terluka. Jika dia menangkapnya sebagai tawanan maka

dia tidak boleh membunuhnya, tidak pula menjatuhkan sanksi hukum

kepadanya, akan tetapi melaporkannya kepada orang yang diberi wewenang

oleh Allah, lantas dia menetapkan hukumnya.

Kami tidak menyatakan pada seorang pun dari kalangan yang

sekiblat terkait suatu amal yang dilakukannya bahwa itu membuatnya

masuk surga, tidak pula menyatakan masuk neraka, kami mengharapkan

kebaikan, dan kami khawatir padanya, kami menentang orang yang

berbuat buruk dan berdosa, namun kami dia mendapatkan rahmat Allah.

Siapa yang menghadap Allah dengan dosa yang berakibat masuk neraka

namun dia bertobat tanpa mengulanginya lagi, maka Allah menerima

taubatnya. Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya, dan memaafkan

kesalahan. Dan siapa yang menghadap Allah sedang dia sudah menerima

sanlsi hukum di dunia atas dosa itu maka sanlsi itu merupakan kafaratnya,

sebagaimana yang diungkap ddam hadits dari Rasulullah 6. Siapa yang

menghadap Allah dalam keadaan terus berbuat dosa tanpa bertobat dari

dosa-dosa yang membuatnya layak dikenai hukuman, maka perkaranya

terserah pada Allah Jika mau maka Allah dapat menyiksanya, dan jika

mau makaAllah dapat mengampuninya. Dan siapa yang menghadap Allah

dalam keadaan kafir makaAllah menyiksanya, tidak mengampuninya, dan

rajam addah ketentuan yang dikenakan pada orang yang berzina padahal

dia sudah berkeluarga, jika dia mengakui atau ada buktinya. Rasulullah

6 pernah menjatuhkan hukuman rajam, dan para imam yang mendapat

petunjuk pun pernah menjatuhkan rajam. Siapa yang melecehkan seorang

pun dari sahabat-sahabat Rasulullah 6 atau membencinya lantaran suatu

pembicaraan darinya atau menyebutkan keburukan-keburukannya, maka

dia ahli bid'ah, hingga dia benar-benar menyayangi mereka semua, dan

hatinya jernih terhadap mereka.

Kemunafikan adalah kekafirin, ka6r kepada Allah dan menyembah

selain Dia, dan menunjukkan Islam saat kondisi terang-termgan, seperti

kaum munafik pada masa Rasulullah ffi. Sabda Rasulullah 6:
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.bc i +,f ,y ux
'Tiga halyangrnana tadapat dahm dii seseorang maha dia munaf.h.'

Ini disampaikan dalam bentuk penegasan yang keras, kami meriwayatkannya

sebagaimana adanya tanpa menafsirkannya. Sabda beliau:

4 ,.i\ fix JA ,t'rtr Ls,rx t';*'i I
Janganhh halian hembali nenjadi hafr sepeninggalha, yng saat di

AntarA halian rnenebas bher yng hin.'
Sabda lainnya:

.)6t e,I;Att,y,66W,9 , gttti1

Jiha dua orang muslim bentroh dengan pedang rnasing-masing naha

yng membunuh dan yang terbunuh di neraha.'

Beliau juga bersabda:

g irt:t'i;4-Jr Ju
'M encaci mus lim ada.hb h{ai han dan memeranginla adahh ke hafran. "

Dan sabda lainnya:

.Lj *i yar;t:. r;i ,js t-:j1\,io ;
"Siapa yang berhata hepada saadaranya; hai hafir maha iru hembali

pada salah saru dari heduanlu."

Beliau juga bersabda:

.is; itt:t ,,=i ,,iF i au. F
'IGf, hepada Alhh orang yoog trrt p^'d.ir; drri nasab,'*rrffr*

hecil.'Dan hadits-hadits lain yang seperti ini yang dinyatakan shahih

serta dihafal maka kami menerimanya, meskipun kami tidak mengetahui

tafsirnya, kami tidak membahasnya tidak pula memperdebatkannya, dan

kami tidak menafsirkan hadits-hadits ini kecuali seperti apa adanya, kami
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tidak menolaknya kecudi dengan yang lebih bagus darinya. Surga dan

neraka addah makhluk dan telah diciptakan, sebagaimana yang diungkap

dari Rasulullah 6:

,t c'. t ,i., 'n.i, t i. .
.l)".at \>)_l)t 4.:rrJl talr)

'Ahu memasuhi surga dan aku melihat istanA."

.i'rE:\ air,
*Dan ahu nelihat (tekga) Al-I{ail.tsar.'

.;q,,-rir i L;ii,6t e.;it,
%hu mchngoh ke dahm neraha dan ahu pun tnelihat hebanyahan

penghaninla uAnitA."

'Dan ahu melongok he dahm neraha dan aha pun melihat begin; dan

brSrt r. "Siapa yang menyatakan bahwa surga dan neraka belum diciptakan

maka dia mendustakan Al-Qur'an, serta hadits-hadits Rasulullah 6, dan

aku kira dia tidak mengimani adanya surga dan neraka. Siapa di antara

kalangan sekiblat yang mati dengan bertauhid maka dia dishalatkan dan

dimohonkan ampunan baginya, isdghfar tidak dihindarkan darinya, dan

kami tidak meninggalkan untuk menshalatkannya lantaran dosa yang

dilakukannya baik dosa kecil maupun dosa besar, perkaranya diserahkan

kepada Allah.tO

I TbabaqatAl-Hanabihb(ll24l).
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Lampiran Ketiga

Muhammad bin Habib N-Andarani
Ada hal-hal yang dinukil dari imam kita.

Di antaranya risalah tentang sunnah, dia mengatakan, "Aku mendengar

Ahmad bin Hambal berkata, 'Sifat mukmin dari kdangan Ahlu Sunnah

wd Jamaah yang bersalsi bahwa tidak ada Tirhan selain Allah semata, tidak

ada sekutu bagi-Nya, mengakui semua yang disampaikan oleh para nabi

dan rasul, mengukuhkannya sebagaimana zhahirnya, tidak ragu dalam

imannya, tidak mengkafirkan seorang pun dari kalangan yang bertauhid

lantaran dosa, pasrah dalam perkara-perkara yang tidak diketahuinya

kepada Allah, menyerahkan urusannya kepada Allah, tidak memutuskan

lanmran dosa-dosa perlindungan dari sisi Allah. Dia mengetahui bahwa

segda sesuatu dengan qadha dan mkdir Allah, yang baik dan yang buruk

semuanya, berharap bagi yang berbuat baik di antara umat Muhammad,

mengkhawatirkan yang berbuat buruk di antara mereka, tidak menempatkan

seorang pun dari umat Muhammad di surga tidak pula neraka lantaran

kebaikan yang dilakukannya, tidak pula lantaran dosa yang diperbuatnya,

hingga Allah yang menempatkan makhluk-Nya di mana pun yang Dia

kehendaki.

Dia menyadari betul jasa generasi sdafyang dipilih oleh Allah untuk

menyertai Nabi-Nya, mendahulukan Abu Bakar, lJmar, dan Utsman, dan

mengetahui jasa AIi bin Abi Thalib, Thalhah, Zubeir, Abdurrahman bin

Au(, Sa'ad bin Abi'Waqqash, dan Sa'd bin 7-aid bin Amr bin Nufail atas

seluruh generasi sahabat, karena sembilan orang itu adalah yang bersama

Nabi itu di atas gunung Hira.

Nabi bersabda:

of*v;6t7 P,i
,^ . oi to. oi ,..-q{i )t ,i-La j e
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"Tinggalhh di Hira', lnflgrnenlertaimu hanla nabi ataa shiddiq aua
syahid." Nabi berinteraksi dengan mereka, mengerti kedudukan seluruh

sahabat Muhammad yang kecil maupun yang besar di antara mereka,

membicarakan keutamaan-keutamaan mereka dan menahan diri untuk
tidak berbicara tentang apa yang diperselisihkan di antara mereka, shalat

dua hari raya dan khauf serta jamaah bersama setiap penguasa yang baik

maupun yang durhaka, mengusap sepatu saat bepergian dan mukim,
meringkas shdat saat bepergian. Al-Qur'an adalah kalam Allah dan firman-

Nyayang diturunkan, bukan makhluk, iman adalah ucapan dan amal; bisa

bertambah dan berkurang. Jihad tetap berlaku sejak pengutusan Rasulullah

6 sampai kelompok terakhir yang memerangi Dajjal, tidak berpengaruh

pada mereka kelaliman orang yang sewenang-wenang, jud-beli dihalalkan

sampai Hari Kiamat, berdasarkan hukum dalam Al-Qur'an dan sunnah,

takbir atas jenazah empat kali, doa bagi para imam umat Islam yang saleh,

jangan menentang mereka dengan pedangmu, jrngan turut berperang saat

terjadi fitnah, tetaplah berada di rumahmu, mengimani adzab kubur, iman

terhadap rdanya Malaikat Munkar dan Nakir, mengimani adtrya, telaga

dan syafaat, mengimani bahwa penghuni surga melihat Tirhan mereka,

Allah, mengimani bahwa orang-orangyang bertauhid keluar dari neraka

setelah mereka mengalami penyucian diri dengan adzrb, sebagaimana

yang diungkap dalam hadits-hadits terkait hal-hal ini dari Nabi 6,
kami mengimani pembenarannya, dan tidak membuat perumpamaan-

perumpamaan baginya. Inilah yang disepakati ulama di seluruh penjuru.tO

I ThabaqatAl-Hanabihh(11294).
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Lampiran Keempat

Shadad bin Musarhid bin Musarbil Al-Bashri
Abdussalam Al-Anshari -dengan dibacakan- memberitahukan

kepada kami, Abu Fath bin Abu Fawaris memberitahukan kepada kami,

Ahmad memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al-Bukhari

memberitahukan kepada kami, Musaddad menyampaikan kepada kami,

Yahya menyampaikan kepada kami dari Ismail, Qais bin Abi Hazim

menyampaikan kepadaku dari Harir bin Abdullah, dia berkata, "Aku

berbaiat kepada Rasulullah 6 untuk menunaikan shalat, menunaikan zal<aL

dan berlaku tulus kepada setiap muslim."

Ali memberitahukan kepadakami dari Ibnu Baththah,Ali binAhmad

Al-Maqarri Al-Maraghi menyampaikan kepada kami -di Maraghah-

Muhammad bin Jdfar bin Muhammad As-Sundini menyampaikan kepada

kami, Ali bin Muhammad bin Musa Al-Hafizh -dikenal dengan nama

Ibnu Muaddil- menyampaikan kepada kami, Ahmad bin Muhammad

At-Thmimi ltz-Z*andi menyampaikan kepada kami dengan mengatakan:

ketika Musaddad bin Musarhid menghadapi masalah terkait fitnah dan

berbagai hal yang dialami umat berupa perselisihan di antara golongan-

golongan seperti Qadariyah, Ra6dhah, Mutazilah, masalah Al-Qur'an
makhluk, dan Murjiah, dia menulis surat kepadaAhmad bin Hambd yang

isinya: "Tirliskan sunnah Rasulullah 6 untukku." Begitu menerimasuratnya,

Ahmad bin Hambal menangis dan mengucapkan, "Sesungguhnya kita

milik Allah dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya. Orang Bashrah

ini menduga bahwa dia telah mengeluarkan biaya yang banyak untuk ilmu

namun dia masih belum mengerti sunnah Rasulullah ffi. Ahmad bin Hambal

pun menulis surat kepadanya:

"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang. Segala

puji bagi Allah yang menetapkan di setiap masa ada orang-orang berilmu
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yang menyerukan dari kesesatan kepada petunjuk, mencegahnya dari
keterpurukan, menghidupkan orang-orang mati dengan Kitab Allah, dan

dengan sunnah Rasulullah mereka menghidupkan orang-orang bodoh

dan terpuruk. Berapa banyak orang terbunuh lantaran iblis yang mereka

hidupkan, dan berapa banyak orang sesat kebingungan yang mereka bimbing

untuk mengikuti petunjuk. Betapa bagus jasa mereka bagi manusia. Mereka

menjaga agama Allah agar terhindar dari penyimpangan orang-orangyan9

ekstrim dan pelecehan orang-orang yang lalai serta takrvil orang-orangy{rg

sesat, yang memancangkan panji-panji bid'ah, dan melepaskan kendali

fitnah, mereka mengatakan terhadap Allah dan tentangAllah -Mahatinggi
Allah setinggi-tingginya dari apa yang dikatakan orang-orang zhalim- serta

tentang Kitab-Nya tanpa ilmu. Kami berlindung kepada Allah dari setiap

6tnah yang menyesatkan, Allah sampaikan shalawat kepada Muhammad.

Arnrna baAu, semoea Allah melimpahkan taufik-Nya kepada kami dan

kalian pada apa yang disukai-Nya, dan menjauhkan kami juga kdian dari

apayangdimurkai-Nya, serta memberikan kemampuan kepada kami dan

kalian untuk berbuat sebagaimana amal orang-orang yang arif kepada-Nya,

takut kepada-Ny", sesungguhnya Dialah yang diminta untuk itu.

Aku berwasiat kepada kdian juga diriku sendiri untuk bertakwa

kepadaAllah Yang Mahaagung serta senantiasa menerapkan sunnah. Kalian

telah mengetahui apa yang menimpa orang yang menentang sunnah, dan

apa datang kepada orang yang mengikuti sunnah. Disampaikan kepada

kami dari Nabi bahwa beliau bersabda:

"SesunguhnyaAllah benar-benar memasuhhan hamba he surga karena

sunnab yang dipegangnya dzngan teguh."Beliru memerintahkan kalian untuk

tidak mengutamakan sesuatu pun atas Al-Qur'an, karena dia kalam Allah,

dan yang dibicarakan oleh Allah bukanlah makhluk, dan yang diberitakan-

Nya tentang umat-umat terdahulu bukan makhluk, dan yang terdapat dalam

Al-t^auh Al-Mahfuzh, dan yang terdapat ddam mushaf-mushafserta bacaan

manusia dan bagaimana pun dibaca, dan bagaimana pun dinyatakan sifatnya

sesungguhnya. dia kalam Allah bukan makhluk. Siapa yang mengatakan

Al-Qur'an makhluk, maka dia kafir kepadaAllah Yang Mahaagung. Siapa

W a-*-*rr^Zit 
'1,st ,U:i ,fuVar .it
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yang ddak mengkafirkannya maka dia pun kafir. Kemudian setelah Kitab

Allah adalah sunnah Nabi dan hadits dari beliau, dari sahabat-sahabat Nab

yang mendapat petunjuk, membenarkan aptytngdisampaikan oleh para

rasul, mengikuti tuntunan keselamatan, yaitu yang dinukil oleh ulama yang

terkemuka dari yang terkemuka, waspadailah pendapat J"h*, karena dia

adalah ahli kalam dan ra'yu serta menyukai permusuhan.

Kalangan ulama yang kami temui sepakat mengatakan, sesung-

guhnyaJahmiyah terpecah dalam tiga golongan; satu kalangan dari mereka

mengatakan; AI-Qur'an kalam Allah dan dia makhluk. Kalangan lain

mengatakan; Al-Qur'an kalam Allah, lantas diam. Yaitu golongan Al-
'\tr7aqifah Al-Mal'unah. Dan satu kalangan lagi dari mereka mengatakan;

lafalJafal kita saat mengucapkan Al-Qur'an adalah makhluk. Namun

mereka semua adalah penganut Jahmiyah yang kafir. Mereka diminta

untuk bertaubat. Jika bertaubat, maka mereka diterima. Namun jika tidak

bertaubat, maka mereka dihukum mati.

Kalangan ulama yang kami temui sepakat bahwa orang yang

mengatakan ini jika tidak bertobat maka tidak ada pernikahan baginya,

tidak boleh memberikan keputusan, sembelihannya tidak dimakan. Iman

adalah uczrpan dan amal yang bertambah dan berkurang, pertambahan

iman jika engkau berbuat baik, dan berkurangnya iman jika engkau berbuat

buruk. Orang dapat keluar dari iman kepada Islam, namun tidak ada

yang mengeluarkannya dari Islam sama sekdi kecuali syirik kepada Allah

Yang Mahaagung, atau lantaran menolak satu kewajiban dari kewajiban-

kewajiban Allah karena mengingkarinya. Namun jika dia meninggalkannya

lantaran mdas atau meremehkan maka dia tergantung pada kehendak

Allah, jika mau menyilaanya maka Allah dapat melakukannya. Dan jika

mau memaafkannya, maka Allah dapat melakukannya.

Adapun Mu'tazilah; kalangan ulama yang kami temu sepakat

bahwa mereka mengkafirkan lantaran dosa. Siapa di antara mereka yang

berpandangan demikian maka dia telah menyatakan bahwaAdam ka6r, dan

saudara-saudara Yusuf saat mendustakan ayah mereka, maka mereka kafir.

Mutazilah sepakat bahwa siapa yang mencuri satu biji maka dia kafir, dalam

lafal lain di neraka, istrinya dipisahkan darinya, dan memulai kembali ibadah

hajinya jika menunaikan ibadah haji. Merekayang mengatakan pernyataan
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ini kafir, dan hukuman bagi mereka adalah tidak boleh diajak bicara, tidak

ada pernikahan di antara mereka, sembelihan mereka tidak dimakan, dan

kesaksian mereka tidak diterima.

Sedangkan Rafidhah; kdangan ulama yang kami temu sepakat bahwa

mereka mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama daripada Abu

Bakarfuh-Shiddiq, dan bahwa keislamanAli lebih dulu daripada keislaman

Abu Bakar. Namun siapa yang menyatakan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih

utama daripada Abu Bakar maka dia telah menyanggah Al-Qur'an dan

sunnah, berdasarkan firman Allah: "Muhamrnad adahh utusdn Alhh, dzn

oranf ordng yang b ersama dengan dia. " (N-F*hz 29) .

Allah mendahulukan Abu Bakar setelah Nabi dan tidak menda-

hulukan Ali. Nabi bersabda, "seandainya ahu rnengambil hhalil (hehasih)

niscalra ahu menjadihan Abu Bahar sebagai khalll, ahan tetapi Alkh tehh

nenjadihan sahabat halian - mahsudnya dirl bel;au sendiri - sebagai hbalil

dan tidzh ada nabi setehhhu."/ Siapa yang menyatakan bahwa keislaman

Ali lebih dulu daripada keislaman Abu Bakar maka dia bohong, karena

orang pertama yang masuk Islam adalah Abdullah bin Utsman budak

yang dimerdekakan Ibnu Abi Quhafah, saat itu dia berusia 35 tahun,

sedangkan AIi saat itu berusia 7 tahun, belum berlaku padanya berbagai

hukum, ketentuan, dan kewajiban. Kami mempercayai qadha dan qadar

yang baiknya maupun yang buruhy", yang manisnya mauPun yang

pahitnya, dan bahwaAllah menciptakan surga sebelum makhluk (manusia),

dan menciptakan penghuninya, serta kenikmatan yang abadi. Siapa yang

menyatakan bahwa ada sesuatu dari surga yang sirna maka dia kafir. Dan

Dia menciptakan neraka sebelum menciptakan makhluk, serta menciptakan

penghuninya, serta adztbnya yang abadi. Penghuni surga melihat Tuhan

mereka bukan mustahil, dan bahwa Allah mengeluarkan orang-orang dari

neraka lantaran syafaat Muhammad,dan bahwa Allah benar-benar berbicara

dengan Musa, menjadikan Ibrahim sebagai khalil. Timbangan adatah benar

dan para nabi adalah benar, juga Isa putra Maryam utusan dan kalimat-Nya,

mengimani adanya telaga di surga dan syafaat, mengimani Malaikat Munkar

dan Nakir, dan adzab kubur, mengimani mdaikat maut yang mencabut

I HR Muslim dalam bab keuramaan-keutamaan generasi sahabat. Demikian pula Bukhari dengan ada

perbedaan sedikit pada lafal.
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nya\Ma, kemudian mengembalikan ke jasad di dalam kubur, lalu mereka

ditanya tentang iman dan tauhid. Mengimani adanya tiupan terompet,

terompet itu berupa tanduk yang ditiup oleh Malaikat Israfil, dan bahwa

makamyang ada di Madinah addah makam Muhammad besemaAbu Bakar

dan Umar. Hati hamba-hamba berada di antara dua jari dari iari-iari Allah.

Dajjal tidak mustahil akan keluar di antara umat ini, dan Isa putra Maryam

turun lantas membunuh Dajjal di pintu Ludd. Syubhat yang dipungkiri

oleh ulama adalah mungkar, dan waspadailah bid'ah seluruhnya. Tidak ada

mata yang melihat orang yang lebih baik setelah Nabi daripada Abu Bakar

fuh-Shiddiq, tidak pula setelah Abu Bakar ada mata yang melihat sosok

yang lebih baik daripada Umar, tidak pula setelah Umar ada mata yang

melihat sosok yang lebih baik daripada [.Jtsman, dan tidak pula ada mata

yang melihat sosok yang lebih baik setelah Utsman bin Affan daripada Ali
bin Abi Thalib -Allah meridhai mereka. Ahmad mengatakan, "Demi Allah

merekalah para khalifah yang mendapat petunjuk, dan kami bersaksi bahwa

sepuluh generasi sahabat dijamin masuk surga, mereka adalah Abu Bala,

Umar, LJtsman, Ali, Thalhah, Zubair,Sad, Said, Abdurrahman bin Auf Az-

Zthri, dan Abu Ubaidah bin Jarrah. Siapa yang dinyatakan oleh Nabi bahwa

dia dijamin masuk surga, maka kami pun menyatakan bahwa dia dijamin

masuk surga. Mengangkat kedua tangan dalam shalat adalah tambahan

dalam kebaikan, dan memperdengarkan amin saat imam mengucapkan

wahdh-dhallin, menshalatkan siapa yang mati di antara umat sekiblat ini

dan perhitungan amal mereka pada Allah, keluar bersama setiap imam

dalam perang dan haji, shdat di belakang mereka shalat Jumat dan dua

hari raya, menahan diri dari pembicaraan tentang keburukan-keburukan

generasi sahabat Rasulullah i6, berbicaralah tentang keutamaan-keutamaan

mereka dan tahan dirilah dari apa yang diperselisihkan di antara mereka,

j"rga, bermusyawarah dengan seorang pun dari kalangan ahli bid'ah tentang

agamamu, jangan menyertainya dalam bepergianmu, tidak ada pernikahan

kecudi dengan wali, mempelai lakiJaki, dan dua orang salci adil, mut'ah

haram sampai Hari Kiamat, siapa yang menjatuhkan tdak tiga dalam satu

lafal maka dia tidak mengerti, dan istrinya haram baginya, serta tidak halal

baginya selamanya hingga istri yang ditalak tersebut menikah dengan

suami lainnya, takbir terhadap jenaz,ah empat kali, jika dia bertakbir lima

kali maka bertakbirlah bersamanya. Ibnu Mas'ud berkata, "Bertakbirlah
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sebagaimana imammu bertakbir." Ahmad mengatakan, "fuy-Sya6'i tidak

sependapat denganku dan berkata, 'Jik" dia menambah lebih dari empat

takbir maka dia mesti mengulang shalat. dia menyampaikan hujahnya

kepadaku bahwa Nabi menyalatkan Najasyi dengan bertakbir padanya

empat takbir." Mengusap sepatu bagi musafir tiga hari dua malam, dan bagi

orang yang mukim satu hari siang dan malam. Jika engkau masuk masjid

maka jangan duduk hingga engkau menunaikan shalat dua rakaat shalat

tahiyatul masjid, witir satu rakaat, iqamah sendiri-sendiri.

Cintailah Ahlu Sunnah apa adanya. Semoga Allah mewafatkan

kami dan kdian dalam sunnah dan jamaah, dan mudah-mudahan Allah

menganugerahkan kepada kami dan kalian peneladanan terhadap ilmu, sefta

memberi kami dan kalian taufik pada apa yang disukai dan diridhai-Nya. t O

t TbabaqatAl-Hanabihh(ll34l).
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